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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang 
mencakupi masaJah bahasa nasional , bahasa daerah, dan bahasa asing 
perJu diupayakan secara sungguh-sungguh, lerencana, dan berkesinam­
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia dl semua aras kehidupan . Pengembang­
annya ditujukan pada pemenuhan fungsl bahasa Indonesia , baik sebagai 
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wah ana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman. 
Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. antara 
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan 
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan 
apresiasi sastra, sena penyebarluasan berbagai buku acuan , pedoman, dan 
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya . 
Sejak lahun 1974 kegialan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana 
disebutkan di alas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian 
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek 
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah ilU berkedudukan di ibu kOla 
propinsi, yailu (I) Daerah ISlimewa Aceh, (2) Sumatera Ulara, (3) 
Sumalera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumalera Selalan, (7) Jawa 
Barat, (8) Daerah lstimewa Yogyakana , (9) Jawa Tengah , (10) Jawa 
Timur , (1 I) Kalimantan Selatan. (12) Kalimantan Baral, (13) Kalimantan 
.v 
vi 
Tengah. (14) Sulawesi Utara. (15) Sulawesi Selatan. (16» Sulawesi 
Tengah. (17) Maluku. (18) Bali. (19) Nusa Tenggara Timur , dan (20) 
Irian Jaya . 
Buku yangdiberi tajuk AnalisisStrukturCerira Pendek 1935--1939.­
Studi Kasus Majalah Panji Pustaka, Panji Islam dan Pujangga Barn ini 
adalah salah sam hasil kegiatan Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indones ia dan Daerah Pusat tahun 1995/1996. Untuk itu. pada kesempat­
an ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Drs. S .R.H. Sitanggang. \i.A., Pemimpin Proyek. dan staf. 
Ucapan terima kas ih yang sama juga kami tujukan kepada tim 
peneliti. yaitu (1) Ora . Atisah, (2) Ora. Sulistiati, dan (3) Ora . Ni 
Nyornan Subardini. 
Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri 
bangsa pada umurnnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat 
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya. tulisan ini 
dapat dij adikan sebagai salah sam sumbangan pernikiran. 
Jakarta. Februari 1999 Dr. Hasan A1wi 
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1.1 Latar Belakang 
Pada lahun 1930-an majalah yang memual karya saSlra lidak begitu 
banyak jika dibandingkan dengan lahun 1950-an. Majalah yang memual 
karya saSlra, pada tahun 30-an itu adalah Pandji Islam, Pandji Poeslaka, 
Poedjangga Baroe, Timboel, PedoflUln Masjarakal, dan MwjarakaJ dan 
Keboedajaan . Penelitian ini dipusatkan pada liga, yailu majalah Pandji 
Poeslaka, Pandji Islam , dan Poedjangga Baroe yang terbil dalam kurun 
waktu 1935--1939. Ketiga majalah ilu mempunyai eiri lersendiri . Majalah 
Pandji Islam, misalnya mempunyai misi keislaman dan cita-cila untuk 
memajukan pengetahuan dan peradaban herdasarkan Islam. 
Majalah landji Poestaka yang merupakan corong Pemerintah 
Belanda pada waktu itu tampaknya hermaksud "mencerdaskan kehidupan 
hangsa jajahannya (Hindia Belanda) melalui buku /majalall. Pada Kala 
"Pendahuluan" penerhilan (tahun 1922) disebulkan bahwa kata pandji 
aninya 'bendera', sedangkan kala poeslaka aninya 'haeaan' . Jadi. dengan 
pemuneulan majalah ini diharapkan "bendera segala bacaan akan berkihar 
di negeri ini ". 
M ajalah Poedjangga Baroe merupakan wadah berkumpulnya bum 
hudayawan. seniman, dan eendekiawan Indonesia pada saal itu . Majalah 
ini menjadi pemhimbing semangal barn yang dinamis untuk membentuk 
kehudayaall persatuall Indonesia (Rosidi, 1968 :35). 
Pemualan karya sastra di dalam majalah-majalah ilu, tenru saja lidak 
terlepas pula atas peran serta para redaktur saal itu , seperti Hamka. 
(redaktur Pedonzan MasjarakaJ), SUlan Takdir Alisjahbana. Amir 
Harnzah , dan Armijn Pane (Redaktur Poejangga Baroe), A.R. Hadjat 
(Redaktur Pandji Islam) . 
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Majalah Pandji Poestaka terbit pada tahun 1922 sampai dengan 
tahun 1945 . Rubrik yang termuat dalam majalah itu antara lain berita 
ekonomi , po litik, berita luar dan dalam negeri . kesehatan. pendidikan. 
dan sastra . Karya sastra itu antara lain adalah puisi.feuilleton, dan cerita 
pendek. Selanjutnya, majalah Poedjangga Baroe terbit tahun 1933 sampai 
dengan tahun 1959 . Rubrik yang termuat dalam majalah itu antara lai" 
adalah kritik esai, puisi, drama, cerita pendek, dan kebudayaan secara 
umum. Selain itu, majalah Pandji Islam terbit tahun 1934 sampai dengan 
tahun 1939 . Rubrik yang termuat dalam maj alah tersebut antara lain 
adalah puisi. cerita bersambung, cerita pendek . ber ita tentang penerbitan 
buku-buku Islam, dan berita tentang kegiatan yang berhubungan dengan 
keislaman . 
Tradis i penulisan cerita pendek (cerpen) Indones ia pada waktu iru 
baru mulai tumbuh . Penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan 
gambaran cerpen Indonesia yang baru rumbuh itu . 
Pembicaraan tentang cerpen di Indones ia telah dilakukan. nfeh 
Pamusuk Eneste dalam bukunya Cerpen Indonesia Mutakhir : Antologi 
Esai dan Kritik (1983), H.B. lassin daIam bukunya Ana/isa. Sorotan 
Cerita Pendek (J 965), dan AjipRosidi dalam bukunya Cerita Pendek 
Indonesia (J 968) . dan Siti Sundari dan kawan-kawan dalam hukunya 
Memahami Cerpen-cerpen Danarto (1984). Para pakar tadi hanya 
membicarakan cerpen secara umum. Penelitian unsur struktur yang 
lengkap belum pernah dilaJcukan. Dengan demikian . penelitian struktur 
cerita pendek dalam najalah Pandji Poestaka, Pandji Islam, dan Poe­
djangga Baroe perlu dilakukan . Hal ini bermanfaat, antara lain sebagai 
bahan (sarana) penyusunan sejarah sastra Indonesia . 
1.2 lVlasalah 
Berdasarkan latar belakang yang tdah diuraikan dapat dirumuskan 
bahwa masalah yang akan digarap dalam penelitian ini adalah bagaimana­
kah strukrur dan amanat cerita penuek daJam majalah Pandji Poestak<l, 
Pandji Islam. dan Poedjangga Baroe tahun 1935--1936. 
Aspek khusus penelitian ini adalah alur, tokoh, latar, tema, dan 
amanat. 
1,3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian anal isis struktur cerita pendek Indonesia dalam majalah 
Pandji Poesraka, Pandji Islam, dan Poedjangga Baroe 1935--1939 bertuju­
an untuk mengetahui dan memahami struktur cerita pendek Indonesia 
dalam majalah Pandji Poesraka, Pandji Islam, dan Poedjangga Baroe 
1935--1939. Dengan tujuan itu, hasil yang diharapkan adalah sebuah buku 
yang dapat memberikan informasi mengenai struktur cerita pendek 
Indonesia yang terbit dalam majalah tersebut. Hal ini sebagai sarana 
penunjang peningkatan minat baca dan studi sastra Indonesia. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan daJam analisis ini adaJah metode deskriptif. 
Metode ini bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau uraian secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1988:65). Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah studi pus taka. 
1,5, Kerangka Teori 
Cerita pendek termasuk satu bentuk karya sastra (prosa) yang diakui 
keberadaannya di samping puisi dan drama. Sesuai dengan namanya, 
bentuk fisik cerita ini memang tidak terlalu panjang dan dapat dibaca 
dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
Penelitian terhadap cerita pendek dalam majalah ini, menggunakan 
pendekatan objektif. Pendekatan ohjektif memandang karya sastra sebagal 
dunia otonom yang dapat dilepaskan dari pengarang dan lingkungan 
sosial budaya zamannya sehingga karya sastra dapat dianalisis berdasar­
kan strukturnya sendiri (Yudiono K.S. 1936:32). 
Pendekatan ini menekankan pada struktur karya itu sendiri. Dengan 
pendekatan ini akan dicari dan dipasarkan secara utuh unsur-unsur sebuah 
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karya sastra yang diteliti sehingga dengan demikian maknanya dapat 
dipahami. 
Mengenai struktur, Wellek dan Warren (1982:56) memheri batasan 
bahwa "struktur pengertiannya dimasukkan ke dalam isi dan hentuk 
sejauh keduanya dimaksudkan untuk mencarai tujuan esrerik" Jadi. 
struktur karya sastra itu rerdiri aras bentuk dan isi. Bentuk adalah cara 
pengarang menulis. sedangkan isi adalah gagasan yang diungkapkan 
pengarang dalam penulisannya (Budi Darma dalam Andy Zeltom. cd. 
1984:99). Bentuk dan isi tidak dapat dipisahkan karen a kedua unsur itu 
mempunyai kedudukan yang sarna dalam karya sastra. 
Menurut Sumardjo (1984:54 ) struktur karl'a sastra terdir i alas 
unsur-unsur alur, watak, tema, latar, suasana cerita. gay a cerita. dan 
sudut pandangan cerita. Unsur-unsur inilah yang akan memhangun 
struktur sebuah karya sastra. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan Inl. cerpen-cerpen yang 
dibahas akan diperlakukan sehagai karya yang memiliki otonomi penuh. 
Dengan demikian. cerpen-cerpen yang akan diteliti tidak akan dikait­
kaitkan dengan lingkungannya seperti penulis , pembaca. atau penerbit­
nya. Yang di son)t dalam penelitian ini adalah sistem formalnya. yang 
unsur-unsurnya antara lain. alur. latar. rema, dan penokohan. 
Dalam kairan itu perJu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan aim 
adalah sambung-sinamhung peristiwa herdasarkan hukum sehah akihat. 
Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, juga menjelaskan 
mengapa hal itu terjadi. Secara sederhana alur mempunyai bagian-hagian 
yakni permulaan, pertikaian. perumitan . puncak, peleraian, dan akhir. 
Menurut jenisnya alur dapat dihagi menjadi dua, yakni alur lurus dan 
alur sorot haJik !flash hack). Tema adalah persoalan pokok yang menjadi 
pikiran pengarang yang di dalamnya terbayang pandangan hidup dan cita­
cita pengarang. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 
dalam cerita. Penokohan adalah penyajian w"tak tokoh dan penciptaan 
citra tokoh (Saad 1967: 120 dan 185). Semen!ara itu. Hutagalung (1967: 
163) menyatakan hahwa penokohan merupakan proses perwuJudan 
kualitas individu sehuah peran tertentu dalam karya sastra. Peran para 
tokoh itu akan terlihat dalam aktivitas para tokoh. 
Mengenai latar, Sudjiman (1988: 16, 23, 44, 50, 40) herpendapat 
bahwa latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkait­
an dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu 
karya sastra; sedangkan tema adalah gagasan, ide, atau pilihan utama 
yang mendasar dalam suatu karya sastra, 
1.6 Populasi dan Sam pel 
Populasi dalam penelitian ini herjumlah 163 cerita pendek Indonesia 
yang dimuat dalam majalah Pandji Poesraka, Pandji Islam, dan Poe­
djangga Baroe 1935--1939, sedangkan data yang dijadikan (sampel) 
dalam penelitian ini berjumlah 60 buah cerita pendek, Daftar Percnntoh 
itu akan dipaparkan berikut. 
A, Data dari Majalah Pandji Poestaka 
I, 	 "Dalam Permenoengan , ... Diajoen Nasib" oleh S. Nasroellah St.P. 
PP, No. 1031104, Th. XIII, 27--31 Desember 1935. 
2. 	 "Dihanyoetkan Aroes Hawa Nafsoe" oleh M.O. PP, No. 103/104, 
Th. Xlll, 27--31 Desember 1935. 
3. 	 "Emas disangka Loyang", oleh Nidroen, PP, No. 69, Th. XIII, 30 
Agustus 1935. 
4. 	 "Jang Ta' Moedah Loepoet" oleh Saadah Alim. PP, 45/46, Th. 
XIII, 7 Juni 1935. 
5. 	 "Kanjis Lebaran..... "oleh N. St. I. PP, No. 1--2, Th. XIII, 
Januari 1935. 
6. 	 "KehiJangan Dompet" oleh A.Dt.M., PP, No.I--2 Th. XIII, 
Januari 1935. 
7. 	 "Kita Seasal dan Sebangsa, Boekan? oleh T. St. S, PP, No. 1--2. 
Th. XIII 21--31 Desember 1935, 1 Januari 1935. 
8. 	 "Koee Jang Nakai" oleh Moehd. Kasim, PP, No.I--2, Th. XIII, 1 
J anuari 1935. 
9. 	 "Menoeroetkan Kata Hati" oleh T.St. S. pp, No. 103/104, Th. XIII, 
27--31 Desember 1935. 
10. 	 "Penjobaan" oleh Sta. PP, No. 1--2, Th. XIII, I Januari 1935. 
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I L 	 "Ajahkoe" oleh Shafar Yasin . PP, No . 95, Th . IV, 15--18 Desem­
her 1936. 
12. 	 "Dia Jang Mentjeraikan, Dia Poela lang Mempertemoekan" !lleh B. 
Tamhoenan. PP. No. tOOIlO!. Th. XIV, 15-- 18 Desemher 1936. 
13. 	 "Intan Nilainya" oleh M. Sjah, PP, No. 40, Th . XIV, 19 Mei 1936. 
14. 	 "Nasib" oleh M. Sala. PP. No. 22, Th . XIV, 17 Maret 1936. 
15. 	 "Nikah Didasar Samoedera" oleh Made Otar. PP, No. 95, Th. IV. 
15--18 Desember 1936. 
16. 	 "Pertjohaan Tjinta" oleh T.St. S. PP. No. 10. Th . XIV, 4 Fehruari 
1936. 
17. 	 "Pertolongan Seorang Bajj" oleh Zoelkarnain . PP. No. 95, Th. IV, 
15--18 Desemher 1936. 
18. 	 "Sampai Malam Begini Belum Dapat Menjadjikan Apa-Apa .... " oleh 
Agra .PP , No . 12, Th . XI V. II Februari 1936. 
19. 	 "Sneratnja Jang Penghabisan" oleh Saadah Alim. PP , No . 90. Th. 
XIV. 10 November 1036. 
20. 	 "Tcngge1am DaIam Tasik Air Mata" nleh Moh. Nazir. pp, No . 95 , 
Th. IV, 15--18 Desember 1936. 
2 L 	 "Antjaman Jang Penghahisan': oleh D.D . pp, No. 89, Th. XV, 29 
Oktober 1937 . 
22. 	 "Asmara Dana" oleh Armijn Lnehis. PP, No . 26, Th. XV. 30 Maret 
1937 . 
23 . "Bersemhoenji-semboenji" oIeh Ibrahim A.D. pp, No . 37. Th. XV. 
3 Desember 1937 . 
24 . 	 "Dapatkah ItOe Memoetneskan Harapankoe?" oleh J. Halloeran . pp, 
"10. 48 , Th . XV, 15 Juni 1937 . 
25 "Kas ih lang Terlambat .. . " oleh A.H. Muchlisie . pp, No . 97. Th. 
XV. 	3 Desemher 1937 . 
~S. 	 "Menempneh Maj. " ,)Ieh P. Pandjairan. PP. No . 97. Th . XV. 3 
Desember 1937. 
27. 	 "Perkawinan fang Romantisch" oleh Joesoef Sou ' yb. PP. No. 12. 
13. Th . XV. 12 Februari \937. 

"Perkawinan fang Romantisch" oleh Joesoef Sou'yb. PP, No. 14, 

16. 	Th . XV. 16 Fehruari 1937. 
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28. 	 "Anggoer Nero ... Asal Kekasihkoe, Moela Tjintakoe" oleh S. 
Djarens . PP , No. 93/94, Th. XVI, 22 November 1938 . 
29. 	 "Fatwa Membawa Ketjewa" oleh Soeman Hs. PP, No. 93/94. Th. 
XVI. 22 November 1938. 
30. 	 "Kaboet Pagi" oleh Dali, pp, No. 93/94, Th. XVI, 22 November 
1938 . 
31. 	 "Karenanja..... , Karenakoe 'nak?" oleh A. Aziz Haroen, PP, No . 
91, Th . XVI, 18 November 1938 . 
32 . 	 "Kepoesara Kekasih lstrikoe" oleh A. Latif Oesman. 
33. 	 "Noer I1ahi" oleh M.a. PP. No. 23, TH. XVI. 22 Maret 1938 . 
34. 	 "Pilihan Iboe oleh S. Boelawan. PP , No. 93/94, Th. XVI. 22 
November 1938. 
35. 	 "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" oleh Shafar Yasin, PP, No. 93/94 , 
Th. XVI , 22 November 1938. 
36. 	 "Ta' Pernah Makan Agar-Agar " oleh Hara Negara, Borneo, PP, 
No. 93 /94, Th. XVI, 22 November 1938 
37 . "Terlampau Harap, Tertiarap' .. .. " oleh Dali , PP. No. 22 Th. XVII, 
18 Maret 1939 . 
B, Data dar! Majalah Panji Islam 1935-1939 
38. 	 "Kewadjiban" oleh A. Hasjmy. PI. No. 26. Th. III. 15 November 
1936 
39. 	 "Doea Sedjoli" . oleh A. Hasjmy. PI No. 16. Th. IV, 5 Juni 1937 . 
40 . 	 "Habibah" (anonim). PI. No. 19, Th. IV. 5 Juli 1937 . 
41. 	 "Hasrat Jang Tidak Sampa;" oleh A. Hasjmy. PI. No. 26. Th. IV , 
15 Septemher 1937. 
42. 	 "lnsaf" oleh A. Hamid Loehis . PI. No . 25. Th. IV. 5 Septemher 
1937. 
43 . 	 "Oh, Iboe" (anon im). PI. No. 21, Th. IV, 5 Agustus 1937 
44. 	 "Poeri Pen yes alan " (anonim). PI. No. 30, Th. IV, 25 Oktober 1937 . 
45. 	 "Doea Djiwa JangTa' Sefaham" oleh Fathimah Hasjim . PI. No. 15. 
Th . V, 25 Mei 1938 . 
46. 	 "Karena Doekoen" oleh Dali . PI. No. 24. Th. V. 25 Agustus 1938. 
47 . "Menjesal ... Karena Insaf" oleh Sastra. PI. No. 21. Th. V. 25 lull 
1938. 
7 
48. 	 "Meloepakan Kewadjihan" oleh Roes. PI. No.6. Th. V. 25 Febru­
ari 1938. 
49. 	 "Nafas Angin Pagi" oleh A. Hasjmy. PI. No. 22. TH . V. 5 Agustus 
1938 . 
50. "Perdjoeangan Kejakinan" oleh Nashida Pane, 
PI. No. 59, Th . V, 7 Desemher 1938 . 
PI. No. 60, Th. V. 14 Desemher 1938. 
PI. NO . 6!. Th. V. 21 Desemher 1938. 
51. 	 "Pengorhanan Jang Kelewat Mahal" oleb Wall Soekri PI . Nn. 37. 
Th . V. 12 Desemher 1938 . 
52 . "Sepaham Sependirian" " Ieh A. Damhoeri. PI. No . 4. th. V. 5 
Fehruari 1958. 
53 . 	 "Kalau Djodoh I" oleh Aminoedin Daoed, PI. NO . 52. Th. VI. 5 
Desember 1939. 
54. 	 "Koerhan Boeta Hoeroer' (lleh M. Hassan Beik. PI. N" . 4 . Th . VI. 
23 Januari 1939 
55 . 	 "Mengembara Di Padang Tjinta " oleh Heris-Mas PI , No. 33. Th. 
VI. 	16 Januari 1939. 
56. 	 "Pengaroehnja Kalimat Soetji" oleh Adab Maimoen . PI , No. 5, Th. 
VI , 30 Januari 1939. 
57. 	 "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak" oleh 
A. Damhoeri . PI. No. 41 , Th . VI , 4 Desember 1939. 
C. Data dari Majalah Plljallgga Baril /935-/939 
58. 	 "Barang Tiada Berharga" oleb Armijn Pane. PB . No. 4. Th . Ill . 
Oktoher 1935. 
"Barang Tiaga Berharga" oleh Armijn Pane. PB. No . 4. Th. Ill. 
November 1935. 
59. 	 "Loepa" A. Mada. PB. No. 3/4, Th. IV, Sep/Okt. 1936. 
"Loepa" A. Mada. PB. No. 5 , Th. IV, November 1936 . 
60. 	 "Tjerita Poeteri Seri Laoe!" Selegoeri. PB. No. 6. Th . V. Desember 
1937 
"Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. PB. No. 6, Th. V. Desemher 
1938 . 
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Krileria penentuan percontoh berdasarkan hal-hal sebagai berikut. 
I . 	 Cerila pendek yang diambil adalab cerira pendek yang belum pernab 
direliti. 
2. Seriap pengarang akan diteJiri hanya satu cerira pendek. 
Namun, jika ada pengarang yang sangat produktif--seperti Hasj my (dalam 
majalah Panji Islam ) cerita pendeknya akan diambil lebih dari satu. 
Dalam Karyanya. Hasjmy menampilkan ciri majalah temp at cerita 
pendeknya dimuat, yakni religius keislaman (antara lain cerpen "Doea 
Sedjoli". PI No. 16, Th. IV, 5 Juni 1937 dan "Hasrat Jang Tidak 
Sampai" PI. No. 26, Th. IV, 15 September 1937) . 
1.7 Sistematika 
Has it penelitian ilU akan dituangkan dalam bentuk laporan dengan 
sistematika laporan sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan terdiri at as latar belakang, masalab, tujuan dan 
hasil yang diharapkan, ruang lingkup, met ode dan teknik, populasi dan 
sampel, kerangka teori, dan sisrematika penulisan . 
Bab II Analisis cerita pendek Indonesia dalam majalab Pandji 
Poestaka. Pandji Is/am, dan Poejangga Barne, berdasarkan sarana 
kesastraan seperti alur, tokoh dan penokohan, latar , tema, dan amanat 
ceritanya. 







2.1 Cerita Pendek dalam "Permenoengan .... Diajoen Nasib" 
2.1.1 	Data Cerita Pendek 
Cerita Pendek "DaJarn Perrnenoengan Diajoen Nasip" adalah 
setlUah cerita pendek brya S . Naroellah S1. P .. yang terrnuat dalarn 
rnajalah Pandji Poe.ltaka Nornor 130/ 104, T ahun XIII yang terhit pada 
tanggal 27--31 Desernher 1935. Cerita ini di rnuat dalarn ernpat halarnan. 
(hal. 2035--2039). 
2.1.2 Ringkasan Cerita 
Cerita ini rnengisahkan sehuah keluarga yang dilanda kedukaan 
brena ibu keluarga (ibu/istri) rneninggal dunia di bulan puasa. Chairil 
rnengenang kernhali saat yang paling berkesan dalarn hidupnya hersarna 
R<lslina. Mereka rnenjalani suka dan duka kehidupan hersarna dan ingin 
herpisah. Di repi pamai Padang Chairil mengenang perkataan Roslina. 
rnereka tidak rnungkin berpisah kecuali Tuhan rnenghendaki . 
Pada tanggal I Syawal yang biasanya bagi urnat Is lam sebagai hari 
bersuka ria, bagi keluarga ChairiJ tidak demikian keadaannya. Chairil 
dan anaknya , Neli , beJum dapat rnenerirna kepergian Ros lina . Mereka 
masih tetap bersedih walaupun sudah sepuluh hari Roslina rneninggaJkan 
dunia fana ini. 
2.1.3 Alur 
Cerita pendek "Dalam Perrnenoengan ..... Diajoen Nasib " rnenyaji­
kan perjalanan cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak daJam sorot 
balik dengan urntan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awaJ cerita. 
pengarang mengisahkan keluarga Chairil hidup damai bahagia yang tidak 
mungkin terpisahkan. 
"Akoe meras(! poeas soedah. I!ngkaupoell agaknja. anak leila 
akan mengikoe( poela bahasa kil3 sekarang ba' bagai ditempa( 
wempah darah sendiri . Sama-samalah kila disini. kekasihkoe! 
Djanganlah ketjewa. engkau takan koelinggalkan. Tjahaja m.tahan 
jang indah itoe akan ruendjadi saksi bagi kt:benaran perkataankoe. 
Lihatlah boeroeng balam jang terbang doea sekawan itoe. adinda! 
Hidoepnja damai. kemana salOe kesitoe berdoea. Sedangkan boe­
roeng lagi dapal hidoep selia. apakah sebab akoe manoesia jang 
sempoerna 'akal dan boedinja ta'kan dapal berboealjang demikian." 
(Naroellah. 1935:2035. kolom 2) 
Kont1ik muncul ketika mereka sedang berbuka puasa di meja makan 
dengan tiga buah kursi. Di sisi Chairil duduk Neli. anaknya. sedangkan 
kursi di depannya kosong . Chairil sangat kecewa dan sedih ketika melihat 
kursi kosong itu . Nasi tidak dapat ditelannya. Neli terlihat lebih pandai 
menahan perasaan sed ihnya. Setelah mereka selesai makan. akhirnya 
meledak juga perasaan hati mereka dengan tangisan . 
"Ta' lama kami tel.1l sampai diroemah. Makanan oentoek 
berboeka Idah disediakan si Boejoeng diatas medja. Tiga boeah 
korsi terletak dekal medja. Neli doedoek dikorsi disisikoe sedang 
jang seboeah dihadapallkoe ........ kosong. 
Neli melihat kekanan ketempat korsi jang kosoog itoe. soedah 
itoe kepadakoe sebagai perboeatalll~a jang bias. dan baroelah ia 
modai mengangkat sendok jang berisi nasi kemoeloetnja. Njata 
berun kepadakoe bag-aimana perasaan hatinja. dan soesah menelan 
nasi jang scWsendok~sesendok itoe baginja la' sebagai biasa lagi. 
Akoepoen memandang kekorsi jang dihadapankoe itoe dan 
............ agaknja alean lebih pandai anakkOt! Neli menahan sot!sah 
hati dan akoe st!mJiri. 
Roslina ....... Wahai .......... ! 

Koeangkat senuok jang berisi nasi iwe dan alangkall beramja 
[erasa kc:padakoe . poeu menelannja ....... emahlah ...... ! Entah 
apalah jang koemakan. Selesai makan Neli koesoeroeh kekamar~a 
akan mc:mbatja-batja boekoe ljerila dan akoe pergi kebc:randa 
membatja soerat-s()era{ chabaf. 
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Matakoe memandang kekertas Saeral-soeral ilOe, sedang hatikoe 
... .. djaoeh lIoen kesana, ketempat Dia menamikan akoe . 
Sehoeah demi seboeah air maGtkoe titik menimpa kena..., soerat 
chahar jang masih koept:gang . Tiba-tiha bonji sedan-sedan (lrang 
ml!nangis ditempat Neli. Akoe pergi kesiwe. dan koehoeka perlahan­
lahan pintu ka1l1<lrnja . 
Adoeh ... mtsih ..... ~ Bergenlar segala anggoGtkoe . Neli 
sedang meneloengkoep diatas medja mentjioem gamhar ihoenja. 
Roslina. keicasihkoe. Tangisnja makin lama bertamhah keras , 
Illtnokok gtlltaran jang pedih diha,ikot. "(Naroellah. 1935:2038. 
kolom 1--2) 
Klimaksnya 'erjadi ketika pengarang herkisah tentang Chairil dan 
Neli di pemakaman pada hari raya . Di situ Ndi menangis dengan sedih­
nya, samhil memduk hatu nisan ihunya. Roslina. Betapa haneur hati 
Chairil melihat pemandangan itu. 
".Akoepoen IOt:rot:ll dall kami ht:n.ljalanlah herhimhiT1gan rangan 
mengikoetkan kehendak Neli . Ta'herdpa lama kami telah tiha ditt!mpat 
Roeslinajan£ naroe. ja'ni tempatjang didiaminja sedjak sepoeioeh hari in; 
Roslina .. iSlerikoe . 
Neh herlari dan .... , memeloek hatoe medjan Rosijna. Tangi!\uja ..... 
waJJai .... . menjajat hatikot: jang sedang Im:ka parah ilCle . Apaka.h sehah­
nja hot:koeman terla.mpau berar didjatodlkan dan kepada Ndi jang rnasih 
moeda mentah oenroek ruenanggoengnja? 
Tan£is Neli hertamball sajoe dan .. _.. ia h~na.mbah koea( ruemeloek 
haroe jang masih baroe itoe. Hanljoer hatikoe memandangja. (e13pi 
kehendak Jang Mahakoeasa memaksa kami benjerai . Roslina .... . wahai 
Roslina .. .. . !" (Naroellah.1935:2039. kolom I). 
Pada akhir cerita, pengarang mengisahkan renungan Chairil yang 
sangal sedih. la merenungi kepergian Roslina yang lelah menghadap 
Yang Kuasa yang telah mendahuluinya dalam keadaan helum siap 
herpisah. 
"Akoe rennenoeng sc:dang maU+.koe dan hali koe memandanp 
kt:sal1a. ketempat insan berkocmpod sesoedah herdjalan menempHeh 
soearoe masa jang telall didjandjikan. 
Roslina! Engkau berdialan dahoeloe dari kami. dan ....... kami 
kau,ingg.lkan dellgan keadaan jallg hegini, Roslina!" (Naroellall. 
1935 :2039. kolom 2) 
2.1.4 Latar 
Kota Padang. Sumatra Barat menjadi latar cerita. Keindahan pantai 
Padang menghiasi latar iru seperti terlihat dalam kutipan berikut. 
"Dipetang hari riak tengah beraloen, oilepi pantai; malahari 
moelai reuoep, menjinari tepi laoet kota Padang. Lampoe menara 
laoet telall te'l'.sang dan tjahajanja moelai kelillatan dengan 
berkelip-kelip sebemar menjala nanti padam." (Nacoellah. 1935:­
2036 , kolom I) 
Latar waktu dalam cerita ini tidak disehutkan secara jelas. Latar 
waktu terlihat sebagai waktu secara khusus yairu bulan puasa atau hulan 
Ramadhan. 
·Waktoe herboeka telall tiba. Akoepoen herdjalan sambi I 
menggendong Neli. dan dibelakangkoe kedengaran boenji omhak 
gedebak-gedeboer mengempaskan diri dilepi pantai.· (Naroellah . 
1935 :2038. kolom I) 
"BeresokJua bari masih soeboeh benar. boenji IlIboeh teI.ll 
bersahoe(-sahoetan. menggemarkan oedara pagi. bergema disanoe­
bari, melingkari 'alamo 
Hari Lebar.n telall datang. · (Naroellall. 1935:2038. kolom 2) 
2.1.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Dalam Permenoeng­
an Diajoen Nasib" merupakan tokoh yang memegang peranan 
penting . yakni Chairil (lOkoh utama) dan Neli (tokoh bawahan). Peno­
kohan dalam cerit. ini disampaikan secara kisahan . 
(1) Chairil 
Hal yang menonjol dari tokoh Chairil ini adalah sifatoya yang 
kurang tahah dalam menghadapi cobaan. Sifat ini diperlihatkannya saat 
berbuka puasa . 
.. Roslina ..... wahai ........ ! 

Koeangkal senJok jang berisi nasi ito!! dan alangkah beratnja 
terasa kepaJakoe. pUi:n menelaIUlja ..... emahlah ... , .... ~ Em.th 
apalall jang koemakan. Seksai makan Neli koesoeroeh kekamarnja 
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<.ikan membatja-hatja boekoe cerita dan akoe pergi keheranda 
membatja soerat-soerat chabar. 
Matakoe memandang kekertas soeral-soerat iroe, sedang hatikoe 
..... djaoeb noen kesana, ketempar Dia mellantikan akoe. 
Seboeab demi seboeab air rnalakoe [i[ik menimpa kenas soera[ 
chabar jang masih koepegang." (Naroell.h. 1935:2038. kololll 1--2) 
(2) Neli 
Dari segi tisik. Neli. anak Chairi!. tidak digambarkan dengan jelas 
oleh pengarang . Neli hanya digambarkan sebagai seorang anak yang 
cekatan. Kecekatannya semakin bertambah ketika ia akan pergi ke tempat 
ibunya setelah pulang sembahyang hari raya . Sebagai anak yang masih 
kecil. ia belum mengetahui dan mengerti kejadian yang menimpa ibunya . 
la masih berumur delapan tahun . 
.. Dengan rjekacan NeH menggoebaJl boenga dan perboealannja 
ilOe koelolonglah. Soedah itot: kami kembali ptrgi mengamarkannja 
kepada Roslina . 
SegaJa oemal islam bersoeka ria. mt:njamhoet hari jang moelia 
itoe . Akoc: dan Neli soedah seJesal berpakaian oentoek sembahjang 
hari raja, soenggoehpoen han sebc:narnja masih pagi benar. Walaue 
poen Neli masih ber'oemoer delapan [ahoen. telapi ia [elab koeadjar 
melak(lekan agama. Kami berdjalan berdoea. sedang dimoeka dan 
dihelakang kanti kelihatan orang berdjaJau berbondong-hondong 
sambi I [enawa [erbahak-babak. Sepoelangnja kami dari mesdjid. 
NeH dengan segera bertoekar pakaian, taloe ia dalang mt:ngham­
pirikoe ,. 
"Ta 'kan da[ang djoegakah iboe hari ini ke[empa[ kila, pa' - <anja 
Neli. I Naroellah . 1935:2038 . kolom 2 & hIm. 2039. kolom I) 
2,1.6 Tema 
Tema yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah pengharapan 
yang sia-sia. kare"a orang yang diharap sudah meninggal dunia . Neli Jan 
ayahnya berharap segera bertemu dengan Roslina (ibuiistri). Namun. 
harapan itu tidak menjadi kenyataan karena Roslina telah me"inggal 
dunia . 
"Ta 'kan dacang djoegakah iboe hari ini kecempac leita, pa'!" 
tanja Neli. 
Dalalll perkacaannja itoe cerbajang rindoenja kepada iboenja. 
Sesak keroJlgkongankoe merulengar pertanjaannja iroe. sedang ia 
teroes menentang moekakoe seakan-akan hendak mendalam; peflllng 
goengankoe." (Naroellah. 1935:2039, kolom 1) 
2.1.7 Amanat 
Cerita pendek "Dalam Permenoengan ...... Diajoen Nasib" mengan­
dung amanat sebagai berikut. Kita hendaknya mengikhlaskan kepergian 
orang yang kita cintai . Ajal (kematian) terletak di tangan Tuhan. Oleh 
sebab itu. kita harus tabah menghadapi ajal itu apabila ajal itu menimpa 
diri /l::eluarga kita . Jangan bertindak seperti tindakan keluarga Chairi! 
yang tidale tabah dalam menerima cobaan ketika keluarga itu ditinggal 
oleh Roslina untuk selama-Iamanya dalam menghadap Yang Kuasa. 
"Akoe cennenoeng sedang macakoe berair dan hacikoe meman­
dang kesaflll, kecempac insan berkoempoel sesoedah berdjalan 
menempoeh soeatoe masa jang telah didjandjikan. 
Rosliflll' Engkau berdjalan dahoeloe dari kami. dan .... .. kanli 
kautinggalkan dengan keadaan jang begini, Roslina!" 
"Iboe ...... ! iboe .. ... iboekoe .. .. ... ! .. 

"Roslina ....... wahai Ros isterikoe hari I" 

(Naroellah, 1935:2039, kolom 2) 
2.2 Cerita Pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe" 
2.2.1 Data Cerita Pendek 
Cerita Pendek "Dihanjoetlean Aroes Hawa Napsoe" ditulis oleh 
M .O . (nama samaran yang sejenis dengan inisial) yang diterbitkan oleh 
majalah Pandji Poestaka, No. 1031104 Th. XIII, pada tanggal 27--32 
Desember 1935 dalam 5 halaman. 
2,2,2 Ringkasan Cerita 
Mochtar adalah seorang suami yang bertanggung jawab. la diber­
hentikan dari pekerjaannya sebagai juru tulis di sebuah kantor dagang . 
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Setelah diberhentikan dari pekerjaan itu, dia berusaha berdagang dengan 
membuka warung di rumahnya. Oagangannya laku pes a!. Karena dagang­
annya amat laris. sering warung itu kekurangan persediaan, sehingga ia 
sering pula meninggalkan rumah llntuk berbelanja ke kOla. Setelah stlesai 
r-erhelanja. hiasanya dia menjumpai Ramli . Sahabatnya. di warung yang 
s ihuk melayani orang-orang yang herhelanja bersama Alimah. istr inya. 
Beberapa bulan kemudian. salah seorang sahabat Mochtar yang lain . 
Hamid. memheri nasihat kcpada Moehtar. agar Moehtar herhati-hari 
terhadap Ramli karena Ramli te1ah melakukan perhuatan yang tidak haik 
terhauap istri Mochtar. 
Semula Moehtar tidak mempereayai pemheritahuan sahahatn,.a itu 
karena tidak sedikit pun terlintas ualam pikjrannya hahwa Alimah akan 
herlaku serong. Seeara diam-diam Mochtar menye1idiki pula hal yang 
tidak senonoh itu . Akhirnya. uengan perasaan haneur Moehtar terpaksa 
menjatuhkan talak kepada istrinya. Alimah . 
Moehtar dan Arit;n anaknya meninggalkan kampung halaman. 
Banjarmasin, dengan menjual semua harang-barang dagangan dan per­
kakas rumah tangganya. 
Oi Ampenan . Mochtar melamun. Sudah hampir enam kali Leharan 
ini Moehtar tidak pernah merasakan hetapa nikmatnya berhari raya di 
tanah kelahiran bersama sanak keluarga dan sahaha!. Tiha-tiha lamunan­
nya dibuyarkan oleh Arifin yang mengatakan hahwa ada surat untuknya . 
Surat itu ternyata dari bekas istrinya. Alimah. di Banjarmasin yang 
menyatakan permohonan maaf. Oalam surat itu Halimah meneeritakan 
penueritaannya setelah hereerai dengan Moehtar. Kini Alimah sedang 
menghadapi sakratulmaut menunggu aja!. 
2.2.3 Alur 
Cerita pendek "Oihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe " menyajikan 
perjalanan eerita yang mudah dipahami . Cerita hergerak IUTUS uengan 
urUlan sehah akihat yang terJihat wajar . Pada awal cerita. pengarang 
mengisahkan nasih kehidupan Moehtar di dunia ini yang dikatakannya 
tidak uhahnya hagai roda peuati. stbentar herada di atas. sehentar hcraua 
di hawah. 
"Dahoeloe. tatkala akoe menerima berita tjelaka dilepas dari 
pekerdjaan sebagai djoeroe toelis diseboeah kantor dagang, bodc.an 
kepalang sedih hatikoe! Sehari-hari akoe serutnliasa bennenoeng. 
kAlboekoe flleraEap~ratap penoeh pengauoean Jan pelljelasan....... . 
akan tetapi, kepada siapakall hendak mengadoe. mengadoekan 
oemoeng boernekkue'/ Kepada siapakah?" (M. 0 ., 1935:2026. 
kolom I). 
"Roepanja moedjaer (eraib. perdagangaukoe dengan pc:sa( 
mendapa. kemadjoean. Kedaikoe koeperbesar. demilcian baraog­
harang dagangankoe koerambah lebih hanjak. Temall-tcman sedja­
watkoe dahoeloe sama-sam3 memoedji dirikoe sebagai ufang "self 
made man", orang jang penoeh "energie". dan lain-lain sandjoeng­
sandjoengan jang ruenjedapkan leLinga. tetapi cotah apa sebabnja 
sediki(poen hatikoe tiada tergerak menerima poedji-poedjian imc" 
(M .O. , 1935:2026. kolom 1--2) 
Dalam kontlik diceritakan ketidakpercayaan Mochtar akan perbual 
an Alimah dan Ramli yang berlaku serong. 
"Bennoda akot ta' hendak mempenjajai birjara sahabalkoe iwe. 
Masih besar kept::rrjajaankoe akan ketoeloesan ljima isterikoe iroe. 
ls(imewa poela ia telah men<.ljadi iboe, seoikilpoen La' loeloes dalam 
pikirankue menoedoeh ia soedah herlakoe serong. Begiroe poeia 
Ramli , sahahatkoe jang tampaknja dimatakoe amat mcnjima. (;1' 
tennakau okh 'akal bahwa ia akan sampai hali herboeat jallg (a ' 
senonoh t.rhadap iSterikoe.. " . " (M.O .. 1935:2027, koloIll I & 
2028. kololll I). 
Klimaks terjadi dengan hancurnya perasaan Mochtar ketika M ach,,!, 
mengerahui sendiri perhuatan Alimah dan Ramli. Dengan terpaba 
Mochtar menjatuhkan talak kepada Alimah . 
"Meski dengan perasaan hantjoc::r sekalipoen. mengingar "Aritin 
anakkoe jang masih hotroeh akan asoehan boenoallja . (erpaksa akoe 
djaroehkan talak djoega kepada Alimah. 
Sedjak iwe gdap goditalah rasanja sdoeroeh 'alam kehidoepan­
koe . Hanja . Aritin seura"g djoealah S<!olah-olah api 1llt:llara jang 
berdenjarJdel~ar menerangi hidar hiduepkoe jang terkacot:ng-l\alocng 
ditengah kekdamall st!moeucra jang heralocn hoeas. Djika tidak 
karena c.Jia. emah apa c.Jjac.Jinja. elllahkan (enggelam dipoC!koel 
omhak. emah hamjoer lodoch tcrbaming c.Jikarang ...... .. " (M.O.. 
1935 :2028. kololll l--2). 
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Pengarang mengakhiri kisahnya dengan perasaan sed ih Mochtar 
ketika Mochtar menerima surat dari Alimah di Banjarmasin. kampung 
halaman Mochtar. Surat itu mengaharkan derila hidup Alimah sejak 
hereerai dengan Mochtar (suami ) dan Aritin (anak) perceraian itu penuh 
dengan menyesalan bagi Alimah. 
"Koesamhul soerat iwe . Tiha-tiba tangallkoe gemetar. karena 
menampak setempei disoeooet sampoe1 soerat ilOe jang herhoenji : 
Banojamlasin. 
0, (htri Bamljamlasin! OjaeJi dari [allah airkoe~ 
"Dari siapakah gerangan? Chabar hoeroek (ltau haikkah?" 
demikian akoe henanja kepada hatikoe sendiri. 
Dengan tiada sahar iagi, laloe koerohek sampoel SOe(a l iwe." 
(M.O .. 1935:2029. kolom 1) 
"Dengan tiada terasa melelehlah air matakoe memhatja soeral 
hekas isterikoe iroe . jang [elah memljalli koerhan kdemahan hatinja . 
Betapa hesar bemji hatikoe moelanja. tetapi .-;etdah m~mhaEja 
soeratnjajaog penoeh pelljelasan .... " (M.O .. 1935:2030. kolom 2) 
2.2.4 Latar 
Cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe" herlatarkan 
daerah Banjarmasin. dan Ampenan . 
"Barang-harang perniagaankoe, besena sekalian rerkakas roe­
mall tallggakoe koedjoeal semoeanja . Dengan wang pendjoealan itoe . 
kami anak heranak lamas mengangkat kaki . meninggalkan (anah 
toempah darahkoe. Bandjamlasill kOla jang sial itoe ." (M .0 .. 
1935:2028. kolom 2) 
"Dan kini, setelah nyawa aoillda hampirbn hilang. haharoelah 
adinda dapat herita. hallwa kanda ada di Ampenan (Lomhok). 
Dengan memaksakan lenaga, dinoa selesaikan soerat ini . ,. (M .0., 
1935:2030. kolom I) 
Pengarang juga menggambarkan latar ruang , yakni suasana warung 
(kedai). temp at Ramli dan Halirnah herhuat serong. 
~ iehih girang hatikO<!. kttlau merelGt kerapkltli datang hert'1t!lan­
dja diwaroengkoe sarnhil miuot:m kopi dan bertjalatp-tjakap kebarat 
ketimoer berdjam-djam lam_nja. Lebih-Iebih Ramli sah_hatlw" jang 
setia itoe. hampir saban hari ia datang beroelang kekedaikoe mem­
beli in; dan itoe. dan terkadang-kadang kalau kebetoelan Alimah 
repOl dibelakang melajani orang-orang pembeli. 
Karena barang-barang dagangankoe amatlaris. seringkali hingga 
kekoerangan persediaan. olab aljapkali akoe Dleinggalkan roenlah 
(kedaikoe) pergi kekola berbelandja. Dan sekembali dari herhelandja 
itoe. biasanja akoe djoempai Ramli telah hadir diwaroengkoe siboek 
melajani urang-omng herhelandja bersanla Alimah." (M .O .. 1935: 
2026. kolom 2) 
Latar waktu dalam eerita pendek ini tidak disebutkan seeara jelas 
tahun kejadiannya . 
2.2.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes 
Hawa Napsoe" adalah tokoh yang memegang peranan penting. yakni 
Mochtar (tokoh utama) dan Alimah (tokoh bawahan) . Penokohan dalam 
cer ita pendek ini disampaikan secara kisahan. 
(I) Moehtar 
Ciri-eiri t1sik tokoh Mochtar dalam cerita ini tidak digambarkan 
secara rinci . Mochtar adalah laki-Iaki yang bertanggung jawab dan 
pantang putus asa sena tidak mau menyerah . Menurut Alimah. Mochtar 
pengasih. penyayang dan pemaaf. 
"Maka dalom pada itoe. akoe perangilah keroesoehan hatikoe 
itoe sedapat-dapatnja. dan achir-avhirnja seakalhi!lGin akoe memlapat 
ilham I1ahi. pad a sn..toe ketika bergemalah dalam rongga hatikoe 
soeara , bahwa akoe harnes rddjin menggeraldcan anggmakoe jang 
delapan kerat .. 
Sedjak ito" akoe modailah melangkahkan kakikoe kepadang 
kehidoepan jang baharoe. Dengan wang simpanan dan wang well­
djangan tiga boelan gadji dari tirma tempat akoe dahoeloe bekerdja. 
koemut:lailah memboeka kedai kopi . s~unhil memljoeal barang­
harang keperloean st:hari-hari serba sedikit. AlilOah. isterikoe . 
c.Iengan liada nh::ngt:nal djerih dan lelah toeroer mtmbamoe akoe 
berdjoealan." (M.O.. 1935:2026. kolom I) 
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"0, Mochtar kakandakoe jang ptllgasih penjitjang~ Adinda jakin 
akan keroeloesltn hati hoedi kakanda. dan adinda menaroeh kepenja· 
jaitn besar. hahasa kakanda dcngan penuh kereiaan akan mellgam· 
poeni dnsa stllTltng machloekjang st:dan£ herdiri digt:rhang adlirat. " 
(M.O., 1935:2030, kolom 2) 
(2) 	Alimah 
Dari segi fisik Alimah juga tidak digamharkan secara rinci (lleh 
r engarang . Alimah perempuan (ist!'i ) yang tidak teguh pendi!'i"n , ehingga 
dia dicerai suaminya. Mochtar. Akihat ketidakteguhannya itll Alimah 
mengalami siksa dan deri!a di dunia fana ini . 
"Ketahoeilah kakanda! Bahwa seheloem kallda D1endjawehkan 
ralak alliS din adinda, adinda sedan£! maboek. djiwakoe seakall-akan 
tenggdam dihanjoetkan ketjakapan paras Ramli, pemoeda klerk 
Irrigarie iroe. 
Didalam moertjakoe iroe. bennimpilall adinda hidoep diseboeah 
iSlana dikaki hoekil, jang hidjau biroe, dibawah kajoe-kajoean jang 
teuoeh rimboen, bersama-samH Ramli , jang La' moengkin koelot:pa­
kan harang sesa'at. 
Dan wadjall kakanda herangsoer-angsoer It:njap dari kalangan 
harikoe, demikian poela lak."ana dimarikan ihlis ingatan adinda 
sclama ito~I se<.likirpoen tiada insjaf. hahwa adimJa lelah m~n<.ljadi 
iho~. 
Tetapi setelah kakanda mendjatoehkan lalak alas diri adimla. 
1110elailah adinda sioeman dari Illoertjakoe .. . (M .O., 1935:2029). 
Dewasa ini adinda sedang rehah terbaring <.Ii kamar sakil. dalam 
keadaan anrara hi<.loep dan mati. Toehodlkoe koeroes kerillg, ta' 
bergaja lag-i. Bagikoe soedah taO ada harapan lagi akan hidoep lehih 
landjoel. Hanja adinda m~noellggoeJnoenggEFe kedarangan Mala­
km~ D lmaoeE sadja. bila akan melHjahoer djiwakoe jang rapoeh ini 
(M.O., 1935:2029). 
2,2,6 Tema 
Tema cerita pendek ini adalah .D ~ hagai herikut . Rumah rangga rusak 
dan berantakan karena sahahat h~rhuat curang . Kutipan herikur illl akan 
menjelaskan hal itu . 
"Sahabatkoe itoe menganggoekkan kepalanja; ser<lja h::rSenjoem 
sedih 	 ia Olelandjoelkan biljaranja: "Oh.Mochtar' Sedih h.likoe 
mengenangkall kesialall oasihmoe! Tetapi sahabaEkoc~ ,\koe berpe­
wea kep"lIamol:!. iwepo<:!11 kalau lGIu soedi menujalallk'lIl11ja. Bahwa 
moelai saat ini, goeHa mendjaga kctertiban rocnl;t!t langgamoc. 
stbaiknja kau tegoer dengan djalan haloes seperti Ramli jang amat 
soeHlbang, sering2 beroelang ktkedaimoe SeWak{lk: kill la ' ada. 
ataupoen lebih baik kau poeloc:skan sadjalah tali "",sahahal,nOloe 
dengan dia. manoesia jang ta' berha[i berdjantoc,:'lIg iwt. jaIlg 
hertabi'a( Illenohok kawan seiring. menggoenting lIaLulI lipalan. " 
(M.O.. 1935:2027. kolom I) 
2.2.7 Amana! 
Amanat dalam cerita pendek "Dihanjoetkan Am,·s Hawa Napsoe" 
adalah janganlah terlalu percaya pada sahabat kita karena sahabat kita itu 
kadang"kadang ingin menghancurkan kita. 
"Masih herdenging dianak telingakoe. betapa Halllili seorang 
diamara sahabat-sahabatkoe jang st!(ia. pada SOCalOl.' lIari darang 
berbisik-bisik padakoe: "Modllar! Soellggoeh akol.' l1It:fasa heran, 
apa sebabnja lertoetoep mat4U110e sekianlamanja ini. dal! Idingamoe 
seakan-akan toeii. seliikitpoen tiada kau kerahoei. hi.lhwa seckor ular 
bidoedak tt!lah meroesak roemah tanggamoe. Pekl:'ni Ramli jang 
saban-saban menoendjoekkan baik boedinja lllenthitllWe dikau 
dikeuai. agaknja beroedang liibalik batoe. Djerihnja hClldak OIent:li­
tang laba. lit tela!. melakoekan perboeatan jang dada fMIOd lerhadap 
kepada . . .. Alimah." (M .O . . 1935:2027, kolom 1\ 
2.3 Ceri!a Pendek "Emas Disangka Lojang" 
2.3.1 Data 	Cerita Pendek 
"Emas Disangka Lojang" adalah sebuah cerita pendek yang dika­
rang oleh Nidroen . Cerita pendek dimuat dalam majalah Pandji Poescaka 
nomor 69 Tahun XlII pada tanggal 30 Agustus 193) . enlta pendek ini 
ditulis dalam tiga halaman majalah. 
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2.3.2 	Ringkasan Cerita 
Tokoh Aku menjalin hubungan cinta dengan seorang gadis yang 
masih mempunyai huhungan persaudaraan. Sehelum tokoh aku meneari 
pekerjaan di Jakarta. mereka oerikrar akan pergi iauh. merantau jib 
huhungan mercka gagal. Setelah berada di Jakarta . pemuda itu gaga I 
melanjutkan sludinya ka rena usaha orang tuanya mengalam i kchaneuran . 
flersamaan dengan itu. tokoh aku mendengar berita bahwa kekas ihnya 
akan dinikahkan dengan pria pilihan orang lUanya. Oleh karena itu . untuk 
memtnuhi sumpahnya dan mcnghilangkan rasa dendamnya. ia s~gcW ra 
pergi merantau dari Jakarta menuju Singapura tanpa herpamit kepada 
keluarga . Sementara itu. Ida kekasihnya meneoba menolak pinangan pri" 
I'ilihan orang lUanya , kemudian pergi dari rumahnya dengan menyamar 
sebagai laki-Iaki . Gadis illl meneoha menunggu kehadiran kekasihnya. 
tetapi tidak juga datang . 
Suatu ketika gad is itu hertekad untuk meneari kekasihnya . I" 
meneari uang untuk bekal dalam pengemharaannya. Ia menginap di hotel 
Medan unlUk hersiap-siap he rang kat menuju kota. 
Bertepatan dengan peristiwa itu, tokoh aku yang herada di ramau 
sang at herke inginan untuk pulang ke kampung halamannya. Setelah tiha 
di kota Medan , aku segera memilih sebuah penginapan untuk beristirahat 
yang kebelUlan hotel itu adalah hotel yang sarna dengan hOlel temp at 
mengin ap kekasihnya. Setelah beristirahat, aku pergi herjalanJjala~ 
melihat-lihat kOla Medan . Akan tetapi, tidal juga terhibur hatinya . Aku 
kombali ke hotel penginapan, sampai di halaman hotel aku terkesan 
mendengar seorang bernyanyi dengan sang at merdu . Tanpa herpikir 
panjang IOkoh aku segera meneari bunyi suara itu dan mengintai ke 
dalam kamar tersebut. Terlihat olehnya seorang muda berpakaian laki­
laki . Tokoh aku meneoha mengeruk pintu itu , setelah penghuni kamar itu 
keluar, T okoh aku tertegun memandang sesosok tubuh yang ternyata 
seorang wan ita yang hernama Ida . Dialah kekasihnya kedua orang itu 
saling berpelukan dan menceritakan pengalamannya masing-mas ing . Saat 
itu. lOkoh aku tidak marah lagi kepada kekasihnya setelab menge"lilUi 
duduk perkaranya. ternyata aku salah sangka. Ida kekasihnya sangat 
selia, wanita itu menolak kemauan orang tuanya dan pergi mcneari 
kekasihnya. 
2.3.3 Alur 
Alur yang terdapat dalam eerita pendek "Emas Disangka Lojang" 
adalah alur sorot balik. Dalam eerita itu pengarang mengisahkan perja· 
lanan pulang seorang tokoh aku dari Singapura menuju kota Medan 
tempat kelahiran tokoh tersebut. Adapull yang menjadi penyehab ia 
pulang adalah lamunan si tokoh aku tentang masa lalunya. Dalam lamun· 
an itulah sorot balik terjadi. Perhatikan kutipan yang mendukung pernya· 
taan tersebut di atas. 
Berbaring di lempOI lidur. 
Hatikoe la' euak-1:!llak sadja. Pikiranko(! mdajang-Iajang 
keroelllD~N langgakoe, kekampoeng halamankoe. Wadjab iboe, ajall 
dan sanak saudarakoe (erdng njata didalam pemandangankoc. 
Pipikoe koerasa hangat, kiranja air marakoe menetes. Belapa djoega 
koekeraskan halikoe lidaklall berhasil. Semakin kodawan. semakin 
menggoda ingatankoe jang lampau. Hampir sepoeloeh tahoen akoe 
ditengah ramau. tetapi serasa haroe kt:marin akae meninggalkan 
(crupal pangkalankoe. (empalkoe berketjimpoeng seJagi anak-anak. 
lebl hersoeka-soeka dengan ... Dia. Temp . seiGtrang dia poela jang 
merenHlekkan djamoengkoe. meroe..'iallin soekmakoe. memisahkall 
akae dari lallah lOelOpab darahkoe. dari ... orang lOeakoe. (Nidroen. 
1935: 1336) 
Setelah puas mengenang mas. lalu yang mengakibatkan ia berpisah 
dari orang tuanya. ia memutuskan untuk pulang. Pokok masalah yang 
menciptakan suasana dendam dan berprasangka buruk bagi tokoh aku 
adalah motif sumpah at au perjanjian. Karena. sumpah telah diikrarkan 
berdua amara pemuda dan pemudi itu, akhirnya mereka harus herpisah 
eukup dalam waktu yang lama. Perhatikan kutipan dialog para tokoh 
ketika mereka akan herpisah. 
Berangkatlah kalak. adik djangan djadi pikiran kakak. Bodcall ~ 
ka" kila sncdal> menempa djandji? Koeharamkan laki-Iaki lain 
mellJemaeh adik. Penjajalall kakak djangan himbang djoea! Adik 
[(l 'kan menoenggoe lcampoeng ini lagi. kalau kita la' dapat hiuocp 
her.~toe . Penjajalah kakak! Kira bersanak. sekelOeroeuan! w_ 
Bagaimana halikoe mt:nt:rima be rita iwe. haoja Allah djoea jallg 
OIengetahoeinja. Dari Illoeloetkoe Lelah lerlomjat perlGHaan-perkata­
an. jang memaksa akoe (idak akan poelal1g lagi lee kampoeng 
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halaman.k~I kaJau akoe tid<:lk berislerikan Dia. DjamJjikoe meski 
kOt:pegang It:£oeh. BiarlaJl dia hersenang-senang. hiarlah Dia 
menang djasmani . asal akm: Illcn<tll£ rohani .. ' Dalam h.tlikoc tdah 
koepoeroeskan akoe h~ndak m~lfgembara SelltmOer hidoep. Dari 
Betawi akoe hertolak ke Singapoera : la ' seorang m3chlnek Nll~ llge la­
hoeillja . (N idro"n 1935: 1336--1 337) 
I'eristiwa sumpah tersehut mengakibatkan perpi sahan Ida kepadd 
kekasihnya. Berita filnah yang diterima tokoh aku dalam keaJaan herse­
dih itu tidak diperiksa kemhali kehenarannya. Tnkoh aku cepat mcmlltlls­
kan untuk pergi jduh menghilangkan perasaan dendamnya. Padahal upaya 
itu tid ak menguntungkdn kedua he lah pihak . Untunglah suatu ketika 
akhirn Yi:L ia rindu ktpada kampung halaman ~eh tngg<g memu tu ~ kg.n umuk 
pulang ke !'vied an . 
Sampai di kOla Medan. ia meneari penginapan untuk ~eristirahat. 
Nasih mujur segera datang karena hotel tempat ia menginap adalah hotel 
temp at kekasihnya menginap pula . Suatu ketika pemuda iru mendengar­
kan sehuah lagu yang dinyanyikan n!eh seseorang dengan baik. Klltipan 
herikut member ikan penyesa lan ketika tokllh utama hertemu dengan 
kekasihnva di hotel tempat mercka menginap. Ida sangat terkejut dan 
jatuh tidak sadarkan diri ketika melihat pria di hadarannya vang ternya ta 
kekasihn ya. 
Toelwth jang Iemah !otngJai ilOc koepdoek . koeallgkat dan 
koeletakkan diala." Icmpar tidnernja. Akoc bm;wt-hocrot.: kcloear 
IlIt::Hgamhil keJolljo dan kamarkoe. Setelah koeselenggarakan sehlt ­
gaimana mesrinja. dada berapa lamanja iapoen sadarlah kemhali . la 
menangls. Dioeloerkannja (anganJlja . ke1ebt::rkoe <.Iipeloeknja ~ra l 
~ ekiW!.li . 
"0 kakak . " oedjamja poellesJpoelle~ Lliseia tangisnja" 
Sc.: kiall lamanja ak(le mentjari kakak ... " (Nidroe_ll, 1935: 1338) 
Perisriwa it u rnerupakan klimaks dari alur penceritaan yang kemu­
dian aku memasuki taha.r leraian yang dihadirkan oleh kedua tnkoh itu 
sendiri dal orn rnenikmati keindahan uO:Ilam pt:rtcmuan itu . Penstlwa 
rersehut menyiratkan bahw" "Iur dalam eerita itu terrutup karena IIlkoh 
menjaui hersatll kemhali uengar. jdas di akhir ~eru". 
2.3.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang hadir dalam cerita itu hanya seorang pemuda dan 
kekasihnya . Tokoh·tnkoh lain tidak hadir dalam penceritaan itu . Kedua 
tokoh yang mirip cerita Panji itu berwatak haik . Mereka adalah tokoh 
setia dan erat memegang janji . Akan tetapi. dalam perkemhangan karak­
ter tokoh pria adalah tokoh hulat dan tokoh wanita adalah tokoh pipih . 
Pemaparan tokoh dapat dilihat pada kutipan berikut. 
(I) Tokoh Aku 
Tokoh aku adalah seorang pria yang sangat patuh kepada janji yang 
telah diikrarkan. Selain itu, dia sangat mencintai Ieeleasihnya . Gleh karena 
itu . ia menjadi patah hati kctika mendengar berita temang kekasihnya 
yang alean menikah dengan pria pilihan orang manya . la merantau hinga 
k" Singapura untuk memenuhi ikrarnya. S"telah herada di ramau dia 
mendengar herita tentang keluarga dan kekasihnya yang menjadikan dia 
patah hat i. 
Dalam lallOen peru:ngahankoe bdadjar. pecdagangan orang 
toealeoe djatoeh . hahis sehahis-habisnja. Meskipoen demikian dencan 
segala daja oepajanja djoega dapatlah akoe meneroeskan sekolahkoe. 
Akan tetapi roepa-roepanja kemalangan jang menlmpa kami iwe 
beloem lagi memjoekoepi . Sedjak ajahkoe djatoeh Dia .. . la ' pernah 
ke<kngaran lagi. Soera(koe ta' pernah \agi berhalas dan . . . akhirnja 
koedengar kabar bahwa ia akan nikah dengan orang jang diharap­
IUHUlja ... (Nidroen. 1935: 1337) 
Berita itu memhuat hatinya patah dan memutuskan tidak akan 
pulang ke kampung halamannya. Setelah waktu herlalu hampir sepuluh 
tahun. pileiran tokoh aku kembali . Dalam kut ipan herikut ki t a dapa! 
melihat hal itu. 
--Hampic sepodoeh tahoen akoe dileogah rantau. tetapl se-rasa 
haro.: kemarin akoe- mc:ninggalk.-tn celllpal pangk.dankor. lempalko.: 
berketjimpoeng selag i ana.k-anak . lc::ka bersoeka-soelGi dengan 
Dia . 
Tt:capi st:karang Dia poda . jang mere-moekkan djamoengkot:. 
ntcroesakkan soe-kmakot- . me-misahlGin akoe dari [allah loc:mpah 
darahkoe. dan ... orang weakoe. (Nidroen. 1935: 1336) 
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Kesedihan hatinya akan perpisahan itu menun.lukkan hahwa dia 
sangat cinta dan sayang kepada lanah air dan keluarganya. Kepulangan 
pemuda ilU ke Medan menunjukkan peruhahan karakternya . 
(2) Ida 
Toknh Ida sehagai kekasih tokoh aku adalah seorang yang sangat 
setia dan tabah menghadapi cohaan . Tokoh herperan pemhantu tersehut 
dig amhark an sebagai wan ita yang menentang adat kawin paksa . Schagai 
seorang kekasih yang sella . ia tetap menunggu dan herusaha menean 
kekas ihnya. Cerminan watak Ida dalam mempertahankan huhungannya 
dengan tokoh alru. dapat dilihat dalam kutipan herikut. 
KClika auik henda~ uipak,a kawin uen£an ... Ie lab kockatakan 
ttroes ler<iug kep.ula ajah. bahwa haoja kakaklah jang akan kodzin­
kitn mcnjemoeh dirikoe. Ajab sangat moerka mendengar itoe dan 
st:Jjak itoe akoe uisoerodmja djaga benar-benar. Soeratmot: ta ' 
pernah koeterima lagi ... Hari kawinkoe telab ditetapkannja poela ... 
Tetapi kakak akoe tidak loopa akan djandji kita. Akoe tdalt 
hersnempah uihadapanmoo. Kita memang ketoroenan hako haik. 
Behe-rapa hari sebeloem hliri neraka hoe liba akoe menghilang. 
menjamar uengan pakaian laki-laki . dari Iwnpoeng akoc: lari kt 
BangkahoeJoe dan daTi sana akoe naik kapaJ menoedjoe ke Berawi 
oemoek mendjoompai kakak. (Nidroen , 1935: 1338) 
Gadis ilU terpaksa herhuat nekad demi menyelematkan sumpahnya 
kepada kekasihnya, Peristiwa yang menunjukkan hahwa ia seorang yang 
pemherani adalah peristiwa penyamarannya sehagai pria dalam usaha 
meneari kekasihnya . Sikap itu merupakan tindakan yang tegas dan 
pantang mundur dalam menghadapi segal a rintangan, Kutipan herikut 
memperlihatkan tindakan nekad Ida dalam usaha meneari kekasihnya , 
Oentot:ng baik hagikoe, diomJerneming tempatkoe hekenJja ada 
scorang toean jang mepanja menaruh helas kasihan kepauakoe. 
Akhirnja emah hagaimana ujalaJUlja. akoe holeh hekerdja di roemah­
njii sacJja . Scl11akin h:-tri ::-,clmtkin sajang ia pi.luakot:. Gaujikoe tiuak 
pernah uiherikattnja. katanja Itettdak uiberikannja apahila akoe 
kOlllrakkoe habis. --Ak.i.n letapi setchul oeang jang disimpan oJeh 
uxankoe itu koelt:rima nialkot: Illencari kakak semtlkin hesar poeliL 
Akoe mesti Ie tap mettepali d.iatldji~oe I (Nidroett. 1935: 1338) 
Peristiwa itu menyiratkan kegigihan tokoh wani!;1 dalam menyela­
matkan hubungan cintanya. 
2.3.5 Latar 
Latar temp at dalam cerita pendek "Emas disan~b I "jang" sangat 
mendominasi sehingga latar waktu tidak tampak. Okh blena itu. cerita 
dapat terjadi kapan saja. Waktu penceritaan meman)! sangat panjang. 
yakni hingga sepuluh tahun lebih karena terdapat peri.sl iW;1 Jiperantauan. 
Latar tempat tersebut antara lain.( I) Medan (kOla lellll'''( tinggal para 
IOkoh) , (2) Jakarta (kota perantauan tokoh dalam meng"dll nasib). dan (3) 
Singapura (kola perantauan lokoh dalam keputusaas:l:ln karena PUIUS 
cinta). KUlipan pilihan berikut ini merupakan penunjllbll lalar. 
--Djandjikoe mesti koepegang tegoeh. Biarlah <Ii;) hc.:rsenang­
senang, biarlah dia meoang djasmani, asal akoe gNNc.Wff;fff~D rohani 
Dalam hatikoe telab koepoeroeskan akoe hend'lk IIH.: lIgellibara 
seoemoer hidoep, Dari Becawi akoe benolak ke pillr;lpo~raW ea' 
seorang machloek mengetahoeillja. 
Beberapa boelan lagi genaplah sepoeloeh tahun akoc IIlcninggal­
kan kampoellg halamallkoe . (Nidroen. 1935: 1337) 
Setelah memahami lalar lempal dan lalar waklll. kita akan melihal 
pula lalar suasana dalam cerita. Suasana yang mengh;llllbn kila aJalah 
suasana pertemuan kedua tokoh im . Dalam kutipall herikut suasana 
keharuan itu akan terasa. 
"Ida! Kau disini?" katakoe agak keras. Baree s;ldp ; f~"c.W hendak 
meneroeskan perkataankoe. iapoen rebahlah dan (a ":-'; ld;tl k;tIl diriuja 
lagi. \1arahkoe hilang dengall seketika iWt! djO/::;1 d;lll ht!rg<lllti 
dengan iba kasihan . Tnehoc:h jallg lemah loc:nglai illl ko\..":pdoc:k. 
koeangkat dan koeletakkan di atas tempa[ tidoernja . 
-- ~hakak." sahoernja sambil menangis lehih menlilllck;llI. "kakak 
soedah salah raha. kakak soedah salah sangka. K;Ik:,k ta' tahOe 
perihal jang sebc:nar-bellarnja. Adik mengerti k.ablo. ;11-.;111 marah . 
karena la' tahoe keadaan jang sesoenggoehnja. 1101:1;111 sebahnja 
poela adik relah bersoempah kepada jang Mah"kIIC: I.'1;1 hendak 
memjari kakak sampai bersoea. (nidroen. 1935: 133X I 
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Perpisahan selarna sepuluh tahun itu clIkup rnernhuat seseorang 
menjadi rindu dan mengharukan jika mereka herternu. apalagi hagi 
mereka yang sudah saling mencinta . Peristiwa pertemuan wrschut 
menciptakan suasana haru pada penceritaan itu. 
2.3.6 Tema 
Unsur kawin paksa sengaja diangkat dalam cerita In! !\iarnun . 
tradisi kawin paksa itu sudah tarnpak longgar. Hal itu terlihat ketika 
u~aha orang tua dalam menjodnhkan anaknya dengan pilihan orang tuCi 
itu gaga!. Tokoh wan ita sehagai penerjang konvensi herhasiJ melakukan 
penolakan kawin paksa tersehut sehingga akhirnya ia berbahagia. Karena. 
gad is iru herhasil rnenemukan kekasihnya yang telah pergi merantau 
seJama sepuluh tahun . Berdasarkan uraian tersebut di atas. dapat dikata­
kan hahwa tern a cerita adalah seseorang yang tabah dan setia akan janji 
daJam hereinta akan mengalarni kehahagiaan di hari kemudian. Terna itu 
tersirat dalarn kutipan herikut ini . 
" Berangka!lah kakak . adik djangan djadi pikiran kakak. Bock"n­
kah kita soedah menempa djandji? Koeharamkan laki-Iaki lain 
menjentoeh adik. Pertjajalah kakak. Djangan bimbang joea! Adik 
!<t 'kal1 mt:notnggot kampotng illi tagi . kalau ki(a (a'dapa[ bersatoc. 
Pertjajalah kakak! Ki(a "bc:rsanak , sektEl~rltWnan~" (Nidrocll . 1935: 
(336) 
2.3.7 	Amanat 
Setelah rnengamati struktur cerita kita dapat rnenyatakan hahwa 
hendaknya seorang pria menyelidiki terlehih dahulu duduk perso"lan 
yang st.henarnya jika mendengar herita dari jauh agar tidak terjadi salah 
paham. Selain itu. hendaknya seorang wanita herlaku tahah daJam meng­
hadap; masa percintaan . Masih tersisip pula satu pesan yang sangat 
herarti. Pesan itu adalah hahwa hendaknya sesenrang harus herjiwa 
pernaa! dalarn rnenghadapi masalah percintaan agar kelak menjadi 
bahagiC:l dan tenteram . 
Akoe mesti letap meuepati djltllUjikoe . Maksoeukof;:. sett::lah ht.'hera· 
p<t hari fllt'nghemikan lelah di hotel ini , akoe akan berangluH ke 
Singapoera. mengharap-harapkan akan be",oea kakak disana. Telapi 
,oepanja disinilah ... " 
"Soedahlah. djangan adik menangis djoea . Ida. besar soenggoeh 
dosakoe selama ini. kepada kaoem iboe seoemmoe felah kl)eejekkan. 
rendall benar <tIlanl matakoe. Ida. hendaJmja engkau mengampoeni 
kakak? ... " 
Soenji senjap ... rangis sadjajang kedengaran. (Nidroen. 1935:­
1338) 
2.4 Cerita Pendek "Jang Ta' Moedah Loepoet" 
2.4.1 Data Cerita Pendek 
Cerila pendek yang berjudul "Jang Ta' Moedah Loepoel" dikarang 
oleh Saadah Alim. Cerila ilu dimual dalam majalah Parulji Poestaka No. 
45 /46. Tahun XI!!. 7 Juni 1935 yang dicelak dalam 3 halaman (halaman 
872--874) 
2.4.2 Ringkasan Cerita 
Cerila pendek ini dibuka dengan kisah Rohani yang sedang mem­
baca surat kabar mengenai iklan yang membuluhkan seorang pengasuh 
anak berumur empal lahun . Rohani lertarik dengan iklan ilU , kemudian 
ia memhalas iklan iru dengan menyalakan sudi menerima mengasuh anak 
1m . 
Keesokan hari . kelika Rohani duduk di beranda rumahnya. lurun 
seorang perempuan lua dengan membimhing seorang anak perempuan 
dari mobil. Rohani kenai dengan perempuan lua ilu. Dia adalah mak 
Falimah. Mak Falimah mengantarkan anak yang akan diasuh Rohani. 
Anak ilu lernyat. anak Sjahboe'ddin (kekasih Rohani dahulu) dengan 
nona Belanda. bern am .. Lily. 
Dahulu Sjahboe 'ddin dan Rohani merupakan sepasang kekasih yang 
saling mencintai . Kelika Sjahboe'ddin akan pergi ke Eropa selama tiga 
tahun, ia herjanji dan mengikat tali perhuhungan dengan Rohan! yang 
tidak akan dapat diputuskan oleh siapa pun . Akan tetapi. nasih . tiga 
bulan sebelum Sjahhoe'ddin kembali ke lanah air , Rohani menerima surat 
yang mengabarkan bahwa Rohani diminta untuk melupakan Sjahboe 'ddin 
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brena Sjahhoe'ddin telah terjerat oleh gadis Beland • . bernama Annie . 
Betapa luka hati Rohani. 
Kini Rohani mengasuh anak Sjahhoe 'ddin . Walaupun sangat berat, 
hal iru dijalankannya juga . Lily anak Sjahhoe'ddin akan diasuh selama 
satu tahun karen a ayah nya akan bertu gas di luar negeri selama itu. 
sedangkan ibunya telah meninggal dunia . 
Rohani sangat einta kasih kepada Lily. Mereka telah saling terpauL 
Rohani ., edih karena waktunya telah debt akan berpisah dengan Lily. 
Akhirnya , tiha saat herpisah itu . Sjahhoe'ddin datang menjemput Lily . 
Akan tetapi Lily tidak mau pergi tanpa Rohani. Rohani tidak sa nggup 
lagi menghadapi peristiwa itu . la pun herlari . Sj ahhoeddin menghampiri 
uan memohon agar Rohani meneruskan mendidik Lily dan sudi menikah 
dengannya . 
2.4.3 	Alur 
Cerita pendek "lang Ta' Moedah Loepoet" menyajikan perjalanan 
eerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urman sehab 
akihat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan 
Rohani yang sedang memhaca koran yang beris i iklan unruk mengasuh 
anak . 
"Dibalik-baliknja soera! chabar jang ditangannja . • iba-.iba mala 
Rohani lenarikoleh soeawe auvtnentiejang berlainan boenjinjadari 
advenentie jang hia ...a. 
"Seorang hapa jang perloe memenoehi kewajibalmja. leIpaksa 
meninggalkan anaknja perempoean ber'oomoer kira-kird .mpal 
lallOen , sekoorang-koerangnja setaboen lamanja. Siapakabjang soedi 
memeliharanja dengan mesra dan dengan bajaranjang pantas?" 
Demikianlah boenji advenemie iIOO. " (Alim, 1935:972. kolom J) 
Konflik terjadi ketika Rohani mengetahui bahwa anak yang akan 
diasuh Rohani adalah anak Sjahhoe'ddin hekas kekasih Rohani dahulu . 
"Anak Sjallboe'ddin?" lanja Rohani dengan lerkedjoel . hampir 
dilrriakkallllj. nanla Sjahboc: 'ddin iIOO.O , aJangkah Jekasnja "",ara 
jang djenaka tadi bertoekar dengan kesedihan. la teringa! wakloe 
jang telah s<>e{hth. dan dirjobanja meJoepakalUlja. kelika mendengar 
tjerita Ma ' f atimah . Darahnja rasakan terhenti sebelll.ar djaianJlja . 
Napasnja rasakan poetoes. fa' !':3nggoep ia mt: ngelocarkan p~rJkala.an 
Olenjaho<li kala Ma' Fatirnah ." (Alim, 1935:872, koiom 2) 
Klimaksnya terjaeli ketika terjadi permnhonan Sjahhoe 'ddin agar 
Roh.ni sudi mendidik Lily dan menikah dengannya . 
"lllj telah melewad batas kekocalan Rohani. Dilolakkannja Lil y. 
laloe ia lari kedalam, merehahkan dirinj . disehoerul koersi. la 
menangis, rasakan helah dadanja. Ta' didengarnja langkah jang 
datan£, menghantpirilUa. Dan setelah sedjoeroes ia mengeringkan 
matanja. dilihacnja. disisinja Sjahhoe'ddin memandangnja dt: llgall 
sedib. "Rohani , dapatkah kau mengaboelkan penmintaan Lily ito ..! 
Akoe ta' ((apal meneroeskan didikaIUlja. kal au liaua dengan perto­
longanmoe . Kasihanilal.l anak dan hapa ." (Alim, 1935:874, 
kolom 2) 
Pengarang mengakhiri eerita dengan diterimanya permintaan 
Sjahboe'ddin oleh Rohani dengan senang hati. 
"Rohani memboeka moeioetnja heudak rnellgeloearkan sekalian 
perasaallllja, pcnanggoengannja, jang dideritanj<t heherapa tahoen 
illi , jang dipendamnja dalarn hatinja. Tetapi jang keloear dari bibir­
nja hanjalall: 
"Dengall sega la soeka IUli . Sjahboe'ddi n." (Alim, 1935:874 , 
kol om 2) 
2,4 .4 Latar 
Ccrita pendek "lang Ta' Moedah Loepoet " bcrlatarkan daerah 
perkotaan di sehuah rumah. 
~ bsok hari, kedk.a RobaDi doedoek seorang diri diherdnda 
roeruahnja. herhem i seboeah auto dihadapan dan seorang perempoe ~ 
an Wea membimbing seorang anak pererupuan telah ke}oear, b~rdja ­
Ian menoedjoe roemahnja, diirin£k4n soepir memikoel seboeab 
kopor besar" (Alim, 1935:872, kolom 2) 





2.4.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam cerita pemlek "lang T a' Moedah 
Loepnet" adalah w koh )'Jng mt:meg;Jng ptranan penting, yakni Rohani, 
Lily . dan Sjahbne'ddin , Penoknhan dalam cerita pendek ini disampaikan 
Scl:(Sra k isahan. 
( I) Rohani (tokoh utama) 
Da lam cerita ini tokoh Rtlhani tidak d igambarkan secara rinci 
tis iknya , Rohani hanya digambarkan sebagai tnkQh yang tahah. pemaa!'. 
dan penyay ang, Hal ini pun diuraikan Sjahboe'ddin , 
0, til I.)<,;;o"d\ tl't:<111 [Ak.IICL. kala RDlialli mc:mucoug pcrk~lut.an­
nja. "amhil dindoerkalUlj<.l tangallllja membe ri salam. "Saya le lah 
hc:rdjandji akan memdibara Lily Dedapat~daparnja. Saja ta' (ahoe 
mtWrn EFtDxE~WDikan pengharapan orang. walaupoen kebetodan anak jang 
..;"ja cerima iwe arutk wean. " 
Sjahhoe' ddin mene koerkan kt:palanja karena maioenja. Soeroer 
U.· tlapat lagi Jan ualam hatinja ia pcnjaja, bahasa Rohani boek.an 
scnrallg j~nlg soe ka Ilicnarodl u\!J1(...!am dan nistjaja mendjaga anak.llja 
Jen,gau bail<." lAlim, 1935:873. knlolll ~F. 
(2) 	Sjahboe'ddin (tokoh bawahan) 
D..,i segi tisik Sjahboe'ddin rid. k digambarkan pengarang secara 
r inc i. Sjflhbne \hli n .)cnrang J YJ h yang hertanggung jawah L1an Sel)ran g 
tcl~!ki yJng !-;op • .Ifi samun . 
a~t r i ~j all byFeD ggilF lUtP-WIP n{lIdan u:uang so.:rat ,m.:::nanj;dc.an 
kL'-dU.!JIl anakJlja dan wang boca! kt.:pl!rtoean Lily. Rllhalli ll1elll b.iJa.' 
"WN~rWeW! itnc ii tD ff ~a ll nl t:' IH jerilerakan bal Lil v. Telapi b,lg i 
~tah hl le Dddill [<t' locpr'ler, bctlusa di ..uuauoaris s( )t:ra( Rohaui (t rs iral 
p~ rasWl annga pad a Li ly d~Jrl kt!E~kod;llrlga akan kc::hiiangan <l IlClk itoc:: 
kebk. po~rat J .D n ~ r<l ~ oEf ~tllll uibalja Sj .lhhoc\h.J in tlengan pera.'.tan 
~ralatja.lN l Jm.N. tj;Ju ll. K..: hiduc:pan 1l1 ,!nak; It jang mel lantinja scsoedah 
(1< .' t" rdJaan uja j ang 'i l,; talmt:n ilU '! Sallggoc:plwh ia rTlt! llt! fO t:'s kan 
J iJ ik.a n Lil y wu.la d~flgan pcnnlo l1san pcWrempocan~ "0, Rnhani . 
fli t:" anj a pcrasa;mkoe pauaml)t: h:'lll-:::m nerochllJ I. llanja [t.·rg;ulggl1t:: 
sebelltar," kala Sjallboe'ddin dalam hatinja. Ada djoega timboel 
pengbarapallnja akan mernperbaharoe perhoeboengan lama. tetapi 
perasaan iui ditekannja dengan sekeras-kerasnja . ~TaD berarti akoe 
menjerahkan kt::hidocpan jang re!ah soembing ini paJa seorang 
perempoean jang sepeni Rohani ." Tetapi pengharapan itoe datang 
djoega. "Siapa lahoe. barangb\li Lily dapat mempertaoedcan cali 
perhoeboellganjang lelall poe toes ilOe " (Alim. 1935 :874, kolo01I). 
(3) 	Lily (tokoh bawahan) 
Dari segi tisik tokoh Lily digambarkan oleh pengarang sebagai 
seorang perempuan kecil yang amat cantik. la anak Sjahboe'ddin yang 
telah ditinggal mati oleh ibunya. 
"Ai. rna' Falimah." kala Rohani. "Dan ini anak siap.?" Sedjoe­
roes lamanja mata Rohani (enamba( pada aoak perempoean ke(jil 
iroe jang <Ullat (janeiknja dan ujata bahasa darah Barar mengalir 
didadanja. 
"Ja. anak Sjallboeddin. Ke(ika ia di Eropah (elall kawin dengan 
searang nona Belanda. Tahoen jang tepas ia poelang kenegeri ini 
dengan iSleri dan anamja . Beberapa boelan jang lalae isteri 
Sjahbo,, 'ddin berpoelang . meninggalkan anak ini . " (Alilll, 1935:872. 
kolom 2) 
2.4.6 Tema 
Rohani seorang perempuan yang tabah. pemaaf dan penyayang . 
PadahaJ penghasilan Rohani cukup besar , lebih dari yang dibutuhkan. 
Rohani merasa kehidupannya kosong , karena ia tidak menikah . Ia 
menyanggupi untuk mengasuh seorang anak . Anak itu temyara anak 
hekas kekasihnya . Sjahhoe'ddin. Rohani merasakan lub lama terkuak 
kembali. 
Dari uraian di alaS dapar disimpulkan hahwa tema yang lerdapa! 
dalam cerita pendek "lang Ta' Moedah Loepoet" adalah ketabahan hali 
akan membawa kebahagiaan . 
"Kerdjanja Jibntor hari iwe tiada berapa beramja. sehingga 
scbemar-sebenrar pikiran Rohalli melajang kepada anak jang harang 
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kltli esok hari akan terserah k~dalam pt: ndjagaaIUlja ... Apakah ini 
boekan sepe-rti pepatah : Ta' hehan bawe digalas, kare-ll4:t akoe ta' 
nesah mellgharapkan hajaran.nj;'l, hidoepkoe (elah lehih dari sl!dtWW rha~ 
Ila: pikir Roluuu " (Alim . 1935:872. kolom I). 
2.4.7 Amanat 
MeJaJui eeri!a ini pengarang ingin rnenyarnpaikan pesan hahwa 
hend aknya bta rne rnpunyai s ikap yang tabah dan bijaksana seperti sikap 
IOkoh Rohan i. 
"Meskipnen haga imall..<l . Sjahboe 'odin, paoamoe pamangEFlehko~ 
ak4.t1l memperliharkall kesa kitan jang akoe o<Wrjl~N t1,ui paOi.UllOe , 
Sekarang kau oimatakue hanjalah hapa allak j ang Hkall !...(Jet e- rima 
dimemahkoe. lain tidak. "pikir Rohani. 
"0. la' oesah (oean lakoel." latta Rohani memorong perkataan­
nja. sambil dioeloerka1utia langannja memberi salam . "Saja (elall 
berdjandji akan memelihara Lily sedapat-dapatnja. Saja ",' tahot 
memoelQeskao pengharapan orang, walaupoen keberoeian anak jang 
s 1935:873. kolom 2). 
2,5 Cerita Pendek "Kartjis Lebaran 
2.5.1 Data 	Cerita Pendek 
"Kanjis Lebaran adalah sebuah cerita pendek yang dik ara ng 
oleh N.St.l. yang dirnuat daJarn rnajalah PandJi Pnesraka.No. 1--2. 
Tahun XIII, 1 lanuari 1935 dalarn ernpat halarnan (halarnan 19--2 2). 
2_5_2 Ringkasan Cerita 
Sjarnsoe'ddin adalah seorang pernuda yang herasal dari Minang­
kabau . fa tarnatan sekolah AMS di Betawi, dan hekerja di kantof 
maskapai di kota iru dengan gaj i yang besar. Setelah tujuh tahun /:Iekerj a. 
ia menikah dengan gadis c.<tnrik pilihan ibunya . ht:rnama Zti rani. 
Pernikahan Sjarnsoe'ddin dan Zarani dikaruni ai scorang pUlra 
bernarna St. Nicolaas Noerdin. Mereka hidup arnan sentausa. tidak 
peroah kekurangan . A kan tetapi. dengan tidak di sa ngka-sangka 
Sjarnsoc'ddin diherhentikan dari pekerjaannya. 
Kehidupan mereka di Betawi mengalami kesulitan keuangan . 
Akhirnya, mereka memutuskan untuk pulang ke kampung, Minangkabau . 
Namun, Sjamsoeddin hanya dapat benahan dua hulan untuk tinggal 
dikampungnya . la tapaksa merantau, herpisah dengan anak istri yang 
dikas ihinya, karen a ia helum mempunyai tujuan yang tetap . 
Sjamsoe'ddin meneari kerja dari Boekitlinggi ke Padang. Kemudian 
dia heriayar ke Bengkoelen, terns ke Palemhang, Peladjoe, Soengai­
gerong, Moearaenim , Batoeradja. sampai ke daerah Lampung . Setelah 
lehih kurang enam hulan Sjamsoe 'ddin mengemhara. sehulan sehelum 
hulan puasa. ia pun sampai di Gang Sentiong, tempat ia menumpang 
sampai sekarang . la berniaga harang kecil-keeil di Pasar Senen. Ketika 
har; raya tiba ia belum bisa mengirimkan anak iSlri di kampung. Malahan 
yang datang pad a hari raya itu sebuah surat dari ibunya, mengabarkan 
Zarani !elah minta cerai . 
2.5.3 Alur 
Cerita pendek "Kartjis Lebaran ...... " menyajikan perjalanan eerita 
yang mudah dipahami. Cerita bergerak dalam alur sorot halik dengan 
urutan sebab akibat yang wajar. Pada awal eerita. pengarang mengisah­
kan keluhan Sjamsoe'ddin dalam hidup yang dijalaninya. Pad a hari raya, 
ia tidak dapat berkumpul dengan anak istrinya. 
"Sekonjong-konjong ia menengadah ke1oteng. sambil mengoen­
djoerkan kedoea helah kakinja kemoeka dan mengelaikan kepala 
kesadaran koersinja. la menarik napas pandjang, sedang air mala 
meleleh dipipinja jang agak tjekoeng. 
"Nasib", keloehnja dengan perlaban-Iaban, hampir dalam hati 
sadja. "lama hidoep hanjak dirasai. Soedab doeapoeloeh delapan 
tahoen oemoerkoe, hame sekali ini akoe merasa malang sehebat ini. 
Hari raya. -- dimana akoe, dimana anak hinikoe ......?" (N.S!.!.. 
1935: 19, kolom 1) 
Konflik terjadi ketika diceritakan pengarang tentang diherhentikan 
Sjamsoe'ddin dari pekerjaan. Sjamsoe'ddin tidak pernah menyangka 
ahwa dia akan diberhentikan dengan tiba"tiha karena ia tahu tenaga dan 
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keahliannya sangat dihutuhkan pada maskapai tempat ia bekerja. 
Sjamsoe 'cldin bdum s iap dengan pemurusan hubungan kerja itu . 
".... seboelan soeJah Leb(tran, Jengan let ' disangka-sangka ia 
dipc:rhC:: lHikan uari pekerujaannja . Bemel ia soedah tahoe dj(lt!ga 
hahwa maskapai tt::mpat Jia bekerdja iU.1t: aUlal hera, dilimpa bala 
l1Ioesim mekst:L sehingga pegawai mest i di~oesoeEi. letapi bahwa ia 
senuiri jang mesti dikeloearkan dan bahwa Illata ~nghidoepafrNja 
sendirijang mc:sci tlirampas dihilangkan. seka li ~kali riadalah lerpikir 
olehoja. Ta' loel oes pada Dakalr~a I sebab selama ini kerdjanJa 
lerpakai benar~ 
Alutn tetapi njat::\ . soenggoeh Sjamsoe'uJin retah berhenti . 
SeJang ia liuak heroeang~ Sebab se[;.una ini bdoem (entiat Jihatinja 
hendak menjimpan oeang ." (N.St.! .. 1935 : 19, kolom 2) 
Kemudi an , pengarang herkisah tentang datangnya surat ibu 
Sjamsoe'ddin yang mengaharkan bahwa Zarani, istrinya. tdah minta 
cerai . Peristiwa ini merupakan klimaks cerita. 
"Pintoe dikoentjinja dari dalam; secelah [toe. iapoen merahap 
kekasocr dan mcnangkocp mcmbcrlilmkan moekanjtt kehanta!, seraja 
rnenaugis menjaJari oeucoeng: 
"Wahai nasih , ....... sampai h"Hi engkau, !\i, Illinta [jc:rai . 
(N. ST. I .. 1935:22. kolom I) 
Akhir cerita, pengarang mengisahkan ratapan sedih Sjamsoe'dd in 
yang berp isah dengan an aknya. Noerdin, yang diiringi dengan hunyi 
tabuh Let,.ran ya ng gegap gempita. 
"Wahai. Din. anakkoe sajang ... Bila kira akan hencmoe 
lagi?" demikian rmap Sj:ulls()e·Jdin. scsoedah Illemhatja S0era( J'lri 
ihoenja. jang menga harkan Zarau.i u:lah millra pasah kepatb kaJi 
"; lDh~ l~ lem pneasa .... . sedang hoellji cahoeh Lehi:lran hertalll haJl­
tamhah gegap gemp ita. Jan :tllilk-allilk dilanggar bt::rteriak-ceriak 
Jengall ramainja." iN.St.1. 1935:.22. kololll 2) 
2.504 Latar 
Cerita pendek "Kanjis Leharan ...... " berlatarkan daerah di 
In<lunesia, ya itu Betawi , Minangkabau, B,)ekittinggi, Padang, Bengkoe 
len. Palembang, Peladj oe, Soengaigerong, Moearaenim. Batoeradja. dan 
Lampoeng . 
.. pacta (iap-tiap langgar dan mesdjid. meskipoen petasan tiada 
loepa dipasang orang hampir pacta fiap-tiar roemall orang Islam di 
Betawi, .... " (N.S!.! .. 1935 : 19. kolom 1) 
"Oleh karena ta ' dapa< meOljari kerdja lagi -- moesim meleset 
sedang hebal meradjaieia -- poelanglah Sjamsoe'dcJin ke Minaog­
kabau kembali. " (N.S!.!. . 1935: 19. kolom 2) 
"Dari Boekiuinggi ia pergi ke Padang. akHIl melHjooa memjari 
kerdja. Tiada dapaL oleh sehab itoe iapoen berlajar ke Bengkoelen. 
Dari sitoe. karena tiHda djoea dapat jang ditjarinja, ia berangkat 
(eroes ke Palemhang bersama-sama dengan orang menggalas. yang 
herasal dari negerinja djoea. Siapa rahoe. harang~li Illaskapai 
minjak [allah disilOe. di Peladjoe t\tau oi Soengaigerong. dapat 
mempergoenakan dia . .... 
fa moedik kehoeloe poela: ke Moearaenim . ke Batoemdja dan 
sampai-sampai kedaerah Lampoeng ." (N .S!.!.. 1935:20. kolom I) 
Pengarang juga menggamharkan latar ruang , yakni di dalam rumah 
(ruang dapur dan seramhi be lakang). 
"Ia doedoek bermeooeng diatas seboeah koersi jang terletak 
dilep i dinding gang djala" kedapoer roemah sahabalOja. berlindoeng 
Jibalik lemari hope£. seakan-akan maloe dan rakoet ja IlJenentang 
sinar iampoe iis(rik jang terang-benderang diserambi belakang . 
tempat makan diroemail itoe." (N.S!.!. , 1935:J9. koiom 1) 
Latar waktu dalam eerila pendek ini tidak menyehulkan seeara jelas 
tahun kejadiannya . Untuk menandai latar waktu . pengarang menyebulkan 
"zaman malaise". 
"Dalam poea.'ia hanjak hoedjan d,ui paJa pHnas. sehingga ia 
hampir dada Japat beredai; 1a tiada empoenja pondok, meJainkan 
dueduek ditanah disepalldjallgan tuko dipasa r ilOe. Tambahan poeJa 
njata .kepadanja , bahwa pengaroeh malaise besar benar atas pendoe­
doek . jang hiasanja bennafsoe ingin memheli-beli ilOe: njala henar. 
nahwa oeang leramat soekar." (N .S!.!.. 1935:20. koiom I) 
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2.5.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas daJam cerita pendek "Kartjis Leharan 
. .... .. adalah tokoh yang mem~gang peranan penting. yakn i Sjamsoe'ddin 
(tokoh utama) dan Zarani (tnkoh bawahan). Penokohan daJam cerita 
pendek ini disampaikan seeara uraian . 
(\) Sjamsoe'ddin 
Dalam eerita penuek ini ciri t'sik tokoh Sjamsoe'ddin tidak digam­
barkan seeara rinci . Sjamsoe'ddin hanya digamharkan sehagai tokoh 
berumur 28 tahun dan keluaran sekoJah Mulo di Padang , kemudi an 
pindah ke AMS di Betawi . Akhirnya hekerja di maskapai . 
"Soedah doeapodoc:h ddapall rahoen "oemoakoc: , haroe sc:kali 
ini akoe roe rasa malang sc:hc:har ini. 
Dari sokoJah Mulo di Pad""g ia pindall ke A.M.S. di Berawi . 
Toedjoeh tahoenjang lalot:: ia keloear dari sekolah itoe , laloe hekcr­
dja dikamnr soea(Qe maskapai djkma iwe dengan gadji jallg hesar. 
(N. SLf .. 1935: 19. kolUJll l) 
(2) Zarani 
Dart segi fi sik Zarani digamharkan pcngarang sebagai senrang gadis 
cant ik . Zarani herparas cantik pandal menarik hati. tetap i sayang, dia 
tidak setia dengan Sjamsoe' ddin , suaminya, dalam kesusahan (duka). 
"Setahoen kefleeW~cli a n iapot"1l diamari ihut::nja st::orang gaoi s jang 
rjantik. akan djadi iSlc::rinja . Maoe ta ' mane antaran itoe mc::sri 
direrimanja. dan O(::lHOt:llg, iapoen dapat sesocai dengan iste ri 
p~mherian iboL' itn.:. Zarani pandai menarik-narik harinja. 
(N .S!.!. . 1935 :19 . <010111 I ) 
"Wahai Ilasib. sampai hati .:ngkau. Ni, Illinta lj .:rai 
ApI! kt.W~alah a llkil tD" · F B':!1ar JahllH 6 hnelan ini akoe ta' hcrkirim 
(leang. rt:tapi harta peillhe liank {F~ [j oeknep hor.:ar bda!l(..ljamoc: 
d0 t:a herandk JaLun JOt:a (iga tailoen. Begini matj;,ullIlJa ke.setiaan 
perempoc::all ... . Wal;lu dipaksa :-. i:tpa djOt:apot' ll , kalau eng kau seria 
dan melUuoeh belas k:asiha.n . . ... Hanja ke{ika senang ak('le oeda­
nll.le, t.api setelah mc:laral kau enjahkan. lebih hoeroek dari 
nasib koeda beban jang telah koeroes ...... (N.Sr.I., 1935:22. 
koloDl 1--2) 
2.5.6 Tern. 
KeJuarga Sjamsoe'ddin merupakan keJuarga yang harmonis dongan 
penuh kasih sayang . Sjamsoe ' ddin adaJah seorang suami ya ng benang­
gung jawah. Namun , kohahagiaan mereka dipulus dengan tiba-liba. 
karena Sjamsoeddin diherhentikan dari pekerjaannya . 
Dari uraian di alas dapal disimpulkan bahwa lema yang lerdapal 
dalam corila pendok "Karljis Lebaran . . . .. . " adaJah akibal pemurusan 
hubungan kerja, akan mengakibatkan keJuarga monjadi berantakan . 
.. , sehoelan soedah Lebaran, dengan ta ' disangka-sangka ia 
diperhentikan dari pekerdjaamUa." (N .St.I.. 1935: 19. kolorn 2) 
"Wahai, Din. anakkoe sajang ...... Bila kita akao benemoe 
lagi?" demikian ratap Sjamsoe ddin, sesoedah memhatja saerat dan 
inoenja, jang lOengaharkan Zarani lelab minta pasah kepada kadi 
sebelaem poeasa ..... .. (N.St.!.. 1935:22. kolom 2) 
2.5.7 Amanat 
Melalui cerita 101 pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa 
hendaknya kita dalam berkeJuarga (berumab tangga) harus tabah dalam 
menjaJani cohaan hidup . Kila harus selaJu bersama dalam suka alaupun 
duka . Jangan seperti sikap Zarani. suami sedang kedukaan karena 
pemurusan hubungan kerja dan kesulitan mencari kerja Jagi. ia maJahan 
minta cerai. 
"Wahai nasih, ...... sampai hali engkau. Ni, millta (jerai ..... . 
Ap. kesalabankoe'! Benar dalam 6 hoelan ini akoe ta' berkirim 
oeang. tetapi harta pembeliankoe .... . tjoekoep hoeat belandjamoe 
doe. beranak dalam doe. tiga wloen. Begini maljamnja keseliaan 
perempoean .... Walau dipaksa siapa djoeapoell, kalau engkau selia 
dan menaroeh helas lGtsihan .... . Hanja ketika senang akoe oed a­
moe. capi selelah melarat ....... kau enjahkan. lehih hoeroek dari 
nasib koeda beban jang telab koeroes ..... Wahai. Din. anakkoe 
sajang ...... Bila kira akan hertemoe Jagi?" demikian ratap 
Sjamsoe'ddill, sesoedah membatja soeraf dari iboenja, jttng menga­
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harkan Zarani tdah minta pasah kepada kadi seheloem poeasa 
(N.St. !. . 1935:22 . kolom 1--2) 
2.6 Cerita Pendek "Kehilangan Dompet" 
2.6.1 Data Cerita Pendek 
h~hilangan a EFmp~t" adalah sebuah cerita pendek yang dikarang 
oleh A. Dt. M . Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Panji Poeswka 
No. 1--1 TallUn XIII. I Januari 1935 yang ditulis dalam ~mpat halaman . 
2.6.2 Ringkas Cerita 
Sore iru di sehuah rumah kawedanan "Moeda Sepabt" (erjadi suatu 
pert~muan para amtenar dan heh~rapa ,)fang pedagang . Pada hulan 
romadon yang tingga l dua hari itu m~r~ka h~runding . yai tu ing in . 
mengadakan pesta untuk menurup puasa di hari lebaran . Namun. sehag i­
an Jari para tamu tidak setuju karena masyarakat pada saat itu s~gang 
susah. bahkan mereka mengusulkan agar ditiadakan saja acara p~sta 
tersehut. Setelah mereka berunding. mereka memutuskan untuk mengada­
kan pesta t~rsebut d~ngan sang at sederhana. Biaya penyelenggaraannya 
d itanggung oleh mereka. 
Sehagian dari para tamu yang suJah memhawa uang Jiharapka n 
untuk menyerahkan uang rerscbut. KemuJian . fnjie Damang , egera 
mcr,)g,)h uangnya di dalam haju kemejanya. Tiha-tiha matanya terheli ak 
karena uang yang herada di J llmpet hilang Ienyap dalam jumlah hesar. 
Padahal, dia herjanji hahwa dia akan memhayar seperempat dari hiaya 
penyelenggaraan pesta itu. Dia merasa bahwa dompetnya telah dihawa 
dan hilang di ruangan itu. Oleh karena itu , para tamu terharmat ilu 
merasa khawatir kalau-kalau mereka tersangkut dalam perSlJalan hilang ­
nya uang ilu . Demi menjaga kehormatan, mereka masing-masing Jigele­
dah saku dan haju mereka Ji hadapan Injie Damang. 
Ketika penggeleJahan dimulai. terdapat seorang tamu yang tampak 
gelisah dan tidak senang abn penggdedahan itu . Pemuda itu te rkenal 
dengan lagak dan perbuatannya yang pemboros. Oleh karena itu, mereka 
menuduh pemuda itulah yang mencuri dompet fnjie Damang . Suasana 
menjadi semakin legang ketika liba giliran pada pemuda tersebul. la 
segera mengeluarkan senjata tajam dan mengancam akan melukai siapa 
saja yang berani menyentuh tububnya. la mengusulkan agar dirinya 
diperiksa oleh Injie Damang saja seorang diri. Kemudian , para tamo 
segera pergi dari ruangan itu . Setelah mereka berdua saja berkatalah 
pemuda itu kepada lnjie Damang yang masih termasuk pamannya. la 
tidak mau digeledah karena pakaiannya sudah lusuh dan koyak-koyak di 
bagian kaneingnya: eelana dalamnya pun sudah koyak . Jika ia sampai 
digeledah o rang lain, ia akan malu dan juga membuat malu pamannya 
itu. Pemuda itu juga menunjukkan dompetnya yang hanya berisi kenas 
berwarna-warni sepeni uang. Maka lemaslah Injie Damang pamannya iru 
karena tidak tahu akan dicari ke mana uangnya itu. 
Tiba-tiba muncul Badoe yang memheritahukan bahwa dumpet Injie 
Damang teninggal di rumahnya . Pemuda itu juga bereerita bahwa Injie 
Damang ,udah dua hari selalu marah-marah saja karen a menuanya 
bernama Hadji Djamil dalang dari kampung. 
2,6,3 Alur 
Alur dalam cerita pendek berikut ini lurus dan terjadi hanya bebera­
pa menit saja menjelang berbuka puasa. Namun. alur tersebut sangat 
menarik karena terjadi klimak pada penengahan h.ingga menjeJang 
selesai . Pada awal cerita dipaparkan latar dan peristiwa yang dialami oleh 
sekeJompok orang dalam suatu gedung yang dapat kita Jihat dalam 
Jrutipan berikul. 
"Ellgkoe-f!ngkoe. Illlisoeklah, boleh kila moelai. hari soedaJl 
por:koti se rengah lima!" 
MemJengar iroe sellloea jang dil oear masoeklah dan jang berma­
in memperhentikan mainannja. 
Sekalialluja masoek kedalam seboeah kamaT hesar jang roepanja 
hisa dipergoenakan oentoek bermoepakat.--
Seperti biasa liap-dap t.ahoen. sehabis poeasa Jdta mengadakan 
keramaian sedikit oenwek menoetoep Han Raja . KareJ'la, sekarang 
poeasa soedah hampir poeIa habis, maka rennaksoed {lleh kami 
hendak mengadakan peunoepakaran Ini . Setoel keallaan sekarang 
amal soesah. tetapi oemoek menenggang bali anak negeri . teroetama 
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jang moeda-moeda, casanja perloe joega kita adakah kecamaian 
bacang sedikit, biarpoen dengan kecil-kecil (him . 10) 
Dalam pertemuan iN mereka akhirnya memutuskan akan mengada­
kan perayaan dengan sangat sederhana, meskipun sehelumnya ada juga 
yang tidak menyetujui. Alur cerita masih belum menampakkan adanya 
klimak. Peristiwa sdanjuUlya, barulah tampak terjadi klimak awal, yakni 
kelika mereka hersepakat akan mendukung hiaya perayaan iN dan akan 
membayar sekaligus pada sore iN . Tiba-tiba, uang Injie Damang hilang 
dan mereka menuduh seorang pemuda yang masih kemenakan Injk 
Damang itu se.ndiri yang mencuri. Kutipan berikut ini yang mengisahkan 
peristiwa penggeledahan para tamu untuk mencari dompet Injie Damang 
hilang . 
Scsoedah iroe seorang demi scorang datanglah kehadapan engkOt: 
Djaksa akan digeledah badatUlja. 
Semakin dekat pemeriksaall kepada anak moeda itoe semakin 
gelisah doedoeknja dan .semakin peotjat warna moekanja. Kelika 
sarupai gitiran kepadanja, ia tiada mane ~rdiri. "Sekarang gitiran 
Soelan lagi!" kata engkoe Djaksa. 
Hamba ilarap. hamha djangan digdedah. engkoe~ " djawab anak 
Olneda itoe. Hamha tiada mengamhiJ oeang haliau , demi kehonnaLaIl 
hamha ... 
"Ja, tetapi sebagai sjarat sadja . tentoe Soeran la' berkeheraran." 
.. Djika soedah hamha djamin dengan ke:homtaran hLU\lba, aparall 
ptrlm:nja engkoe?" 
Mendt:ngar itoe injie Da.lllang mc:ndjaJi maral}, ia laloe: herkala : 
"Roepanj(t engkau sadja dis inijang he:rkchormatal1 , semoea mallg ini 
ta'ada. Djalank..1.n kewadjihan ellgkoe , engkoe ajaksa~ DjilGl orang 
i.'liu e:ngkoe geledah , tenlU dia lOt:sri engkoe geJedah. 
Djangan c: ngkoe; pandang memam.lang. "--Anak llloeJa irae 
herdiri dari do~dtlek.njaI mockitnja merah padafll, laloc herkala 
dcngan soeara lamang: "Barang si(tp<ljang herani mcraha hadankoe, 
t~llwe koetikam dtngan sewah ini." Dilangannja talllpak {t!rkila[ 
st:hoeah sewall jang lLldjaIll. (hlm.1 2) 
Kenekadan pemuda itu semakin menegangkan sua5ana pada sore 
hari itu . Akhirnya. ia mengusulkan agar dirinya diperiksa nleh pamannya 
sendiri, Injie Damang. Alur klimak dalam cerita itu semakin menegang­
kan hagi Injie Damang karen a ternyata pemuda itu tidak mencuri uang­
nya. Orang tua itu rnenjadi lema, tidak herdaya karena harapan uangnya 
akan bert emu menjadi musnah. Untunglah. tokoh peJerai segera datang. 
Badoe tergopoh-gopoh datang memheritahukan hahwa uang itu tertinggaJ 
di rumahnya. Perhatikan kutipan hrikut. 
"Boekan h;unha La'maoe mak ~ " kata anak llloeua iwe dengan 
hanna!, letapi hamha sang-at maloe. karena ... " anak JllOeUa itoe 
memboeka hadjoenja, "karena mamak melihal sendiri allak badjoe 
ham ha soedah kojakl 1l1arjam dilnanlah anJji u~ . \,j <i ll );':: 11<ll l l i J<1 f ;;W gil v~ 
mamak djoega jang akan maIne. Pakaiall dalam nran,g hagoes­
hagoes . sedang pakaian kemenakan Tll3Dlak maljam lni. Diloear ada 
mat jam orang. [Napi oi dabm. Apalagi kalau diboeka orang isi 
dOlllpd ini .... ~" An.ak llloeda il Oe mengamhil sehoeah dompet hesar 
dari kamong badjoc: daiatllI\ja. laloe dikeloearkalulja segodoeng 
besar kerta~ htW nll a~j~l!NlJm;;tjam wwwFn~? ;l{ I.J _i -In: ..., ,,..o. <jh ·u l·, j .""",, 
hiroe, ada jang ktkoeningan dan ada jang kemerahau. 
Me1ihat ime Illjie Damang merasa lesoe baLiallnja. laloe tcrdoe­
doek kembali di atas koersi.--lni dompe[ heliau ketinggalan di 
roemah: Rangkaja menjoer{l(:h antarkan!" (hIm. 12--13) 
Di dalam klimak terjadi peristiwa yang sangat lucu sehingga ce.rita 
itu digolongkan sehagai cerita humor. Seorang pemuda tidak mau 
digeledah karena menurut pendapatnya baju yang koyak akan menjatuh­
kan martabat dirinya dan martahat pamannya. Selain itu, Injie Damang 
menjadi lemas ketika tidak mendapatkan dompetnya di saku kemenakan­
nja itu. Alur cerita berakhir pada satu penyelesaian sehingga alur cerita 
dinyatakan alur tertutup 
2.6.4 Tokoh dan Penokohan 
Derita pendek berjudul "Kehilangan Dompet" hanya menampilkan 
tokoh pria. Perwatakan dalam cerita itu sangat mendukung tema cerita­
nya. Mereka sehagian besar adalah para pemuka masyarakat yang merasa 
dirinya sangat terhormat. dan tidak mau sarna sekali kehormatannya ito 
hilang. Para tokoh itu antara lain. Injie Damang , pemuda. Engkoe 
Djaksa. Badoe. dan para tamu lainnya. 
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(\) Injie Damang 
Injie Damang adalah seorang tokoh berwatak bulat. Sebagai seorang 
pemub masyarakat ia sangat reduli kepada tata cara dan upacara ad at 
yang selalu dilakukan di daerah tempat tinggalnya . la mau herknrhan 
dalam mengeluarkan dananya untuk menyekngarakan pertemuan di hari 
leharan. Namun. di dalam keluarga ia tampak kikir dan tidak mempeduli 
kan kemenakannya . Kutipan herikut mengisahkan peranan tokoh dalam 
pertemuan dengan para pemuka masyarakat. 
Karena se,karang pUnsa suLiah h.ullpir poela hahi s , maka [enllak· 
soed oleh kami ht ndak mengadakan penuoepakRtan iIll. Bewd 
keadaan sr:karang amat soesah. rClapi oemoek menenggang hari allak 
negeri. teruuuna jang Illoeua-Illoeda. rasanja perine djocga kita 
adakall keramaian harang sedikir , hiarpoen uengan berkecil-kecil . 
(him . 10) 
Setelah mereka hersepakat tetap akan menyelenggarakan pesta itu. 
dengan dana yang ditanggung bersama-sama, [njie Damang memikul 
sereremrat dari hiaya seiuruhnya dalam pesta itu. Kehaikan [nj ie 
Damang iIU tidak konsisten. Dalam herurusan dengan sanak ramili dia 
hersikap acuh t3k acuh. Misalnya. kepada kemenakannya ia sangat kikir. 
hegitu pula dengan mertua yang baru datang dari kampung. fa tidak 
menerima mertuanya dengan tulus hati sehingga sdama kehadiran 
mertuanya itu , ia selalu hersungut-sungut. Akibatnya. ia menjadi pclupa 
hingga uompet yang akan Llihawanya tertinggal di rurnah . Untunglah aua 
Bad"e yang mengantar uang iIU ke dalam pertemuan . Sehelum pulang. 
Badu bereerita bahwa sehah akiba( dompet itu terringgal di rumah. 
(2) Pemllda 
Pemuda yang dihaLlirkan dalam alur cerita itu berfungsi sehagai 
tokllh yang cukup berlainan karakternya, Meskipun ia sebagai kemenakan 
yang hersikap pongah. (etapi ia sangat hormat Jan sclalu menjaga 
kehofmatan orang tua. Kmipan herikut ini menggambarkan karakter 
toknh p"muda . 
M~ndengar itoe seorang altak mot:da . jang berdalllian rapi 
dengan gaja kotjak . sebagai gaja o rang bangsawan toelen. menjadi 
poerjat pasi wam.a moekanja. Pelji soeteranja jang miring kekiri dan 
dasi koepoe-koepoenja jang melinrang ke bawah dagoe, ra.mpak 
bergerak-gerak, karen1i sebem.ar-sebentar dagunja berkeroet dan 
"djakoennja" lOeroen naik . Sebagianjang hadir menampak hal itoe. 
(him. 	12) 
Setelah kita melihat kutipan di atas. terkesan pada kita bahwa tokoh 
pemuda saat itu hadir dengan penampiJan yang lucu . Cerita pendek ini 
merupakan kritik sosial masyarakat saat itu haik pemuda maupun para 
pimpinannya . Akan tetapi. sekaJipun ia berlaku ganji!. ia tetap hormat 
dan selalu menj aga kehormatan orang tua. Hal itu terlihat ketika ia 
berbieara dengan mamaknya dalam pertemuan itu. "Boekan hamba taO 
maoe , mak'" kata allak moeda itoe dengan honnat. "tetapi hamba sangat 
mal oe. karena ." anak moeda itoe memhoeka badjoenja , "karena 
mamak lihat sendiri anak badj oe hamba soedah kojak2 mat jam dimamah 
andjing . Maloe hamba tentoe mamak djoega jang akan mal oe." (hIm . 
12). Peristiwa sebelumnya menunjukkan kekerasan watak pemuda, yakni 
ketika ia hersikeras tidak mau digeledah. Ja mengeluarkan senjata tajam 
unruk menikam siapa saja yang menyentuh tuhuhnya. sehingga suasana 
menjadi gaduh. Kutipan berikut ini,- memperkuat suasana itu . "Barang­
siapa jang berani meraba hadankoe. tentoe koetikam dengan sewah ini. " 
Ditangannja tampak terkilat seboeah sewah jang tadjam. (hIm. 12) 
Setelah mengamati uraian di at as kita melihat bahwa tokoh pemuda 
berwatak bula!. la mengalami perkembangan watak, sebagai pemuda 
yang pandai berlagak , sebagai pemuda yang benahiat keras. dan sebagai 
pemuda yang sopan dan selalu menjaga nama baik orang tua. 
(3) 	Engkoe Djaksa 
Engkoe djaksa adalah pemuka masyarakat yang berwenang dalam 
persoalan yang dihadapi para tamu pad a pertemuan di sore hari itu . Keti­
ka uang Injie Damang hilang di ruangan itu. ia mengusulkan agar para 
tamu digeledah. dan mereka semua seruju. 
Kehadiran tokoh itu herfungsi sebagai tokoh berwatak baik . Namun, 
tidak men gal ami perkembangan watak . Sehagai jaksa. ia melakukan 
tugasnya dengan haik. mengadili para tamunya dengan hijaksana . Ketika 
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ia harus menghadapi tokoh pemuda yang tioak mau digeledah o~ngan 
alasan menjaga k~hormatan dirinya. t~rj<ldilah dialog Iep~rti kutipan 
berikut ini . 
"Ha.ha harap. hamha djangan digdedah. engkoe l " djawab anak 
moc:da iIDC . "Hamba riada mengambil oeang bc:liau. demi kehunnat­
an hamha." 
"Ja. letapi sehagai sjarat sadja. temot: Suetan ta' berkeberatan." 
"Djika soedab hamha djamin dengan kehormala" hamh. 'pa,ab 
perJoenja lagi engkoe?" 

MemJellgar iwe Injie Damang mcndjadi marah. 

Laine herka,a: "Roepallja engkau sadja disini j.ng ~rkehonnaD­
all, semoea o rang iui ta' ada. Ojalankan kewadjiban engkoe. engkoc 
djaksa! Djika orang lain engkoe geledah. ,en'oe dia meski ellgkoe 
geledah. Djangan engkoe palldang mernandong." (hlm. 12) 
Dalam kutipan di atas Engkoe Djaksa adalah petugas yang m~nja­
lankan p~rintah yang hijaksana. Akhirnya. h~rdasarkan pertimbangannya. 
ia memperholehkan pemuoa itu diperiksa seorang diri ol~h fnji~ Damang 
di ruang tertutup , s~suaiI p~rmintaan pemuda icu . Selain itu, dalam c~rita 
itu haoir pula tokoh Badoe sehagai pelerai knntlik yang dihadapi para 
tokoh . Badoe hadir pacta akhir cerita kelika knntlik sedang memuncak . 
Kemudian. tokoh lain yakni para tamu yang hadir dalam pert~muan itu 
pun merupakan pendukung cerila itu. Sebagai tokoh masyarakat mereka 
selalu turut s~rta mendukung permasalahan yang dihadapi "Ieh musuh. 
tioak pernah melawan aturan yang berlaku demi menjaga kehormatannya. 
2.6.5 Latar 
Latar tempat dan waktu dalam cerita ini lidak tampak menonjol. 
Para tokoh m~lakukan pertemuan itu di gedung pemedanan "Moeda 
sepakat" . Kutipan herikut h~rfungsi s~hagai pcndukung latar pencel'i taan. 
Putk()el t:lllpat pet(llig hari! 
DihaJapan roema.h pemetianaan " ~N ..F~g~N. st:pakal ~ raJupak hallyak 
orang tcgak benjakap-lja>Gtp, st:wempll:!k 1..11 sinl. stWempoek Ji 
sana, ada jang berdoea ada jang heniga. Didahun roemah keliha{an 
banyak poela , iJcrmain bo la. bemuin Ijamr. hc:mlain Jom dan lain­
bUll. Kalau menilik kepau<t pa'alialUlja Jan Iagak rampalUlja. teJt{Oe­
lab merelea itu golongan amlenar-amlenar djoega. golongan orang 
berpangkat dalam negeri . Saleh djadi ada djoega golongan saudagar. 
{eUipi tentoenja mereka jang terkemoeka diantara saudagar2 jaog 
hanjak. 
Hampir sadja merelea ilOe kelihalan lesoe sadja, hertjaleap-Ijakap 
tiada begitu bernafsu dan dalam pennainanpoen (iada begitu girang. 
Boleh djadi learena dalam berpoeasa; apalagi boelan poeasa keLilea 
ilOe sudab lOea. Boelan Ramadan oemoernja doea hari lagi. Masing­
masing (elah lemah kekoeatannja. karena berpoeasa soedah hampir 
seboelan lamanja. (him. 10) 
Latar tempat, latar wakru_ dan latar suasana secara jelas terlukis 
dalam kUlipan panjang itu. Seluruh latar tersebut sang at mendukung 
suasana penceritaan. Kemegahan gedung tempal berkumpul anak mud. 
iru menyebabkan bersemangatnya seluruh peserta. baik pemuda maupun 
orang tua . Namun , suasana bulan puasa dan waklu berpuasa iru menye­
babkan penampilan mereka lampak kuyu , karena bulan puasa pun hampir 
habis . 
Selain latar tempat, latar waktu, dan latar suasana terdapat pula 
latar sosial yang ikut mewarnai pertemuan yang unik di sore hari iru . 
Nurgiantoro, Burhan (1995:233) berpendapat bahwa, "Latar sosial 
menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan 
sosia l masyarakat di suaru tempat yang diceritakan dalam karya filesi . " 
Demikian pula dalam cerila pendek berjudul "Kehilangan Dompet", 
karakter para tokohnya sangat dipengaruhi oJeh latar sosial si tokoh iru 
sehingga benruk penemuan di sore iru tampak menarik dan hidup . 
2_6.6 Tema 
Tema yang tertangkap dalam cerita pendek berjudul "Kehilangan 
Dompet" adalah kesulitan seseorang dalam menegakkan kehormatan 
dirinya . Dalam uraian penokohan terlihat bahwa para tokoh dalam cerita 
itu masing-masing berusaha umuk tidak mau kehilangan kehormatannya . 
Mereka terdiri dari para amtenar dan pedagang yang terpandang di 
lengah masyarakat. Kelika mereka mengusulkan suatu pesta di hari 
lebaran akhirnya, mereka bersepakat juga akan merayakannya walaupun 
di amara mereka ada yang semula tidak seruju mengingat keadaan pada 
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saat iru yang memprihatinkan . Hal ini terjadi karena orang-orang tidak 
mau kehilangan kehormatannya. 
Mereka telah siap menyantap masakan yang lezat-lezat dari buatan 
Rohana, istri Mansoer. Sambil menikmati makanan, Mansoer berkata 
kepada istrinya, 'Hari lebaran itulah kita harus saling bermaaf-maafan. 
agar di tahun yang akan datang mendapat rahmat dariNya." 
Setelah mendengar nasihat suaminya yang berlebihan iru, ia menjadi 
marah . Kesalahan suaminya yang terialu besar tidale mudah dimaatlcan . 
Dalarn satu tahun ini, Mansner telah dua leali menileah, dan perbuatan ir~ 
sangat menyakitkan hati Rohana. Dalarn suasana runyam seperti itu 
unrunglah Loekman kaleak Rohana datang bersilarurahmi. Setelah bersa­
larn-salaman, Loekroan menyatakan bahwa ia ingin mengajak leeluarga 
Mansoer pergi ke Bukit Tinggi unruk menemui ayahnya. Loekman baru 
saja menemukan identitas ayahnya yang bernama Tuanku Laras . 
Semula Mansoer menolak untuk pergi karena ia akan pergi ke 
Alanglawas untuk menemui orang tuanya dan anak familinya. Rohana 
semakin jengkel hatinya karena ia tahu bahwa suaminya akan mengun­
jungi istri mudanya. Malam itu Mansoer tidak pulang. Untunglah pagi 
harinya Mansoer datang dan berangkat bersama-sama ke Bukit Tinggi . 
Sampai di rumah ayah Rohana, ·tamu tampale penuh di ruang muka . 
Loekroan , Rohana, dqn Mansoer memperkenalkan diri lebih dahulu 
kepada Tuanku Laras. Laki-Iaki tua itu sang at senang setelah membuka 
catatannya akhirnya ia teringat akan istrinya Zoebaidah yang ketika itu 
sedang mengandung anaknya, Rohana. Setelah itu , mereka bersalam­
salarnan kepada seluruh tamu di ruang itu yang ternyara saudaranya satu 
ayah lain ibu. Ketika masih muda , Tuanku Laras senang sekali lcawin 
dengan wan ira muda sehingga saat itu anaknya tereatat 53 orang . 
Setelah mendengar penjelasan itu, Soetan Mansner senang . [a 
mendapat kawan ayah menua . Semula istrinya mengolok-olok dirinya 
yang suka menikah itu sepeni binatang berkaki empal. Mansoer seger a 
berbisik kepada istrinya di ruangan itu. "Aku yang selalu kawin engkau 
karakan seperti binatang berkaki empat , sekarang ayahmu beristri lebih 
dari sepuluh. Berani , kita berasal dart saru keturunan. yaitu binatang 
berkaki empal." Mendengar ucapan suaminya iru. Rohana menjawab, 
"Baiklah kalau begiru perkaraan awak, mulai had ini dan seterusnya akan 
saya sajikan ular, kodok, dan tikus makanan nenek moyang awak .. 
Demikian perkataan isrrinya sambil hersungut-sungul. 
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2.7.3 Alur 
Peristiwa yang tersusun dalam suatu karya liksi merupakan hal 
terpenting di antara herbagai unsur liksi yang lainnya. Demikian pula 
peristiwa-peristiwa yang terpapar dalam cerpen berjudul "Kita Seasal. 
dan Sebangsa, Boekan"". Peristiwa awal terpapar dengan suasana lebaran 
dalam keluarga Soetan Mansoer yang sangat menyenangkan. Suasana 
nyaman itu tiha·tiba menjadi runyam setelah Mansoer meminta maaf 
kepada istrinya. Kutipan berikut adalah dialog antara Rohana dan 
Mansoer. 
"Biarpoen sepoeloeh kali llari raja, tetapi ltati saja soedah disakiti, 
kini disoeroeh poela memillta rna 'ap, 0, [erima kasih!" 
"BaikJah! kalau njata saja bersalah. bagi saja ada alangan saja 
rneminta rna'af kepadamoe. rneskipoen llal itoe terhalik. karena 
engkau adik saja. Tjobalah seboetkan , apa benar kesalahan saja''' 
"Djadi awak poera-poera tidak tahoe kesalahan awak?" Oedjar 
Rohana sambil mengedjek. ·­
"Engkau djang.n terlaloe-laloean begitoe, Rohana". oedjar 
Saetan Man'ioer dellgan soeara agak kerns sambi I membeliakkan 
matanja. Kalau saja katakan saja tidak tahoe, memang (idak tahoe!h 
Seboet kanlah apa kesalaltall saja"" 
"Dalam doea tahoen ini doea kali awak beristri. Bagoeskall 
perhoeatan itoe? Tidakkah itoe salah, karena menjakilkan hati saja?" 
(T .ScS. 1935:7) 
Peristiwa tersebut memunculkan kont1ik dan ketegangan. Suasana 
cerita menjadi kendur kemhali ketika Loekman. kakak Rohana datang ke 
rumahnya. Mereka belsalam-salaman dan Loekman menceritakan kepada 
adiknya bahwa dia telah menemukan ayahnya di daerah dekat BUkitting­
gi . Peristiwa selanjutnya berubah tegang kemhali walaupun tidak sampai 
ke puncaknya. Bahkan. ketika eerita itu menjelang berakhir, alur 
mengendur karena para tokoh cerita mengemukakan humornya. Semula. 
Rohana mengo lok-olok suaminya sebagai Ilinatang berkaki empat karena 
suaminya itu gemar menikah. Tetapi. pada hari leharan Rohana tidak 
dapat berbuat apa-apa kerika ia mengelahui ballwa pria yang dinyatakan 
ayah Rohana itu telah kawin dengan beberapa orang wanita sehingga 
mempunyai istri lehih dari sepuluh orang. Humor dari percakapan kedua 
orang suami istri itu dapat disimak pada kutipan berikut. 
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S"ja baroe riga orang. berisrri. soedah engk4u katak4n b"pak koeda 
dan sarna dengan jang berkak.i empat. Tetapi . ajahmoe. mel ihat anak 
beliau sehanyak iai . emah ht:rpoeloeh-poeloch istri heliau . Jika 
dihandingka.n dengan saja, lehih la£i dari "hapak koeda" arau jallg 
berkak.i empat" sifat dan ruhi (l ( ajahmoe. Djadi kalau ajahIlloe 
herkaki tmpat, maksoedllja hillatang . relUoe 31laklUa uc:mikian pot'l <t . 
Oleh ka.rena itot kita sama -SClmli berkaki empa(, seasal dan sehang~a 
boek4n?" (T.ST.S. 1935:9) 
Oemikianlah 01 ok Mansoer kepada Rohana setelah Mansoer 
mengenal ayah Rohana yang juga gemar kawin ilu . Per isl iwa menegang­
kan dan lucu ilu terj adi pada saat cerira akan berakhir. O lok-olok itu 
mengakihatkan Rohana tidak dapar mengelak 1agi karena ay ahnya 
memang senang menikah seperti suaminya juga yang herpoligami. 
Akhirnya, cerita itu menyiratkan suasana penceritaan humor di masa 
lebaran. dan alur cerira berakhir rerhuka. 
2_7.4 Latar 
Larar cerira dalam karya fik si hiasanya berhubungan dengan latar 
rempat . larar waktu , latar suasana, atau lingkungan sos ial para tokohnya 
dal am cerila itu . 
Sehelum mengamari latar yang lain terlehih dahulu kita mengamar i 
Jatar rempat para tokoh itu berperan . Larar tempar dalam cerita pendek 
berjudul "Kita Seasal, dan Sebangsa, Boekan" rersirat dalam adegan 
ketika Loekman kakak Rohana datang bersilaturabmi . Loekman hercerita 
bahwa ia relah menemukan tempat tinggal ayah kandungnya yang hingga 
saar itu helum pernah ditemuinya. Uraian ringkas yang menunjukkan 
Jatar cerita adalah uraian herikut ini . 
--Ajah meninggalkan kota Padang ini ketika iboe menghamillmn 
Rohana. Selama inL soedah besar-besar kami ta' ada sedikil djoea 
pikiran saja kepada ajah. Apalagi akan menemoei hc::liau . Akan 
le[api dalam boelan illi. emall apa sebabnja lertarik benar hali saja 
hendak berdjoempa dengan ajah . " (T.SI.S . 1935:8) 
Oalam kutipan tersebut Loekman herkata [entang ayahnya yang 
meninggalkan kota Padang pada saat istrinya sedang mengandung 
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Rohana , adiknya itu . Latar daerah Bukittinggi disebut sebagai tempat 
tinggal ayah Rohana yang telah lama dicari-cari oleh Rohana . Soetan 
Mansoer menyebutkan pula nama temp at lain , yaitu Alang Lawas tempat 
tinggal orang tua Soetan Mansoer sendiri. Akan lelapi, lalar Alang Lawas 
lidak lerpakai sebagai lalar pencerilaan walaupun pernah disebul dalam 
cerila pendek lersebut. 
Selelab latar lempal dipaparkan, berikul ini akan dikemukakan pula 
lalar waktu sekalipun lalar lersebut lidak menunjukkan secara jelas hari, 
langgal , dan bulan perisliwa dalam cerila itu . Berikul ini adalah cuplikan 
singkal yang menunjukkan lalar waktu dalam pencerilaan. sekaligus latar 
suasana yang lersiral dalam suasana Lebaran ilu . 
Pagi-pagi hari Lebaran, Saetan Mansoer bersanta isterinya 
saedah berdandan. Kedaea analmja diberinja pakaian jang indah­
indah. Keempat beranak itoe daedoek mengbadapi seboeah medja 
jang penoell berisi makartanjang lezar rjitaIasanja. (T.Sr.S . 1935:6) 
Kutipan d i aras secara lengkap menunjukkan suarU latar cerita di 
hari lebaran. Mereka berpakaian barn dan indah, yang sedang menikmati 
makanan yang lezat citarasanya. Selain latar waktu , pada hari lebaran itu 
juga menyiratkan suasana yang menyenangkan . Berikut ini adalab kUlipan 
suas ana lebaran itu yang dilukiskan dengan lebih jelas. 
Loelanan dan Rohana mengenalkan diri kepada sekalian sanak 
sebapak dengan mereka. Begirae poela serelah Mansoer kepada 
semoea iparllja itoe. Tiap-tiap bersalam mengoetjapkan "selamat hari 
raja". masing2 menjebaetkan, bahwa ia anak ajah di anae dan di 
anoe . jairu nama hermatjam-matjam kampoeng tempat merekR 
dilahirkan. Sanak sebapak Loekman jang ada dalarn rulllah iroe ada 
43 orang banjakoja, sedang menoeroet keterangan ajahnja masih ada 
lagi 8 orang jang la' datang. (T. S!. S. 1935:9) 
Pada hari raya ilu, mereka berkumpul dan saling bermaaf-maafan . 
Suasana senang dan haru meliputi ruangan tamu d i rumah Toeankoe 
Laras d i debt Boekittinggi. 
2.7.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dan penokohan dalam karya sastra berfungs i menyampaikan 
pesan dalam cerita itu, sesuai dengan karakternya masing-ma$ing . Oleh 
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karena itu. tokoh dap at dikelompokkan sehagai tokoh hulat atau tokoh 
pipih . Jib disimak cerita pendek yang berjudul "Kita Seas a!. dan Se­
hangsa. Boekan·)" . akan tampak karakter tokoh yang herwatak pipih. 
Maksudnya. kehadiran tokoh dalam cerita itu tidak mengalami perubahan 
karakter. Dalam kata lain. seluruh tokoh tlalam cerita itu herwatak pipih. 
pemaparan tokoh heserta penokohannya dapat diikuti pada kutipan 
berikut. 
(I) Soetan Mansoer 
Soetan Mansoer adalah seorang tokoh pria yang berwatak pipih . 
Sejak awal cerita hingga akhir cerita dia tidak pernah mengalami peru ­
bahan walak. Ja herwatak penyahar. tetapi pernah menikah hingga tiga 
kali . Dia tidak mempedulikan kemarahan istri pertamanya tentang 
kelakuannya yang menikahi orang lain itu. Kemarahan istri Mansoer itu 
diterima oleh Manoer dengan sabar seperti kut ipan herikut ini . 
" Ana~ ~ oedjar Soetan Mansoer. "Han ini hari baik . bot:)anpoen 
haik. Wadjih bagi kita rna 'a f merna' atkan atas kesalahan kita jang 
soedah-soedah. Soedah itoe kita mendo 'a. memohon soepaja !Oiekali­
all dosa kiUi diampoeni Toehan. Pada uthoeu di rnoeka moga-moga 
Allah menoeroenkan rahmatnja kepada leita." -­
"Djadi awak poera2 tidak tahoe kesalahan awak?" Oedjar 
Rohana sambil mengedjek. "Bah. ta' hennaloe . Roepanja awak 
maloe mengakoei kesalahan sendin . "Engkau djangan terlaloe­
laloean begitoe. Rohana," oedjar Soetan Mansoer dengan soeara 
agak keras sambi) membeliakkan matanja. "Kalau saja katakan saja 
tidak tahoe. memang tidak tahoe! Seboetkanlab, apa kesalahan 
sajaT' 
Bagoeskah perboeatan itoe? Tidakkah itoe salah. karena menja­
leitkan hati saja?" 
00000. itoekah yang engkau kalakan saja bersa/ah pada anggap­
aornoe?" (him. 6--7) 
2.8 Cerita Pendek "Koee Jang Nakai" 
2.8.1 Data Cerita Pendek 
Cerita Pendek"Koee Jang Nakai" ditulis oleh Moehd. Kasim . 
scorang pengarang yang terkenal sebagai penulis cerit. anak-anak . Cerila 
pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poesraka Nomor 1--2 . Tahun 
Xlll. tanggal 1 Ianuari 1935 dalam dua halaman . 
2_8_2 Ringkas Cerita 
Rangkaya Demang hersama istrinya sibuk menyiapkan hari Lebaran 
dengan kue-kue lebaran di rumahnya. Setelah kue siap semuanya. mereka 
berunding tentang para tetangga yang akan dikirim kue lebaran itu. 
Menurut Demang . Toean Sjeeh dan Toean Controleur itulah yang paling 
penting . la berpesan leepada istrinya agar tempat beserta tutup maleanan 
harus sarna , is i leue dalam balei itu dianggap urusan istrinya. Maka , tidale 
berapa lama, telah s iap di meja dua balei yang bertutup sarna, dan 
besarnya pun sarna . Setelah itu , istriu Demang memanggil dua pemhantu­
nya untuk bersiap mengantar kue itu. 
Wanita iru memerintahlean agar Harefa mengantar kue leepada Toean 
Controleur , sedanglean Tageleng mengantar leue kepada Tuan Sjech. 
Kemudian , belum lama dua orang itu melangleah dari rumah majikannya. 
Harefa mengeluh, ia tidale mau mengantar kue lee rumah Toean 
Contoleur learena takut pada anjing Toean Controleur, dan ia tidale dapar 
berealeap Melayu dengan halus. Kemudian, tanpa banyale bieara. Tage­
leng seger a melangleah menuju lee rumah Toean Controleur sambil 
membawa balei yang untule Toean Sjeeh. Setelah selesai semua, merelea 
pulang dengan rasa lega . 
Keesolean harinya puleul lima sore. Nyonya dan Toean Controleur 
datang lee rumah Demang untule mengueaplean Selamat [dul Fitri . Sebe­
lum itu , Nyonya Controleur mengueapkan terima leasih atas leiriman 
leuenya. Setelah itu . ia bereerita bahwa leue lengir itu harus dimasale lagi . 
Nyonya Demang terleejut dan berpileir. "past; leiriman leue itu tertulear. " 
[a seger a berkata bahwa. "itu bulean kue, hanya leiriman sebagai adat 
saja. Tamu itu pun melanjutkan eeritanya lagi. tentang sebuah kue yang 
dinamakan "leue naleal" oleh Toean Controleur. Ketika heliau alean pergi 
yang siap dengan paleaian jasnya. istri Controleur menunjulelean leue itu 
kepadanya. leemudian Toean Controleur meneoba nya. dan menggigit kue 
itu. Tiha-tiba saus yang ada di dalam kue itu meloneat lee mulea Toean 
dan mengena; jas yang dileenaleannya. Setelah mendengar eerita itu . istr i 
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a~m"ng sangal malu dan marah kepada pembantunya t~ntang peristiwa 
itu . 
Sttelah tamu pulang , is tri Denang dan Demang sendiri memanggil 
du" orang pembantunya ya ng bod oh itu samhil memarahi dan memaki. 
h~du<Wl suami is(ri itu SUdlih tidak menghiraukdn lagi perkata<-tn pemh antu­
nya yang memheri alasan tentang mcngapa .sampai tertukar haki itu. 
2.8.3 	!\Iur 
Da lam struktur cerita penuek "Koee jang Naka i" ini alur lurus 
merupakan unsur yang paling menonj ol. Cerita ini mengisah kctn peril aku 
manusia yang sangat lucu. Namun . si pelaku merasakan adanya ketegang­
an dalam mengalami perisliwa tersebut jika dikemukakan peris tiwa awal 
yang mengisahkan suasa na s ibuk dalam menghadapi hari lebaran. Setelah 
mercka selesai mempe rsiapkan kut itu . harulah proses penegangan 
{erjad;' yakni ke{ika dua orang pemhantu merek. pempertukarkan tempat 
kue ualam mengantarkan kue . Peristiwa yang mengak ibatkan kontlik 
hatin hagi Rangkanya Demang suami istri ilu lidak dapat mereda hingga 
cerita ilU herakhir . Alur dengan awal dapa{ dilihat dal am kehidupan 
herikul 
"Saja rasa oentoek Wean Sj<:ch hiarlah Jilaiam sac.lja. di toeroep 
dengan wedoeng sa(ljL" 
"0 . (jdak, alat perangkatnya mesti sarna, bakinja sarna , kain 
pelloetoepnja poen sama, tidak boleh diperbedakan. Sebab jallg 
seo rcmg pemimpin boer u.oenia dan jang satoe pemopin boet achirat." 
"Dan koeenja ... ?" 
"Perkara knee, itoe lerserah kepada kau. "-- Dan tidak herapa 
lama dialas meja lerielak doea haki, jang benoeloep (k'ngan kaiJl jang 
bersoelam. roepa sarna , besar poen sama. 
Rangkaja demang memanggil boetjangnja: -- "Engkau Tageleng 
hawa ini keroemah toean Sjech . 
"Dan engkau Harefa. hawa ilOe keroemah toean kontelir hHang 
kiriman njonja Demang. Mengerti doea-doea?" kala rangkaja itoe . 
Beloem berapa djalX!h dari roemah Demang , Harefa moelai hersoc­
ngoet: "Toean kontelir ada andjing saja ridak saja tidak pandai 
poela hahasa melayoe haloes. lelapi saja keroemah Wean kontelir . 
saja keroemah toean SjeL:h ..- Tagelengpoen masoek kepekarangan 
toean controleur dan menoedjoe keserambi belakang. (Moehd. 
Kasim. 1935: 3) 
Berdasarkan kutipan di atas, Rangkayo Oemang juga menjadi 
penyehab peristiwa penukaran itu. Suaminya menyuruh agar dua baki 
harus sarna sehingga pembantu mengira isinya pun sarna. Oleh sebah itu, 
ketika pembantu itu mengantarkan kue, Tertukar temp at kue itu tanpa 
mereka melihat isinya. terjadi kontlik dan sekaligus tercipta klimak. Hal 
itu terjadi karena istri Oemang mengisi baki untuk Tuan Sjech dengan 
kue tradisional, sedangkan baki untuk Tuan kontroleur diisi dengan kue 
yang pantas untuknya karena dia orang Belanda. Ternyata kue-kue 
tersebut tidak sampai pada alamat. Ketika njonja kontroleur bercerita 
tenteng kue antaran Oemang itu, barulah mereka tahu bahwa baki itu 
tertukar. Rangkaya Oemang suami istri menjadi sangat malu. Berikut ini 
adalah gambaran klimaks cerita. 
Baroe sebamar doedoek, njonja toean Contrleur teringat akan koee 
kemarill: "Terima kasih banjak boeat itoe k~eeI jang !ljonja kirim. 
Enak betoel iroe koee ~behoeka" tetapi itoe koee·koee langir ... 
Njonja Demang terkedjoet: ... ? "Ja, itoe kaee "langir" jang pakai 
saus, barangkali mesti dimasak lagi?" 
Njonja Demang djadi gelisah. Dalam hati ia berpikir: "Tjelaka' 
(eutu sadja soedah tertoekar." 
"Itu hoekan koee !ljouja, itoe dikirim sebagai adaL sadja 
"Minum njonja," katanja boeat menjamarkaulllaloeuja. 
Dan itoe knee jang seperti kogel. enak. tetapi itoe koee terlaloe 
nakal." njonja Contrloa tertawa. "Tjoba njonja pikJr." katanya 
poela. "Toean soedah berpakaian mane pergi melanjoeng. Saja kasi 
toel~oek itoe kaee sam3 toean dan saja tjoba gigit. ah teroes saousnja 
me!omjat kemoeka wean dan keia poenja djas djuga sehab iwe 
toean hi lang itoe kaee. koee nakal. Apa namanja itoe kaeeD!~ 
"Ondeh·ondeh ujonja. "djawab rangkaya Demang sambil menggi­
git bihir. (Moehd. Kasim. 1935: 4) 
Peristiwa tertukarnya kue menjadi penyehab kemarahan Rangkaya 
Oemang suami istri. Akan tetapi, peristiwa cerita itu menj,odi sangat 
menarik dan lucu bagi pemhacanya. Pad a akhir cerita, kedua suami istri 
itu memarahi pembantunya yang telah melakukan kekeliruon hesar. 
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"Kamne herdoea soedah roekarkan itoe koee: jang hoeat wean 
Sjech soedah kamoe herikan kepada njonja toean Kontroleur. ~ampai 
akoe dapat maIoe." kata rangkaja Demang menda'wa Tagdang dan 
Harefa. 
"Harefa mengakoe soedah silap. te:tapi tidak dengan ~ellgadja. 
hal\ja kan:na takoet kepada andjiJ1g. 
"Doea-doeanja goblok. ajo seodah~"I kata engkoe Demang 
memhentak. (Moehd. Kasim. 1935: 4) 
Kekeliruan pemhantunya itu seolah-seolah sulit dirnaafkan "Ieh 
majikannya. Setelah rnengarnati alur cerita itD kita dapat mengatakan 
bahwa cerita itu beralur terbuka. 
2.8.4 Tokoh dan Penokohan 
Tnkoh dalarn cerita ini herperan rnenciptakan karaktemya rnasing­
rnasing dalarn rnendukung terna cerita yang berrnotif humor ini. Tokuh 
utarna adalah Rangkaya Dernang suarni istri. Dua orang pernhantu yang 
bemama Tageleng dan Harefa adalah tokoh pendukung, Nyonya Dernang 
Kontroleur heserta suarninya yang tidak hadir dalarn cerita iru, tetapi 
cukup rnenentukan ungkapan kalirnat yang bemada humor rnerupakan 
roknh pendukung. 
(I) Rangkaya Demang Suami Istri 
Rangkaya Dernang bersarna istrinya adalah tokoh yang rnerniliki 
loyalitas yang tinggi serta memiliki iman yang teguh. Sehagai orang 
berirnan dan memiliki jahatan penting, Demang selalu rnenjaga 
huhungan-haik terhadap para pernirnpinnya, yakni guru dan majikannya, 
seperti terdapat dalam cuplikan herikut. 
"Tidakkah kita mellgantar apa -apa kepada wean goeroe ki(a LOean 
Sjech?" herranja rangkaya demang kepada toeankoe Demang. 
"Serapa tidak? ... kehiasaan djangan dioehah. adat hidoer djangan 
dialih." sahoel engkoe demang. Keroemah toean komelir?" 
··la kesana djoega." --Sehah jang seorang pemimplll boear 
doenia dan jang satoe pemimpin hoeat akhirat." (Moehd. Kasim. 
1935:3) 
Demikianlah cara herpikir Rangbya Demang dalam menghadapi 
dunianya, Sebagai mahluk berbudaya, Demang berusaha untuk menseja­
jarkan dunia dan akhirat agar kedua dunia itu tetap seimbang , Perhuatan 
itu dilakukan dengan harapan agar mereka selamat selalu , Begitulah 
wajah manusia pada waktu itu, 
(2) Tageleng dan Harefa 
Tageleng dan Harefa adalah pembantu yang tidak berpikir secara 
cerdik, Ketika mereka mendapat tugas dari majikannya, mereka lalai 
sehingga merugikan majikannya, Selain itu, tokoh Tageleng hanya 
mengingat upah yang akan diterima dari kawannya itu jika mau mengan­
tar ke rumah Tuan Kontroleur sehingga ia Ialai dalam tugasnya , 
.. . Abang sadja keroemah (Qean kontelir. saja keroemah tOean 
Sjech. Nanti saja beri abang <igerel ljap circus saloe boengkoes." 
kata Harefa dengan soeara memboedjoek. 
"Baik ... mana sigare(nja?" 
"Nanl; diroemah." (Moehd . Kasim. 1935:3) 
Peristiwa lertukarnya antaran kue itu tidak akan terjadi jib Tage­
Ieng lidak lerpikat oleh upah yang akan diterima dari kawannya itu . 
Selain itu, sikap Harefa yang penakut juga menjadi penyehab kesalahan 
itu, Ia lidak akan dimarahi oleh majikannya jib melakukan tugasnya 
dengan gagah herani, Dalam cuplikan ini, "Toean kantelir ada andjing­
nya saja takoet dengan andjing ... saja tidak pandai poela hahasa 
Melayoe haloes, tapi saja djoega disoeroeh kesana," rasa takut jang 
dialami oleh Harefa mengakibatkan mereka tidak menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, 
(3) Njonja Kontelir 
Njonja Kantelir adalah seorang istri majikan Rangkaya Demang 
yang haik hati dan bijaksana. la adalah atasan yang baik hati terhadap 
bawahannya sehingga ia mau datang ke rumah Rangkaya Demang untuk 
menyampaikan selamat luul Fitr;, Dalam pertemuan itu ia tidak herni at 
memberi malu kepada bawahannya. Tetap), ia hanya menceritakan 
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pengalamannya yang lucu tentang suaminya dan kue antaran Demang iru. 
Namun, karen a Demang merasa menjadi penyebah majikannya terkena 
semprotan kue itu. ia menjadi mall! dan marah kepada pemhantunya yang 
sangat hodoh itu. 
Setelah mengamati penokohan dalam cerita itu maka terkes an hahwa 
penokohan dalam cerita pendek itu tidak menonjol. Merek. rata- rata 
herwatak pipih sehingga tidak mengalami perkembangan watak. 
2.S.S 	Latar 
Latar dalam cerita pendek "Knee jang Nakai " ini antara lain adalah 
latar waktu , latar suasana, dan latar rumah yang hertempat di rumah 
Rangkaya Demang dan Njonja Kontelir. Nama kota tempat ia tinggal 
tidak disebutkan dengan jelas . Berikut ini adalah kutipan latar wakru yang 
tidak menyehut tanggal dan tahun dalam penceritaan tersehut. 
Boelan Sja 'ban ienjap. digami oleh saudaral~a hoelan Ramadan. 
Biarpoen rjakrawala heredar seperti sedekala, sedikil lidak 
madjoe, sedikit [jJak moendoer. telapi hagi orang jang berpoeasa hari 
dalam ramadan lamha, djalannja. (Moehd. Kasim, 1935:3) 
Setelah mengamati latar waktu, herikut ini kita akan mengamati latar 
suasana yang turut mendukung dan mewarnai pemaparan cerita pendek 
tersehut. Latar suasana menyiratkan ketegangan bagi para pelakunya. 
tetapi bagi membaca akan merasakan dan menilai bahwa cerkan itu 
termasuk humor. Peristiwa naas yang dialami Toean Kantelir yang 
terkena saus kue merupakan peristiwa yang menegangkan sekaligus lucu. 
Kutipan ringkas ini menunjukkan hal itu : "Saja kasi lOendjoek itoe koee 
sarna toean dan saja tjoba gigit , ah teroes sausnja melontjat kemoeka 
lOean dan keia poenja jas djoega ... " (him, 4). Peristiwa yang menegang­
kan bagi pelakunya merupakan satu adegan yang lucu bagi pembaca. 
Selain latar suasana terdapat pula latar tempa!. yakni rumah Rangkaya 
Demang dan sekitarnya. Kutipan herikut dapat dijadikan bukti kehadiran­
nya. 
Ihu-ihu a~jik memjoekoepkan marjam koeenja, membersillknn dan 
mengatoer perahot roemah. Bapak-hapak berhoehoeng Jengan zaman 
malaise. menimbang-nimhang rjeroeme apa jang lajak, tetapi moerah 
akan disoegoehican kepada tamoe-tamoe yang datang mengoetjapkan 
selama( had raja-Didjalan-djalan kelihatan orang moendar-mandir, 
anear mengantan koee dan langir herbalas-balasau, dan setengahnya 
mengamari wak lebai dan fakir miskin dengan beras titrah . 
"Tidakkah kita mengantar apa-apa kepada toean goeroe kita toean 
Sjeh? bertanja Rangkaja demang kepada toeankoe demang .... -­
Tagelcng poen masoek kepekarangan Wean controleur dan mClloedjoe 
keserambi belakang. Kebetoeian njonja poen sedang disana. 

"Tabik Njonja!" Tageleng memboeat honnat. 

"Ada apa'?" (Moehd. Kasim. 1935:3--4) 

Latar tempat tersebut menggambarkan situasi di rumah Rangkaya 
Demang, dan pada akhir kutipan tersisip juga leutipan rumah Demang 
Kontelir, yakni serambi rumahnya, tempat Tageleng datang mengantar 
leue . 
2.8.6 Tema 
Setelah kita memahami struklur cerila, lema cerita pendek ini adalah 
sebagai herikul , kecerohohan dan kebodohan akan mengakihalkan 
kerugian . Seorang yang tidak berhali-hati dalam bertindak akan selalu 
mengalami kecelakaan walaupun tampaknya lidak berarti, telapi cukup 
herpengaruh dalam dunia pergaulan. Berikut ini adalah pengaduan 
Nyonya Controleur kepada Nyonya Demang lenlang kue yang diantar­
kannya. 
"Apa namanja itoe koee?" 
"Ondeh-onrleh njonja," djawab rangkaja elemang sambii menggigir 
hibir. 
Oemoenglah lOean COlllroleur dall demang dalling dan penjakapan 
[eroes beralih senelirillja. 
8aroe [Dean COlltrdeur elan njonja poelang. Tageleng elan Haret'a 
elipanggil rangka.ja elemang sebagai pesakitall. (Moehel. Kasim . 
1935 :4) 
Malunya istri Demang merupakan dukungan lema cerita . Jika 
disimak, kesalahan itu tidak hanya disebabkan oleh pembantu saja . 
Demang suami istri juga harus menyadari keterbatasan pikir seorang 





Amanat dalam cerila ini adalah sehagai berikut. Jangan lah cerohoh 
serert i rokoh Tageleng dan Harda dalam melaksanakan tugas. Hanya 
karena takut akan anjing , Harera tidak bersedia mengantar ku( kepada 
Njonja Kontroleur dan mereka sa ling hertukar alamat. Kemudian. 
per is tiwa tertukarnya haki itu tidak abn terjadijik a seorang ihu memper­
siapkan isi haki yang sarn a untuk kawannya yang dihormatin ya itu . 
Selain i(u . amanat lain adalah sehagai herikul. Janganlah sc:scorang 
te .. lalu mengharapkan imhalan dalam menunaikan tugas. Akihalnya . 
orang akan menjadi la lai d an tidak melaksanakan tugas itu dengan sebaik­
haikn ya. Kemudian. janganlah selalu menjadikan pemhalllunya sehag ai 
tumpuan kesalahan. Sehelum menyalahkan orang lain. sebaiknya herwa­
was diri lerlebih dahulu . 
Harefa mengakoe soedah siJap. tempi tidak dengan sengadja. hallja 
karena takoer kepada andjing . 
"Doea-doea gohlok . ajo ... soedah! " Kata engkoe Deman£, memhen­
tak . (Moehd. 1935 :4) 
2.9 Ceri!a Pendek "Menoeroetkan Kata Hati" 
2.9.1 	Data Cerita Pendek 
"Menoroelkan Kala Hati" adalah sebuah cerila pendek yang dika­
rang oleh T. St. S. Nama inisial in; diduga adalah inisial dari nama yang 
pernah kila kenai , yaitu Tuli s Sutan Sali. Cerita pendek tersebut dimual 
dalam sebuah majalah yang berjudul Pandji Poestaka Nomor 1031104, 
Tahun XIII, langgal 27 dan 31 Desemher 1935 dalam 5 halaman (him. 
2012--2016) 
2.9.2 Ringkasan Cerita 
Cerita pendek ini mengisahkan seorang suami yang hernama 
Roeslam. yang suka herjudi dan hermahuk-mahukan. RoeSlam hermain 
cinta dengan seorang anak kom idi dar; Belawi. Rnes lam menipu istrlny" 
dengan mengalakan. bahwa ia akan pergi ke Belawi untuk menean 
pangkat yang lebih linggi. dengan menyuruh pulang iSlrinya kepada 
orang tuanya. Dia menjual semua barang-barang rumah tangganya . 
Kemudian , Roestam menikah dengan anak knmidi itu . fa mengikuti 
komidi bangsawan , hingga akhirnya komidi itu hangkrut. Roestam dan 
istri mudanya jatuh melarat. Ketika hidup sengsara, Roestam ditinggal 
kari oleh istri mudanya . 
Roestam hidup luntang-Iantung di Betawi. la hidup dan tidur di 
taman, hagaikan gelandangan , sampai ia bertemu dengan Soetan Diatas , 
sahabat karih ayahnya. Roestam menolak untuk pergi ke rumah Soetan. 
Soetan Diatas memheri nasihat dan menganjurkan agar Rpestam kembali 
saja ke kampung (Padang). karen a walaupun tidak bekerja, makanan 
tidak akan kurang di kampung. 
Roestam memutuskan untuk pulang ke Padang dengan memohon 
pertolongan ke Hoo[,bureau van Politie, dan permintaan itu dikabulkan. 
Pagi-pagi , tepat hari Lebaran , Roestam tiba di Teluk Bayur. Turun dari 
kapal ia ditegur ternan sekolahnya dulu, he rna rna Masri . Kemudian 
Roestam menceritakan perihalnya. 
Masri ingin membantu mempertemukan Ruestam dengan anak 
istrinya dari kejauhan saja. Akan tetapi, ketika mereka singgah di lepau , 
anak Roestam lewat di situ, lalu dipanggil oleh Masri, karena anak itu 
sudah mengenalnya. Anak itu pun dikenalkan dengan Roestam, lalu 
diajaknya bercakap-cakap dan digendong/didukung dengan mesra. Kala 
ia bercakap-cakap, tiba-tiba istrinya merenggut anak itu dari dukungan 
Roestam. 
Roestam berusaha memohon maaf kepada Rosni, istrinya . Namun 
Rosni tidak memaatkan. Katanya. mohon maaf saja kepada Tuhan. 
Roestam berusaha sekali lagi, karena setelah ia dimaatkan, ia akan pergi 
merantau yang belum tentu rimbanya, untuk meneari uang yang banyak 
dan pakaian yang bagus-hagus untuk anak istrinya. Akhirnya, Rosni tidak 
dapat me nahan hati lagi. fa menjatuhkan diri dan menangis, memohon 
agar Roestam jangan pergi lagi. 
2.9.3 Alur 
Cerita pendek "Menoeroetkan Kata Hati" menyajikan perjalanan 
cerita yang mudah dipabami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebah 
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akihat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan 
suasana pagi di Betawi pada sehuah taman. 
"Oeuara dingin hanja paua pagi iroe sadja dikora Betawi jang 
terkenal panas iklimnja. Akan retapi sajang, oedara jang amat haik 
oenloek kesehatan hadan lloe, djarang dipergoenak;m orang.Hanja 
orang-orang ketjil, jang rerpaksa [iuner beratapkan iangir. berseli 
l1loetkan emboen, jang mengetjap bawa jang sedjoek dingin iwe. 
Memang. soedah hiasanja dikota-kota hesar ditanah Hindia. bahkan 
dalam kota hesar diseloeroeh doenia. hanjak kedapatan orang hiuoep 
matjam itoe. Oleh buena itoe penglihatan jallg demikian diko ta 
hesar, 'idaklahmengherankan henar" (T.St.S .. 1935:2012. kolom I). 
Kontlik terjadi ketika Roestam menjalankan yang tidak baik. Ini 
diceritakan dalam surat balik. 
" Demikianlah. oleh karena pergaoeJan dengan ternan sedjawat 
jang tidak haik tahi'atnja. saja diLOelari penjakir djoedi dan djadi 
seorang pemaboek. Roernah tangga saja moelai roesak. karena tidak 
saja atjoehkan Jagi. Poelang kerdja saja pelesir dengan kawan-kawan. 
minoem-rninoern dan menonton komidi. Achirnja saja djaroeh tjinta 
pada seorang anak komidi jang haroe datallg dari sini ke Padang" 
(T.Sr.S., 1935:2013, kolom I). 
Klimaks cerita pendek ini terjadi ketika tokoh Roestam sedang 
hercakap-cakap dan mendukung anaknya, Roestam, tiha-tiha istrinya, 
Rosn i datang merengg-ut anak itu. Roestam berusaha meminta maaf 
kepada Rosni, tetapi Rosni menolak. 
"Roestam memherikan oeang ketip seboeah kepada analmja. 
Roe"'llll dihimhingnja kedjalan, laloe didoekengnja. Anak itOe tidak 
membantah dan menoeroet sadja. Sedang ia bertjakap-tjakap dengan 
auaknja sepaudjang djalan. tiba-tiba seorang perempoean berdiri 
dihadapannja. Perempoean i({)e memandang kepadanja dengao ta­
djam. dengan tidak herkata-kata sepatah djoeapoen. anak Hoe direng­
goerkannja dala:m doekoengan Roestam. 
RoeSlam herdiri sebagai patoeng. sedang rnoeloetnja rernganga. 
Akan [erapi sebentar itoe djoega tirnboel pikiranja, laloe berkata: 
.. Rosni. toenggoelah sehemar! saja hendak bertjakap sepalah kala 
sadja dengan engkau. Saja harap soedi kiranja engkau menuengar­
k;.yNN~ ,. 
Perempaean itae tertegaen dan menaleh. Maka kaca Roeslam 
poela: "Saja tahoe bahwa engkau La'kan soedi melihat saja uengan 
seheJah matamoe , karena saja soedah djatoeh me1arat dan sengsara. 
Oleh karena keadaan saja mat jam iui, sajapoen [a'kan mengharapkan 
betas kasihmoe. Saja poelang semala-mata didofOng !<.arena ing in 
hendak melihat wacJjah anak saja. Seiutrang maksoeu saja sOc'uah 
sampai dan saja akan pt::rgi lagi membawa oentoeng saja jang tjelaka 
ini . Oleh kama heloem tenloe rantau lUana jang alum saja djaiang, 
laoetan mana akan direllangi , dan boiell djadi saja (idak alum kembali 
lagi. sehah njawa dalam (angan Allah, saja harap t'llgakau m3'afkan 
kiranja saja. Saja soedah berdosa kepadarnoe . Ros!" 
Rosni memandang kepada Roestam dengan tenang . Melihar 
pakaian saearni nja jang kotor dan boeroek itoe, timboei helas kasihan 
c1alam hatinja. akan tetapi kelemahan harinja iwe Jengan scgera 
ditahannj a. laloe berkaca sehagai mengedjek, katanja : Apakah uosa 
aeda kepada saja? Kalau oeda merasa herdosa. kepada Allah sadjalah 
pohoruGtn, mot::dah-mot::dahan di<unpoenit~ja. Pada saja tidakada oeda 
berdosa, karell3 3ja11 Roesram kenegeri orang mt:njari pangkar jaJlg 
tinggi dan gauji jang lehih hesar" (T.St. . 1935: 2015 . kolom 2 & 

2016, kalnm I). 

Pengarang mengakhiri cerita dengan diterimanya Roes tam kemhali 

olth istrinya. Ros ni. Rosni memohon agar Roestam tidak pergi lagi. 
"Waktoe itoe ta' dapat lagi menahan haEinja. la IlH:rebahkan 
badannja kepada soeaminja, laloe berkara sambil menangisdan socara 
poetoes-paetoes. katanja: "Oeua tidak boleh berdjalan lagi . Tjae­
koeplah saja menangoeng siksa selama ini , Jjang-an poda neoa 
linggalkan ...... "(T .SLS .. 1935: 2016. kololll 2). 
2.9.4 Latar 
Cerita pendek "Menoeroetkan Kata Hati" herlatarkan daerah di 
Indones ia, yaitu Betawi dan padang. 
"Fromberg-park dikota Bdawi waktoe pagi. Air memamjar 
gemerlapan rnepanj~ kena tjahaja matahari jang haroe keloear dari 
dalrun drai peraonealUlja. Emhoen molai melenjapkan diri . Boeroeng­
boeroeng terbang melompat dari dahan, sambil herboenji bcrsaltoet ­
sahoetan dengau riangnja. Soenggoeh, amat sedap pemandangan pagi 
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iwe . Bnenga aneka wanta berkilau-kilauan roepanja kena sinar pagi, 
berdjadjar dan lersoesoen dengan beratoeran . "(T.St.S .. 1935:2012 . 
kololll I) 
"Pagi-pagi kitpal sloel van de Bet:le berlahoeh dj Teloekbajoer. 
Penjakapan orang dikapa] sebenarnja. m~da han kapaJ itoe berlahoeh, 
orang berhari raja di Padang . Sehab itoe ROt:SlalTI menalHikan pe­
llot:l1lpang toeroen semoeanja . "(T.ScS, 1935: 2014 . knlom 2). 
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutbn secara jdas 
tahun kejadiannya . 
2.9.5 Tokoh dan penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Menoeroetkan Kata 
Hati" adalah tokoh yang memegang peranan penting. yakni Roestam 
(toko h utama) . Soet"n Diatas. dan Rosni (tokoh bawahanl. Penokohan 
dalam cerita pendek ini disampaikan secara kisahan . 
(1) 	Roestam 
Dalam cerita ini tokoh Roestam digambarkan sebagai pemuda 
(seorang muda) yang gagah dan tegap . la pernah berseko lah d i HIS. 
pernah bersekolah MULO. dan mempunyai predikat boekhouding A. 
Roestam juga seorang penjudi dan pemabok . Roestam mudah terpikat 
oleh rayuan perempuan. Roestam pun pernah bekerja di suatu maskapai . 
la mempunyai seorang istri dan seorang anak laki-Iaki . 
"Noen disana , diatas se'hoeah bangkoe jang ada berkeliling 
pantjaran air, diJindoengi daoen hoenga sedap malam , kelihalan 
seorang moeda doedoek dengan terumg . Tampak dari djaoeh orang 
moetla itOe hagoes dan tegap loeboehnja. " (I.St.S .. 1935:2012. 
koJom I) 
.. bersekolah H.I.S .. kemoedian teroes kesekolah Mulo salDpai 
tammaL Selelah saja mengambil cur~Jus petang dan mendapal diploma 
hoekhouding A . saja bekerdja pada salah soealoe maskapal di Pa­
dang. Tiga tahoenlamanja saja bekenJja dengan selamat. Sajapoen 
lelah berisleri dan beranak seorang laki-laki. Anak saja itoe sekarang 
soedah ber'oemoer kira-kira 8 tahoen. 
Oemikianlah. oleh Iaorena pergaoelan dengan 'eman sedjawa, jang 
,id.k haik ,abi ·amja. saja di'oelari penjaki' djoodi dan djadi seorang 
pemaboek. Roomah tangga saja moelai roesak. karen" 'idak saja 
atjuehlaon lagi. Poelang kerdja saja pelesir dengan Iaowan-Iaowan. 
minoem-minoom dan meDonton kumidi. Achimja saja dj",ooh 'jim" 
pada seorang anak komidi jang bame datang dari sini ke Padang." 
(T.S.. S .. 1935:2013. kolom I) 
(2) Soetan Diatas 
Dari segi tisik, taleoh Soelan Dialas tidak digambarkan secara rinci. 
Soetan Diatas adalah seorang pensiunan opsiener yang bertempat tinggal 
di Pecenongan. la adalah sahabat learib ayah Roestam. 
"Orang jang datang ke Fromberg-park i,oe. ialah Sootan Oiatas. 
opziener peusioen. Maksoednja datang kesana. lain tidak alaon 
mengambil oedara jang sedjoek dingin pagi iloe" (S.S .. S .. 1935:­
2012 , kolom I). 
"Malao diljeritalaonlah oleh SoetaD Oialas dengan pandjang lehar. 
bagaiman. persahabatannja dengan ajah Roestam. Se,elah soedah. 
mala! diadjakitia Roestam keroemahnja. Tetapi Roestam menolak 
adjalaon orang 'oea i,oe . Oileranglaonnja bahwa ia maloe datang 
keroemaO dengan keadaan mat jam i,oe . Kendatipoen Soetan Oia,as 
berkeras hendak membawa. orang moeda i,oe letap menolak . 
.. Ojilaodemikian benar englaou menolak. apa bolel, hoe..!" djawah 
Soetan Oialas sambil meraba sakoenja ...Selaorang akan tanda hahwa 
englaou anak saja, lerimalah pemberian saja jang la' seberapa ini. 
Kalau ada lerdjadi opa-apa alas dirimoe. dalanglah englaou keraemah. 
Saja duggal di Gang Oamiri No. 10. Peljenongan" (T.ST.S .. 1935:­
2014. kolom 1--2). 
(3) Rosni 
Dari segi tisik tokoh Rosni juga tidale digambarlean secara rinei oleh 
pengarang . Rosni adalah istri Roestam. walaupull ia sudah disakiti dan 
ditinggal Roestam. Rosni tetap setia dan memaatkan kesalahan Roestam. 
"Rosni memalluang kepada Roestam dengan lenang . Melihat 
palaoian sueaminjajang kotor dan boeroek iloe, limboel belas kasihan 
dalam hatinja. Akan [elapi kelemahan hatinja i(oe dengan segera 
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ditahankan, laloe herlGua sebagai mt ngedjek, kalanja: "Apak.all dosa 
oeda kepada :.:aja? Kalau oeda fllerasa l1erdosa , kepada Allah sadjalah 
pobollkan, moedab-moedahan di ampoeninja. Pad(l saja (idak ;ida neda 
herdosa, kar~ll.a ajah Roes talTl kt: negeri orang mentjari pa1lg-kat j ang 
tinggi Jan gadji jang lehih heser" (T .St.S .. 1935:2016. ",,10m n. 
"Waktoe icoe Rosni la' dapat \agi IlH:nahan hatinja. Ia mcreballklill 
hadamlja kepada soeaminja , laloe herkata sambil menangis dan sOeara 
poecoes-poetoes. kamnja : ,. Oeda tidak baleh herdjalan Jagj. Tj()ekoep­
Jab saja merutllggoeng ..dksa selam3 inj, djangan poela or:da tinggal ­
kall ...... (t.St.S. 1935 :2016 . kolom 2) . 
2.9.6 Terna 
Terna cerita "Menoeroetkan Kata Hati" adalah sehagai herikul. Kata 
hati yang keliru dapat rnenghancurkan kehidupan dan kebahagiaan rurnah 
tangga . Kekeliruan kata hati itu dapat terlihat pad a tindakan Roestarn 
yang salah. hingga rnenghancurkan kebahagiaan istri. anak. dan dirinya 
sendiri. Kutipan berikut akan mendulcung terna iru . 
.... . Engkau djadi sengsara dan melarat dinegeri orang, karena 
hawa. nafsoemoe sendiri . Sesal dahoe loe pendapalall , sesal kemoedian 
ta' hergo<:na. Pengaiamanrnoe jang ~oedah iwe. haik engkau amhil 
abin djadi teladan, oelltnek mtngatoer penghidoeparIDlOe jang abm 
datang" (T.St.S .. 1935:2015, kololU I ) . 
2.9.7 Amanat 
Pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa hendaknya sesuatu 
pekeriaan iru dipikirkan terlehih dahulu baik buruknya. tidak teriadi 
kekeliruan dalam melangkah . 
"Isteri saja. saja lipoe . Saja soeroeh dia pergi kepada orang 
toeanja. Saja katakan kepadaJlia , bahwa saia akan pergi ke Betawi. 
mentjari pangknt jang lehih tinggi. Seknlian harang-harallg roemah 
tangga saja djoc: ... l. saja mengikoet komidi haugsawan. Pikiran saja 
w...ktoe iloe: orang hidoep hanja sekaH . Kesenangan. pelesir atau 
ni 'mal hidoep hanja akan djperoleh waktoe hadan masih moeda. 
Diadi saja menoeroelkan hali hesar semala-Ulata" (T.St.S .. 1935: 
2013. knlom 1--2) . 
2.10 Cerita Pendek "Pertjobaan" 
2.10.1 Data Cerila Pendek 
Cerita pendek "Perrjohaan" dimuat dalam majalah Pandji Poestaka 
Nomor 1--2. Tabun XIII. pada tanggal I Januari 1935 dalam empat 
halaman. yaitu halaman 26--29 . Cerita ini dikarang oleh S.T.A . Barang­
kali S.T .A. ini adalah inisial dari nama Sutan Takdir Alisjahbana. 
2.10.2 	Ringkasan Cerita 
Soelaiman adalah ayah dari empat orang anak. Terlihat Karlina. 
anak sulungnya sedang memhersihkan rumah. Ketika itu. hulan puasa 
sudah hampir berakhir dan malam takbiran hampir tiba. Anak sulungnya 
Karlina sedang hekerja mengatur rumah dalam menyambut hari lebaran . 
Namun. Soelaiman bersama istrinya saat itu kehabisan akal dalam 
memikirkan anaknya. Saleh, yang sedang sakit tipus abominalis. Doher 
baru saja memeriksa penyakit Saleh . Dokter itu berpesan agar Soelaiman 
dan istrinya benar-benar menjaga anaknya yang sedang sakit. Sementara 
itu, di luar rumahnya para tetangga tua, muda, dan anak keeil ramai 
hermain petasan dan kembang api, kadang-kadang terdengar pula petasan 
satu rentet berbunyi sehingga memhangunkan Saleh dari tempat tidurnya. 
Ibunya sedih ketika menyaksikan anaknya yang selalu terperanjat jika 
terdengar suara gaduh. Saleh tidak tidur satu malam suntuk dalam 
melewati masa krisis penyakitnya . 
Pada pagi harinya tuhuh Saleh tampak semakin lemas, ibunya 
menangi s tidak berdaya. Soelaiman segera herlari menuju ke rumah 
dokter agar dokter itu segera memeriksa ulang anaknya . Di sepanjang 
jalan Soelaiman herpikir. temang orang di sekitarnya hahagia sedangkan 
dia hersedih . Akhirnya. dia menjadi sadar akan dirinya yang penuh dosa. 
la segera memohon ampun kepada Tuhan agar dia tidak larut oleh 
kesedihan. Setelah merasa tenang, ia pun bersyukur. karen a bersamaan 
dengan itu dokter sdesai memeriksa anaknya. la herkata hahwa Saleh 




Alur dalam cerita pendek "Pertjobaan" adalab alur maju. Jib 
diperhatikan alur seCara seksama. suasana penceritaan dari awal hingga 
akhir cerit" penuh dengan keadaan yang menegangkan dan menyedihkan 
terutama di dalam rumah Soelaiman. Sememara itu. di luar rumah <)rang­
orang hergembira menyambut hari lebaran dengan memasang petasan . 
Oleh karena itu . suara petasan yang beruntun mengak ibatkan kontlik 
mengarab pada salU rangsangan menuju kepada gawatan hagi wkoh yang 
sedang menjalani masa kritis penyakitnya . Kutipan berikut memperlihat 
kan kontlik cerita. 
Ke[ika hom pertaIna berhoenji Saleh bangoen terperandja .. 
f'l j:mgk:unja langannja dan sekedjap nampaknja ia hendak doedoek. 
te[api badannja jang lemah itoe djatoeh poela. 8eloem lagi lenjap 
kedjoetnja. datang poela baham jang laiD bertoeroet-toeroe.. 
8adanjang terbaring iloe bergerak-gerak hendak membaJik. letapi 
selaloe tiada berkoeasa. Sesoedah berapa lamanja demikian. diamlab 
ia. letih roepanja. Moeka jang poetjat itoe bertambab memoetih dan 
cangan jang cadi diangkat-angkatnja sekarang lerhampar di sisinja 
tiada benenaga. 
Melihat aualmja jang demikian itoe amatlah ketjoet hati Soelai­
man. Segera dibaogoenkannja istrilUa . Tetapi sebaliknja dari pada 
mendapat bantoean batin. batioja bertambab ketjil. sebab istrinja 
mulai sekali menangis tersedoe-sedoe . 
peh~ nt ar Soelaiman Ililang akal apa jaog heodak dikerjaIGuUlja . 
(S.T .A .. 1935:27--28). 
KI imaks dalam kontlik cerita itu menjadi lerai pada waktu cerita akan 
berakhir. Setelah Soelaiman mendapat informasi dari dokter yang 
memeriksa anaknya. klimaks cerita pun herakhir menuju penyelesaian 
cinta 
Dan ketika Soelaiman menga.lltar dokter kedjalan amal lainlah perdsa­
annja. Boekan, boekan semata-mala sebab kegirangan mendengarkan 
kata doklt!f . bahwa harapan ma:i ih ada. Perasaan jang menjelapi 
hatinja kerika itu ialab kegirangan jang lain. lebib tinggi. lebilt 
sempoema ... (S.T .A. 1935: 29) 
Kutipan di atas menjelaskan kebabagiaan Soelaiman karena doanya 
terkabul. Anaknya selarnat dad aneaman maut. Uraian tersebut menyirat­
kan bahwa alur cerita itu tertutup . Cerita diakhiri dengan kebahagiaan 
karena Saleh se mbuh dari sakit keras dan mereka berbahagia dalam 
menikmati lebaran dengan tenang . 
2.10.4 Tokoh 	dan Penokohan 
Tokoh dalam eerpen "Pertjobaan" adalah Soelaiman, istri Soelai­
man, Saleh sebagai anak, dan dokter yang merawat penyakit Saleh . 
Dalam struktur cerita pendek, IOkoh merupakan unsur penting yang 
rnenghu bungkan alur cerita dengan tema cerita. 
(1) Soelaiman dan dokter 
Soelaiman adalah IOkoh seorang ayah yang baik hati dan bertang­
gung jawab terhadap keseJamatan keluarganya. Hal itu terlihat ketika ia 
menjaga anaknya yang sedang sakit. 
Kerika hendak toeroen tangga roernah baroe jang pernlai ditepi 
djalan raja itoe. berkata poela dokter iroe: "Djaga baik·baik, soepaja 
ia djangan rerkedjoer. .. " 
Soelaiman menoendoekkan kepalanja memberi hOrtnal kepada 
dokrer jang ramah tanlah itoe; tetapi pada moekanja rerang kelihatan, 
bahwa pikirannya tiada disana ." 
Toehan Malla Koeasa dan perboeatannja tiada terdoega. 
Maka meniaraplah ia dalam kalboer~a terhadap kepada per.,aan 
jang olaha bc:sar jang tiada lenahan-tahan membanjir kedalam hatinja 
ketika iloe: "Ja Allah, Ja Toebaokne, engkau Malla Koeasa. Engkau 
adil . Seadil·adilnja dall lakoekanlah apa jang baik rerasa kepadamne 
alas 	hamhamoe ini . Damai dan sc:ntausa kembali [erasa kepadanja 
dalam halinja. Dan beloem pernah seoemoer hieoepnja sedekat itoe 
terasa kepadanja pada zat kekekalan ... (S.T.A. 1935: 26·-29) 
Kepasrahan seorang ayah yang mendoakan anaknya kepada Tuhan 
akhirnya terkabul. Setelab selama berdoa, dokler menyatakan bahwa 
Saleh tdah melewati masa krisis. dan masih ada harapan untuk sembuh. 
Soelaiman merasa lega dan bersyukur kepada·nja. 
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Dalam kutipan di atas tokoh doicler tersiral sebagai dokter yang 
bijaksana dan ramah tamah. Tokoh dokler dalam hal ini tampil sebagai 
tokoh pipih sekaligus tokoh pelerai dalam cerila pendek tersebut. 
(2) Istri Soelaiman dan Saleh 
istri Soelaiman dalam cerita pendek ini berfungsi sebagai tokoh 
pembantu yang berwatak pipih. Sebagai seorang ibu, ia selalu setia untuk 
berada di samping anaknya yang terbaring karen a anaknya sakit. Wan ita 
itu pun menjadi panik dan me nang is ketika Saleh mengalami penderitaan 
yang luar biasa karena penyakitnya itu. Selain itu. Akan tetapi, keadaan 
Saleh yang tampil sebagai tokoh yang menderita sakil itu mengakibatkan 
tokoh lainnya aktit menghadapi dirinya. Kutipan berikut ini akan meleng­
kapi keterangan itu. 
Kerika ia berlari dihadapan rempat ciuoer. istrinja rerkedj(lct 
mernboeka maranja. 
"SSSL" kala Soe laiman hati-hati sambil menggonjang-ginjingiGtll 
mngannja liada berapa djaoeh dari istrinja: "Biarlah dja tidoer." 
bisiknya h<unpir-h<unpir [iada kedengaran. 
Hari-hati dirabanja kompres es diata.s kepalan anaknja iroe. 
koerang dingin lagi [aasa kepadallja, sebab itodah diangkatnya 
perlahan-I:-than akan dii sillja poeia. Ditoeangkannja air kompres itoe 
dan digantinja uengan es . Sesoedah itoe diletakkannja di atas kepaJa 
~D<f ""Dh :\ :'.Il cli~ lm W ~ x i JW tm a r inja moekanja jang koeroes dan poerjar iroe. 
Toelang pipinja mendjorok kemneka dan dagoenja meianrjip he r~egi­
~ egi (iada herhanding lagi deng~m hahagian moeka.nia jang lain. 
Sesa'a[ mendengar perasaan ngeri jang [iada terperi di~ei lFeroell 
mehoeh Sociaiman melihat anaknj a jang disajanginja iroe. (S .T.A . 
1935 26) 
Km ip:m [ersebut m~llyiratkan perilaku seorang ibu yang sedang 
menjaga anak yang dicintainya. 
2.IO.S Latar 
Latar dalam cerita pendek "Pertjobaan" mdiputi ( 1) la[ar tel11pa[. 
yakni ruangan di dalam t'l")emah Soelaiman, dan (2) latar suasana yang 
meliputi lata r suasana yang diciptakan oleh para tokohnya pada malam 
leharan . Pada malam yang penuh hikmat iru tokoh Soelaiman hersama 
keluarganya sedang mengalami musibah . Saleh terhujur tidak herdaya 
dalam melawan penyakitnya . Sementara itu . para tetangga di sekeliling 
rumah Soelaiman hergemhira - ria di halaman roemah sambil memhakar 
kemhang api dan pelasan . Suasana gaduh itu mencemaskan keluarga 
Soelaiman yang sedang menjaga Saleh yang sakit. Saleh memerlukan 
istirahat dan suasana tenang . Peristiwa iru sempal mencekam suasana di 
dal am rumah Soelaiman. Dalam mengatasi kegelisahan itu mereka 
mend oak an agar Saleh dapat mengatasi masa kritis penyakitnya itu . dan 
sehaga i usaha lerakhir. Soelaiman mencoba menghubungi dokter kembali . 
Kecika hendak [Oeroen rangga roemah batoe jang pemlai di (epi 
djalan raja ilOe. berkata poela dokter itoe: "Djaga baik-baik. soepaja 
ia djangalllerkedjoel ..... (S.T.A. 1935: -- 29) 
Suasana meneekam itu segera hertukar dengan suasana yang 
menyenangkan ketika hersamaan pada hari leharan iru Soleh berhasil 
semhuh dari penyakitnya. tereiptalah suasana haru dan hahagia. 
Setelah memahami latar suasana. berikut ini akan dikemukakan 
hahwa latar waktu tidak dinyatakan dengan jelas tentang tanggal dan 
angka tahun sehingga eerita dapat terjadi kapan saja di wakru malam 
leharan. DaJam latar tempat. pengarang juga tidak menyehut nama kota 
atau nama desa dengan jelas. Hal iru menunjukka bahwa eerita itu terjadi 
di sa lah satu perkotaan. Dengan demikian. suasana masyarakal dalam 
menyambut lebaran dan letak peru mahan tokoh Soelaiman dan rumah 
dokter yang dinyatakan indah itu dapat menyiratkan latar perkotaan. 
2.10.6 Tema 
Suasana leharan yang membahagiakan bagi setiap muslim itu tidak 
dapat dinikmati o leh keluarga Soelaiman. Hal itu mengakihatkan Soelai· 
man herdoa agar keluarganya mendapat rahmat pad a mal am itu dan ikut 
pula bergembira sepeni keluarga lainnya . Kutipan berikut memaparkan 
perilaku tokoh Ulama dalam herdoa . 
Maka meniaraplah ia dalam kalboenja terhadap kepada perasaan 
jang maha hesar jang tiada lenahan-tahan membanjir kedalam hatlnja 
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ketika ilOe: "Ja Allah. Ja Toebankoe. Engkau Malla Koeasa. Engkau 
adil . ,eauil-adilnja dan lakuekardall apa jang terbaik Itrasa kepada­
moe alas hambamoe iill . II 
Damai dan sentosa kemball te ra sa kepadanja sec.leka( itoe (erasa 
kepadanja pada <at kekekalan . . . (S.T.A. 1935: 29) 
Peristiwa yang dialami keluarga Soelaiman mengajaknya agar 
Soelaiman lehih bersungguh-sungguh lagi dan berdoa di hari lebaran itu . 
Akhirnya. doa itu terkabul dan mereka dapat menikmati lebran . Setelah 
memahami uraian tersebut di alas maka ditelapkan bahwa tema dalam 
cerita itu adalah sebagai berikut. Doa tulus yang disampaikan seseorang 
akan selalu dikabulkan oleh Tuhan. 
2.10.7 Amana! 
Analis struktUf di atas menyatakan bahwa kesehatan aualah harta 
yang tidak ternilai harganya. Keluarga Soelaiman hampir saja tidak dapat 
menikmati lebaran ilU karena salah satu anggota keluarganya sakit keras . 
Untunglah Soelaiman seger. sadar dan berdoa kepada Tuhan . Peristiwa 
itu menunjukkan kepada kita bahwa hendaknya seseorang tidak lupa 
berdoa pada waktu mengalami musibah . Tuhan akan memheri sesuatu 
kepada umatnya yang meminta kepadanya. 
Perasaanjang nwnjeJapi harinja kerika itoe ialah kC!g iranganjang lain . 
lebih tinggi . lebih sempurna ... 
Dari djaoeh menjelang hoel~i azan dibawa pawana pagi: AllallOt' 
Akbar . Allah,,,, Akbar. " 
Bdoem pernah seoemoer hilloepnja oetjapan DihiroepnjaJah 
masoek kedalam rongga uadanja sepoeas-poeasnja bersama-sama 
dengan oeuara sedjoek pada pagi leharan jang mo<: li a itoe. 
Dan ia merasa uirinja menjau i manoes ia baroe (S.T. A.1935: 29) 
Keberhasilan Soelaiman dalam menghadapi cobaannya dan terkabul­
nya doa tulus kepacta Tuhan menjadikan dirinya sadar akan keberadaan 
d irinya sehagai manusia dan keheradaan Tuhan sebagai junjungannya. 
Soelaiman dalam keluarga itu merasakan dirinya bahagia dan berarti di 
duni a. Khususnya sebagai seorang ayah di hadapan Tuhan. 
2.11 Cerila Pendek "Ajahkoe" 
2. J I. J Dala Cerita Pendek 
"Ajahkoe " adalah sebuah cerita pendek yang dilulis o leh Shafar 
Yasin . Cerila pendek itu dimual dalam majalah Pandji Poesraka Nomor 
1001101 Tahun XIV . pada tanggal 15118 Desember 1936 pada halaman 
1982--1984. 
2. J1.2 Ringkasan Cerila 
Darwis adalah seorang anak yatim piatu yang dihesarkan oleh 
Minah. Minah, ihu yang mengasuhnya iru tidak berterus terang mengata­
kan bahwa orang tua Darwis telah meninggal dunia . la mengatakan 
bahwa ayah Darwis bekerja di rantau, yakni di Aceh . Ole11 karena itu. 
Darwis selalu herangan-angan ten tang kemesraan dalam pertemuannya 
dengan ayahnya . Ayah Darwis adalah ayah Soedin juga, kawan kakak 
kelas di sekolahnya . Karena ayah Soedin beristri dua. yakni ihunya dan 
ibu yang membesarkan Darwis . Hal itu membuat Darwis selama ini 
selalu ingin herkawan baik dengan Soedin di kampungnya . Akan tetapi. 
Soedin tampak angkuh dan tidak mempedulikan Darwis sehingga anak itu 
lama -kelamaan tidak menyukai Soedin. 
Suatu hari pria yang dikatakan ayah Sud in dan Darwis datang dari 
Aceh . Darwis sangat senang hatinya. Darwis ingin lekas-lekas bertemu 
dengan tamu yang dikatakan ayahnya iru. Namun, ibunya mencegah 
karena suaru hari ayahnya pasti akan datang juga ke rumahnya. Akhir­
nya. pertemuan itu terjadi juga. Darwis agak malu-malu ketika berhadap­
an dengan pria yang dianggap ayahnya iru. Akan tetapi, Darwis merasa 
kecewa karena ayahnya lampak tidak mengacuhkan ditinya. Padahal 
sebelum betjumpa, ia selalu berangan-angan mesta bertemu ayahnya. 
Ternyata, ayahnya hanya menanyakan tentang sekolahnya saja . Setelah 
itu , ayahnya bercakap-cakap dengan ibunya . Lebih menyakitkan lagi 
ketika hari lebatan datang, Darwis bertemu dengan ayahnya di masjid 
dengan pakaian yang indah-indah bersama Soedin dan ihunya . Hati 
Darwis sangat sedih karen a baju yang diperoleh dari pria yang disehut 
ayahnya iru sangat sederhana. Hal ini telah diheritahukan kepada ibunya. 
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retapi wan ita itu masih tetap menutupinya. Rupanya ibu Darw is tidak 
mau berterus terang mengatakan hahwa Darwis bukan anaknya. Suatu 
hari. ayah Soedin mengetahui akan hal itu . Pria itu menjaui marah karena 
ibu angkat Darwis riuak pcrnah herterus rerang mengatakan kepada 
Darwis hahwa pria itu pun hallya ayah angkat Darwis dan suami uar i ibu 
allgkatnya. Pria itu merasa telah berhuat hanyak uemi Darwis dan is tri ­
nya. Dalam Jialog ito. ihu Darwis tttap bersikeras untuk menutupi hal 
ayah Da rwis. ia memohon agar pria itu hersabar dan tetap mengakui 
bahwa d irinya adalah ayah Darwis. Karena . Darwi s mas ih kecil dan 
yatim piatu . 
2.ll.3 Alur 
Urutan peristiwa dalam cerita pendek herjuuul "Ajahkoe" melupa­
kan satu llntaian per istiwa tragls yang Illemprihatinkan . bahkan tampak 
menegangkan Li ari ~lDwal hingga ak..h ir ccrita . Oengan kata lain. pl:riSlIWd 
tragis itu tidak dapar terpccahkan Ilingga akhir ceri ta . Hal ini terdapar 
juga ua.lam cerita pcnJtk yang heralur lurus dan senantiasa menl'gang­
kan . Perharikan kutipan herikut ini 'yang menggamharkan peristiwa yang 
menegangkan pemhacanya. 
Kepacla Soedin mtll1a.ng akoe hl!tlIji. tetapi hoekan kart' llii iri 
bali. tidak; tjoema kare!1a sipatnj i.tjang heroepa nmng 1l1engg\!dang 
(ringg.i hali) itu . 
Namanja ako~ bersauuara dengan dia, tapi ia atjot:h t<t'atjoeh 
saJja hila bertelJ1o,: dtugan akot:; [a 'ada meroep" kan pcrtt:mnean 
adik dan kakak seJikil ujnt:ga. 
Sett::lah akoe agak he~ar sedikit . ha rod ah hal iwe ruendjadi :mal 
jang ~nelil hagikoe. Knetjllha menanjakan kcpada ihoekoe. ara 
:-;e hab maka hegitoe :-;ikap ajah kepadakoe? lhoekoe mendjawah 
d~llgail loeroes: "Karena eugkau masih kerjil. Darwis hdoem 
palot:t diberi beroenwek matjalll si Soedin ilOt:. (S hafar Yasin. 
1936: 1982) 
Sikap Darwis terhadap ayah dan saudara tirinya yang seperti iru 
cukup \V ajar . Darwis tidal tabu hahwa sehenarn ya pria yang dianggap 
ayahnya itu hanyalah ayah angkat sehi ngga terungkap pula hahwa 50edin 
adalah saudara angkat Darwis . 
Jika ditinjau daru segi kejiwaan, Darwis akan kecewa kalau 
menyaksikan perilaku ayahnya yang tidak adil kepadanya itu. Oleh 
karena itu. titik pangkaJ permasalahannya terJetak pada ihunya karena ibu 
yang mengasuh Darwis tidak hercerita dengan haik dan memheritahukan 
dengan sehenar-henarnya bahwa ayah kandung Darwis sehenarnya teJah 
meninggal dunia. 
Peristiwa yang menegangkan itu menjadi semakin memuncak ketika 
wanita yang menjadi ibu angkat Darwis iru herdiaJog dengan ayah angkat 
Darwis. Ketika itu, Darwis baru pulang dari masjid untuk bersembah­
yang JduJ Fitri. Kemudian, dengan Sang at sedih Darwis mengadukan 
kekecewaannya terhadap sikap ayahnya yang piJih kasih terhadap dirinya 
ilu . Kutipan herikut ini mendukung uraian di atas yang menceritakan 
gugatan seorang ibu terhadap suaminya yang telah memperlakukan 
anaknya tidak adiJ. 
Ajah datang, ka 'Soedin mengiring di belakang. 
"He. mengapa kalian menangis sekali herdoea?" 

Ihoe la ' menjawah. ia menghapoes air malanja. 

"He, Millah, kaUlkauiah apa jang soedah kedjadian!" 
"Si Darwis, toean . .. .. . teragak beron akan mendiaog bapanja 
. ingin benar hendak dibimbing-bimbing bapanja hari Lebaran 
ini : ma ' ioemlah toean, kalau badan jatim piatoe , banjak jang 
merasa banjak jang menggores dan banjak jang menjedibkan. -­
"Micah. mengapa engkau menjindir-njindir. apa jang koerang pada 
Darwis?" kaUlnja dengan menggarang. 
"Boekan menjindir-njindir toean, banja mengatakan jang sebe­
namja sadja . Perkara jang koerang, tidak benar toean seboet 
tentang itoe, tidaklah ia akan meroegikan toean benar, pertinggalan 
mendiang ajahnja ada djoega sedikit baginja. Ab, toean ... ... ta' 
patoet toean herkata hegitoe." (Shafar Yasin. 1936: 1984) 
DaJam kutipan tersehut tersirat kont1ik batin antara ihu Darwis dan 
ayah angkat Darwis. lbu Darwis menyinggung-nyinggung hart a pening­
galan ayah Darwis, aJmarhum yang menitipkan Darwis. Peristiwa itu 
hanya merupakan peringatan yang dikemukakan oJeh seorang wan ita 
pelindung Darwis agar pria yang dianggap ayah angkat Darwis jtu tidak 
berbuat sewenang-wenang kepada anak yatim pjatu itu. Peristjwa klimaks 
dan sekaligwi merupakan peristiwa akhjr cerita pendek jru mnyiratkan 
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hahwa cerita itu tidak menyampaikan peleraian . Jadi, peristiwa itu hanya 
hanya merupakan pokok permasalahan yang disuguhkan pengarang agar 
direnungkan oleh pembaca untuk pelajaran kebijakan . Berdasarkan uraian 
itu. alur cerita dinyatakan terhuka. pengarang pada akhir cerita mere­
nungkan kelanjutan cerita itu yang dianggap belum selesai. 
2.11.4 	Tokoh dan Penokohan 
Perwatakan atau karakter mengacu kepada sikap atau leualitas para 
tokoh dalam suatu cerita pendek , dalam hal ini , cerita pendek herjudul' 
., Ajahkoe" . Keempat tokoh ini berwatak pipih . yang dari awal cerita 
hingga akhir cerita tidak mengalami perubahan perilaleu yang berarti. 
Tokoh tersebut bernama, ( I) Darwis, seorang anak yatim piatu yang 
hidup bersama seorang wanita pengasuh sekaligus pelindungnya: (2) Ibu 
Darwis yang membesarkan Darwis dan menuntut kepada ayah angkat 
Darwis yang berwenang at as peninggalan (warisan) Darwis; (3) Ayah 
angkat Darwis yang menganggap dirinya seorang yang berjasa terhadap 
Darwis: (4) Soedin. yang congkak yang dianggap saudara tiri Darwis. 
Berikut ini adalah uraian tentang keempat tokoh tersebut. 
(1) 	Darwis 
Darwis herperan sehagai tokoh utama dalam cerita itu. la herwatak 
pipih , yakni sejak awal hingga akhir cerita tidal mengalami peruhahan 
watak. Sehagai anak yang masih relatit' muda dan yatim piatu , ia sehenar­
nya anak yang haik. la diasuh dan dihesarkan oleh seorang ibu yang 
tidak pernah berterus terang hahwa Darwis adalah anak yatim piatu yang 
diangkat menjadi anaknya sehingga Darwis merasa hahwa wanita itu 
ihunya Ayab yang berada di Aceh itu adalah ayah kandungnya. Berdasar­
lan pengertian itu , Darwis menuntut kepada ihunya ketika diperlakukan 
ad il o leh ayah kandungnya yang juga sebagai ayah dari Soed in.. Padahal 
pria yang baru saja pulang dari Aceh itu adalah suami ihu yang membe­
sarkan Darwis, yak ni ibu angkatnya. Pria itulah yang diberi wewenang 
dan peninggalan hart a dari ayah Darwis bagi anaknya . Untunglah, dalam 
cerita itu Darwis masih tampil sehagai seorang tokoh anak-anak, sehing­
ga dia masih herada dalam lindungan ibu angkatnya yang tampak herupa­
ya keras untuk menghadapi suami alau pria yang mengaku ayah kandung 
Darwisitu. sikap ayah Darwis lerlihat dalam kUlipan berikul ini. 
Agaknja kar~na itulah maka akoe ta ' hendak menanjHkan 
pera saan tiap-rj(lp SOCdaJl mcmbatja soerarnja--jang di soerneh 
batjakan ihne kepadakoe--: sebah tiap-liap ia berkirim snera< 
kepacJa iboe. selaloe ia mengatakan sangat reragak kepada ka' 
soed in--anak toenggalnja diroemah bibinja jang seboeah lagi -­
sedang namakoe sendiri task pernah sekali djoea terseboet. Waktoe 
ia herkirim apa-apa, hiarpoen akoe seorang djoea jang dilang­
garnja--ka'Soedin, ihoe ka' Soedin dan ihoekoe tjoekoep dilegarinja 
semoea--hoepoen tiada joega menimhoelkan perasaan apa-apa 
hagikoe . (Shafar Yasill. 1936: 1982) 
D arwi s sehenarnya telah berusaha menekan perasaannya jika 
ayahnya sedang berkirim surat kepada ihunya. Namun , kelika lebaran 
liba , Darwis lidak sanggup lagi menyaksikan pemandangan yang menya­
kilkan . Pria yang dianggap ayah kandungnya itu berjalan ke mesj id 
bersama istri dan anaknya Soedin dengan pakaian yang indah-indah, jauh 
lebih indah dari pakaian yang dikenakannya saal ilu . Ja menjadi sedih dan 
mengadu kepada ibunya alas periaklian ayahnya yang lidak adil itu . 
(2) Ibu 
Ibu, pengasuh Darwis adalah wanila yang menyayangi Darwis 
dengan setulus hali. Wanila itu, selain baik juga pemberani. la lelah 
menggugat perilaku seorang pria yang menganggap Darwis anak angkat­
nya dan menyimpan harta peninggalan Darwis. Selain itu. ia juga berani 
berkata kepada suaminya itu agar mau mencintai Darwis dengan sepenuh 
hati karena , Darwis anak yatim piatu yang masih kecil. yang membuluh­
kan bimbingan dan kasih sayang. Demikianlah ujar wanila itu dalam 
pembelaannya , "Ah, toean, akan akoe sesali benar toean, tentoe tidak 
palOel , sebab toean boekan ajahnja. Tapi, sedikitnja patael toean menim­
bang hali anak ketjil jang liada berajah ini , ... " Demikian kala ihu angkat 
Darwis kepada pria yang dianggap ayah Darwis itu . Dalam alur ceril' 
wan ita itu benar-benar lerahasiakan keadaan ayah kandung Darwis yang 
telah men inggaL Telapi . dalam cerila itu pengarang lidak pernah menun 
jukkan dengan jelas lujuan wanita itu henindak demikian . Karena . dalam 
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dialog tokoh ibu dan tokoh ayah angkat Darwis adalah demikian. "Bagi­
koe, toean, tjoekoeplah oesahakoe menoetop-noetoep soepaja anak ketjil 
ini djangan tahoe hahwa toean ajah tirinja .... " demikian ujar ibu angkat 
Darwis dalam menutupi rahasia keadaan Darwis yang yatim piatu itu. 
(3) Ayah 
Ayah Darwis berperan sebagai seorang ayah angkat yang kurang 
baik. Sehenarnya, ia telah mendapat pes an dan harta warisan dari ayah 
kandung Darwis untuk disampaikan pada anak angkatnya itu. Tetapi. pria 
iru tidak mengabaikan pesannya, malah hersikap tidak jujur kepada anak 
angkatnya. Akhirnya , istri yang mengasuh Darwis menggugat kepadanya 
suaminya itu atas perlakuannya yang tidak adil dan tidak benar . 
(4) 	Soedin 
Suedin adalah kawan kakak kelas Darwis di sekolah. Pria yang 
masih sarna-sarna remaja itu dianggap saudara tiri oleh Darwis. Tetapi. 
perilaku Soedin sangat angkuh dan -tidak mau bersahabat kepada Darwis. 
Ha! itu juga menjadi pertanyaan bagi Darwis yang belum tahu bahwa 
ayah Soedin sebenarnya hukan ayah Darwis . Sebaliknya, Soedin telah 
mengetahui bahwa sebenarnya Darwis adalah anak yatim piaru yang 
hanya mengharap helas kasih ayahnya sehingga ia angkuh terhadap 
Darwis. 
2.n.S 	Latar 
Dalam karya tiksi biasanya pada tahap awal cerita pengarang 
memaparkan herhagai hal yang ada dalam cerita itu termasuk latar cerita 
yang meliputi latar tempat, latar waktu. dan latar suasana. Selain Ito. 
keadaan tokoh heserta karakternyajuga masih dapat digamharkan sebagai 
pencipta latar "uasana. Dalam cerita pendek herjudul "Ajahkoe". latar 
temp at para tokoh tidak dinyatakan dengan jelas. T~tapiI tokoh ihu 
meng.takan bahwa ayah Darwis hekerja dan meramau di Aceh. Latar 
temp at yang disebut dalam cerita iru tidak dihadirkan dalam cerita. Latar 
waktu tersirat dalam suatu hari lebaran. 
Suasana lebaran yang menyedihkan bagi tokoh Darwis bersama ibu 
angkatnya itu terlihat dalam dialog ibu angkat Darwis kepada pria yang 
mengaku ayah kandung Darwis. Hal itu menunjukkan bahwa latar tempat 
dan latar waktu tidak mencerminkan nama temp at dengan jelas. sedang 
kan suasana lebaran hanya menambah suasana haru bagi pembaca . 
Karena , ki sah yang di suguhkan adalah kisah seorang anak yatim piatu 
yang malang . Perhatikan kutipan berikut ini sebagai pelengkap uraian di 
atas. 
Entah tinggi , entah rendah ajahkoe ilOe. kelam saja baroe 
bagikoe. Tjoema, menoeroetjang koedengar dari moeloet iboekoe, 
bahwa ia sekarang berada di Atjeh. Biarpoen beloem sekali djoega 
akoe melihat wadjahnja. apalagi merasai bagaimana tjara kasihnJa 
kepadakoe . tapi agaknja air matakoe akan toeroen djoega bila 
mendengar ia mendapat sesoearu hal jang ta ' baik. (hIm. 1982) 
Peristiwa di at as menyiratkan suasana penceritaan yang mengharu­
kan . Selain itu , latar suasana terpapar dalam latar waktu yakni pada suatu 
hari lebaran yang mengecewakan bagi seorang anak yatim piatu yang 
bernama Darwis. Kutipan ringkas berikut ini merupakan uraian tenlang 
latar suasana . 
MeloendjakJah akoe pergi ke mesdjid. menemoei ternan-teman­
koe, benjanda bersoeka ria. 
Tengah akoe beriang-riang itoe, tampakJah ajahkoe, baroe 
keloear dari mesdjid. berpakaian bagoes-bagoes. dan--disam­
pingnja--... tampak kakakkoe--ka' Soedin-- berepakaian bagoes­
bagoes poela, dan koeperhatikan, djaoeh sepoeloeh kali lebih 
bagoes dari pakaiankoe. 'Ibarat matahari, mernantjarkan tjahaja 
sinar seminar. datang awan hitam bergoemoel-goemoel, begitoelah 
keriangan tadi lenjap sekonjong-konjong dari badankoe. Amatlah 
iba hatikoe, hampir djatoeh air rnatakoe, mengapa akoe disisihkan­
nja, mengapa akoe diperlainkannja, ka' Soedin sadjakah aoak 
masnja? 
Akoe poelang dan di roemah akoe menangis. (hIm. 1984) 
2.11.6 Tema 
Jerih payah seorang ibu angkat dalam mengasuh dan mendidik 
seorang yatim piatu antara lain, ia selalu membahagiakan anak tersebut 
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dengan menuru ni hal yang sebenarnya temang ayahnya. Oleh karen a itu. 
perempuan [erschut selalu hingung menjawab pertanyaan anaknya itu . 
L:.:::;a tlauakoe nll!Jlul!ngar ujawahan i(oe. Tapi akoe heran, 
karena :-.euoeuail itoe akoe tillar air mala mengalir dipipi iboekoe 
itoe. ;'Mengapa iboe manangis?" tanjakoe . "Karena memikirkan 
engkau 11efoem sekali djoega bertemoe dengan dia;engkau diting· 
galkallllja tengall menjoesoe . " 
. Iharal abat. kian lama chasiAtnja berangsaer hilang. dan karena 
itu kernbali penjakit lama . Begitoelah djawaban jang diberikan 
ihnekoe itoe . dahoeloe besar benar pengaroehnja kepada kemoesjlci­
lankoe, tapi sekarang ta'temlakall lagi aleh akalkoe. karena akoe 
makin hert3mh.th bt!sar djoea. Dan iwe perasaankoe jang doeloe 
timboel kembali . Apalagi ajahkoe itoe selalne djuega membneat 
kiriman. baik soerat atau lain-lain. (him. 1982) 
Cerit. pendek "Ajahkoe" itu hereerita temang penderitaan yang 
dialami oleh Darwis dalam meUhat tindak tanduk orang yang dianggap­
nya sebaga. ayahnya. Oleh sehah itu, dalam hal ini diperlukan suatu 
keteru sterangan ihu angbtnya tentang keberadaan ayahnya. 
Dari uraian di atas, tema cerita dapat diuraikan sebagai berikut. 
Ketidakterusterangan ihu asuh kepada anak asuh akan menimbulkan 
kekeeewaan pada anak asulmya . Kekecewaan itu terlihat pada kutipan 
berikut. 
Bagai serangkak ditoengkaoes--ht!giwe!ah gdisahkoe h!!nJak 
Iekas hertemoe . Kalau rh.Jaklah dialangi iboekoc dengan keras. 
maoela.h akoe rergi menot!rot!t seor<mg diri keroemah kemanakan­
nja ime . Tdah (er.tsa-(asa o lehkoe. hagaimana sedapnja berlaian 
dan poedjaan jang meroepakan sangat geobird. karena haroe 
melih:u :Hlak kandoellg--leiah besar sadja didapati--Akoe menekoer 
kesilao-silaoan. 
Boengknesan [adi diboekanjaJa.h . Bagoes-hagoes kain didalamnja 
dan sangar benar iogin hal ikoe hendak mempoenjai barang sehelai. 
Dianranmja pakaian ajah .;cnJin, .;ddinnja pakaian iboe ocntoek 
lebaran. Dan oelHoekkOt.: .. . ? h!!sok naroe ltenJak dibelikan. 
Sampai lamet tengah md!'U11. ia masih berkata-kata dengan ihot! . 
Matakoc {ak hCLH.Jak lll!!ngantoek mendengarkan. Doedockkoe agak 
menJjaoch sedikit dan padanja. ma·!oemlah . awak djolong bene­
moe, balljak maloe, hanjak segan. Tapi ia sendiri ta' poela bendak 
menjoeroeh akoe mendekat. Dari itoe makin bertambah seganlah 
akoe kepadanja, rneski dia ajahkoe sendiri. 
Dalam berkata. ~ kata itoe , banja sekali sadja ia rnenanjakan 
rentang halkoe . adakah akoe hersekolah dan soedah kelas herapa 
sekarang? Iwepoen hanjtl karen.i:t tersambjl poela . karena perkara 
jang akan dihitjarakan terpoetoes. Pe.ndeknja segala attgan-angatt­
kae siang hari tadi riadalah semoeanja bersoea . Di sinilah akoe insaf 
habwa angan-angankoe itoe [erialne djaoeh rnelampaui baras. 
Meskipoell demikian. sabar masih tetap mempengaroehi ako!:: 
(him. 1983--1984) 
Kekecewaan itu akhirnya dapat menciptakan suatu kereranganjelas 
tentang ayah kandung Darwis yang sebenarnya memang telah meninggal 
dunia . Hal itu dinyatakan oleh wan ita yang (elah mengasuh Darwis dalam 
rangka menyelamatkan nasib Darwis di masa mendatang agar ayah 
angkatnya tidak berbuat sewenang-wenang . 
2,) 1.7 Amanat 
Amanat cerita itu adalah sebagai berikut. Ianganlah menutup-nutupi 
keadaan sebenarnya kepada seorang anak meskipun hal itu dirasakan 
pahit olehnya. Dalam mendidik dan membesarkan seorang anak, seorang 
ibu harus jujur agar kelak tidak dipersalahkan oleh siapa pun. Selain itu, 
ketabahan dan kebesaran jiwa seorang ibu akan membuabkan kebahagia­
an di masa mendatang. Pengorbanan itu telah dilakukan oleh tokoh ibu 
angkat dalam membesarkan seorang yatim piatu . 
"Ah, mengadang-ngadang silang sadja engkau ini, Minah." 
"Tidak, roean, haoja sedih memilcirkan nasib anakkoe jang 
malang ini, malang karena tiada berajall jang akan membesarkan 
hatinja, ajall jang akan mengobat loeka dalam dadanja. Ah, toean, 
akan akoe sesali benar toean. tentoe tidak patoet . sebab toean 
boekan ajahnja . Tetapi. sedikitnja patoet djoega toean menimbang 
Itati anak ketjil jang tiada berajall ini , patoet tOeao timhaug suepaj. 
hatinja djangan tergoent•. Bagikoe, toean, tjoekoeplall oesahakoe 
menoewep-lloeroep soepaja anak keljil ini djangan WIoe hahwa 
lOean ajah tirinja dan ..... . soepaja dikatakannja wean ajah kan­
doengnja. Tapi ... hagi toean ... all ... " (Shalar Yasin, 1936: 1984) 
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2.12 	 Cerita Pendek "Dia Jang Mentjeraikan , Dia Poela jang 
Mempertemoekan" 
2.12.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang herjudul "Dia jang Mentjeraikan. Dia Poela 
jang Mempertemoekan" dikarang oleh seorang pengarang yang hernama 
N. Tamhoenan. Cerita pendek itu dimua! dalam majalah Pandji Poeslaka 
NomoI' 1001101 Tahun XIV, pada tanggal15118 Desemher 1936. Cerita 
pendek itu dimuat dalam lima halaman , yaitu halaman 1958-- 1%2) . 
2.12.2 	Ringkasan Cerila 
Cerita pendek ini mengisahkan tentang seorang istri muda yang 
hernama Silti Sa' odah yang herusaha menyatukan kemhali suaminya 
dengan istri tua suaminya Maimoenah . 
Saodah merasa uring·uringafl selama dua hari inL Hal itu disehu[· 
kan o leh dua lembar surat kahar usang yang senomor dan setanggal. 
tetapi isinya ada yang tidak sesuai . Kedua IembaI' surat kabar itu diberi· 
kan kepada suaminya, Soetan Moelia. yang membuat pandangannya 
herapi·api. mukanya p"cal. ls i bel' ita itu menyedihkan yaitu tentang Sitti 
Maimoenah yang dipulangkan oleh suaminya ke rumah orang tuanya. 
Soetan Moelia malu akan dirinya sefld iri karena tipu muslihatnya yang 
husuk itu terhongkar. Sehuah surat diherikan Sa'odah kcpada Soetan. 
yang dihacanya "Madu ibu itu , ialah Sandah yang menumpang di rumah 
kita uulu ". Sa'ndah pun mengatakan hahwa sur at itu uipemleh dengan 
tidak sengaja beberapa malam yang lalu , ketika Soetan tidak di rumah . 
Alimah. anaknya. menjerit di kamarnya yang ternyata hanya bermimpi. 
Akhirnya Snetan mengaku hersalah dan mohon maaf. Kemudian 
Snetan menceritakan bahwa ia sejak Sa 'odah masih kecil sudah jatuh 
cinta kepada Sa·odah. Sejak itu pula Soetan mengusahakan agar Sa'odah 
menjadi orang terpelajar . Setelab Sa'Mah menjadi guru. Soctan ingin 
mempersuntingnya. tctapi Soctan tetah peristr; scdangkan Saodah tidai< 
sud; kalau dimadu. Kemudian. diear; cara dengan mencetak perkaharan 
itu, karena sangat c inta kepada Sa 'odah, cinta huta, seh ingga tlpu yang 
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busuk itu dilakukannya . Sa'odah pun menerima lamaran Soetan. karena 
merasa berutang hudi. Demikian cerita Soetan. 
Kemudian Saodah meminta surat tal'ak dengan alasan untuk 
Maimoenah dan jangan ditulis namanya. Surat talak itu akan diantar 
Saodah sendiri. Namun kira-kira baru Saodah keluar dari halaman, 
pintu terhuka. Saodah, Alimah dan Maimoenah herdiri di situ. Soetan 
terperanjat, pingsan. 
Sa 'odah yang sudah menganggap Maimoenah sehagai ibunya 
sendiri. memohon agar Maimoenah menguatkan diri dan sabar. Karena 
surat talak sudah ada di tang an Sa'odah . Maimoenah terharu. dipeluknya 
Sa 'odah. 
Soetan mengenang kemhaIi selama berumah tangga dengan 
Maimoenah 15 tahun dan dengan Sa'odah dalam 8 tahun terakhir itu. 
sungguh henar pendapat Sa'odah . Maimoenah sangat mencintainya , 
sedangkan Sa'odah hanya melakukan kewajihan sebagai istri karena 
hendak membalas budi saja. 
Keesokan hari, pagi-pagi sekali, Sa' odah menuruni anak tangga 
rumah Soetan. Dengan sedih dilepas oleh Soetan dan Maimoenah. 
2.12.3 Alur 
Cerita pendek ini menyajikan perjalanan cerita yang mudah dipa­
hami. Cerita bergerak lurus dengan urman sebab akibat yang terlihat 
wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan kemurahan Sa'odah 
karena dalam hatinya terjadi pertarungan yang he bat an tara hidup atau 
mati. 
"Silti Sa'odah seorang perempoeall moeda. doedoek diserambi 
roemahnja menghadapi seboeah medja ketjil. 
Doerdjanja soeram. ramboetnja koesoet rnasaL toeboehnja letih 
lesoe. pakaiannja komat-kamit dan ta.Q£aonja meramas-ramas pamja 
nan lima. -
Dalam hatillja terdjadi penaroenganjang he bat dahsjat -- hidoep 
mati . limboel [enggeiam. antara doea hal jang sangat berlawanan" 
(Tamboenan. 1936: 1958. kololll I) . 
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Dalam konflik diceritakan pengarang tentang dua surat kahar yang 
diherikan Sa'odah kepada Soetan. senomor setanggal tetapi isinya herhe­
da. Soetan bingung, pandangnya berapi-api dan mUkanya pucaL 
. .lni 2 lembar SOeral cbabar tlesang jang senomar setanggal. 
teLapi isinja ada jang la' tjotjok: tjohalah engkae batja! Agaknja 
lebih baik begitae dari pad<! toctoer kalakoe jang tiada teratoer 
sempoema ... 
Kedoea lembar soerat ehabar jang terleLak diaLaS medja jang ad<! 
dianlara kedoeanja, dioendjoekkannja kepada soeaminja jang 
bingoeng iwe . 
"Itoe, kolom perchabaron jang sebelah aLaS sekati, ellgkoe! " 
oedjarnja poela menolong soeami jang moelai gementar tangannja 
itoe. ,,8oekankah " kabar jang menjedihkan" jang pada tangan 
kanan engkoe itoe, la' ada pada lombaran jallg sebelab kiri0 " 
Scbaris barae dibatja oleh si soeami perchabaran jang dimak­
soed isterinja. pandangnjapDt:11 berapi~apiI moekanja poetjat. klan 
lama kian biroe" (Tamboenan. j 936 :1958 , koloID 2). 
Klimaks cerita. pengarang berkisah tentang pertemuan Soetan yang 
tiha-tiha dengan Maimoenah. memhuat Soetan terperanjat dan jaruh 
pingsan. Saodall mengharapkan Maimoenah tabah dan sabar. karena 
surat talak sudah ditangan Sa' odah . 
"Tiba-tiba -- kira-kira Sa'odah baroe lepas halaman -- pintoe 
terboeka, Sa'udah, Alimah dan seorang lagi perempoean sepw,eh 
'ornoer masoek. 
Serentak dengan pertt:moeall mala Soetan Modia dengan 
pt:rempoean haroe iroc . cngkoe kita djatoeh terperanjak tauoedoek 
kekoersinja. Terperanja( .... , pingsau ..... 
Iboe' Toendjoekkanlab kasin sajang dan ljint.amoe kepada 
soeamimoe." kala Sa'odall kcpada perempoean baroe iroe. Killi 
telah masanja saja pergi. perloe bagi iboe kedoea heLah pihak. 
soepaja sarna-sarna dapat meuenangkan had nan heraloen bergdo­
ra. Apa sadja jang terdjadi malam ini -- letapi sangka koe ta' apa2 
-. iboe djangan tjemas: sabar sadja . Biasanja laki·laki itoe, apalagi 
orang jang tinggi boedinja. kalau alah dalam tipoe moeslihac, 
maedahlah akan mengoeasai dia. Lagi semoeanja [elab lengkap. [a' 
ada Jagijang akan diljemaSKau. lni! ,. karanja poda seraja mengoen­
djockkan sehelai saerat lalak·· (Tamboenan. 1936: 1961.kulallll). 
Akhir cerita. pengarang mengisahkan kepergian Sa'odah dari 
rumah Soetan Moelia pagi-pagi sekali. Soetan Moelia dan Maimoenah 
mengantar kepergiannya dengan sedih. 
"Keesokan harinja. pagj-pagi benar, tengah Sa'odah menoeroeni 
allak tangga nan lima. dibelakangnja diarnbang pintoe. berdirilah 
ketloea soeami isreri jang telah berbaik itoe dengall air moeka jang 
sedill piloe letapi arnan, melepas Sa 'odah . " (Tamboenan. 1936: 
1962, kolom J) 
2.12.4 Latar 
Latar lempat dalam cerita pendek ini terjadi dalam ruangan, yakni 
sebuah rumah. 
"SemaJam-maJaman iloe soenji senjap daJam roemah itoe. Iboe 
dengan aoak-anakoja lidoer berpeJoek-peJoekanjaog penoeh Ijinta 
kasih sajang -- dirandjang Alimall dengan njenjaknja, sepeni ta' 
soatoe djoea jang lerdjadi dalam roemah itoe" (Tamboenao. 1936: 
196J.kolom 2) . 
Latar waktu dalam cerila pendek ini tidak disebutkan secara jelas 
cerila dapal lerjadi kapan saja. Umuk menandai latar waklu ini. penga­
rang hanya menyebutkan esok hari lebaran. 
Sa'odah , kekasihkoe, iSleri tarobatao halikoe! Bew nian hali 
kakaoda melillal peroebahao adinda daJam doea hari ini. Esok 
Lebaran, hari baik, boelao baik, ta' baik poeJa kita beroesoeh hati 
pada sa'al orang sekeJiling leita bersoeka ria. Memaog dan sedjak 
keljilmoe. akoe kenai engkau isterikoe, seDraug perempoean 
boediman. Tetapi apa benarkahjan8 menjebabkao adinda beroesoeh 
hati dalam beberapa hari ini?" (Tamboenao, 1936: 1958,koJom I) 
2.12,5 Tokoh dan penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerila pendek ini adalah IOkoh 
yang memegang peranan penting, yakni Sa'odah dan Soelan. Penokohan 
dalam cerila pendek ini disampaikan secara kisahan. 
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(1) 	Sitti Sa'odah (tokoh utama) 
Dari segi tisile Sa'odah digambarlean oleh pengarang sebagai 
perempuan muda. Sa'odah, istri muda Soetan, muleanya muram. rambut­
nya 'Icusut masai. dan rubuhnya letih 'Iesu. learena menemukan surat leabar 
usang yang senomor dan setanggal. tetapi isinya berbeda. Kahar menye­
dih'\can tentang Maimoenah (istri tua) yang dipulangkan lee rumah orang 
tuanya tanpa ditalale oleh suaminya. Sa'odah mulia hatinya. Dia sudah 
menganggap Maimoenah sebagai ibunya dan dia berusaha meminta surat 
talale leepada Soetan dengan alasan untule Maimoenah. 
"Sitti Sa'odah seorang perempoean moeda. doedoek diserambi 
roemahnja menghadapi seboeah medja Ieetjil. 
Doerdjanja soeram boeram , ramboetnja kosoet masai, toeboeh­
nja letih lesoe. pa\caiannja Ieomal-karnit dan tanganja meramas­
ramas pantja nan lima" (famboellall, 1936: 1958. Ieolom I) 
"Lagi semoeanja telab lengleap. la' ada lagi jang .lean diljemas­
kan. [ni!" katanja poela seraja mengoenjoekkan sehelai soerar 
talale. 
Tetapi ..... ~ .. soe ranja menjatakan kebimhangan hacinja, llama 
..... ! H 	 IlaIIla ...... . 
Ojangan koealir. djangan ma'! penjoema kami dengan Ahmah 
memanggil ema'. Memang Soerar ini teroemoek bagi iboe hendak­
nja. Dengan tipoekoe djoea dapat koeminta, soepaja saja jang 
mengisi nama emak di sini!" 
Djadi.. 1" 
Ojadi .... '. akan saja isi sendiri nama saja. lboe lihatlah! " 
tangkai pena emasnja. 
Air mata Maimoenah mcleleh .... Dipeloeknja Sa 'odah dengan 
penoeh hasjraL 0, . . kerama{koe!" Bibin~a melekap kenenoen­
oeb"en Sa'odaII .... " (Tamhoenan. J936: J961 .kolom I). 
(2) 	Soetan Moelia (tokoh bawahan) 
Dalam cerita ini Soetan tidalt digambarkan secara rinci ciri ti sik­
nya . Soetan Moelia adalah seorang Comies. seorang lalei-Iaki yang tega 
menyakiti Maimoenah (istri tua). Setelah terbnngkar "Kahar jang 
menjedihkan" Sa'odah (istri muda) betapa merah padam. pucat pasi air 
mUkanya. Malu akan dirinya sendiri akan tipu muslihatnya itu. 
"Ketika itOe Soe"ln Moeli a seorang Commies doedoek berhada­
pan dengan isrerioja Sa'nuah. di~erambi roemahnja" (Tamhoenan , 
1936:1958.kolam 1--2). 
"Kabar jang menjedihkan" 
Dengan sedih -- lerharae. dichabarkan, orang kaka Silli 
Maimonah . iSleri engkoe Soetall Maetia commies dikota ini .telah 
heralih keasalnja . 
Merah padam, poetjal pasi. silih bergami . air moekanja. sehahis 
membalja itoe. 
Merall parJam . menjalakall angkaranja. karena ia merasa dialah­
kan ketabahan bati isterinja. 
Pmja[ pasi. karena ia maloe akao dirinja sendiri . akan tipoe 
moeslihamja jang baesoek itoe" (Tamhoenan. 1936:1959, ko­
10m I ). 
2.12.6 Tema 
Sitti Saodah istri muda Soetan MoeJia menemukan dua iembar 
surat kabar usang yang senomOr dan setanggal, tetapi isinya berbeda . 
Kedua lembar surat kabar iru diberikan kepada suaminya . Soetan 
menerima dengan muka pucar. 
lsi berita SUrat kabar iru menyedihkan tentang Sitti Maimoenah 
yang dipulangkan ke rumah Ilrang manya tanpa ditalak . Soetan malu akan 
muslihatnya yang busuk itu terbongkar oleh Sa' odah . 
Oari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cerita pendek "Oia jang Mentjeraikan, Oia Poela jang Memper­
temoekan" adalah bahwa setiap perbuatan salah/buruk lambat laun pasti 
ketahuan jua . 
"Tiba-tiba Saodab Ie lab herdiri dihadapannja. 
Engkae. ta' baik mentjari-tjari dan menoedaeh-noedoeh orang jang 
memboekakan rahasia engkoe itoe , sebab ta' poela ada goenanja . 
Lagi lidakkah engkae insa f. habwa boeab jang ranoem masak, 
meskipun la' ada jang menggerakkan , ia akan googoer djoea 
keboemi. hila ranoemoja telab tjoekoep? Atau sepandai-pandai 
memboengkoes. jang boesoek akan berhaoe djoega achirnja?" 




Melalui eerita ini pengarang tngin menyampaikan pesan hahwa 
hendakn ya kita tidak melakukan perbuatan tereela. Bila herkata jangan. 
lain di mulut lain di hati. 
Toenggoe -- rna 'af -- engkoe, kalau socnggoeh-socnggoeh 
engkoe hernial demilcian. engkoe saja pandang seorang pahlawall 
jang djatoeh,djatoeb mendjadi ..... pengetjoe!I" 
Dengan tabal! hati soearni mendjawah: Djangan goesar djiwa­
koe, itoe ",edal! pasti, pasti. seperti kalamae ",hadi, pakoe !elall 
terpakoekan dalarn. . . " 
Soenji senjap .. ... 
Moerah dimoeloet. mahal pad.a eimhangan, cogkoe~ Apa naIl (idak, 
kata tidal! ta ' bertoelang l " Tiba-!iba Sa'odal! memoelai pemhitjara­
an jang rerkeral itoe dengan sot!ara tenang -. tertahan-tahan. karena 
melljelesaikan pikirannja jang koesoet" (Tamboenan, 1936: 1960. 
kolam 2) 
2.13 Cerita Pendek "Intan Nilainya" 
2.13.1 	Data Cerila Pendek 
"[ntan Nilainya" adalah sebuah judul cerita pendek yang dituli, 
oleh M. Sjah. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Panelj; Pne.l'taka 
Nomor 40 Tahun XIV. pada tanggal 19 Mei 1936 . 
2.13.2 Ringkasan Cerila 
Syamsiar himhang hatinya dalam menghadapi persoalan dirinya 
yang baru saj a dipinang oleh Abdoe'llah. kawan lamanya. Olel1 karena 
itu, ia meno lak ketika kekas ihnya, Kadir. menjemputnya uotuk menyaksi ­
kan pertunjukan sand iwara. la sengaja ingin pergi hersama Abdoe'llah 
uotuk mcnjelaskan persoalan lamaran itu. Oleh sehah itu . pada malam 
itu, Katlir herangkat seorang diri dengan perasaan kccewa dan marah. 
Pemud a itu belum paham akan persoalan yang dihadapi Sjamsia!'. 
Ketika Kadi r berada di atas panggung , ia me lih"t Syarns iar. gadis 
itu te rny ata perg i juga melihat pertunjukan drama tersebut hersama pria 
lain nya. Setelah melihat hal itu. Kadir semak.in sedih dan marah. Suatu 
ketika, mereka hertemu uotuk menj elaskan duduk persoalannya. Semula, 
Kadir menuduh kekasihnya itu b~rbuat tidak setia kepadanya. Akan tetapi 
Syamsiar segera menjelaskan duduk persoalannya. 
Abdoe' llah adalah kawan Syamsiar sejak keci!. Pemuda itu mel a 
mar Syamsiar lanpa sepengelahuan gadis itu. Ayah Syamsiar menerima 
lamaran itu, tetapi dengan bijaksana orang tua itu menyerahkan kembali 
k~putusannya ilU kepada Syamsiar . Oleh karena itu, pada malam pertun­
jukan lersebut Syamsiar sengaja pergi bersama Abdulah untuk menyata­
kan penolakan lamaran itu dengan alasan ia telah mempunyai kekasih, 
yakni Kadir pria yang malam itu berada di alas panggung . Setelah 
mendengar penjelasan ilU Kadir menjadi lega dan menilai pOSilif akan 
keputusan kekasihnya . 
2,13,3 Alur 
Cerila pendek "Intan Nilainja" dipaparkan dalam alur lurus. 
Perisliwa lerbagi menjadi tiga bag ian . Pad a awal cerita pengarang 
memaparkan lat ar belakang cerita sekaligus memperkenalkan para tokoh­
nya . Kadir adalah kekasih Syamsiar . pemuda itu sangat kecewa kelika 
kekasihnya menolak untuk diajak pergi . Peristiwa itu mengakibatkan alur 
cerila menegang, seperti dalam kutipan berikut. 
Kadir berangkat senrang din . Ojalannja jang gagab tegak sebagai 
serdadoe dalam parade, beroeball menjadi perlaltan dan toendoek. 
Rongga kalboenya penoeh dengan pertanyaan jang meendesak. 
(M.Sjal! . . 1936:796). 
Perisliwa penolakan Syamsiar terhadap ajakan Kadir merupakan tegangan 
awal dalam alur cerita itu . Kont1ik cerita menjadi semakin tegang kelika 
Kadir menyaksikan kekasihnya hadir di dalam pertunjukan itu . seperti 
kUlipan berikut. 
Roeangan tempal penonton soe nji senjap . Ketika Kadir hendak 
memoelai berbitjara , dilihatnja Sjamsiar dauwg deogan seorang 
pemoeda jang ta'dikenalnja . Pemadangan jang terbemang di depan 
malanja itoe. nlt!resClp sekali ke dalam balinja , membangkitkan 
perasaan jang djauh ni 'mat . Rasakall tak sabar menahan kesal. tapi 
syukurlah ; walaupun soekmanja merumgis mengadot!h. dapat djOt!ga 
dipenoehinj. kewajibatIDja . (M .Sjab .• 1936:794) 
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Peristiwa yang menegangkan alur cerita itu segera mereda setelah 
Syamsiar menjelaskan duduk persoalannya. hahkan Kadir memuji kehi­
jaksanaan ayah Syamsiar dan gadis ito sendiri. Demikian lIeapan Kadir 
kepada kekasihnya ketika meminta maaf. "Sjamsiar. ad ikkoe, zamroed ­
koe jang sedjati. ma'atkanlah akan dosakoe itoe , jang semata-mata karena 
salah sangka. Tji ntamoe Sjam. intan nilai nja." (h im. 796). 
Uraian kalimat itu menyatakan hahwa cerita itu heralur tertutup. 
cerita berakhir setelah kedua tokoh itu bersatu dan herhahagia. 
2.13.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam cerita itu antara lain adalah Kadir. Slamsiar. Ahdoe ' l­
lah , dan ayah Sjamsiar. Tokoh pertama adalah Kadir. la herwatak hulat 
karena mengalami peruhahan watak . Selain ito. Sjamsiar dan Abdoe' llah 
sebagai tokoh pipih , tetapi kedua tokoh inilah yang menghadirkan konflik 
dalam cerita ito, sekaligus sebagai tokoh pelerai. 
(1) Kadir 
Kadir adalah seorang tokoh utama yang mencintai Sjamsiar. 
Pemuda itu mengalami ujian mental ketika suatu saat gadisnya menerima 
lamar an seorang pemuda kawan semasa kecilnya. Pikiran menjadi kacau 
ketika Kadir baru saja melihat kekasihnya berjalan bersama pria yang 
tidak dikenalnya . 
Semalam-malaman itoe Kadir ta ' dapat mengamankan pikirannja 
jang ka'jau . Air matanja 'joe'joer bagai serasah, karena ,elah lama 
ia Illengkajal-kajalkan mimpi perkawinannja jang berbahagia 
dengau gadis itoe. 
"la. Allah, mengapakah kau djatoehkan hatikoe kepada hamba 
moe jang seperti itoe? Mengapakah akae ta ' insafkan diri . maboek 
ketjoeboeng . mengharapkan kesoema nan maoe meratjo~n hati 
noerani ,!" (M .Sjah .. 1936:796). 
Kutipan itu menunjukkan kesungguhan Kadir dalam menjalin 
hubungan cinta dengan Sjamsiar. Namun. sebagai seorang pemuda yang 
baik. ia meminLa maaf kepada Sjamsiar ketika ternyata kekasihnya ito 
tidak bersalah. Peristiwa iru menunjukkan bahwa tokoh utama mengalami 
perkembangan karakter. 
(2) Sjamsiar 
Sjamsiar adalah tokoh wan ita yang baik hati dan setia kepada 
kekasihnya . Sebagai tokoh berwatak datar dia berdiri pada sisi yang baik. 
Demikian pula tokoh Abdoe'lIah, ia sebagai seorang pemuda yang berhati 
lapang, pemberani , dan sopan santun . Kmipan berikut ini adalah pen un­
jang uraian tersebm di atas. 
"0, begitoe malab sangkamoe lerhadap dirikoe, oedjar Sjamsi­
ar. " AJangkab bengisnja engkau menoedoeh menjangka jang 
boekan-boekan . " --Boeangkanlah sesa'at pandangmoe jang menghi­
nakan," pinta gadis itoe seraja menantang menentang pandang 
moeda jang tak sedap itoe. "Hilangkanlab sangkanlOe jang boekan­
boekan, salab doegaan melabirkan toedoeban ta'penjaja, dengan ta' 
lemoe salah , ta' ada dosa. 
Abdor'lIah--pemoeda engkau sangkakan menjakilkan halimoe--, 
bekas leman permainankoe semasa ketjil , kawan sekelas dibangkoe 
sekolab. Dengan liada setahoekoe, ia telah melamar dirikoe." 
Sjamsiar herhenti sekedjap memperbatikan wadjab moeda jang 
soedab benambah-wnbab putjat. 
"Orang toeakoe," kata Sjamsiar meojamboeog perkar.aannja, 
"tidak meooelak permintaalUlja. Tapi mereka ta'poela menerima. 
Hal itoe diserahkan mereka kepadakoe. 
Akoelab iang mesti olemberi kepoetoesan, sebab kata ajah: 
dalanl soal perkawinan mereka ta' hendak meogadakan paksaan.-­
(M.Sjah.. 1936:796). 
Sebagai seorang gadis yang bijak, Sjamsiar menolak pinangan iru 
dan berterus terang bahwa ia telah mempunyai pilihan pemuda lain . 
Selain iru, Abdoe'liah sebagai seorang pemuda yang sopan sanrun, segera 
memohon maaf dan meneabut pinangan iru . Selain iru, tokoh ayah 
berperan pula sebagai pelerai. Tokoh tersebut tidak hadir langsung dalam 




Latar cerila pendek "[ntan Nijainja" melip uti lalar tempat dan latar 
suasana. Latar waktu tidak dicantumkan denga n jdas. Dalam cerita itu 
hany a dikemukakan musihah gempa bumi di Sumatra Selatan. Oleh 
karena itu. para pemuda herkumpul menyelenggarakan malam pertunjuk 
an sa ndi",ara u ntuk mengumpulkan dana bagi masyarakal kurhan gc mpa 
bumi itu dalam kutipan heriku!. 
Boelall poeroama raja memalltjarkan fidah 'abiad kt!pemlot!kaan 
alam jang falla. 
Gadis Sjamsiar berdiri dihalaman roemalmja diamara pohon 
mawar dengan melati . jang sedang berhoenga kot! lltjoep. --
Dalam ke 'asjikannja bemlenoeng-menoen£ iwe. djaJan rajajang 
soenji sepi uimoeka roemahnja telah Tarnai dilaJoei orang . Setengah 
diantara ichwani jang hanjak itoe sengadja beramai-rarnai pergi 
menonton pertoendjoekan tonil denna. jang diauakan oentoek 
menolong sesama hamha Allah jang hersengsara korban babaja 
gt.:mpa - -dj Soematra Selatan . Seuang jang Jain--jang terbanjak-­
ialah manoesia jang meloepakall kekoeasaan Toehan. -- (M.Sjah.. 
1936:974). 
Kutipan latar cerit a di atas menunjukkan latar suasa na oi dal am 
gedung pertemuan . Suasana haru terjadi karen a peris tiwa mu si bah gempa 
bumi merupakan penyebab acara itu diselenggarakan . Selain itu . pada 
kutipan awal juga ditunjukkan latar di rumah Sjamsiar yang sangat 
menyenang kan. yakni rumah seorang gadis yang penuh dengan bu nga 
maWaf . 
2.13.6 Tema 
Gagasan inti yang tertuang dal am cerita pendek "[ntan Nilainja" 
ada lah "cinta" . Oleh karen a itu . tema eerita pendek berikut adalah 
kesalahpahaman akan mengakibatkan seorang kekasih cemhuru dan 
menuduh seseorang tidak setia . Kadir saat itu helum mengetahui persoal· 
an yang dihadapi Sjamsiar Mereka akhirnya menyadari hahwa ternyata 
di antara mercka sunggu h·sungguh terjadi sa ling cinta . Ha l itu terliha! 
ketika Kad ir merasa cemburu dan khawatir akan kehilangan kekasi hnya. 
Demikian juga Sjamsiar, sebagai gad is yang jujur dan tegas, ia segera 
menggagalkan lamaran Abdoe'llah dan menjelaskan persoalan itu kepada 
kekasihnya. 
' Orang wealcoe, ' kata Sjamsiar menjamboeng perkataannya. Tapi 
mereka ta' poeela menerima. Hal itoe diserahkao mereka kepada­
koe. Akoelah jang memberi kepoetoesan, sebab kata ajall: dalam 
soal perkawinan mereka ta ' beodalc meogadakan palcsaan. 
Akoe sendiripoeo soekar memoetoeskan. Ta' sampai hatikoe 
meoolalc permiotaannja, dan oemoek meogaboelkao ta'moengkin 
poela. Dalam kalboekoe terdjadi pertaroeogan jaog dahsjat antara 
tjima dan kasih sajang. Itoelah sebaboja koetoIak adjakalUnoe 
meoontoJl ." (M.Sjah. , 1936:796) . 
Kebijakan orang tua Syamsiar memberi peluang kepada Kadir dan 
Sjamsiar dalam menjalin hubungan cinta yang sangat erat. Hal itu terlihat 
ketika Syarnsiar menolak lamaran Abdullah dengan alas an bahwa ia telah 
menjalin hubungan cinta dengan Kadir. 
2.13.7 Amana! 
Berdasarkan uraian dalam struktur cerita pendek "lntan Nilainja" 
maka amanat cerita ini adalah sebagai berikut. Hendaknya seseorang 
jangan cepat menuduh orang lain atau kekasihnya melakukan perbuatan 
yang tidak baik , sebelum diselidiki hal itu terlebih dahulu. Selain itu . 
sikap ayah Sjamsiar ternyata patut dipuji. la adalah orang tua yang 
merasa bersyulcur akan anamya yang telah dilamar . Oleh karen a itu, ia 
menerima lamaran itu . Namun , setelah itu. sebagai orang tua yang bijak 
ia menyerahkan kembali persoalan itu kepada anaknya. Berdasar uraian 
itu , amanat cerita adalah sebagai berikut. Hendaknya seorang ayah 
berlaku bijak dalam menerima lamaran agar anak gadisnya bahagia 
dikemudian hari. 
Dallsjat kalboeoja. poetjat moekanja. bibimja, bibimja tiada berda­
rah rasanja demi mendengar medoehan Kadir . 
"lnilah mana sangka berpendam itoe: pikir Sjamsiar.-­
... Boeangkanlah sosa'at pand.ngmoe j.ng menghinakan." pinta 
gadis i(oe seraja menemang pandang moeda jang u'sedap iwe. 
(M .Sjah., 1936:795). 
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2.14 Cerita Pendek "Nasib" 
2.14.1 	Data Cerita Pendek 
"Nasib" adalah judul cerita pendek yang ditulis oleh seorang 
pengarang yang bernama M. Sala. Cerita itu dimuat dalam majalah 
Pandji Poesraka Nomor 22 . Tahun XIV. pad a tanggal 17 Maret 1936. 
2.14.2 	Ringkasan Cerita 
Pak Djoko adalah seorang nelayan di daerah dekat Pasar Kliwon 
di Surakarta. Ia sedang sibuk meneari pinjaman perahu untuk mengang­
rut istri dan anaknya yang sedang sakit. Namun, ia tidak berhasi!. semua 
pemilik perahu akan memakai perahunya sendiri. Sementara itu. banjir 
semakin mengkhawatirkan , orang-orang sudah bersia-siap akan mengung­
si. Pak Marto tetangga Pak Djoko sebagai pemimpin romhongan pe­
ngungsi tdah menunggu kehadiran Pak Djoko. akhirnya mereka herang­
kat. Tiba-tiha, banjir bandang datang . Pak Djoko tidak dapat menguas"i 
amukan air yang datang menyerang . Ia herusaha menuju 'ke arah rumah­
nya, tetapi jalan sudah hilang, jejak istrinya tidak tampak lagi. Tuhuh 
Pak Djojo semakin lemah meskipun ia pandai here nang akhirnya ia 
terhawa juga oleh arus air yang mengganas itu . Dalam keadaan hampir 
tidak sadar, ia menemukan mayat istri dan anaknya. Maka. hanyutlah 
mayat ketiga orang itu sehagai kurhan hanjir bandang sungai Bengawan 
Solo . 
2.14.3 Alur 
Cerita dalam cefllen herjudul "Nasib" beralur lurus . Urutan 
peristiwa yang tefllapar dalam alur cerita itu mengisahkan kont1ik antar­
tokoh dalam cerita itu , yakni kontlik dalam mengatasi banjir yang terjadi 
di kampung mereka . Dalam alur eerita ilu para tokoh sedang sibuk 
mempersiapkan peralatan dan harang-harang lain yang diperlukan . 
Sementara iru. Tak Djoko panik karena istrinya sedang dalam keadaan 
sakit. la herusaha meneari perahu untuk mengangkut istri dan anaknya. 
tetapi tidak herhasil. Seluruh penduduk berhasil mengungsi ke tempat 
yang lehih aman sehelum banjir itu datang. Namun, istr; dan anak Pak 
Djoko tidak lertolong, mereka hanYUI dilelan banjir. Pak Djokn herusaha 
menearinya, lelapi terlamhat dan mereka menjadi korhan hanjir. 
Kian lama La klan dibawa air ketengah sungai. Walaupun ia 
le lah mengoempodkan tenaganja den£<ln sehabis-habis oefat toc:­
langnja , lapi sis-sia belaka . Achimja demi lerasa olehnja bahwa 
kekoeatannja telah habis. dan mengharapkaunja akan menoiong 
anak istrinja knjap soedah, iapoen lalu menjerahkan tenagaoja 
kepada air jang sedang membot!fls itoe. Akan tetapi dalam pada 
iloe sekonjong-konjong ia lertoemboek oleh doea boeall henda jang 
hanjoe( dengan sekeras-kerasnja. dan dalanl pada itoe kelinalan 
oleLUlja mayat anak dan istrinja .. 
Keriganja teroes hanjoer dihawa air. 
Koerhan soengai Bengawan Solol (M. Sala ., 1936:431). 
Peristiwa menghilangnya Pak Djoko hersama iSlri dan anaknya 
merupakan nasih . Pria yang pandai berenang dan mengayuh perahu itu 
akh irnya hanyut <.I.itelan banj ir . PeriSliwa yang menggambarkan ketegang­
an pada alur cerita itu terjaoi dari awal hingga akhir cerita . 
2.14.4 Tokoh dan Penokohan 
Para lokoh beserta perwalakannya merupakan unsur penting sebagai 
penggerak aJur. D alam cerita hertopi k banjir. para IOkohnya berwalak 
pipih, mereka sedang dalam keadaan panik. Pak Marto sebagai ketua 
rombongan berhasil mengajak se luruh warganya untuk mengungsi dari 
banjir kecuali istri dan anak Pak Djoko yang akan diselamalkan oleh 
suami nya sendiri sebagai nelayan dan orang yang pandai herenang . Pak 
Djoko berusaha keras meneari perahu unruk mengangkut Is tri dan 
anaknya . Kutipan ini 	mendukung peristiwa lersehut. 
Oengan soesah pajah Pak Ojoko berdjalan kehoeloe tltentjari 
pindjaman perahot! <likampoeng-kampoeng sepaltiang pinggir 
soellgai . Mt!skipocn telah wt!ujoeh kali ia bers()(:!a dengan orCing 
jang mempo(!njai sampan ar(tu perahoe, tapi sehanjak iwe poela 
ditolak. Ojawab mereka seroeas djoea: "Perahoe saja tidal akao 
saja pindjamkan. sebab ~ntlek saja pakai sendiri ruenghilirkan 
kaoem sekeloearga saja menghiodarkan ba\taja baodjir. " (M. Sala. 
1936:43 1) . 
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Peristiwa iru menunjukkan hahwa tokoh utama ,angat hertanggung 
j awah sehagai ,eorang kepala rumah tangga. Sebagai ,eorang pria yang 
haik ia pun tidak segan-segan memohon kepada orang lain agar sudi 
meminjamkan perahunya. Kerendahan hatinya daJam memoilon kepada 
,)fang la in terlihat dalam kutipan berikut. 
Orang jang kedelapan: 
"Pindjamii ah saja akan perahot: roean itoe oentoek membawa anak 
isrri Saya yang sedang sakit." kala Pak Djoko dengan harii -llarap 
tjemas. "Kasihanilah akan saja. wean. " 
"Maar. " djawab onwg jang poenja perahoe. "Diroemah saja 
Illasih menanti doea ekor kambing jang haroes saja seherangkan 
kemari . Ojadi dengan rnenjesai [ak dapallah ~aja memindjamkan 
kepada toean. (M. Sal ... 1936:431). 
Perilaku Pak Djoko dan pemilik perahu dalam cerpen itu meneer 
minkan kehidupan sos ial di tengah masyarakat pada masa itu. Penu lis 
sengaja mengangkat permasalailan kemanusiaan itu sehagai kritik sos ial. 
Pemilik perahu mengutamakan ternaknya dari pada nyawa istri Pak 
Djoko. Kepurusan pemilik perahu yang tidak hijak iru mengakibatkan 
tewasnya Pak Djoko, istri, dan anaknya. Demikianlah citra manusia pada 
masa itu . 
2.14,5 Latar 
Latar ya ng terjadi dalam cerpen herjudul "Nas ib " adalah di sekitar 
kali Bengawan Solo, yakni d i Pasar Kliwol1 Surakarta . Penyair menyugnh 
kan sehuah cerita yang dialami penduduk di sekitar kali Bengawan Solo 
ketika hanjir meluap dan memakan korban manusia , ternak, dan harta 
henda milik masyarakat oi seki tar kali illl . Kutipan herikut menggamhar­
kan musi bah hanjir di mal am hari gelap-b'lllita . 
Di pinggi T soengai Bengawan Solo Diamara hoenji aTle~ air 
incilgali r dan desau angin mel<mda pohon-pohnn btjOt dalam 
malam gelap gotlita itoe Liiringi poela oleh soeara pikot:k dan 
orang-orang jan~ tl!ngah mt::lljiapkan harang-barang dan ham'! 
bl!ndanja. Dist: tlap roe-mah orang asji k menjeksaikan Illi dan Hoe. 
seolah-o lah mereka akan berdjalan meraIllau. 
"Soedah siapkah kamoe 'kalian?" seroe seorang di amara 
merelGl itoe jang roepanja djadi ketoea kampoeng, setelab mereka 
itoe berkoempoel dileboeh hala.< kampoeng. setelah mereka itoe 
berkoempoel dileboeh halaS kampoeng merelGl . "Ingat, sebentar 
lagi air datang kemari ." 
"Soedah l djawah mereka serempak. 
"Mari kita beranglGlt selGlrang djoea.-- Engkau , Pak Mana. 
berdjalaulahdimoelGl membawa soeloeh. sebagai engkau penonjoek 
djalan. Kita teroes meIloedjoe ke Timoer melaloei djalan ini. Bila 
Ielah sampai ke seberang djalan kereta api--Ialoe membelok kesela­
tan melloedjoe kekeoenderan Pasar Kliwon kota SoeralGirta. 
Menger!i engkau?" (M. Sala, 1936:430). 
Selain latar tempat, pengarang juga menciptakan suasana hiruk 
pikuk dan kecemasan masyarakat itu. Mereka berangkat mengungsi ke 
daerah yang bebas dari banjir, yakni menuju daerah sekitar Pasar 
Kliwon. Soerakana. 
"Air soedab naik keman, Ma'?" katanja. 
"Beloem. oak. tenanglalt hatirnoe. Air ta' kan rnasoek kemari ... 
djawah iboenja sambil memidjil-midjit kaki bidji matanja iloe , 
Meskipoen sebenamja djawabnja iloe doesta, sebab memang air 
lelah merajap masoek keroemah, bahkan telalt menggenangi diba­
wab balai-balai lempat doedoekoja iloe.-- "Dimana ajab, maT 
"Ayahmoe sedang pergi kehoeloe mentjari sampan. (M. Sala. 
1936:430) . 
Demikianlah lukisan kecemasan yang dialami istri dan anak Pak 
Djoko . Peristiwa itu dialami aleh mereka pada malam hari sehingga 
suasana menjadi semakin mencekam. 
2,14,6 Tema 
Tema cerita yang lerdapat dalamcerpen berjudul "Nasib" karya M. 
Sala adalah sebagai berikut. Penderitaan dan musibah itu muncul karena 
manusia tidak berhali-hati , akan datangnya banjir bandang, Nasib malang 
telah menimpa Pak Djoko besena anak dan iSlrinya . Ketiga orang itu 
tewas lerbawa arus air deras, Pak Djoko pada saal itu tidak segera pergi 
mengungsi bersama kawan-kawannya. la harus pergi meminjam perahu 
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untuk mengusung istri dan anaknya.Kutipan berikut menggambarkan 
keadaan nasib malang Pak Djoko . 
~ eabis? Dimana Pak Djoko . soeaminja?" 
"Menurut katanja, soeaminja sedang pergi mentjahari pindjaman 
sampan, jang akan dipakainja !lami dengan anal< istrinja hila 
handjir telah datang. Sehab hanja dengan djalan iloelab sadj. jang 
dapat ditempoehnja oentoek menghindarkan bahaja handjir." 
"Djika begitoe, soedahlab! Ta'perloe kita tjemaskan dia. Lagi 
pula kita maloem soedab, babwa Pak Djoko itoe ,eorang nelajan. 
Dia ta' takoet dilimboer pasang, sebab soedah biasa heroemah 
ditepi pantai . ... (M . Sala. 1936:430). 
Kawan-kawan Pak Djoko tidak mengira bahwa akan ada banjir 
bandang , dan harapan mereka Pak Djoko akan dapat mengatasi masalah 
banjir itu karena dia seorang nelayan. Ternyata, air bah datang dengan 
derasnya dan menghanyutkan Pak Djoko dan istrinya yang sedang sakit 
besena analcnya . 
2.14.7 Amana! 
Amanat cerpen berjudul "Nasib" adalah sebagai berikut. Dalam 
hertindak. kita hendaknya harus berhati-hati sehab setiap kecerohohan 
akan mengakibatkan kecelakaan bagi orang lain. 
Dari uraian itu dapat disimpulkan bahwa perbuatan ceroboh akan 
mendatangkan malapetaka. Keluarga pak Djoko tidak akan musnah jika 
mereka mengajak sena istri dan .nak Pak Djoko itu sekaligus . 
"Hahis" Dimana pak djoko. soeaminja1" 
"Menoeroet katanja, soeaminja sedang pergi melljari pindjaman 
sampan , jang akan dipakainja Danti dengan anal< istrinja bila 
bandjir telab datang . Sebab hanja dengan djalan iloelab sadja jang 
dapal ditempoehtlia oenloek menghindarkan bahaja banjir." 
"Djika hegitoe. soedahlah' Ta' perloe kita Ijernaskan dia . Lagi 
poela, kita rna'loem soedah, bahwa pak djojo itOe seorang nelajan. 
Dia lak takoel dilirnhoer pasang , sebah soedab hiasa beroemah di 
tepi pant.ai Nab. mari segera herdjalan. Lihatlah itoe. kita 
soedah dikedjar air. (M . Sala. 1936: 430) 
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2.15 Cerita Pendek "Nlkah Didasar Semoedera" 
2.15.1 Data Cerlta Penrek 
Cerita penele "Nileah Didasar Semoedera" adalah cerita peodele 
yang ditulis oleh Made Otar. Cerita peodek itu dimuat dalam majalah 
Pandji Poestaka Nomor 1001101 Tahun XIV. tanggal l51l8 Desember 
1936 dengan tebaloya 6 halaman (halaman 1968--(973). 
2.15.2 Ringkasan Cerita 
Cerita pendele ini menceritakan tentang cinta kasih oDtara Soeberata 
dan Roemdaoi yang terputus learena Roemdani dijadilean barang "persem 
bahan" oleh ayah bundanya atas perintah raja . 
Suatu hari Roemdani mendapat surat dari Soeberata , leekasihnya. 
Dalam surat itu dikatalean bahwa Soeberata ingin bertemu dengan Roem­
dani untuk terakhir kali learena Roemdani akan pergi merantau tanpa arah 
tujuan. Hal ini dibalas dengan Roemdani berjanji untuk bertemu di 
keraton pada malam odalan (perayaan setiap enam bulan Bali, 210 hari)). 
Soeberata dan Roemdani mendapat hulcuman mati karena dosanya 
yang amat besar karena melalcukan perbuatan yang seakan-akan mence­
markan leedudulean raja. Mereka ditenggelarnkan lee dalam laut. 
2.15.3 Alur 
Cerita pendele "Nileah Didasar Semoedera" menyajilean perjalanan 
cerita yang mudah dipahami . Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab 
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan 
leesedihan Roemdani leetilea menerima surat dari kekasihnya. Soeberata. 
".... seorang gad is remadja poeteri, doedoek bersimpoeh diatas 
balai-balai pembaringannja. Dalam tjahaja pelita jang leaboer 
soeram itoe . kelihatan wadjahnja jang leoesoel nta'>ai, membajang­
lean kedoekaan batinnja jang liada berhingga .... .. " (Otra, 1936: 
1968. kolom I). 
Konflik dipaparlean oleh pengarang dalam pertemuan Roemdani dan 
Soeberata yang akhirnya tertangkap oleh pengawal kerajaan . 
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"Siapa ini?" tiha-tiha kedengar<tn soeara jang garang bagaikan 
satoe segak. lnengedjoerkan kedoea 'asjik ma 'sjoek jang tengah 
tenggelam rimhoel dalam gao~tan madoe pertjinLaan. Masing­
masing lalne melepaskan (angannja dad peloekan kekasihnja . 
Badan kedoea merpati hoe mendjadi gemetar. persenc.liannja lemah 
loenglai rasanja . Mereka ta' c.lapal memhoeka Illoeloet , karena 
hatinja sedang hergontjang c.lengan hehat, takoetnja hoekan alang 
kepaiang . rasakan terhang roh semangarnja. 
Doea orang laki-Iak.i herwehoeh tinggi besar Illendatangi seraja 
c.limasing-masing tangall.llja menggenggarn sehoeah IOlllhak , 
oedjoengnja herlOla.-kila. lan.aran .adjamnja." (OlAr. 1936: 1972. 
kolom 1). 
Pada klimaks cerita. pengarang oerkisah tentang sedu sedan 
Roemdani dan Soeoerata, serta jeritan jiwa yang menyayat hati bagi yang 
mendengar dan melihatnya . 
"Roemc.lalli ta ' dapat herkata-kata. hanja sec.loe-sec.lamlja tegas 
.erdengar. Merpa.i jang .iada berbahagia itoe laloe herpdoek­
reioekan. djiwanja memljent-ujerit disajat sedillo .. . 
Ta' dapat diloelOskan . herapa pilae dan .erharoe hati sekalian 
nranf' jang melihal peristiwa keduea anak moec.la iloe . .. . .. (O(ar, 
1936: 1973. kolotll 1) 
Pengarang mengakhiri cerita dengan meninggalnya Soeberata dan 
Roemdani setelah Soeberata dan Roemdani ditenggelamkan di laut yang 
luas. Dengan dua buah perahu mereka diikat dengan erat sekali dan 
digantungi sebuah batu besar. 
"Doea hoeall djoekoeng "pemelasan" Eiha~ tiba meloentjoer 
mellghampiri mereka, st!akan-akan memberi ingat hahwa sa ' at 
rt!rtj~raian mereka telah tiba. 
Keuoea kuerban laoetan iwe c.lioesoeng oleh kaki Langan 
seloeroeh toeboeh mert!iGt uiikat erat hingga ta' koeasa hergerak­
gerak lagi. Dioedjot:ng ikatan kakinja digallwengi sehoeah batoe 
hcsar, agar si koerhan ta' dapat terselllhoei kemhal i . 
Sepantoen anak panah terkpas uan boesoernja. me loentjoerkan 
kendaraan air iwe (liatas pemlOekaan iaoet jang sedang hergeiora 
hoeas. Makin lama makin ujaoth. achir-achirnja c.ljoekoeng jang 
hesar-hesar itoe hanya sehesar sahott uunpaknja. Tetapj dari tepi 
pamai djela'i lerlihal oleb orang-orang jang menonton. tangan 
algodjo iwc menolakkan toehot.:h kcuoea moeda (eroena jang 
malang llOe. bingga seke(lka itoe:diot.:ga (e:nggelam . .. . . . (enggdam 
boeal selama-Iamaoja ... " (Olar. 1')36 : 1973. kolom 1--2) 
2.15.4 Latar 
eerita pendek "Nibh Didasar Sellloedera" berlatarkan salah satu 
daerah di Indonesia, yaitu Kelungkung . Ilali. 
"Keratoen Keioengkoeng ~n~dah soenji sepi. soeawepoen la' 
ada hergema. Sekalian pellghoelli pocri ill~ relah lelap dihoeai 
mirnpi." (Olar. 1936: 1972. kololll 1J 
Pengarang rnasih menggarnharbn latar tempat. yakni pantai 
Baluklotok (Otar. 1936: 1972. knlom I) 
Latar waktu dalam cerila pendck lIli tidak disebutkan secara jelas. 
Untuk menandai latar waktu. pengarang ll1enyebulkan zaman kerajaan di 
Bali. 
"Mereka haroes binasa t1irenge!cl;unkan t1alam laoet. begiwe 
boenji oentlang-oendang hoekoelll pug dari abatl ke abad ditljatli 
kan boengkal neratja peogadiJaJl l.alllal1 keratlj<Ul.1l di Bali. _ 
(Olar. 1936: 1972. katom 2) 
2.15.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dal;Ull cerita pendek "Nikah Didasar 
Semoedera" adalah tokoh yang 1llt:Illt:gang peranan penting. yakni 
Raemdani (tokoh utama) dan Soehclal" (tllknh bawahan). Penokohan 
dalam cerita pendek ini disampaikan sec"ra kisahan. 
(1) 	Roemdani 
Dari segi tisik Roemdani digamh;trkan pengarang sebagai seorang 
gadis canlik. Di samping berparas caook la pandai. dan teguh memperta­
hankan prinsip. 
"Dalarn tjahaja pelita jang kahoCf soeram iroe. kdihatan 
wadjahnja jang koesoer masai. llIelilhajangkan kedoekaan batirutja 
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jang tiada herhingga . tapi hal itne tidakJah rlll:llgoehah ketjan­
tikan parasnja, pemherian 'alam itoe. " (Otar. 1936: 1968, kolom I) 
"Ta' oesah kakanda meminta se l endangkot~ RiarJah hangkaikoe 
akan mcndjadi "rotroeh kadjang" moe hila kakamla dihoekoem 
mati karena perboeatan kita itoe . Bagi adinda, soedah la' ada 
goenanja hidoep didoenia ini, djika [idak disisi kakanda .... ,. (Olar, 
1936:1971. kolnm 2 & him . 1972, kolom I) 
(2) Soeberata 
Dalam cerila ini ttlkoh Sueberata o leh pengarang tidak digamharkan 
SeCara rinci . Sueherata hanya digambarkan sehagai tnkoh muda yang 
gagah herani . 
"Kau seorang anak moeda jang berdasar djalllaJl , (iada gemar 
menentang malapetaka hidoep didoenia ini . hoeklinja rela kau 
meninggalkan tanah toempah daralunoe akan mtn t't: lIlhant menoe­
roetkan empoe kakimoe ..... " (Otar, 1936: 1971. k"ltllll I) 
2.15.6 Terna 
Soeherata sehagai Seorang pemuda yang gagah herani dihukum 
karena melanggar peraturan yang dari ahad ke ahad dijadikan hungkal 
neraca pengadilan zaman kerajaan di Bali . la mellerima hukuman itu 
dengan lapang dada karena ia merasa bertindak henar. Perjuangan 
Soeberata diikuti oleh Roemdani . kekasihnya yang cantik jelita. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cerita pendek "Nikah Didasar Semoedera" adalah sehaga; heriku!. 
Ketidaksampaian kasih sayang disehabkan o leh terikat hukum adat yang 
berlaku . 
"Mereka Jlaroes hinasa direnggelamkan daJalll Jaoet . hegi(oe 
hocnji oendang-oendang hoekoem jailS dan abad ktahad didjadikan 
hoengkal neratja pengadilan z<unan ker(ldjaau di R;dL . hagi harang­
~ iapa jang melakoekan p~rho!;ata gN semaljam j;mg dilakoebln 
Sneberata. Boekan si pemoeda sadja mendapat ilodoeman demiki­
an. si perempoean poen tiada hehas dari pad a lLlll"iwc=man ilOe." 
(Olar. 1936:1972, kolom 2) 
2.15.7 Amanat 
Melalui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pes an hahwa 
hendaknya hukum adat tidak mengekang kebehasan seseorang. 
M Agaknja soedah soeratan k.itaiah. [a' moengkin terhallg 1l1enja­
taekan sajap dimajapada iill. Kita telah mendapat hoekoem<t11 mati . 
sebemar lagi ak.an terkoeboer didasarnja laoetan.· (OtM. 1936: 
1972. kolam 2 & Wm. 1973, kalolll 1) 
2.16 Cerita Pendek "Pertjobaan Tjinla" 
2.16.1 Data CeriUi Pendek 
Cerita pendek "Pertjohaan Tjinta" ditulis oleh seorang pengarang 
yang bernama T.StcS. Mungkin inisial ini adalah inisial dari Tulis Suran 
Sati. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poe.l'I(lka Nomor 10 
Tahun XIV. Tanggal 4 Februari 1936 dalam 3 halaman (halaman 186-­
188) . 
2.16.2 Ringkasan Cerita 
Cerita pendek ini mengisahkan nasihat seorang ihu kepada anaknya, 
hernama Toeti. Sang ibu seorang yang berpandangan luas dan heriman. 
apalagi dalam soal bersuami istri. lhu Toeti membekali "n"knya dengan 
petuah-petuah yang sanga! herguna hagi kelangsungan hidup kelak dalam 
berumah tangga agar keharmonisan itu tereipta. 
Ibu T tleti herpes an pada anaknya jika nanti sudah hcrsuami istri , 
hendaklah anaknya hersikap haik karena k.:selamatannJa mulal saat itu 
berada di pihak suami. Suami harus bertanggung jawab pada keluarga­
nya . Sub duka harus dipikul bersama. 
lika suami bersalah, diberi dia peringatan dan maalkan. hegitu pula 
jika berulang kesalahannya nasihati dia. Pikir im pelita hati . ladi. dalam 
mengambil keputusan kita harus berhati-hati agar tidak menyesal di 
kemudian hari . 
Seteah mendengar perkataan ibunya, Toeti termenung. Oia belum 
dapat memutuskan pilihan orang manya dalam hal meneari jodoh . Oia 
harus memikirkan dulu sedalam-dalamnya dan menimhang ma.,ak-masak . 
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Enam bulan kemudian, Toeti haru memheritahukan orang LUanya 
hahwa ia menerima r e rtunangan itu . Pernikahan pUll ditetapkan , aka" 
dilangsungkan sete lah I.eharan , yaitu tiga hulan kemudian. 
Sehelum rernikahan. Toeti herkenalan dengan seorang pemuda 
hernama Martono . Pikiran Toeti agak bimhang melihat pemuda yang 
halus hudi hahasanya 1111 . Samrai-samrai dia dir"yu, tetapi Toeti seger a 
sadar dan menolaknya , karena dia sudah hertunangan. Tak mungkin 
ingkar janj i. 
Setela h mendaral ij"l.ah seles"i be lajar. Toet i herangkat ke Malang. 
kampungnya . Saat perllikahan tinggaJ seminggu lagi akan dilangsungkao . 
Toeti terreranjat , karcila Ilha-t iha dia melihat Martana duduk diheranda 
rumahnya dengan nr{llN ~ tuanya . Kemudian . M~rton{F meminw maaf 
padanya . Ternyata Mart no" itu adaJah Sas tro, tunangan Toeti . 
2,16,3 Alur 
Cerita pendek ini herger ak lurus dengan huhungan sehah akihat. 
Cerita hergerak dari satu reristiwa ke peristiwa selanj utnya seca ra wajar. 
Pada awal eerila pengarang mengisahkan seorang ihu yang sedang 
memher i nasihat anaknya . ca ra memilih pasangan hidup dan memhekali 
anaknya dengan petuah-petuah ya ng sangal berguna hagi keJangsungan 
hi<lup kelak dalam heruillah tangga agar keharmonisan itu tereipta . 
"Perkawinan jilllt' kelutl adalah salOe maksoec.l jang ditoeujoe . 
ja'ni "persatoean" iang sesoetji-soeljinja antara mereka kedot:a. 
PersalOeanjang ihlL'/ llaksoed itot , boekanlah hendak mengalahkan 
seorang olehjang laJII, "ekall-kali ridak. Mclainkan daJam ben.Jjalan 
hersama-sama, I1H: rc ka dapat mentjerdaskan di rioja rnasing-Olasing . 
St:telah kebatirutll 1I1c.reK1t soedah [jerdas dan soedah sama-sama 
insaf pada kekoeat illllua sendiri serra dapal menahan gelomhang 
jan!! akan men.imrii rt'rkawinannjit kelak. baroelah mereb. dapat 
hidoep dalam rersat ()(';<l n jang herhahagia" (T.St.S .. 1936: 186. 
koJom 2) . 
Kontlik muncul. kctika Toeti herkenalan dengan seorang pemuda 
bern ama Marlona. Pikir:lIl Toeti agak himhang menghadapai keadaan ito. 
Di s is i satu dia suka pL'll1uda itu, <Ii si si lain dia sudah bertunangan . 
.se!elah Toe!i doedoek dalam kamamya seorang diri. ia 
(enuenoeng memikirkan keatiaannja. Meskipoen ia tahoe Saslro 
tinggi boedi pekertinja, tetapi .... ... Martono. adalah seorang moeda 
jang uiselOedjoei poela oleh Toeti . Segal a tjita-tjicajang ada t1alam 
dadanja. ·'.da poela pada Marlono. Pikirannja agak bimbang meliha! 
orang moeda jang haloes boedi bahasal~a iloe. Akan retapi pikiran 
jang boleh menimhoelkan hal jang ta' baik iwe dengan segera 
dilenjapkannja. laloe pergi !idoeL Soenggoehpoen demikian. lanla 
djoega Toeti la' dapat memedjamkan matanja . Setelah lamer 
malam. baroelah ia !enidoer" (TSLS .. 1936: 187. kolom 2) . 
Klimaksnya terjadi saat pengarang berkisah tentang ke!erkejutan 
Toeti yang amal sangat , ketika meliha! Manono duduk di beranda muka 
rumahnya. 
"Beberapa hari kemuedian Toeti mendapat soeral idjazah tamat 
beladjaL Maka iapoen berangka!lah ke Malang. mendapa!kan orang 
toeanja. Wakwe iwe perkawinannja seminggoe lagi akan dilang­
soengkan. Bacoe sadja naik akan tangga roemahnja, Toeti terperan­
dja! ama! sanga!. sebab sekonjong-konjong !ampakolehnja Marlono 
sedang doedoek-doedoek diberanda moeka dengan orang [oeanja" 
(T.Sl .S., 1936: 188. kolom I). 
Akhirnya, pengarang mengakhiri cerila pendek ini dengan kebaha­
giaan Toeli dan Saslro menjadi suami iSlri. 
"Sepekan kemoedian maka Toeci mendjadi isteri Sastro ," 
(T .S!.S . . 1936: 188. kolom 2). 
2.16.4 Latar 
Cerila pendek ini berlalarkan daerah Indonesia. yailU di daerah 
Surabaya dan Malang , Jawa Timur. 
"Nah. bagaimana sekarang . Toeli?" demikianIah kata seorang 
iboe kepada anakoja. ke!ika mereka doedoek diberanda moeka 
sebOeah wemah sesoedah malGtn pagi . .. Soedahkah ada kt!tetapan 
pikiranmoe lencang pembi(jaraan k.ita seOlalam? Maka semilc.ian. 
iboe ta ' dapat dnggal Lama-lama tli Soerabaja ini. DjilGi soedah ada 
poetoesan pikirarunoe, besok loesa ihoe akan kembali ke Malang . 
Iboe diizinkan ajahmoe hanja seminggoe r.inggal dis;ni. Adik­
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(luiklllot: ht:rsekolah dan ajahmoe Gi ' ada jang mengoeroesnja " 
(S.$I.$ . . 1936: 186. kolom I). 
"Rt: ht; rapa hari kemoedian Toeli mendapal soeral idjazah fam­
ilial hl:ladjar. Maka iapoen herangkatlah ke Malallg , mell(.Iaparkan 
nral1 t' [otanja . Wakme itoe perkawinannja seminggOt: lagi akall 
dilall!-,,,ol::llgkan. Baroe sadja naik anak tangga roemahnja, T(kli 
IC rpe(ancJjal amal sangal . seoah sekonjong-konjong lampak olehnja 
MartolltJ :-:t:cJang doecJoek-doecJoek diherdnda moeka dengan orang 
[Ocd llla " r r .SI.S .. 1936: 188 . kolom I). 
la",,' wilk w dalam cerita ini tidak disehutkan ,eCara jelas. Han ya 
dikatakan hahwa perkawinan akan dilangsungkan setelah Leh aran se lesai. 
yaitu tiga oul an [agio 
,.[ nalll boehm kemoedian. dilerimalah kabar oieh orang loea 
Toeli . oahwa penoenangan iwe diterima anaknja . Orang toeanj ... 
1llt: lllhai tahoekannja hal itoe kepada orOtng tOea SastTo. MalGt 
le rdjadilah pertoenangan Toeli dengan pa ~ero. dan perkawinan alGin 
dildl1gsoeng kan habis Leharan. jairoe riga boelan lagi " (T .Sr.S .. 
1936: I X7. kolom I) . 
2.16.S 	Tokoh dan Penokohan 
T llk"h yang akan d ibahas dalam cerita pendek "Pertjohaan Tjinta" 
merupakan tllkoh yang memegang peranan penting. yakn i Ih oe T uetL 
Toeti. Milrlonn alias pa~!ro . Pen okohan dalam cerita ini disampaikan 
secara kisahan . 
(1) 	)boe Tucti (tokoh utama) 
Dal il m cerita ini tokoh Ihoe Toeti tidak digamharkan secara rinc i 
ciri tisiknYil . Ihoe Toeti hanya digambarkan lemah lemhut. herpandanga n 
lua~ dan hcrilmu . hijaksana. terutama soal herumab tangga . 
"M l:mang sehenarnjalah perkataan Toeti itoe! "oedjar ihoenJa 
d tWff ~D all lot!nak lemhoet. ., Ihoepoen sesoeai dengan perasaam1l0e 
i"" . I'crkilwinan jang kekal adalah sal"" maksoed jang ditoedjoe. 
ja'lIi 	 .. jlt:rsatoettn" jang sesnetji-soetjinj::t antara mereka ktdoea. 
Pcr"'''h)Canjang ihoe maksoed itoe . bockanlah helldak mengalabkall 
,eonang o1eh jang lain. sekali -kali ridak. Mdaiukan dalam herdja­
Ian bersama·sama. mereka dapar menrjerda,kan dirinja masing· 
ma~iag . Setelah kebatinan mereka soedah fjerdas dan soedah santa­
sarna insaf pada kekoeatannja sendiri sena uapat menahan gelom­
hang jaug akan menimpa perkawinannja kelak. baroelah mereka 
dapar hidoep dalam persalOean jang berhahagia" (T.Sr.S ., 1936: 
186, kolom 2) . 
(2) Toeti (tokoh uta rna) 
Dari segi tisik Toeti digambarkan oleh pengarang sebagai searang 
gadis yang amat cantik. Toeti berparas cantik, pandai . menarik hati, dan 
setia memegang janji. Pad aha I dia mendapat didikan Barat, dan tamatan 
Mulo. Kini dia sedang menuntut ilmu di salah satu vakschool di Suraba­
ya. Toeti juga seorang anak Wedana di Malang. 
"Toeli adalah seorang gadis jang aIllal rjanlik parasnja . Djika 
d i\oekiskan keljamikall gadis iloe, ta' dapar riada kita akan reringal 
rjerica·rjeritalama, jang menggamharkall ketjalltikan poeteri-poeteri 
masa dahoeloe, misaillja: pipinja bagai paoeh dilajang, dagoenja 
lebah bergamoeng. gigi sehagai delima merkah dan lain-lain seha­
gainja. Oleh karena itoe tjoekoeplah, djika Toeti dikacakan tjantik 
malek, ta' ada tjatja! tjelaoja . Toeti mendapat didikan Bara!, dan 
soedah cammat sekolail Mulo. Sekarang dia sedang menoenloet 
peladjaran dalam salah satoe vakachool di Soerabaja. Toeti soedah 
ber'oemoer 20 cahoen, anak $Oorang Wedan" di Malang" (T .Sr.S ., 
1936:186, kolom I). 
nPoetja[ pasi moeka gad is itoe mendellgar perkatrutn Martono . 
Ta' di~angkanja perkacaa.njang demikian akan keloear daTi moelnet 
orang moeda jang amal haloes boedi hasanja itoe . Tiba-liba 
moekanja bernebah djadi merah padam, laloe herkara: "Boekankah 
engkau soedah tallOt!. bahwa saja sot:dah ht!flot'n<iugall'? Saja la · 
hendak memoengkiri djandji ........ " (T.St.S .. 1936: 187, kolom 2) . 

Menurut pendapat Martana alias Sa,"" , Toeti seorang gadis zaman 
sekarang yang teguh dan setia menepati janji. 
"Marmoo iwe sebt:nar-benarnja Saslro. lot:nangalmlOt. Sehenar­
nja sajO:t koerang perrjaja pada pertjimaan gadis djarnan selutrang. 
Apalagi mengingal permim.aa.n saja kaukabuelkan lidak dengan 
berkenalan lebih doetoe . melainkan sddaJl beberapa lamanja 
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herlUrim-k..iriman SOl:!raL Okh kartna itoe , oentoek mengetahnci 
mas lojangnja tjimamoe iloe. sajtt berangkat dari Medan, singgah 
kC11lttri . htloe oalang kt: Snerahaja mcndapatkan cngkau . Sekarang 
tahoelah saja. bahwa IOcnangan saja adalah seorang jang ~c lia 
Illl:!nepali djandji dan OIoed.a.h-moedahan dapat sebagai temankoc 
mengaroengi laoec.all penghidoepan ~ (T.Sl.S., 1936: 188, ko lom 2). 
(3) Martono alias Sastri (tokoh bawahan) 
Dalam cerita ini tokoh Martono alia, Sast ro tidak digamharkan 
secara rinci tisiknya . Martono hanya d igambarkan sehagai seorang 
pemuda herderajat. tinggi hudi pekerti, hal us hudi hahasanya, dan se 
orang pemuda haik-h ai k. Hal ini seperti diuraikan oleh Ihoe Toeti dan 
Toeti sendiri . 
"Akan (cLapi seheJoem engkau menolttk lamaran orang iwe. 
pikirkan doeloe dengan tenang. rooe dan ajaluuoe seloedjoe engkau 
dipenoenangkan dengan SaslTo. Pada pendapat karoi. anak moeda 
ito\:! soedah pawel djadi djodohmoe. la orang baik-haik poe la dan 
dttradjalnja sehagai Cmnmies-Rcdactcur di Medan . ibo~ rasa 
s(l<dail memjoekoepi " (T.SI.S .. 1936: 186. kolom I). 
"Mcskipocil ia tahoe Sastro tinggi b{)t,'dl peken ioja . u~tapi , 
Manono. ttdalah seorang mot:da jang dist: toedjod poela oll;:h Toeti, 
S..:gala tjita-tjita j ang ada da1am dadanja. ada poeia paua Manono, 
Pikirannja agak him hang me:lihac orang moeda jang haloes ho<.::ui 
hahasanja itoe" (T.St.S., 1936: 187. kolom 2) . 
2.16.6 Tema 
Terna yang t" rdapat dalam cerita pendek "Pertjooaan Tjinta " ada)ah 
sehagai oerikuL Menuruti nasi hat orang tua akan memhawa kebahagiaan . 
"Dalam hal herkenalan amara gadis dan pemoeda. ihoe jakin. 
te lllo,: gadi s ilot: akan sdaloc mcmperliharkan moelGt m31l (:.; dan 
rahi ' at jang baik kepttda pelllocda kekrtsihnja itoe . DemikJan poda 
sehaliknja. pemoc;ua jroe taO dapat tiada akall ~~la l oe herlakoc 
S{)pall samocll uan menoendjuckkrtn hati jang djoedjoer soctj i hcrsih 
kcpada gadi~ itoe, Penuck kata keuoea helah pihak ~agNlaJsama 
mendjaga ketenihan dan menoendjoekkan tingkah lakoe jang 
sebaik-haikllja, oentoek menarik hati masing-masing. 
Nail, hagaimanakab akan mengetahoei haik tidaknja hati kedoea 
helah pihak dan adakah akan kekal pergaoelan soeami iSleri mat jam 
itoe kelak, djika perkena]all itoe mendjadikan perkawinan? Dapat­
kah c1engan djalan ime mengetahoei hatin arau ta'hiat laki-laki dan 
perempoean? Boekankah ada pepatah orang: "Dalam air holeh 
diadjoek, dalam hati siapa tahoe" (T.ScS .. 1936:187, kolom 1). 
2."J 6.7 Amana! 
Amanat dalam cerita pendek "Pertjohaan Tjinta". sebagai manusia 
yang secara alami temu abn membutuhkan pasangan hidup. Untuk itu 
hendaklah kita menuruti nasihat atau petuah orang tua, agar kita tidak 
salah jalan. Sebagai orang tua yang sudah berpengalaman biasanya sang 
(1rang tua pun memherikan petuah-petuah dan sang anak hendaklan 
memahami dan menjalankan apa yang dikatakan orang tua ilu. 
"Menghargakan laki-laki jang hergaoel dengan kita, adalah 
1llendjadi hantoeau besar bagi pergaoelan soeami isteri. Harga 
menghargai kemaoean dan pendapatanmasing-masing. tentoe tidak 
akan mendatangkan ketjewa, djika terdjadi peristiwa jang ta' baik 
hagi soearni isteri itoe. Apapoen djoea perhoearan kawan sehidoep 
ilOe. nisljaja akan dapar diartikan haik boeroeknja. Dalam heherapa 
hal. soeami iSleri itoe haroes berlakoe sabar. Sabar itoelah soeatoe 
sendjata jang aI11at haik oemoek mendjaga keselamatan pergaoelan 
soeami isreri. Lain dari pada iroe oentoekmendjaga hidoep roekoen 
dan damaL hendaklah pada kedoea belah pihak ada "kepertjajaan". 
Perljaja mempertjajai. meringankan segala jang berat dan mene 
rangkan segal a jang gelap. Karena hoe bagi seorang isteri arau 
socami, selamanja haroes berkata leroes [erang. apalagi dalam hal 
jang mentjoerigakan hati. Salah sangka, bol'eh menimboe1kan 
hahaja hesar. Dengan djalan jang ihoe sehoetkan itoe. iboe jakin 
llisrjaja pergaoelan soeami iSleri akan selanlar. Mereka pasti akan 
hidoep seroemah. mati sekoeboer atau berjerai pengajoeh, kata 
orang" (T.St.S., 1936:186, kolom 2). 
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2.17 Cerita Pendek "Pertolongan Seorang Baji" 
2.17.1 Data Cerita Pendek 
"Pertolongan Seorang Baji" adalah judul sebuah secita pendek yang 
dimuat dalam majaJah Pandji Poestaka Nomor IOOf 101 Tahun XIV 
tanggal 15/18 Desemher 1936 . Cerita pendek itu dikarang oleh 'eo rang 
pengarang yang bernama Zoelkarnain . 
2.17.2 Ringkasan Cerita 
Aritln , juru hahasa terkenal para Supreme Court. ditinggal istrinya. 
Aminah, untuk selama-Iamanya. Aminah meninggal setelah beherapa saat 
melallirkan . Aritln molmn pamit kepada dokter Smith dan suster-suster 
rumah sakJt. setelah dilelapkan waktu Aminah dimakamkan . 
Kemudian Aritln pulang herjalan kaki di tengah malam itu dengan 
menggendong amknya untuk menghibur hati. Di lepi laut pelahuhan 
Clifford Pier Aritln duduk lermenung. Pikirannya gelap . Sesudah 
menulis sural kepada dokler Smith dan Supreme Court. dia menitipkan 
anaknya. Aritin mencoba hunuh' diri . telapi niamya tidak lerlaksana 
karena terdengar suara tang is seorang hayi yang nyaring . Aritln terkejut 
dengan eepal ia berlari menuju suara bayi itu. Dilihatnya bayi lergeletak 
di lepi laut, herbungkus selembar kain batik. Aritln melihat di laut lepas 
seorang perempuan terombang-ambing, dengan segera Arifin terjun . Dan 
dengan susah payah ditolongnya perempuan itu . 
Selel.h perempuan itu sadar. Aritln berniat melaporkan kepada 
polisi. tetapi niamya diurungkannya karena dia merasa khawatir kalau­
kalau nanti perempuan dan anak itu ditahan. Akhirnya. dihawanya 
perempuan dan anak itu ke rumahnya. 
Selesai berganti pabian peninggalan istri Aritin. perempuan IIU. 
yang hernama Roeslinah disuruh menceritakan sebabnya ia sampai 
segelap itu. bunuh diri. Rneslinah pun bercerita dari rumah [angganya 
yang se rba kekurangan sampai kelika itu ia sedang menunggu suammya 
pulang . tetapi hingga malam liba suaminya belum juga pulang . Dengan 
menggendong anaknya ia berusaha meneari suaminya. Di tengah jalan ia 
lliganggu lelaki , yang menyangkanya perempuan naka!. Demikian dengan 
pikiran gelap ia terus herjalan ke tepi laut dan hunuh diri. Sclesai berce­
rita , Arifin menyuruhnya Roeslinah pergi tidur. 
Oalam tidur Arifin bermimpi melihat istrinya, Aminah duduk di 
sisinya samhil menggendong dua orang bayi. Kemudian tiba-tiha dari 
jendela terj un lelaki hitam menerkam dadanya. la pun terbangun . Hari 
sudah pagi . 
Ketika sarapan pagi , AriEn memhaca her ita di koran tentang 
seorang Idaki bunuh diri . Lelaki itu hernama Machmoed suaminya 
Rnes linah. Machmoed ayah bayi yang menolongnya. sehingga sampai 
saat ini ia masi h hidup . Kalau lid ak karena tangisan hay i itu mungkin 
Aritin sudah herkalang tanah. Roeslinah diberi tahu oleh Arifin tenrang 
suaminya. Roes linah tidak sadarkan diri. 
Ou a tahun kemudian, di pelabuhan Clifford Pier (tempat Arifin dan 
Roes linah coba bunuh diri), di atas kapal S.S .•Kedah" terlihat Arilin 
menggendong dua orang anak sarna besarnya . dan Roeslinah menggen­
dong seorang bayi. Aritin dan Roeslinah sudah menj adi suami isui, 
dengan anak-anak mereka yang akan berlayar tamasya ke Pulau Pinang . 
2.17.3 Alur 
Cerila pendek "Pertolongan Seorang Baj i " menyajikan perjalanan 
ceri ta yang mudah dipahami. Cedta hergerak lurus dengan urutan sebab 
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita , pengarang mengisahkan 
keadaan is tr i Arifin setelah istri Arifin itu melahirkan. Is tri Arifin dalam 
keadaan yang mengkhawatirkan dan masih dalam keadaan pingsan. 
"Dr. Smith. specialist doekoen beranak jang terpandai dalam 
General Hospital Singapore. memberi isjarat kepada Arifin. 
menjoeroeh ia masoek. "Bagaimana. toean dokter'!" taDja Arifin 
dengao tjemas ..,Anak mean soeda11 lahir dengan seJamat. tetapi 
keadaan iboenja ada mengawatirkan sedikit." djawab Dr. Smith 
dengan perlallan. "Ia masih pingsan. tjobalab toean lihat seodiri ." 
Arifin. djoeroebahasa pada Supreme Coun jang [erkenal itoe. 




Kont1ik rerjadi kerika Aritin mencoba hunuh diri. Aritin tidak jadi 
bunuh diri karena mendengar jeritan rangis seorang bayi. 
"Aritln masih Jjoega doednek rennenoc::ng . Fikirannja bertam­
bah gelap ...Ah. hidoep begini apakah goenanja lagi'" kata hatinja. 
Ia mengambiJ kepocwesan, sehentar iagi. kalau semoeanja soeuah 
.;epi akan..... ~ Soedah Jitoelisnja sC!pomng saeral ketjil oentoek Dr. 
Smith dan Supreme Coun. soepaja orang memelihantkan analmja 
Jan tidak mentjari dia lagi . 
Tiha2 [en.lengar olehnja dengan djeJas soeara seorang baji 
me nang is! Arifin rerkedjoet. Didenganija sekali lagi dengan sak..-;a­
ilia . Ah henar! ,. katallja . .. Soeara seorang baji. Ha. benambah 
koeat djeritllja. Aka.1l tliboeangkan orang kelaoetkah kimnja '1 " 
Dengan tjepat Arifin berlari l11enoedjne kelempar soeanl itoe." 
(Zoelkarnain. 1936: 1987. kolom 2) . 
Klimaks terjadi ketika Arilin menyampaikan herita kematian suan,i 
Roes linah. Machmoed. karena Machmoed hunuh di ri. Roeslinah pun 
tidak sadarkan diri. pingsan. 
"Roeslinah!" kala Aritin dC: I).gan perlahan. "Engkau tinggallah 
diroemah ini dahoeloe. Ini haroe km::batja chabar dalam s. k. nomor 
petang, bahwa soeamimoe itoe telab meninggal . .. . .. !" Aritin [a ' 
dapa! melandjoe!kan perkaraannja . Roeslinah mendjerit dan djatOeh 
plIlgsan... . . Oenroengiah anak jang ada uipa.ngkoeannja itoe dapar 
oiLaogkap oieh Aritin, Jjika tiJak (entoe kllnak-kanak iwe akan 
djatoeh peela terhemp'" kelantai." 
Pengarang mengakh ir i cerita dengan dua rahun kemudian ketika 
Arilin dan Roeslinah sudah menjadi suami istri dan mempunyai tiga 
orang anak (saru anak Arit'n . satu anak Roes linah . dan saru anak Arifin 
dan Roes linah). Mereka herbahagia akan herlayar untu k henamasya ke 
pulau Pinang . 
"Doea tahocn kemoedian 
Dioek S.S . "KEDAH " kdilHttan Aritin seJang memanJaIlg 
kearah pawt:ng roean Raffles ...... ! Bt:g itoe Jjoega Roe.'iiinah 
seJang memanJang kc:arah Clifford Pic:r ....... ~ Antin mc:nggen­
dong :2 orang anakjang hampir-hampir siuna besarnja. ..anaknja 
senJiri Jan anak Roeslinah. ROl:slinah menggendong seorang haji 
jang masih ketjil. . allaknja dengan Arifin. 
Arilln dan Roeslinah soedah mendjadi soeami-isteri dan beroleh 
tambahan seorang anak lagi. Mereka akan berlajar ke Poelau 
Pi nang oenlOek benamasja ,- (Zoelkarnaio. 1936: 1990. 
kolom I). 
2.17.4 Latar 
Cerita pendek "Pertolongan Seorang 8aji" berlatarkan daerah di 
Singapore . 
.. Djoeroebahasa pada Supreme Coun !" Djarang pen.arik betja 
di Singapore jang la ' kenai kepada Arifin. " (Zoelkarnain. 1936: 

1988 . kolom I). 

Pengarang juga menggambarkan daerah perkotaan. alam bebas 

(laul) , dan ruangan (rumah dan rumah sakil). 
"D r. Smith, specialist doekoen heranak jang lerpandai dalam 
General Hospiud Singapore. memberi isjarat kepacta Aritin. 
menjoeroeh ia masoek. "Bagairoana, toean dokter?" tanja Arifin 
dengan tjemas . .. Anak roean soedab lahir dengao selamal. tetapi 
keadaan iboeoja ada mengawatirkan sedikit. " djawab Dr. Smith 
dengall perlahan . .. Ia masih pingsan, ljobalah toean libat sendiri. 
"Aritio , djoeroebahasa pacta Supreme Court jang terkenal ilOe. 
mendekati isterinja dengan perlahan ." (Zoelkarnain. 1936: 1985, 
kolom I). 
"Kira-kira setenga11 djam kemoedian sampailah Arifin keroe­
mahnja di Robert's Lane. Perempoean mo=da jwe snedah uapal 
berdjalan sendiri. laloe disoeroeh Arilln masoek keroemahnja, 
sedang ia sendiri mengikoet dibelakang membawakan anaknja." 
(Zoelkarnain, 1936: 1988, kolom 1--2). 
KUlipan di atas menggambarkan latar rumah dan rumah sakit. 
"Bintang-biotang dilaogit gemerlapan lDemamjarkan tjahajat\ia. 
Aogin dari laoet bertioep !emah-Iemboel. Dipelabothan Clifford 
Pier baojak kelihatan kapal besar-ketjil sedang berlaboeh . Lanlpoe­
lampoe aneka-warna pacta kapal-kapal itoe kelihatan sangat indah. 
Semangkin djaoeh kita memandang, semakin elok tampaknja. 
Motorboat dan sampan-sampan kolak jang riboean banjaknja itoe 
masih siboek hilir-moedik." (Zoelkarnain, 1936: 1987, kolom I). 
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Kutipan di atas menggambarkan latar alam bebas ( Iaut), yakni di sebuah 
pelabuhan. 
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jela,. 
2.17,5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Pertolongan 
Seorang Baji" adalah tokoh yang memegang peranan penting , yakni 
Ari1in (tokoh utama) dan Roeslinah (tokoh bawahan) , Penokohan dalam 
cerita pendek ini disampaikan secara kisahan . 
(1) 	Arifin 
Dalam cerita inl tokoh Aritin tidak digambarkan secara rinci. 
Aritin hanya digambarkan sehagai tokoh yang terkenal di Singapore . la 
seorang juru bahasa pada Supreme Court. Aritin seorang laki·laki yang 
keras hati, berpikiran tenang dan sahar. 
"Arifin ujoeroebabasa pada Supreme Coun jang terkenal ilOe. 
mendekali iSlerinja dengan pedahan. " (Zodkarnain, 1936: 1985, 
kolom I). 
"Ia tahoe benar hahwa Aritin seorang laki-laki ja.ng kaas llati. 
hcrfikiran teuang dan herhari :.;ahar, la ' gampang mengeloearkan air 
maranja tersehab sesoeatoe kemalangan atau kesedihan. la tahoe 
'neg- fl, hahwfI. Arifin til' pcrnah goegoep kalau ia berkara-kara." 
(Zoelkarnain, 1936:1986. kolom I). 
(2) 	Roeslinah 
Dari seg i tisik Roeslinah digambarkan oleh pengarang sebag_.i 
seorang perempuan cantik. [a putih bersih, berparas cantik , berhadan 
semampai, dan berumur 20 tahun. Roesli nah adalah Bangsa Bugis, 
tepatnya herasal dari Bone. 
"Setdah Antin mt:njoeroeh pcrempoean iroe menoe~lr pakaian­
nja dengan pakaian peninggalan isterinja jang baroe herpoeiang 
irne. haroelah Arifin dapal me.lih'H hetoe l paras perempoean ime. 
la masih mot:da remadja, mksirall Arifiu paling tinggi 'oemoemja 
1[6 
20 wlOen. Poetih-bersih berp.ras Ijantik dan berbadan lampai . 
,.Orang manakall engkau, dik?" Ulnja Aritill. "Orang sini djoega, 
Enlji'· sahoelnja . "Telapi saja bangsa Boegis. berasal dari Bone." 
(Zoelkarnain . 1936: J 988. kolom 2). 
2.17.6 Tema 
Sesuai dengan judul cerita . tema cerita pendek ini adalah sehagai 
berikut. Tangi san baji atau tangis anak-anak dapat menyadarkan sese­
orang dari kesesatannya . Tangisan seorang bay i benar-benar berhikmah 
besar. Kutipan berikut menggambar isi tema lersebut. 
"Arifin melerakkan soeral kabarnja . Selegoek sadja ia dapal 
minoem kopi, Roti. seporongpoen ta' diselltoeh-senloehnja. "Kasih­
an engkau. Machmoed!" katanja dalam hatinja ...Tetapi -- rcrapi 
akae lelah heroenrang djiwa poela kepada anakmoe' Djika tidak 
karena Ulngisnja. akoe ra' akan hidoep djoega agaknja' Moedah­
moedahan dapal hendaknja akoe menolong memberi nafkah kepada 
anak dan iSlerimoe ilOe! " (Zoelkarnain. 1936: 1989. kolom 2). 
2.17.7 	Amanat 
Pengarang ingin menyampaikan pesat bahwa hendaknya bila kita 
mendapat kebaikan dari orang lain, kita wajih membalas. 
"Air laoet pada keuka itoe berombak-ombak ketjil, kelihaUln 
boeihnja bertnempaek-loempoek dan alaennja berlerel-lerel dari 
hoentan kapal; seolah-olah aloennja iwe herlari·lari menoed,oe ltD! 
panrai ...... akan menoendjoekkan ,empa, Roeslinab ,erdjnen doea 
taboen jang Ialoe! "Akoe berhoerang djiwa kepada anak serra 
soeamikoe!" keloehnja dengan air mara insaf. ..... !" (Zoelkarnain. 
1936: 1990, koJom 2). 
2.18 	Cerita Pendek "Sampai Malam Begini Belum Dapat 
Menyajikan Apa-Apa" 
2.18.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Sampai Malam Begini Belum Dapat Menyajikan 
Apa-Apa" adalah ceri!a pendek yang dikarang oleh Agra. Cerita pendek 
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itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nom"r 12. Tahun XIV. 
tanggal II Februari 1936 dalam dua halaman (halaman 230--23 1). 
2.18.2 Ringkasan Cerita 
eerita in; mengi sahkan keadaan keluarga Poetoe Doedoek yang 
hidup terpencil dan miskin . Suatu hari mereka kedatangan seorang teman 
lama Made Agra. Made Agra bekerja sehagai orang upahan pemetik kop i 
di Boeleleng. MenjeJang hari ray a Gal ungan Made Agra pulang kekam­
pungo Senelum pu!ang ke rumah. c.1ia hiasanya singgah di keluarga PoctOI: 
Doed"ek . Pulangnya Made Agra tahun ini tidak seperti tahun-tahun yang 
lalu. Tahun ini dia pulang hanya htrhekal uang beberapa ketip saja yang 
dis impulkannya di ikat pinggang. ttlapi itu pun telah hilang digunring 
orang . Jalli . tahun ini dia puJang titJ ak ht:rhekal satu kepeng pun. 
Kt:luarga Poetoe Doeuoek kasihan setelah mendengar keauaan 
Made Agra ilU . Made Agra diharuskan mengi nap dan makan d. rumah ­
nya. samhil melepas le lah dan rindu . 
Poeme Doedoek menyuruh istri llya memasak nasi dan sayur. 
Isrrinya menjawah tidal< punya beras. beras habis. Uang tidak ada. 
sedangkan pinjaman beras yang lalu belum dihayar. Ke mana lag. harus 
meminjam. Poetoe Doedoek memaksa juga istrinya pergi berikhtiar. 
Akhi rnya. selelah istrinya lama tidak pulang-pulaog. Poet,'e Doedoek 
menyusul [Slrlnya dengan meninggalkan Made Agra sendiri di rumahnya . 
Made Agr" menunggu samhi! menahan perutnya yang sudah 
kernnc0ngan, karena dari kemarin malam perutnya helum diisl. Made 
Agra kedinginan L1an digigit nyamuk karena dia masuk ke pondok tempal 
tidur Poetne DoeLloek yang berdinding . 
Hampir pukul delapan malam. istri Poetoe Doedoek pulang. hanya 
membawa daun hayam dan ketela . Setel ah diletakkan di dapur di a pergi 
kc pondok . Tiha L1i dalam disangkanya suaminya yang herbaring d i s itu . 
Dengan berbisik isrri Pot!lI)e Doedoek mencerca uan menyesali sual11inya. 
karena dia mendapat malu dari orang. tangannya menjentik. dan memilin 
telinga suaminya. Setelah itl! . dia pergi ke dapur memasak sayur L1an 
kelei,. 
Di pondok Made Agra dengan tidak berkata-kata Jagi. dia keJuar 
dcngan diam-diam dari pondok itu untuk meneruskan perjaJanannya 
dalam maJam geJap samhiJ menahan Japar dan dabaga . 
2.18.3 AJur 
Cerita pend~k ini bergerak lurus dengan huhungan sebab akibal. 
Cerita hergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar. 
Pada awal cerita. pengarang mengisahkan Paetoe Doednek menerima 
kedatangan ternan lama. Made Agra . 
"Pada soeatoe peumg datang kepada mereka seorang tamoe 
kenitlan lamanja. 
Tegoer Poetoe Doeuoek (toean roemah) : .. 00. Maue Agra. 
telah lama kita ta' benemoe. maTi dihalai doedoek. Datallg dari 
mana, De?" 
"Dari goenoeng Boeleleng; ,elall 2 boelan saja uisana djaui 
orang oepahan oemoek memetik kopi" (Agra. 1936:230. kolom I). 
Konflik muneul ketika Poetoe Doedoek menyuruh istrinya mema­
sak . Padahal persediaan beras tidale ada. PoelOe Doedoek memaksa 
iSlrinya untuk herikhtiar juga karena mereka harus memberi malean 
tamunya. 
"Po Doeuoek laloe keuapoer sebagai adajang hendak ditjarittia. 
sedang M. Agra ditinggalkannjaseorang diri herbaring dibalai-halai 
sebelab barat. Setelah sampai didapoer laloe ia berhisik kepada 
bininja~ "Tanak nasi, boeat sajoer!" 
"Beras habis." djawab bininja. 
"Pergilab beli atau pindjam barang sedikit!" 
"Oeang taO ada. sedang pindjaman beras jang doeloe beloem 
kita bajar kembali hingga snedab lewat tempohnja . Saja ",' berani 
Jagi memindjam tlisitoe." 
"lchtiarkall poe1a pada orang lain. IOta mesti dapat memheri 
makan tamoe ki'" malam nami" (Agra. 1936:230. kolE'm 1--2). 
Klimaksnya terjadi ketika. pengarang berkisah ,tentang pulangnya 
istri PoelOc Doedoek dengan tidak membawa heras. hanya daun hayam 
dan ketela. Dia meneerea dan menyesali suaminya. karena dia telah men 
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dapat malu pada orang. Akhirnya, tangan istrinya itu menjentik dan 
memilin telinga orang jang disangka suaru.inya. 
ft Hampir poekoel delapan malam datang bini toean roemah. 
Malang baginja ;a ta ' dapa! beras, hartia membawa daoen bajam 
dan ketela; dengan kesal hati ia teroes masoek kedapoer. Setelall 
ditaroehnja perolebannja itoe, dengan perlahan-Iallan ia pergi 
kepondok ditimoer. la mengira bahwa tamoenja tadi masih berba­
ring dibalai-balai dibarat. Tiba didalam disangkanja lalcinja jang 
berbaring disitoe, laloe dillekatinja. Dengan berbisik-bisik ia 
bersoengoet-soengoet: .. Soellal. pajab saja berichtiar. djoega taO 
dapat jang dimaksoed. malah saja mendapat maloe dari orang 
tempa! IOta memindjam doeloe. Begirrilah hasilnja djika perintab­
moe selaloe koeLOeroet; dari tadi saja soedab bilang ta' ada beras , 
kamoe memaksa djoega. sekarang lljadinja bertamball-tamball 
maloe lOla. teroetama kepada tamoe, sebab hingga malam b<:gini 
IOta beloem dapat mendjadikan apa-apa . 
Banjak lagi tjertja perempoean itoe menjesali lalcinja. Dan 
sementara. itoe tanganjapoen ta' [inggal diam. melainkan menjentik 
dan memilin telinga orang jallg ilisangkanja lakinja itoe. ~ (Agra. 
1936:230. kolom 2 & him. 231, kolom I). 
Akhir cerita, pengarang mengisahkan Made Agra lari dengan diam­
diam dari rumah Poetoe Doedoek setelah Poetoe Doedoek pergi ke 
dapur. la pergi dalam malam yang gelap dengan menahan lapar dan 
haus. 
·Setelall bini P. Doedoek pergi kedapoer hendak memasak 
perolebannja. dengan tidak berkata soeatoe apa lagi keloearlah M. 
Agra dan pondok itoe. Telinganja telah merah dipilin. [a mene­
roeskan perdjalanannja dalam maJam jang gelap itoe dengan 
menahan lapar dan dahaga .· (Agra. 1936:231. kolom 1--2). 
2.18.4 Latar 
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia. yaitu di sebuah 
kebun yang terpencil agak jauh dari desa Selat, Bali. 
"Doea orang laki bini diam pada seboeah keboenjang terpentjil 
agak djaoeh dar; desa Selat. Pada soeatoe pelang datang kepada 
mereka seorang tamoe kenaI an lamanja." (Agra. 1936:230. 
kolom I). 
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas. 
2.18.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ini merupakan tokoh 
yang memegang peranan peming , yakni Made Agra, Poetoe Doedoek , 
dan l stri Poetoe Doedoek . Penokohan dalam cerita ini disampaikan secara 
kisahan . 
(1) Made Agra (tokoh utama) 
M. Agra seorang laki-l3ki yang cerdik. pekerja keras, tetapi rurang 
hali-hati, sehingga hasil jerih payahnya hilang begitu saja tanpa disadari­
nya. 
"Made memang orang tjerdik, djaoeb-djaoeb pergi mentjari 
kerdja; sekarang harnpir bari raja Galoengan, poelang !entoe banjak 
membawa oeang; sebagai djoega dekat Galoengan jang doeloe 'kan 
Made singgah djoega kemari dan mengatakan dari memetik kopi 
poela?" 
"Ja doeloe, doeloe lain, sekarang, ah soesal!." djawab M. Agra 
sambil menarik napas pandjang .•Bekerdja membanting toelang . 
Doea boelan disana, tinggal sisa dirnakan beberapa ketip sadja; saja 
soedah simpoelkan diikat pinggang, tiba-tiba kernarin malam hilang 
bekas digoenting orang. ltoe roakanja saja tadi dengan ta' berbekal 
satoe kepeng laloe berangkat pagi-pagi benar dari desa Moendoek" 
(Agra, 1936:230, kolom I). 
(2) 	Poetoe Doedoek (tokoh bawahan) 
Poetoe Doedoek seorang suami yang tidak menjaga kehormatan 
keluarga. Karena seorang ternan lama datang, ia telah mempermalukan 
istrinyua di depan orang. 
"P. Doedoek Ialoe kedapoer sebagai adajang hendak ditjarinja , 
sedang M. Agra ditinggalkannjaseorang diri berbaring dibalai-balai 
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sebelah baral. Selelab sampai didapoer laloe ia berbisik kepada 
bininja: .. Tanak nasi, hoeat sajoer!" 
"Beras habis." djawab hininja . 
.. Pergilalt beli alau pindjam harang sedikil'" 
.. Oeang lao ada. sedang pindjaman beras jang doeloe be10em 
kila bajar kembali hingga soedah lewal lempohnja. Saja la' herani 
lagi memindjam disitoe." (Agra , 1936:230. kolom I). 
"Soedah rajah saja herichliar, djoega la' dapaljang dimaksoeO . 
malah saja mentiapar maloe dan orang tempat kita memindjam 
doeloe" (Agra . 1936:230. kolom 2) . 
(3) Istri Poetoe Doedoek (tokoh bawahan) 
ISlri Paetoe Deodoek adalah seorang istri setia. sabar. dan penurut. 
Semua perintah suaminya dilaksanakannya. 
"Oeang ta ' ada, sedaog pindjaman beras jang doeloe beloem 
kita bajar kembali hingga soeua lewat (empohnja. Saja la' herani 
lagi memindjam disitoe." 
"Ichriarkan pueta pada orang lain. kita mesti dapat memberi 
makan famoe kita malam nami .," 
"Memang itoe s~baiknjaI letapi .. , ..... .. 
"Djangan banjak omong." bta sang lakiagak menjeruak. .. akoe 
soedalt berdjandji akan memberinja makan. djadi mesli oilepali. 
Tamoe wadjih dihormati, ajo pergi~" 
"Itoe salah sjapa. orang soedalt maoe poelang dilaltan. " kala 
bininja srunbil bersoengoet-soengoet keloear membawa bakoel ketjil 
hendak herichliar" (Agr •. 1936:230. kolom 1--2). 
2.18,6 Terna 
Tema yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah sebagai berikut. 
Orang yang tidak mengukur kemampuannya akan mendapat malu. 
Kemauan PoelOe Doedoek untuk menjamu ternan lama sangat diutamakan 
daripada kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri. Keluarga menjadi 
susah dan dipermalukan orang . 
"Oeang la ' ada. sedang pindjaman beras jang doeloe beloem 
kita bajar kembali h.ingga soedah lewat tempohnja. Saja ta ' berani 
lagi memindjamkan disitoe." 
"Ichtiarkan poela pada orang lain. kita mesti dapat memheri 
makan tamoe kila m.lam Dami ." 
"Memang iWI;: sehaiknja, tetapi . 
"Ojangan hanjak omong. " kala sang laki agak menjentak . "akoe 
soedah herdjandji alean memberinja malean. djadi mes!i ditepati. 
Tamoe wajihdihormati, ajopergi ." (Agra. 1936:230. kolom 1--2) . 
2.18.7 Amanat 
Amanat dalam cerita pendek ini adalah sebagai berikut. Hendeklah 
manusia itu menyadari akan kemampuannya. langanlah seperti sifat 
Poetoe Doedaek tidak punya apa-apa tetapi ingin menjamu tamunya . 
..Bera, habis." djawab bininj •. 
.. Pergilah beli atau pindjam harang sedikit'" 
,.Oeang ta' ada. sedang pindjaman heras jang doeloe belot:m 
kita hajar kembali ltingga soedah lewat tempohnja . Saja ta' berani 
lagi memindjam disilOe. " (Agra . 1936:230. kolom I). 
2.19 Cerita Pendek "Soeratnja Jang Penghabisan" 
2.19.1 Data Cerita Pendek 
Cerit a pendek "Soerat lang Penghabisan" adalah cerita pendek yang 
dikarang o leh Saadah Alim . Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah 
Pandji Poes/aka Nomor 90 Tahun XIV . pada tanggal 10 November 
1936 . Cerita pendek itu ditulis dalam dua halaman. yaitu halaman 
1764·· 1765. 
2.19.2 Ringkasan Cerita 
Cedta pendek ini mengisahkan kesetiaan dan ketabahan seorang 
isui mud a yang bernama Zakiah yang ditinggaJ suaminya unruk meneari 
kerja seJama empat tahuh. Dalam waktu empat tahun itu. Zakiah menanu 
dan menumpang di rumah saudaranya. Sindiran orang dan kerabatnya. 
tidak dihir aukannja . Dengan sabar dia mengharap semog. hari baik 
datang buat ke1uarganya . 
123 
Suatu hari Zakiah sudah tidak tahan lagi untuk men anti Nasroen. 
la menuli.s surat kepada suaminya itu yang herisikan kemhalikanlah 
kebebasannya . Akan tetapi , setelah surat itu dikirim. terjadi kehimhangan 
pada Zakiah . Patutkah dalam keadaan s~karang suaminya ditinggalkan') 
Padahal surat yang t~rakhir dari suaminya m~nyatakan agar Zakiah 
hersabar. 
p~telah berkali-kali membaca salinan suratnya itu, Zakiah m~rasa 
hahwa p~rasaannya belum berubah terhadap Nasroen, suaminya . Karena 
itu. ia meraSa sedih. menyesa!. dan menangislah dia. Tanpa disadariny a 
pintu dihuka orang . Suatu suara menyapanya dengan lemah lemhut. la 
terlompat seketika. Di depannya h~rdiri Nasroen. suaminya. 
B~tapa terkejut dan sedih Zakiah. karena pikirnya kasrn~n datang 
akan menjatuhJcan vonis pisahnya . Namun. k~nyataan herkata lain . 
Nasroen d~ngan pend~k h~rkata "aku telah terlepas dari perempuan iru". 
maksud Nasroen. Marjam istri tua yang telah datang dengan tiha- liha 
tanpa seizin Nasroen. Kini Nasroen datang untuk menjemput Zakiah. 
Betapa girang Zakiah karena kesusahan dan kemelaratan akan mlldah 
memikulnya bila suami di sisinya. 
Keesokan harinya Zakiah melihat schelai surat yang ditempel 
dengan dawat merah dengan perkalaan "tak dapat disampaikan" . Dengan 
seg~ra pula surat yang kemhali itu d ikoyaknya. 
2.19.3 	Alur 
Cerita pendek ini bergerak dalam sorot halik dengan huhun)!an 
sebab akibal. Cerila bergerak dari sam peristiwa ke peristiwa seianJumya 
secara wajar. Pad a awal cerita, pengarang mengisahkan Zakiah yang 
sedang memhaca salinan surat yang dikirimkannya kepaJa suaminya. 
Nasroen . 
"Dari 	lalji medja toelisnja dikeloearlcan Z.kiah sehelai soeral. 
salinan soerat jang dikirimkannja pada soeaminja. Nasmen. uo<:a 
tl1inggoe jang latoe. Dibatjanja kesekian kalinja dengan air mata 
berlinang" (Alim. 1936:1764. kolom I). 
Kemlld ian. kont1ik muncul ketika Zakiah was-was dan ragu-ragu 
alas kepurusao dalam sur.lnya yang telah dikirimkan pada suaminya . 
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"Benarkah perasaankoe seperu jang koetoeliskan itoe?" Sebe­
namjaleah tjintakoe pada Nasroen telah poetoes, sehingg' akoe 
koeasa Olemikoel perejeraian jang demikian ini? R 
lnilah was-was dan keragoean hati , jang timboel pada Zakiah 
sedjak soeratnja berdjalan. Ta' tentoe Iagi makan minoemanja. 
Menoeroet perhitoengannja telab patoet ia mendapat balasan. 
BagailOanakah perasaan Nasroen menerima soeratnja? Apakah ia 
akan merasa poeas, kalau permintaaonja itoe dikaboelkan oleh 
soeaminja? Keragoean ini poelalah jang datang sekarang dengan 
legasnja. - (Alim, 1936: 1764, kolom 1). 
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah tentang datangnya 
Nasroen dengan tiba-tiba. Betapa terkejumya Zakiah hingga mereka 
berdiri berhadap-hadapan. Diulurkannya tangannya, tetapi kemudian 
ditariknya kembali dengan segera karena Zakiah menvadari suaminva 
datang unruk menjaruhkan talak. 
"Tiada didengamja pintoe terboeka dan ketika soeatoe soeara 
menegoemja dengan Iemah-Iemboet, ia terlompa( dan antara 
seketika ia lelab berdiri berrnoeka-rnoeka dengan ....... Nasroen' 

Dioeloerkannja kedoea tanganoja pada soeaminja. tetapi setelah 
terpikir olehnja, bahasa kedatangan soeaminja barangkali akan 
mendjatoehkan vonnisnja, ditariknja tangalmja dengan roepa terke­
djoe!." (Alim. 1936: 1765, kolorn I). 
Pengarang mengakhiri kisah dengan datangnya surat yang dikirim 
Zakiah. Surat itu tidak dapat disampaikan kepada penerimanya sehingga 
surat itu kembali kepada pengirimnya. Sural im cerat-cena! dikoyak 
Zakiah karena Zakiah takut kalau isi surat itu diketahui Nasroen, suami­
nya . 
"Esoknja pagi-pagi benar Zakiab telab keloear dari tempat 
tidoemja dan sebenarnjalab persangkaannja: diberanda Dloeka 
kelillatan sehelai soerat jang telab ditempel dengan dawat merah 
dengan perkataan: ,. ta' dapat disampaikan." Seeramja telah kern­
bali. Dikojaku)a dengan tergesa-gesa. Nasroen taO oesah mengeta­




Cerita pendek ini berlatarkan sebuah ruangan. Latar sepeni itu 
terjadi di mana saja. 
"Dite/oengkoepkannja kepalanja kepinggir medja toelisnja dan 
menangislab ia, rasakan belab dadanja. 
Tiada didengarnja piDlOe terhoeka dan ketika soeate soeara 
menegoemja dengan lemah-Iemboet. ia terlompat dan antara 
sekctika ia telah berdiri bermoeka-moeka dengan ...... Nasroen!" 
(Alim, 1936: 1765, kolom I) . 
Lalar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas dan 
khusus sehingga cerila dapal terjadi kapan saja. 
2,19,5 Tokoh dan Penohohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Soeratnja Jang 
Penghabisan" merupakan IOkoh yang memegang peranan penting, yakni 
Zakiah (lOkah ulama) dan Nasroen (takoh bawahan). Penokohan dalam 
cerila ini disampaikan Secara kisahan. 
(1) Zakiah 
Segi tisik Zakiah lidak digambarkan dengan jelas oleh pengarang. 
Zakiah hanya seorang gad is yang penuh dengan eita-cita, dinikahkan 
dengan Nasroen yang lelah beristri dan berputra. Walaupun lidak 
mencintai Nasroen, Zakiah sanga! harm at pada suaminya. Selain itu , 
Zakiah seorang iSlfi yang sabar, tabah, dan setia . 
Perkawinannja dengan Nasroeo ta' dapat dikalakan perkawinan 
jang herdasarkan tjim3. Sebagai seorang gadis jang penoeh tjila­
ljira . sesoedah meninggalkan hangkoe sekolah ia telah dikawinkan 
dellg.m Nasroen. seorang jang meodjabat pekecdjaan jang baik, 
It!r.api jang telah beristcri dan beranak. Tetapi dalam perkawinannja 
rimboellah pada Zakiah perasaan kebormatao pada rnoelaoja pada 
soeamioja. jang lama kelamaan telah berangsoer mendjadi perasaan 
tjinta. jang sedc:mikian tegoehnja. sehingga ia dapa[ menahan 
siksaan benoadoe deng.n sabarnja. Dan setelab doea tahoen koekoe 
perhematan datang mentjenglearn roemah tangganja dengan mereng­
goetkan soeaminja dari kehidoepan jang membawa basil jang baik 
mendjadikannja seoraog penganggoeran. Hati Zakiah uada djuega 
berpaliog dari Nasroeo, sehiogga ia rela menahan h..iooep selj ara 
miskin , ditambah poela dengan gauggoean ITIadoenja. lni semoea 
dapat dipikoelnja. asal soeami jang dirjintainja masib disis inja . 
Tetapi sedjak emp"' tahoen berselaog Nasroeo terpaksa meDinggal­
kan negeri dan isterinja. pergi meogemhara memjari pekerdjaan. 
Dalam waktoe jang empat tahoen itoe Zakiah menallti diroemah . 
menoempang pada saudaranja. dengan sabar, dengan harapao, 
moedah-woedahan datanglah masa jang baik boeat mereka . Sindir­
an orang sekelilingnja dan ahli kerabatnja, jang ta' dapat mema­
bam; perasaan Zakiah itoe. tiada diindahkannja ." (A lim. 1936: 
1764. kolom 1--2). 
(2) 	Nasroen 
Nasroen seorang suami yang bertanggung jawab. Dia sangal 
mencintai istri mudanya yang siap melarat dan menderita bersamanya. 
"Soerannoe jang penghabisan koeterima doea boelan jang lalue . 
soedah itoe ta' ada lagi . karena akoe meninggalkan tempatkoe 
deogan riada meninggalkan ala0l3(koe . Akoe (elah meogembara 
poela mentjari pekerdjaan. Marjanl ta ' koeasa lagi me nahan kehi­
doepan miski o ini . Ach, apa perloenja koeoeJang Jagi disini. apa 
jang telall terdjadi antara learni. Hanja dengan peodek: akoe telall 
terlepas dari perempoeao itoe. Sekarang akoe mendjempoetmoe 
kernari. Boekaokah Zakiahkoe soedi mendjadi iboe anakkoe?" 
(AIim, 1936: 1765, kolom 1--2). 
2.19.6 Tema 
Tema yang terdapat dalam cerila pendek ini adalah sebagai berikut. 
Kelabahan , kesabaran, dan kesetiaan seorang istri akan membawa 
kebabagiaan . Ketabahan, kesabaran, dan kesetiaan itu diperlihatkan oleh 
tokoh Zakiah, seorang is tri muda. 
"Sekarang Nasroen Olendjempoet. "pikimja dengan girang . 
"Sekali.n kesoesahan dan kemelaratan akan moedahlah memikoel­
nja , asal soeamikoe ada disisikoe , "pikirnja . 
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Scakan-akan mcngerti aka.n pikiran Zakiah ime. Nasroen 
nlcnjamboeng pocla tjerireranja: 
"Kita ta' oesah hidoep dalam kemelaratan lagi, karena semalam 
kk. mendapat kepastian, bahasa kk. mendapat pekerdjaall haik, 
jang telah lama kk. minta. Itoelah kk. berdjalan semalarn-malarnan 
kemari, akan membawa chahar haik itoe pada i::; terikoe . Masih 
sedihkah djoega Z.kiahkoe'?" 
PerJoekall lagi diloekiskall kegirangan Zakiah?" (Alim, 1936: 
1765, kolom 2) 
2,19,7 Amanat 
Amanat dalam cerita pendek "Soeratnja jang penghabisan" ad.lah 
sebagai berikut. Hendaknya manusia tahan, teguh, dan leuat hati dalarn 
menghadapi cobaan dan jangan mudah atau cepat putus asa. Contohlah 
sikap Zakiah dalam menanti kedatangan suarninya. 
"Dalam waktoe jang erupat tahoen itoe Zakiah menanti diroe­
mall. menoempang pada ::;audaranja. deogan ::;abar, dengan harap­
an, moedah-moedahan datangl.all masa jang baik boeat mereka. 
Sindiran orang sekeilliognja dan ahli kerabatnja. jang ta' dapat 
memaharni perasaan Zakiah itoe. tiada diindahkarmja. "(Alim. 
1936: 1764, kolom 2) 
2,20 Cerita Pendek "Tenggelam dalam Tasik Air Mata" 
2.20.1 	Data Cerita Pendek 
Tenggelam dalam Tasik Air Mata" adalah sebuah cerita pendek 
yang ditulis oleh Moh. Nazir. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah 
Pandji Poestaka No 100/101 Tahun XIV tanggal15118 Desemher 1936. 
Cerita pendek tersebut ditulis dalam ketebalan 5 halarnan, yaitu halaman 
1977--1981. 
2.20.2 Ringakasan Cerita 
Cerita pendek ini mengisahkan kehidupan seorang pemuda yang 
bernarna Ishak yang sedang berduka cita selelah Ishak menerima surat 
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dari orang tuanya di Bukit tinggi. lsi surat itu menggamharkan hahwa 
setelah puasa Ishak akan dikawinkan dengan seorang gadis sekampungnya 
yang bernama Zoerma. Ishak kelihatan bimhang dan kehilangan akal 
karena tanpa setahu orang tuanya , ia telah kawin dengan Aslina di 
Padang . Namun. dengan terpaksa, akhirnya, Ishak memenuhi permintaan 
orang manya dengan herhohong pada Aslina . Ia mengatakan kepada 
Aslina bahwa ia pulang kampung hanya sehentar untuk mengunjungi 
kawan kerabatnya, samhil mengucapkan selamat Leharan. 
Aslina yang setia menanti kepulangan suaminya , menanggung sedih 
setelah mendengar berita tentang suaminya yang kawin lagi di Bukit 
Tinggi . Di dalam keadaan hamil, Aslina ditinggalkan. Betapa malu 
dengan orang sekampungnya. 
Pada suatu hari, ketika Zoerma hendak mencuci pakaian kotor 
suaminya, ia menemukan sepucuk surat dalam kantong jas suaminya yang 
isinya mengenai de rita Aslina yang ditinggal Ishak. Zoerma merasa turut 
berdosa karena tidak mencari tahu dulu tentang Ishak sehelum ia kawin. 
Kemudian Zoerma menyuruh Ishak menemui Aslina untuk hertanggung 
jawab agar tidak bertambah-tambah dosa mereka . 
Ishak berangkat ke Padang. tetapi Aslina tidak ditamukannya di 
rumah orang ruanya karena Aslina telah pergi di tengah mal am yang 
gelap gulita . Dengan menyesali diri Ishak mencari Aslina siang dan 
malam. Akhirnya, Ishak gila dan masuk ke rumah sakit jiwa di Sabang. 
Setahun kemudian, di rumah Zoerma datang seorang tamu , yaitu 
saudara Zoerma, Bakri, untuk berlebaran . Bakri dan istrinya membawa 
seorang hayi. Zoerma menanyakan mengapa tidak memberi kahar bahwa 
mereka telah berputra . Bakri menjawah. hanya menyodorkan sepucuk 
surat kepada Zoerma yang isinya menyatakan bahwa bayi iru, anak 
Aslina dan Ishak . 
2.20.3 	AIur 
Cerita pendek "Tenggelam dalam Tas ik Air Mata" menyajikan 
perjalanan alur yang mudah dipahami . Cerita hergerak lurus dengan 
urutan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita. pengarang 
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mengisahkan suasana petang hari yang amat cerah . kecuali di sebelah 
barat cuac. berawan. 
"Pada soeatoe petang. hari amat tjerah . langit balch dikatakan 
tiada berawan , ketjoeali tlisebelah barar , ada setoempoek-setoem­
poek. jang roepanja la.ksana gambar jang baharoe diloekis. berkilat­
kilat ditimpa tjahaja matahari. jang tdah hampir masoek kedalam 
tirai peradoeannja" (Nazir. 1936: 1977. kolom I) . 
Kontlik diceritakan oleh pengarang tentang kekusutan pikiran Ishak 
setelah Ishak menerima surat dari orang ruanya di Bukittinggi yang 
menggambarkan bahwa ia akan dikawinkan dengan Zoerma. gadis 
sekampungnya. Dengan bimbang dan kehilangan akal. terpaksa Ishak 
menuruti kemauaan orang ruanya dengan berbohong pada Aslina dengan 
menyatakan bahwa ia pulang ke kampung hendak berlebaran . 
"Waktu itoe pikirannja sedang koesoet. karena dapat post pagi 
raui ia menerima sepoetjoek soenH Jari orang (Oeanja Ji Boek.i l 
Tinggi -- jaitoe soerat jang dibakarnja tadi -- meoggambarkan 
bahasa pada tepas poeasa ia akan dikawinkan dengarueorang gaois 
sekampoeugnja bernanla Zoemla. 
Itoelah sebabnja maka Ishak kelihatan bimbang dan keh.ilangan 
'akal . karena dengan tidak setahoe ()rang toeanja, relah lama kawin 
dengan Aslina oi Padang; sekarang ia rerpaksa menoeroet kemaoe­
an orang toenja. dan djika diengkarinja. Ilisljaja orang toc:anj a dan 
kaoem keraballlja alulll melldapal maloe dan 'aib. 
Achirnja. dengan apa boleh b<,>eat ditetapkannjalah pik.irannja. 
alGln poelang ke Boek.ir Tinggi. memenoehi permintaan orang 
loenja iwe. sedang kepada Aslina akau dikatakannja sahadja. 
bahasa ia perloe poe lang sebamar mengot:tjapkan selamat Lebaran" 
(Nazir. 1936: 1977 . kolom 2 & 1978. kolom I). 
Pad a klimaksnya. pengarang berkisah tentang Ishak yang sudah 
tidak terurus lagi. Makan. tidur jadilah sembarangan dan badan kurus. 
paJcaian kator. Ingatannya pun tidak waras lagi sehingga Ishak dirawat 
di rumah sakit jiwa. 
"Makan, nlinoem. dan tidoernja la' kernean lagi. badalmja (elah 
koeroes, pakailUlja kmoc dan lain dari pada itoe. ingatannjapoen 
ta' sempoerna lagi. 
Pemah orang melihat Ishak tenawa-tawa seorang dirinja, dan 
sebentar kemoedian menangis tersedoe-sedoe. Kadang-kadang ia 
mengeloearkan seboeah potret dari dalam sakoenja -- jaitoe pOlret 
Aslina semasa gadis -- dilengkapkannja kedadanja, dan ditjioemnja 
beroel"og-oelang , achimja .... potret itoe dihempaskannja ketanah 
sehingga tjerminnjahanrjoer loeloeh: akan tetapi kemoedian dipoe­
ngoetnja poela kemb21i laloe diratapinja sedjadi-djadinja. 
Beberapa pekan kemoedian dari pada itoe maka terdengarlab 
ehabar bahasa Ishak, telah dikirim keroemab sakil di Sabang 
karelU! djatoch gila. " (Nazir, 1936:1980, kolonun 2). 
Akhir cerita, pengarang mengisahkan Zoerma yang diberi sepucuk 
surat yang ditemukan Bakri . Surat itu tanda tanganny. dikenal benar o leh 
Zoerma, yaitu tanda tangan Aslina. Dalam surat itu Aslina menitipkan 
anaJmya kepada siapa saja yang menemukan. 
"Bakri ta' mendjawab lagi, hanja dioendjoekkannjasadja kepada 
Zoemla, sepoetjoek soerat jang amat kaboer dan roepanja ditoelis 
oleh tangan j.ng ,edang menggigil, sehingga soesab bertar memba­
tjanja ; boenjinja: .... " 
"Zoerma kenaI benar akan landa tangan diachir soerat itoe. 
--Wahai Aslina! Roepanja anakmoelahjang didapat oleh sanda­
rakoe inj; dan inilah kiranja anak Ishak, kata Zoerma perlahan­
lahan sambil menghapoes air maranja ....... " (Nazir, 1936: 1981, 
kolom 1--2). 
2,20.4 Latar 
Cerita pendek "Tenggelam dalam Tasik Air Mata" berlatarkan 
daerah di Indones ia, yaitu Padang dan Bukittinggi . 
"Doea hari sesoedah itoe, Ishak poen berangkatJah ke Padang 
maksoednja akan menemoei Aslina, tetapi alangkah keljewa hatinja 
mendengar kabar, bahosa Aslina telah lari dari roemah orang 
toeanja , waktoe malam gelap goelita, enlah kemana perginja, 
dihanjoetkan aroes gelombang nasibnja. " (Nazir, 1936: 1980, 
kolom I). 
"Betapa besarnja dosa jang akan koetanggoeng. Akoe seorang 
laki-Iald jaIlg lelab menjia-njiakan anak isterikoe -- alangkah 
hinanja akoe dimata manoesia diatas doeula im, sehingga ta' 
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koeasalah akoe lagi menghadapkan moekakoe kepada Zoenna eli 
Boekit Tinggi, jang telab mengetahoei poela, bahwa akoe ini 
seorang laki-Iaki palsoe. jang taO dapat ditoempang. · (Nazir, 
1936:1980, kolom I). 
Pengarang juga menggambarkan latar ruangan. yakni di serambi 
muka rumah . 
"Sehahis makan tengah hari. Zoerma mengadjak soeaminja, 
doedoek hertjakap-tjakap diseramhi moeka , laloe dimoelainjalah 
berbitjara." (Nazir. 1936:1978. kolom 2) . 
Latar waktll dalam cerita pendek ini tidak disehutkan secara jelas . 
Untuk menandai. latar waktu. pengarang menyebutkan suas.na puasa dan 
Lebaran . 
"Boem. boem . kedengaran hoenji bedoe'k bersahoe(-sahoetan. 
menjatakan hahwa waktoe herhoeka (elah tiba ." (Nazir. 1936: 1977, 
kolom 2) . 
·Sebagaimana tersehoet pacta awal tjerita ini. adapoen Ishak 
itoe. kawin dengan Zoerma di Boekit Tinggi pacta lepas Poeasa 
t"hoen jang laloe; sekarang Lebaran telall (iba poda, djadi te1ah 
setahoen lamanja." (Nazir, 1936: 1980, kolom 2). 
2.20.S Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam eerita pendek "Tenggelam dalam 
Tasik Air Mata" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni 
Ishak (tokoh utama), Aslina, dan Zoerma (tokoh bawahan) . Penokohan 
dal.m eerita pendek ini disampaikan seeara kisahan . 
(1) Ishak 
Dalam eerita ini tokoh Ishak tidak digamharkan seeara rinci. Ishak 
digambarkan sebagai tokoh yang sedang berdukaeita karena ia akan 
dikawinkan orang tuanya di Bukit Tinggi, sedangkan ia sudah kawin di 
Padang . Ishak seorang lelaki yang tidak punya ketegasan dan ketetapan 
hati. Padahal ia seorang pegawai yang harus punya rasa tanggung jawab 
tinggi. Ia rela membohongi istrinya . As lina. Kemudian kawin lagi dengan 
pilihan orang tuanya , Zoerma. Akibat perbuatannya itu, akhirnya Ishak 
hilang ingatan, gila. 
"Sambil meugeloeh oraog moeda itoe Oleogambil api-api dari 
dalam sakocnya, lal o~ membakar sepoetjoek socratjang sedjak [(ldi 
dipegaugnja; kemoediao dengan amal segao ia berbangkil dari 
temp"' doedoeknja, laloe berdjalan perlahau-lahao poelang keroe­
mahnja di Herak. Njata b(!llaT roepanja am,\( berduk.:'ujita. 1a 
berdjalan toendoek kelanah , daD kcdoea belah tangaIlllja disorong­
kannja kedalam kautoellg (jclananja . Adapoen orang moeda itoe 
bernama Ishak, Bomkkrk pada Sociela di Padang . " (Nazir, 1936: 
1977, kolom 2). 
"Alangkah sedihnja hati perempoean !toe, wakroe diketahueinja, 
bahasa Ishak lelall kawin dcngan Zoerma, dan telah meodapat 
pekerdjaan poeJa mendjadi Klerk pacta Gouvemements autnrnohiel­
dien di Boekil Tinggi. " (Nazir , 1936: 1978 . kolom I). 
"Beberapa pelGlIl kemoedian dan pad a iroe maka terdengarlah 
chabar hahasa Ishak, ,elah dikirim keroemah sakit di Sa bang 
karena djatoeh gila ." (Nazir , 1936: 1989. kolom 2). 
(2) Aslina 
Dari segi tis ik Aslina tidak digambarkan pengarang secar" rinci . 
Ia hanya perempuan yang setia sampai akhir hayatnya . 
"Hampir setiap malam Aslina ta' uapat cidor, mengenang­
ngenangkan oentoeng nasibnja . 
Berapapoen ia menanti-nantikan soeaminja kalau-kalau ada 
djoega tergtWr~lk hatinja akall poclang. tetapi sia-sia sadja , bahkan 
suerac sepoerjoek jang berisi kata-kata agak sepatahpoen ta' ada 
diterimanja, sehiugga achirnja ta' kl)easa lagi ia menderitakan 
maloe <.lan _kesedihan hati jang sedemikian iroe ." (Nazir, 1936: 
1978, kolom I). 
(3) Zoerma 
Dalam cerita ini tokoh Zoerma tidak digambarkan secara rinei. 
Zoerma adalah tokoh yang amat pandai mengurus rumah tangga dan amat 
sederhana . Ia sangat bijak ketika ia mengetahui suaminya telah beristri 
sebelum Ishak kawin dengan di a. Ia hendak membela Aslina yang 
bernasib maiang dan berbadan dua (hamil). 
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.. Adapun Zoenna, amat pandai menjelenggarakan segala keper­
loean Ishak, karena memang ia Ielab diberi peladjaran Ijoekoepnja 
oleh o rang loeanja, tentang mengoeroes roemab tangga , sehingga 
kehidoepan soeami iSleri itoe , boleh dikatakan amal sederhana." 
(Nazir. 1936: 1978, kolom 1) . 
"Setelah hahis soerat itoe dihatjanja . Zoerrna temleuoeng 
heherapa iamanja, Olemikir-mikirkan perhoeatan Ishak jang tiada 
lajak kepada isterinjaitoe, sehiLlgga achirnja timboellah ingatannja. 
il cndak rnemhel" Aslina." (Nazir, 1936: 1978, kolom 2). 
"Socngguth amat mala!l,g nasi.bnja perempoea doca heranak 
iwe. Siapakah me re ka itoe .... '1 ltodah Aslina, jqeri k:tkanda. 
dan itoelah anak kakanda jang kakatlda tinggalkan selagi didalam 
rahim ihoenja. Ta' kasihankab kak.anda kepada mcreiGt itoe? 
Kakanda (elah berdosa kepada mereka iwe, jaitoe soealOCd{)sajang 
til ' tlapat diampoeni oleh siapa djoega, sekalipoen Lohat heriboe kah 
tJaJam sehari . namoen dnsa itOe la.'kan Jipoer sehdoem mereka itoe 
, endiri merna'atKan kanda." (Nazir , 1936: 1979, kalarn 2 8< him . 
1980, kolom 1). 
2,20.6 Tema 
"Ada! dalam perjodohan akan se lalu membawa pender ita an bagi 
orang yang dipisahkan iru." Kalimat itll merupakan tema eerita pendek 
yang herj udul "Tenggelam dalam T as ik Ai r Mala". Pcrs"al an pernikahan 
yang direncanakan oleh orang rna itu la h yang menjadi pem icu hancurnya 
rumah tangga Ishak -- As lina , hiJangnya Aslina, dan g ilanya Ishak . Terna 
itu lerlihat dengan jelas dalam kutipan berikut. 
"Adinda fK>t:1l tnemel berdosa kcpada ooereka itot':. karena. 
kcchila fall adlnda jang la ' Illengetaboei lehih doele>e, bahasa kakan­
da telah heristri , dafJ sen lah-olah aUlnda lll erebuet sesutap ua.s i daJl 
luot:!oel mereka i t(l(, paw hal atlinda ta' htmual lllengambiJ SOt::aDU 
nrany lai n, karena kami perempocan . sena!'iib. Pcn:rnpoc.ul 
j~Nfl g nlt-h ::;etengah lakl-lak:i . dipandang sebagai sotWat~ barang 
pe:nnain.all; stpalltoen ooenga j y~ng berdjiwa lajakilja. apahiia tdah 
Jajoe maka [ertjampa.klah sadja kian ktmari mendjadi sampah ." 
(Nazir , 1936:1980, ko1om I). 
2.20.7 Amanat 
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesall bahwa 
hendakoya orang tua tidak menjodohkan anakoya, ap alagi anak ilu sudah 
menikah . Janganlab sampai terjadi insiden sepeni keluarga Is hak . 
"Noeoeoeoeoen .... .. kesana pandanglah kelangit jang hiroc 
disehelah selatan itoe! Disana . dibalik awanjang sekelompok it o...- , 
ada seorang iboe doedock bersedih bati . sedang meriba anaknja 
jang baharoe dilahirkarulja, matanja baloet sebab menangis. 1;1111 ­
boetIlja {eroerai, pipinja tjekoeng, dan badaIWja koeroes , !G,n.': 11;1 
makan hati . beroelaru djamoeng. Bergema sampai kemari, kcdt:­
ngaran [alap tal1gis perempoean itoe, menjesali soeaminj a Fll!g 
(elah menjia-njiakan pertjimaa nuja. Ratap iboe jang bersell g:-' ilr;1 
iLOe diiringi poeta oleh lcmgis anaknja jang ingin meiilla( wild pill 
bapal~a . jang diwadjibkan Toehan boeat menjelenggarakan UI ;I . " 
(Nazir , 1936: 1979, ko1om 2). 
2.21 	Cerita Pendek "Antjaman jang Penghabisan" 
2.21.1 	Data Cerit.a Pendek 
Cerita pendek "Antjaman jang Pel\ghabisan" dikarang "leh scorang 
pengarang yang bernama D .O. Nama ini ada1ah sebuah inl.",,1 yang 
helum dapat diketahui nama as linya . Cerita pendek itu dimu at tI i <Ialam 
majalah Pandji Poeslaka Nomor 87 Tahun XV, tanggal 29 Oktober 
1937. Cerita pendek tersebut dilUl is dalam ketebalan 3 halarn ;l lI , yaitu 
halaman 1706--1 708 . 
2 .21.2 Ringkasan Cerita 
R.S oemita dan Nji M oerni ad alah pasangan suami istri yall g serasi 
dan berb ahagia. Narnun, ke1emahan yang selalu dihad ap i R. Sumita 
adal ah bahwa ia mud ah terpikat jib melihat wanita cantik . la Icrmasuk 
orang yang mata keranjang . [strinya mengelahui kelakuan suarnlll ya itu. 
Pada suatu saat Nj i Moerni mengultimatum suaminya agar suamin ya itu 
lidak mengkhianati cinta is trinya itu. Oengan terpaksa R . Soemita 
berjanji bahwa dia tidak akan mengulangi perbuatannya yang huruk itu . 
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Suaru hari , R. Soemita pergi ke Stasiun Gamhir untuk menjemput 
hihi dari istrinya. Setelah sampai di stasiun, kedua orang itu telah 
hertemu . Namun, mereka salah mengerti . Bihinya telall menaruh curiga 
hahwa laki-Iaki di hadapannya itu sehenarnya R, Soemita . Soemita yang 
mata keranjang itu lupa diri ketika melihat wan ita di hadapannya yang 
cantik jeiita . Ja tertarik dan ingin memikat wanita itu. la lupa hallwa ia 
pergi ke stasiun itu bertujuan unruk menjemput hihinya . la heran ketika 
memperhatikan wanita itu yang langsung memanggil taksi. SIlemita 
segera ikut naik di jnk helakang , Kemudian, Soemit. terkejut ketika 
wanita itu mint. diantar ke Hotel Warnasari. la segera minta diturunkan 
di j.l.n, tetapi wanita dan sopir taksi itu her)anji akan mengantarnya 
sampai di rumah. Terpaksa, Soemita duduk dengan hati herdehar-dehar. 
Kebetulan tempat tinggal Soemita hersama istrinya tepat di muka Hotel 
Warnasari itu . 
Setelah sampai di muka hotel , wan ita itu tid.ak membelokkan 
taksinya ke sana, malah memerintahkan taksinya itu memhel nk ke rumah 
di muka hotel yang ternyata rumah Snemita sendiri. 
Setelah istri Soemita hercakap-cakap dengan wanita itu , barulah 
Soemita mengetahui hahwa wan ita itu adalah hihinya. Untunglah hihinya 
cukup hijaksana, la menurupi perbuatan Soemita di hadapan istrinya . 
Wanita cantik itu telah mengetahui tabiat Soemita dar; istrinya lewat surat 
yang dikirimkannya kepada hihinya. Oleh karena itu, bibinya hertanya 
kepada Soemita, "Mengapa Soemita heJum juga mengubah kelakuannya 
yang huruk itu?" Dengan terrunduk R . Soemita berjanji kepada hihinya 
hahw. ia telah jera d.n tidak akan mengulangi kesalahan itu kembali . 
2,21.3 Alur 
Alur cerita dalam cerita pendek yang herjudul "Antjaman jang 
Penghabisan" adalah alur lurus , Peristiwa awal menceritakan tentang istri 
tnkoh y.ng tidak senang dengan keiakuan suaminya yang mata keranjang. 
Karena iru, Nyi Moerni memaksa suaminya agar suaminya tidak meng­
ulangi perbuatan huruk itu. yakni hermain cinta dengan wan ita Jain di 
semharang tempat. Kutipan herikut mengisahkan kemarahan seorang ism 
yang dikhianati cintanya oleh suaminya . 
"Kalau kakanda soenggueh-suenggoeh (idak dapat lagi mengoe­
ball lakoem.oe. soedahlaJl. bawalah adinda poelang keroemah orang 
toeakoe kembali .. .. .. oedjar perempoean iloe pada soeatoe ketika. 
setelah 1a mendt:ngar baita. bahwa Soemita telah bcrlakoe serong 
poela kepadanja." (him. 1706) 
Setelah mend~ngar prates Murni, Soemita masih dapat mengelak 
dan berusaha meluruskan masalah yang herada di hadapan mereka 
herdua, seperti dalam kutipan berikut ini. 
"Siapa paela jang memfitnahkan akar, " sahael saeaminja, "Kau 
pectjaja sadja dimaelaet orang. Kau ta' tahoe bahwa banjak orang 
dengki melihal kita hidoep roekoen ...... Kau roepanja masih 
was was djoega akan keljintaankoe kepadamoe!" (him. 1706) 
Ucapan suaminya itu menjadikan Nji Moerni luluh kembali, tidak 
marah sepeni semula. Alur masih tetap selaras dan belum terjadi kete­
gangan yang memuncak. R. Soemita berjanji untuk tidak akan meng­
ulangi perbuatannya yang keliru itu. Setelah peristiwa itu berlalu, hulan 
puasa pun hampir tiba . Istri Soemita akan menerima tamu bihinya. Pada 
saat itu kehetulan , ia tidak dapat ikut menjemput bibinya itu ke Gambir. 
Hanya Soemita seorang diri pergi ke slasiun kerela untuk menjemput 
bibinya . 
Perisliwa yang dialami R. Soemita ketika Soemila menjempul 
bibinya itu merupakan klimak ke uua. Mungkin peristiwa yang diamali 
oleh wkoh tersebul menjadikan Soemilajera untuk mengulangi perbualan 
buruknya ilu . Pada klimak awal, ia sudah herjanji unluk tidak akan 
lerpikal lagi dengan wanila lain. Unlunglah peri sliwa yang terakhir ini 
hanya hihinya yang mengelahui, sehingga selamallah huhungan perkawin­
annya. KUlipan berikul merupakan puncak dari alur dalam cerila itu . 
"Njonja. biarlah saja weroen sadja," kata pemoeda [adi detlgan 
kelakoetan aITIat sangat sena moekanja benambah poerjac. 
"Sebab apa roean?" sahoet perernpoean itoe pada dengan poera­
para tidak melihat peroebahan moeka pemueda itoe. 
"Tidak njonja. lebih baik saja toeruen disini sadja. "Pir. berheil­
[i sebelUar." 
"Soedah kepalan£ kasih wean. Biarlah toean anlarlutn saja 
sampai keroernah heIlar. " sahaet perempaeall iwe poela . "Soeoah 
dekat. toean ." kala si soepir poeia. 
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Mneka pemoeda itoe soedah poetjat sebaglli majllt. Seg3Ja 
oesahanja akan meminra ditoeroenkan sia-sia hel3ka . Doedoeknja 
gt!lisah sahagai diatas hara menjala . 
Tiha-liha sang ,q lcpir 3kan nlcmhelnkkan kemlaraannja kepinloe 
p<karangan hOlel. (him . 1707) 
Peri stiwa itu menj<:u.li tegang dan sekaligl1s lm:u , Karena w~DlnitEt 
yang mencuri hatinya itu ternyata hihinya sendiri yang harus dijtmputnya 
UI st;lSIun. Kehetulan hihinya itu sudali mengelailui tahiat kcmenakannya 
yang mala kt:ranjang itt!. la sekaligus akan memheri peJa,iaran kepada 
Sl)emitct agar jera melakukann ya lagl. Oleh karena itu. ketika hertemu dl 
st",iun hihinya herpur"-pura tid ak mengena l dan langslIng mengajak 
sOll ir dan Soemita menujtl kc rumah istri Snemita ~lDhiTlgga pria itu 
lTlt.W r a~a takul alas lerbnngkarnya perbuatan buruknya llJel1 is[rinya. Scjak 
Saat itu ia berjanji pada diri sendiri dan kepaua hihin ya hahwa ia tidak 
akan menguiangi perbuatan huruknya. 
2.21.4 Latar 
Law!' cerrta yang menyang kut (alar temrat. lalar W<:Ik lU , dan latar 
.<n~igl dapat memherikan pljakon cerita secara konkrit dan jelas. Suatu 
tikSi akan tampak hidup jib pengarang dapa! rnenempatkan para tokoh­
oya ke dalam latar yang sesuai dengan pnkok permasala ilan dalam ceri ta 
itu. Misalnya . rumah tempat tinggal R. Soemita persis di muka hotel 
Warnasari . Dengan mengambil latar di muka hotel Warnasari iru. latar 
cerita dan alut dapat sa ling mendukung dalam mellciptakan satu kete­
gangan di dalam alur cerita . 
Kutipan berikut menggambarkan latar ceri ta. yak ni latar tempat dan 
latar waktu yang terpapar dalam alut cerita . 
Beherapa hari seheloem poeasa liba. 
Hari Minggu . StasiUll Gambir rarnai henar. Kereta api malam 
daTi Soerahaja haroe sadja tiha . Kendaraan seakan-akan herl omha­
Jomha menillggalkan se[({sinen mentbawa moeataIlnja . (him . 1707) 
Selain penggamharan latu tempat dan latar waktu. kutipan d i ataS juga 
menyiratkan suasana hiruk pikuk di stasiun kereta api. Suasana sihuk dan 
scabn-akan herlomba-Iomha itu merupakan pemaparan latar tempat yang 
berada di stas iun kereta api di Iakarta. yakni stasiun Gambir. Selain itu. 
latar waktu menundjukkan pagi hari ketika kereta api malam dari Soera­
baja baru s aja tiba . 
Latar tempat tidak hanya di sekitar stasiun Gambir. Pengarang juga 
memilih latar tempat di rumah R. Soemita dan istrinya Nji Moerni yang 
berada di muka hotel Warnasari . Pemilihan latar tempat itu justru 
menghidupkan cerita itu sehingga tercipta satu cerita humor karena hotel 
menyiratkan kesan seorang petualang atau wanita panggilan yang hadir 
di tempat itu. Padahal. temp at tinggal R. Soemita berada di muka hotel 
itu sehingga latar tempat tinggal itu merupakan kejutan bagi pembaca. 
Kutipan berikut berfungsi sebagai pelengkap dalam keterangan di atas. 
"Keholel Warnasari." kata perempoean i(oe memerintab sang 
soepir. sedang matanja melirik kepada laki-Iaki jang lak bermaloe 
itoe. 
"Mengapa kesana. njonja?" kata pemoeda tadi dengan roepa 
sangat terkedjoet. "Hmel itoe koerang baik dan mallal bajarannja. 
Masih hanjak hotel lain jang lehih bagoes dan moerall . . . . " 
"Tidak. tidak. soepir. llanti doeloe . Boekan akoe mesti keho­
ld .. . . " kata perempoean itoe dengan tjepat. sambi! melajanglGtn 
maranja dengan tadjam keara.h roemah2 dihadapan hotel iwt:. (him . 
1708) 
R. Soemita mungkin tidak terlalu khawatir jika rumah dia bersama 
istrinya itu tidak berada di muka hotel Warnasari. Kekhawatiran R. 
Soemita dimaklumi "Ieh bibinya. tetapi wanita itu memang sengaja ingin 
membuat Soemita kebingungan . Apalagi setelah taksi itu berbelok ke 
rumahnya. Soemita menjadi pucat pasi. la baru sadar hahwa wanita 
cantik yang dihuntutinya itu adalah bibinya setelah wanita itu bertegur 
sap a dengan istrinya. Uraian di atas menunjukkan hahwa latar cerita 
merupakan unsur penting yang membangun kontlik sekaligus mekrai 
kontlik tersebut. 
2.21.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam cerita pendek herJudul "Antjamanjang Penghahisan" 
terdiri atas tiga orang tokoh . Ketiga tokoh tersehut memiliki karakter 
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yang nerheda. Namun, ketiga tokoh tersehut herwatak pipih seluruhnya. 
Istri dan hininya sehagai seorang wanita nerusaha menyadarkan Soemita 
agar Soemita tidak mengulangi kehiasaan nuruknya itu . 
(I) R, Soemita 
R. Soemita seorang tokoh pria herperanan uta rna dalam cerita 
pemiek yang berjudu I "Amj<Jman Jang Pengilanisan ". Perilaku tokoh 
u[ ama meoghadirkan kontlik dalam l'crita itu karena ia [dmpil sehagai 
tokoh nerwatak mudah lahil. Kutipan herikut ini menggamharkan peri­
laku Snewitn. 
Akall (cLapi . . 'it:.;ot'nggndlllja diuot:lll<l ini Illt'm,mg (jdak adll jang 
didjadikan Hahi selengkapJfcW~ ngkapfljaI seljoc:koep-tjoekoepnja . Ta' 
ada gading j<lllg ta ' alIa gading jang ta'retak, boekan? 
R. Soemita mempnenjili SQt"<tlOe penjakit, jang so~dah hernerat 
herakar helUl.f . Penjakirnja, penjakil mala. BoeiGtll penjakit mala 
j llng mesti dioba(i dengan hOOTWaU!T. hoekan penjaki( j eW!; mesti 
JitotlOehi. :-ehah p~njWNkilnji.l itoe L:1ada ohatnja " R. $oemit<! 
berpeqjaki{ "Mala kerandjang". 
St: h..:narnja ia tjinla henar kepada i~lerinja I akan (eeapi hila ada 
"dahi Iiljin" terr>andang oldlllja. ia Illendjadi loepa laoetall dall 
Jara'an . (him. 1706) 
R. Soemita digamharkan sebagai pemuda yang menyesali perbuatan 
yang huruk im. Timnulnya kesadaran di dalam hati Soemita memhuat 
tokllh Soemita menjadi tokoh bulal. Kutipan nerikut mengungkapkan 
dialog antara R 511emita dengan nihinya . 
Selelah kedoea pnernpot:all itoe ramai tertawa, maka Nji 
Moerni hilanglah kehelakang. Same sadja ia lenjap dari alllbang 
pintoe . laloe hihiknja hef~la W "Beloem djoega haroebah laknenloe. 
Soemita.? KelakoeallllOe soedaJl k()eketahoel semoea..Ilja dari soeral 
M()erll.i. Boekanka.h kau sudah herdJandji ... ? 
Ampoellliah saja hihik. l11a ' afkanlah. bibik . Sekarallg s~ja 
hersoempah akan mengoebah lakoekoe . akan memerangi halikot:: 
uengan sot:nggoeh2 . 
"lngatlah. inilah pt:Jdjalldjialljan,£ pellghabi~allI jallg kau senal 
dengan soemrD~l. (him . 1708) 
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(2) Nji 	Soemita atau Nji Moerni 
Nji Moern; adalah istri R. Soemita, perkawinan mereka cukup 
berhahagia . Di antara mereka tidak ada kckurangan, Nji Moerni adalah 
wanita yang baik hati dan eantik. Kuripan berikut menyirarkan kebahagia­
an Nji Moerni bersama suaminya. 
R. Soemita seorang jang masih maeda. berpangkal (inggi. 
roepawan ada. Tinggi badannja sedang, moekanja meskipoen tidak 
seroepa dengan hintang film, manis dipandang dan tidak ditinggal­
kan senjoeman. Berpakaian iapoen pandal. Tegoer sapauja ramah­
[amah. 
lstrinja tidak oesah poela berasa maloe berdekatan dengan 
soeaminja itoe. Pinggang rantping, moeka londjong teloer, koellt 
koening laogsat dan tingginja tidakberbeda benar dengan Soemita. 
Pendeknja kedoa soearui istrt iroe "merpati uoea sedjoli". 
Ketampanan dan keeantikan kedua orang bersuami isrri itu sangat­
lah sempurna. Namun, tiada gading yang rak rerak, Njl Moerni sangat 
kewalahan menghadapi kelemahan suaminya sehingga ia berusaha 
menganeam agar suaminya mau mengubah kelakuan huruknya itu 
menjadi haik. Berkat hanruan bihinya, mereka dapat menutupi kelemahan 
dalam rumah tangganya itu . 
(3) Bibi 
Bibi Njl Moerni adalah seorang wanita yang sangat cantik. Dalam 
perannya ia hadir sebagai tokoh pelerai pada kontlik yang dihadapi oleh 
R. Soemita dan Nji Moerni. Kuripan herikut bereerira rentang kecantik­
kan bihi dari Nji Moerni . 
Seorang perempoean djeiira. jang mendjindjing sc::buah (as koelir 
berdjalan kesana-kemari. seakan-akan ada jang ditjarinja. Tiha-tiha 
tlloek<inja berseri-seri. $eorang ptmoc:da jang berpakaian gag-all 
datang mendekatinja . (him. 1707) 
Tokoh Bihi adalah tokoh yang bcrjasa dalam mengubah warak 
Soemira. Tokoh Bibi adalah tokoh yang bijaksana. eepar membaca situasi 
dan kondisi. cepar menangkap sesuatu yang tersirat. Kebijaksanaan dan 
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kesanggupannja membaca situasi iN menghindarkan perpecahan dalam 
keluarga Nji Moerni. 
2,21,6 Tema 
Kebahagiaan sebuah rumah tangga tidak hergantung pad a harta 
karena seorang yang herharta tidak akan mendatangkan kehahagiaan j ika 
wami yang dieintai masih helum setia sepenuhnya kepada istrinya . Hal 
itulah persnalan poknk yang dituangkan dalam cerita pendek itu. Demi ­
kianlah pnko pikiran yang terdapat dalam cerita pendek berjudul "An­
tjaman jang Penghabis an" . Setdah menguraikan poknk masalah dalam 
ce rita itu, maka dapat dinyatakan hahwa tema cerita adalah sehagai 
oerikul. Seorang suami yang bermata keranjang akan menyadari kejelek ­
annya setelah dia menemukan "baN sa"dungan". 
"Oh. kakamla, ~ saluJcr Nji Moerni dengan rerseuoe-seooe, 
"kakanda relah tahoe potla lentang ke tjintaatlkoe kepad,unoe. Akan 
lerapi tjintakoe iwe kau pennaillk.:in sadja. Tjimakoe kepadamoe 
kau halas dengan ruembagi -bagi hatimoe kepada orang lain. 
Meskipoen hanjak orang jang menggosok-gosok kiLa, akan rerapi 
sekali-sekali ada poela diantara mereka jang herkar(t henar." 
"Tidak. itoe firnah belaka ". !" 
"Tidak, ada djoega jang benar. masakan semoea orang soeka 
berbohong . 
Meskipoen perselisihan mereka soedah hebat benar, akan retapi
'aada kedengaran perkataan jang mekwati balas kesapanan diper­
goenakannja. Semoa pc:rkata(tn jang dikdoearkan mereka hanja 
jan£ berhoeboengan dengan pokok soalnja sadja . (him. 1706) 
2.21.7 Amana! 
SaN keluarga tidak ada yang sempurna . Hal iN dialami nleh semua 
orang dalam keluarganya masing-masing . Contohnya da'iam keJuarga R. 
Soemita dan nji Mnerni yang ,udah tidak mempersoalkan ekonomi dan 
persoalan lain yang kecil-kecil. Tetapi. ia tidak herdaya menghadapi 
kelemahan dirinya yang secara di sadari ktlemahan itu memang nyata. 
Misalnya nji Moerni yang telah mengetahui kekurangan suaml yang mata 
keranjang. la seialu saja merajuk dan marah kepada suaminya. Seiain ltu. 
R. Soemita yang mengetahui bahwa kelemahannya telah diketahui oleh 
istrinya, ia tidak mau menekan rasa berahinya bila benemu wanita camik 
agar istrinya tidak lagi marah. 
Berdasarkan pernyataan te[Sebut, ehndaknya , eorang istIi barus 
dapat memaklumi kelemahan suaminya . Kemudian, sebagai seorang 
suami , hendaknya memahami s ikap istrinya dan jangan menl,,'ulangi 
perbuatan salah yang tiuak disukai istrinya agar tidak timbul kericuhan 
dalam keluarga. 
Meskipoen kedoea soemi istn ilOe sedang berbantah. akan 
tetapi hatinja jang sangat bercjinta-tjintaan itoe. tetap memerangi 
kata2 j.ng tidllk laJak didengar. 
Oleh sebab itoelah poela maka perselisihan mereka itOe 
bi.sanja boekanJah mendekatkan pertjeraian, babkan meruunbah 
emtnja hali ,"ereka jang telab ten kat satu itoe. (him. 1706). 
2,22 Cerita Pendek "Asmara Dana" 
2,22.1 Data Cerila Pendek 
Cerita penuek "Asmara Dana" adalah cerita penuek yang dimuat 
dalam majalah Pand;i Poestaka Nomor 26 Tahun XV, tanggal 30 Maret 
1937. Cerita pendek itu ditulis oleb Armijn Lubis dengan ketebalan lima 
halaman, yaitu halaman 481 --485 . 
2 ,22.2 Ringkasan Cerila 
Raihul Amar seorang pemuda yang helum mendapat pekerjaan 
meskipun ia telah satu tahun meneari pekerjaan itu. Suatu hart ia pergi 
beIjalan-jalan mengelilingi kola Medan. Sampailah ia pada tempat 
keramaian. ("ang-orang hersimpang-siur. ada yang menuju ke tempat 
bertunjukkan sirkus, ada pula yang menuju ke tempat pertunjubn 
bioskop . Tiba-tiba, ia melihat seorang gadis jelita yang pergi menuju 
gedung bioskop hersama ibunya. Mereka bertemu uan saling berpandang­
an. Raihul Amar sangat terkesan dengan pertemuan itu. Pada malam 
harinya. setelah pertunjukan selesai , mereka mengulangi pertemuan itu. 




Dengan tidak malu-malu wan ita yang bernama Maria Deli itu 
mengirim surat dan menyatakan cintanya kepada pemuda itu. Tetapi. 
Raihul Amar menolak cintanya dengan alasao ia masih helum mempunyai 
kerja . Maria Deli sangat kecewa atas kepurusan itu . Untunglah tidak 
lama kemudian pemuda tersebut mendapat pekerjaan pada sehuah tirma. 
Okh karena itu. ia segera memhalas surat Maria Deli dan menyatakan 
hahwa ia mencabut isi penolakan cintanya dan ingin menyamhung 
huhungan ~intanya kemhali . 
Semula Maria Deli menolak permohonan cinta Raihul Amar. 
Namun. setelah hertemu. akhirnya gadis itu memaafkan dan mereka 
herpelukan. saling memadu janJi untuk sehidup-semati. 
2.22.3 	Alur 
Urutan peristiwa dalam cerita itu terjalin dalam alur lurus. Cerita 
herlangsung seperti pada kebanyakan cerita lainnya, yakni tokoh utama 
tampil dengan segal a karakter dan identitasnya . Kemudian. ia berjumpa 
dengan seorang gadis dan mereka saling mencintainya . Peristiwa perte­
muan itu berkemhang ke arah penegangan. Konflik terjadi ketika ia 
enggan menerima cinta gad is itu dengan alasan helum hekerja. Kutipan 
surat pemuda itu kepada gadis merupakan pendukung cinta. 
Entjik Maria Deli! 
Akoe djoendjoeng dengan hati jang soetji akan pend irian 
emjik. Terima kasih . Tetapi 0, emjik akoe ta 'dapal mengoebah 
pendiriankoe, pad a waktoe keadaankoe seperti sekarang ini : sehah 
bahaja terbentang dimoekakoe jang koepandang dengan mala 
hatikoe . (Annijn Lubis. 1937:484) 
Kontlik iru tidak herlangsung lama karena satu bulan kemudian 
Raihul Amar mendapat pekerjaan . Namun, konflik baru datang lagi. 
hingga cerita mencapai pada klimaks pada akhir cerita . Ketika pemuda 
itu mengirim surat yang isinya menyatakan cintanya kemhali kepada 
Maria Deli, gadis itu menolak. Pemuda itu mencoba berkirim surat 
kembali dan membuat janji akan hertemu dengannya di Pnlonta. tempat 
perjumpaan mereka . Raihul Amar menjadi cemas . kalau-kalau wan ita itu 
tidak mau datang maka haneurlah dia. Kutipan herikut ini merupakan 
pelengkap uraian di atas. 
Soedah berhoenji poekoel semhilan. tetapi jang Jiroenggoe­
nja heloem djoega Jatang. 
0, nasib Akan herakhirkah kehiJoepannja Jisana ... '? 
Akan herakhirkah asmara loka rempa( soekmanja herrnain itoe? 
Tetapi matahari Ilarapan hoebnkah Jia jang selaloe 
memhimbing manoesiajang poetoes asa, agar Jia herJiri kemhali 
dalam bahagia Jan kesentausaan. 
Air mata Raihul Amae djatoeh setilik demi setitik .. 

Pap. tallgaIUlja Jipegang aleh djasaJ j<tng Iemboet. 

la memalldang Maria Deli telah herdiri dihadarafe~a. 

(Armijn Luhis. 1937 :484--485) 
Pertemuan yang menegangkan hingga pada puneak klimaksnya itu 
herakhir dengan suatu kebahagiaan. Ternyata gadis itu datang dan aim 
herakhir uengan tertutup. para tokohnya berbahagia. 
2.22.4 Tokoh dan Penokohan 
(1) 	Raihul Arnor 
Tokoh utama dalam eerita itu adalah Raihul Amar. Tokoh bulat 
yang mengalami herhagai peruhahan keyakinan . semula tampi! dalam 
keadaan sangat memprihatinkan. Persoalannya terletak pada rencana 
perkawinannya yang gagal. Kutipan berikut bereerita tentang tokoh 
Raihul Amar. 
Raihul Amar terrnenoeng memandaugi orang-orang jang 
masoek Il1tnonron itoe. Dirabanja kantoengnja jang kosong. 
sambi! menggekng-gelengkan kepalanja. 
Adoehai ... ada heherap<i persenkah di<ilHara penonwn itoe 
jaug soedah dihiajakll11 wangnja oentoek IGloem werklozen, kaoem 
penganggoer, lUiskin dan papa'! Adakah mereka. mengingat joega 
akan saudara-saudaranja jang st..'dang herpioeh peroeUD<i kdapar 
an" (Amlijn Luhis. 1937:482) 
Karena kemiskinannja itu. ia tidak herani membalas cinta seorang 
gadis. Namun. ia menjadi hergairah kembali dalam hidupnya setelah 
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memperoleh pekerjaan. Ia segera membalas surat cima kepada kekasih 
nya itu. sepeni terlihat dalam kutipan berikut ini . 
Sehoelan poela berdjalall . BilHrUlg Rajhul Amar moelai 
terang. Ia ,elab dapa, pekerdj ••n pada soeatoe firma . Dengan 
radj in dan giat ia rnendjalankan pekerdjaannja, sehingga toeannjrl 
amat sajang kepadanja . Wadjah Maria Deli terhajang diroeangan 
matanja, tergamhar dalam kalhoenji1 . Sehab iroe dihoeatnjalah 
><poetjoek soerat .. . (Armijn Luhis . 1937:484) 
Sebagai seorang pria yang bertanggung jawab, ia tidak herhak 
meneintai wanita tanpa satu pegangan kerja yang dapat menjamin kehi­
dupannya kelak. Perubahan pada karakter tokoh itu menunjukkan bahwa 
Raihul Amar adalah tokoh berwatak bulat. 
(2) Maria Deli 
Selelah kita memahami perilaku tokoh Raihul Amar , berikut in; 
akan dikemukakan karakler tokoh Maria Deli sebagai tokoh pipih yang 
berperan sebagai tokoh hawahan . 
Tokoh tersebut adalah seorang wanita baik-baik. Ia bersi!'at sang at 
sopan dan tidak sombong . Ia mau mengirim suratnya terlebih dahulu 
kepada Raihul Amar dan menjelaskan eintanya dengan sangat lugas 
sek.lipun pria itu menolak eintanya dengan halus. Kutipan itu adalah 
kutipan surat gadis itu kepada Raihul Amar. 
Engkoe Raihul Amar jth .1 
Sedih dan heran akoe membalja soeral Engkoe . Koeperhali­
kan peodirian Engkoe . njata padakoe bahasa Engkoe beralaskan 
oeang dan p.ngkat. 
0 , Engkoe! 
Demi (jah.j. dendam jaog berkob.r dalam hatikoe akoe 
herharap soepaja engkoe mengalih pend irian engkoe. Noeri jang 
mengelilingi boenga itoe, hoekanlah pemah diindahkarulja. 
(Armijn Lubis, 1937:484) 
Gadis itu mencoha mengajak pemuda itu umuk t>ersemangat dan 
tidak pesimis menghadapi keadaan dirinya iru. Sebagai tokoh pembantu . 
ia juga menjadi tokoh pelerai dalam konfhk peneeri taan karen. di" 
memaatkan kesalahan pemuda itu dan datang pada pertemuan di Polonia, 
yang terlihat dalam kutipan berikut ini, "Kakandakoe ... terima kasih . 
sahoet Maria Deli dengan poetoes-poetoes. Lebih dari itoe ta ' dapat lag i 
diseboetnya .. . (him. 485) 
Dari pernyataan itu terlihat bahwa wanita itu pemaaf dan kasih 
sayang kepada sesamanya tanpa pilih-pilih, ia tidak memandang derajat, 
pangkat, dan asal-usul pemuda itu. 
2,22,5 Latar 
Latar cerita dalam cerita pendek tersebut antara lain adalab latar 
tempat, latar waktu, dan latar suasana. Namun, latar waktu tidak 
menyebut angka tanggal dan tahun kejadian dalam eerita itu sehingga 
cerita dapat terjadi kapan saja, kecuali jam menunjukkan pukul 7 .00-­
pukul 10.00 ketika mereka saling benemu. 
Semendjak pagi Raihul Amar berdjalan mengelilingi kota 
Medan. Letib. h:soe rasa badannja mendjadi beberapa srraat dan 
lorang jang ,erkenal, maksoed Ilendak mentjahari pekenljaan 
oentoek djalan kettiuoepamlja.--Hari pukul 7 malam. Dari kiri dan 
ksnan orang da,ang kesana. se,engahnja hendak melilia, sirkus, 
se'engahnya poela henuak berdjalan-djalan sahadja. 
Baoe wangi masoek kedalam hidungnja menjebabkan ia 
berhenti berfikir menegakkan kepalanja. 
Amboi .. . ma13nja sitau memalldangi siron wahjoe jang maha 
indah ,empa, bersarang asmara loks. Seorang gauis remauja 
poetri. laloe dimoei<.anja, diiringkan oleh seorang pen::mpoeall 
lOea. (Armijn Lubis. 1937:482) 
Pertemuan kedua , mereka berjanj i akan bertemu di Po Ionia sekitar 
pukul 9.00 malam hari sehingga suasana romantis dalam meneeritaan 
terwujud. Kemudian, latara tempat yakni di Polonia, rempat mereka 
memadu janji. Kutipan berikut ini berfungsi sebagai pelengkap uraian di 
a'as. 
Poloma ... Ioks perujoempaan .. . Di,erang boelan jang gemi 
lang , dibawah embun putih .. . dialas rumputjang hidjau. Disa.nalah 




Latar tempat bernama Polonia. sebuah taman tempat mereka 
herjumpa dan memadu cinta . SU Jsana romantis memhantu berlangsung­
Ilya perisriwa penting dalam sejarah kehidupan kedua tokoh iru . 
2.22.6 Tema 
Judul cerita pendek di ataS adalah "Asmara Dana ". yakni judul 
yang sangat sesuai unruk is i cerita yang mengisailkan asmara antara 
,eorang gadis dan pria ya ng berawal pada satu penemuan singkat di 
perjalanan . Pandangan penama telah mengika[ hati mereka mas ing­
masing sehingga halangan yang sempat menghamha[ mereka tidak te rl alu 
mengganggu. Karena nasih Raihul Amar kehetulan mujur . Raihul segera 
memperoleh pekerjaan setelah ia jalUh hati kepada seorang gadis. 
Berdasarkan uraian tersehut di atas maka dinyatakan bahwa tema cerita 
itu adalah sebagai herikut. Percintaan bagi pria yang bertanggung jawah 
dalam sehuah rumah tangga memerlukan hiaya. Kuripan berikut mengi­
sailkan perilaku Raihul Amar setclah menerima surat cinta da r i Maria 
Deli . 
Gelak serijoem Raihul Amar memba(ja soeTat tersehoet. 
-jalalah padanja pendirian Maria Deli ama( moerni dan moelia . 
TempI apakah ia soeka mellt rdjoenkau diriuja kelaoetan 
rindne dendam asruara ilOe'! 
Ia dagang toelang jang terloenta-Ioenta. 
Boekankah bahaja penjesalan terbentang dimoebtnja? Tidak­
tidak-lidak-pikir harinja. Ako~ tidak mau dimahoek hawa serodja. 
Kehidupan paling ma.ma meski akoe tjahari lebih dahoeloe . 
soenggoehpoen akoe mendjoendjoeng tinggi akan pt!ndirian 
""nara djiwakoe ini . (Armijn Lubis. 1937:484) 
Tokoh pemuda mempunyai pendirian yang tetap hahwa ia tidak 
akan hercinta sebe1um bekerj a sehingga ia terpaksa menolak c inta yang 
telah uinya takan oleh Maria Deli . Akhirnya. Tuhan memheri jalan. 
pemuda itu mend.pat pekerjaan sehelum cinta gadis itu meniadi luntur. 
2.22.7 Amana! 
Setelah menyimak struktur cerita "Asmara Dana" . uapat dinyata­
kan hahwa amanat dalam cerita pendek tersebut ad.lah sebagai berikut. 
Hendaknya seorang pria bertanggung jawab untuk mencari nafkah bagi 
keluarganya karena pria yang gegabah menerima cinta akhirnya akan 
celaka dan menyusahkan istrinya. Selain itu. terdapat juga satu pemyata­
an hahwa hendaknya seorang wanita itu hersabar dan pemaaf dalam 
mengatasi percintaannya karena orang yang tidak mau bersabar akan 
eelaka . 
Poeljal Raihul Amar membatja saerat itoe. Pedih hatinja 
bagai disajal dengan sembiloe. 
Adakah gerallgan, selelab lepas ia dari kesoesabau lamaran 
lidak bekerdja, akall kehilangau meSlika jaug ditjintainja itoe" Ta' 
bolehkah dipunjainja ooea-doea" 
Sepoetjoek lagi soerat oitoelisnja dengau pendek: 
Entjik Maria Deli. 
Ma 'af diperbaujak kalau saja kalakan bahasa Entjik salab 
tanpa dalam memberi timbangan tentang pendiriankoe. 
Sebab iLOe !lami malam, sedang hali wakLOe tenang, harap 
Entjik soedi mendjoempai akoe oi polonia. 
KoeLOenggoe semalam-malaman disana, Kalau ellljik la' da­
umg. sajapoen tidak poeiang dari sana ... (Annijn Lubis. 
1937: 484) 
Upaya yang telah dilakukan Raihul Amar sangat gigih. Ketika ia 
telah memperoleh kerja, ia segera mengejar cintanya yang hampir tecpu­
tus karena penolakan ciotanya dahulu mengakibatkan gadis itu keeewa . 
Akan tetapi , dengan kemauan keras dan rendah hati ia memohon kepada 
wanita itu agar wanita itu mau menemuinya. Akbirnya. ia berha~iN 
memperoleh kedua-duanya. yakni pekerjaan dan cintanya . 
2.23 Cerila Pendek "Bersemboenji-Semboenji" 
2.23.1 Oala Cerila Pendek 
"Bersemhoenji-Semhoenji" adalah sebuah cerita yang dikarang 
o leh Ibrahim Ad . Ibrahim Ad . menu lis cerita itu dalam majalah Pandji 
Poeslaka, Nomor 97 Tahun XV. tanggal 3 Desember 1937 . Cerita 




2.23.2 	Ringkas Cerita 
Rosman sangat hahagia menikmati hulan madunya hersama istri 
yang cantik dan sangat dicintainya. Tidak pernah hosan Rosman meman· 
dangi Warni. istrinya itu. Suatu pagi ketika Rosman duduk oi serambi 
muka. ia terkejut ketika menerima sur at yang dibawa oleh tukang 1'05 . 
Surat itu herasal dari orang tua Rosman di Sumatra Baral Rnesman 
sang at khawatir ketika menerima surat itu dan ia berusaha untuk me­
nyemhunyikannya agar istrin ya tid ak mengetahui isi surat lersebut . 
l':amun. ternyata tanpa disengaja , saat itu istri Rosman sedang herada di 
kamar muka dekat serambi depan. wan ita itu mengetahui henar gerak­
gerik suaminya yang mencurigakan setelah menerima surat dari pak pos. 
Sementara itu , Rosman akan herusa ha mtnutupi dan merahasiakall segala 
isi surat itu . Demikian pula istri Rosman. sejak mengetahui bahwa 
suaminya telah menerima surat . ia senantiasa khawatir kalau-kalau 
suamin ya telah berkhianat padanya. 
Warni menangis tersedu-sedu ketika suaminya tidak herada di 
rumah . Kehetulan Rosman pulang heherapa jam lebih awal dari waktu­
nya . Warni terperanjat mengetahui suaminya berada di hadapannya. ia 
segera menyeka air matanya agar Rosman tid ak mengetahuinya. Akan 
tttapi. suaminya terlanjur tahu hahwa Warni sedang menangis. la segera 
berterus terang bahwa ia selama ini ingin sekali mengetahui isi surat yang 
disimpan suaminya iru . Rosman mencoba membujuk istrillya agar 
mengurungkan niat unruk mengetahui isi surat itu. Namun . Warr.i 
hersikeras unruk ingin mengetahui juga. Akhirnya. Rusman menyerah 
dan memberikan surat iru kepada istrinya. 
Surat tersebut berasal dari orang rua Rusman yang menganjurkan 
ag ar Rusman segera pulang ke kampungnya untuk menikah dengan gadis 
pilihan orang tuanya. Warni semakin sedih setelah mengetahui isi surat 
itu . Untunglah Rusman bijaksana . ia segera menyatakan bahwa o irinya 
tidak akan pernah mau menikah dengan gadis pilihan orang luanya itu . 
sekalipun orang tua Rusman tidak menyetujui perkawinannya dengan 
Warn; . Untuk mengamhil hati orang tuanya Rusman 'herjanii hahwa ia 
akan mengirim uang setiap bulan kepada orang tuanya atas nama Warni. 
lstrinya menyetujui gagasan suaminya itu, dan dia meminta maaf karena 
telah berprasangka buruk kepada suaminya itu. 
2.23.3 Alur 
Alur yang terdapat dalam cerpen berjudul "Bersemboenji-Semboe­
nji" itu adalah alur maju. Peristiwa yang terjadi singkat saja. Peristiwa 
itu berlangsung pada suatu ketika seorang tokoh pria bemama Rosman 
,edang menikmati bulan madunya bersama istrinya. Setelah kita mengeta 
hui latar tokoh, alur cerita berubah menjadi tegang, yakni ketika tiba-tiba 
seorang tukang pos datang menyerahkan sur at kepada Rusman. Pria itu 
menjadi tegang karena khawatir istrinya mengetahui bahwa ia menerima 
sur at. Peri sliwa mendebarkan itu menjadi berlanjut karen a istrinya 
temyata mengetahui bahwa suaminya diam-diam meneri rna sural. 
Kecurigaan istrinya mengakibatkan suasana penceritaan menjadi tegang. 
Kutipan berilrut menggambarkan kelegangan dalam cerita itu. 
Pikiran Warni tenarik, tertarik dengan koeat , kian lama kian 
koeat kepa\la kejadian jang sederhana, tapi gelap dan tersem­
boenji-semboenji itoe. 
Maka toemboeh poelalah penanjaan-penanjaanjang gandjil­
gandjil dalam hatinja itoe. 
"]a, dari siapakah soerat Hoe? Mengapakah maka poetjat 
roepanja ketika menerima soerat itoe? Apakah gerangan isinja? 
Dan karena apakah maka disemboeojikannja kepadakoe, istrioja. 
dengan pellOeh ketakoetan? .... Dari iboe-bapanjakan soerat itoe 
atau dari sanak saudaraoja? (Ibrahim Ad. , ) 937: 1908) 
Penanyaan yang terlintas dari pikiran Warni merupakan awal dari 
ketegangan. Setelah peristiwa awal terjadi selanjutnya kelegangan ber­
langsung terus ketika Warni membaca surat dari orang tua Rusman . 
Kutipan berikut ini menggambarkan suasana tegang pada kedua tokoh 
tersebul. 
"Pertjajalah Rosman. seheloem kau tjeraikan binimoe itoe. 
beloemlah senang hatikoe. beloemlah akoe maoe berbaik dengan 
dikau, apalagi dengan perempoean i[oe .... 
Anak mamakrooe itoelah jang marnak soekai djadi ;strimoe. 
Dari da1loeloe memang iooe berharap soepaja engkau berisnik.an 
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gadis iroe . soepaja engkau dapar poelang-poelang ke kampeng 
kita. soepaja tidak engkau loepakan orang roeamoe dan sanak­
saudaramoe. (Ibrahim Ad .. 1937:1906) 
Serelah rasa penasaran Warni hilang maka limbullah rasa kecewa yang 
reramar sang a!. Kemudian. suaminya seger a mengambil kebijaksanaan 
agar istrinya menjadi lega. Warni menyetujui usul suaminya yang akan 
mengirim uang seriap bulan kepada orang tuanya agar kemarahan orang 
tuanya menjadi luluh kembali. Aim cerila itu rerlerai kembali sebelum 
cerira berakhir. 
2.23.4 Latar 
Larar cerira oalam cerira pendek rersebut melipuri latar waktu. 
latar tempar . dan latar suasana . Sehelum memhahas larar tempar. latar 
suasana dalam cerpen berjudul "Sembaenji-Sembnenji " itu akan diamati 
terlebih oulu. Suasana bulan maou di rumahnya. merupakan suasana 
ramantis dalam cerita itu. seperti kutipan berikut ini. 
Mereka. naroe merujampoengkan clirinja kedalam laoetan 
perkawinan. Rosman dan Wami. Matahari barae terbit dalam 
doenia kehidoepan kedoea soeami istri jang moeda remadja ltot:; 
hidoep rnereka masih pagi. terang dan indab berkilau-kilauall. 
Kebahagiaan wdoep itoe senantiasa rergambar pada air 
l1loeka Rus01an dan Warni. 
Soenggoeh beroenwellg mt:reka! -- Kalau Warni ta ' ada 
dioekatnja. baroelah boela, pikiran dan perharian Rosman kepaoa 
korannja: tapi kalau Wami dnedoek dihadapannja. boekanlah 
soerat kabar jang dipegangnja itoe jang dihatjanja. melainkan 
wadjah Wami jang rjantikmanis itoe. (Ibrahim Ad . . 1937: 1907) 
Selain latar suasma. latar waktu dan rempat juga tersirat oalam 
c.erpen tersebut. Latar waktu disebutkan tentang angka tanggal. bulan . 
dan tahun dalam sural. Oalam cerpen itu hanya dinyatakan bahwa 
peristiwa itu terjaui pada hari Kamis. hulan Ramadan, dan kejadian 
herikutnya menyebut waktu penceritaan , pada pukul 10.00. Latar waktu 
di dalam surat yang tertulis dari orang ttla Ru sman kepada anaknya itu 
sangat jelas dalam kutipan berikut ini . 
Petang hari Kamis ini Rusman sedang doedoek di beranda 
moeka roemahllja membarja sebelai soerar kabar. Warni kerika 
itoe tak ada diheranda, dia sedang herada di dapur menyiapkan 
perboekaan . -- (Wm . 1907) 
Rusman soedah lama pergi ke kamor. Hari soedah pukul 
JO.OO Warni masoek kebilikmoeka seorang diri . Djendela kamar 
jang tenoelOep itOe akan dihoekanja soepaja masoek angin jang 
sehar dan sedjoek dari loear. (Ibrahim Ad. J937: 1908) 
Dengan darah herdehar-dehar didada soerar itoe diharja 
Warni : 




Sangat terkedjoet kami sekampoeng halaman mendengar dari 
seorang pentuda jang bar"" poelang dari Berawi, hahwa engkau 
sudal! kawin dengan seorang perempoean Djawa. (Ibrahim Ad., 
1937110) 
Selain Iatar waktu terdapat pula Iatar temp at tinggal para takah, 
baik tokoh yang hadir dalam cerira itu (Rosman dan Warni) maupun 
tokoh yang tidak had ir (orang tua Rosman), waktu menceritakan yang 
lenera dalam surat itu adalah bertulis tanggal , bulan . dan tahun kejadian 
yakni tanggal II hulan Oklober tahuri 1937 . Latar tempal tinggal Rosman 
adalah di Betawi , sedangkan tempat tinggal orang tua Rusman adalah di 
Kato Gadang , Sumatra Barar. 
2_23_5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam eerita itu terdiri atas tokoh yang hadi r dalam eerita 
itu dan tokoh yang tidak hadir. Orang tua Rosman dinyalakan sebagai 
takoh yang tid ak hadir karena mereka hanya tersirat di da lam surat yang 
dikirimkan untuk Rosman. Tokah urama adalah tokoh pria hernarna 
Rosman , sedangkan tokoh pendukung atau tokoh bawahan adalah Warni. 
Rosman berasal dari Koto Gadang, Sumatra Baral, dan Warni berasa! 




Rosman adalah seorang pria yang bijaksana yang mempun yai rasa 
tanggu ng rasa ya ng hesar ,Kutipan ini adalah dialog Rus man kepada 
iSlrinya . 
"Wanti , itodah sebabnja rnaka soerat iboekoe iwe koesem­
hoenjikan kepadarnoe . dengan maksed akao meme libara halimoe 
soepaja djangan roesak, lain tidak! Wami , koeharap dan koemin­
(3. djanganlah engkau berketjil harl akan boenji soeral berpengla­
Iwean jang loeas. Menjoerueh anaknja mendoeakan atau mentje ­
raika.n istri muedah sac..lja. Istri oeUlOekanaknja akan dipilihkannja 
senoiri . Saj3 ta ' dapar seia dengan boenji soera( iboekoe itoe. 
soenggoehpoen saja amat kasih kepada beliau. 
Tapi penjajalah engkau Wami , kalau soedah kenai ibot! akan 
L'ugkau. teIHoeiah heliau a"iGUl kasih poela kepadamot:. Dia amat 
elok, rjoema pitjik. Engkau mestimema 'afkan iboe iwe dahoeloe 
dan berOt:saha akan rnengamhil hatinja. sebab biar bagaimana 
hneroeknja hoeg~i soerat iboe itoe , beliau retap ihoe kita bertloea. 
hoekan? Akan mendjadi boekti. hahwa akoe selaloe mengingat 
dan menghargai djasanJa dan bahwa engkau rnengasihinja poela, 
haroeslah kita berkirim waH£, dap-tiap hoelall at.as namamoe 
sendiri. Warni. kepada ihoe. Tentoelah hesar hatinja dan tOClll­
boeh sajangnja kepadamoe. Soekakah engkau'l" 
Rosman adalah cermin seorang tokoh yang herbudi luhur . Oia 
seorang yang benanggung jawab dengan cara menolak permimaan orang 
ruanya untuk terus membina kebJhagiaan rumah tangganja dengan W arni . 
(2) Warn; 
Sehagai sco rang is tri Warni herwatak baik dalam "er ila iru . 
Meskipun pada adegan tenentu ia sangat khawatir dan herprasangka 
bllrllk kepada suaminya . Ha l itu \Vajar karena Warni helum mengerti 
duduk persoalannya akan surat yang "iterima Rosman. Kutipan herikut 
he rfungs i sebagai pendukung uraian tersebut di atas . 
"Dan s iapakah lag i jang moenglUn? . 
Dari . , . dan ... adoeh. dari ... isrri atau kekasihujakah? . 
Soedahkah La berislri dahoeloe dikampoengnja , sebe\oem ia kawin 
dengan dakoe" Barangkali! .... Atau dari kekasihnjakah? Baleh 
djoega! .... Ja Allab, saedab berkirim-kiriman soerat roepanja 
dengan perempean atau gadis laiD , soedab djemoe dia kepadakoe 
... baroe beberapa baelan kawin ... Ja Toehan meDjesal akae 
nika.h dengan dia , karena pennimaannja . bOt!djoekannjajaog bagai 
bersoenggaeh-soenggoeh keloear dari hati , kiranja dia berkomidi 
.... Roepanja akae dipemlainkannja, diketjoehDja! .. Lab-Iaki 
.... Ah, mengapakah maka soedi akae meDjerabkan dirikae. 
peroemoengankoe . nasihkoe dan njawakoe kepadanja? .... Ja 
Allah! " 
Maka meletoeslab tangis Wami ta' tertahan-tahan. (Ibrahim 
Ad .. 1937: 1909) 
Warni adalah seorang wan ita yang berhati keras. Sebaliknya, dia 
sangat sportit. Dialog Warni dengan Rosman terjadi setelah mereka 
menyelesa ikan persoalannya berdua . 
Dan sekarang loepakanlah soerat itoe dan girangkanlah 
hatimoe sebagai biasa. Ingatlah ba11wa akoe selalu akan selia 
kepadamoe. 
Ketika mengot!njoekkan sural itoe Warm berkata: "Mao, 
maaekah engkau memaalkan segala kesalahankoe? Saja saedah 
berdasa besar kepadamae" .... 
"Beloem kauminta soedah koema'aflum. Wami ." djawab 
Rosman dengaD gelak-gelak. (Ibrahim Ad . 1937: 1906) 
Berdasarkan kutipan tersebut di atas tersirat bahwa Warni adalab 
tokoh penyabar dan pemaaf, sekaJipun sekiIas terlihat padanya kekerasan 
hati Warni untuk mengetahui isi surat suaminya dan herprasangka buruk 
terhadap suaminya . 
2,23,6 Tema 
Tema cerita pendek iru adalab sebagai berikut. Pelaksanaan kawin 
paksa tidak perlu dipenahankan karena menimbulkan keterrurupan . Cerita 
ini juga mempermasalahkan kawin antaremis . Sudah tiba saamya kita 
menciptakan perkawinan ataremis di Indonesia . Walaupun adat menen­
tang hal iru , kebesaran menenrukan jodoh perlu digalakkan . Kutipan 
ber ikut memperlihatkan pendirian orang rua . 
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Mengapakah c::ngkau st:herani itue kawin ill Betawl dengan 
tidak seizin ihoe -bapakmoe, njn..ik-mamakmot! Jan sanak saudara­
moe? Koerangkah gadis jang tjaIllik-tjamik dikampoengmoe'? 
Boekankah soeda.h koekatakan heroelaug-oe!ang dalam soeratkoe , 
hahwa engkau soedah uiminta okh mamak.1lloe boeat anak gadis­
nja? Mengapakah engkau sepamlir ime~ ? JJ
Maloe bcsar iboe cngkau perboeat. karenf.l engkau kaWlIl 
hoekan lIengan orang k1unpeng awak . hagai la ' lakoe engkau 
di mata orang. Blar hagaimana engkau sekarang iui meSH kawill 
lIjnega dengan all.ak mamakmoe iroe , blar kawin \ .... akil, ta apa. 
Na.llti ihoe antarkau dia ke Be{a\vl. Kalau kautJeraikall hITlirnoe 
iCOt , baik benar~ Bagaintanakah pikiramnoe? Kirimlah ihoe kahar 
dC llgalllekas. (Ihrahim Ad. 193 7: 19061 
Kawin paksa pada masa itu mulai terkikis. sebagian besa .. para 
pemuda tidak me nyetujui perkawinan yang dipaksakan o leh orang tu a. 
seperti balnya Rusman . la memil.ih. gad is ya ng dicinrain ya . Mere ka 
me nikah dengan ketulu san hatinya. 
2.23 .7 	Amanat 
Setelah mengamati struktu r clalam cerpen berJudul "Semhoenji · 
Semh nenji " iru . amanat da lam ce rit" itu adalah ,ehagai herikU[. Orang 
tua jangan memikirkan jndo h anA nya karena pelaksanaan kawin paba 
haru s d ihapus kan dari muka hum! . Se la in itu . terdapat juga perilaku 
Warni , istri Rosman yang merasa curiga dan khawatir kalau -kalau 
sua millya akan mengh ianati nya . akihatnya ia sendiri merasakan penderita· 
" n batin setelah membaca surat dari orang tua Rilsman. Setelah menyi­
mak pellliapat (ersebut . dapat dikatakan hahwa hendaknya seorang istri 
patuh dan percaya sepe nuhnya akan pendapat suarninya agar tid ak 
sengsara di helakang hari. Pernyataan Rosman yang sang.lt rnencintai 
istri nya itu dapat dilihat dalam kutipan berikut 
"Warni , keka:-; ihkol! . ta' senangkah hatimoe {inggal Ji si ni 
deugan dakoe. djauh dan orang {Oeaml)e'?" lanya Rosman uengan 
Iclllah lemhO':l .karena ka:- ihctll dan st: lIih . Wadjah Warm dueu­
rangnja t1el.lgan penoeh hasral uan helas. setlang tang-an i:-; lrinja 
jang (erielak liialas medja itoe dirahanja dan dibeh\l-hdaUlJa . 
Ta ' disangkanja pertjakapan akan sampai kesana . 
"Ah, Man. tidak, itoe tidak' Boekan itoelah maksoedkoe 
menanjakan soeTal tadi, boekan karena ta ' senang di sini . boekan~ 
Hatikoe amat sellll.ng tinggal di sini dengan engkau ..... . (Ibrahim 
Ad . 1937: 1907--1909). 
2,24 Cerila Pendek "Dapalkah Itoe Memoetoeskan Harapankoe?" 
2.24.1 	Dala Cerila Pendek 
Cerita pendek yang herjudul "Daparkah !toe MemoelOeslcan 
Harapankoe?" ditulis oleh seorang pengarang yang bernama J. Halloeran. 
Cerita pendek iru dimuar di dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 48 
Tahun XV Tanggal 15 Juni 1937 dalam kerebalan 3 halaman (halaman 
918--920). 
2.24.2 	Ringkasan Cerila 
Cerita pendek ini mengisahkan seorang pemuda yang bernama 
Dahlani yang sedang dirundung cinra, rerapi tidak pernah dinyatakannya 
karena dia bersifar pemalu dan pendjam. 
Pada saar hulan purnama menyinari bumi, Dahlani melamun dan 
berbieara sendiri renrang kekasih hatinya dan harapannya. Akan tetapi, 
dengan riba-riba rerdengar olehnya orang memanggil namanya . Tangan 
halus menggoyang-goyang kepalanya. Dengan heran Dahlani memandang 
kepada orang yang mengganggunya iru, yang rernyara tidak lain gadis 
idaman hatinya, Martaida. 
Kemudian dengan kemalu-maluan Dahlani keluar dari kamar, lalu 
pergi mandi . Serelah selesai mandi, ia dan Martaida herjalan-jalan 
menghirup udara segar. Dahlani tidak seriang Manaida karena ada 
sesuatu yang dipendam dalam hatinya. yang ingin diutarakannya Jeepada 
Manaida. 
Akhirnya. Dahlani memulai juga pereakapan dan menanyakan 
surar yang datang dari Soeleman Karim. Manaida menjawab bahwa 
isinya melamar Haida dan lamaran iru helum dapat dijawah dengan 
segera . Dahlani mendengar hal itu dengan sangar menyesal karen a ia 
tidak pernah mengeluarkan isi hatinya kepada Marraida . Manaida bukan 
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lag l miliknya. dia harrya sahahatnya. D ahl ani sekail lag l sangat menyesali 
dirinya yang pemalu . 
Esok hari. Dahlanl menerima surat dari Manaida yang ls inya 
mengaharkan bahwa orang yang dilamar Soeleman Karim sudah herang­
kat ke Siho lga. Tetapi tuhuh dan jiwa Martaida masih tetap tinggal dan 
akan segera datang ke rum ahnya . Pad a Saat Dahlani keb ingungan . pintu 
kamarnya terbuka. Diamhang pintu herdiri Marta ida. Dahlani keheranan . 
Kemudi an . Martaida menjelaskan hahwa surat Soeleman itu melamar 
Haida hukan Aida. Noerhaid" saudara sepupu Martaida. Dahlani segera 
berdifl dan dipeluknya Martaida erat-erat, tidak akan dilepaskarrnya 
2.24.3 	Alur 
Cerita pendek "Dapatkah Itoe Memoetoeskan H arapankoe'}" 
menyaj ikan perj alanan cerita yang mudah dipahami. Ce rita bergerak 
lurus dengan urutan sehab akihat yang terlihat wajar . Pada awal cerita, 
pengilfang mengisahkan w koh Dahlani yang sedang melamun dail 
he rhicara sendiri mengen"i har"pannya dengan kekasih hatinya. di saat 
hulan purnama. 
"Soeta ll poemama raja memamja r.kan sinarnja k~glloeka 
hnemi jallg sedang h:: rl ena. Seakan-akan keloear dari IUoeLoemja 
pt:rkataan jang lemah lemhoet: .. Akoe sedang girang" 
., Lain soellggoeh ia dengan akoe." Ivu.akoe kepada dirikoe 
.semli ri ; sedang m,Hakoe nla.sih (etap memanuang boelan poernam<t 
Hoe. DjeJas kelihalan dari tingkap bilikkoe . 
.. Engkau riang: akoe ............ " katakot;! Jagi. 

Entah scdih. tntah pedih hatikoe, ta rnengenikah dkoe 
HallJa koeketahoei hahwa ha[ikoe tidak mtng. AJGin terafu pedih­
k(th at(tU ~euihkah I ta' lllsaf akoe. 
"Engkau ......... , ' Ivuakodagi, "e ngkau ...... henuak kane­
p" etuesi<ankah Im"pankoe"" (Hallo«a n. 1937:9 18. koloOl I ) 
Dalam kontlik. diceritakan pengarang tentang sulit dall ma lu w koh 
Dahlani men yarakan isi hatinya kcpada keka;; ihnya. Martaida 
"Sehagai merelGt jang Lain djoega. kami liada ke(inggaiall 
mellglsap oedara selljoek kma Medanjang besar ime . Soenggneh­
noen palla sl311gnja oeu<lfa s<lnga( panas. akan rerapi malam hari 
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bolehlah hamba Allah menjegarkan badannja dalam oedara jang 
njaman iloe. Lehih2 lagi djika wakloe iloe pelang SablOe poela, 
sebagai waktoe ini . Akan tetapi bagikot: . sekali ini agak herlainan 
dari hiasa. Hatjkoe tiada seriang jaog sot:dah2. soenggoehpoen 
Martaida masih ada disisikoe. Sekali im herJainall henar akoe 
dengan dia . Manaida masih seriang jang hiasa djoega: kadallg ~ 
kadang ia hemjanji atau benjt:ritera ini dan iwe. Hanjalah sekali­
$ekali sadja akoe mengiakan apa-apa jang dikalaiutnllja itoe. 
pjk.irankoe penoeh memikirkan .. . . . .ja. 50a1 itoe soedah lama 
koebalik-balik. Martaida seoranglah jang dapal mendjawahnja. 
Bergerak-gerak moeloelkoe hendak megatakan apa jang terdsa 
dalam halikoe, lelapi akoe .. .. maloe" (Halloeran, 1937: 919 , 
kolom I). 
Klimaksnya lerjadi ketika pengarang herkisah tentang tokoh 
Dahlani yang memeluk kekasihnya erat-erat. Dengan mewujudkan cita­
citanya , Dahlani membawa Martaida kepelaminan. 
"Akoe hangkit lalot: koepegang rangan kekasihkoe itoe eral­
erat. 
Moeloel kami bertemoe dan.. . .. .. . . Sekarang tiadalah ttrnia[ 
olehkoe akan rnelepaskannja lagi. Dia akan koepinang . Roepanja 
ljita-ljitakoejang selama ini koekandoeng , lerkaboei. 
Seboelan kemoedian kami celall mendjadi. .... . soeami isteri ~ 
(Halloeran, 1937:920, kolom 2). 
Akhir cerita, pengarang mengisahkan sehulan kemudian Dahla!!; 
dan Martaida resmi menjadi suami istri . 
"Seboelan kemoedian kami lelah mendjadi ... ", .. soeam; 
iSleri." (Halloeran, 1937:920, kolom 2). 
2,24.4 Latar 
Cerita pendek "Dapatkah Itoe Mernoetoeskan Harapankoe'l" 
herlatarkan daerah di Indonesia, yaitu Medan , Sumatera Utar•. 
"Sebagai mereka jang lain djoega. kami tiada ketinggaJan 
mengisap oedara sedjoek kOla Medal} jang besar itoe. Soenggoeh 
poen pad a siangnja oedara sangal panas, akan tetapi rualam hari 
boJehlah hamba Allah menjegarkan badanoja dalaJu oedara jang 
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njaman iloe. Lebih2 lagi dji ka wakloe iloe pelang SablOe poel". 
sehagai wakloe ini." (Halloeran . 1937:9 19. kolom I ). 
Pengarang juga menggambarkan latar ruang . yakni di dalam 
rumah. 
"Dengan kemaJoe-malOt:an akoe keloear dari bilik iroe . laloe 
pergi kdwllar mandi. Sesoedah akoe herdalldan dan koekenakan 
kalja malakllC . baharcelah okne kemhali kekamar lcelis. Kceda­
pari Martaida sc:uang 'asjik menjoesoen kirah-kitab ." (Halloc: ran, 
1937:919, kolom I). 
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak lI isebutkan secara jelas. 
2.24.5 Tokoh dan Penokohan 
Toknh yang akan dibahas lIalam cerita pendek ini adalah tokoh 
yang memegang peranan penting . yakni Dahlani (toknh utama) dan 
Marta ida (wknh hawahan). Pennkohan dalam cerita pendek ini Jisampai ­
kan secara kisahan. 
(I) Dahlani 
Dalam cerita ini tokoh Dahlani tid ak digamharkan seeara r inci liri 
tisikn ya. Dahlani hanya digamharkan sebagai tnkoh yang pendiam dan 
pemalu rnengutarakan is i hati kepada orang lain . leh ih- Iehih kepada 
kekas ihnya. Martaida . 
"Apa akan koesesalkan kep<HJanja. "Bolch djadi koe kahoeJ ­
kan ." iloe katanja sendiri. Boc:kankah ime , {iada saJal lnja? Akoc: 
[ialla perna.h mengeioearkan isi daclakoe kepaudnja . 81lekan 
sa lahuja lagi. SaJa11koe st:mliri. Seka.rang soedah te.rpaksa akot' 
membongkarnja. Dahoeloe <lkoe segall dan maloe kalau .iang 
Ic:rgoeris dibalikoe iwe dikecahoei ordng. hWWWbih~khih (l leh 
Martaida sc:mJiri . Akan letapi sekarang soedah keha likallnj;t. 
Koesoekai benar djika pad a waktoe in.i Martaida mengetah()ei :ipa 
jang tcrloelds dalam hatikoe . Tet~ipi boe:a[ rnenjampaikan iloe: 
dcngan li san kt:padanja. heloem ada keheranjankot'. Waial1p()en 
snedah seharoc:snj a hel1af akue memhockakan perhendaharaan 
halikoe iwe kepadanja, \)ent{)ek Inc.:IH.Jjaga keseiamatdnkot.: ·' 
(Hall"oran. 1937 :919. kolol1l I I. 
(2) Martaida 
Dari segi fi s ik Martaida tidak diga mbarkan pengarang secara rinci 
sekali. Hanya disehutkan matanya yang hitam. dilindungi o leh alis yang 
manis . 
"Koetenumg Dia. Dilat.apnja poela akoe . Matanja jang 
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M.maida menoendoekkitn kepalanja . Moekanja mendjadi 
ll1erah sampai mendjalar kedaoen telinganja . la herdjalan mellot­
djoe kemcdjtt weliskoe, pocra-poera mengambil apa-ap.-J. Akoe 
masih terrjengang" (Halloeran. 1937 :918. kolom 2) 
2.24.6 Tema 
Setelah kita menelusuri jalan cerita dan lain- lain. kita dapat melihat 
persoalan-persoalan yang muncul. Persoalan yang muncul itu adalah 
masalah ketidakteru sterangan . Oleh sebab itu. dapat dika takan bahwa 
tern a yang terdapat dalam cerira pendek "Dapatkah Itoe Mem oetoeskan 
Harapankoe"" adalah sehagai herikut. Keterusterangan diperlukan daJam 
menjalin cinta. 
"AUIO hoe berhenti . Akoepoen (oemen akan meng;mtarkan 
Martaida keroemahnja. Soenggoehpoen dia melarang . tetapi ta' 
koearjoehkan. Seriha dirangga koeoerjapkan selamat malam, 
Ketika oetjapankoe ilOe dibalasnja , akoe tenegoen sedjenak. laloe 
berlGu.ti kepadanja: .. Martaida. dapalkah itoe memoeweskan 
harapankoe?" 
Marlaid(i diam sadja. ia teroes masoek kedalam roemahnja? 
(Halloeran . 1937 :920. kolom J). 
2.24.7 Alamat 
m~ngarang mel alui cerita ini ingin menyampaikan pesan hahwa 
hendaknya seseorang jangan memend am perasaan cimanya. 
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"Akoe bangkit laloe koepegang Langan kekasihkoe llOt;: t;Wrar~ 
c: rar. 
Moeloel kaml bertemoe dan ...... Sekarang liadalah ternial 
olehkoe akan melepaskannya lagi. Dia akan koepinang . Roepanja 
Ijita-Ijitakoejang selama ini koekandoeng. lerkaboel. " (Halloerdfl. 
1937 :920. kolom 2) . 
2.25 Cerita Pendek "Kasih Jang Terlambat .... " 
2.25.1 	Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Kasih lang Terlambat" dikarang oleh 
A .A . Muehli s ie. Cerita itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Noma r 
97 Tahun XV. pada tanggal 3 Desember 1937 dalam ketebalan 3 halam ­
an. yailu halaman 1922--1924. 
2.25.2 	Ringkasan Cerita 
Ce rita pendek "Kasih jang T erlambatr. ..... " mengisahk"n seorang 
pemuda hernama Moentari yang mencintai seorang gadis hernam a Minak 
Batin. Moentari hekerja di kebun lada di kampungnya. Sualu hari dia 
pulang ke kampungnya. di tepi sungai T oelang Bawang. Dongan senang 
hati M nentari berangkat pulang , karena kali ini ia dapal me mhawa huah 
tangan untuk ihuny" dan keka. ihnya . 
Karena iclih sctelah berja l"n jauh. Moentari mencuci dan mandi 
di kal; T oelang B"wang . Ban yak gadi s mengamhil air di hili,. ka li ilu . DI 
antaranya gadis ida man Moentari . 
Minak Balin orang berbang sa, sedang Moentari o rang b iasa ,aja 
Sejak ayahnya meninggal dunia. ia memikul hehan keluarganya. 
Pada sualu malam, Moentari hegitu gelisah. Ibunya mengetahui hal 
itu. lalu menyuruh Moentari hertandang ke rumah Minak Balin . 
Di Rumah Minak Batin terlih at lampu masih terang be nderang . 
d"n r"mai orang hersenda gurau . Bes"r hati Moentari karen. plkirnya 
lentu kekas ihny" illl sedang me nunggu kedat"ngannya . Namun . seldah 
ia disapa dan dis ilakan masuk , duduk sejajar dengannya e mpal pe muda 
lain . M inak Batin hersikar acuh lak acuh lerhadapnya . 
Moentari m~mbulatkan hati. lalu buah tang an diserahkannya 
kepada adik Minak Batin yang menjadi teman duduknya . h~mudian tidak 
lama kemudian . Moentari mohon diri kepada Minak Batin dan semua 
yang hadir . Hari sudah larut malam. 
Ihu Moentari helum lagi tidur ketika Mo~ntari pulang . Ibunya 
henanya hagaimana kabar dengan Minak Batin . Dijawab Mo~ntari baik­
haik saja dan buah tangannya sudah diterima langsung oleh Minak Batin . 
Namun, ihunya mengetahui keadaan yan g sebenarnya. walaupun tidak 
diheritahukan oleh Moentari. Memang susah menyambung jodoll dengan 
orang herbangsa. 
Moentari meninggalkan kampungnya menuju ke kehun lada di 
umbul Koehne Lepoek. dlla hari kemudian. Kepada Minak Batin, 
Moentari meninggalkan sepucuk surat yang berisi putusnya huhungan 
mereka. 
Dua tahun kemudian. dari hari ke hari, Moentari mencari nafkah 
membanting tulang tanpa kenai waktu, sehingga semakin layu tubuhnya. 
Sampai akhirnya Moentari diserang pen yakit demam. 
Ketika heduk Leharan benalu-talu , Moentari sedang terharlng 
menunggu takdir. Scorang tua datang menyampaikan surat dan Minak 
Batin . Ibrahim sahabat Moentari. disuruhnya memhacakan surat iru . 
Isinya menyatakan Minak Batin mencintainya dan telall berada di rumah 
Moentari . Moentari mendengarkan dan mengeluh .. oh ...... kasih yang 
terlambat" . Kemudian Moentari pun meninggal dunia. 
2.25,3 Alur 
Cerita pendek "Kasih jang Terlambat ...... " menyajikan cerita yang 
mudah dipahami. Cerita hergerak lurus dengan urutan sebah akibat yang 
terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Mnentari yang 
sedang merantau dan hasratnya akan pulang ke kampu ng . Kemudian 
tentang kenangan Moentari terhadap ibu, sahahat, dan kekasihnya. 
"Selama Moentari merantau, ta']ah sebagai ini henar hasrat­
nja akan poelang kekampoengnja. Telah terbajang-hajang <.Iimata 
halinja pondok kediamannjaditepi soengai Toelang Bawang... 
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Roepa ihoenja, sahabar ke.nalannja Jan waJjah Minak Barin, 
kekasihnja . scnantia.'.;a ta' \epas Ja.ri kenangannja. " (Mm.:hli sie , 
1937:L922. koLom I). 
Kontlik diceritakan oleh pengarang tentang Moentari yang menye­
sali dirinya. Kenapa ia cepat-cepat pulang jika sesampai di kampung 
impian kehahag iaan bersama kekasihnya sirna. 
"Disesalilljadirinja. Mengapa balik Lekas-Lekas kekampoeng. 
me.ninggalkdn kcboen lada jang helat:m disiangi dan diramillgi; 
scJang gambaran dihalinja Joeioe, jang dikirakalUlja akan melll­
hoeboengkannja keawangawang bahagia. temjata sekarang 
sell1ata-mata impiannja seorang diri 
Ta ' lama kemoedian , maka pemoeJa iwe meminta Jirilah 
kepada Minak Balin Jan segala jang hadir. Hari Lelah Jan)e[ 
malam. katallja .. "(Muchlis'e. 1937: 1923. koLom 2). 
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah ten tang Moe ntari 
yang st::dang sekarat. 
"Napas Moentari ... ... si ngkat. Tenggorokannja kering . 
Maranja tjekoeng, Ilidoe ngnja tergerak-gerak, badannjapocn 
dingin laksana hatang pisang." (Muchlisie. 1937: 1924. kolom 2) 
Akhir cerita. pengarang mengisahkan kelihan. Moentar i yang 
terputus-putus sampat menghembuskan napas terakhirnya. 
"Dengan soeara poetocs-poetoes , keJ engaran pemoeda iwt: 
mengeloeh: 
,,00. ka ... sih Jang t.er lam hat 
Moentari tinggal namanja ." lMylchlt~ ie . 1937: 1924. kolo111 2) 
2.25.4 	Latar 
Ccrita pendek ini berlatarkan daerah di [n<Jonesia . yaitu ToeJang 
Bawang dan Koeboe Lepoek . 
.. Ka rella lenih !epas henJjalan djaoeh, iapoen f~roenlah 
akan hersoetji dilGlii Toelang Bawang . Anak-anak ketj il herkelj irn ­
p()cngan manJi. Jan c.lihilir banjak pm:ia allak gadis menjandang 
Jabot mengambil air. ..... ~ (Muchlisie , 1937: t922. kolol1l 2) 
" ines~N harinja ke lihatanJah re llloeda jaJlg malang ilOe 
me lunggalkln kaJllPoe ngnja menoedjoe kekehoen ladanja, dio~m­
hod Koeh". Lc:poek." (Muchlisie. 1937: 1923. kolmn 2) 
Pengarang juga menggambarkan latar ruang, yakni di serambi 
rumah . 
..Adoehai, soedab begi",e malam ," kala Moentar; 
lambat-hunbat sambil memoetar arlodji. lboenjapoen ma'Ioem 
roepanja akan maksoed anaknja itoe. Laloe ia menjoeroeh anaknja 
(Oeroell .. . .. Moelltaripoen berlari-lari andjing menoedjoe keroe 
!Hah kekasihnja. Benar djoega, diseramhi belakang roernah Minak 
Satin ke1ihatan teT3ng tjahaja larnpoe. Disengarnja banjak orang 
hersenda goerau dan soeara si Dia arnat njara kedengaran meruun­
hail hatinja semakin beramoek didalam .. ." (Muchlisie , J937 : 
1923, kolom I) 
Latar waktu dalam cerila pendek ini tidak disebutkan secara jelas. 
Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan Lebaran . "Bedoek 
Lebaran dipaloe orang bertaloe-taloe l " (Muchlisie, 1937 : 1924, kolom I) 
2.25.5 	Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Kasihjang Tedam­
hat . . .." adaJah 10koh yang memegang peranan penting, yakni Moen­
tari dan Minak Batin . Penokohan dalam cerita pendek ini disampaikan 
secara kisahan . 
(1) 	Moentari (tokoh utama) 
Dalam cerita ini IOkoh Moentari tidak digambarkan secara rinei. 
Moentari hanya digambarkan serbagai tokoh yang bertanggung jawab 
kepada ibu dan adiknya . Dan dia juga setia kepada kekasihnya, walaupun 
dia telah memutuskan tali kasihnya. Dari hari ke hari yang dilakukannya 
hanya meneari nafkah tanpa memikirkan diri sendiri sehingga jatuh sakit . 
"Dari sehari kesebari. habis pekan berganti boelan, habis 
boelan bersilih lahoen. maka telab daea tahoen lamanja pemoeda 
jang penoeh tjita-tjita itoe bekerdja leroes memhanting roelang 
mentjari nafkah goena iboe dan adiknja. uengan bati jang ichlas 
IIIe:nghadapi sual hiuocp jang soelic menghadapi kewaujihan 
uirinja .. .. . , sehari kesehari . semakin laju tarnpaknja . Kemalang­
alU)ja iIOe heloem poeJa sampai dibatasnja kiranja. 
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Takdir !lahi berlakoe sekehendaknja. Moentari anak jang 
senantiasa baik dan borbalcti itoe diserang oleh penjakit demanl. 
Terboedjoer kakinja dibalai·balai diocmboelnja dengan ingatan 
jang setengah loepa: moekanja pOt:tj:u Iesi. badannja lemah ta' 
bergaja lagi. " (M uchli. ie. 1937 . 1924. kololll I) 
(2) Minak Batin (tokoh bawahan) 
Dari segi tisik Minak B;ltin digambarkan olch pengarang sebagai 
;~{yrang gad is cantik . Minak selain beepar"s canti k. dia juga hcrkdakuan 
[emah lembut dan murah oenegur sapa. 
"Minak Batinorang berhangsa. sedang Moenwi omng bi.sa 
>lldja. Dan tial<Ull kamp<"'ng mereka dialah gau;s jang ,eduk­
e1okJlja. kclakoeanJlja lernah-Iembocl menjajoek.ln hati allitk 
dagang; modo~rlja rlulllis. herkeejimJan llloerah, (egoer sapanj<:l 
ramah, ta' dapal dicjela · (Mucnlisie, 1937:1922, ko lum 2) 
2.25.6 Terna 
Moentari orang biasa saja . yang jatuh cinta kepada Mmak Batin 
orang berhangsa. Cinta Moemari l:>enepuk sebeJah tangall. Hal ini [erl ih al 
ketika Moentari bertandang ke rumah Minak Bal il1 . Di a (Mmak) Icb lll 
mencin! ai Alam Ratae anak k~ra la kuml' lJng. Namun. MlN~llafl udak 
berpurus asa, karena penuapamya 'kalau j odoh tidak akan ke mana · . 
Moentari hekcrja \crus si ang malam , tanpa mcngcna1 waktu . 
samb il tetap terus meneintai Minak Batin sampai ajal mCllJemputnya Dan 
Minak Balin sete lah ajal menjemput Moentari haru menyalakan cintanya. 
sudah ter lambat. 
Dari uraian di atas dapa\ disimpulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cerita pendek "Kasih jang Terlambat. ... " adalah kete rlamhatan 
seseorang menyatakan c in ta mengakibatkan penderitaan . 
.. Akoe telah salah tampa Se1ama akoe kautinggalkan 
gdap rasal1ja <.Joenia inL Memang rocpanja doenia ini penoeh 
kepalsoean, penoeh dengan manusia jang pandai bertanam teboe 
dibibir ..... 
Telah koelimbang habis-habis liadalah jang lebih selia rasa­
nja dari padamoe, ringkasnja sesampai ini soeral balildah kakan­
da." (Muchlisie , 1937: 1924, kolom 2) 
2.25.7 Amanat 
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan: hendak­
nya kita jangan memendam perasaan cinta kepada seseorang agar tidak 
menderita. Kita harus berusaha karen a segal a sesuatu ada di tangan kita . 
Jadi , orang harus bekerja sekeras-kerasnya agar mencapai maksud tujuan­
nya. Berhasil tidaknya usaha itu bergantung pada takdir Tuhan. 
"Takdir Hahi berlakae sekehendaknja. Moenlltri anak jang 
senantjasa baik dan berbakti itoe diserang oleh penjakit demam. 
Terboedjoer kakinja dibalai-balai dioemboelnja dengan ingalan 
jang seleDgah loepa ; moekanja poetjal lesi . badalUlja lemah ", ' 
bergaja lagi ." (Muehlisie, 1937: 1924. kolom 1) 
2.26 Ceita Pendek "Menempoeh Maja" 
2.26.1 Data Ceita Pendek 
Cerita "Menempoeh Maja" adalah sebuahjudul cerita pendek yang 
dikarang oleh P . Pandjaitan . Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah 
Pandji Poestalw Nomor 97 Tahun XV, tanggal 3 Desember 1937 . Tebal 
cerita itu adalail lima halaman , yaitu lihat 1916--1920. 
2.26.2 Ringkasan Cerita 
Ahmad dan Aminah adalah sepasang suami istri muda pendatang 
dari Padang yang akan memulai hidup baru di kota Siholga. Meskipun 
kedua orang itu herasal dari keluarga berada , mereka tidak mengharap 
pemberian orang tuanya. Dalam membangun rumah tangganya, mereka 
mencoba untuk mandiri dan pergi merantau . Pada mulanya mereka 
menghadapi cobaan yang cukup berat. Untunglah kedua anak mud a itu 




Oi kota Sibolga, Ahmad bekerja sebagai karyawan pegadaian. 
Rumah mereka sangat sederhana, tetapi mereka tenteram dan berbahagia. 
lIatu hari , Ahmad bersama istrinya menjadi panik dan bersedih karena 
Ahmad diberhentikan dari pekerjaannya, dengan alasan pengurangan 
pega 3 1. 
Ahmad bcrllsaha mencari kawan karibnya yang bernama Soe leman 
ullluk menitipkan i,trin)"a. Kare r<a. ia akan pergi ke Medan mene.r i 
p"kerjaan baru . Sete/ah mereka berttlffiu dan bersepakat, Ahmad bcrang­
kat ke M~dlllN sedangkan Aminal! linggal ber-sama leellLlrga Soeleman . 
Ruranya, A.mmab mendap<tl cobaan yang Cllkup berat baginya. Saekman 
mcncoba menggoda Amlf\ah agar mau dijadikan isrrinya. hahle.n laki-Iab 
itu berusaha memutus tali perkawinan minah deng n Alunad. Deogan 
IIpU mus lihm, Soeleman mengatakan kepada Ahmad hahwa istrinya tcl ah 
pulang ke rumah orang manya dan meminta cerai kepada Ahmad . 
Sementara itu, surat yang datang dari Ahmad untuk is trinya tidak disam­
palkan oleh Soeleman. Aminah menj ad i panik dan bersedih . Padahal, 
Ahmad telah mengirim surat dan heree rita kepada Aminah bahwa ia 
sudall mendapat pekerj aan 
Suatu hari, menjelang hart lebaran, bedug di langgar telah herhu­
nyi. orang-orang bersukaria merryamom hari lebaran. Tetapi , Aminah 
ber,edih dan herlinang air matanya dalam mengenang suaminya yang 
tidak ada kahar beritany •. Aminab men cob a berdoa untuk mcnenangkan 
hatinya. tetapi tidak juga lcrllibu r, ia bahkan menycsali perbuatan , uami· 
nya yang telah melupakan dirinya, Ketika dalam keadaan cernas. tiha-t ih" 
ptmu ulketuk orang dad luar. la menyangka orang Ili luar itu Soclcman . 
wan ita itll ttdak sudi lagl me/ ihat dengan sehelah mata pun kepada 
Soc leman. Serelah pintu terlluka .. eo rang datang menghampiri Aminah . 
Wallita itu ma:;ih belum sadar bahwa laki-Iaki di hadapannya itu adalah 
Ahmad. suaminya send iri yang datang menemuinya . Oalam kekhawatiran 
yang teramat sang at wanita itu pingsan tidak sad ark an diri . Lima menit 
kemudian barulah ia sadar dan mellgetahui bahwa pria di hadapannya itu 
adalah Ahmad . Ia sangat hahagia dan kedua suami istri muda itu mena­
ngis hahagia. Sementara itu, Soeleman yang saat itu pun berada di temp at 
ioo menjadi pucat pasi. la sangat khawatir jika perbuatannya yang buruk 
itu diketahui Ahmad, Ia memohon ampun kepada Ahmad beserta istrinya 
di hari lebaran itu, 
2.26.3 	Alur 
Kumpulan peristiwa yang diatur dalam alur cerita memitiki waktu 
yang berbeda, Alur cerita dikatakan beralur maju jika peristiwa yang 
terpapar di dalamnya berurutan dari waktu ke waktu. Misalnya, dalarn 
cerpen berjudul "Menempoeh Maja", alur ceritanya adalah maju atau 
lurus , Urutan peristiwa yang terpapar dalam alur cerita mengalami 
penegangan pada pertengahan cerita sampai dengan menjelang akhir 
cerita , Pada awalnya, alur cerita memperkenalkan kedua takah utama 
lengkap dengan latar belakang permasalahan pada tokohnya masimg­
masing , Setelah itu, muncul satu permasalahan dalam rumah tangga 
Ahmad , yakni ketika Ahmad harus dikeluarkan dari pekerjaannya sebagai 
pegawai di Pegadaian di kota Sibalga. Penegangan pertama tegas ketika 
Aminah akan diting-galkan oleh suaminya ke kota Medan, 
Ahmad pergi mendapatkan sahabatnja, Soeleman kenalan 
lama kawau sekampoengnja. mempetaroehkan Aminah tinggal 
menoempang diroemahnja sementara. 
Segala barang-barang mereka telah terdjoeaI. Belandja 
oentoek perdjalanan telah ada di kantoeng, selebihnja disimpan 
oleh Aminah. Ahmad berdjabat tangan dengan istrinja dengan hati 
terharoe, kemoedian bersalam-salaman dengan Soeleman jang 
berbadan pendek gemoek itoe, (hIm. 1917) 
Ahmad berusaha mencari kerja di kota Sibolga kembali, tetapi 
tidak berhasi! Ahkirnya, ia memutuskan hendak pergi ke Medan untuk 
mencari pekerjaan kembati , Aminah dititipkannya pada kawannya yang 
bernama Solemah, Perpisahan itulah yang mengakibatkan alur cerita 
menjadi tegang karen a Soleman tidak setia kepada kawannya, Ia berusaha 
menghancurkan perkawinan Ahmad dan Aminah dengan cara menggoda 
Aminah dan mentitnah Ahmad yang dituduh tidak selia lagi kepada 
istrinya. Kutipan dialog Soeleman kepada Aminah berikut ini merupakan 
contoh, 
,.,' Berilah saja pikiran dan pertimbangan oleh mamak. apa 




"Tidak begitoe. Aminah! Keliroe Aminah mengatakan saja 
soedah djemae melihatIDae. Sebaliknja! tetllpi saja heran benar 
memikirkanengkau doedoek seliap hari sebilang waktae bertjintll­
kan Ahmad, orang jang tll' soedi lagi meogacoehkan dikau seoe­
djoeng ramboetpaenl" (hIm. 1918) 
Peristiwa itu mengakihatkan Aminah menjadi gelisah ketika berada 
di rumah Soeleman. Ia menjadi putus asa karena surat dari suaminya 
tidak lagi diterimanya, sementara Soeleman mendesak wan ita ilu agar 
menyerah Jan bersedia diperistri olehnya . Alur menjadi semakin tegang 
ketika alur cerita itu menjelang berakhir. Peristiwa itu te rjadi ketika 
Ahmad datang di malam lebaran. minah tidak menyengka . ama ,ekali 
hila suaminya itu berada di hadapannya. Wan ita itu malahan tidak 
sadarkan diri karena tercekam ketakutan. Ia menyangka bahwa laki-Iaki 
di had apannya itu adalah Soeleman . Lima menit kemudian harulah 
Aminan sadar bahwa suaminya telah pulang menemui dirinya. Kutipan 
herikut herfungsi sebagai pendukung uraian di atas. 
"Tik-tik-tik!" Boebn boenji bedoek, boenjiorang menge­
mek pintoe. 
Aminah herdiri terperandjat, Seram boeloe romanja menggi­
gil sekoedjoer badaunja. lemah loenglai segala anggotanja. sang­
kanja Soleman mesoek. Orang datang itoe menolaknja pintm: ,laloe 
berdiri <Ii ambang pintae dengan tangan terkernhang: "Aminal!. 
Aminah I" 
Aminah menaetoepkan matllnja. badanuja gemetllr 
"Tolong, [Olongl Ampoen, arnpoen! Djangan akoe disiksa! 
Baiklah boe ... ? Sampai disilOe. perempoean jang !emah itoe 
(a'hergaja lagi. laloe rehah ke,lantai ta' sadarkan diri . (hIm. 
1920) 
Peristiwa penegangan itu terjadi pada saat cerita menjelang ber­
akhir. Tokoh Ahmad dan Aminah akhirnya berbahagia . Namun, tokoh 
Soeleman yang berusaha mencoba mengJchianati persahahatannya kepada 
Ahmad terpaksa harus meminta maaf dengan mimik yang amat ketakut­
an. Untunglah suasaTtll leila ran mendukung peristiwa maaf-memaafkan 
itu , sehingga Soeleman mendapat maaf dari Ahmad atas keJakuannya 
yang tidak terpuji itu. 
2.26.4 Tokoh dan Penokohan 
Oalam mengamati cerita pendek biasanya kita dihadapkan oleh 
beberapa tokoh yang hadir dan peranan tokoh itu masing-masing berlain­
an. Oleh karena itu. ada kesulitan yang terjadi dalam menentukan. 
Misalnya. <.Ialam c~rpen berjudul "Menempoeh Maja" , tiga orang tokoh 
dalam cerita itu adabih Aminah, Ahmad, dan Soeleman. Tokoh Soleman 
agak mudah digolongkan sebagai peran pembantu. Tetapi, siapakan yang 
menjadi tokoh utama dari kedua tokoh suami istri itu. Jika dilihat dari 
segi peranan dan tingkat pentingnya seorang tokoh dalam satu cerita, 
tokoh Aminah lebih banyak muncul dan sebagai penentu dari penyelesai­
an sebuah masalah . Oleh karena itu, dalam penokohan ini tokoh Aminah 
diletakkan sebagai tokoh utama dalam cerita itu. 
(I) Aminah 
Aminah herperan sehagai seorang wanita sejati dalam cerita itu. 
ra rela untuk meninggalkan kehidupan mewah di masa lalu ketika ia 
bersama orang tuanya yang kaya raya itu. Bersama-sama suaminya ia 
berusaha membangun rumah tangganya dari semula lanpa bantuan orang 
tuanya sedikitpun, seperti kutipan berikut ini . 
Soeuggoeh ber't dirasanja. Terlehih-lehil. bagi Aminah, istri 
Ahmad terseboet, jang biasa dimandjakan olell ajalmja, seorang 
I.artawan dikotll Padang djoega.-­
MBetapa besar kesoesahan Ahmad ketika iloe ta'oesah ditjeri 
ler.:lkalllagi. Oentoenglah Aminah, iSlerinjajang sabar itoe, sedia 
disisinja menghiboer hati.~ajang remoek redam itoe. (him. 1916) 
Oemikianlah sikap tabah dari Aminah sebagai seorang istri yang 
setia terhadap suaminya . Oi samping itu Aminah <.Iigamharkan sebagai 
wan ita yang amat kuat imannya. 
"Betapa hesarnja hati Suleman p<:!lupoe itoe setelah soerat 
Ahmad tidak datallg2 lagi .iadalall terperikall . " 

Tiga boelan soedah lampau! 

Pada soealOe han ia"pergi mcndapalkan Aminahjang sedang 
menjahit di ruamh tengah seorang dirinja. 
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Dengan moeka jang manis ia menegoer: nElok benar han ini 
Amioah, lebili elok dari jang soedab-soedab, boekan?" 
Aminah rnengangkatkan kepalanja laloe rnelajangk:in matanja 
keloear djendela. 
"Soedablah Aminall pikirkan kata saja dahaeloe? 
A.hmad soedab terang berpaling hatinja. (him. 1919) 
Berkat kekualan iman Aminah, rumah tangga Aminah dan Ahmad 
dapat dipenahankan sehingga Soelaiman menjadi malu . Peristiwa tersehut 
menyiratkan kesetiaan dan ketahahan Aminab sehagai seorang istri. 
(2) Ahmad 
Sebagai peran pemhantu utama Ahmad herfungsi sehagai suami 
Aminah. Ahmad sebagai suami yang baik hati, merasa benanggung 
jawab untuk meneari nafkah. Oleh karena itu, ia segera meneari pekerja­
an yang hart! setelah pekerjaan Iamanya diberhentikan. Untuk memper­
(lIeh pekerjaan baru, ia harus berpisah dengan istri yang dieintainya . 
OIeh sebah itu, ia menitipkan istrinya itu kepada kawannya bernama 
Soeleman. Kutipan berikut meneeritakan suasana yang diperoleh Ahmad . 
Tetapi Ahmad taO maoe poetoes asa. Setelah puas ia mentjari 
pekerdjaan di kantor dall diwko , ditjarinjalab kebengkel dan 
perusahaan2 lain2 . Mocdjoer! Dapatlah ia pekenljaan bagian 
toelis-menoelispaua salah ~atoe pertjetakanjang besar di Medau. 
Besar hatinja pacta waktoe itoe [iada terkatakan . 
Jang moela-moela diperloekannja ialab mengirim soerat 
kepada Aminah, berisi hiburan dan nasihat. diiringi salam dan 
peloek-tjioem jang kasih meSral1 rindoe dendam. Tidak poela 
uiloepak:in minta terima kasih kepada Soeleman, lempatnja ber­
oetang hoeili itoe, dan meminta kepadanja soepaja djangan tidak 
disampaikannja soerat hoe kepada Aminah. 
Harap ia mefldapal balasaanja, tetapi tinggal harap-harapan 
sadja . Diboeatnja kedoca kalinja, keliga kahnja dan selanjoemja, 
letapi ta' koendjoeng berbalas. (him. 1917) 
Upaya Ahmad untuk menunjukkan kesetiaan kepada istrinya 
terhambat oleh kelakuan Soeieman yang menghianati dirinya. Untunglah 
Ahmad hadir sebagai tokoh yang penyabar dan beriman. Ahmad adalah 
tokoh yang pemaaf yang mau memaafkan Soelaiman. 
Aminah menangis lersedoe-sedoe bagai kanak-kanak. 
Maka bertangis-tangisanlah kedoca mereka iloe. 
Soelernan dengan iSlerinja ada hadir pada pertemoean itoe. 
Moeka Soeleman paetja! lesi. Badannja gemetar ketakoetan. Laloe 
ia soedjoed doedoek berloetoet menjembah Abmad dan Aminah . 
Ta mentjeritakan dosanja dengan suara jang serak tertahan-Iahan 
seraja minta arnpoen dan tobal .... (him. 1920) 
Peristiwa di atas menyiratkan bahwa kedua tokoh suami istri itu berwatak 
pipih. Ia hanya hadir dalam peran baik sejak awal hingga akhir eerita. 
(3) Soeleman 
SOleman adalah seorang tokoh berwatak pipih. yakni seorang yang 
curang dan licik. Sebagai seorang sahabat Ahmad ia sangat senang dan 
bersedia menerima Aminah agar sementara tinggal di rumahnya. Kesedia­
an Soeleman menampung istri leawannya itu berarti ia harus sanggup 
melindungi wan ita itu sampai suaminya pulang. Jika ia memperlakukan­
nya dengan baik. perbuatan dan niat baik itu dianggap terpuji sebag~ l 
seorang sahabat. Namun, sebagai manusia, ia lupa alean janjinya kepada 
sahabatnya itu. Sebelum Ahmad pulang, ia merasa tertarik pada wanit" 
itu dan berusaha menghianati kawannya itu dengan mcnggoda Aminah. 
Perhatikan kutipan peristiwa ini diperbuat oleh Soleman ilu. 
Sampai disitoe Soeleman menghentikan penjakapannja, 
dilahannja napsoenja, laloe keloear meninggalbn Aminah jang 
berlinang air matanja dibuaikan gelombang goendah-guetana. 
Soleman boekan sadja nmnor satoe ualam seloek-beloek 
perniagaan, tetapi perkara tipoe moeslihatpoen uomor wahid 
djoega. Dalam halil~a soedah dipastikaunja. Al.l1inah jang djelita 
iloe akan mendjadi miliknja . Ta mempergosokkan kedoea belah 
tangannja. alamat kailnja mengena. (him. 1918) 
Perbuatan curang yang dilakukan oleh Soeleman kepada kawan­
nya, Ahmad sangat tidak baik. Peristiwa itu menunjukkan bahwa ia 




Latar cerita yang baile alean memberikan kesan cerita secara 
konleret dan jeJas. Latar cerira yang rerdapar daJam cerpen berjudu l 
"Menempuh Maja " sangar jelas, yaleni kora Sioolga dan Medan . Larar 
cari ta daJam hal ini juga berpengaruh dalam menyampaikan keregangan 
alur cerira . Contohnya , leetika Sodeman oerdialog dengan Aminah. ia 
mangatakan oahwa kota Medan adalah kota yang ramai yang penuh 
dengan hiburan yang dapat menj adikan seorang suami Jupa kepada 
isrrinya. Pernyataan SoeJeman yang ridak benar itu akhirnya rermalean 
o leh Aminah karena aminah pun oerpendapat oahwa kota Medan adalah 
kota yang ramai dan penuh hiouran . Namun, sekalipun latar kOla Medan 
itu sesuai dengan pikiran para tokohnya, ternyata Ahmad tidale pernah 
lupa diri untuk menjadi suami yang baik. 
Kutipan berileut mengisahkan kesan merelea tentang kota Medan 
yang sedang dibicaralean oleh Soeleman dalam memhujuk Aminah. 
"la. itoelall randanja tiada radjam tililulO dan siasat Amiuah! 
Tjoba pikir , soedah doea boelan lamallja A1unad pergi. !erapi 
soerat sepoetjoekpoen ta ' pernall ada dikirimnja. Djaoeh dimata 
djaoeb dihati. ma'ioemiah kOla hawa Medan .... !?" la mengerling 
Amiuah. (him . 1918) 
Ucapan Soeleman tentang kota Medan yang tidak baik itu mempe­
ngaruhi pikiran Aminah hingga wanita itu bersedih . Selain kota Medan. 
Para tokoh juga tinggal di Sibolga. Kota itu terkenal herudara pana~I 
apalagi di dekat pelabuhan . Kutipan latar tempat herikut ini mengisahkan 
lokasi daerah SiboJga . 
Hari pukul 8 Pagi . 
KOla Sibolga terkenal panas hawanja . tetapi pada pagi itoe 
oedaranja amat sedjoek dan njaman. Langittjemerlang menghiasi 
alam. Marahari tersemboel menjeogoek keiodallan boerni. 
Pada waktoe itoelah s.s. Sioet van de Beele jang darang dari 
Enmlahaven tiba herlahoeh dipelaboehan Sibolga jang indall 
permai iloe . 
Perahoe2 tambangan segera merapat ke!amboeng kapa! 
ruendjempoet penoempang dan barang2 moeatan. (him. 1916) 
Kota Sibolga tidale hanya digambarkan sebagai kota yang panas. 
Oalam kutipal) di atas terlukis pula sibuknya sebuah pelabuhan yang 
dianggap indah permai. Peristiwa itu tergambar ketika tokoh Aminah 
bersama Ahmad tiba dari Padang menuju kota itu. Padang sebagai daerah 
asal tokoh utama tidale digambarkan denganjelas dalam cerita pendek ini. 
Selain itu, latar wak:tu juga tidak dikemukakan secara jelas dalam cerita 
ini sehingga disimpulkan bahwa cerita ini dapat berlangsung kapan saja. 
2.26.6 Tema 
Tema dalam cerita pendek berjudul .. Menempoeh M aja" adalah 
sebagai herikut. Seorang pria pengganggu istri kawannya . Oi dalam 
kumpulan peristiwa yang terpapar dalam eerita pendek tersebut antara 
lain, mengisahkan sikap seorang pria yang tidale dapat dipereaya oleh 
sahabatnya. Pria tersebut menggoda istri sahabatnya yang dititipkan 
kepadanya untuk dij,aga selama sahabat itu berkelana. Kutipan tentang 
kecurangan Soeleman ketika memperdaya istri sahabatnya itu . dapat 
dilihat sebagai berikut. 
Soeleman jang disangka Ahmad, seorang sababat setia. t!\' ­
boekan seorang lantjoeng , pagar makan tanaman. 
Soerat2 Ahmad ditahannja. tiada disampaikannja kepada 
Aminall jang selaloe menoenggoe·noenggoe. 
Seliap kali Aminahjang malang itoe datang bert!!nja kepada­
nja. setiap kali itoe poela Soeleman penipoe itu menggeleng· 
gelengkan kepalanja dengan berkata sedth jang diboeat-boeat. 
(hIm. 1917) 
2.26.7 Amanat 
Amanat yang tersirat dalam eerita itu adalah sebagai berikut. 
Janganlah memperdaya istri sahabat yang seharusnya diindungi. Perbuat­
an eurang itu akan merugikan diri sendiri . Akibatnya, kepereayaan 
kawannya itu akan hilang karena perhuatan eurang yang dilakukannya 
itu. la tidak menjaga wanita itu, tetapi malah menggoda dan membuat 
wanita itu menjadi sedih dan ketakutan selama berpisah dari suaminya. 
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Berkat ketabahan dan kesabaran Ahmad mereka akhirnya berhagia 
menikmati lebaran bersama. Selain itu amanat yang tersirat dalam cerita 
pedek tersebut adalah hendaknya ,eseorang itu pemaaf kepada kawannya. 
agar Tuhan selalu memheri berkah kebahagiaan kepadanya. Selain itu . 
seorang istri hendaknya herlaku setia kepada suami agar tidak timbul 
pertengkaran antara suami dengan kawan-kawannya. Aminah yang 
heriaku setia itu menjadikan Soeleman bert.ekuk lutut di hadapan Aminah 
dan Ahmad. 
Ajoehai kakanda jang mengambil akae dari roemab 
boendakoe , membawa 'koe ruenjeberangi laoetan kenegeri ini dan 
meninggalkan dakoe disini hidoep sebatang bra, dimanakah 
kim?" 
Boenji taboeh makin bertaloe-taloe! 
"Ja Allab. ja Taehankoe jang mendjadikan semesta alam' 
Kasihan hambamoe jang diroendoeng malang im. AmpeonilalJ 
hambamoe dari segala dosa. Berilall hambamoe tenaga dan iman 
agar djangan tersesat pada djalan jang Illelarat. ToemoenJab 
hambamoe im kedjalan jang bermanfa'at doenia-acheral. Amin' 
(hIm. 1916) 
2.27 Cerita Pendek "Perkawinan Jang Romantich" 
2.27.1 	Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Perkawinan Jang Romantich " adalah 
cerita pendek yang dikarang oleh Joesoef Sou'yb. Cerita pendek itu 
dimuat dalam majalah Pandji Poesraka nomar 14 Tahun XV pada tanggal 
16 Februari 1937 pad a halaman 231--231 (bagian pertama) dan halaman 
253--255 (bag ian kedua) 
2.27.2 	Ringkasan Cerita 
Norlia adalah seorang gadis remaja yang cantik jelita yang berasal 
dari kota Medan . Sebagai gadis yang sudah berpengalaman dalam 
bercinta ia lelah berprinsip tidak akan menerima sistem kawin paksa. Ia 
hanya akan menikah dengan pria yang henar-henar ia eintai . Semula 
ayahnya mengejek prins ip dan cila-cita Norha itu. Namun, pada suatu 
ketika cita-cita NorIia terwujud . Peristiwa itu terjadi ketika Norlia harus 
pergi kerumah bibinya di hari lebaran. Perjalanan panjang yang ditempuh 
gadis berparas cantik itu mengakibatkan dirinya mengalami gangguan 
dari tiga orang pemuda berandal. Norlia berhasil lolos dari gangguan itu 
karen a mendapat pertolongan dari seorang pemuda yang tampan dan baik 
hati. Peristiwa pertama tidak begitu berpengaruh pada diri NorIia. Pada 
suatu ketika musibah datang lagi, yakni ketika NorIia akan pulang ke 
Medan. la hampir diperkosa oleh seorang sopir taksi di tengah perjalan­
an . Wanita itu se lamat untuk yang ke dua kalinya , pemuda hernama 
Ikmal Effendy berhasi l menolongnya kembali. Maka terharu bercampur 
gembira NorIia ketika mengucapkan rasa terima kasih kcpada pemuda 
itu. 
Setelah kejadian itu mereka saling bertemu dan memadu cinta 
dengan diam-diam tanpa sepengetahuan orang tuanya . Karena. bersamaan 
dengan itu, NorIia selalu didesak oleh kedua orang tuanya agar menikah 
dengan pria pilihan orang luanya. Oemikian pula Ikmal Effendi , suatu 
ketika ia hampir putus asa ketika orang tua dan Mamaknya akan meni­
kahkan dirinya dengan wanita pilihan Mamaknya. 
NorIia terpaksa mengamhil keputusan untuk kawin lari demi 
menyelamatkan percintaannya dengan pemuda itu . Maka , pergilah 
mereka ke Singapura dan menikah di Sana. Hingga suatu ketika . NorIia 
dan !kmal Effendi pulang ke kampung halaman kembali dan orang tua 
Norman menerima dengan rasa hahagia . Mereka mengadakan pesta 
perkawinan kembali di Medan . 
2.27.3 	Alur 
Alur dalam cerpen berjudul "Perkawinan jang Romantich" beralur 
lurus . Pada bag ian pertama pengarang memperkenalkan tokoh peserta 
asa l dan perwatakannya. Kemudian . barulah ketegangan dalam cerita 
dipaparkan. Cerita mulai memuncak ketika NorIia mempertahakan 
prinsipnya tentang perkawinan kepada kedua orang tuanya . la ingin 
menikah dengan pria yang dicintainya dan pria yang pernah menolong 
dirinya . Oleh karena itu , pengarang menciptakan peristiwa-peristiwa yang 
mendukung cita-cita Norl ia . Ketegangan pertama mulai muncu] ketika 
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Norlia herada di perjalanan pulang ke Medan. la diganggu oleh tiga 
orang pemuda. Untunglah segera datang tokoh Ikmal Effendi yang 
menolong gadis itu . Untuk mewujudkan eita-cita gadis itu . pengarang 
membuat satu ketegangan lagi, yakni peristiwa musibah kedua yang 
dialami Nortia. Peristiwa itu terjadi ketika ia hampir diperkosa oleh sopir 
taksi. Setelah peristiwa itu secara tidak disadari cita-citanya tercapai. I. 
memperoleh seorang pemuda yang dieintainya. Namun. ketegangan 
masih helum berakhir. Suatu ketika kedua muda-mudi itu merasakan 
kebingungan karen a kedua orang tua mereka akan menjodohkan kedua 
muda-mudi itu. Akhirnya. mereka menemui jalan huntu. Oleh karena 
sangat kuatnya ciota itu. mereka herani mengamhil risiko terburuk. 
Kutipan berikut menjadi pendukung pernyataan itu . 
Han berganti hari. 
Pertemoean kedoeanja semakin kemp kedjadian. 
Tetapi selalu dirahasiakan . Kepada orang roeanjapoen Norlia 
heloelll pemah berkata. karena kedoea orang toeanja seJaloe 
mendesaknja soepaja kawin dengan seseorang jang xa~ dikenalnja. 
Pada soealll kali ketika mereka benemoe lagi. awan jang 
melipoeti paras IkInal Effendi' ke1ibatan amat gelap dan mocram. 
Soeram dan keroeh sadja nampalmja, terkedjoet sekerika Noerlia 
mr.::rnandangi. Dengan segeranja daea di(anjakan ketika mereka 
td ah doedoek disehelah bangkoe jaog kelindoengan dan tilikkan 
si pengintip . 
Sesak perasaan lkmal akan menerangkan. Dengan doekatjita 
dan piloe jang amat sedih diterangkannjalah. hahwa sebenamja ia 
tiada bermilik lagi didirinja. dao tiga perlima dari dirinja milik­
mamaknja .··Mamaknja itoe di Minangkabau telah menyediakan 
seorang gadis oenlOek istri~a . dan tahadi ia mendapat poeroesan 
pasri, mesti kawin deogan gadis itoe alas paksaan dan iboe bapa 
dan mamaknja.--
Terlintas dipikiran Noerlia hendak ... lari. 
Llri???-- "Larti? Sebenarnjalah itoe keloear dari hati Hoera­
!limoe. Norlia'!" (Sou'yb. 1937 ;253--254). 
Ketegangan memuncak dalam peristiwa tersebut di atas. Kedua 
muda-mudi yang sedang dilanda elnta itu melarikan diri untuk memperta­
hank an eintanya agar eiotanya tetap utuh. Setelah peristiwa itu berlang­
sung alur cerita mengendur seperti semula dan cerita berakhir dengan 
kebahagiaan. 
0, Tuhan! 
Akan bersukaria djaea kiranja machloek dalam hari pesta 
perajaanMoe. Moeka berseri-seri menjinarkan poedjian. Pada hari 
raja jang amat sutji dan dimoeliakan itae tibalah lkmal dan Norlia 
di Medan. Mereka disamboet aleh kawn kerabatnja. Soekatjita 
dan riang! (Sau'yb. 1937 :255). 
2,27.4 Latar 
Latar cerita dalam cerperr itu meliputi latar waktu , latar tempat, 
dan latar suasana. Latar waktu melukiskan kejadian ketika itu lima hari 
lagi lebaran tiba. mereka s ibuk membuat leue. Latar tempat melukiskan 
para pelakunya bermukim di kota Medan . 
Hari Leharan poen tibalah. 
Atas soeroehan bapa dan iboenja, Norlia pergi menemoei 
hihinja jang diam diloear kota Med'll, disehoeah kampoeng ketjil 
djaJan ke Belawan. dal.am seboeah roeroah jang indah dan perrnai. 
la lama ditahan bihinja cIisana sampai petang, disinilah agaknja 
hoeloe malang pangkal tjelaka bagi hatinja jang akan menang­
gaeng remoek redam. Ketika ieu hari Lelah sendja, ia akan kern· 
bali ke Medan. wellanti trcin dari Belaw3n tiba . Remang sendja 
jang hampir gelap iwe soer,un keiiha(an d~lgam halte ke(jil iwe .--
Dari djaoeh kelihatan tiga orang djedjaka, jang kalau dilihat 
tingkah lakoe. dan perangainja, nampak koerang senunoh. Mala 
mercka tiha-riba rerpandang kepada anak gadis jang molek itoe. 
Mereka bergamil-garnjran saja berdjalan djoea kearah Norlia 
berdiri. (Sou'yb, 1937:232). 
Selai n latar tempat, tersirat pula latar suasana yang dilukiskan dalam 
reri~tiwa pertemuan antara Norlia dan pemuda berandal itu . Kekha­
watiran Norlia ketika d iganggu oleh beberapa orang berandalan itu 
menciptakan suasana menegangkan bagi pembaca . 
Pada akhir cerita latar penceritaan beralih ke Singapura, yakni kota 
temp at pelarian Norl ia dan Ikmal Effendi . Kutipan ini mendukung 
keterangan tersebut . 
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Pada malam jang soenji senjap. boedjan renjai-renjai poen 
menjiram boemi. deogan liada diketahoei oleb seorang mabluk­
poeo seJain selan dan iblis. kedoea sedjoli iloe lelab lerbang 
membuhung ringgi. Dan minggoe keminggoe mereka menginjam 
kebabagiaan diperamauao di Singapoera. (Sou·yb. 1937 :255). 
2.27.5 Tokoh dan Penokohan 
(1) Norlia 
Tokoh utama dalam cerita itu digambarkan sebagai tokoh berwatak 
bulat. Pada awal cerita pengarang memperkenalkan tokohnya sebagai 
berikut dalam kutipan ini. 
Norlia telab remadja poeteri. Oesianja lewat sedikit dari 
eoedjoeh belas tahun. Perawakannja manis dan djelita. menarik 
hali dan menggioerkan. Parasnja ljantik ciao moJek. Bibimja 
selaloe melukiskan senjoem. Barapa banjaknja anak moeda-moeda 
jang rneremas peroet djika ia melintas. 
Meskipoen usianja masih semoeda itu, teLap! pengalamaJUlja 
banjak soedab dalam perkara tjinta. (Sou·yh . 1937:231). 
Dalam cerpen tersebut, Norlia sebagai kaum generasi muda 
terpelajar. Pengalaman hidupnya ban yak diperoleh dari menyaksikan 
pertunjukan film . Dari kecerdasan dan kepandaiannya itulah ia mempu­
nyai gagasan untuk menghapus kawin paksa yang pada saat itu masih 
berlaku di daerah tempat tinggalnya . Ja selalu menolak jib kedua orang 
tuanya menyinggung-nyinggung masalah perjodohan. Norlia berkata 
kepada ayahnya bahwa ia ingin menikah dengan laki-Iaki yang pernah 
menolong dan menyelamatkan jiwanya. 
Dengan djenaka Norlia mendjawab: 
"Tjerilera ieoe hoekantah sepolong djoea dari kehidoepan. 
bapa . dan sebagaian dari kehidoepan iloe ialah ljeritera'! 
Kedoea orang ruanja kelihatan masjgul . (Sou·yb. 1937:232) 
Kecerdikan Norlia dalam menanamkan pendapatnya kepada kedua orang 
tuanya membuahkan hasil yang cukup baik. Pada akhir cerita ia dapat 
membulctikan bahwa apa yang diimpikan itu terwujud. la memperoleh 
kekasih seorang pria yang gagah berani dan telah menyelamatkan kehor 
matannya yakni keti)ca ia hampir saja diperkosa di perjalanan pulang ke 
Medan. 
(2) Ikmal Effendi 
Tokoh berikut ini bernama Ikmal Effendi yang mernpakan tokoh 
bawahan yang berperan sebagai kekasih tokoh utama, Norlia. Tokoh ini 
termasuk berwatak pipih dan senantiasa berperan sebagai orang yang baik 
hati . Ia berasal dari tanah Minang, perkenalannya dengan Norlia terjadi 
ketika ia harns membantu Norlia dalam keroyokan tiga orang pemuda 
berandal. Sejak pertemuan itu kedua muda mudi itu saling jatuh cinta. 
Kutipan berikut menceritakan keberanian Ikrnal Effendi dalam menolong 
Norlia. 
Selagi hela menghela dan tank menarik itoe liba liba dari 
moeka kelihatanlab seboeab auto jang berdjalan dengan kentjang. 
Dan kelika mendengar pekik dan djerit jang memiloekan itoe. 
Liba-liba auto itoe berhenti, dan dan dalamnja toeroen seorang 
toean. Sebagai halilintar ia menerkam soepir jang boeas itoe 
seraja mengajoenkannja ketanah dan meloenjab-loenjahnja dengan 
kakinja. 
Dan kelika Norlia sadar akan dirinja. ia telab ada dalam 
kendaraan. disarnping si penoJongnja. dalam perdjalaoan ke 
Medan. -- "Wabai telab doea kali toean melepaskan djiwa hamba 
dari loemoeran tjernar jang amat aib . Maloe hamba kepada diri 
bamba. Tetapi tiada berhinga terima kasih bamba kepada toean. " 
(Sou'yb. 1937:254). 
Keberanian tokoh Ikmal Effendi membangkitkan rasa harn sekalipus rasa 
cinta Norlia kepada pemuda itu. Pria seperti itulah yang diidarnkannya. 
(3) Siti Marjam dan St. Ibrahimsjah 
Siti Marjam dan St. Ibrahimsjah adalah kedua orang tua Norlia. 
Kedua orang tua itu telab memperlakukan anaknya seperti yang tenera 
pada adat di Medan. la mencari jodoh untuk anaknya. tetapi ketika anak 
gadisnya itu lari , ia hanya berserah diri kepada Tuhan. Pada alchir cerita 
ketika anaknya mengirim surat kepadanya , ia menerima dengan ilchlas 
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kepulangan anaknya itu dan memaafkan kesalahan anak gadisnya itu . 
Uraian di atas menyiratkan bahwa kedua orang tua Norlia adalah IOkoh 
berwatak baik , sekalipun pada mulanya ia bermaksud ingin menjodohkan 
anak gadisnya itu dengan pemuda pilihannya. Peristiwa yang menyiratkan 
perilaleu kedua orang tua itu dapa! terlihat pada ku!ipan berikut ini. 
Mereka datang meminang Norlia. 
Kalau ditanja hati iboe Norlia. Siti Marijam. sebenarnja ia 
telah berkenan benar kepada anak moeda jang dipinangkan 
perernpuan itoe . Tiada ada tjatjat tjelanja. Istimewa lagi peroen­
dingan ini telah lama djoea diangsoer-angsoer. dan se iQirang 
kedatangan perempoean itoe. Tjoema oentoek sempat Siti Mariam 
memperroendingkan dengan NorIia sendiri . Begitoe poeJa Bapak­
nja SI. Ibrahimsjah, beloenl poela menjeboet-njeboet hal itoe 
kepada Norlia . (Sou·yb . 1937:232). 
2.27.6 Terns 
Tema dalam cerpen ini adalah kawin paksa tidak akan mendatang­
kan kebahagaiaan bagi pelakunya . Tokoh generasi muda menentang 
sistem kawin paksa yang masih berlaleu di daerah itu. Pada saat itu , para 
generasi muda telah menyadari bahwa kawin paksa tidak dibenarkan 
karen a menyulitkan masa depan mereka . Oleh karen a itu . Norlia bel­
usaha mendobrak sistem kuno yang dianggap tidak berlaku , yakni 
menghapuskan kawin paksa. Sementara itu , Siti Marjam telah meminang 
seorang pemuda untuk anak gadisnya, Norlia . Pemuda itu sangat tampan 
dan tidak kurang satu apa pun. Tetapi, /bu dan ayah Norlia belum juga 
memberi tahu kepada anakoya. Mereka hanya menanyakan tentang 
perkawinan kepada Norlia . Maka jawab gad is itu , dapat dilihat pada 
leutipan berikut. 
"Telapi selama ini beloem djoea sempat Siti Marjam mem­
peroendingkan dengan Norlia sendiri . Begitoe poela bapanj. , St . 
Ibrahimsjah, beloem poela menjkeboet·njeboet hal ;toe kepada 
Norlia. Sekarang mereka benanggoeh dahoeloe oentoek memper­
kalakan hal itoe kelak dengan poeterinja . Telapi ketia dilanja 
pendapat Norlia , ia hany. menjahoel:" 
·Saja banja maoe kawin dengan seseorang jang benar-beoar 
tjinta kepada saja, dan pernab poela melepaskan saja dari maraba­
baja jang mengerikan.· (Sou'yh. 1937:253--255). 
2.27.7 Amanat 
Amanat dalam cerpen ini adalah sebagai berikut. Hendaknya orang 
tua bersikap pemaaf dan tidak menjodohkan anaknya dengan paksa sebab 
sebuah kawin palesa itu tidak akan mendatangkan kebahagiaan. Kutipan 
ini adalah pelengkap keterangan amanat. 
"Kekasih akan poelang kebaribaan kekasih, tangan siapakah 
jaog tiada akan lerkembang menjamboet mestika jaog hilang itoe? 
Persaoeran soerat bersilanglab meloepakan bal-hal jang 
silam. 
Norlia tersenjoem. 
la akan menderita seroepa itoe. Sampai masa ini diketahoei­
nja benar Ijin", dan kasih sajang soeaminja kepadanja . Istimewa 
lagi ketika mereka telab mempoenjai poela Utmbaban mala. ja'ni 
poetera jang manis dan djenaka. (Sou ' yb . 1937:225). 
2.28 	 Cerita Pendek "Anggoer Nero... _. Asal Kekasihkoe. Moela 
Tjintakoe" 
2.28.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Anggur Nero ... Asal Kekas ihkoe, 
Moela Tjintakoe" adalah cerita pendek yang dimuat dalam majalah 
Pandji Poestaka Nomor 93--94 Tahun XVI tanggal 22 November J938 
halaman 1802--1806. Ceritqa pendek itu dikarang oleh S . Ojarens. 
2.28.2 Ringkas Cerita 
Ojalal adalah seorang pemuda rantau yang menjual anggur nero 
berkeliling kota Payakumbuh . Karena sifatnya yang senang berkelakar 
dan humoris , ia menjajakan anggurnya dengan suara khas yang lucu 
sehingga orang tertarik untuk melihat dagangan itu . Demikian pula Siti 
Moerniana . ia memanggil dan membeli anggur itu sambi! berkelakar 
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dengan pem.uda penjual anggur iru. Sebelum mereka berpisab, Djalal 
menjelaskan aturan meminum anggur iru. la berpesan agar anggur iru 
jangan diminum lebih dari dua hari . Akan tetapi, Silti Moerniana rupanya 
tidak menghiraukan pesan itu . la hanya meletakkannya di atas meja 
dengan pesan bahwa minuman ini untuk ayahnya . Sambi I berkata demi­
kian, ia pergi ke rumah kawannya di Pajobasoeng selama satu minggu . 
Bersamaan dengan itu, ayah Siti Moerniana pun pergi berbuka ke rumah 
kawan-kawannya selama empat hari herrurut-rurut. Pada hari kelima 
orang rua itu baru pulang. lalu minum anggur itu hingga muntah dan 
buang air terus-menerus sampaj tidak sadarkan diri. 
Dengan sangat marah, orang tua jtu menuntut agar penjual anggur 
nero iru ditangkap . Setelab polisi menangkap Djalal, orang rua itu 
bereerita kepada Djalal bahwa ia jaruh sakit karena minum anggur yang 
dijualnya . Djalal tidak merasa hersalah , ia telah menjelaskan kepada 
semua pcmbeli tentang peraturan meminum anggur itu. Pemuda itu 
hahkan herhalik menunrut karena ayah Sitti Moerniana hanya merugikan 
dirinya . Selain itu , Djalal mengaku tidak pernah menjual angb'llrnya 
kepada orang rua itu, bahkan melihat pun belum pernah, apalagi menjual­
nya Ja baru kali ini bertemu orang rua yang sakit itu. Unruk menyelesai ­
kan perkara itu, maka dipanggilnyalah anaknya yang masih herada di 
rumah kawannya. 
Sampai di kantor polisi, gadis itu tertawa terpingkal-pingkal 
setelah bertemu Djalal sehingga polisi merasa kesal akan per/akuan kedua 
tokoh pemuda dan pemudi itu . Djalal berkata hahwa kerugiannya harus 
diganti oleh seseorang yakni gadis itu . Ternyata , gadis iru tidak menolak. 
ia bersedia menikah t1engan pemuda penjual anggur iru. Polisi menjadl 
ikut tertawa gelak-gelak menyaksikan adegan yang sang at lueu iru. 
Akhirnya, mereka pergi bersama ke penghulu untuk menikahkan Djalal 
dengan Sitti Moerniana. 
2,28,3 Alur 
Suatu karya sastra merupakan kumpulan peristiwa yang dijalin 
o leh alur eerita. Kemudian, cerita iru menjadi menarik ketika terjalin 
konflik dalam alur cerita itu . 1ika kita mengamati eerita tersebut, dalam 
cerita ini terdapat satu awal cerita yang dibangun oleh rasa humor para 
pelalcunya sehingga terjadi konflik. Iual beli itu terjadi setelah mereka 
berkelakar, kemudian saling terpikat. Silti Moerniana terpikat pada 
pemuda itu karena sifat humor tokoh pria, dan Ojalal terpikat pada gadis 
itu karena kecantikkannya. Alur cerita awal dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
"Rasanja bagaimana?" 
"Rasanja kita sedjodoh, entjik, astagfiroellah! Rasanja manis 
sedikit dari air mentah, sedang rninoem telinga ta' moengkin 
tampak. ' 
Gadis itoe menoetoep moeloeuua dengan sapoe tangannja, 
tetapi lesoeng pipitdipipi kanannya menandakan djoega bahwa ia 
tertawa manis. Gerak-gerik serca perkacaanojajang loetjoe-loetjoe 
itoe tdab mengoengkit akan keroeutoeng senjoem gadis itoe. 
hingga ta ' berhati-hatinja ia tersetuoem, bahkall tercawa jang 
tenahan-tahan. (hIm. 1803) 
Setelah memheli anggur , gadis itu memherikan botol kepada orang 
tuanya kemudian pergi ke rumah kawannya hingga satu minggu. Belum 
satu mingga, ia sudah dijemput pulang karena mendapat panggilan ke 
kantor pOlisi. Oleh karena itu , ia menjadi marah. Setelah sampai di 
kantor polisi ia tidak marah lagi karena dia bertemu dengan pria penjllal 
anggur nero. Ia malahan tertawa sehingga polisi sempat marah. Konflik 
pengantar klimak dalam cerita tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 
.. . Seicarang hadji iui menoedoeh toean menipoe dia, kareIla 
sesoedah ia minoem anggoer toean. ia menjadi maboek. moemah­
moentah keatas kebawah, laloe djatoeb pingsan, dan akhirnja 
setengah mati. " 
.. Kasihan, retapi menoeroet doegaan saja. saja beloem 
pernah mendjoeaJ anggoer saja kepada hadji sial ini, bahkan 
bertemoe ;"kali inilah bartle. ' 
"Beuar, (Oean. Anak perempoean saja jang membalikan. 5 
hari jang laloe. "oedjar hadji itoe dengan geram. 
"Adakah disampaikannja pesao saja kepada toean?" 
"Tidak. Melaiokan sesoedah dibelinja, ia pergi keroemah 
temannja . sampai sekarang beloem kembali." 
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"0, salah anak toeaD sendiri. Dosa anak, dosa orang toea. 
Saja telah berpesan tiap-tiap pembeli anggoer saja, (hIm. 
1804) 
Kontlik memuncak ketika Ojalal tidak mengakui kesalahannya, 
sementara orang tua yang telah terlanjur sakit dituduh merugikan Ojalal 
yang hari itu tidak dapat berdagang, karena berurusan dengan orang tua 
itu. 
Peleraian terjadi ketika datang Sitti Moerniana. Gadis itu ternyata 
menyerahkan diri umuk dijadikan sehagai pengganti rugi yang dialami 
Ojala! karen a kedua orang itu ~rnyata saling jatuh cima. Kutipan pelerai­
an berikut ini menunjukkan bahwa cerita itu heralur tertulUp . 
ltulah .. . " kata Djalal kemoedian dengan roepa ta' pedoe~ 
apa-apa, "keroegian saja mesti dihitoeng dan diganti . " 
"Ja dengan apa haroes diganti? Dengan wang? 
"Dengan ... orang, boleh djoega," oedjar Djalal poela ser-aja 
memandang kepada Moeroiana , sedang Moemiana tersenjoem 
simpoel laloe menganggoek. 
"Dengan apa .. . ?" 
"Dengan orang .. . " 
"Hei ... hei _,. Poetjoek ditjinta. ... oentoeng lansai, menao­
toe dapat. " kata hadji ioe dalam hati.-­
"Ha, ... kalan begilOe selesai baik perkara ini. 
Now, selamat naik nobat, Djalal ... [etapi djangan bemiaga 
anggoer lagi, ja l " oedjar Menteri Polisi itoe seraja tertawa berka­
kakan. (him. 1816) 
2.28.4 Tokoh dan Penokohan 
Cerita pendek ini menampilkan dua orang tokoh penting , dan 
beberapa tokoh lainnya sebagai pendukung . Tokoh utama bernama 
Ojalal , ia seorang penjaja anggur Nero yang sangat beruntung . Karena 
ia humoris maka seorang gadis pembeli suka kepadanya dan bersedia 
dinikahi. 
(1) Djalal 
Ojalal adalah seorang penjual anggur Nero yang humoris . la 
berperawakan tinggi dan kulitnya merah karena kepanasan selama 
berdagang itu. Namun, karena dia banyak humor, ia selalu tampak 
gembira. Dalam berdagang ia tidak sengaja menipu pembeli karena ia 
selalu menjelaskan peraturan dan cara minum anggurnya. Selain itu , ia 
adalah pedagang yang humoris sehingga orang tertarik kepadanya, 
termasuk Sitti Moerniana . Kutipan berikut ini adalah sualU pendukung 
tokoh utama tersebut. 
. .. tetapi ingat, barap anggoer ini diminoem sekali bahis. 
djangan ditoenggoe atau disimpan Jebib dari 2 hari , nanti saja 
lidak tanggoeng. risico lahan sendiri , entjik Ma'ioem sendiri. 
boleb djadi enljik maboek. " 
"Bisa maboek toean?" 
"Bisa, enljik bi sa maboek pada saja, pertjajalab! 
Pardon, !lami entjik moengkin maboek karemu\ia, lillaflab, 
dengadab tidal! saja menjesal benae dekal emjik illi, barangkali . . . 
Nab , inilah sebOlol , beliJab'" (Djarens, 1938: 1803) 
Djalal memang seorang yang mudah sekali melucu. Kelucuannya 
ilU mas ih dapat kita lihat pada kutipan berikut. 
"Kamoe ditoedoeh hadji ini menipoe. siapa namamoe? M. 
Polisimengambil seboeal! potlod'besar, merab oedjoengnja, laloe 
dikeloearkannja boekoe nOlesnja. 

"Penipoe ... ? 

"Ja ... Siapa namamoe'!" 

Nama potongan atau seteroesnja toean'! oedjar 3nak moeda 
jang masih keherall-herannan itoe . 
"Siapa poeta orang jang bernama pOlong-potongan sadja, 
oempamanja si A si B -- entab si Andir atau si Bengok." kata M. 
Polisi poeta dengan marah seraja memilin-milill koemisnja. 
"Djadi .. .'1" "Seleroesnja ... gil ... !" 
"BaikJab. Toean ljatallab! Nama saja: Djalalloe'ddiu bin 
'Abdoe'l Malik el Arby bin Hassan Jobnson bin Johnson Buck el 
Englishy bin .. . " 
"Hei .. . !" bardik M. Polisi dengan keras. "Berilenli , gila 
... nama siapa poela jang sepandjang itoe! "-­
"Bangsamoe bangsa apa? Keling atau Hindoe?" Boekan 
Toean, tetapi saja sendiripoen la'dapat menamainja." 
"Gila dimana kau labie, iloelal! ranah ainnoe. Seboelkan 
bangsa apa ada disana, gila ... ," 
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"0, semaldn soelit, toean, saja ta' tahoe menamaJnJa. 
Oiharap toean sadjalail memberi nama bangsa apa saja ini, sebab 
"Sebab ... bapa saja orang 'Arab, iboe saja peranakan djawa 
dengan Minangkabau; saja lahir di alaS kapaJ terbang Graf 
Zeppelinjang telail terbakar, waktoe menjelang melintasi laoetan 
Allantik, dalam penerbangan menoedjoe ke Buenos Aries di 
Amerika Selatao. " 
"Haaa ... djadi?" mendengar keterangan itoe M. Polisi itoe 
djadi reda marahnja .... (S. Ojarens. 1938:1804) 
(2) Sitti Moerniana 
Sini Moerniana adalah tokoh yang beeperanan penting , yaitu 
sebagai seorang pembeli yang jatuh cinta kepada penjualnya . Dalam 
cerita ini pengarang Iidak menceritakan kebaikan atau kecantikan wanita 
itu. Hanya tampak lesung pipitnya jika gadis itu tertawa sehingga Djalal, 
penjual anggur Nero teepikat akan senyum gadis itu . Kutipan ini mem­
pedihatkan kecantikan Sitti Moemiana . 
Senjoem manis. manis semanis-manisnya bergeloet dioibir 
perawan itoe. laloe lari masoek kernemahnya. diiringkan dengan 
kerling jang berarti oleh anak mneda itoe sebagai pendjawab 
sihiran soekma hoeah hatinja . 
"Mak'" kata Situ Moerniana kepada ibunja wakru akan 
her.ngka!. "Ini ada anggoer ... , berikan kepada ajah. soerneh 
minoem nanti nentoek pemboeka poeasa. (5. Ojarens. 1938: 1803) 
Selain tokoh Djalal dan Sitti Moerniana terdapat pula tokoh ajah 
atau Pak Haji Idris dan Pak Mantri . Tokoh tersebut tidak beeperan tedalu 
penting . Tokoh Pak Haji Idris adalah ayah Sitti yang menjadi korban 
anggur Nero . Setelah itu, tokoh pak Mantri poelisi pun dapat dikatakan 
sebagai pelerai dalam cerita itu . Meskipun semula kedua orang itu sangat 
marah mel.ihat perlakuan Djalal yang selalu melucu, akbimya mereka­
memahami sifat pemuda yang humoris itu . Selain itu, kehadiran tokoh 
Mantri pulisi sangat menentukan alur cerita, yakni yang beralur lurus dan 
tertutup seperti yang terlihat pada alur cerita. 
2.28.5 Latar 
Latar cerita tidak terlalu menonjol dalam cerita ini. Pada awal 
cerita pengarang menjelaskan suasana puasa di Pajakumbuh pada siang 
hari. Karena waktu berbuka puasa masih jauh, oleh karena itu, dagangan 
Djalal tidak laku. Untunglah terdapat juga seorang gadis yang penasaran 
mendengar suara Djalal yang menarik dalam memjajakan jualannya. 
Perhatikan kutipan latar berikut ini. 
MendjeJang pertengaban poeasa jang baroe Jaloe ini, waktoe 
rnatahari teJab tjondong ke barat, dalam kota Pajakoemboeh. 
tampaklab seorang-orang moeda, takah2 orang asing, ... --
Kemoedian ia sampai ke Boenian, kemoeka roemah Hadji 
Idris. Diserambi moeka roemab itoe doedoek seorang gadis 
remaja paeteri, ... --Ia siap berdandan kerena ia akan pergi keroe­
mall temalll~a di Pajobasoeng. (hlm. 1802) 
Selain kota Payakumbuh, terdapat pula daerah Pajobasoeng, 
tempat tinggal kawan Sitti. Kemudian, latar rumah Hadji Idris dan tempat 
kepolisian termasuk latar yang dipakai sebagai pendukung satu peristiwa 
dalam alur cerita itu. Latar waktu tidak tampak jelas, sehingga cerita itu 
dapat terjadi kapan saja. 
2,28.6 Tema 
Cerita pendek ini ialah cerita percintaan dua orang muda yang 
tidak memandang derajat, yakni percintaan Djalal dengan Sitti 
Moerniana. Seorang mengalami jatuh cinta dapat kapan saja. di mana 
saja, dan kepada siapa saja. Cinta hadir pada setiap orang dan tidak 
memandang kecantikkan, kekayaan, atau pangkat seseorang. Demikian 
pula Sitti Moerniana pada peristiwa itu teJah jatuh cinta kepada seorang 
pedagang anggur Nero yang dijajakan di muka rumahnya. Setelah 
peristiwa itu terjadi, mereka dengan tidak sengaja dapat berjumpa 
ke ........ maka segeralah mereka menikah. Perhatikan kutipan ringkas 
berikut ini. 
"Hei ... hd ... Poetjoek ditjinta ... oenrallg lansai, menantoe 
dapat." kara hadji itoe dalam hati. 
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"Bagaimana , Ojala!"" iGtla M. Poelisi seraja menahan­
nahan geli hatinja. 
"la kira-Jcira begiloelah IIHtksoed saja, toean Menteri ..... 
~aan kau, Moerniana soeka atau tidak? " tanja bapanja 
poela. 	 . 
Gadis itoe menganggot:k sedilcit . kemaloe-maloean. (him. 
1806) 
Keberanian Djalal dalam usaha menarik simpati gadis itu berhasil 
dengan baik, Sini Moerniana hcrsedia diajak menikah . Demikian pula 
ayah gadis itu, ia juga merestui pcrkawinan mereka meskipun dirinya 
menjadi sakit perut setelah minum anggur nero . 
2.28.7 	Amanat 
Setelah memahami struktul cerita maka amanat eerita itu adalah 
hendaknya satu perkawinan jangan memilih pangkat, derajat. atau 
kedudukan seseorang . karena , sererti dalam cerita tersebut. seorang gadis 
telah jatuh einta kepada seorang redagang keeil yang menjajakan dagang­
annya dari rumah ke rumah. Karen" sifat humor dan keramahan peda­
gang itu maka. Sitti Moernian" tcrpikat sekaligus jatuh eima kepada 
pemuda pedagang anggur Nero . 
Cadis jtoe menoewep llIodoetnja dengan sapoe langannja. 
tetapi lesoeng pipit di pipi k'H1annja menandakan juga bahwa ia 
tertawa maIllS . Gerak-gerik :->I::rta perkataannjajang loetjoe-loetjoe 
itu telab rnengoengkit akan keroentoeng senjoem gadis itoe. (him. 
1803) 
2.29 Cerita Pendek "Fatwa Mcrnbawa Ketjewa" 
2.29.1 	Cerita Pendek 
Ceri!a pendek yang berjudul "Fatwa Membawa Ketjewa" ditulis 
oleh Soeman Hs. Cerita pendek ini dimuat dalam majalah Pand}i Poes­
taka Nomor 93/94 Tahun XVI tanggal 22 November 1938 pada halamao 
1782--1783. 
2.29.2 Ringkasan Cerlta 
Lebai Saleh seorang laki-Iaki yang bersifat kikir dan pandai 
membual. la bernama Badoel, tetapi karena pandai berJagu dan mengaji. 
alchirnya ia digelar Lebai Saleh. Pada mulanya, ia bekerja sebagai kuli 
arit dan penggergaji papan, tctapi waktu senggangnya ia suka mendalami 
agama dan berlatih menyanyi kasidah . Sayang, sifat kikir dan bohongnya 
masih saja tidak berubah. Suatu hari, ia meminang seorang gadis dengan 
mas kawin yang sangat murah sehingga orang tua si gadis merasa ter­
hina. Akhirnya , perkawinan batal dan orang-orang membencinya. 
Lebai Saleh meninggalkan kampungnya dan menetap di hulu 
sungai R. la dipercaya untuk menjaga surau dan menjadi guru mengaji . 
Orang-orang desa pun menghormatinya, ia selalu berfatwa agar rajin 
beramal terutama pada guru mengaji. Akhirnya, mengalirlah sedekah 
orang padanya. 
Pad a suatu hari, Lebai Saleh menikah dengan seorang gadis 
kampung yang cantik, penurut, dan berbudi baik. Orang tua si gadis pun 
merasa beruntung bermenantukan guru mengaji yang disegani . 
Suatu ketika. Lebai Saleh mengadakan kenduri di rumahnya 
dengan harapan orang desa semakin menghormatinya dan akan memberi 
lebih ban yak lagi. Sehabis kenduri istrinya membagi-bagikan piring dan 
mangkok kepada tamunya, tetapi ternyata melihat hal itu Lebai Saleh 
menjadi marah dan menampar istrinya. Hal ini diketahui oleh orang 
sekampung. Sejak kejadian itu, terbongkarlah sifat jelek Lebai Saleh dan 
orang-orang berhalik menjadi membencinya. Akhirnya, Lebai Saleh 
meninggalkan istrinya di kampung itu . 
2.29.3 Alur 
Cerita pendek "Fatwa Membawa Kerjewa" menyajikan perjalanan 
cerita yang mudah dipahami . Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab 
akibat yang terlihat wajar . Pada awal cerita, pengarang mengisahkan 




"Doea tiga kawan memoedji mengandjoeng akan kemerdoe 
an sDearanja. Entah poedji karena Allah, entah poedji karenab 
olah, wallahoe a'iam. Tetapi njata karena itoe ia mengoesahakan 
dirinja menghafallagoe. Achimja lagoe Melajoe berganti dengan 
kasidah Arab . Hatinja makin gembira, pikirannja makin terboeka; 
iapoen moelai mengadji Koeran. Dalam pada itoe disambilkannja 
poela mempelajari hoekoem2 Islam sedikit-sedikit. "(Soeman Hs. , 
1938: 1782, ko lom I) 
Kontlik mulai muncul ketika Lebai Saleh meminang seorang gadis 
kampungnya dengan mas kawin yang sangat rendah. Hal ini membuat 
orang tua gadis itu sangat terhina . Akhirnya, Lebai Saleh mengambil 
keputusan untuk meninggalkan kampungnya karena dibenci dan tidak 
disukai orang-orang di kampungnya itu. 
"Sekali ditjobanja meminang aoak perawan orang. Tatkala 
orang toea gadis itoe meminta oeang antaran anaknja itoe $40,-, 
maka chabamja lebai Saleh menggeteng-gelengkan kepalanja dan 
.... .. oe.ng antaran itoe ditawarnja dibawah sepoeloeh. Tenroe 
sadja orang toea gadis itoe rasa terruna dan t1engan sendirinja 
pengharapan lebai itoe poetoeS. 
Moelai dari waktoe itoe, namanja loentoer, malah beberapa 
orang soedah membentjinja. 
Dia tahoe akan soesahlah achirnja djika bertahan djoega 
ditempat itoe. Oleh sebab itoe dengan diam2 di 'akal-akalinja 
mendjoeal barangnja sepotong-sepotong . Agak pajah djoega barne 
barangnja itoe habis terdjoeal , karena sedapat moengkin diichtiar­
kannjalah melakoekannja diatas pokok. Achimja dengan tidak 
setahoe kawan sedjiran, lebai Saleh ,etah menghilang." (Soeman 
Hs .. 1938: 1782, kolom 1--2) 
Lebai Saleh diterima dengan baik di kampung yang baru . Ia 
menikah dengan seorang gadis kampung itu . 
K1 imaks terjadi ketika Lebai Saleh mengadakan kenduri dengan 
maksud ingin memberikan contoh kepada orang kampung agar sudi 
ber amal kepada orang lain . Namun, sebenarnya Lebai Saleh ingin 
mengumpulkan uang dari kenduri yang di.dakan itu . Lebai Saleh gem­
bira setelah melihat bany.knya amal yang diberikan orang kampung 
kepadanya. Meng inga! petuah suaminya, istri Lebai Saleh membagi­
bagikan piring dan mangkok kepada hadirin yang datang. Lebai Saleh 
mengetahui hal iru sehingga Lebai sangat marah, ditamparnya istrinya 
sehingga orang sekampung tahu . Terbukalah kedok Lebai Saleh dengan 
kejadian iru . 
"Mendengar itoe Lebai Saleh ta ' ingat kadji. Isterinja itoe 
diterpanja dan diganjabnja. Karena gempar itoe, orang berlarian 
kesana. Maka dengan sendirinja terboekalah rahasia lebai pelahap 
itoe . " (Soeman Hs., 1938: 1783, kolom 2) 
Pengarang mengakhiri cerita ini dengan larinya Lebai Saleh dari 
kampung iru karena malu, dan meninggalkan istrinya menjadi janda di 
kampung iru. 
"Daboeloe ia disegani, sekarang dibentji. 
Sekali lagi lebai itoe lari malam, dan ..... seorang poela 
benambab djanda lebai. " (Soeman Hs., 1938: 1783, kolom 2) 
2.29.4 Latar 
Cerita pendek ini berlatarkan salah saru daerah di Indonesia, tetapi 
tidak dijelaskan secara pasti nama daerahnya. Hanya dikatakan di hulu 
sungai R. 
"Noen djaoeh dihoeloe soengai R ..... pada tempatjang datar 
rendah dipertemoean anak dengan indoek, terdiri seboeab kam­
poeng ketji!, terpentjildari doenia megab. Roemah-roemab disitoe 
tiadalab ada jang besar-besar, serta sangat sederhana boeatannja 
dan djoemJahnjapoen doea tiga loesin sahadja." (Soeman Hs .. 
1938: 1782, kolom 2) 
Wakru dalam cerita ini disebutkan secara jelas tahun 1900 pada 
awal cerita (1938:1782, kolom I), berarti kisah ini terjadi sebelum 
Indonesia Merdeka. 
2.29.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas daIam cerita pendek ini merupakan 
tokoh yang memegang peranan penting, yakni Lebai Saleh alias Badoel 
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(tokoh uta rna) dan istri Lebai Saleh (tokoh bawahan). Penokohan dalam 
cerita ini disampaikan secara kisahan . 
(1) Lebai Saleh (Badoel) 
Dalam cerita ini tokoh Badoel atau Lebai Saleh merupakan tokoh 
yang menjadi fokus perhatian pengarang. Pengarang tidak menggambar­
kan secara rinci fisik tokoh ini . Badoel hanya digambarkan sebagai laki­
laki yang mUlanya sebagai kuli arit, penggergaji papan, lalu berlagu dan 
mendalami ilmu agama. Sejak pandai berlagu dan mendalami ilmu agama 
ia dijuluki Lebai Saleh. Namun karena sikapnya selalu bertentangan 
dengan perkataannya ia dibenci orang disekitarnya. 
"Konoll chabamja tatkala ia moela-moda mendjedjak hoemi 
perantauan, ia mendjadi koeli ant , penggergadji papan . Akan 
periOla ng-rintang hali didalam haetan jang lengang itoe. ditjoba­
njalah melagoe-Iagoe selagoe doea . Doea tiga kawan. memoedji 
mengandjoeng akan kemerdoeClfl soearanja. Entall poedji karena 
Allah. entah poedji brena olab. wallahoe alam. Telapi njata 
kareI13 itoe ia mcngoesahakau dirinja menghafal kasidah "Arab. 
Hatinja makin gemhira pikiranllja makin terboeka: iapoen m(lelai 
mengadji Kaeran. 
Dalaru pada itoe disambilkltnnja poela mempeladjari ho"­
koem2 Islam sedikit-sedikit. Kareru doea tiga ma(jam masalah 
dapat diheresblllua dengan djalan bersoaJ-djawab, dapadah ia 
£elaran lehai dari kawan-kawallnja sekampoeng itoe. Kendatipoen 
IUlmanja Badoel , tetapi dengan lidak segan-segannja. dimintanja 
kepada mereb itoe soepaja memanggilkan dia lebai Saleh ." 
"Soedah nasib baginja peladjaran2 agama jang moeloek­
moeloek itoe, selalot berlawan.an dengan perboeataunja." 
(Soeman Hs., 1938:1782, koloUl 1) 
(2) Istr; Leba; Saleh 
Dari segi fisik istri Lebai Saleh digambarkan sebagai seorang 
perempuan desa yang cantik dan beroudi luhur, sayang nasibnya kurang 
baik. Setelah dinikahi Lebai Saleh, ia mengamalkan fatwa suaminya itu. 
Namun, sikapnya itu aleh Lebai Saleh disalahkan . 
"Bintangnja terang, oentoengnja baik, ia kawin dengan 
seorang gadis kampoeng, jang baik parasnja dan elok lakoenja, 
lagi penoeroet." (Soeman Hs. , 1938: 1782, kolom 2) 
".... "tawlaabang berfatwa tadi, menasihatkan, amat besar 
pahalanja bagi orang jang bersedekab , maka dinda boengkoesilah 
piring dan mangkok itoe seboeab-seboeah dan dinda sedekahkan 
kepada perempoean-perempoean jang datang tal13di seboeab 
seorang ... ... " 
"Mendengar itoe l..ebai Saleh ta' ingat kadji . Isterinja itoe 
diterpanja dan diganjabnja. " 
". .. . .. dan ...... seorang poela bertambab djanda lebai ." 
(Soeman Hs., 1938:1783, kolom 2) 
2.29.6 Tema 
Tern. yang terdapat dalam cerita pendek "Fatwa Membawa 
Ketjewa" adalah sebagai berikut. Drang yang berbahang dan suka 
merugikan arang lain akan celaka. Hal ini terungkap dari sikap Lebai 
Saleh yang terkenal kikir dan ingin menguntungkan diri sendiri. Mulanya 
ia disukai arang karena keahlian berlagu dan sedikit ilmu agama sehingga 
menjadi tempat benanya teman-temannya. Namun, suatu saat keburukan­
nya tercium aleh penduduk kampung, fatwanya yang diamalkan istrinya 
temyata justru membuat dirinya merasa dirugikan . Sejak itu penduduk 
kampung pun membencinya. 
"Soedab nasib baginja peladjaran2 agarna jang moeloek­
moeloek itae, selaloe berlawanan dengan perboeatall!lja. Salah 
satae tabi'atnja jang soeka garnit-garnitan arang jaitoe: soeka 
meminta, segan memberi. Bagiqja ta' ada jang sedang , malab 
senantiasa koerang, sekati lagi koerang. Tidak salah arnat agaknja 
katau beliau itoe dikatakan loba: seringan-seringannja Idldr. " 




Amanat cerita pendek ini adalah sebagai berilrut. Kita janganlah 
merugikan orang lain dan hendaklah hersikap wajar, dan jujur, tidak 
munatik . Lebai Saleh yang selalu herbohong dibe.nci orang lain dan hidup 
menderita . 
"Sebagai jang soedah ter'adat bagi kampaeng jang ketjil . 
tiap-liap jang haroem dan jang herbaoe itoe lew sekali kembang­
nja. Hal inipoen demikianlab. Penghoeni desa itoe telah dapat 
membatja jang tersirat dalam hati leboi itoe . " (Soeman Hs .. 
1938:1783. kolom 2) 
2.30 Cerita Pendek "Kaboet Pagi" 
2.30.1 Data Cerita Pendek 
"Kabnet Pagi" adalah judul sebuah cerita pendek yang dikarang 
oleh Dali. Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah Pandji Poesta/w 
nomor 93/94. Tahun XVI pada tanggal 22 Novembern 1938. pada 
halaman 1788--1791. 
2.30.2 Ringkasan Cerita 
Anwari adalah wkoh utama dalam cerpen berjudul "Kaboet Pagi" 
Pria iru berasal dari Sumatra Barat , ia sebagai seorang pelukis yang 
teroilang miskin . Oleh karena itu, rumah tangga Anwari hancur dirusak 
oleh mertuanya yang tidak suka akan kemiskinannya . Istrinya Fauziah 
hidup bersama anaknya yang bernama Darsini dan ayahnya di Sumatra 
Barat. 
Setelah mengalami kekecewaan , Anwari pergi merantau ke tanah 
Jawa. la menetap di Garu! dan mempersunting seorang gadis bernama 
Soetina. Perkawinannya yang kedua cukup mcmoahagiakan dirinya.­
Tetap; tidak berlangsung lama. Soelina meninggal dunia ketika melahir­
kan anaknya yang pertama. Sctelah kematian istri dan bayinya. Anwari 
pindah ke Jakarta. Ia meneari natkah dengan menjual lukisannya. Di 
Jakana Anwari berkawan akrab dengan loelias sebagai kawan karibnya 
selalu menghibur dan mendorong agar Anwari mau menikah lagL Anwari 
menolak karena merasa telah tertutup hatinya oleh istri yang dicintainya. 
yakni Soetina. 
Sementara itu. Fauziah sepeninggal suaminya juga selalu menolak 
jika orang tuanya mendesak agar wanita itu menikah lagi dengan pria 
yang kaya raya. Hingga suatu ketika ayahnya sakit keras. Sebelum 
meninggal orang tua itu meminta maaf kepada fauziah karena keputusan­
nya yang salah itu telah menghancurkan perkawinan anaknya. Ia mohon 
agar Fauziah mau rujuk kembali dengan Anwari agar Darsini berayah 
lagi. Maka. Anwari dapat bekerja kembali di Sumatra Barat dan menikah 
lagi dengan Fauziah. 
2.30.3 Alur 
Alur dalam cerpen berjudul "Kaboet Pagi" ini berda dalam sorot 
balik . Pengarang memperkenalkan tokohnya terlebih dahulu. Setelah 
mengetahui latar belakang pekerjaan dan temp at tinggal pengarang 
barulah alur balik terpapar. Kutipan .berikut Anwari sedang menyelesai­
kan lukisannya . 
.. Ah . alangkah illdab. alangkah permainja. tjantik bagaikan 
Dewi tallab priangan .. ... berkata Anwari sendirinja. Loekisan 
itoe mengetoek hatinja. 
Tiba-tiba dalam ingatannja kembali terbajang kedjadian­
kedjadian jang telab Ialoe--zaman jang silarn--terbajang wadjab 
Soetina. lsrrinjajang telab kembali ke-Ralunatoelab enam bulan 
jang lewat. karena melabirkan anak. (Dali.1938: 1790) 
Peristiwa kematian istrinya terjadi enam bulan yang lalu. Lukisan yang 
baru saja diselesaikan oleh istrinya mengingatkan Anwari pada masa 
bahagia ketika bersam-sama istrinya. Alur mulai menegang ketika 
kesedihan hidup dua suami istri itu diutarakan . Ketika dia sedang 
merenungkan kejadian di masa lalunya itu tiba-tiba datang sahabatnya 
bernama Joelias . 
Dalam percakapan dengan sahabatnya itu. Anwari juga senantiasa 
didorong oleh kawannya agar mau menikah lagi dengan kawan wanitanya 
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di pulau Jawa itu. Rupanya, Joelias tidak berhasit mempengaruhi Anwari 
sehingga ia kembali mengingatkan Anwari pada kampung halamannya d i 
masa yang sitam. 
Dialog antara Anwari dan Joelias dapat dilihat pada kehidupan 
berikut 
Anwari (erc.liam . 
Kala jang dikeloerkafillya lahadi sekarang memoekoel jan­
toengnja sendiri. 
Minangkabau? Telab sekian taboen lamanja lanab itoe ta' 
lagi didjelangnja karena hatinja telall loeka di sana loeka, oh. 
locka jang ta' koeojoeng herobat! 
Empat lahoen j.og telab laloe Anwari tetab melaogkahkau 
kakinja meninggaJkao Ianab itoe dengan hatijang remoek-redam-­
hanrjoer loeloeh.(DaJi. 1938 : 1790). 
Dengan berangkat dari peristiwa itu. eerita berkembang ke masa lamp au 
hingga dengan waktu peneeritaan yang terjadi di Jakarta . Saat itu Fauziah 
selalu menolak jika ayahnya menyarankan agar wanita itu mau menikah 
lagi. Orang tuanya menjadi sadar akan kekeliruannya. Hinggga suatu hari 
ayahnya jatuh sakit. Ayahnya meminta maaf kepada Fauziah atas pertm­
atannya yang lalu . Tokoh ayah Fauziah yang semula menghadirkan 
konflik dalam rumah tangga Fauziah, kini telah sadar dan menghapus 
konflik itu sendiri sebelum cerita herakhir. Kedua peristiwa yang terjadi 
di Jakarta (dialami Anwari) dan peristiwa yang terjadi di Minangkahau 
iru (dialami Fauziah) merupakan alur ganda yang mengi sahkan satu 
peristiwa yang paling menegangkan. Peristiwa heralur ganda itu berakhir 
ketika ayah Fauziah meniggal dunia dan kedua suami iSlri yang pernah 
bereerai itu bersatu kembali . 
Perisliwa di Minangkabau dialami oleh Fauziah hersama anak dan 
ayah kandungnya. Hal itu dapat di lihal pada kUlipan berikul. 
Pada soeatu tengah hari Fauziah doedoek disisi ajahnja jang 
sedang rnenanggoengkan penjakit toea. Napas orang toea itoe 
(Oeroell naik dt:ngan tjepalnja dan matanja [enang memandaog 
keatas, alama{ maoet soedah meuoenggoe .-­
"Fauzi. akoe sebenamja telah herdosa besar meroesak 
keremraman hatimoe. meroesak keheroentoenganmoe. memoe­
toeskan kasih Darsini dengan ayahnja. Sekarang hidoeplroe rasa­
nja tidak akan lama lagi, karena maoot soedah mendekatikoo. 
Kembalilah kau , Fauziah kepada Anwari , moga-moga Allah 
Ta 'ala akan memberkati hidoepmoo seroemah tangga sebagai 
balasan keseliaan halimoo seroemah tangga sebagai balasan 
kesetiaan hatimoo kepada djoonjoonganmoo. (Dali.l938: 1790-­
1791) 
Peristiwa tersebut berlanjut hingga cerita berakhir dan dilerai oleh 
Joelias dan saudara Faiziah yang bernama Basir. Bersama Basir itulah 
Anwari pulang ke kampung halaman dan menikah kembali dengan 
Fauziah. Berkat pertolongan Joelias yang telah berhasil merintis karier­
nya di kota itu, Anwari bekerja dan menetap di kota itu, dan alur cerita 
berakhir tertutup 
2_30.4 Latar 
Latar cerita yang dialami oleh para tokohnya terjadi di beberapa 
daerah antara lain, di Minagkabau, di Garut daerah Jawa Barat, dan di 
Jakarta. Perhatikan kutipan latar Jakarta tempat tinggai Anwari sebelum 
peristiwa alur balik terungkap dalam cerita itu. 
Anwari asjik melookis dipagi hari. 
Tjahaja sjarosoe jang terang mengemas itoo masook menji­
nari segenap kamar lempamja bekerdja. 
Hatinya aman dan darnai sepagi itoe, seolah-{)Iah koontoem 
jang baharoe merekah mekar. pikirannja penoeh tertoempah 
kepada lookisanjang sedang dihadapinja. (Dali.I938: 1788) 
Kota jakarta tidak disebut dalam kutipan itu sehingga Iatar situasi yang 
tampak menonjol. Latar tempat dan suasana yang tenang di temp at itu 
terjadi di Jakarta . Dan suasana tersebut mendukung usaha tokoh dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sebagai pelukis. oia mencoba mengenang 
masa perkawinan yang membahagiakan dirinya ketika ia berada di Garu!. 
Perhatikan lukisan suasana digarut ini. 
--terbayang wadjah Soetina, istrinja jang telah kembali ke rah­
matoellall enam boolan jang lewat, karena melahirkan anak. 
Kellidupannja rookoon dan mesra selama ia di Garoot bersama 
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istrinjajaog sangat ctitjintainjaitoe deogan sepenoeb hati. Waktoe 
sore berdjalan berdoea, melaoei straat jang ramai, djalan jang 
dilindoeogi pohon-pohonan. tetapi, sajang bahagia doeniawi tiada 
jang kekal abadi (Dali.J 938: 1788) 
Latar waktu tidak disebut dengan jelas kapan dan tabun berapa peristiwa 
itu terjadi, dalam kutipan hanya menyebut enam bulan yang lalu sehingga 
dapat dikatakan bahwa latar suasana lebih menonjol yakni suasana tenang 
dan bahagia menyelimuti Anwari ketika beristrikan Soetina di Garut. 
Selain latar suasana, latar tempatjuga terlukis denganjelas, yakni di kota 
Garut, daerah Jawa Barat. 
Setelah lukisan suasana di daerah Garut dipaparkan, berikut ini 
akan terpampang lukisan suasana di daerah Minangkabau, yakni yang 
terjadi dirumah Fauziah ketika mereka akan menjambut kedatangan 
Anwari bersama saudara sepupu Fauziah bernama Basir. 
Besak lebaran akan menjelma .. . 
Seloeroeh negeri soelit air itoe terang~temarang karena sinar 
lanlpoe disetiap reomah menanti sa'at Moelia itoe . Dirumah 
Fauziah djnega demiltian. Di roeang tengah terbentang pemladani 
Smyrna jang tebal maha!. DiataSnja tersdji hidangan penanti 
laIDoe ... 
"Hai. hari soedah djam 9. tetapi Basir masih beloem d.tang, 
sedang menoeroet soeratnja, Waktoe seraja makan sirih, sedang 
darsini asjik bermain-main di dekat ibunj • . (D.li.1938:1791) 
Kutipan di atas menyiratkan latar suasana di malam lebaran yang 
sangat membahagiakan mereka sekeluarga di dusun Soelit Air, daerah 
Minagkabau . Malam itu di lukiskan satu maJam yang membawa kebaha­
giaan karena, pada malam itu tokoh utama, Anwari dengan Fauziah yang 
telah berpisah sekian lama akan bertemu kembali dan berkumpul untuk 
selama-selamanya. Rupanya suasana lebaran sangat mendukung pertemu­
an mereka, dengan saling bermaaf-maafan maka mereka akan siap 
kembali untuk hidup bersam-sama dalam membangun rumah tangga 
seperti sedia kala. 
2.30.5 Tokoh dan penokohan 
Para tokoh yang mendulrung cerpen yang herjudul "Kaboet pagi" 
itu antara lain, Anwari dan Fauziah sebagai tokoh utama (tokoh Soetina 
hanya sebagai tokoh pembantu dalam cerita itu). Selain itu, orang tua 
Fauziah, ayah dan ibunya berperan sebagai tokoh yang menghadirkan 
konHik dalam alur cerita itu. Selanjutnya, tokoh Joelias kawan karih 
Anwari adalah tokoh pelerai dalam cerita itu. Perhatikan uraian tokoh 
tersebut berikut ini. 
(1 ) Anwari 
Dalam eerpen itu Anwari berperan sebagai tokoh utama yang 
herwatak bula!. Peristiwa semula, ketika Anwari bereerai dan pergi 
merantau dari tanah Minang, ia merasakan adanya satu dendam yang 
seolah-olah tidak akan mungkin diJupakan . tetapi pada akhir Ctrita ia mau 
melupakan perestiwa pahit di mas a lalunya sehingga ia berkeinginan 
pulang kembali ke kampung halamannya untuk menjumpai istrinya . 
Perhatikan lrutipan ketika Anwari merasakan sakit hatinya. 
Empat taIloen jang telab laloe Anwari telab melangJcahkan 
kakinja meniggalkan tanah itoe dengan hati jang remoek-redam-­
hanjoer loeloeh. karena mertuanja jang gila pangkat, pergaoelan­
nja jang aman damai dengan istrinja tiga beranak terpaksa terpoe­
toes . dipoetoeskan dengan sangat kedjam . sangat meloekai hali 
dan perasannja, ... karena waktoe itoe dia dalam miskin poela, 
roegi dalam perdagangannja. 
" Fauziab, roepanja oentoeng kita soedah babis .. . kita akan 
benjerai . saja akan membawa oentoeng malang saja meninggalkan 
negeri Soelit Air ini, meloepakan Goenoeng Merah jang djadi 
semarak. 
Doesoen negara kita, entail gerangan oentoek selama-Iama 
nja ... 
Peliltaralab dari sini-- poetra kita. dengan sebaik-baik peme­
liharaan. Biar kau marab dan benci kepada saja, tetapi kasihanilab 




Kutipan di atas menyiratkan prilaku Anwari yang sedang marah dan 
dendam. Tetapi di balik kemarahannya. ia masih bertanggung jawab 
sebagai seorang ayah . [a berpisah seeara haik-baik kepada istrinya. [a 
menitipkan anaknya dengan rendah hati dan sikap memohon kepada 
istrinya agar mau memelihara anak kandungnya itu . 
Sesampai di negeri perantauan lokoh utama herkenan memhuka 
lemharan harunya . Ia menikah dan hidup hahagia bersama istrinya . Hal 
itu menyiratkan bahwa dia bukan sosok manusia yang mudah menyedih­
kan bagi Anwari . yakni ketika istri yang dieintainya itu meniggal dunia . 
Sejak peristiwa itu . Anwari selalu menolak jika Joelia mengusul!can 
agar Anwari mau menikah !cembali. Anwari meno lak anjuran itu dengan 
a lasan hahwa hatinya telah tertu tup karena eintanya yang suei kepada 
S,)etina. Perhatikan kutipan herikm yang menyiratkan perilaku tokoh 
"alam memandang dunia perci ntaannya . dia tida!c tertarilc lag i dengan 
gad is lain setelab bereinta dengan Soetina. 
Ah. iwt: semoeanja tiada mt;narik hali saja. Joe1 ias . Hati saja 
snedah tertoetoep dau harangkali dada akaLl rt:rboeka-hoeka lag i 
sampai Maiakoelma()tr dar.ang kepada saja .. 
"0 , rn t:ngapa begiru het'l.ar. Ri? Kau masih terlaloe moeda 
(le lltoek memJjadi SC{)ral lg pe flEg~t~N JJnlenjne xjildtncgiri dari lill::ILia . ~ 
(Dali . 1938: 1790) 
PCflstiwa itu mcnunjukbn keepaJa pemhaca tentang duni a percintaan 
Anwari yang tampak sudah meniadakan jalan yang sehenar-henarnya bag i 
d ia . Kontlik yang dialami Anwari tampale sulit dieari jaJa" keluarnya . 
Namun . pada akhirnya. kontl ik dar at dise lesaikan kemhali ketika Allwari 
rujuk kemhali kepada istrinya. S ikap keras Anwari luluh kembali ketika 
ia mcngenang anak dan istri yang ditinggalkannya di kampung halaman­
nya. Perhatik an kutipan yang menyiratkan pertentangan hatin Anwari. 
~ Mi_na.ngkabau. ah , Minangk4:1hau. mengapa tt: rtarik bt:nar 
rasanja harl saja selGili ini kesana? Apakah artinja inn Telah 
empat k.ali saja herhari raja <.liramau orang , djaoeh dan (anah 
Socmatra, te tapi ia pe rnah hegini hcnar-henar hasrat hali saja 
akan herhari raja tli Minaogkabau sehagai sekarang iill . 
--Anwari dan sini rerLiutas dimatanja, 0 , kasih kepada anak~ 
Telah berapa besamja dia gerangan? "Besok kita berangkat. Ri . 
karena kapal "Van der Haden" akan bertolak ke Padang--Teloek 
Bajoer... " berkata lagi. 
Bash menegaskan pembiljaraannja. 
Anwari diarn djoega. Halinja berperang . 
Besok Lebaran akan mendjelma ... (Dali. 1938:1791) 
Demikianlah peperangan hati kecil Anwari ketika akan berangkat pulang 
ke kampung halamannya untuk menemui istri dan anaknya. Meskipun 
pad a mulanya merasa enggan, akhirnya berkat dorongan saudara sepup!] 
Fauziah dan karena besar rasa sayangnya kepada Darsini, ia memutuskan 
untuk pulang ke desa Soelit Air. Peristiwa itu menunjukkan bahwa 
Anwari bersifat pemaaf dan bertanggungjawab kepada anak dan istrinya. 
(2) Fauziah 
Tokoh pembantu dalam cerpen itu bernama Fauziah. la adalah istri 
Anwari yang sangat setia kepada suaminya. Melihat perilaku wanita itu 
mab ia termasuk tokoh pipih karena sejak awal perkawinannya dengan 
Anwari ia tetap setia kepada suaminya hingga akhir cerita ia herhasil 
memhangun rumah tangganya kemhali. 
Perceraian dengan suaminya di masa lampau disebabkan oleh 
paksaan dan kemauan orang tuanya yang sangat mendambakan harta. 
Kebetulan , Anwari hukan orang hartawan sehingga orang tua Fauziah 
mengusir suami Fauziah yang dianggap miskin iru. Mesldpun begiru 
Fauziah sang at mencintai suaminya dan dia tetap setia kepada suaminya 
itu. Ia menolak ketika orang ruanya menyarankan agar mau menikah lagi 
dengan pria lainnya. Perhatikan kutipan berikut yang mengisahkan 
perilaku Fauziah ketika herpisah dengan suaminya. 
Adapoen Fauziah semenjak dia telah bertjerai del'8an 
Anwari, tiadalah dia maoe bersoeami lagi. Sebagaimana kerasnja 
ayahnja memaksa oenloek menerima Soetan Akbar, komis post di 
Padang ilOe sebagai djoendjoengan jang kedoea, sedemikian 
poelalah dia membantah dengall keras. 
"Biarlah saja mendjadi djanda selama oemoer saja, karena 
ta ' sampai hati saja melihalkan Darsini berajah tiri ." 
"Anwari ta' moengkin akan kau nantikan lagi. Fauziah, 
apalagi menoeroet kabar orang, dia soedab kawin di Garoet 
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dengan seorang gadis Priangan. Tentoe sadja kau tak akan di­
ingatnja lagi. Djadi kau menantikan Anwari berarti sepeni 
menanti boelan djaloe~I entab pabila akan goegoemja." 
"Ab, kau keras kepala, Fauzi, masakan akoe ajaJunoe akan 
menoendjoekan djalan kesengsaraan padamoe. Toeroetlah segal a 
hiljarakoe. anak, soepaja beroenloeng hidoepmoe nanli. (Dali. 
1938:1790) 
Kekerasan hati Fauziah, ketabahan hati Fauziah dalam menunggu suami­
nya kemhali. dan kesetiaan Fauziah sehagai ihu dan islri yang baik 
menjadikan ia bahagia pada akhir cerita itu. Anwari pulang ke kampung­
nya dan hersedia menikah lagi dengannya setdah ayahnya meninggal 
dunia . 
(3) Ayah Fauziah 
Tokoh ayah dan ihu Fauziah adalah tokoh pemhamu dalam 
memerankan seorang wakil generasi tua . Ayah Fauziah termasuk tokoh 
berwatak hulat. la mengalami perkembangan karakter, sejak awal cerita 
ia digamharkan sehagai orang yang tidak bersabar dan sangal mendamha­
kan materi sehagai sarana hidup yang paling penting. Tetapi, pada akhi r 
cerita ia me.njadi sadar hahwa harta henda helum tentu dapat memhaha ­
giakan seseorang di dalam rumah tangganya. Ia benar-benar terpukul dan 
merasa berdosa karena telah memisahkan anak kandungnya dengan suami 
yang dicintainya . Perhatikao kutipao herikut yang memaparkao dialog 
antar orang tua dan aoakoya dimana akhir hidupnya . 
"Fauzi. akoe senenarnja telah berdosa besar meroesak 
ketentraman hatimoe. rneroesak keberoentoenganmoe, memoe­
toeskan kasih Darsini dengan ayahnja. Sekarang hidoepkoe rasa­
nja tiada akan lama (agi. karena maoet soedah mendekatikoe, 
kembalilah kau. Fauziah, kepada Anwari,-­
"Perlahan-Iahan sebagai pdita kehabisan minjak. makin 
lama makin kdjil. orang toea itoepoen menoetoep matanja 
arwahnja kembali ke alam gaih. 
llllm Iilahl wainna ilahj ndji .oen . 
Sesoedah lIlajat orang tua itu diantar kekoeboernja jang 
~oenji sepi, wa ba' doe alas sepakat segenap kaoem kerabat. 
dipoetoeskan oentoek mendjempoet Anwari kembali sebagai 
meruenoehi pesan orang toea almarboem itoe .... (Dali. 1938:­
1791) 
Meskipun pada mUlanya berwatak congkak akhirnya ia luluh menjadi 
baik dan mau memaatkan anaknya . la tidak membantah ketika Fauziah 
menolak akan dikawinkan dengan pria yang beruang. Setelah itu. sebe­
lum meninggal dunia ia memutuskan agar anaknya mau kembali dengan 
suaminya. Selain itu, tokoh itu. tokoh ibu Fauziah hanya berlaku sebagai 
tokoh yang pas if, ia mengikut ke mana pun tokoh lain berperan dalam 
eerita itu. 
(4) Joelias dan Basri 
Tokoh Joelias dan Basri lebih ban yak berperan sebagai pelerai 
yang sangat baik hati. Joelias semula sahabat Anwari ketika berada di 
Jakarta. Pada akhir eerita. ia berhasil merintis kariernya di Padang 
sehingga ia dapal meno long Anwari bekerja di Padang. Ia pun sebagai 
tokoh yang sering mendorong dan ·membesarkan hati Anwari selama 
berada di Jakarta. 
Tokoh Basri, diceritakan bahwa ia sebagai saudara Fauziah. 
Sebagai tokoh pelerai yang senantiasa berwatak baik, ia mendapat tugas 
menjemput Anwari di Jakarta agar mau pulang ke kampungnya mene­
ngok anak dan bekas istrinya. 
2.30.6 Terna 
Perkawinan Fauziah mengalami masa krisis bahkan sempat berce­
rai sementara karena ulah ayah Fauziah yang terlalu memandang harta 
sebagai sarana pokok dalam berumah tangga. Ternyata bagi Fauziah 
tidak, ia merasakan bahagia walaupun suaminya dianggap orang yang 
tidak berharta. Pada akhir cerita, berkat ketabahannya selama berpisah 
dengan suaminya, ia akhirnya dapat berkumpul. perhatikan kutipan yang 
mendukung cerila itu. 
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Boolan baik sa'a!pOen elok. Fauziah akan didudukkan 
kernbali dengan Anwari, Boonga indah digoobah lagi. Soomingan 
gadis dalam menari; Karena Fauziah setia menanti,' dipenemoe­
kan Toehan kasih kernbali. (Dali. 1938: 1791) 
Berdasarkan uraian itu disirnpulkan bahwa terna adalah kedarnaian 
rumah tangga anak tidak perlu dicarnpuri oleh orang tuanya. 
2,30,7 Amanat 
Setelah menyirnak seluruh isi cerita dan struktur cerita ilu rnaka 
dapat dinyatakan bahwa hendaknya orang tuajangan ikut campur persoal­
an rumah tangga anaknya. Sebaliknya. orang tua hendakuya mendoakan 
agar rurnah tangga anaknya tenteram dan damai sena hahagia meliputi­
nya. 
.. Ah kanda .... adinda akan tetap setia kepada kakaoda . 
Dalalll chotbah nikah adinda telab dipertemoekan dengan kakanda 
dengan kalbot: adinda wakLU itot: berhisik akan herjandji. selia .. .. 
dihadirat Allab .. 
"Terima kasih ata.~ kese(iaarunoe kepadakoe dagang melaral 
illl . Fauziah , tetapi diatas kekneasaan kita. masih ada kekoeasaan 
ayalunoe, jang mengutamakan lahir dan kebatinan. lerpedaja oleh 
pangkat jang (inggi. derang-dering ringgit diwaktoe hoeIan 
moeda. (Dali . 1938: 1790) 
2.31 Cerita Pendek "Karenanja ......... , Karenakoe 'Nak" 

2.31.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Karenanja.... , karenakoe 'Nak?" adalah cerita 
pendek yang dikarang oleh A. "Aziz Haroen . Cerita pendek itu dimuat 
dalam majalah Pandji Poestaka No. 93 /94 Tahun XV! 22 November 
1938 setebal 4 halaman . 
2,31.2 Ringkasan Cerita 
Aman dan istri Aman telah 10 tahun menikah dan sudah dikaruniai 
tiga orang anak. Selama itu, rumah tangga mereka berjalan dengan 
harmonis. 
Pada suatu hari, Aman berniat beristri lagi, kemudian mengutara­
kan niatnya itu kepada istrinya. Istri Aman sangat terkejut mendengar 
pengakuan suaminya itu , namun, ia tidak dapat membantah. la sadar 
bahwa sebagai seorang perempuan sudah ditentukan untuk tidak boleh 
membantah kehendak suami. 
Pad a awal perkawinannya yang kedua, Aman masih dapat merasa­
kan kebahagiaan bagai di surga. Namun, setelah melewati setahun Aman 
mula; berlaku tidak adil terutama kepada anak-anaknya dari istri pertama, 
yang mengakibatkan salah seorang anaknya meninggal dunia karen a sakit 
cacar. Dan Aman merasakan tidak bahagia dan kekurangan karena istri 
keduanya selalu mengaturnya dalam segal a hal. Akhirnya, ia insyaf ingin 
kembali pada istri pertama dan minta maaf. 
2.31.3 Alur 
Cerita ini beralur lurus. Pad a awal cerita, pengarang mengisahkan 
Aman yang sangat tergila-giJa pada seorang gadis . Pada hal ia sudah 
mempunyai istri dan tiga orang anak. 
"Gadi. pandai berkaljak, menghias diri , pabam kelengah. 
sanggoep ketepi. Setiap sore ta' maloe akoe berganding tangan 
dengan dia. Koeingat poela loeloer kata, legoer sapanja padakoe: 
bak raljoen segal. perboeatankoe, kalau tidak dengan dia . Sedang­
kan beloem kawin akoe dengan dia begitoe maDis biboerannya. 
apalagi kalau ia lei all mendjadi iSlerikoe" (Haroen. 1938: 1774, 
kolom I). 
"Tetapi .. . ... ob, anak-anakkoe! Perempoean mata kajoe iang 
ta' pantas djadi iSlerikoe iloe dapat koehilangkan, ja, dapal, 
memang sangal risau akoe padanja, ta' pedoeli akoe halnja kalau 
lelah koeljeraikan, tapi ........anak-anakkoe?" (Haraen, 1938:­
1774, kolom 2). 
Selanjutnya, pengarang berkisah tentang Aman yang mengutarakan 
niatnya untuk beristri lagi kepada istrinya . Istri pertama Aman tidak 
dapat menentang keinginannya. 
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Kontlik terjadi ketika Aman menerima surat dari iparnya (adik istri 
pertama) yang menyatakan penderitaan yang dialami istri pertama dan 
anak-anaknya karen. Aman sudah tidak herlaku adil sehingga membuat 
salah semang anaknya meninggal dunia akibat ,akit caCM. 
'Sepoetjoek soerat dari bekas iparkoe, menjebabkan air 
marakoe Lijatoeh bertaboeran. Pantangkoe menangis. memang ra' 
penlah, tetapi sekali illi ta ' dapat koetahani, hertjoetjoerao, 
matjam air ditjoerahkan. Begini hoenji saeral itoe: 
Deogan hornlat $aj. perma'loemkan, bahwa anakanda Bariah 
modai minggoe jang laloe <.lihinggapi penjakit tjarjar. dengan 
wkdir Allah malam tadi telah meninggai Joellia . Had ini dikoe­
hoerkan. Hendak saja kirim chahar ini dengan kawat atau talipon, 
Illa'loemlah hal kami. PC:Illbeli icoe-iui oentoek keperloean majat 
itoepoen soesah. Lagi karoi dapar perinfah , hendaklah dcngan 
sege ra dikoeboerkan . Tjoema rasanja ta' bo\ch saja IQepakan 
d<llam saeral lui, waktOt;: ;tnakanda itoe bendak mcnghemboeskan 
napas jang penghahisan dia mernanggil: ..pa.... . papa ." .. " liga 
kali. 
Mansner jang soeioeng (dah lama herhc:nti Sl.:kolah , ma'­
IOc..: llllah ellgkoe. kami senlOea nja lNli ~ kin·llliskinI La' sanggm:p 
IllclIlheiandjainja. Dia sekarang berdjadja koee d::ngan adikuja. 
jang uihoeat iboenja tia-tiap hari ' (Hamen, 1938: J776. kolOJl1 1 
& 1777. kololll 1 J. 
Kllmaks cerita ini digarnbarkan pcngarang dengan penyesalan diri 
Arnan karena tdah rnenyw-nyiakan anak-anak dan istri pertama. 
"Perkara kttjiL iwe perkara kt: tjil sadja. ada lagi hal jang 
tt' rlehih Illenjoesahkml harikoe , me::njehabkan akoe menjesal 
selallla-larnanja . Ketika koeingat pengadjaran kedo.:a anakkot;' 
dengall lergesa-gesa koeuarangi kt'pala sekolah akan memasClek­
kan nja. Tetapi adoeh .. . .. ballgkoe sekolall relah terroeroep hagi 
al1iik-anakkoe itoe. kedoeanja ta' dilc:rima. Anakkoe jang he!'iar. 
kafclla (tlah lama meninggallGul sekolah , 'oel11oernja lelah hampir 
sehdas «ihoen., ta' dircri.ma doeuoek dikdasjang diringgalkallllja 
dahoe\oc . Anak.koe jang ketjil (dah herDoellNo~r 1cwat st:lllbilan 
[ahoen . ta' diterima lagi masoek sc:kolah oelltnek doedoek dike!a:; 
pcnnoela..o" (Hawen, 1938: 1778, kolom 2). 
Akhirnya, pengarang mengakhiri cerita dengan penyes alan Aman 
(Akoe) yang tidak dapat mewariskan pendidikan apalagi harta. 
"Ja, harta perkara ketjil, tetapi anak-anakkoe? Hana lelah 
ta' ada akan kDetinggalkan kepadanja, 'ilmoo.pengetahooanpoen 
tiada. Begilae pekerdjaankDe, perboeatankoe, peninggalan jang 
koeserahkan kepada anak-anakkoe..... adoeh..... salah siapa'! 
Tidak salah .orang lain, salahkoe 'nak." (Haraen, 1938: 1778. 
kolom 2) 
2,31.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Karenanj" .. . 
Karenakoe 'Nak?" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni 
Aman/Akoe (tokoh utama) dan istri pertama Aman . Penokohan dalam 
cerita pendek ini disampaikan seeara kisahan. 
(1) Aman (Akoe) 
Aman digambarkan sebagai lelaki yang tidak mempunyai rendiri­
an. Ia mudah terpengaruh. Sikapnya·itu ditunjukkan ketika ia mengulara­
kan maksudnya untuk beristri seorang lagi. Padahal sebenamya ia sudah 
mempunyai anak tiga orang dan istri yang setia dan patuh. Selain itu, i" 
juga menyadari babwa kehidupannya juga belum memadai untuk beristri 
seorang lagi . 
"Tetapi ... .. adoeh, sedib djoega hatikoe, waktoe akoe 
moola-moela menerima gadji setelah bersatoe dengan dia dahue­
loe , jang berekor pandjang. Akoe ta' diberinjamengirimkan wang 
belandja anak-anakkoe, wang itoe katanja hendaklah diserahkan 
semoeanj. kepadanja. Sedih hatikoe, dia berkeras, berkeras 
betoel. Karena tjintakoe padanja masih 100%, koetoerOOI kemaoe­
annja. Gadji koeserahkan kepadanja, koobiarkan dia mangatoer 
sesDeka halinja, anak - anakkoe ta' koebelandjai. Seboelan .... . 
doea boelan, dan seteroesnja. Hatikoe lelab moelai rindoe keanak­
anakkoe. Bagaimanakah halnja? Oh, anakkoe, siapakah lagi 
harapanmoe, djika lidak akoe? Chabar ta' pernah koedengar, 
koekoendjoengipoen tidak. Sedih hatikoe, pikirankoe moelai 
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herkaboet, walaupoen Noersjam selamanja dekatkoe. Mengapakah 
berlainan dati dahoeloe? Semasa akoe beloem kawin dengan 
Noersjam, segalanja hilallg, kalau Noersjam terbajang padakoe; 
hanja kesenangan terhimpoen diangankoe. Tetapi sekarang gan­
djil, tnakin akoe dekat atau bersellda-goerau dengan kekasihkoe 
itoe. makin hangkit rindoekoe kepada anak-anakkoe dan.... , ta' 
koesangka-sangka pada ihoenjapoen poela" (Haroen, 1938: 1776, 
kolom 2) 
(2) (str; Aman Pertama (Tokoh bawahan) 
(stri Arnan pertarna digarnbarkan sehagai seorang perernpuan yang 
tidak dapa! berhuat sesuatu atas segala putusan suarninya (pasrah). fa 
juga seorang perernpuan yang sabar. Sebagai seorang istri, ia tipe istri 
yang haik. Meskipun Aman telah rnenceraikannya, ia tetap sendiri 
rnenguru s anak-anaknya . 
.. ihoe jang soetji bersih itoe siboek ciap-tiap han dengan 
rekerdjaannja : meojapoe, memasak. mengeping kajoe , segaJanja 
dikerjakannja dengan tenaganja. Sebab itoe poela akoe dapat 
menjimpan wang sedikit-sedikit" (Haroen. 1938: 1777, kolom I). 
2.31.6 Tema 
Tema yang terdapat dalarn cerit. ini ad alab sehagai hentuk 
penderitaan seorang istri dan anak disehahkan oleh suami/ayah yang tidak 
teguh pendiriannya . Sikapnya ini diperlihatkan ketika ia menurutkan 
kehendak hatinya heristri seorang lagi. Akhirnya. Aman insaf dan 
kernbali kepada istri pertama dan anak-anak . 
"SegaJanja main wang. Tjinrakoe padanja loentoer, hilang . 
Karenanja anakkoe sengsara, karenanja isterikoe koctjeraikan" 
(Hamen. 1938: 177. kolom 2) . 
".... bagaimana ratap-taugiskoe berdjoempa dengan anak­
anakkoc dan bekas isterikoe dan melihat nasib mereka iwe ... 
Koeoesahkall.lah dengan pcrantaraan kerabat djandakoe, soepaja 
akoe diterima kembali menjadi soeami iboe anak-anakkoe . Sjue­
koer. berhasil" (Haroen. 1938: 1778. kolom I). 
2.31.7 Amanat 
Amanat cerita pendek ini adalah sebagai tanda hendaknya sese­
orang teguh pendiriannya agar tidak menderita. Seperti yang dialami 
Aman. perbuatan yang dilakukannya (menikah lagi) menyebabkan istri 
pertama dan anak-anaknya menderita. 
"Sambil berdjalan hatikoe berkata-kata. Iboe anakkoe, betoel 
dia bodoh, tetapi salahkoe. Dia seorang perempoean soetji, ta' 
pernah menangkis, melawan katakoe. Soenggoeh dia mestika 
roemah-tanggakoe!" (Harnen, 1938: 1777 ,kolom 2). 
2.32 Cerita Pendek "Kepoesara Kekasih Istrikoe" 
2.32.1 Data Cerita Pendek 
Ceita pendek "Kepoesara Kekasih Istrikoe" adalah sebuah cerit" 
pendek dikarang oleh A. Latif Oesman. Cerita pendek ini dimuat dalam 
majalah Pandji Poestaka no. 93/94 Th XVI, 22 November 1938 setebal' 
3 halaman. 
2.32.3 Ringkasan Cerita 
Noerman pulang ke kampung halaman menjenguk bibinya. Di 
rumah bibinya itulah ia berkenalan dengan seorang gadis yang akhirnya 
dapat memikat hatinya. Noerman seorang duda yang telah lama ditinggal 
oleh istrinya. Selama membujang ia sangat hemat mengeluarkan uang. 
Oleh karena itu, ia pun termasuk seorang duda yang kaya. Sementara itu. 
bibinya yang sejak semula mengharapkan agar Noerman mau menikahi 
anak angkatnya itu akhirnya menjadi kenyataan. Noerman dengan malu­
malu menyatakan bahwa ia mencintai gadis itu. Roesdia adalah nama 
gadis yang kini telah menjadi yatim piatu. Oleh kerena itu, bibi Noerman 
mengangkat gad is itu menjadi anaknya. Maka, bibinya segera menikah­
kan Noerman dengan Roesdia. 
Dalam kebahagiannya menjadi pengantin baru itu Noerman diam ­
diam memperhatikan istrinya yang kian hari kian murung dan sub 
melamun. Noerman mencoba memberanikan diri menegur istrinya sambil 
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menghibu r. Tetapi, Roesdi a mengelak dengan mengatakan bahwa ia tidak 
mempunyai masalah yang merisaukan hatinya. Maka, Noerman memu­
tuskan agar sekali dalam semimnggu istrinya diperkenankan mengunjungi 
saudaranya (hakonya). Oleh karena itu. Roesdia menggunakan kesempat­
an itu untuk mengajak Ma'tua . saudaranya itu ke kubur kekasihnya di 
Gunung Padang. Kekasih Rosdi a bernama Ahmad Ridwan. pemuda itu 
meninggal pada usia 19 tahun karena penyakit yang dideritanya. Kepergi­
an Rosdia tidak diketahui oleh suaminya. Setelah peristiwa itu. Noerman 
memperhatikan sikap istrinya yang bertambah murung . Maka, Noerman 
segera menyelidiki ke mana gerangan kepergian istrinya itu . Setelah 
sampai di tempat tujuan Noerman segera menanjakan Rosdia kepada 
sanak familinya. Kemudian, mereka memberitahu hahwa Roesdia pergi 
ke Gunung Padang. 
Noerman seger a menyusul ke Gunung Padang untuk menyaksikan 
peristiwa yang dialami istrinya itu . Maka, alangkah terkejutnya Noerman 
ketika ia dengan bersemhunyi-sembunyi menyaksikan istrinya menangis 
di pekuhuran kekasihnya. Hati Noerman gundah guiana dan menanyakan 
langsung kepada istrinya ketika mereka telah berada di rumah . Dengan 
ketakutan tetapi tetap sopan , istrinya meneoba menjawah pertanyaan 
suaminya itu . Maka, dengan sahar dan penuh pengertian Noerman pun 
berkata bahwa dia tidak marah kepada istrinya. Tetapi, Noerman sehagai 
seorang suami pembimbing dan mengingatkan kepada istrinya ilu, agar 
jangan menyesali dan meratapi kepergian kekasihnya itu. Noerman yang 
sudah berusia empat puluh tahu!) itu berusaha menasihati istrinya yang 
masih dianggap kanak-kanak dengan kasih-sayang. Noerman menyaran­
kan agar Rosdia banyak mendoakan pria itu agar diampuni dosanya . Pagi 
hari . ketika leharan tiba, Noerman mengaja:k istrinya ke kuhur Ahmad 
Ridwan di Gunung Padang dengan mengendarai sado. Mereka berdoa 
bersama agar arwah Ahmad Ridwan tenteram di alam kubur. 
2.32.3 	Alur 
Alur cerita yang haik biasanya memaparkan satu penstlwa ke 
peristiwa yang lain dengan sang at jelas dan terkait. Sehelum memaparkan 
alur penegangan biasanya eerita diawali perkenalan para tokoh beserta 
perwatakkannya. Demikian pula pada cerpen berikut berjudul "Kepoesara 
Kekasih Isterikoe", peristiwa perkenalan dilanjutkan dengan peristiwa 
perkawinan antartokoh. 
Perhatikan perkenalan dan kesan tokoh utama kepada calon istri­
nya, Roesdia. 
Ia pendiam dan pernaloe, dan bila ia doedoek selaloe ia 
mendjaoeb dari padakoe. Pada snatu kali pemah ia mendjawab 
penanjaankoe dengan senjoeman manis jang dilakoekan oleh 
kedoa bibirnja jang laksana delima merkah itoe Atjap benar 





Setelah terpapar peristiwa perkenalan, baruIah aIur cerita menga­

rah pada penegangan cerita setelah peristiwa perkawinan yang membaha­
giakan Noerman berlangsung, yakni ketika konflik dalam suatu perkawin­
an mulai muncu!. nalam cerita pendek berikut ini peleraian sangat 
singkat dan terjadi menjelang alur cerita itu berakhir. Oleh karena itu , 
alur dalam cerita pendek tersebut adalah alur maju. Perhatikan peristiwa 
penegangan dalam cerita pendek berikut ini, yakni ketika Noerman 
menyaksikan istrinya yang menangis di kubur kekasihnya. 
Akoe telah sampai keboekit Goenoeng Padang. 

Dari djaoeb telah tampak olebkoe ma'toea Roesdia bersan­

dar pada tembok seboeah koeboeran toea. 
Roesdia bersandar pada tembok seboeah koeboeran toea. 
Dengan amat hati-hati koebampirilah dia. Kemoedian ber­
dirilah akoe dibalik semak kajoe-kajoe ketjil, sedang dadakoe 
berdebar -debar. 
Tapi kemoedian ... astaga ... apakah jang tampak olehkoe? 
Koelihat Roesdia berloetoet menangis dekat seboeah batoe nisan. 
Moekanja ditoetoepnjadengan sapoe-tanganjang lelah basah oleh 
aie mata. 
Tangisnja tiada bersoeara, banja sedoenja sadja jang 
kedengaran. 
8agaimanakah perasaankoe dikala itoe? Soenggoeh ta' dapat 
akoe gambarkan. Peloeh dinginkoe keloear dan seloeroeh persen­
diankoe lemah-loenglai. Terbang rasanja semangatkoe melibat 
Roesdia, isterikoe, menangis dekat seboeah koeboer. Tidaklah 
akoe tahoe berapa lamanja terjadi hal jang demikian. (him. 1787) 
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Klimaks, atau penegangan itu segera terlerai kembali setelah 
Noerdin merenung dan menghayati masa lah yang dihadapi istrinya itu. 
Berkat kesabaran Noerman akhirnya mereka berhasil mencari jalan 
keluarnya, yakni dengan jalan ke kubur bersama dan mendoakan arwah 
Ahmad Ridwan yang telah meninggal dunia . 
2.32.4 Tokoh dan Penokohan 
Fakta cerita antara lain adalah tokoh dalam cerita itu sendiri. 
Penokohan yang baik akan membangun sebuah cerita yang utuh, mena­
rik. dan hidup. Oleh karena itu. penokohan dalam cerita ini dapat diamati 
dengan memaparkan keterjalinan tokoh satu dengan lainnya. Seperti 
misalnya dalam cerita pendek "Kepcesara Kekas ih lsterikoe" . Dalam 
cerita itu hadir tiga orang tokoh yang memiliki watak dan perilaku yang 
berbeda. Ketiga tokoh itu berwatak pipih. masing-masing memiliki ciri 
kepribadian yang tidak berkemhang dari awal hingga akhir cerita . 
Perhatikan uraian tentang ketiga tokoh tersehut yang bernama Noerman , 
Roesdia, dan bibi dari Noerman .. 
(1) Noerman 
Noerman adalah seorang duda kaya yang telah berumur empat 
puluh tahun. Karakter dan perilaku Noerman baiksesuai dengan umurnya 
yang telah lanjut, ia bijaksana dan sangat melindungi terhadap istrinya. 
Perhatikan uraian berikut ini sebagai pendukung dalam uraian terdahulu. 
Oemoerkoe telab genap empat poeloeh tahoeD. 
Toeboehkoe sehat dan koeat. Kekajaan jaDg koebawa dan 
perantauau bolehlab koekatakau mentjoekoepi. 
Sebab semendjak iSlerikot! meninggal doenia diranlau ()rang 
kira-ldra lima belas taboen jaug tdab laloe, insjaflah akoe bahwa 
djaoeh-djaoeh «rbang bangau soeroetnja kekoebangan djoea . 
Hidoepkoe amat berhemat dan doea pertiga dan pendapatankoe 
tiap-liap hoelan. akoe simpan di post.spaarbauk. Dan sepeninggal 
istrikoe jang pertama itoe heloemlalt akoe pernah heristeri lagi. 
(A. Latief Oesman. 1785) 
Noerman menggunakan bentuk persona aku dalam menyampaikan 
latar belakang kehidupannya sebagai tokoh utama. Dengan usia yang 
semakin tua itu ia menjadi matang dalam berumah tangga. Ia mampu 
menyelesaikan dengan mudah masalah keluarga yang dianggap cukup 
rumit itu. Kecemburuannya yang sempat muncul sebentar mampu ia 
padamkan kemudian langsung menyelesaikan masalah itu dengan bijak. 
Perhatikan kutipan berikut. 
Akoe termenoeng memikirkan bagaimanakah perhoeboengan 
kedoea orang moeda illi dahoeloenja. 
Maka melajanglah chajalkoe meloekiskan gambaran hidoep 
kedoeanja sedjak dari masa kanak-kanak sampai kepada zaman 
remadja. terbajang diroeangan matakoe pergaulan kedoeanja jaDg 
dipenoehi oleh tjita-tjitadan angan-angan moeda, pergaoelan jang 
diikat oleh rasa kasih-sajang jang telab toemboeh dan berboenga 
dalam kalboe masing-masing. Tapi karena kehendak takdir, 
boenga itoe ta' sampai menghasilkan boeah. Sembilan belas 
tahoen lamanja kedoea remadja itoe merenoengi laoetan hajat 
menoeroet gelora tjinta rindoe asmara. Akan tetapi beloem 
mereka mendjedjak tanab tepi, jang seoerang telah karam dila­
moen ombak Malakoelmaoet. 
Ketika itoe hatikoe iba, sedih piloe mengenang nasib 
Roesdia. (him. 1877) 
Uraian dalam kutipan itu menunjukkan bahwa kecemburuan yang 
dialami Noerman menjadi reda ketika ia mengenang masa lalu istri 
bersama kekasihnya yang telah meninggal itu. Noerman sadar akan nasib 
Roesdia yang sang at mengharukan dirinya itu. Ta akhirnya merasa iba 
memikirkan nasib wanita yang kini tidak berorang tua dan ditinggal mati 
juga oleh kekasihnya ketika mereka sedang menjalin cintanya. Ta menjadi 
sadar dan lebih menyayangi istrinya itu. 
(2) Roesdia 
Roesdia seorang gadis baik hati yang telah menjadi yatim piatu. 
Karena keadaannya yang miskin itu ia diangkat menjadi anak oleh etek 
atau bibi dari Noerman. Akhirnya, Noerman mengawini gadis itu dengan 
restu bibinya yang semula memang mengharapkan agar Noerman mau 
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mengawini gadis anak angkat bibinya itu. Perhatikan eerita yang disam­
paikan oleh Noerman dalam kutipan berikut ini. 
DiiGlla akoe mendjiarabi elekkoe, adik ajabkoe, dillari 
poelangkoe dari meranrau , rampaklajI olehkoe wadjab seorang 
gadis remadja. Matakoe dapal memandangi wadjahnja keliiGl ia 
memhawa kopi oeotoekkoe kekamar tamoe. Diwaktoe itoe djoea 
ler!<triklab halikoe oleh keljamiiGln roepanja dan kebagoesan adab 
dan lertipnja. MaiGl bertanjalab akoe kepada elekkoe menjiasal 
siapa gadis itoe dan be!<tpa hal ihwalnja, sebab menoeroel tahoe­
koe elekkoe la' ada beranak seorang djoea. 
Elekkoe menerangiGln kepadakoe bahwa gadis iloe jalim 
pialu. Roesdia namanja. la loeroenan keloearga baik-baik, tapi 
karena kellendak takdir ta ' adalall jang diwarisinja dari pada 
keuoea orang toeanja, lain dari roepa jang Ijantik dan lertib sopan 
jang elok !a' bertjela. Olell iGlrena itoe etekkoe mengarnbil ia 
mendjadi aflak angiGltnja. (A. Latief Oesman. 1938: 1785) 
Demikianlah perwatakan Roesdia yang disampaikan oleh Noerman 
sebagai tokoh yang berperan sebagai eorong berbieara dalam cerila ilu . 
Noerman pun bereerita tentang istrinya yang pernah berterus terang, 
bercerita tentang kekasihnya di mas a lalu itu. Perhatikan uraian tentang 
masa lalu Roesdia bersama Ahmad Ridwan, kekasih yang masih terma­
suk sanak saudaranya itu . 
--Maka leringallah olehkoe bahwa pada soealoe kali. 
Roesdia pernah meDljeri!<tiGln kepadakoe bahasa Ahmad Ridwan 
anak rna' loeanja, meninggal dalam oesia jang amal moeda. 
Orang moeda itoe banja kira-kira setahoen lebib toea dari 
Roesdia. 
Hari wafatnja sampai seiGlrang babaroe delapan hoelan 
lamanja. (A. Latief Oesman, 1938: 1786) 
Sebaga; searang istri yang baik Roesdia pemah bereerita tentang 
kekasihnya di masa lal\!, sehingga ketika suami Roesdia mengelahui 
bahwa ternyata Roesdia belum dapat melupakan kekasihnya itu , Noerman 
meneoba menolong istrinya itu untuk melupakan kekasihnya yang telah 
pulang ke Rahmattullah; yakni dengan pergi ke kubur pemuda kekasih 
Roesdia itu bersama-sama . 
(3) Bibi 
Bibi sebagai wakil orang tua Noerman yang selalu dipanggil etek 
oleh Noerman adalah seorang yang bijak. Ia tidak pernah mempengaruhi 
kemenakannya itu untuk mengambil anak angkatnya sebagai istrinya, 
walaupun dalam hatinya ia sangat mengharapkan agar Noerman mau 
menikahi gadis itu. Namun, pueuk dieinta ulam tiba, suatu hari Noerman 
berterus terang kepada bibinya itu bahwa ia telah meneintai gadis itu dan 
ingin menikahinya, sehingga proses perkawinan mereka eukup mudah . 
Perhatikan kutipan berikut ini. 
Akan tetapi pada suatu hari , entah apa gerangan sebabnja, 
terlompat sadja rneoloetkoe kepada etekkoe menjatakan keinginan­
koe hendak mernperistri Roesdia. 
"Poetjoek dirjinta oelam tiba, Noerman!" djawab etekkoe 
dengan gernbira. Sesoenggoehnja telah lama etek berniat hendak 
menoempangkau nasib Roesc.1ia kepadamoe. Sekarang telah 
keloear sadja dari moeloeunoe apet jang etek angan-angan selama 
ini. Benoekoek "aging etek rasanja mendengar katarnoe tadi. 
Nah, pabila kerdja ini kita langsoengkan Noerman? Pada pendapat 
etek, kerdja baik itoe elok dilekaskan .. . !" 
Akoe ta' dapat mengelak lagi dan sesoenggoelulja ... sekali­
kaliakoe ta 'kanmengelak ... ! (A. LatiefOesman, 1938 :1786) 
Dalam eerita tersebut peranan etek tidak terlalu banyak tetapi 
menentukan nasib Noerman dan Roesdia pada kemudian hari . Sehagai 
orang tua angkat Roesdia ia telah berbuat baik kepada sesamanya, yakni 
membahagiakan Noerman dan Roesdia. 
2.32.S Latar 
Latar cerita dalam karya fiksi pada umumnya dan khususnya 
dalam cerita pendek dapat dikemukakan dengan cara yang bermacam­
macam, misalnya dalam cerita pendek berjudul "Kepoesara Kekasih 
Isterikoe". Pengarang tidak mencantumkan dengan jelas nama des a 
maupun kota pada cerita itu. Tetapi dengan menyebut istilah sapaan 
seorang kemenankan teriladap bibinya (etek) kita dapat mengetahui 
bahwa cerita itu berasal dari Sumatra Barat. Perhatikan kutipan yang 
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mengatakan bahwa. "Dikala akoe mel12iarahi etekkoe. adik ajahkoe. 
dihari poelangkoe dari merantau, tampaklah olehkoe wadjah ,"orang 
gadis remadja ." Hanya kutipan itulah yang dapat mendukung latar ccri!a . 
Selain itu, disehut pula nama tempat suatu pekuburan di sehuah kaki 
gunung yang bernamo Goenoeng Padang. Perhatikan kutipan berikul ini 
sebagai pendukung uraian di atas, "Pada suatoe hari ia minta izin ""cia 
kepadakoe akan pergi keroemah bakonja itoe seperti biasa. Sekall illi. 
entah apa sebabnja. timboellah sjak hatikoe . (him. 1786)" 
Kutipan ringkas itu menyiratkan latar temp a! di daerah Pauang. 
Sumatra Barat. Selain latar tempat terdapat pula latar waktu. yakn; "aua 
peristiwa berlebaran, tetapi tanggal dan tahun kejadian itu tidak d;schut­
kan dalam eerita itu. sehingga latar waktu hanya dapat meny;ralkan 
suasana peneeritaan. Suasana lebaran membawa pembaea pada ,uam 
upaeara keagamaan yang mengemukakan suasana hikmat dan penuh maal" 
diantara sesama umat Islam. Oleh karena itu, pengarang melera; ccrita 
itu dalam suasana lebaran sehingga konflik dalam alur juga terluk;, pada 
latar suasana peneeritaan itu . 
2.32.6 Tema 
Tema dalam eerita pendek berjudul "Kepoesara Kekasih Ister;ko"" 
merupakan salah satu unsur pokok yang mendasari isi eerita. Dalarn hal 
ini, tema dititikberatkan kepada persoalan kebahagiaan dalam schuah 
perkawinan. Perkawinan yang dialami tokoh uta many a bernama Nocrman 
dengan Rosdia sangat membahagiakan mereka . Karena, perbedaall usia 
yang eukup menonjol itu akhirnya mereka dapat saling mengisi dan 
menutupi kelemahan mereka masing-masing. Namun , suatu kctika 
Noerman masih harus diuji kesabarannya dalam perannya sebaga; se­
orang suami yang baik. 
Suatu hari, Noerman sengaja ingin tahu dan menyaksikan langsung 
perilaku istrinya yang masih mengenang dan meratapi bekas kek"sihllY" 
yang saat itu telah meninggal dunia. Maka, dengan penuh pengert;all dan 
kesabaran Noerman berusaha menasihati agar istrinya tidak mengulallgi 
perbuatannya itu . Dengan kasih sa yang Noerman mengajak istrinya untuk 
berdoa bersama agar aTWah kekasih istrinya itu diterima disis; AII"h. 
Perhatikan lrutipan berilrut ketika Noerman berusaha menanyakan 
masalah yang dihadapi istrinya itu. 
Ketika itoe b.atikoe iba, sedih dan piloe nlengenangkan nasib 
Roesdia. Beloem lagi tjoekoep beroemoer 20 rahoen soedah 
menderita tjobaan hajat. Perempoean moeda jang ta' dapat 
meDljapai tjita-tjitanya jang toemboeh semenjak ketiil. kini 
menjadi istri seorangjang telah ber'oemoer 40 rahoen, kemoedian 
.. .. hatikoe ta' dapat koetahan lagi. akoe menangis. air matakoe 
djatoeh berderai..!erai bagai manik poetoes talinj •. 
Sesa' at kemoedian. setelah air matakoe kering. poelanglah 
akoe keroemahkoe. oesdia koepanggil, tangamlj. koepegang Ialoe 
koedoedoekkan disisikoe dan dengan soear. lemah lernboet 
berkatalah akoe kepadanja: "Roesdia ... isterikoe ... ! Akoe barce 
kemhali dari Boekit Goenoeng Padang. Dan sekaliannja telah 
koekerahoei. " 
Dikalaitoekoerasai tangannjagemetar. Dandengan soeara 
poetoes-poetoes berkatalah ia: "Soeamikoe ... Djoendjoengankoe 
"Roesdia. istrerikoe, boeah b.atikoe ... Akoe tiada marah 
kepadamoe, demikianpoen kepada Ahmad Ridwan. Iradat Toehan 
telah berlakoe . Jang telah Ialoe ta'kan kita kadji lagi .... 
Tangankoe diangkatnya laloe ditjiumnja dengan perasaan 
mesra jang maha ni'mat. (A. Latief Oesman. 1938: 1787) 
Setelah mengamati cuplikkan di atas tersirat bahwa tema cerita 
pendek ini adalah kebahagiaan sepasang suami akan terwujud karen a 
kasih sayang dan saling pmengerti di antara mereka. 
2.32.7 Amanat 
Kebijaksanaan seorang suami dalam rumah tangga akan selalu 
menghadirkan kebahagiaan. Oleh karena itu, amanat cerita ini: hendak­
nya seorang suami selalu bersabar dan berusaha membantu menyelesai­
kan permasalahan yang sedang dihadapi istrinya. Karena, seorang suami 
selalu diharapkan membimbing, menasihati dan melindungi istrinya. 
Selain itu , seorang istri pun hendaknya berterus terang kepada suaminya 
219 
220 
dalam hal menjelaskan persoalan yang sedang dihadapinya itu agar 
persoalan tersebut seger a dapat diatasi hersama. 
Dihari itoe. diwaktoe orang bersuka-ria menjamhoet lebaran 
k&ni. akoe dan isrerikoe. pergi menziaraJli poe sara Ahmad 
Ridwan. kekasih Roesdia. Disana diatas kooboer jang masih 
baroe. karni berloetoet mendo'a kehadirat Alloh memohonkan 
moga-moga almarhoern Ahmad Ridwan terpelihara dari pad a azah 
koeboer dan kami dapat bertemoe deugan dia di Jaumil Mahsjar­
.... (A. LatiefOesman. 1938: 1787) 
2.33 Cerita Pendek "Noer I1ahi " 
2 .33.1 Data Ceita Pendek 
Cerita pendek "Noer Ilahi" dikarang oleh M.O. Nama M.O. sulit 
dilaeak at as panjangannya. Nama M.O. memang hanyak ditemukan di 
dalam majalah Pandji Poestaka . Cerita pendek "Noer flahi" ini dimuat 
dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 23 Tahun XVI 22 Maret 1938 
setebal 4 halaman. 
2.33.2 Ringkasan Cerita 
I Begal adalah nama samaran seorang pemuda hernama Nyoman 
Soekardi . Pemuda itu ma, ih berusia 25 !ahun. berasal dari keluarga baik­
baik di Denpasar. Bali. Tetapi, perbuatan pemuda itu sudah melampaui 
batas . la berani meneuri dengan paksa, bahkan membunuh jika perJu dia 
akan melaJrukannya . Suatu ketika ia melakukan peneurian di daerah 
Tjandikoesoema, di rumah keluarga yang euJrup berada. Tetapi. pemilik 
rumah itu mengetahui bahwa rumahnya sedang digali peneuri. la segera 
berjaga-jaga dengan sebuah parang untuk meneegah perbuatan jahat 
peneuri itu. Ternyata, pemilik rumah bernasib malang. pisau peneuri 
sudah lebih dahulu bersarang di tubuhnya . Seluruh masyarakat di kam­
pung itu mengejar peneuri yang telah melukai seorang warganya . Begal 
ketakutan lalu bersembunyi. masuk ke dalam rumah seorang warga des a 
itu. 
Malam itu di desa Djemberana Loeh Latri, pemilik rumah itu 
sedang berada di serambi muka, ia mengetahui bahwa ibunya sedang 
berada di dalam biliknya beristirahat karena sakit. Sementara itu, datang 
satu rombongan penduduk desa Tjandikoesoema, mereka menanyakan 
seorang pencuri yang lari ke desa itu. Loeh Latri menjawab bahwa dia 
tidak tahu tentang pencuri itu, di rumahnya tidak ada orang lain masuk 
kecuali ibunya yang sedang tidur di bitiknya karena sakit. Maka, bubar­
lah serombongan orang itu kembali ke kampungnya . Sementara pada saat 
itu, ibu Latri sedang bertandang ke rumah saudaranya, dan orang yang 
tidur bersei'imut itu adalah pencuri. Latri menjadi bingung, tetapi ibu 
wan ita itu sangat bijaksana ia berusaha menenangkan Lateri dan menya­
darkan I Begal agar tidak berbuat kejam lagi. Pria itu akhirnya mengaku 
bahwa ia bernama Nyoman Soekardi, berasal dari keluarga baik-baik . 
Pada akhir cerita, Nyoman Soekardi menikah dengan Latri dan hidup 
bahagia. 
2.33.3 	Alur 
Cerpen berjudul "Noer Ilahi" mempunyai alur lurus. Pengaluran 
dalam cerpen ini memuncak beberapa kali pada paruh cerita. Awal cerita 
pengarang memperkenalkan tokoh cerita, yakni seorang pemuda yang 
kejam dan suka mencuri . Setelah itu , alur mulai menegang ketika peris­
tiwa pencurian yang dilalcukan tokoh utama itu tidak berhasil. Dengan 
terpaksa, pencuri itu menghunjamkan belatinya ke perut si pemilik rumah 
untuk menyelamatkan diri . Karena. kegiatannya menggali rumah diketa­
hui oleh si pemilik rumah . Perhatikan kutipan yang menggambarkan 
situas i mencekam bagi pembaca. 
Deng.n sebilah golok ditangan si toean fUlnah menghampiri 
pendjahat jang sedang asjik membongkar tembok roemalmja itoe. 
Tapi .... adoehai . boekan si pencoeri itoe jong tertangkap 
olehnj. sendiri jang hampir tewas mendapat tikaman belati 
pendjahat jang kedjam dan ganas itoe. lapoen djatoeh tjelentang 
ditanah jang berloemoer dan sambil menjoembat darah jang 
menjambar-njambar dari loekanja jang parah dengan tangaunja 




Alur eerita mulai menegang pada peristiwa peneurian yang dilakukan [ 
Begal. Tetapi, nas ib peneuri iru kebetulan mujur, ia lolos dari kejaran 
masa yang mengamuk. Kemudian, [ Begal masuk dan berlindung di 
rumah Loeh Lateri. Peristiwa in; mas ih menegangkan pemhaea . Karena, 
Lateri tidak sengaja melindungi pencuri itu . Gadis itu hanya berkata yang 
dia ketahui , yaitu bahwa ia hanya tinggal hersama ibunya yang ketika itu 
sedang sakit. Perhatikan kisah berikut ini dalam alur eerita. 
"Gadis. dimanakah laki-Iaki jang tahadi masoek kemari 
berseboenji?" tanja orang-orang desa itoe kepaua seorang anak 
gadis jang asjik doedoek borsimpoeh mendjahit, didalam sebuah 
pondok jang terpenjil ditepi hoetan. 
"Seorang laki-Iaki leemari?" tanjanja dengan keheran-heran­
an, sambil meletakan bahan jahitannya. Keheranannja itoe seketi­
ka beroebah mendjadi ketaleoetan, waletoe dilihatnja orangoOrang 
stbanjale itoe berdiri diloearpondoknja, masing-masing bersendja­
ta ditangan. 
"Tale ada orang laki-Iaki masoele ke mari'" sahoetnja dengan 
sabar setelah ditetapkanja batinja . "Tidak ada? Ab, moestabil! 
Djangan kau tjoba meliodungi dia, gadis! Dia seorang pendjahat 
besar ... 
"Akn telah berkata benar, toean-toean. Apa goenanja akoe 
berdoesta. akan melindungi seorang peodjahat? Tidak, tidale; 
memang ta' ada laki-Iaki masoek kemari. (M.D. , 1938:434) 
Setelah menyangkal kepada serombongan pengejar peneuri itu, maka 
Loeh Lateri menyesal. Karena, ia mengetahui bahwa teroyata peneuri itu 
berada di rumahnya. Kedua orang tua dan anak gadisnya itu sempat agak 
terkejut dan bingung, perhatikan kutipan berikut sebagai pelengkap. 
"0, iboekoe! Karena keleeliroeankoe itoe, anakda seakan­
akan telah toeroet berboeat dosa, karena dengan tiada disengadja 
soedab meliodoengi seorang peodjahat besar." Loeh Lateri 
mendjaoehi pennetoerannja dengan soeara tergetar penneh penje 
salan. (M.D., 1938:435) 
Setelah terjadi alur penegangan, alur cerita menjadi normal 
kembali karena pengarang menghadirkan tokoh pelerai, yakni ibu dari 
gadis itu. Wanita tua itu dengan sabar dan bijaksana berusaha membuka 
mata 1 Dogol. lbu Latri mendesak kepada pemuda itu agar menceritakan 
latar bdakang keluarganya sekaligus tentang peristiwa pencurian itu. 
Pemuda itu dengan terpaksa mengakui perbuatannya yang salah itu dan 
mengatakan bahwa dia bernama Njoman Soekardi, berasal dari Denpasar. 
Setelah menyadari kesalahannya ia pulang ke rumah orang tuanya untuk 
meminang Loeh Latri agar menjadi istrinya. Perhatikan kutipan berikut 
yang menggambarkan penyesalan Njoman Soekardi. 
Mengapa kau menaogis, oak?· oedjar iboe Lalri akhir­
akhirnja 
"0, iboe, iboe, kini baroelab akoe insjaf akan kesesatan 
langkabkoe. Dan sekardug akoe merasa menjesal atas keljemasan 
djedjakcmpoc kakikoe dimasajang telablaloe ...• (M.O. 1938:­
460) 
Setelah menyesali perbuatannya, ia menjadi suami Latri dan hidup 
layak kembali seperti orang lainnya. 
2.33.4 Latar 
Dalam cerpen berjudul "Noer [Jahi" pertama-tama pengarang 
menggambarkan sebuah rumah besar milik orang berada yang ketika itu 
hampir kecurian. Rumah itu berada di Tjandikoesoema. Perhatikan 
kutipan berikut sebagai pelengkap. 
Pada soeatoe malam jang gelap goelita, ketika angkasa 
kelam bagai berseloeboeugkan kain koedarang, talkal. hoedjau 
renjai membasahi boemi, dikala kilat saboeng-menjaboeug dan 
gegar pedr laksana membelab boemi--<liwakloe itoe ia melakoe­
kan pekerdjaatmja di roemab seorang kaja didoesoen Tjandikoe­
soema. (M.O., 1938:434) 
Desa Tjandikoesoema adalah tempat Njoman Soekardi 1 Dogol 
melakukan aksi kejahatannya. Setelah penduduk mengetahui dan menge­
jar penjahat itu , ia lari ke desa Djemberana. Sdain mengisahkan nama 
suatu des a dalam cedta itu tersirat juga suasana mencekam yang mempe­
ngaruhi latar tempat tersebut. Perhatikan latar suasana dalam cerita ini. 
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Sementara itoe hoedjan masib loeroen dengan lebatnja. 
Sekali-kali sang kilat berdenjar-denjar mengelimanrang dilangit 
jang gelap-melap itoe, dan didalam tjabaja kilat jang .oeraro 
poetjat itoe tampak pendjahat itoe lari lintang poekang menjelinap 
dianrara semak beloekar jang Iebat-Iebat, sementara dibelakang­
nja , dengan gemas orang-orang doesoen berlari mengedjarnja .... 
(M.O., 1938:434) 
Setelah memaparkan latar dan suasana peneeritaan tokoh Nyoman 
Soekardi juga bereerita bahwa orang tuanya berasal dari Denpasar . Bali. 
Namun, latar Denpasar tersebut tidak dihadirkan dalam eerita itu . Latar 
waktu tidak tersirat dalam eerpen tersebut sehingga waktu dapat dinyata­
kan kapan saja. 
Setelah mengamati latar eerita dengan seksama maka dinyatakan 
bahwa sekalipun eerita itu berlatar daerah Bali , tokoh dan tern a yang 
terdanat dalam eerita itu berlatar agama Islam . 
2.33.S Tokoh dan Penokohan 
Tokoh cerita dalam cerpen berjudul "Noer I1ahi " terdiri atas 
beberapa orang. antara lain , I Dogol atau Nyoman Soekardi. Loeh Latri. 
Ibu Loeh Lalri, dan sederetan tokoh lain yang hanya menjadi tokoh 
pelengkap. Mereka itu antara lain , orang berada bersama penduduk 
lainnya di des a Tjandikoesoema, dan orang tua Njoman Soekardi yang 
datang dari Denpasar menuju desa Djemberana . Perhatikan pemaparan 
tokoh-tokoh tersebut berikut ini. 
(I) Njoman Soekardi 
Tokoh utama dalam eerpen in i bernama Nyoman Soekardi. Dalam 
penyamarannya sebagai pencuri ia, memakai nama I Dogol. Tokoh 
tersebut mempunyai watak bulat , maksudnya ia mengalami perkembang­
an karakter . Pada awal eerila ia menjadi seorang peneuri jang kejam. 
Perhatikan ungkapan yang melukiskan perwatakan si I Begal atau 
Njoman Soekardi berikut ini. 
Siapakah menjangka, bahwa dibalik toeboeh jang lemah 
lampai itoe, ada tersemboenji satoe djiwa jang berloemoeran 
dengan lanjau kedjahatao? 
Siapakah akan mengira, bahwa taugannja jang lemas ram­
ping serta djari-<ljarinjajang haloes laksana djari seorang perem­
poean itoe, telah kerap kali berboeat dosa, menoempahkan daral! 
manoesia, manoesiajang Liada berdosa, malah bemlaksoed moelia 
karena mempertal!aokan hak miliknja? Dan siapakah akan men­
doega , bahwa dibalik paras jang tjakap marris itoe ada mengeram 
iblis kedjahatalljallg kekedjamannja melebihi binatang jang paling 
boeas? (M.D., 1938:434) 
Di balik ketampanannja temyata Nyoman Soekardi seorang yang 
berhati kejam. Tetapi, setelah mendapat tuntunan dari ibu Latri, akhirnya 
ia menjadi sadar dan kembali ke jalan yang baik. Perhatikan di dalam 
antara ibu Loeh LatTi kepada Njomao Soekardi ata I Begal di temp at 
tinggal wanita tua itu. 
0, nak. tidakkah kamoe takoet kepada Toehan, karena 
perboeatanmoe merampok dan memboenoeh itoe, karena perboe­
atan seroepa itoe dilarang Toehan, dan Dia amat membemji 
kepada oematNja jang melakoekan perboeatan sematjam itoe'!" 
"Akae tiada mengenal apa jang dinamakan Toehan. Akoe 
seorang manoesiajang tiada ber-Toehan. Akoe bauja menjembah 
Ihlis. Segal a Boetakala dan Setan Idjadjil itoelah jang mendjadi 
poedjaankoe .... " 
"Siapakah namamoe?" "Akae bernama I Begal!" (M.O" 
1938:435) 
Njoman Soekardi belum juga merasa tersentuh hatinya, dia hanya 
mengakui bahwa dirinya adalah orang jahat yang tidak ber-Tuhan. 
Tetapi, ibu Latri tidak putus asa ia bereerita panjang lebar tentang 
kesedihan orang tuanya jika mengetahui perbuatan analmya itu. Akhir­
nya, Njoman Soekardi sadar kembali dan perwatakan bergeser menjadi 
baik. Perhatikan ueapan wanita tua itu setelah mendengarkan penyesalan 
dan kesadaran Njoman Soekardi. 
"Menjesal'> 0, sjoekoerlall. nak! SjoekoerJah kalau begitoe. 
Iboepoen toeroet bersuka0ita dan mengoerjap sjoekoer kehadirat 
jang Maha Esa karena hatimoe telah dipalingkanNja kepada djalan 
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jang benar." berkata perempoean tua itoe dengan girang sambi I 
membelai-belai kepala anak moeda itoe. (M.O., 1938:460) 
Demikianlah kisah selanjutnya . Njoman Soekardi yang semula seorang 
pencuri yang kejam akhirnya menjadi sadar dan hidup dengan baik 
setelah menikah dengan Loeh Latri. 
(2) Loeh Latr! 
Loeh Latri sebagai tokoh pembantu mempunyai karakter pipih, 
berarti ia berada di satu sisi, yakni sebagai seorang warga masyarakat 
yang baik . Hal ini terlihat ketika ia menyesal karena secara tidak disadari 
telah berbohong kepada sekelompok warga desa Tjandikoesoema. 
Perhatikan dialog tersebut sebagai pelengkap peristiwa yang di alami 
Latri. 
Dengan perasaan menjesal Loeh Latri laloe menoeloerkan 
peristiwa jang terdjadi tahadi , semendjak iboenja keloear kcbela­
kang roernah itoe. 
00, iboe, iboe! Anakda telah berdosa besar kepada mereka. 
Karena, kasilapankoe , anakda telab berdoesta lepada mereka. 
sehingga mensia-siakan djerilt-lelahnjakemari . (M.O., 1938:435) 
Setelah menyimak cuplikan di atas malo, perwatakan Latri tersirat hahwa 
ia bertanggung jawab sebagai warga masyarakat akan kepentingan 
masyarakat banyak . SeJain bertanggung jawab, ia juga sang at pemaaf. Ia 
menerima pinangan Njoman Soekardi dan akhirnya menjadi istri seorang 
pria yang pernah bertabiat buruk itu. Perhatikan kutipan berikut ini. 
"Latri, tiadakah adinda menjesal bersemboelljikan Soekardi . 
Seor.ong penjamoen, perampok, dan pemboenoeb itoe?" 
Djika adinda bersoeamikan Soekardi, adinda liada menyesal, 
kanda. Tapi, adinda akan makan bati beroelarn djaJlloeng, kalau 
adinda dikawinkan dengan I Begal .... " sahoetnja dengan mata 
bersinar-sinar memantjarkan asmara soetji . sambit merebahkan 
kopalanja didada soearninja .... (M.O., 1938:461) 
Perilaku Latri tidak mengalami perubahan dari awal hingga akhir cerita, 
ia sebagai tokoh baik dalam cerita itu . 
(2) Ibu Loeh LaIr; 
Tokoh ibu Lueh Lalri hadir dalam cerita itu sebagai tokoh baik 
sekaligus pelerai dalam cerita itu. Sebagai orang tua yang bijak dan 
penuh kasih terhadap sesamanya, ia menasihati I Begal dengan sangat 
tulus . Rupanya , pemuda itu dapat merasakan sentuhan kasih wanita itu 
sehingga ia tertarik dan bersedia rnenerirna segala nasihat yang diberikan 
wanita itu . Perhatikan dialog antara ibu Latri dengan I Begal yang 
terpapar dalarn cuplikan berikut ini. Pernuda itu rnencoba berdusta 
rnenjebut namanya ketika rnenjawab pertanyaan wanita itu . Tetapi, berbt 
keregasan dan kehijaksanaan ibu Latri akhirnya, ia dapat menuntun 
pernuda itu ke jalan yang benar. 
"I Begal? Djangan beruoesta, nal! Oedjarnja dengan soeara 
berpengaroeh sambil menentang mata anak moeda itoe tenang­
tenang . "Ihoe tiada pertjaja, bahwa orang toeamoe, jang memeli­
hara dan membimbing dirimoe sedjak ketjil dengan penoeh kasih 
sajang , akan saInpai hati memberi nama anakoja seIuna dan 
seboeroek itoe . Ta' loeIoes dalarn akalkoe, bahwa mereka 
mempoenjai harapan soepaja keloeroenannja mendjadi seorang 
perampok jang djahat, jang fa mengenaI Toehan. Tidak, tidak. 
Mereka tentoe ada sebagaimana orang jang lain-lain, mengharap­
harap siang dan maIaIO agar engkau. uarall dagingnja sendiri, 
kelak menjadi seorang manoesia jang soetji dan berbakti kepada 
Allah . (M.O., 1938:460) 
Kutipan khusus tentang perilaku tokoh yang rnenyiratkan perwatakannya 
tidak ada . Namun, dengan rnemaparkan satu nasihat yang diberikan ibu 
Latri kepada I Begal itu maka abn tarnpak bahwa tokoh ibu Latri adalah 
seorang yang baik hati, tegas, cerdas, bijaksana dan pemaaf. Hal itu 
terlihat ketika ia mau menerima I Begal atau Njoman Soekardi menjadi 
menantunja pada akhir cerita. Tokoh lainnya sebagai pembantu tidak 
dibicarakan dalam analisis ini. 
2.33.6 Tema 
Terna cerpen "Noer Hahi" adalah sebagai berikut. Orang yang 
hijak. dalarn bertutur sapa abn meluluhkan hati setiap orang sekalipun 
orang yang dinasihati itu penjahat. Ibu Latri menasihati Nyornan 
Soekardi dengan bijaksana. 
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Setitik djatoeb air malanja membasahi pipinja" " 

0, itoelab air mata jang pertama kali tenoempab sedjak ia 

bergelimang dalam kedjahat.all. Dan itoelah air mala jang mengan 
dung penjesalan, air matajang memantjardari kalboejang penoeh 
kesadaran .... 
"Mengapa kau menangis, nak? " oedjar iboe Latri achir­
achirnya, (M,O" 1938:460) 
Kejahatan itu dapat luluh oleh kasih sayang seseorang. 
2.33.7 	Amanat 
Amanat cerpen "Noer IIahi" adalah hendaknya menginsyatkan 
orang yang jahat itu dengan kasih sayang dan dengan ketulusan hati. 
Selain itu, perbuatan yang baik dalam pergaulan sehari-hari jika mereka 
selalu saling memaatkan dan jangan berprasangka buruk kepada sese­
orang sekalipun ia pernah melakukan perbuatan yang paling buruk sekali 
pun, 
Demikianlab dengan setjara singkat penoelis loeloeskan 
parawakan seorang anak moeda jang mendjadi pokok tjerita illi, 
sekedar menunjukan betapa kebesaran ilahi mendjadikan oemat­
nja, sedemikian djaoeb perbedaan antara labir daD batinnja, (him, 
434) 
Njoman soekardi beserta ayab boendanja jang sengadja 
dJaoeh-djaoeh dalang dari Denpasar kehoetan Djmberana, perloe 
mengoendjoengi iboe laten, menjatoekanperasaan terimakasihnja. 
Karena atas boedi perempoean toea jang saleh itoelab jang telab 
memantjarkan noer soetji kekalboe anakIlja, sehingga kini men­
djadi seoerang pemoeda jang 13'at ibadat dan radjin menoelltoet 
kehidoepan didjalanjang benar, (M,O. 1938: 461) 
2.34 Cerita Pendek "Pili han Iboe" 
2.34,1 Data Cerita Pelldek 
Cerila pendek "Pilihan Iboe" adalah sebuah cerita pendek yang 
dikarang oleh S, Boelawan. Cerila pendek itu dimuat dalam majalah 
Pandji Poeslaka nomor 93/94 Tahun XVI, 22 November Tahun 1938 
setebal 3 halaman. 
2.34.2 Ringkasan Cerita 
Isa menerima surat dari ibunya yang memberitahukan bahwa 
Habibah. ternan perempuannya, bukanlah jodohnya. Habibah sudah 
kawin dengan seorang klerk. Oleh karena itu, Isa diharapkan pulang pada 
bulan puasa untuk diperkenalkan oleh Zainab, anak mamaknya. Isa tidak 
d.apat menerima pilihan ibunya begitu saja. Ia ingin mencari tahu hal 
Habibah. 
Pagi-pagi benar Isa sidah kelihatan di Tanjung Preiuk dikapal 
"Van Goens" dengan tujuan Lampung. Dan keesokkan harinya pagi-pagi 
benar pula Isa sudah berlabuh di pelabuhan Oosthaven (Teluk Betung). 
Ia menginap di sebuah hotel di Tanjung Karang. Setelah makan malam, 
Isa bermaksud berjalan-jalan, tetapi did'engamya di sebelah kamamya 
suara orang bertengkar. Dengan segera dia keluar, dilihatnya dua orang 
muda duduk berhadap-hadapan, yang seorang besar tubuhnya tetapi 
sabar, dan yang seorang lagi kurus dan tinggi tetapi tampak ganas berani. 
Isa terus saja berjalan seolah-olah ada keperJuannya, tetapi baru 
beberapa langkah berjalan ia mendengar pembicaraan yang menyebut­
nyebut nama Klerk di Bengkulu. Dan ia melihat pemuda yang ganas 
meraba pinggang dan mengeluarkan sebilah pisau. Lupa akan bahaya 
yang dapat menimpa dirinya Isa dengan sigap memegang tangan laki-Iaki 
ganas itu dan menyabarkannya, karena diapun korban Habibah. Pisau 
belati itupun mendering jatuh ke lantai. 
Dengan rupa letih lesu pemuda ganas itu menjatuhkan diri di 
sebuah kursi. Sementara itu Isa telah kehilangan tenaganya pula. 
Perlahan-Iahan dengan kepala menunduk, langkah demi langkah ia masuk 
ke biliknya. Diemmpaskannya tubuhnya ke tempat tidur. Isa tertidur 
sambil menangis tidak dirasa. 
Pemuda ganas itu bemama Zahir. Ia menyesali perbuatannya. 
Kalau tidak ada Isa, mungkin ia sudah menjadi penghuni penjara, karen a 
perempuan bernama Habibah. Kemudian Zahir mengganggap Isa sauda­
ra. Zahir mengajak Isa marnpir ke rumahnya dan disambut dengan 
gembira oleh Isa. 
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Lebaran tinggal beberapa hari lagi, Isa masih tinggal di Lampung . 
Ia masih menghibur-hibur diri menonton di bioskop bersama Zahir. 
Demikian Isa berusaha melupakan kampung halamannya, namun 
tidak dapat jua. Lebih-leb ih wajah ibunya semakin lama semakin terba­
yang di mata. 
Pada suatu hari, Isa memhaca surat kahar yang memberitakan 
kasir H yang menurut nafsu Istrinya (Hahibah) sehingga ditahan polisi . 
Setelah membaca surat kabar itu Isa tidak tidur sampai larut malam. Ia 
menyiapkan pakaiannya ke dalam kOpOL Kemudian menu lis surat untuk 
Zahir . Isa pulang menjemput pilihan ibunya. 
Beberapa hari sesudah lebaran Zahir menerima surat dari Betawi 
yang mengabarkan bahwa Isa telah menikah dengan Zainab, kemenakan 
ibunya. Ternan sehidup semati . 
2.34.3 Alur 
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan huhungan sebab akibat. 
Cerita hergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar. 
Pad a awal cerita, pengarang meng isahkan kebimbangan Isa untuk pulang 
ke kampung halamannya memenuhi panggilan ibunya. 
"Poeasa soedah beberapa hari moelai. Isa masih teroes 
himbang djoega, masib beloem dapat ia memoetoeskan: poelang­
kah atau tidak. Hatinja berperang. 
Ia kelibatan doedoek disamping tempat tidoemja. Ditangan­
nja digenggamnja sepoetjoek soerat, jang soedah agak koemaI. 
karena lain dari pada soedah toea, poen soedah remoek-remoek. 
sebab beroeIang-oelang diboeka dan diremas-remasnja" (Boela­
wan, 1938: 1795, kolom I) 
Konflik muncul, ketika dua orang pemuda bertengkar memperebutkan 
perempuan dan dilerai Isa. Ternyata mereka bertengkar memperebutkan 
Habibah . 
"Pemoeda itoe meraba-raba pinggangnja dan ... sebiIah 
pisau , jang berkilap-kilap dikeloearkannja dari saroengnja. 
Loepa akan bah.ja jang dapat menimpa dirinja, Isa dengan 
sekali lomp.t dapatlah memegang tanagan laki-Iaki hoe . Sahar. 
saudara!" oedjar melepaskan pegangao lsa, terapi tidak dapat 
terlepas . 
Pergilah toean dari tempat ini , · oedjar lsa memerinrah 
kepada pemoeda jang seorang lagi, jag masih terjanjang djoega 
berdiri ditempatnja semoela, dengan roepa tenang , ra' gentar 
sedikit djoea. 
" Toean, tidak, tidaklah saja akan lari!" oedjar laki2 itoe 
dengan sabar, dan terhadap pemoeda jang lagi dipegang oleh lsa 
itoe, iapoen berkara poela, sambil membenrangkan dadanja: 
Tikamlah akoe! Rela akoe mati dioedjoeng pisaumoe. Ta' ada 
goenanja lagi akoe hidoep didoenia ini . kalau ra' ada ........ .. 
Habibah disampingkoe. Hatikoe telah hilang diljoerinja. terapi ... . 
sekadar oenloek disajat-sajat. diremoek-remoekkanja. Kassier. 
jang dipandang perempoean djelita itoe dapat menjadi tolok­
bandin&ia ..... Tikamlah akoe. Ta' ada goenanja hidoep herpoetih 
mara ..... . (Boelawan, 1938: 1796, kolom 2) . 
Klimaksnya, pengarang berkisah tentang Isa suatu hari membaca 
surat kabar yang memberitakan seorang kasir di Lebong Donok ditahan 
polisi, karena menuruti nafsu serakah istrinya . Istri kasir itu adalah 
Habibah. 
"Pada soeatoe hari sedang ia doedoek diberanda moeka 
hotehtia. dihihoerkannja hatinja dengan membalja soerat-soerat 
kabar. Ab, cbabar apa poela, jang dibawa Pertja Selatan hari 
iill , " Katanya sambil memboeka soerat kabar itoe. Adakah warta 
dari negerikoe?" 
Menoeroet kehendak istri?" katanja san.bil memandang 
keseboeah berita jang terjetak pada balaroaro moeka soerat kabar 
itoe: 
Kassier H. ditarnbang emas Lebong Donok, ditahan oleh 
polisi, sebab kasnja botjor. Konon kabamja, karena sangat 
menoeroeti kehendak isterinja, jang horos . Pemeriksaan masih 
dilakoekan. " 
Berita itoc dibatja oleh lsa beroelang-oelang dan terkadang­
kadang digosoknja maranja" (Boelawan, 1938: 1797, kolom2). 
Cerit. pendek "Pili han Iboe" ini diakhiri dengan pulangnya Isa ke 
karnpung halarnannya menjemput pilihan ibunya. Is. rnenikah dengan 
Zainab , ternan sehidup semati. 
231 
232 
"... bahwa ia poelang ke Betawi tidak seOTang diri, melain· 
kan dengan Zainab , kemenakan Iboenja sendiri, jang telah 
mendjadi temannja sehidoep semao ....... . " (BoelawaD, 1938: 
1797, kolom 2). 
2,34,4 Latar 
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di Tanjoeng 
Perioek (Betawi), dan Tandjoengkarang (Lampung) . 
"Kira-kira djam 4 sore anak moeda itoe keli.hatan di Tan­
c.ljocllg Perioek dikapal "Van Goens", jang akan membawanja ke 
Lampoeng . Pada keesokannja pagi2 henar herlahoehlah kapa ~ 
.. Van Goens II dipelahoehanOosthaven (T eloekbetoeng). M eski poen 
ia akan dapat mC!neroeskan pen..ljalanannja pada wakmt: itoe 
djoega , jaitoe dengan kereka api jang disamboengkan dengan 
kapal itoe. akan tetapi hesar hasrat anak moeda itoe akan tinggal 
dodoe di Lampoeug beherapa hari lamanja, kar": l'la sc 'ocmoer 
hiJoepnja belocmlah pernah ia mengindjak tanah iWt!. 
Isa menoempaug diseboeah hotel oi Taudjoellgkarang" 
(Boelawan, 1938: 1796. koloril I) . 
Latar waktu dalam cerita ini tidak uisebutkan secara joJas. Hanya 
dikatakan beberapa hari lagi Leharan dan beberapa hari sesuuah Lebaran. 
"8eberapa hari Lagi LelJaran akan tiha. Isa sampai sa ',H itoc 
masih djoega ditalUlh Lampoeng . ra teroes tinggal dihoreinja , 
hanja terkadang-kadang ia pcrgi ke Menggala mengoendjnengi 
saudaranja Zahir. Hatinja dihiboer-hihoernja dengan "mandjau " 
ataumpergi menon!on kebioskop dsb" (Bodawan, 1938: 1797 . 
kolom I). 
"Beberapa han sesoedah Lcbaran. sepoetjoek soeral diterima 
Zahir dan Betawi" (Boel.wan. 1938: 1797, kolom 2). 
2,34.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dal am cerita pendek "Pilihan Ihne" 
merupakan tokoh yang memegang peranan penting, yakni Isa dan Zahir. 
Penokohan dalam cerita ini disampaikan secara uraian. 
(1) Isa (tokoh utama) 
Isa adalah seorang pemuda yang mudah percaya mendengar 
perkataan orang daripada perkataon ibunya sendiri. 
"Kemoedian soeral itoe diremas oleh anak moeda itoe poela 
dengan roepa geram. "Ta' moengbn," kedengaran poela kata-kata 
terhamboer dari moeloetnja. "Ini sekadar, karepa iboe lidak 
setoedjoe sadja pada gadis itoe. Habibab seorang gadis jang 
modern, jang lelab mendapat didikan seljara djaman sekarang. 
lboekoe, jang koeno iloe, ta' taban bati meliliatnja doedoek 
benjakap-rjakap dengan anak-anak D10eda dengan babasa jang 
laOljar sena deogan tidak roepa kakoe-kakoe dalam pergaoelan. 
Setaboekoe ia beloem pernah dikehendakkan pemoeda lain, selain 
dari akoe sendiri . Dan ia tjinta kepadakoe. la seria kepadakoe. 
PerkawinalUlja itoe teOloe paksaan belaka, sebab orang toeanja 
jang kaja-raja daboeloe iloe, jang sekarang hanja tinggal kain 
ditoeboeh , tentoe ta' segan memaksa anaknja kawin dellgan 
seorang jang kaja atau bergadji besar!" (Boelawan, 1938: 1796, 
kolom I) , 
"Takoel kalau-kalau kedatangalUlja i[oe akan memoerkakan 
pemoeda jang roepa amal galak itoe, maka Isa leroes sadja 
berdjalao seolab-olab ada keperloeanoja. Akan tetapi baroe sadja 
beberapa kaIi ia melangkab maka didengarnja : "0 , ...... djadi 
engkaulab roepanja jang bemarna Aboe, klerk di Bengkoeloe 
daboeloe itoe. Seban lama eogkau koerjari , kini roepanja kita 
baroe bersoea. Djabanarn, perarnpas toenangan orang! " ....... 
(Boelawan, 1938:1796, kolom 1--2). 
Tetapi Isa sifatnya lemah mudah menangis, padahal bagi laki-laki pantang 
mengeluarkan air mata, 
"Sedjoeroes antaranja lsa termenoeng. Air matanja ber­
Iinang-linang" (Boelawan, 1938:1796, kolom I) . 
"Dengan lidak menjaboet lagi lsa mengangkatkan kepalanja. 
Wabai, bantalnja kiranja basab, basab kena toempaban air 
matanja" (Boelawan, 1938:1796, kolom 2). 
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(1) Zahir (Iokoh bawahan) 
Zah.ir seorang pemuda yang kurus dan l.inggi. akan lelapi tampak 
ganas dan berani. Dia korban Habibah yang hampir membunuh orang. 
Dan telah ditolong oleh Isa. 
"Saja Zah.ir. O. lOean Isa, soedi kiranja lOean memanggil 
saja saudara sadja moelai sa 'at ini. Saja telah beroetang boedi 
hesar kepada Weau. Dan ta' dapat saja melepaskan toean, sebe­
loem wean saja bawa ke Mellggala, tempat saja tinggal. DallOeJoe 
saja pernah herniaga denga..n orang toea saja di 8engkoeloe dan 
disanalah saja dapat berkenalau dengan gadis jang ta' setia itoe. 
Karena perniagaan kami kaerang madjoe, dan achimja roeooeh, 
Illaka kami (elab poelang kemhali kc L.ampoeng. sedang dengan 
Hahihall saja telah rnengikat djandji akan kawin. Saja telah 
herdjaodji akan menjempodnja apabila soedah mendapat oeang . 
Akan [erapj baroe sadja saja heherapa had dikampoeng, datang 
soeratnja jang mene rangkan bahwa djandjinja la' dapat dilepati, 
st:hab katanja. ia "cerpaksa" kawin dCllgan seorang klerk. orang 
jang hampir mendjadi koerban ocdjocng pisau tahadi itoe" (Boela­
wan, 1938: 1797), kolom I). 
2.34.6 Tema 
Akhirnya dengan peristiwa itu, Isa pulang ke kampung menjempllt 
pilihan ibunya . Isa menikah dengan Zainab. 
Dari uraian di atas dapat dis impulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cerita pendek "Pilihan Iboe" adalah pilihan orang tua teenyata 
lebih haik daripada pilih an sendiri. 
"Akoe poelang rnendjernpoet pilihan Jboe . .... " Apa mak­
soednja kalimat itoe jang sebenarnja ti<laklah dapat diterka aleb 
pemoec.la itoe .. ..... , 
8eberapa hari sesoedah Leharan, st:poetjock soerat diterima 
Zahir dari Betawi. 
Maka saerat itoelah, jang memboekakan rahasia masalah. 
jang mengganggoenja sedjak ia bertjerai dengan lsa dahoeloe. 
Dengan pandjaog lebar dioeraikanoleh Isa riwajat perdjalan­
annja dari Lampoeng. hingga sampai ditanah lOempah da.rahllja 
lempob hari. Lain dari iloe diseboelJcannja poela, babwa ia 
poelang ke Belawi lidak seorang diri , melainkan dengan Zainab, 
kemanakan lboenja sendiri, jang lelab mendjadi lemannja sehi­
doep sernali ....... . 
' Inilab gerangan pilihan lboenja iloe,' kala Zahir dalam bali 
sambillersenjoem ... .. .• (Boelawan, 1938:1797, kolom 2). 
2.34.7 Amanat 
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan babwa 
janganlah disangka pilihan orang tua itu selamanya berharga, malah 
pilihan sendiri itulab adakalanya salab (tak baik). Seperti pilihan Isa, 
ternyata pulau belaka. 
'Wahai Hab,' kalanja daIam hatioja , 'kiranja benar djoega 
kala boenda. Ta ' koesangka halimoe sepalsoe itoe. Koekira 
sesoenggoehnja hanjalab akoe laki-Iakijang kau harapkan dimoe­
ka boemi ini , karena akoe meotjintaimoe dengan segenap bali , 
jang soetji bersih . Kiranja, libatlab ...... . pemoeda ini lelab 
mendjadi koerbanmoe poela, dan sjoekoer la' djadi darab tertoem­
pah.' (Boelawan, 1938:1796, ko!om2 & 1797, kolom I). 
2.35 Cerita Pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" 
2.35.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Sepoeloeh Taboen Kemoedian" ditulis oleh Shafar 
Yasin yang dimuat dalam majalab Pandji Poestaka, No. 93/94, Tabun 
XVI setebaI 3 halaman, yaitu halaman 1779 sampai dengan 1781. 
2.35.1 Rlngkasan Cerlta 
Cerita pendek ini menceritakan tentang kehidupan keluarga yang 
dipisahkan oleh hukum adat. Rohani yang sudab hidup babagia dengan 
suami yang lurus , halus perasaan dan amat menjaga kerukunan rumab 
tangga dan sudah mempunyai dua anak, terkenang kembali akan masa 
sepuluh tabun yang siIam. 
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Dahulu Rohani pernah menikah dengan pemuda gagah, guru 
sekolah goebernemen di Aceh dan dikaruniakan seorang putra. Kemudian 
mereka pindah ke Bukittinggi. Belum sampai enam bulan di sana, rib a­
tiba bereerai Rohani dengan suami dan anaknya . Dikarenakan Rohani 
orang lain negeri, maka dipaksa tali pernikahan diputus oleh undang­
undang adat kampung suaminya. 
Demikian keadaan Rohani dahulu, kini ia sudah menikah lagi dan 
hidup bahagia dengan suami setia dan dua orang anak. Tetapi dalam 
heherapa hari ini, ia kelihatan bermuram saja air mukanya, tiada berseri 
sedikit juga. Dia terkenang akan anak laki-Iakinya dengan suami yang 
terdahulu. Di manakah dia? Apakah masih ada di dunia ini? Dalam 
kenangan iru timbul kecemasan, sehingga ia gemetar, kalau-kalau anak­
nya itu sudah tidak ada lagi di dunia fana ini. 
Setelah tersadar dari kenangan itu, Rohani mendengar suara 
seorang tukang penjual roti. di depan rumahnya . Suaranya enak dide­
ngar, karena penjual roti itu aoak meranjak besar . Iha hati Rohani 
mendengarnya. Anaknya dua merengek minta dihelikan roti. Seorang 
anak Rohani sudah memanggil tukang roti itu. Rohani memarahi anak­
nya , tetapi tukang roti sudah perdiri ditangga rumahnya. Karena segan 
Rohani menawar roti itu juga. Dan karena kepandaian penjual roti itu 
menjaj akan dagangannya, sehingga Rohani akhirnya memheli dua roti . 
Rohani menanyakan asal anak penjual roti. Anak itu menceritakan 
riwayat hidupnya. Riwayat hidup anak itu sarna benar dengan riwayat 
ROhani dulu, menangislah Rohani. Setelah iru, anak itu menceritakan 
pula ayahnya telah meninggal dan sepeninggalan ayahnya, ia hidup penuh 
penderitaan . Rohani menanyakan siapakah nama ihunya. lalu dijawah 
anak itu , nama lbunya Roha ... Sebelum selesal perkataan anak itu , sudah 
dipeluk aflak iru oleh Rohani erat-erat. Akulah ibumu oak. 
2.35.2 	Alur 
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan huhungan sebab akihat. 
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar. 
Pada awal cerita, pengarang mengisahkan kemurungan , kebingungan . dan 
kesedihan Roh,LQi pada suatu petang. 
"Bingoeng dan sedih sadja roepanja sepetang ini. Sebabnja jang 
lahir ta ' tampak, -- batinnja ta ' taboe kita" (Yasin. 1938:1779, 
kolom I). 
Kemudian, pengarang mengisahkan Rohani diganggu dengan rengekan 
kedua anaknya yang minta makan. 
"Maaa ' , makan!" 
"Maaa' , "Bir djoega. rna'!" 
Si Mat Zen, anakuja jang baroe ber'oemoer 3 taboen dan si 
Zabir , anakuja jang besar sedikit, datang menghampir kepadanja. 
Kedoea anak jang masih ketjil-ketjil itoe seakan-akan ta' hendak 
mempedoeJikan bahwa pada sa'at itoe iboenja ta' boleh digang­
goe . 
Tegaklah ia berdiri . Disendoekkannja kanak-kanak itoe nasi 
sepiring seorang dan dionggokkaonja sambal rendang diatasnja. 
"'All makanlah; kamoe kalau ta' mengganggoe akoe taO 
djadi, " berengoetnja sambil membagi-bagikan nasi itoe" (Yasin. 
1938:1779, ko1om 2). 
Konflik muncul, ketika Rohani mengenang masa sepuluh tahun yang lalu . 
Dan sedang memandang photo anak laki-lakinya dengan suaminya yang 
dulu . Dimanakah dia sekarang? Batin Rohani bangga dan cemas . 
DiaJihnja poela pandangan kepada anak laki-lakijang berdiri 
disampingnja sebelah kanan. Manis, mengarah-arahi bentoek 
dirinja sendiri, bibirnja tersoengging bagai hendak tersenjoem. 
Menoeroet taksiran ta' kan lebih 'oemoernja dari 4 taboen. 
Melihat kepada aksinja, menjatakan bahwa ia biasa mandja. -­
Menengadahlah ia keatas. Pada air moekanja tampak kemasjgoel 
aonja. Dianlbilnja potret itoe sekali lagi, diamat-amatinja poela; 
sepandang demi sepandang, sekonjong-konjong mereraklah air 
matanja. 
"Dimana engkau sekarang, 'nak. Soedah 10 taboen iboe 
tiada melihat wadjahmoe. Tentoe soedah besar engkau agaknja 
sekaIang . Kenegeri mana engkau dibawa ajahmoe? " 
la berhenti berkata. Terchajallah diroeang matanja, bagaima­
na bangganja kalau anak jang telah besar itoe ada disisinja seka­
rang. Tetapi, timboel poela tjemasnja, sehingga ia gemetar. kalau­




Klimaksnya, pengarang berkisah tentang pertemuan Rohani dengan 
anak laki-Iakinya (Boejoeng). Boejoeng penjaja roti, bercerita riwayat 
hidupnya pada Rohani . Rohani sangat sedih mendengar cerita si Boe­
joeng, yang temyata anak laki-Iakinya dengan suaminya yang dulu , 
Mengetahui s i Boejoeng anak laki-Iakinya itu , Rohani memeluknya 
dengan erat. 
"Adakah karnoe ingal nama iboemoe itoe, boejoeog?" tanja 
pen:mpoean itoe setelah di Iiharnja anak itoe sabaT kembali . 
.. Ada oeni. Kalau akoe la' salah nalna Roha ... ... " 
Perkataannja lerpoetoes, kareoa sekonjong-konjongbadanoja lelah 
dipeloek sadja oleh perempoean itoe. Beroesahalah aoak itoe 
dengan sekoeat-koeatnja melepaskan dirinja, tetapi baroe dide­
ngarnja perempoean itne berkat3 -- akodah iboemoe 'nak -­
lemahlah segala sendi anggolanja dan ditentangnjalah perempoean 
itoe setepat-tepatnja. 
"Benarka.h ini iboekoe?" katanja bagai orang bermimpi" 
(Yasin, 1938:1 781, kolom 2). 
Akhimya, pengarang menyelesaikan kisahnya dengan cerita si 
Boejoeng semendjak ditinggal ayahnya, Ia tinggal hersama keluarga 
ayahnya yang membencinya, Walaupun ia sudah merendah diri, tetapi 
tetap dibenci (Yasin, 1938:1781, kolom 2), 
2.35.3 Latar 
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia , yaitu di Medan, 
Sumatera Utara, 
"Lebih-kbih sedjak tinggaL di Medan illi, seboeah negri jang 
banjak mempoenjai perl:-;riwa antara laki-Iaki dan perelllpoean, 
makin rapilah mereka mendjaga keroenan roemah tallgganja. 
karena lelall banjak tjonlon jang dilihal" (Yasin , 1938:1779, 
kolom I). 
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan seeara jelas. Hanya 
dikatakan berbuka nanti stJre , yang dapat diartikan latar waktu dalam 
eerita ini adalah hulan puasa. 
Sedjam bersel.ng .. tatkala akan toeroen -- soeaminj' ber­
kata: "Lebihkan bertanal< sedikit. Rohaoi; Soetan koerni. akan 
kemari berboeka nanti sore' ' (Yasin. 1938: 1779, kolom I). 
Selanjutnya. latar tempat dalam cerita pendek ini merupakan sehuah 
ruangan. yalmi sebuah rumah. 
la berhellti berkata. Tercbajallah diroeallg ntatanja . bagaima­
na bangganja kalau anak jang telah besar itoe ada disisilua seka­
rang. Tetapi, timboel poela tjemasnja. sehingga ia gemetar. kalau­
kalau anak itoe taO .da lagi di.laS doelli •. Terbit ngerinja. laloe 
ditinggalkannja kamar tidoer j.ng semar-semar gelap itoe dan 
doedoek kemb.Ji keberand." (Yasin. 1938: 1780. kolom 2) . 
2.35.4 Tokoh dan penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Sepoeloeh Tahoen 
Kemoedian" Merupakan tokoh yang memegang peranan penting. Yakni 
Rohani dan Boejoeng (anak laki-Iaki Rohani). Penokohan dalam cerita ini 
disampaikan seeara uraian. 
(1) Rohan; 
Rohani adalah seorag istri yang setia dan cekatan dalam mengurus 
rumah tangga . 
"Soeaminja seorang jang loenlts. haloes perasaan dan amat 
mendjaga akan keroekoenan dalam roemah tangganja . Si isteri -­
dia sendiri -- poen begitoe poela. bingg. ibarat doe. orang 
berserikat. Kesetiaan pihak jang lain. Lebih-lebih sedjak tinggal 
di Medan ini. seboeah negeri jang banjak mempoenjai perisliwa 
antara laki-Iaki dall perempoean. makin rapilah mereka lelah 
banjak Ijontoh jang dilihal. 
Kira-kira poekoel4. lerhidanglah semoea penganan diroeang 
tengah. Nasi. goelai. air dan peboekaan jang lain-lain. diloetoepi 
oleb Robani semoenja dengan rapi. Dalam bekerdja itoe. moeram 
sadja air moekanja kelihatan. liada berseri sedikil djoega. Karena 
ta' ada jang akan dikekapnja lagi. pergiJah ia kepanljoeran. 
Sedjoeroes kemoedian. kelihatanlab ill dengan berpawan bersih 
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doedoek seorang din sadja diberanda roemabnja. Soenji senjap 
sadja dikelilingnjadirasainja pada sa'at itoe" (Yasin, 1938: 1779, 
kolom 1--2) . 
(2) 	Boejoeng (anak laki-Iaki Rohani) 
Boejoeng dilahirkan di bagian daerah Aceh. Ayahnya seorang guru 
di sana. Ketika kecil keluarganya pindah ke Bukit Tinggi. Ketika tinggal 
di sana itulah dia berpisah dengan ibunya, tanpa tahu sebab-sebabnya. 
"Akoe lahir dalam seboeab negen bahagian Atjeh. Ajabkoe 
djadi goeroe stkolah goebernemeo disalla. Kemoedian ajahkoe itoe 
pi ndah kekal1lpoengnja di Boekit Tinggi . lheeko!: senang benar 
halinja pindall kesalla, karena llegerinja -- Padang -- telab hampir 
dan sana, dapat berbalik hari . Beloem tjoekoepenam boelan kami 
disana, sekonjong-konjong bertjeraiJah ajahkoe dengan iboekoe. 
Emab apa sebabnja akoe taO tahoe. Hanja akoe lihat ibo.koe itoe 
la' ada lagi diroemab kami. Tatkala akan pergi, ditjioeml~a 
kepalakoe lebih daboeloe. Amat sedih hatikoe akan bertjerai 
dengan iboekoe itoe. Ia hendak membawa akoe, tapi ajabkoe ta' 
maoe meJepaskan. Menggeroeng-geroeng akoe melihat ia toeroen 
dan tangga .. .. . .. " (Yasin, 1938: 1781 , kololll I). 
2.35.5 Tema 
Rohani searang istri yang setia dan bertanggungjawab , dipisahkan 
dengan anak dan suaminya secara paksa oleh undang-undang ad at kam­
pung suaminya (Bukit Tinggi) hanya karena Rohani berasal dari lain 
negeri (Padang) . Kemudian, Rohani menikah lagi dan hidup bahagia 
bersama anak-anak dan suami yang baru . Walaupun begitu Rohani ,elalu 
dan tetap terkenang dan memikirkan anaknya yang dari suaminya dahulu . 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cerita pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" adal ah kasih ibu 
kepada anak tiada putus-putusnya sampai dia mati . 
"Dimana engkau sekarang, ·oak . Soedall IO tahoen ibo" 
tiada Oleliba! wadj.hOloe. Tento. soedah be.ar engkau agakoja 
sekarang. Keut:geri Illalla engkau dibawa ajahmoe"" (Yasio , 
1938: 1780, kolom 2). 
2.35.6 Amanat 
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan bahwa 
hemJaknya seorang anak harus berbakti kepada orang tuanya . 
"Demi anak itoe meJihat gambar ajahnja, terpekiklah 
ia karena sangat sedih hatinja. "Benar\ah, 'boe; engkaulah 
kiranja iboe kandoengkoe jang telah sekian tahoen koesang­
ka menoeroeti ajahkoe kekaropoeng bal<a." (Yasin , 1938 
1781, kolom 2) 
2.36 Cerita Pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar" 
2.36.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar" dikarang oleh Hara 
Negara, Borneo yang muat di dalam majalah Pandji Poestaka, No. 
93 /94, Th. XVI, 22 November 1938 tebal 2 halaman (hIm. 1793--1794). 
2.36.1 Ringkasan Cerita 
Cerita pendek ini mengisahkan seorang ibu rumah tangga yang 
tinggal di kampung, jauh dari keramaian, bemaroa Ma' Min. la tidak 
pernah pergi Icemana-mana. 
Pad a suatu hari Ma' Min diantari Ibu Hasan, tetangganya, agar­
agar berwarna berlapis, sangat bagus kelihatannya. Lalu Ma' Min 
menanyakan cara membuat agar-agar itu pada Ibu Hasan. 
Keesokan hari Ma' Min menyuruh si Min ke pasar membeli agar-
agar. 
Sehari sebelum Lebaran, Ma' Min membuat bermacaro-macam 
kue. Agar-agar dibuat Ma' Min paling belal<ang. Agar-agar itu direbus 
dan terus direbus. Ma' Min menunggu agar-agar itu kental, tetapi tidal< 
kental-kental. Hatinya sudah kesal, agar-agar tidal< juga jadi. Sangal 
kesalnya, akhirnya, agar-agar itu pun dibuang Ma' Min. 
Keesokan hari, pagi-pagi sekali, Ma' Min pergi ke belakang dapur 
al<an memberi mal<an ayaro dan itiknya. Tiba-liba terlihat olehnya agar­
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agar yang dibuangnya itu membeku dan diambilnya dengan telunjuk, 
dirasakan hambar. Lalu Ma' Min berlari ke rumah Ibu Hasan, dan 
mengajak ibu Hasan ke tempat agar-agar yang telah beku itu . Ibu Hasan 
pun menggeleng-geleng kepala. 
Kemudian ibu Hasan menerangkan seje1as-jelasnya cara membuat 
agar-agar supaya manis dan indah. 
2.36.2 Alur 
Cerita pendek ini menyajikan perjalanan cerita yang mudah 
dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab akibat yang terlihat 
wajar. Pada awal cerita. pengarang mengisahkan Ma ' Min seorang 
perempuan yang tinggal di kampung, jauh dari kOla dan pasar . 
"Ma' Min seorang perempoean jang tinggaJ dikampoeng , 
djaoeh dari kota dan pasar. Kalau ia hendak membeli apa-apa, 
baik membeli kain ataupoen rempah-rempah keperloean didapoer. 
selaloe si Min atau iboe si Hasan tetangganja disebelah roemahnja 
jang membelikan apabila dia kepasar. Karena itoe rna' Min 
se'oemoer hidoepnja ta' pemah kepasar atau kekota" (Negara, 
1938:1793, kolom 1) . . 
Kemudian, cerita dilanjutkan oleh pengarang dengan mengisahkan pada 
suatu hari, Ma' Min diantari agar-agar yang berwarna berlapis-Iapis oleh 
ibu Hasan, tetangganya. 
"Pada soeatoe hari Ma' Min diantarai oleh iboe si Hasan 
agar-agar jang berwama berlapis-Iapis: merah, poetih dall koeluug 
hingga benambah elok roepanja" (Negara, 1938: 1793, kolom I). 
Konflik muncul. ketika Ma' Min membuat agar-agar dan matang­
nya (kentalnya) sang at lama , sehingga Ma' Min kesal. 
"Agar-agar itoe ta ' lah diangkatnja, melainkan direboesnja 
[eroes-teroesan dengan harapan soepaja lekas kenta\. Sebentar2 
dimasoekkannja kajoe ketoengkoe. 
"Ah, lama benar ini, ta' maoe djnega kental-kental makanan 
ini." katanja selengah marah. 
Peroetnja terasa olehnja semakin kosong, peloehnja bersim ­
bah , tetapi agar-agar jang terkoetoek itoe ta' djoega maoe kental­
kentalnj." (Negara, 1938:1793, kolom 2). 
Klimaks pun terjadi , ketika agar-agar tidak kental-kental. Dengan 
sangat kesal, Ma' Min membuang agar-agar itu . 
"Hatinja soedab merasa panas, hari soedab poekoel setengab 
lima, agar-agamja ta' djoega maoe mendjadi . Dengan hati jang 
amat kesa!, diangka!nja pan!ji !empa! agar-agar ladi, laloe ...... . 
"rak". ditoempabkannja dipoenggoeng balang kelapa dibelakang 
dapoer. Semalam-malaman itoe masih teringat-ingat djoea ia akan 
agar-agarnja jang kemarin" (Negara, 1938: 1793 , kolom 2). 
Cerita pendek ini diakhiri dengan penjelasan ibu Hasan, bagaimana 
membuat agar-agar yang baik . 
"Kemoedian diterangkannja poela, bagaimana tjara men­
djadikan agar-agar itoe berlapis-Iapis dan berwarna-warna, dan 
bagaimana poela membekoekan makanan itoe " (Negara , 1938: 
1794, kolom 2). 
2,36.3 Latar 
Cerita pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar" berlatarkan daerah 
di Indonesia, walaupun tidak seeara jelas disebutkan dalam eerita ini. 
Pengarang hanya menggambarkan latar ruang, yakni sebuah rumah 
dengan dapurnya. 
"Keesokan harinja pagi-pagi benar pergilab ia kebelakang 
dapoer hendak memberi makan ajam dan itiknja. Tiba-tiba lerliliat 
olehnja agar-agar kemarin iloe: • Ai kaja belang sawa," karanja, 
seraja diambilnja sedikil dengan teloendjoeknja" (Negara, 1938: 
1794, kolom 2). 
Latar waktu dalam eerita pendek ini tidak disebutkan seeara jelas 
tahun kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan 
makanan untuk pembukaan, yakni bulan puasa. 
"Kemoedian Ma' Min masoek1ab kedalam roemahnja dengan 
membawa piring agar-agar ladi. lapoen Ialoe menjediakan 
makanan oentoek pemboekaan. Ta' lama antarnja ajab si Minpoen 
datang poela. Ta' lama kemoedian bedoek berboenji dan mereka­
poen makaolab dengan sedapnja. Sehabis makan rna" Min ber­
kala: "eoak betoel agar-agar ini, besok kau kepasar Min "membe· 
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likan iboe agar-agar dan iboe bikinkan koee maljarn ini. Tadi iboe 
soedab diadjar oleh iboe si Hasan bagaimana memboealnja" 
(Negara, 1938: 1793, kololll I). 
2.36,4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ''Ta' Pernah 
Makan Agar-agar" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni 
Ma! Min dan Iboe si Hasan . Penokohan dalam cerita pendek ini d isam­
paikan secara uraian . 
(1) 	Ma' Min (tokoh utama) 
Dalam cerita ini lokoh Ma' Min tidak digambarkan secara rinci 
ciri tis iknya . Ma' Min hanya digambarkan seoagai IOkoh yang Linggal 
dikampung , jauh dari kOla dan pasar. Kalau hendak memoeli apa-apa 
sdalu menyuruh pada anaknya at au menitip pada tetangganya . Ma ' M in 
seorang tokoh yang tidak pernah pergi ke kota dan ke pasar scumU f 
hidupnya . 
"Ma' Min s~orallg perempuan jang tinggal dikampoeng . 
djaoeh dan kOla dan pasar. Kalau ia hendak membeli apa-apa. 
haik memheli kain ataupoen rempah-rempah keperloean didap()t!r, 
~elaloe si Miu atau iboe si HasaIllelangganja disebdah rOt!mahnja 
jang membelikan apahila ilia kepasar. Karena itoe Ma' Min se 'oe­
nlOer hidm:pnj<:l ta' pernah kepasar alau ktkuta" (Negala . 1938:­
1793 , kolom I) . 
(2) Iboe si Hasan (tokoh bawahan) 
Dari segi fisik pun Iboe si Hasan tidak digambar kan rengarang 
secara rinci. Iboe si Hasan ini tetangga Ma' Min disebelah rumahnya . 
"[apoen herlari kesebelah. keroemah ihot! si Hasan sambil 
berseroe: .. Kak . kak. tjoha marilah kenlan!" 
..Ada apa . dik'!" sahoet iboe si Hasan sambi l fOemen 
Icrgesa.-gesa mendapatkan ma' Min. karena disangkanja ada 
lerdjadi babaja apa-apa" (Negara, 1938: 1794, kolom 2). 
2.36.5 Tema 
Ma' Min tinggal di kampung, jauh dari kota ataupun pasar. Dia 
seumue hidupnya tidak pernah pergi ke kota atau pasar. Suatu hari dia 
mencoba membuat agar-agar. tetapi tidak kental-kenta!' Dengan kesal 
dibuangnya agar·agar itu. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat 
dalam cer;ta pendek "Ta' Pernah Makan Agar-Agar" adalah orang yang 
tidak mau bertanya akhirnya merugi. 
"Agar-agar itoe ta' lah diangkatnja. melainkan direhoesnja 
teroes-teroesan dengan barapan soepaja lekas kemal. Sebemar2 
dimasoekkannja kajoe ketoengkoe. 
"All. lama benaf ini. taO maoe djoega kental-kental makanan 
ini ," katanja setengah marah. 
Peroetnja terasa olehnja semakin kosang , peloehnja bersim­
ball, tetapi agar-agar jang terkoetoek itoe taO djoega maoe kental­
kentalnja. 
Hatinja soedah merasa panas, hari soedah poekoel setengah 
lima, agar-agamja ta' djoega maoe mendjadi. Dengan hati jang 
amat kesal, diangkatnja pantji tempat agar-agar tadi, laloe ...... . 
"rak", ditoempahkannja dipoenggoeng batang kelapa dit>elakang 
dapoer. Semalam-malaman itoe masih teringat-ingat djoea ia akan 
agar-agamja jang kemarin" (Negara, 1938: 1793, kolom 2). 
2.36.6 Amanat 
Pengarang melalui cerita ml mgin menyampaikan pesan bahwa 
hendaknya kita jangan mal as bertanya agar tidak mengalami kerugian. 
"Ja Allah, diik, engkau ini!" kata a' si Hasan sambil meng­
geleng-gelengkan kepala. "Kalau maoe manis rasanja, tentoe 
sadja baroes diboebobi goela pasir." 
Kemoedian diterangkannja poela, bagaimana tjaramendjadi­
kan agar-agar itoe bertapis-lapis dan berwama-warna, dan hagai­
mana poela membekoekan makanan itoe. Sesaedah itoe soepaja 
rna' Min djangan merasa maloe betoel padanja. Ialoe dipoetarnja­
lah kepertjakapanjang lain lagi" (Negara, 1938: 1794, kolom 2). 
245 
246 
2.37 Cerita Pendek "Terlampau Harap, Tertiarap"!•.•.••..•• " 
2.37.1 	Datar Cerita 
Cerita pendek "TerJampau Harap, Tertiarap! ... dikarang oleh Dali 
yang dimuat di dalam majalah Pandji Poestaka, No. 22, Th. XVII, 18 
Maret 1939 setebal 2 halaman (him. 407-408). 
2.37.2 	Ringkasan Cerita 
Soetan Peroemahan seorang saudagar yang lieik dan serakah dari 
daerah Inderapoera. la buta huruf dan hanya bisa membuat tanda tangan 
saja. Soetan memonopoli perdagangan di daerah itu. Dan dia mendapat 
saingan dari seorang pemuda asli Inderapoera, lulusan kursus dagang, 
bernama Mawardi. Tetapi, pemuda ini selalu dapat dikalahkan oleh 
Soetan. Hal ini pun telah dieurigai Mawanli. Mengapa rencananya selalu 
diketahui Soetan.'! 
Pada suaru malam ketika hujan rintik-rintik, Soetan mengendap­
endap menuju rumah orang tua Mawardi unruk mencuri dengar percakap­
an Mawardi dengan ayahnya. Hal ini sudah tiga kali ia lakukan. Tetapi 
setiba di pintu pekarangan rumah itu dia tersandung kaleng kosong yang 
sengaja ditaruh Mawardi . Adapun percakapan mereka itu merupakan 
omong kosong belaka mengenai perdagangan beras yang sedang turun 
harga dan keburuhan kopi yang meningkat unruk ke Eropa dengan harga 
tinggi. 
Omong kos ong iru termakan aleh Soetan tanpa syakwasangka. 
Pad a malam itu juga Mawardi bermaksud membeli kopi dengan harga 
$5,- sepikul dari Kurinci , tetapi Soetan telah mendahuluinya membeli 
kopi iru dengan barga $6 ,- sepikul dan membawanya langsung ke 
Padang. Sesampai di Padang alangkah marah dan keeewa Soetan, karena 
harga kapi sangat rendah . Akhirnya, setelah peristiwa iru Soetan meng­
hilang tidak tenru rimbanya. 
2.37.3 	Alur 
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan hubungan sebab akiba!. 
Cerita bergerak dari saru peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar. 
Pada awal cerita, pengarang mengisahkan saudagar Soetan yang memo­
nopoli perdagangan di daerah lnderapoera . Kemudian munculnya 
Mawardi sebagai saingan Soetan . Konflik muncul, ketika Soetan dan 
Mawardi terlibat dalarn persaingan yang ketat merebut calon pembeli. 
Dan berhasilnya Soetan mengalahkan rencana rancangan Mawardi. 
"Segala rantjangan Mawanli ",Iah gagal semoeanja, karena 
dia dapat mendahoeloei . Lmgganan Mawardi jaog di Padaog 
telah dapat poela direboetl\ia. hiarpoen oentoek itoe dia menang­
goeng roegi, karena berasnja dimoerahkannja pendjoealannja dari 
Mawardi" (Dali, 1939:407 , kolom I). 
Klimaksnya, pengarang herkisah tentang curi dengar percakapan 
yang dilakukan Soetan. Serta ke, erakahannya dengan memborong semua 
kopi dengan harga tinggi. 
"Soetan Peroemahan lerpekoer sebentar. Segala pembitjara­
an Mawardi dengan ajahnja ito" djelas semoea masoek telinganja. 
Masoek benar dalam kira-kiranja . 
"Harga beras di Padang ,,,edah toeroen? Kalau begitoe haik, 
koetahan beras jang dalam goedaog itoe dahoeloe. Biarlah kopi 
ini dikedjar. Hari sekarang haroe kira-kira poekoel delapan. Auto 
kopi iloe menoeroel karanja datang poekoel sepoeloeh didekat 
djambatao...... Masih ada dex:a djam lagi! Biarlall koetoeroeti . 
Dibeli deogan harga $6,- sepikeX:llenroe saudagar kopi itoe maoe 
meodjoealnja, karena lebih dari laWaran Mawardi" (Dali, 1939:­
408, kolom I). 
Akhirnya, pengarang mengakhiri cerita ini dengan menghilangnya 
Soetan Peroemahan dari daerah ItU. 
2,37.4 Latar 
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di daerah 
Inderapoera dan Padang , pulau Sumatera. 
"Tentang perdagangall heras didaerah loderapoera iloe , dia 
jang memegang monopoJi- IDali, 1939:407, kolom I) , 
"Selihanja di Padang u;moe sadja dia mengomeI dan ketje­
wa, sebab harga kopi sallgttl rendahnja dan toko jang meminta 
;toe sebenantia among kosung sadja" (Dali. 1939:408, kalom 2) . 
247 
248 
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas . Hanya 
dikatakan akhir tahun 193 ... pada awal cedla (Dali. 1939:407. kolom I) . 
2.37.S Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Terlampau Harap. 
Ten idrap' .... ...... " merupakan tokoh yang memegang peranan penting. 
ydkni po~tan Peroemahan dan Mawardi. Penokohan dalam cerita ini 
disampaibn secara uraian. 
(1) Soctan Peroemahan 
So"tan adalah s"orang saud agar yang buta huruf di daerah lndera­
p,'e,,1. Sebagai seorang saud agar • ia mempunyai akal yang licik dan 
serakah . 
"Soetan Peroemahan seorang saudagar beras didaerall 
Illderapoera. Walaupun dia seorang jang bennata kajoe. atau 
dCIIgan kata lain seorang jang hoeta hoeroef. karena kepandai.n­
IIja menoelis tjnerna memhoeat tanda tangan sadja. itoepoen 
screrti tjakar ajam poela. namoen berkat ketjerdikannja dalam 
rasaran. dia masoek saudagar jang terkemoeka djoega. 
"Biarlah. mernang meroegi doeloe maka ber/aba. Kalau anak 
ito" soedah habis pokokilja . tentoe kita djadi radja beras kem­
hali." demikian berkata Saetan Peraemahan dalam batinja" (Dali. 
1939:407. kalom I). 
(2) Mawardi 
Dari segi fisik Mawardi tidak digambarkan dengan jelas oleh 
pengarang. Ia seorang pemuda yang baru tamat kursus dagang . Mawardi 
tidak kalah licin dan cerdiknya dalam herniaga dengan Soetan . 
"Mawardi. searang pemoeda jang barae tammat koen;oes 
dagang. anak Inderapoera toelen . ..... ... (Dati, 1939:401, 
kulol11 1). 
"Saja sengadja takmembeli heros . sebab saja perlj.ja bahwa 
1I1t:'skipoen dia telah menang dalam memonopoli beras ini. tentoe 
dia akan datang djoega mengintai-intai pembitjaraan kita nami 
malamnja, akan mengetahoei rantjangan kitajang lain dan soepaja 
dia pertjaja nanti kalau kita katakan beras djaloeb barganja" (Dali, 
1939:408, kolom 2) . 
2.37.6 Terna 
Terna yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah kelicikan dan 
keserakahan membawa kerugian dan kecerdikan membawa keberuntung. 
an. Kelicikan dan keserakahan itu diperlihatkan oleh tokoh Soetan 
Peroemahan (dia) dan kecerdikan tokoh Mawardi (saya) membawa 
keberuntungan. 
"Sebeloem han malam saj. lelakkan doe. kaleng kosong 
dipintoe pekarangan akan djadi tanda kalau dia masoek (entoe 
salall seboeah akan kena sepaknja. sebab han gelap. Oenloeng 
poela malam iloe hari boedjan sedikil. Temoe disangkanja kita tak 
mendengar soeara kaleng itoe kena kakinja. Sedangkan doea bari 
sebeloem itoe telah saja tjan kopi seberapa dapal, dengan harga 
jang sangal moerah ... .... Kopi iloe saja soeroeb bawa dengan si 
Agoes, kawan saja, soepaja nami kalau ditawar Soetall Peroemah­
an dinaikkannja barganja. Segala.perkal4an kitajang kita katakan 
didapoer iloepoen dipertjajainjasemoea dengan tiada sjak wasang­
ka" (Dali, 1939:408 , kolom 2). 
2.37.7 Arnanat 
Amanat dalam cerita pendek "Terlampau Harap, Tertiarap!. .. .... " 
adalah suatu ajaran atau peringatan kepada manusia, agar jangan terlalu 
licik dan serakah karena akan merugikan diri sendiri. Selain itu, manusia 
juga harus hati-hati (waspada) dalam setiap situasi yang dihadapi. 
"Sebab dia memang beloel jang !itjin poela, sebab itoe saja 
sediakan poelalab perangkap jang baik dengan tidak setahoenja" 
(Dali, 1939:408 , kolom 2). 
2.38 Cerita Pendek "Kewadjiban" 
2.38.1 Data Cerita 
Cerita pendek "Kewajiban" dikarang oleh A . Hasjmy yang muat 
di dalam majalah Pandji Is/am, No.26, Th. 1JI, 15 November 1936 
setebai dua halaman (him . 1263, (264), 
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2.38.2 Ringkasan Cerlta 
Hasan Iauhari adalah seorang pemuda Palest ina, jiwanya terpang­
gil untuk mempertahankan bangsa dan negaranya yang dijarah bangsa 
Yahudi. Sewaktu akan berangkat ke medan perang ibu dan adik·adiknya 
mengiringkan Hasan Iauhari dengan kesedihan. 
Sebelum berangkat ke medan perang Hasan Iauhari singgah seben· 
tar ke rumah kekasihnya, Laila. Laila adalah seorang gad is Yahudi, anak 
seorang hartawan, mereka telah menjalin kasih lebih dari empat tahun. 
Hasan Jauhari menjelaskan pada Laila bahwa ia akan pergi ke 
medan perang, ia akan mempertahankan hak yang dirampas oleh bangsa 
Yahudi. bangsa Laila. Mulanya Laila menahan kepergian, tetapi Hasan 
Iauhari sudah tidak bisa ditahan lagi, kewajiban mempertahankan tanah 
air memanggitnya. Kedua anak muda itu pun berpisah dengan semangat 
masing-masing ingin mempertahankan bangsanya. 
Di dekat temp at pertempuran seorang muda Yahudi duduk terme­
nung seorang diri , kawan·kawan seperjuangannya musnah. Dari arah 
barat datang seorang mud a Arab akan menjerat anak muda Yahudi 
tersebut. Sebelum sempat mencapai tujuannya, anak mud a Yahudi itu 
telah mengirimkan pelor ke dada anak muda Arab. Secepat kitat anak 
muda Arab itu pun menembak kepala musuhnya. Kedua anak muda itu, 
akhirnya mati, setelah mengenal identitas masing-masing. Ternyata 
pemuda Arab itu adalah Hasan Iauhari dan pemuda Yahudi itu ada lab 
Laila. 
2.38.3 Alur 
Cerpen "Kewadjiban .. . " mempunyai alur lurus. Pengaluran 
dalam cerpen itu tunggal dan memuncak pada satu klimaks. Konflik yang 
terjadi adalah konflik antanokoh. Cerita berawal dari tokoh Hasan 
Iauhari yang jiwanya terpanggil untuk mempertahankan bangsanya dari 
jarahan bangsa Yahudi. 
~ Boear Palest ina, oan oentoek Palestina, akoe berkorban!" Goena 
agama dan boea! bangsa, akoe berdjoeang'" Kepada Palestina, 
koehadiahkan segala yang ada padakoe'" Djihadkoe oentoek 
keselamatan Palestina!" . .. Begitoelah oetjapan pemoeda Hasan 
Djauhari waktoe ia akan berangkat meooedjoe perdjoeangan. Dia 
pergi dengan hati jang tetap dan peooeh keimanan, karena tanah 
aimjajang sedang kebandjiran bangs. Jahoedi sangat mengharap­
kan tenaganja CA . Hasimy, 1936: 1263). 
Konflik muncul sewaktu Hasan ]auhari berpamitan pada keluarga­
nya dan pada Laila--kekasihnya--yang bangsa Yahudi itu. Ibu dan adik 
Hasan Iauhari mengantarkan Hasan dengan I<esedihan sedangkan Laila 
menahan kehendak Hasan untuk mempertahankan negaranya . 
Demikianlah Hasan Djauhari pergi! Iboe dan adik-adiknja mengi­
ringkan dia dengan pandang kesedihan ... Moela-moela Laila 
menahan Hasan pergi. beralasan kepada "tjinta di alaS dari segala­
galanja" . Tapi anak moeda itoe tidak hisa diboedjoek dan dirajoe 
karena darah nasiooal soedah bergelora dengan hebatnja . . . . (A. 
Hasimy. 1936:1263). 
Klimaks cerita terjadi sewaktu kedua orang muda yang tadinya 
dihubungkan dengan tali kasih saling baku tembak, mereka menjadi 
musuh . Hasan tampil sebagai orang Arab, sedangkan Laila sebagai orang 
Yahudi. 
Di bawah sebatang pohon nan rindang dekat tempat penempoeran 
jang baroe terdjadi tadi pagi , doedoek seorang soldadoe moeda 
bangsa Jahoedi . Entah karena kawan-kawannja habis nlOesnah , 
maka ia termenoeng ... Dari arah barat datang seorang artak 
moeda Arab menoedjoe ke sitoe, ia heodak meodjerat mangsanja . 
Beloem lagi sampai ia ke tempat yang ditoedjoe, soldadoe itoe 
telah lebih dahoeloe mengirimkan seboetir pelor kepadanja , tepat 
mengenai dadanja. Anak moeda ini roepanja sangat tangkas, 
sehingga dengan segera dikirim balasaru\ia, keoa dikepalanja . 
... "0, kau Hasan Djauhari?" tegoer soldadoe itoe waktoe aoak 
moeda Arab itoe Soedall semakin dekat '" "Meogapa kau ada di 
sini, Laila?" tanja Hasan (A. Hasimy, 1936: 1264). 
Sebagai penutup cerita , pengarang mematikan kedua tokoh tersebut 
(Hasan Ojauhari dan Laila). 
Laila liada mendjawab f~gi I karel.", nafasoja soedah habis ... 5 
menit kemoedian Hasan D jauhari poen mengikoet langkah Laila 




Latar tempat cerpen "Kewadjihan" terjadi di negara Palestina, kota 
Jaffa. Kemudian, pengarang menyebutkan rumah Laila, dan latar tempat 
di bawah sebuah pohon temp at solJauu Yahudi termenung karena ternan­
temannya musnah . 
"Boea( Palestina, dan oentoek Palestina, akoe herkorhan!" ... 
"Kepada Palestinaa , koehauiahkan segala jang aua pauakoe!" 
.. .Hasan Djaubari singgall scbemar ke roemah kekasihnja. ". Di 
bawah sebalang pohon nan rindang dekat tempat pencmpoeran 
jang hame terujadi taui pagi, uoeuoek seorang soldauoe moeua 
hangsa JahoedL Entah buena kawan-kawannja hahis moesnah, 
maka ia tennenoeng ... (A. Hasirny, 1936: 1263, 1264). 
Sedangkan latar waktunya tidak disebutkan secara jelas tahun 
kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang hanya menyebutkan 
4 tahoen, 5 menit kemoedian . Latar waktu ini bersifat umum, dengan 
latar waktu seperti ini , bisa terjadi kapan saja. 
2.38.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas daJam cerpen "Kewadjiban " adaJah 
tokoh yang memegang peranan penting , yalmi Hasan Djauhari (tokoh 
utama) dan Laila (tokoh pembantu). Penokohan daJam cerpen ini disam­
paikan secara uraian . 
(1) 	Hasan Djauhari 
Dalam cerpen "KewaJjiban" tokoh Hasan Jauhari merupakan 
tokoh yang menjadi fokus perhatian pengarang. Pengarang tidak meng­
gambarkan secara rinci ciri tisik tokoh ini. Kita hanya tahu bahwa Hasan 
lauhari seorang anak muda (Iaki-Iaki) Arah, Palestina. 
"0, kau, Hasan Djauhari'!" tegoer soldadoe itoe waktoe anak 
moeua Arah itoe masih koeat, heloem hilang ingatannja (A . 

Hasimy, 1936: 1264) . 

ea.~an Jauhari dalam hidupnya !ehih mendahulukan kepentingan 

bangsa dan agama daripada kepentingan pribadinya. Percintaannya 
dengan gadis Yahudi, Laila, ditinggalkannya karena jiwanya terpanggil 
untuk membela bangsa Palestina yang dirampas bangsa Yahudi. Akhir­
nya, ia mati sebagai pahlawan bagi bangsanya. 
Soedah tjoekoep 4 talloen akoe mengelanaa daIam doeniaa pertjin­
taan, biarlah sekarang doenia itoe koetinggalkaan; akoe akan 
merenangi laaet kewadjiban . ... 1a wafat sebagai pahlawan, wafat 
moelia, ... (A. Hasimy, 1936:1263, 1264). 
(2) Laila 
Laila hadir sebagai tokoh pembantu, walaupun demikian peranan­
nya sangat penting. Pengarang tidak menerangkan ciri fisik tokoh ini. 
Laila anak seorang hartawan Yahoedi di kota Jaffa. Sebagai 
seorang gadis Yahudi, ia ingin pula melalukan kewajibannya. Oleh 
karena kekasihnya berjuang membela bangsanya (PaJestina), Laila pun 
berjuang, membela kepentingan bangsa Yahudi. Ia pun masuk dinas 
mil iter Inggris. Akhirnya, Laila mati di medan pertempuran. 
Kedoeanja berpisah, sedang dalam kalbae kedoeanja sama 
menggelora semangat hendak mempertahankan bangsa masing­
masing. Kewadjiban di atas tjinta ... "Mengapa kau ada di sini, 
Laila?" tanja Hasan. Laila tersenyoem, ganti djawabl~a. "Oentoek 
mereboet tanahkoe, kau masoek dalam dieru;t militer Inggeris?" 
Kewadjibankoe, Hasan!" sahoet Laila, ... Laila tiada mendjawab 
taagi, karenaa nafasnjaa soedah habis ... 5 menit kemoedian 
Hasan Djauhari poen mengikoet langkah Laila. Ia wafat sebagai 
pahlawan, wafat moelia, tapi wafat Laila ",? 
2.38.6 Terna 
Cerpen "kewadjiban" bercerita tentang seorang pemuda (Hasan 
Jauhari) Palestina yang terpanggil jiwanya untuk berjuang mempertahan­
kan haknya atas jarahan bangsa Yahudi. la lebih mengutamakan kepen­
tingan negara dan agamanya daripada kepenlingan pribadinya. Percinta­
annya dengan gadis Yahudi diputuskannya. Pemuda itu pun akhimya 
mati di medan pertempuran, begitu pula kekasihnya. 
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Dari uraian lersebul dapal disimpulkan bahwa lema cerpen "Kewa­
djiban" adalah seseorang yang mengulamakan kepenlingan bangs a dan 
agama di alas kepenlingan pribadi. 
Kedaeanja tidak ingat . bahwa semboyan: tjinta berkaeasa". akan 
kalah aleh peribahasa "bangsa diatas lj inta " . Kedoeanja loepa 
agaknja, b.hw. "nj.njian ljinla" li.d. bisa measjikkan djika 
soedah dalang "panggilan bangsa" .... (A. Hasimy. 1936:1263). 
2.38.7 Amanat 
Amanat cerpen "Kewadjiban" adalah hendaknya di dalam hidupnya 
lebih mendahulukan kepentingan bangsa dan agama daripada kepentingan 
pribadi . 
. . . Dia se1akoe pemoeda jang mempoenjai tanggaengan dan 
kewadjiban, akan mempersembahkan koentjoep perdjoeangan 
aemaek Palestina. loempah darahnja . ... Kedoeanja berpisah. 
sedang dalam kalboe kedoeanja sama menggelara semangal 
hendak mempertahankan bangsa masing-masing . Kewadjiban di 
alas tjinta ... (A. Hasimy. \936:1263) . 
2.39 Cerita Pendek "Doea Sedjoli" 
2.39.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Doea Sedjol" dikarang oleh A . Hasjmy yang muat 
di dalam majalah Pandji Islam . No. 16. Th . IV. 5 Juni 1937 selebal 2 
him . (hlm.344--345) . 
2.39.2 Ringkasan Cerita 
Suparta adalah seorang jurnalis muda (wartawan?). pemimpin 
mingguan Sinar Muda . la dihukum karen a melanggar peraturan Pemerin­
tah . Di dalam persidangan. Suparta tidak membela diri sehah ia mer as a 
bertindak benar--sesuai dengan misi mingguan itu--yakni membimbing 
pemuda-pemuda Islam ke arah jalan yang terang. Suparta dihukum dua 
tahun penjara dan ia menerima keputusan itu . 
Beberapa waktu kemudian, seorang anak muda (Atmadja Djaja) 
melamar ke mingguan Sinar Muda. Oleh karen a kecakapannya, ia 
menggantikan posisi Suparta . Dalam asuhan Atmadja Djaja, Sinar Muda 
pun bersinar kembali. 
Waktu berlalu , Suparta telah bebas dari tahanan. Sebelum bekerja 
kembali, ia ingin beristirahat terlebih dahulu , Suatu malam, Suparta 
mendapat undangan dari Atmadja Djaja. Suparta berangkat memenuhi 
undangan tersebut. Namun, ia sangat heran sebab suaSana undangan itu 
penuh teka-teki. Kadhi (penghulu) memberi tahukan bahwa Suparta akan 
dinikahkan dengan Suratna, kekasih Suparta yang sudah lama tidak 
berhubungan lagi. Dan, Suparta pun menerima hal itu . Ketidakmengerti­
an Suparta, akhirnya terjawab setelah Suratna menjelaskan bahwa 
Atmadja Djaja itu adalah nama samaran Suratna. Akhirnya , mereka pun 
berjanji untuk meneruskan perjuangan melalui Sinar Muda . 
2,39,3 Alur 
Cerpen "Doea Sedjoli" mempunyai alur lurus. Pengaluran dalam 
cerpen ini memuncak pada satu klimaks. Konflik yang terjadi adalah 
konflik antartokoh. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Suparta 
(pemimpin mingguan Sinar Muda) yang akan disidang di pengadiJan 
karen a dianggap melanggar peraturan Pemerintah . Suparta tidak membeJa 
diri karena merasa bertindak benar. 
Soeparta tertoedoeh mengindjak randjau wet dalarn soeatoe 
rentjana jang termoeae dalam "Sinar Moeda" no. 17. la soedah 
doea boelan dalam tahanan. Hari ini perkaranja diboeka .... "Toe­
an Hakim jang terhonna(, sidang landraad jang moelia! Dengan 
perasaan (enang dan da.mai saja njatakall pada toean-toean, bahwa 
saja lidak akan membikin pembelaan , tidak poe\a akan meminta 
ampoen, karena saja jakin sejakin-jakinnja, bahwa diri saja tiada 
bersalah , bahkan dalam kebenaran. Dalam pada itoe saja akan 
menerima kepoeeoesan jang akan toean-toean berikan" CA. 
Hasjrny, 1937:344). 
Selanjutnya, pengarang berkisah tentang pegawai barn (Atmadja 




Hari ini "Sinar Maeda" hersinar kembali tjerlang-tjemeriang 
sesoedah 3 boelan dalam samadhi, jailoe sernendjak Soeparta 
dirnaksoekkan dalam lahanan. Serninggoe jang JaJoe seorang 
pemoeda datang meJarnarkan diri pada badan pen.rbil "5. 
Moeda" oemoek bekerdja merawat' "S. M ." Pemoeda ini 
bernanla Almadja Djaja CA. Hasjrny , J937 :344) . 
Konflik mulai muncul , sewaktu Suparta keluar dari penjara dan 
mendapat undangan dari Atmadja Ojaja . Suparta merasa heran, sebab 
rumah Atmadja Ojaja--yang disangka Suparta laki-Jaki--sangat bersih dan 
rapi. Oi samping itu , ia bertemu kadhi (penghulu). 
Soeparta soedah seminggoe liba kemari, poeJang dari pertapaan­
nja selama ini . . . .Tadi pagi Soepana menerima sepoeljoek soeral 
oeudangau, mengharap ia soedi beJ1aruoe nanti tnalam keroernah 
Almadja Ojaja, ... Ta'adjoeb Soepana tambah mendjadi dikala ia 
bersalam dengan retamoe-tetamoe jang hadir. karena di antara 
mereka didapalinja e. Kadhi, sedangkan Aunadja Ojaja sendiri 
pajah ia menljari-Ijari dengan matanja, tetapi liada nampak CA. 
Hasjmy, 1937:344,345). 
Konflik terus menaik, sewaktu pengulu itu mengumumkan bahwa 
Supana akan dinikahkaan dengan Suratna (kekasih Suparta yang sudah 
lama tidak bertemu). Oalam keadaan bingung , Supana menjawab seCara 
spontan bahwa ia menerima pernikahan itu . 
.. . kemoedian lersedar demi mendengar oedjar e. Kadhi jang 
berbnenji: "Soeparta, engkau saja nikahkan dengan Soeralna .. 
Soeparta diam sadja. "Soeparta, engkau sajaa nikahkan dengan 
Soeralna," kala e. Kadhi lagi . "Saja lerima nikall Soeratna, toean 
Kadhi , "djawab Soeparta. Soeparta ingal akan Soeralna, kekasih­
nja, dengan siapa soedah pernah ia berdjandji hidoep seroemah 
tangga. Tetapi di mana dan bagaimana Soeratna waktoe itoe ia 
tidakmakloem. lloelahjang mernbingoengkanoja. Perhoeboengan 
dcngan Annadja Djaja poen ia tidak tahoe, entah bagaimana (A. 
Hasjmy, 1937:345). 
Klimaks cerita ini adalah pertemuan yang tidak disangka-sangka 
antara Suparta dan Suratna di pelaminan. Tentunya, pertemuan im 
merupakan pertemuan yang membawa kebahagiaan bagi keduanya. 
Soepana dipersilahlcan doedoek <Ii atas pelaminan soetera jang 
berpilin benang emas. Oi sarnpingnja doedoek seorang anak dara 
jang indah djelita , lersenjoern simpoel mengerling Soeparta. 
Itoelah Soeratna, gahara Soeparta jang diimpikanoja selama ini . 
... Soeparta dan Soeratna linggal berdoea sadja di bawah sinaran 
1arnpoe jang lerang benderang. Soeparta menentang Soeralna. 
begitoe poela sebaliknja. Oalam pertemoean empat mata doea 
sedjoeli itoe. lahirlah kebahagiaanjang tidalc: temilai (A. Hasjmy. 
1937:345). 
Pengarang mengakhiri cerita, yakni Suratna berterus terang bahwa 
selama ini ia menggunakan nama samaran Atmadja Djaja. Suratna 
bersikap demikian itu ,yakni untuk meneruslean perjuangan Suparta yang 
saat itu tengah menjalani hukuman. Akhirnya, Suparta dan Suratna 
berjanji akan sama-sama berjuang melalui Sinar Muda untuk lebih 
meningkatkan dnta agama dan cinta tanah air. 
Soeratanmoe, abang. soedah 2 tahoen djadi laki-Iaki bemarna 
Atmadja Ojaja. [a berboeat begitoe oentoek meneroeslean oesai13­
moe jang terbenglealai. [a berpendirian:apabila sajap leanan patah. 
sajap kiri moesti siap menggantikanoja. [a selearang sangat bergi 
rang hati. sebab lelah sanggoep berdiri selakoe poeteri. sedjati . 
... "Oh, Ratna ratoekoe! Adakah bal>agia jang lebih besar selain 
dari ini?" Ada" Oi mana?" Dalam mengasoeh "Sinar Moeda." 
Kalau begitoe, marilah. adik, sarna-sarna kita mendajoeng bidoek 
itoe di alas persada t_nah air menoedjoe leloek asmara baka: tjinta 
agarna, tjinta bangsa!" (A. Hasjmy. 1937:345). 
2.39.4 Latar 
Dalam cerpen "Doea Sedjoli"pertama-tama pengarang menggam­
barkan latar gedung pengadilan , tempat Suparta akan diadili. Masyarakat 
banyak menghadiri pengadilan tcrsebut. sehingga gedung itu penuh sesak. 
Perhatian masyarakat yang melimpah itu karena Suparta merupakan 
seorang toleoh Gurnalis) yang muda yang sang at populer. 
Gedong landraad penoeh ..,sak. bahkan melimpah-limpahkeloear. 
Poeblik sarna menoenggoe kepoetoesan dengan harap-harap 
tjemas (A. Hasjmy. 1937:344). 
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Pengarang masi.h menggamharkan latar tempat, yakni rumah 
Atmadja Ojaja. RUOlah Atmadja Ojaja in i. digamharkan hersih, rapi. dan 
indah. Hal itu, memhuat Suparta takjuh. Oi samping itu, menyiratkan 
pemiliknya seorang perempuan yang pandai mengatur ruOlah , ternyata 
Atmadja Ojaja memang nama samaran Suratna. Ruangan di dalam rumah 
pun digamharkan cukup mewah (ditata untuk pesta pernikahan). 
Alangkah ta'adjoeb Soeparta demi ia masoek ke roemah Atmadja 
jang amat indah dan pennai hiasannya. Segala perahotnja tersoe­
soen dengan haik. Pot-pot boenga di atas medja menawan mata. 
Soenggoeh pandai pengatoemja .... Soeparta dipersilahkan doe­
doek di atas peiaminan soeterajang berpilin benang emas . .. . Tirai 
toeroen, layar terkembang (A. Hasjmy. J937:345). 
Latar waktu dalam cerpen ini tidak menyehutkan secara jelas tahun 
kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan 
seboelan kemoedian, 22 boelan soedah berlaloe, poekoel 7 malam. 
Latar waktu ini bersifat umum (artinya dengan latar waktu seperti JOt, 
bisa terjadi kapan saja). 
2.39.5 Tokoh 	dan Penokohan 
T okoh yang akan dihahas dalam cerpen "Doe Sedjoli" adalah 
tokoh yang memegang peranan penting , yakni Suparta (tokoh utaOla) 
dan Suratna (tokoh pemhantu). Penokohan dalam cerpen ini disampaikan 
secara uraian. 
(1) 	Suparta 
Oalam cerpen "Ooea Sedjoli" tokoh Suparta Olerupakan tokoh 
yang Olenjadi fokus perhatian pengarang (tokoh utama). Pengarang tidak 
menggamharkan secara rinei ciri tisik tokoh inL Suparta hanya digambar­
kan sehagai tokoh muda yang sang at populer dalam frofesinya sehagai 
wartawan , "Wartawan moeda ini bangoen herdiri" (A. Hasjmy . 1937:­
344). 
Kemunculan tokoh Suparta--karena kepopulerannya--sangat 
mengundang perhatian masyarakat. Suparta digamharkan pengarang 
sebagai seorang wartawan yang berpotensi, ia leuat mempertahankan 
prinsip . Oleh karen a merasa benar, Suparta tidak mengajukan pembelaan 
atas purusan hakim. 
Perhatian ra'jat dari segala lapisan tjoekoep memoeaskan. Gedoog 
landraad penoeh sesak, bahkan melimpah-limpah keloear ... babwa 
saja tidak akan memhikin pembelaan, tidak poela akan meminta 
ampaen, karena saja jakin sejakin-jakinnja, babwa din saja tiada 
bersalah. babkan dalam kebenaran (A. Hasjmy, 1937:344). 
Perjalanan hidup Suparta pun berakhir bahagia. Tanpa disangka­
sangka, kekasihnya menggantikan peranannya mengasuh majalah dan 
deng.n tiba-tiba pula Supana dinikahkan dengan Suratna, kekasihnya 
yang sudah lama tidak hertemu . Kebahagiaan mereka pun hertambah 
sebab mereka akan sarna-sarna berjuang dalam "Sinar Maeda" untuk 
membimbing pemuda Islam . 
"Saja terima nikall Soeratna, toean Kadhi," djawab Soeparta . 
. .. Dalam pertemocan empat mata doea sedjoli itoe, labirlah 
keballagiaan jang tidak ternilai. Lama nian doea merpati irri 
berpandang-pandangan, meminum kedamaian jang tidak terkira­
Idra ... "Oh , Ratna-ratoekne l Adakah bahagia jang lebih besar 
selain dan ini?" Ada . . . "Di mana?" Dalam mengasoeh "Sinar 
Maeda. " Kalau begitoe, manlah, adik, sarna-sanla kita menda­
joeng bidoek itae di atas persada tanah air meooedjoe teloek 
asmara haka: tjinca agama, tjinca baogsa!" (A. Hasjmy, 1937:­
345). 
(2) Suratna 
Dari segi tisik Suratna digambarkan pengarang sebagai seorang 
gadis cantik . Di samping berparas cantik ia pandai, dan teguh memperta­
hankan prinsip . Ia menyamar (menggunakan nama laki-laki) untuk 
meneruskan perjuangan kekasihnya . 
.. . Pemoeda ini bernarna Atmadja Djaja. RomaJUlja tjantik--sifatnja 
menarik--tingkah lakoenja menoendjoekkan ia sanggoep menjele­
nggarakan seboeah berkala jang sepeni "Sillar Moeda" (A. 
Hasjmy , 1937:344). 
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Walaupun sebagai tokoh pembantu, Suratna diberi peranan sangat 
penting oleh pengarang, yakni ia tampil sebagai tokoh "pengganti" yang 
meneruskan perjuangan kekasihnya. la berpendapat bahwa untuk menjadi 
perempuan sejati kjta harus bisa bekerja 'sama dengan laki-Iaki. Dengan 
demikian. perjuangan mingguan Sinar Muda memberi bimbingan pada 
pemuda Islam terus berlanjut . 
la berpendirian:apabila sajap kanan patah, sajap kiri moesti siap 
menggantikalmja. la sekarang sangat bergirang bati. sebab telah 
sanggoep berdiri selakoe poeteri sedjati (A. Hasjmy. 1937:345). 
2,39.6 Terna 
Cerpen ini berkisah tentang seorang jurnalis muda (Suparta)-­
pemimpin mingguan Sinar Muda--yang sangat populer. dihukum dua 
tahun penjara karena melanggar peraturan Pemerintah . la menerima 
hukuman itu dengan lapang dada karena ia merasa bertindak benar. 
Perjuangan Suparta dilanjutkan oleh Atmadja Djaja--seorang gadis 
yang menyamar/menggunakan nama laki-Iaki sehingga mingguan itu 
bersinar kembali. 
Suparta keluar dari penjara. ia mendapat undangan dari Atmadja 
Djaja. Waktu menghadiri undangan , Suparta masih bingung tentang 
Atmadja Djaja . Kebingungan Suparta bertambah-tambah setelah penghulu 
menikahkannya dengan Suratna. Akhirnya, Suparta hidup bahagia 
bersama Suratna, mereka meneruskan perjuangan membimbing pemuda­
pemuda Islam melalui mingguan Sinar Muda. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen "Doea 
Sedjoli" adalah dalam perjuangan, kerja sarna antara laki-laki dan perem­
puan diperlukan untuk meneapai kebahagiaan. 
"Oil, Ratna-ratoekoe! Adaleah bahagia jang lebih besar selain dari 
ini?" Ada ... "Di mana?" Dalam mengasoeh "Sinar Moeda . "Kalau 
begitoe, marilah . adik, sarna-sarna kila mendajoeng bidoek itoe 
di alas persada lanah ai r menoedjoe telcek asmara baka: tjima 
agama , !jiDIa bangsa!" (A . Hasjmy, 1937:345). 
2.39.7 Amanat 
Amanat cerpen "Doea Sedjoli" adalah bendaknya laki-laki dan 
wan ita itu bisa bekerja sarna sehingga bila yang satu (laki-laki) itu tertim­
pa musibah, yang satu lagi (perempuan) bisa meneruskan perjuangannya. 
Kerja sama yang baik ini terbukti dari tokoh Suratna dan Suparta, 
kehadiran mereka saling melengkapi. Supana dipenjara, Suratna mene­
ruskan perjuangan Suparta dengan baik sehingga mingguan itu bersinar 
kembali. 
Soer.tnamoe. abang, soedab 2 tahoen djadi laki-Iaki bernama 
Atmadja Djaja. I. berboeat begitoe oentoek meneroeskan oesaba­
moe jang terbengkalai. la berpendirian:apabila sajap kanan patab. 
sajap kiri moesti siap menggan{ikannja. (A. Hasjmy, 1937:345). 
2.40 Cerita Pendek "Habibah" 
2.40.2 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Habibah" tidak diketahui penulisnya (anonim). 
Cerita pendek ini ditemukan di dalam majalah Pandji Islam, No. 19, Th. 
IV, 5 Juli 1937 setcbal 3 halaman, yaitu halaman 410,411 , dan 412. 
2.40.2 Ringkasan Cerita 
Habibah pulang dari rapat, ia sangat girang sebab rapat yang 
dipimpinnya itu berjalan sukses. Habibah masuk kamar, kemudian ia 
membayangkan rapat yang baru selesai itu, terutama topik pidato yang 
diutarakannya kepada publik. 
Topik yang dibahas Habibah adalah "Kedudukan Putri Islam". 
Habibah dengan tegas mengritik keberadaan wanita Islam dalam masyara­
kat. Habibah antara lain menyebutbn bahwa wanita Islam hanya 
menerima beban kewajiban saja, tanpa menerima hak. Kedudukan wanita 
pun terinjak-injak. meh karena itu, laki-Iaki dengan mudah mempermain­
kan bum wanita. Pada akhirnya Habibah berpendapat agar bum wanita 
tidak dipermainkan oleh kaum laki-Iaki bum wanita tidak baleh mencin­
tai laki-Iaki sepenuh hati (seratus persen). 
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Pintu diketuk orang , seorang anak memberikan surat pada Hbibah. 
Surat itu berasal dari Dahlan. lsi surat itu menyatakan cinta Dahlan pada 
Habibah. Habibah tidak mau menjadi korban cinta, apalagi korban 
permainan laki-Iaki, kemudian ia berpikir-pikir. Habibah pun mengambil 
keputusan, ia menerima cinta Dhalan. 
Dua bulan kemudian Habibah dan Dahlan menikah. Belum lama 
berselang dari perkawinan itu, Dahlan mendapat tugas dari kantornya ke 
Padang. Untuk itu Habibah ditinggal send irian di rumah. Setelah diting­
gal cukup lama oleh suaminya, Habibah merasa kesepian juga. Untuk 
menyambut kedatangan suaminya Habibah membereskan rumah sehingga 
rumah itu menjadi bersih dan nyaman . Namun, suami yang ditunggu itu 
pun tidak juga kunjung datang , padahal seharusnya Dahlao sudah pulang. 
Dengan diam-diam Dahlan masuk ke pekarangan rumah . Sesam­
painya di tangga rumah ia mendehem . Mendengar suara suaminya datang 
Habibah lari menyambut suaminya. Melihat istrinya menangis , Dahlan 
pun bingung, kemudian ia menanyakan penyebabnya. 
Habibah bercerita bahwa ia sangat cemas menanti kedatangan 
suaminya. Habibah meminta maal' pad a suaminya bahwa selama ini 
Habibah tidak membalas cinta Dahlan sepenuh hati. Dahlan pun mengerti 
atas sikap istrinya itu. Ia memberikan nasihat pada istrinya . 
2.40.3 Alur 
Cerpen "Habibah" mempunyai alur lurns. Pengaluran memuncak 
pada satu klimaks . Pengaluran memuncak pada satu klimaks . Konflik 
yang terjadi adalah konflik antartokoh . 
Cerita bermula dari Habibah yang riang karena rapat yang diikuti­
nya sukses, kemudian ia masuk kamar. Habibah mengingat kembali 
pidato yang disampaikannya dalam rapat. 
Kembali dati rapat oemoem sekali ini, Habibah girang benar 
nampaknja... . Dikoentjinja kamamja dari dalam dan seketika lagi 
ia berbaring melepaskan lelah. Poera-poera ia memedjamkan 
mata . menghentikan tenaga berpikir. Telapi tidak, ingatannja 
masih melajang menerawang. ruenggambarkan roepa rapat 
oemoem jang baroe selesai... . Sesoenggoehnja terasa olehnja 
bahwa seleali ini pidatonja mendapat soeleses loear biasa, djaoeh 
melebihi yang soedah-soedah. Atjara 'KEDOEDOEKAN POETE­
RI ISLAM· jang dipidatokannja dalam rapat oemoem itoe 
membangkitkan keinsafan poeteri-poeteri oemoemnja (Anonim. 
1937 :410) 
Konflik muncul sewaktu pintu kamar Habibah diketuk orang . 
Seorang anak mengantarkan surat dari Dahlan . lsi surat itu menyatakan 
cinta Dahlan pada Habibah. 
Sekonjong-konjong fikiran Habibah berhenti berfikir, sebab pintoe 
diketok orang perlahan-Iaban. la melangkab menoedjoe pintoe , 
dan setelab diboekanja, seorang anak ketjil memberikan sepoe­
tjoek soerat. Tjepat soerat itoe dibatjanja, kemoedian dimasoek­
kannja ke dalarn latji. (Anonim, 1937:410) 
Konflik menaik sewaktu Habibah bimbang, apakah ia akan 
menerima cinta Dahlan atau tidak. Di satu sisi, Habibah ingin memperta­
hankan prinsipnya bahwa ia tidak ingin dilecehkan oleh laki-Iaki. Di sisi 
lain, Habibah mengingat usianya yang .udah "meningkat" . Setelah 
mengadakan berbagai pertimbangan Habibah memutuskan untuk mene­
rima cinta Dahlan. 
"Tjinta ... ! kembali soa! Tjinta! ... Achimja sesoedah perdjoeangan 
hebat. batinnja memoetoeskall: • Biarlah saja terima permintaan 
Dahlan. Tetapi tjita-tjitakoe mesti saja boektikan: tjintakoe tidak 
lebib boelat dan penoeb kepadanja, ... (Anonim, 1937:410) 
Klimaks terjadi sewaktu Habibah telah menikah dengan Dahlan. 
tidak lama kemudian Dahlan meninggalkan Habibah (tugas luar). 
Habibah yang tadinya bersikap seolah-olah tidak begitu tergatung pada 
laki-Iaki menjadi berubah, ia gelisah menanti Dahlan yang tidak kunjung 
pulang. 
Setelah merapikan rumah Habibah menangis tersedu-sedu . Dengan. 
diam-diam Dahlan masuk ke pekarangan sambil mendehem. Mendengar 
suara Dahlan , Habihah lari menyambut suaminya sambi! menangis . 
.. . Seboelan sesoedah kawin, karena oeroesanjang penting Dahlan 
terpaksa berangkat ke Padang. Djadi soedah 15 hari larnanja 
Habiba!l tinggal sendirian. Doea han jaOJ! lewat, datang soerat 
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Dahlan mener>ngkan oeroesannja soedah selesai, dan ia akan 
sampai di roemah pada han itoe . ... hari soedah petallg Habibah 
doedoek di beranda roemahllj • . Gelisah ia nampaknja. Sehentar­
sehentar menengok djam . sebentaT lagi djalan besar, bergami­
gaoli, tetapi jang dinami-nantinja heloem djoea datang . 
... Baroe mengenangkan .ini, air mata Habibah mengalir 
deras ... , ia menangkoep ke alas medja. menangis tersedoe-sedoe 
... (Anonim, 1973 : 411). 
Sebagai penutup cerita, Habibah minta maaf pada Dahlan selama 
till ia tidak memherikan cintanya sepenuh hati. Dahlan menasehati 
istrinya samhil melangkah perlahan-lahan. 
"Wahai Dahlan! Dindalahjang haroes minta rna'atl Dinda soedah 
berdosa membendoeng aliran tjintajang menderas. sehingga tjillta 
kanda beloem mendapat balasan jang setara. Kini dinda insaf, 
menjesal ... ' Ma'afkanlah dosa dinda ... ! "Ma'af? Soedah lama 
kalida rnaaflean! Sebe10em kawin soedah kanda ketahoei tjira-rji13 
dindajang hendak membendoeng aliran tjinta , menahan tjinta itoe 
djangan penoeh dan bodat. ... Tjin13 tinggal tjinta , dillda ! Dia 
mesti boelat, penoeb, tidak boleh re13k sedikit djoega . Dalam 
tjiDta jang boelat dan penoeh itoelah diperoleh pemadoean doea 
djiwajang abadi , ... "Kini, baroelahakoe mengelti , kanda!" bisik 
Habibah lambat-Iambat '" Kedoeanja melangkah perlahan-Iahan, 
sedang dari batik awan. boelan mengintip. dengan sinarnja jang 
kaboer . .. (Anonim, 1937:411). 
2.40.4 Latar 
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di luar kota Padang . Di 
samping itu, pengarang menggambarkan rumah Habibah. Pengarang 
tidak menggambarkan latar wakru dengan jelas . Sebagai penanda waktu 
pengarang hanya menyebutkan, hari sudah pelang, sudah 45 hari, 
sebu/an. 
Dikoemjinja kamamja dari dalam dan seketika lagi ia berbaring 
melepaskan lelah. . .. Doea boelan kemoedian. Soedah 45 hari 
lamanja perkawinan Dahlan--Habibah diboeboer, diikatkan . 
. .. Seboelan sesoedah kawin, karena oeroesan penting Dahlan 
terpaksa berangkat ke Padang. Sedjak pagi tadi Habibah bekerdja 
keras membersihkan roemah. beranda clan pekarangannja se­
hingga sedap dipandang mata (Anonim. 1937:410.411). 
2.40.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Habibah" adalah tokoh 
yang dianggap mernegang peranan penting, yakni Habibah (tokoh utama) 
dan Dahlan (tokoh pembantu). 
(I) Habibah 
Habibah digambarkan pengarang sebagai seorang gadis cantik. Ia 
punya wawasan yang luas. Mulanya Habibah teguh pendiriannya. tetapi 
setelah bersuarni pendiriannya itu berubah. Habibah yang tadinya tidak 
ingin rnernberikan cinta sepenuhnya pada laki-laki, berubah pendiriannya 
(setelah ia bersuarni). 
Keadaan jang pintjang itoe haroes dirobab! Satoe-satoenja djalan 
oentoek demikiall: haroeslab· poeteri tidak boleh mentjinta dengan 
boelat dan sepenoeh hali, melainkan sebabagian hatinja mesti 
dipoenjainja sendiri. sehingga ia lidak dapat dipengaroehi laki-Iaki 
sepenoeh-penoehnja, ... Demikianlab perasaan jang soedab lama 
mendesak dalam kalboe Habibah, tetapi terpaksa dipendanmja, 
karena ia merasa soelit oentoek dibenumgkan ke tengah oemoem! 
.. . Moela-moela kawin ia berdjoeang keras mempertabankau 
hatinja djangan dipcenjai boelat-boelat oleh Dahlan, tetapi aliran 
tjinta jang menderas melemahkan kekerasan hatinja: ia tidak 
benenaga lagi membendoengnja, babkan dirinja dihanjoetksn 
bandjir tjinta itoe ke dalam semoedera rindoe jang amat loeas 
(Anonim. 1937:410,411.412). 
(2) Dahlan 
Pengarang tidak rnenggarnbarkan ciri-ciri fisik tokoh Dahlan. 
Perangainya lernah lernbut, penuh kasih sayang , pernaaf dan bijaksana. 
Dengan sikap Dahlan seperti· itulah Habibah yang tadinya teguh mernper­
tahankan prinsip hidupnya menjadi berubah . 
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.. . ka",nja jang lemah lemboet dan mengaloen dengan penoeh 
kasih sajang ... . "Ma'al? Soedah lama kanda maafl<an' Sebeloem 
kawin soedah kanda ketahoei tjita-tjita dinda jang hendak mem­
Of:II4.Joeng ali ran tjinta , menahan tjinta itoe djangan penoeh dan 
hocla! (Anonim, 1937:411. 412) . 
2,40,6 Terna 
Ccrpen "Hahibah" berkisah tentang kehidupan Habibah. seorang 
gadis yang mempunyai prinsip kita tidak boleh memberikan cinta sepe­
nuhnya (100%) pada laki-I.aki agar tidak dilecehkan . Namun, prinsip 
Hahihah itu berubah setelah ia herumah tangga. Bahkan, gadis itu merasa 
herdosa schah selama ini ia tidak membalas cinta Dahlan sepenuhnya. 
Akhirnya. Habibah minta maaf pada suaminya. Oleh karena, Dablan 
telah mengetahui sikap hidup istrinya. ia pun memberikan nasihat pada 
istrinya . 
.. . Sawe-satoenja djalan oentoek demikian: haroeslah poeteri tidak 
hold, mentjin'" dengan boelat dan sepenoeh hati, melainkan 
schOlhagian hatillya mesti dipoenjainja sendiri. sehingga 1a tidak 
dapa! dipengaroehi laki-laki sepenoeh-penoehnja, ".Wahai 
Dahlan' Dindalahjang haroes mintama'afl Dinda soedah herdosa 
mClllhendoeng aJiran tjinta jang menderas, sehingga tjinc.a kanaa 
heltlt.:l11 melldapal balasan jang setara. Kinj dinda insaf. ruenjesal 
... ' Ma'af1<anlah dosa dinda ... ! ." Seheloem kawio soedah kanda 
kdahoei ljita~tjita dinda jang heIldak membendoeng aliran tjiDta. 
IlH:nahan tjinta hoe djangan penoeh dan baelar. ...Tjinta linggal 
(jima . dinda! Dia mes(i boelat. penoeb, ridak boleh retak sedikir 
djo>cga. Oalam tjinta jang boelat dan penoeh itoelall diperoleh 
pe"",LI"ean doea djiwa jang abadi , jang tidak lekans oleh panas, 
tiJak lapoek oleh boedjan. Dan di atasoja dibangoenkao mahlig., 
n\cllmh tanggajang penoeh aman -- bahagia" (Aoonim, 1937 :410, 
411. 412) . 
Bcnlasarkan uraian itu dapat disimpulkan tema cerpen ini adalah 
kesadaran seorang wanita akan cinta yang tulus dari seorang suami. 
2.40.7 Amanat 
Amanat cerpen ini adalah janganlah berprasangka buruk terhadap 
semua laki-Iald sebab tidak semua laki-Iaki melecehkan kaum wanita. Hal 
ini terungkap dari sikap Dahlan yang baik pada Habibah sehingga 
Habibah berubah pendiriannya . 
. . . Ia beroesaha benar soepaja pengaroehnja sadja jang tertanam 
dalam diri Dahlan. sedang diri nja terlepas dari pengaroehnja. 
tetapi heran kenapa toelangnja !entah seolah-olah kena pesona 
baroe rnendengar tjoernboean Dahlan. katanjajang lemah lernboet 
dan mengaloen dengan kasih sajanll (Anonim. 1937.410.411). 
2.41 Ceri!a Pendek "Hasrat jang Tidak Sampai" 
2.41.1 nata Cerita Pendek 
Cerita pendek "Hasrat jang Tidak Sampai" dikarang oleh A. 
Hasjmy. Cerita pendek ini dimuat di dalam majalah Pandji Islam. No. 
26. Th. IV. 15 September 1937 setehal 2 halaman. yaitu halaman 1946. 
dan 1947. 
2.41.1 Ringkasan Cerita 
Lian Nio bangun dari tidurnya. kemudian ia membuka jendela. 
Angin malam masuk, menambah nikmatnya malam, tetapi ia tidak bisa 
merasakan kenikmatan itu. Lian Nio teringat perjalanan hidupnya yang 
berada dalam kekuasaan orang tuanya. 
Lian Nio ingin memeluk agama Islam. tetapi bertentangan dengan 
orang tuanya. Berbagai usaha telah dilakukannya. tetapi tidak berhasil. 
Orang tuanya melarang anaknya memeluk agama Islam. 
Lian Nio pergi meninggalkan orang tuanya. Ia minta perlindungan 
pada Amir--seorang tokoh Islam. di daerah itu. Di tempat Amir itu, Lian 
Nio bergaul dengan putri-putri Islam dengan aman dan damai . Oi sam­
ping itu . istri Amir memperlakukan Lian Nio seperti anaknya. 
Suatu hari. tiba-liba orang lua Lian Nio datang hendak menjemput 
Lian Nio, tetapi Lian Nio tidak mau mengikuti orang tuanya. Ayah Lian 
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Nio putus a~a I kemudian ia minta tolong pada hakim dengan cara 
menuduh anaknya orang gila. Untuk sementara , Lian Nio harus tinggal 
di rumah hakim itu . Dua hari kemudian, datanglah beberapa kapilen 
Tionghoa menjemput Lian Nio. Lian Nio akan dibawa ke Kota Raja, 
kemudian gad is itu akan dikirim ke Tiongkok. 
2.41.2 Alur 
Cerpen "Hasrat jang Tidak Sampa;" mempunyai alur sorot halik. 
Model pengaluran tunggal. Konflik yang terjadi adalah konflik antano· 
koh. Pengaluran memuncak pada satu klimaks. 
Cerita sudah berawal dari munculnya konflik batin yakni, Lian Nio 
bangun tidur--tengah malam-kemudian ia membuka jendela, angin 
malam masuk menambah nikmatnya suasana, tetapi Lian Nio tidak hisa 
menikmatinya. Lian Nio teringat perjalanan hidupnya. Masa depannya 
terasa suram. 
Bagai ditarik aleh kekoeatan gaib, nona Lian Nio bangoen dari 
tidoernja di tengab malam jang hening senjap itoe. 13 memboeka 
djendela dan masoeklab ke dalam kamarnja angin malam jang 
sedjoek dingin dan tjahaja poemama jang gilang gemilang .... Air 
mata Lian Nio djatoeh sehoetir demi seboetir laksana moetiara 
Iajaknja. Kalboellja hantjoer bagai diremas-remas mengenangkan 
hidoepnja dalam koeasa ajab baenda jang tiada dapat ilham dan 
petoendjoek . .. lnilab agaknja jang menjebabkall Lian mengeloeh 
gepeni di aw. jang mengharoe biroekall kalhoenja . DaJam 
sinar boelan jang sedang ditatapinja itoe, terbajanglab bangoenan 
nasibnja ... nasibnja jang hoeroek, oemoengnja jang malang . .. 
(Hasjmy, 1937: 1946) 
Cerita kembali ke awal, yaklli bermula dari keinginan Lian Nio 
ingin memeluk agama Islam, tetapi benentangan dengan faham orang 
tuanya . Berbagai usaha telah dilakukan Lian Nio, tetapi tidak berhasil. 
Orang tuanya melarang Lian Nlo memeluk agama Islam . 
.. .Ja ingin menjadi seorang moeslimat jang WI kepada !Iabi. Ia 
menghasratkan penyembahannja teroentoek kepada Toehan jang 
satoe . la iIendak djad; pengikoet Moehammad S. a. w. Tapi rindoe 
dan hasratnja jang bergelora itoe benentangan dengan paham ajah 
boendanja jang memandang rendah akan kaoem Moeslimin dan 
agama Islam. Soedah berbagai-bagai oepaja dilakoekannja terha­
dap iboe bapanja soepaja ia diberi kebebasan dalam memilih 
agama.... Tetapi semoea itoe tiada bergoena ; ajah boendanja 
tetap tidal< mengizinkan Lian djadi poeteri Moeslimat (Hasjmy. 
1937: 1946). 
Konflik menaik Lian Nio pergi meninggalkan orang tuanya. Ia 
minta perlindungan pada seorang tokoh Islam (Amir) di daerah itu . Di 
tempat Amir, ii~n Nio bergaul dengan damai putri-putei Islam. Di 
samping itu, Lian Nio diperlakukan sebagai anak sendiei oleh istei Arnie . 
Soedah 8 hari Lian Nio meninggalkan ajah boendanja; ia mengi­
koet adjakan soekmanja menoedjoe kebenaran jang djadi impian­
nja selama ini . Lian tinggal di roemah Amir. la sekarang menda­
pat kehidoepan barne, hidoep daJanl lingkoengan poeteri-poeteri 
moeslimat dengan an13n damai.... Apalagi jang moelia pemlaiso­
eri daTi Amir terseboet memandang dia seperti anaknja sendiri 
(Hasjmy. 1937: 1946, 1947). 
Klimaks ceeita teejadi sewaktu suatu hari tiba-tiba orang tua Lian 
Nio datang menjemput anaknya . Lian Nio tidak mau mengikuti ajakan 
ayah ibunya, gadis itu tetap memilih tinggal di rumah Amir. Ayah Lian 
putus asa kemudian ia meminta t(Jlong seorang hakim dengan menuduh 
anaknya gila. Untuk sementaea Lian harus tinggal di eumah hakim. 
. .. Sekonjong-konjong datang seboeah motor jang ditompangi oleh 
ajall boendanja. Motor itoe berhenti di moeka roemah Amir. 
Ajahnja berdaumg semball kepada padoeka Amir soepaja Lian 
diizinkan dibawa poelang . Tapi maksoed ajah boendanja liada 
berhasil, sekalipoen padoeka AInir liada keberatan, sebab Lian 
benahan sedjadi-djadinja. Ajahnja jang soedah poeloes asa itoe 
achirnja memiuta pertolongan hakim dengan menodoeh Lian 
soedah gila, Lian masoek Islam karena akalnja tidak waras lagi . 
Sesoedah pel~efidikan dokler , '1iatalah toedoeban itce tidak benar. 
Kendati poen demikian ia mesll tinggal di roemah hakim boeal 




Sehagai penutup cerita pengarang menjelaskan bahwa dua hari 
kemudian, datanglah heberapa kapten Tionghoa menjemput Lian Nio. 
Gadis itu akan dibawa ke kota Raja, kemudian akan dikirim ke Tiong­
kok. 
Doea hari kemoedian, dari koeta Radja datang kapi!en Tionghoa 
mt:ndjempoet Lian. .. Sekaral.lg Lian masih di Koeta Radja. 
konon kabarnja akaD dikirim ke Tiongkok (Hasjmy, 1937 : 1947). 
2,41.3 Latar 
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di sebuah kampung dekat 
kota Raja, Aceh, sedangkan latar waktunya lidak disehulkan dengan 
jelas . Sebagai penunjuk waktu , pengarang hanya menyebulkan malam 
jang hening, soedah 8 hari . 
Kedjadian jang sebenamya terdjadi baroe ini di Kota Radja .... 
Soedab 8 hari Lian Nio meninggalkan ajab boendanja; ... hanja 
sebenarnja kedjadian, kedjadian jang soedab djadi boeab toetaer 
sebahagian pendoedoek Groot A!jeh (Hasjmy, 1937 :1947). 
2,41.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Hasrat jang Tidak 
Sampai" adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting , yakni 
Lian Nio (tokoh utama) dan orang lUa Lian Nio (tokoh pembanlU) . 
(1) Lian Nio 
Pengarang tidak menjelaskan segi tisik IOkoh Lian Nio. Pengarang 
hanya menjelaskan bahwa gadis Tionghoa ini ingin memeluk agama 
Islam . Lian Nio sangal labah dalam menghadapi tantangan dan kual 
dalam mempertahankan pendapat. Ia tabah sewaktu ayahnya menuduh 
Lian gila dan ia tetap bertahan ingin tingga\ di rumah Amir . 
Soedab bermatjam-matjam akal dan pemandangaD jang dikete­
ngahkan kepada mereka agar ia dimerdekakan dalam memilih 
kepertjajaaD. ... Tetapi semoeanja itoe tiada bergoena; ajalt 
boendanja tetap tidak meDgizinkan Lian djadi poeteri Moeslimat. 
... Tapi maksoed ajah boendanja liada berhasil . sekalipoen 
padoeka Amir Ii ada keberatan. sebab Lian benahan sedjadi-djacli­
nja (Hasjmy . 1937:1946, 1947). 
Lian Nio mengaku sebenamya sejak kecil ia telah menjadi seorang 
Islam . Namun, karena herheda [aham dengan orang tuanya , ia merasa 
tidak menjadi muslimat sej ati . 
"Soedahkah nona bernama poelrei moeslimat? n Demikian penoelis 
bertanja pada Lian pada soealoe petaog .... "Semendjak ketjil 
engkoe, djiwa saja soedah djadi djiwa Islam" djawab Lian . "Saja 
soedah djadi moeslimat dari dahoeloe, tapi keislaman saja adalah 
sangat ketjewa, sebab tak dapat berlakoe sebagai pooleri moesli­
mat sedjati. Soenggoebpoen begitoe. saja merasa berbahagia 
djoega , karena noer kebenaran telah menjinari saja (Hasjmy, 
1937: 1947). 
(2) Orang Tua Lian Nio 
Pengarang tidak menggambarkan segi fisik orang tua Lian Nio . 
Pengarang hanya menyebutkan watak ayah dan ibu Lian Nio yang keras . 
Mereka tidak memberi kebebasan pada anaknya untuk memilih jalan 
hidupnya . Bahkan, mereka tega menuduh anaknya gila. 
Kalboenya hantjoer bagai diremas-remas mengenangkan hidoepnja 
dalam koeasa ajab boenda jang tiada dapat ilharn dan petoendjoek 
.... Ajahnja jang soedah poetoes asa itoe achirnja meminta peflo­
longan hakim dengan menoedoeh Lian soedah gila. Lianlllasoek 
Islam karena akah~a tidak wardS lagi. Sesoedah penjelidikan 
dokter, njatalah toedoeban itoe tidak benar. 
2.41.6 Tema 
Cerpen "Hasrat Yang Tidak Sampai" berkisah tentang Lian Nio 
yang ingin masuk agama Islam, tetapi tidak diperbolehkan o leh orang 
ruanya. Lian Nio minta perlindungan pada Amir (tokoh agama Islam). 
Sebenamya sejak kecil gad is itu telah merasa menjadi muslimah, tetapi 




Suatu hari Lian Nio dijemput oleh orang tuanya. tetapi gad is itu 
tetap ingin tinggal di rumah Amir. Orang tua Lian Nio meminta bantuan 
pada hakim dengan eara menuduh anaknya gila . Untuk sementara, Lian 
Nio harus tinggal di rumah hakim itu . Sewaktu di pengadilan ada orang 
yang mewawanearai. Lian menjawab bahwa ia tetap jadi muslimat abadi. 
8eberapa uraian tersebut dapat disimpulkan tema eerpen ini adalah 
keteguhan hati seorang gadis untuk memeluk agama Islam, walaupun 
mendapat banyak rintangan . 
"S.ja tetap dj.di moeslimat sampai ab.di ." ... bardngkali soedah 
t.kdir Toehan kep.da saja hegini. hiarlah saja nanti ilham dari 
jang Maha Koeasa. hoebaja-hoehaja Dialah jang me\epaskan saja 
atau memberi petoendjoek kep.da ajab boenda saja" (Hasjmy. 
1937: 1947) 
2.41.7 Amanat 
Amanat cerpen ini adalah dalam menghadapi tantangan dan rin­
tang an hendaknya kita tabah dan teguh hati. Hal ini sepeni terungkap 
dalam perjalanan hidup Lian Nio . 
"0. Toehankoe, tetapkanlah imaukoe , djadikanlah dakoe hidoep 
marL sebagai seorang moeslimat. " Demikian ratapan Lian waktoe 
motor jang membawanja ke Kma Radja akan berangkat. sedang 
kedoea belah matanja menitikkan air berderai-derai jang meng­
hantjoerkan hati siapa-siapa jang melihanja. meOliloekan kalhoe 
jang masih s"etji mesra ... (H.sjmy. 1937 :1947). 
2.42 Cerita Pendek "Insyaf. ... !" 
2.42. I Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Insyaf '" adalah sebuah cerita pendek yang 
ditulis oleh A . Hamid Loebis. Digoel yang dimuat (Ii dalam Majalah 
Pandji Islam Nomor 25 . Tahun IV. tanggal5 September 1937 . Cerita itu 
ditulis dengan tebalnya J halaman. yaitu, halaman 5544. 
2.42.2 Rlngkasan Cerlta 
Bachriar bangun ridur agak kesiangan. la mengharapkan Nurhayati-­
kekasihnya--datang. Tidak lama kemudian daranglah Kasim, adik 
Nurhayari. menganlarkan surar untuk Bachtiar. 
Bachliar membaca surar dari kekasihnya itu. lsi surat iru menga­
barkan bahwa Nurhayari tidak bisa datang menemui Bachriar. Selanjur­
nya, Nurhayari memutuskan percinlaan mereka sebab Nurhayari melihat 
Bachtiar akrab dengan Ramelah. Serelah mengerti isi surat kekasihnya 
itu , Bachriar pun rersenyum , kemudian ia mengajak Ramelah pergi ke 
rumah Nurhayari . 
Setibanya di rumah Nurhayari Ramelah memperkenalkan diri bahwa 
ia adalah adik Bachriar. ladi, anggapan Nurhayali, Ramelah pacar 
Bachtiar adalah keliru. Akhirnya, Ramelah dan Nurhayali menemui 
Bachliar, mereka pun berbaikan kembali. Nurhayali sadar (insyaf) akan 
kekeliruannya dan Ramelah pun sadar akan huhungan dengan kakaknya 
yang rerlalu abab bisa mengakibatkan orang lain salah tafsir. 
2.42.3 Alur 
Cerpen "Insaf" karya A. Hamid Loebis ini beralur lurus. Penga­
luran dalam cerpen ini memuncak pada saru klimaks . Konflik yang 
rerjadi adalah kontlik antartokoh. Mulanya , pengarang menggambarkan 
Baehriar bangun lidur kesiangan, ia gelisah menunggu kedatangan 
kekasihnya . 
... Bachtiar tersintak kena panas pagi itoe .. .. Ja memandang ke 
djalan raja jang moelai ramai. matanja mentjari-tjari kekasih jang 
diharapnya datang. Sebentar lagi ia soedah gelisah, Noerhajati .. . 
beloem djoea nampak. Bingoeng ia memilcirkan sebab-sehab keka­
sihnja itoe beloem kelihatan (Loebis, 1937:554) 
Konflik muneul sewaktu adik Nurhayati , Kasim mengantarkan sural 
untuk Bahctiar. Bachliar pun bingung kenapa Nurhayari mengirim surat 
dan suratnya itu alamatnya mengabur sepeni kena air mata . 
... Seorang pemoeda masoek samoil mengoetjapkan selamat pagi. 
Pemoeda ini boekan lain dari Kasim, adik Noerhajati, jang datang 
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memhawa sepoetjoek soeral oenloelc Bachtiar. Bachtiar arnat heran 
melihat adresnja kaboer ... boleh djadi kena air mata. Sesaat ia 
himhang. dadanja berdehar-<iehar. Setelah ia dapat menenangkan 
perasaannja. diboekanjalah soerat iwe: 
Klimaks eerita terjadi sewaktu Baehtiar membaea isi surat iN . Surat 
itu mengabarkan. Nurhayati tidak bis. datang dan ia memutuskan hu­
hungannya dengan Baehtiar sebab Baehtiar akrab dengan Ramelah . 
Kakanda . . . jang setiawan (?)! DjanganJah kanda goesar meuerima 
soer.U inL djangan poela ketjil ati~ Tidak datangnja dinda pagi ini, 
herarti .. . tiadalah lagi masa penemoean hagi kita. Mnengkin kahar 
ini mengetjoetkan kanda dan mengetjewakan . Tapi, agar semoea 
jang gelap mendjadi terang. tanjakanlah sebahnja Jeepada Rameiah . 
jang perrlah kanda lawan oertjoemhne herkelakar! ...dan Noerhajari 
akan saoar menanggoeng--menderita. Segala pengalaman amat baik 
djadi pengadjaran. Maathnlah adinda jang terketjiwa illi .. 
(Loehis. 1937:554) 
Akhirnya. pengarang memberikan pemeeahan masalah. yakni 
dugaan Nurhayati iN keliru . Ternyata. Ramelah iN adik Bachtiar. 
Namun. karena hubungan mereka sang at akrab--di luar adab poeteri 
Is lam dalam hal pergaoelan--mereka seperti orang berpaearan saja . 
Akhirnya. mereka pun berbaikan kembali . 
... Maafbnlah kale! Mernang pergaoelan dinda uengan abang 
Bacilliar soembang dan djanggal dipandang dengan katja mata 
Islam. Sampai-sarnpai menjebabkan kakak .... salah terima. Sekali 
Lagi . maafkanJah kak! Alangkah beroentoengnja dinda dizaman 
datang dapat heladjar kepada kakak: hagaimana adab poeten Islam 
dalam pergaoelan ... ' Noer hanja melldjawab dengan anggoek dan 
matanja j:mg hersinar-sinar girang memamjarkan bahagia .. .Ked(>ea­
nja berdjalan oerpimpin-pimpinan tangan ' ., pergi menghiboerkan 
ahang mereka: Bachtiar (Loehis. 1937: 554). 
2.42.4 Latar 
Dalam eerpen "Insaf" latar temp at yang digambarkan pengarang 
tidak dirinci secara jelas. Pertarna-tama pengarang menyebutkan sebuah 
karnar. temp at tidur Bachtiar. dan rurnah Nurhayati . 
· .. Sinamja memboeroe leroes ke dalam bilik. Bachliar diantara sela­
selanjajang agak mendjarang .. . Kemoedian ia berdjoentai dilingkap 
roemahnja, ... Noerhayali leugah berkurung dalam roemahnja, 
seorang diri (Loebis. 1937:554). 
Latar wakru dalam eerpen ini hanya disebutkan sebagai berikut. 
Dioefoek limoer. fadjar soedah menjingsing. Beransoer-ansoer gelap 
melenjap diboeroe sinar lerang. Tidak lama autaranja. sjamsoepoen 
menljoerahkan Ijahayanja kesegenap likoe (Loebis. 1937 :554). 
Dengan penyebutan wakru seperti ini. eerita bisa terjadi kapan saja . Di 
sisi. pengarang menyehutkan bahwa tokoh Ramelah sekolah di HBS. 
Penyebutan HBS ini. mengaeu pada sekolah mas a penjajahan Belanda. 
Jadi. cerita ini terjadi sepular masa sebelum perang . 
2.42.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam eerpen "Insaf.. .. !" adalah lokoh 
yang memegang peranan penling. yakni Baehliar (Iokoh utama) dan 
Nurhayali (Iokoh pembanru) . Penokohan dalam eerpen ini disampaikan 
seeara uraian. 
(1) Bachtiar 
Tokoh Baehliar merupakan IOkoh yang menjadi fokus perhalian 
pengarang. Pengarang lidak menggambarkan seeara rinei eiri fisik lokoh 
ini, pembaea hanya bisa menafsirkan bahwa lokoh Baehliar ini masih 
muda. Baehliar digambarkan sebagai orang yang dapal menangani 
masalah seeara tepat. Walau pun awalnya Baehliar gelisah, letapi akhir­
nya ia lersenyum melihal kelakuan kekasihnya yang salah sangka iru. 
Sebentar lagi ia soedah gelisah, Noerhajati ... beloem djoea nampak. 
Bingoeng ia memikirkao sebab-sebab kekasihnja iloe beloem 
kelihatan ... Kening Bachliar jang tadinja berkerenjoel segera ber­
obah djadi tegang bertjahaja. sedang dibibirnja bemlain senjoem 
simpoeJ! Hilanglah segala kesemaran halinja. dan djiwanja berbisik: 
"Engkau salah leoma, NoeL Kalau engkau tahoe bahwa ... Rame­
lah adikkoe .... ! Ab, baiklah Ramelah lekas akoe djoempai ditempat 




Nurhayali campil sebagai lokoh pembantu. ciri-ciri fisiknya lidak 
dirinci dengan jelas. walaupun demikian peranannya sangal penling 
dalam melancarkan cerila . Nurhayali sebagai guru bantu di Dinijah 
School. 
Sifatnya lerhuru-buru dalam memutuskan sesuatu. misalnya ia 
melihal kekasihnya akrab dengan seorang gadis. kemudian ia memutus­
kan huhungan percintaannya. Padahal . gadis itu adalah adik kekasihnya. 
Tidak datangnja dinda pagi ini . berarti . .. tiadalah lagi masa perte­
moean bagi leita. Moengkin kabar ini mengedjoetkan kanda dan 
mengetjewakan. Tapi . agar semoea jaug gelap mendjadi terang . 
tanjakanJah sebabnja kepada Ramelah . jang pernah kanda lawan 
benjoemboe berkelakar
' 
. . . Hilanglah segala kesemaran hatinja, dan 
djiwanja berbisik: "Engkau salah terima. Noer. Kalau engkau tahoe 
bahwa ... Ramelah adikkoe .... ! (Loebis, 1937:554). 
2.42.6 Tema 
Cerpen ini mengisahkan seorang laki-Iaki (Bachtiar) yang bangun 
kes iangan . kemudian ia gelisah menunggu kekasihnya (Nurhayali) yang 
akan dalang . lelapi lidak kunjung liba. Malahan. kekas ihnya itu mengi­
rimkan sural yang isinya memuroskan huhungan percinlaan mereka. Hal 
ini disebabkan karena Nurhayali melihal kekasihnya akrab dengan gadis 
lain . Nurhayali salah sangka . gadis ilu lernyala adik kekasihnya. Akhir­
nya. mereka pun berbaik kembali . Nurhayali sadar (insyal) akan kekeli­
ruannya dan Ramelah PUll sadar akan huhungan dengan kakaknya yang 
lerlalu akrab dapa! mengakibalkan orang lain salah lafsir. 
Berdasarkan uraian lersehul dapal disimpulkan bahwa lema cerpen 
"Insaf" adalah perbualan cerohoh ilu lidak baik. Hal ini dapal dikelahui 
dari kUlipan berikul . 
Bagai tersintak dari mimpi1tya, Noer berkata: " Djadi Ramelah adik 
dari Bachliar, adikkoe djoega? Dirnana dinda bersekolah?" .. . 
Maafkanlah leak! Memang pergaoelan <linda dengan abang Bachtiar 
soembang dan djanggal dipandang dengan katja mala Islam. Sampai ­
sampai mcnjebabkan kakak .... salah lerima. Sekali lagi. maatkanJah 
leak! Alangialh beroentoengnja dinda dizaman datang dapat beladjar 
kepada kakak: bagaimana adab poeteri Islam dalam pergaoelan . . .. 
Noe, hanja mendjawab dengan anggoek dan matanja jang bersillar­
sina, girang memantja,kan babagia ... Kedoeanja berdjalan be,­
pimpin-pimpinan tangan ... pergi menghiboe,kan abang me,eka: 
Bachtia, (Loebis. 1937:554). 
2.42.6 	Amanat 
Amanat cerpen "Insaf" adalah hendaknya seseorang itu dalam 
bertindak atau bersikap tidak cerobah atau terburu-buru senab kalau kita 
bertindak terburu-nuru akinatnya akan tidak baik. Hal ini, dapat dilihat 
dari sikap Nurhayati yang terburu-nuru memutuskan hubungan percinta­
annya dengan Bachtiar . Padahal, Nurhayati salah sangka. 
Djanganlah kanda goesar menerima saerat ini , djangan poela keljil 
hati' Tidak dalangnja dinda pagi ini, berani .. . tiadalab lagi masa 
penemoean bagi leita. .. .... Maalkanlab leak! Memang pergaoelan 
dinda dengan abang Bachtiar soembang dan djanggal dipandang 
dengan katja mala Islam. Sampai-sarnpai menjebabkan kakak .. .. sa­
lab terima (Loebis, 1937:554). 
2.43 Cerita Pendek "Oh, Jboe... ! 
2.43.1 	Data Cerita Pendek 
Cecita pendek "Oh, Iboe ... ! adalah sebuah cerita pendek yang 
dimuat di dalam Majalah Pandji Islam Nomar 21, Tahun IV, tanggal 5 
Agustus 1937. Cerita itu ditulis dengan tebalnya 3 halaman, yaitu, 
halaman 483, 535 , dengan 536. Pengarang cerita pendek ini tidak 
bernama (Anonim). 
2.43.2 Ringkasan Cerita 
Rosmaniar kelihatan sedang asyik membaca surat kabar, sebenarnya 
ia sedang melamun, memikirkan persoaian rumah tangganya. Ibuoya 
(Mak Sawiyab) datang menanyakan penyebab Rosmaniar melamun itu, 
tetapi Rosmaniar menghindar. 
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Rosmaniar sudah berumah tangga dengan Rusli sejak dua tahun 
yang lalu . Mereka hidup berbabagia. Dua bulan terakhir ini rumah 
tangga mereka berubah. Atas desakan ibunya, Rosmaniar minta rumah 
baru . Selama ini, permintaan Rosmaniar sdalu dituruti oleh suaminya. 
Oleh karena saat itu perdagangan suaminya sedang tidak menentu , 
keinginan Rosmaniar tidak dikabulkan oleh suaminya. Rosmaniar percaya 
akan penjelasan suaminya itu, tetapi ibu Rosmaniar tidak percaya . rbu 
Rosmaniar mengajak anaknya untuk memheri ohat pekas ih (guna-guna) , 
agar suaminya lebih sayang pada Rosmaniar, tetapi Rosmaniar tidak 
mendukung rencana ibunya. 
Ibu Rosmaniar pergi ke dukun untuk minta ohat pekasih. kemudian 
tdnpa sepengetahuan anaknya. ibu itu memherikan ohat tersebut pada 
menantunya . Oleh karena usaha itu tidak berhasil. Mak Sawiyah mencari 
dukun yang lehib hehat lagi. Dua hari kemudian muncul peruhahan, 
Rusli lebih mesra pada Rosmaniar. Lama·kelamaan Rusli tidak lagi 
mengurusi perdagangannya. Rosmaniar pun mencurigai ihunya. Setelah 
ibunya oerterus terang, Rosmaniar menyesali perbuatan ibunya. 
Rusli jatuh sakit karena makan obat pekasih itu . Sakit Rusli pun 
bertambah parah, akhirnya ia meninggal dunia. Rosmaniar pun meratapi 
kepergian suaminya dan sangat menyesali perouatan ibunya. Empat hari 
kemudian. Rosmaniar. ditemukan mati di atas kuburan Rusli . Dari dalam 
Iipatan bajunya ditemukan surat yang isinya menyatakan baowa 
Rosmaniar memaatlcan perhuatan ihunya. Ibunya diharapkan insyaf. 
setelah insyaf ihunya diharapkan untuk menyadarkan orang-orang yang 
sepaham dengan ibunya (yang memandang guna-guna sebagai tumpuan 
agar semua kehendak tercapai) . Rosmaniar meminta kepada ihunya agar 
kematian dirinya dijadikan sebagai cerminan . 
2.43 .3 Alur 
Cerpen "Oh. Iboe" ini mempunyai alur lurus . Kontlik yang terjadi 
adalah kontlik antartokoh. Cerita herawal dari Rosmaniar yang sedang 
membaca surat kahar. pikirannya tidak konsentrasi karen a memikjrka~ 
persoalan rumah tangganya . 
Oi bawah pohon djamboe di halaman roemahnja. ROSDlaniar asjik 
mebalja koran jang paling haroe ....Telapi sebenamja: lidak' Oalam 
wadjahnjajang kemerah-merahan iloe ada--ada lerbajang kekoesoel­
an filaran dan kekatjauan hati (anonim. 1937: 483) . 
Kon flik muncul sewaklu muncul desakan ibunya agar Rosmaniar 
meminta rumah baru pada suamillya. Selanjutnya, Ibu Rosmaniar 
mengajak anaknya memberi obat pekasih . Rosmaniar lidak menyetujui 
rencana ibunya iru. 
Soedah doea (ahoen lamanja Rosmaniar kawin dengaan RoesJi, 
kawin oi atas tjinta sedjati serta perseroedjoean jang penoeh dari 
ramili kedoea belah pihak. Selama ini pergaoeJan kedoeanja penoeh 
dilanai bahagia, aman damai dan kesenangan ....Telapi sedjak doea 
boelan jang achir ini. keadaan demikian soedah agak berobah. AlaS 
desakan iboenja. Ros minta didirikan seboeah gedong baroe .... se­
dang Ros selaloe diadjaknja akan memberi goena-goena kepada 
soeaminja. Telapi Rosmaniar (idak moedab lerpengaroeh oleh 
boedjoekan jang djahat itoe (anonim. 1937: 483). 
Konflik mulai menaik sewakru usaha Mak Sawijah memperlihat kan 
hasil, yakni Rus li kelihalan bersikap lebih mesra pada istrinya. Di sisi 
lain, Rusli tidak lagi mengurus perdagangannya. Akhirnya. Rusli sakil 
keras. 
Sekali ini sampailab niat Mak Sawijah. Goena-goena jang dieeri­
manja dari doekoen itoe tjokoep keras! Tjita2nja poen berhasil: 
Roesli (ermakan obal goena-goena itoe ....Ooea hari kemoedian, 
Rosmaniar ama( beran melihat perobahan jang (erdjadi alaS diri 
soeaminja . Njata kasih Roesli memesra semesra-mesmnja, tetapi 
membekoekan hati dan semangal hidoep ....Tenaga dan perbatiannja 
oentoek mengoeroes perniagaan semakin lemah dan lajoe. ia tidak 
tjakap dan langkas lagi (anonim . 1937: 535). 
Badan Roesli makin lama makin koeroes. tenaganja tambah hilang. 
Oalam pada itoe. otaknja atjap poela terganggoe. Pengaroeh obat 
goena2 itoe telah meroesakkan segenap kesehatallnja. sebab memang 
obat itoe banjak benjampoer koto....n dan bakleri penjakit. Pada 
soeatoe hari. Roesli moelai batoek. Makin lama, rnakin keras. 
sekali-sekali ia membatoekkan darah. Boekan main sedih dan 
bingoengnja ROSOlania. melihat demikian. Serba matjam obal 
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diminoemkan, berganti-ganti doekoen-<loekoenjang terkenal pandai 
menolang soeaminja itoe. Tetapi, tidak! Sakit Raesli boekan beran­
saer baik, melainkan semakin memajabkan (Anonim, 1937 :535, 
536). 
Klimaks eerita terjadi sewaktu Rusli meninggal dunia . Rosmaniar 
meratapi kepergian suaminya. Di samping itu, Rosmaniar sangat menye­
sali perbuatan ihunya. 
Rnesli telab bertjerai dengan doema, bertjerai boeat selamanja . 
... Akoe di sini, ahang, meratap, merintih, menjesali iboe .. . ! Oh ... 
iboe' ... (Anonim, 1937:536). 
Pengarang mengakhiri eerita dengan jalan, "membunuh" Rosmaniar 
(bunuh diri'I), yang mayatnya ditemukan di kuhuran suaminya. Dari 
lipatan hajunya ditemukan sehuah surat yang ditujukan untuk ibunya . 
... Alangkab kagetnja masing-masing mereka, sebab perempoean 
jang soedab tidak bemjawa itae adalab " Rasmaniar" , .... Dalam­
lipatan badjoe Rasmaniar, ibaenja mendjoempai sepcetjoek soerat 
(Ananim, 1937:536). 
3,43,4 Latar 
Dalam eerpen "Oh, Ihoe .. ,'" latar temp at yang digarnbarkan 
pengarang tidak dirinei secara jelas. Pertama-tama pengarang menyebut­
kan sebuah latar temp at di seputar rumah Rosmaniar. Rumah Rosmaniar, 
disebutkan sudah tua . 
Di hawab pohot! djamhoe di lIalaman roemabnja, Rasmaniar asjik 
lDembatja koran jang paling baroe ....Atas desakan iboellja, Ras 
minta didirikan sehoeab gedong harae, sebah gedong jang sekarang 
saedab toea dan moelai !"dpoeh IAnonim, 1937:483), 
Selanjutnya, pengarang menyehutkan latar temp at di seputar 
kuhuran tempat Rush dimakamkan dan temp at Rosmaniar ditemukan 
telah 	menjadi may at. 
Seor"ng petani jallg sedang perg; kesawahnja, waktoe melaloei 
pandam pekoehoeran jang berdjedjer-djedjer itoe tiba-tiba terke­
djnet; matanja terbelalakmelihat seorang perempoean moeda terhan­
tar di atas, salab salOe koehoeran itoe (anonim, 1937;536) . 
Latar waktu dalam cerpen ini tidak menyertakan tahun kejaadian. 
Pengarang hanya menyebutkan waktu sebagai berikut . 
.. . Alangkah nj'mat perasaannja mernandaang kepennaian alam sore 
iloe! ... Soedah doea tahoen lamanja Rosmaniar kawin dengan 
Roesli . . .. Sendja moelai merembang . Perlahan-Iahan menggelap 
warna. kelam moelai merajap di boemi . ...Di Timoer. sinar kedjora 
moelai memantjar. Fadjar lelah menjingsing .. . . Hari semakin linggi 
(Anonim. 1937:483.536). 
Dengan penggambaran latar waktu seperti ini. cerita bisa terjadi 
kapan saja . 
4.43.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Oh. Ihoe ... !" Rosmaniar 
(tokoh utama) dan Mak Sawiyah/ibu Rosmaniar (tokoh pembantu). 
Penokohan dalam cerpen ini disampaikan secara kisahan. 
(1) Rosmaniar 
Segi ftsik tokoh Rosmaniar tidak disebutkan denganjelas . Kita tahu 
bahwa tokoh ini adalah seorang wanita (istri) yang usianya belum tua . 
... Ros! Biasanja seorang perempoean. hanjalah kelika moeda nja 
dapal melepaskan kebendak hali atas soeaminja. Tetapi pada dirimoe 
lain kedjadiannja l Baroe saloe sadja permintaanmoe. soedah tidak 
dii ndahkannja • ... (anonim. 1937: 483) . 
Rosmaniar tidak menyetujui rencana ibunya untuk memberikan 
guna-guna pada suaminya . Ia pemegang teguh ajaran agamanya. 
Rosmaniar penentang pedukunan. pikirannya selalu berkiprah pada alam 
modem. 
...Tetapi Rosmaniar tidak terpengaroeh oleb boedjoekanjang djahat 
ini. Sebagai seorang poeteri jang telah mendapat didikan agama. 
Ros i"saf akan besamya dosa perboeatan itoe ... ! . . . Dirikoe tjoe 
koep didjadikan i·tibar. . . . Db .. . . iboe! Alangkah SODtoknja faham 
jang memandaog goena-goena tempat benoempo oentoek memoes­
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kan kehendak hati! Koeroes keringlah pergaoelan jang direkat 
dengan itoe. lokang. tidak berdjiwa rudoep ... ! (Aanonim. 1937:­
483 . 536). 
(2) 	Mak Sawiyah (Ibu Rosrnaniar) 
Pengarang tidak menggambarkan ciri-ciri fisik tokoh Mak Sawiyah. 
Mak Sawiyah hadir sebagai tokoh pembantu. Meskipun demikian. 
peranan Mak Sawiyah sangat penting. Dialah yang mengubah perjalan 
hidup anaknya. rumah tangga anaknya yang tadinya tenteram menjadi 
kacau, bahkan anaknya--Rosmaniar--meninggal. Oleh karena, Mak 
Sawiyah ingin anaknya memiliki rumah baru, ia berusaha menempuh 
jalan apa pun--menghasut anaknya--walaupun jalan itu salah (ia pergi ke 
dukun meminta guna-guna) . Kehendak Mak Sawiyah sangat kuat , tidak 
bisa dihalang-halangi. Ia tidak peduli apakah perbuatannya itu dosa atau 
tidak. yang penting keinginannya tercapai. Sewaktu anaknya menolak. 
Mak Sawiyah tetap pada prinsipnya, pergi ke dukun, minta ohat pekasih . 
Oalam pikiran Mak Sawiyah, menantunya itu tidal< sayang pada anak­
nya. 
.. . Tidakkah pernall lerlinlaS dalam pikiranmoe. bahwa soeami­
moe boleh djadi soedah diminoemkan obat kebedji oleh sanak 
saudaranja... ? ... Memikirkan ini. hati Mak Sawiyah amal panas. 
Atjap meoantoenya itoe disindimja. sedang Ros selaloe diadjaknja 
akan memberi goena-goella kepada soeami nja. ... Telapi Mal< 
Sawijah tidak poeloes asa karena demikian. Setiap hari dihasoengnja 
djoega anaknja itoe! ... Niat Mal< Sawijah soedah telap: Roesli . 
menantoenja iroe akan diberi goena-goena. Berdosa atau tidak, ia 
lidak perdoeli .... Poeloes asakah Mak Sawiyah karena ini? Tidak l 
Ini kali ia pergi kepada seorang dockoen jang lebih lerkenal kcahli­
annya. meminta obar goena-goena jang paling keras , jang paling 
tjoekoep ramoeanoja ... (Anollirn. 1937 : 483 . 535) . 
5.43.6 Terna 
Tern. cerita pendek "Oh, Oboe" sebenarnya tersirat di dalam cerita 
itu sendiri. Selanjutnya, barangkali surat Rosmaniar yang ditujukannya 
kepada ibunya berisikan tenu cerita . Oalam surat itu terdapat kalimat 
yang menyatakan bahwa guna-guna itu bukanWl sesuam yang dapat 
dijadikan aJat bertanya. Oleh sebab itu, tema cerita akan berkembang 
menjadi uraian sebagai berikut. Kepercayaan yang telah besar kepada 
guna-guna, akan menimbulkan marabahaya. Kutipan berikut ini. 
Oh... ,ihoe! Alangkah sanlaknja faham jang m<mandang goena­
gaena lempal heJ10empce oemoek memoeaskan kehendak hali! 
koeroes keringlah pergaoelanjang direka! dengan ilae. lekang. !idak 
herdjiwa hidoep ... ! (Anonim, 1937:536). 
2.43.7 	Amanat 
Amanat cerpen "Oh, Iboe" adalah sebagai berikut. Hendaknya kita 
jangan menggunabn guna-guna (obat pekasih) sebab ramuan ini bila 
ditinjau dari sudut kesehatan tidak sehat dan bila ditinjau dari sudut 
agama kita berdosa . 
... Berdosa atau lidak. ia tidak perdoeli ... . Pengaroeh ohal goena2 
iloe telab meroesakkan segenap kesehalannja. sehab memang obat 
iloe banjak heJ1jampoer kolaran dan balaeri penjakit. ... Goena­
goena ... ?! Wahai, inilah penjakitjang melemaskan dan meroesakkan 
kesehatan otak dan hadan' Tidak. tidak di sana terdapamja Ijinta 
jang mesra sedjali.jang menghidoep .... (Anonim. 1937:535.536). 
2.44 Cerita Pendek "Poeri Penjesalan" 
2_44.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Poeri Penjesalan" ditulis oleh seorang 
pengarang yang tidak menyebutkan namanya. ladi. pengarang cerita 
pendek ini anonim. Cerita pendeR ini dimuat di dalam majalah Pandji 
Islam Nomor 30 Tahun IV, tanggal 25 Oktober 1937 pada halaman 
2034--2036. 
2.44.2 Ringkasan Cerita 
Ratu Theodora sedang duduk di kursi malas. la memandani kein 
dahan aiam Bosporus. Namun, ratu Theodora tidak dapat menikmati 
kejndahan alam jtu sebab hatinya sedang resah. Tiba-tiba datanglah 
dayang mengatakan bahwa Michail (kekasih ratu) datang. Wajah 
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Theodora pun beruhah cerah. la menyambut kedatangan kekasihnya itu 
dengan bahagia. Sewaktu mereka berpelukan, tiba-tiba Theodora mele­
paskan pelukannya. Michail kecewa, kemudian ia menanyakan sebab­
sehabnya. 
Ratu Theodora menjelaskan bahwa ia sangat mencintai Michai!. 
Akan tetapi , heherapa hari yang lalu adik Michail datang menyatakan 
cintanya. Jika Theodora tidak memhalas cinta adik Michail itu. adik 
Michail itu akan membeherkan hubungan ratu pada masyarakat dan 
kaisar . Ratu menyarankan agar Michail mencari jalan untuk menyingkir­
kan adiknya. Michail pun sudah bertekad akan membunuh adiknya. 
Sewaktu Michail pergi, Theodora tersenyum merasa memperoleh keme­
nangan. hatinya sang at puas. 
Masa lalu Theodora. wanita ini dilahirkan dari keluarga miskin . 
Walaupun miskin. Theodora sangat cantik sehingga saat ia remaja, gadis 
itu menjadi bintang dalam pergaulan. Banyak lelaki yang menjadi kekasih 
Theodora dan lelaki itu rela berkorban nyawa untuk mendapatkan cinta­
nya . 
Theodora melahirkan anak. Oleh karena itu, ia mengubah jalan 
hidupnya menjadi wanita baik-baik. Theodora membuat perhiasan dan 
pakaian bagi keluarga bangsawan. Dari situlah Theodora berkenalan 
dengan Prins lustinianus, putra mahkata Romein Timur. Prins jatuh cinta 
pada Theodora. Sewaktu lustinianus dinabatkan menjadi kaisor, 
Theodora pun diangkat menjadi permaisuri. Watak lama Theodora-­
berkasih-kasihan dengan banyak laki-Iaki--muncullagi. Tanpa sepengeta­
huan kaisar ia menjalin cinta dengan banyak lelaki. Lelalei yang paling 
heruntung adalah Michai!. Michail banyak mendapatkan limpahan kasih 
dari ratu Theodora . 
Beberapa waktu kemudian, ketika Theodora tengah melepaskan 
lelah, datanglah dayang memheritahukan bahwa Michail datang. Michail 
melaporkan pada Theodora bahwa ia sudab membunuh adiknya. Setelah 
mendengar kahar itu Theodora sangat senang, mereka pun bermesraan. 
Namun, tiba-tiba Theodora melepaskan pelukannya. Michail terkejut, ia 
menanyakan sebab-sebab Theodora berbuat demikian itu. Theodora 
melihat darah adik Michail di seluruh tubuh Michail dan ia sangat 
ketakutan . Oi samping itu. ia mendengar suara halus yang menyuruh ratu 
itu bertobat pada Allah. Ratu Theodora tersungkur ke lantai. sedangkan 
Michail kebingungan . 
Beberapa waktu kemudian. di pantai Bosporus. Ratu Theodora 
menyuruh mendirikan sebuah puri yang besar dan megab. Puri itu diberi 
nama Puri Penyesalan . Oi puriitu. Theodora menampung wanita-wanita 
yang berkelakuan tidak haik (pelacur) yang sudah diinsyatkan oleh ratu. 
Ratu berbuat demikian karena ia pun telah bertobat dan menyesali 
perbuatannya yang tidak baik. 
2.44.3 Alur 
Cerpen "Poeri Penjesalan" memiliki alur lurus . Konflik yang terjadi 
adalab konfJik antartokoh. Alur cerpen ini memuncak pada satu klimaks . 
Cerita bermula dari ratu Theodora yang sedang duduk meman dang 
keindahan pantai Bosporus , Theodora tidak dapat menikmati keindaban 
itu karena hatinya sedang resab, 
Ratoe Theodora sedang lena bersandar di korsi malas. menengok 
kepelUlaian alam, Di kala itoe laoel lenang liada berombak; .. ,Na­
moen demikian, dalam wadjab ratoe jang tjantik itoe terbajang djoea 
kemasgoelan, seakan-akan kepermaiaan alam jang loear biasa iloe 
tiada dapat memboedjoek hatinja (Anonim, 1937:2034), 
Cerita berlanjut. dayang masuk memberitahukan pada ratu bahwa 
Michail (kekasih ratu) datang, Kontlik muncul. yakni sewaktu Theodora 
menyarnbut Michail . mereka berpelukan, kemudian Theodora melepaskan 
pelukannya , Michail bertanya sebab-sebab ratu berbuat demikian itu, 
Tiba-tiba dajang kepertjajaannja datang menjembab. laloe berbisik 
ditelinganja .. ' . dan baroelab wadjabnja berseri-seri seperti sedia 
kala, Dengan gembira ia bertitah kepada dajangnja itoe: 'Silakan 
dia masoek!" Sementara dajangnja pergi. ia berkemas memantaS 
dirinja , .. , Sebaik anak moeda itoe sampai di hadapannja. ia poen 
memboengkoek mentjioem tangan ratoe iloe, Kemoedian ia berdiri 
... dan doea moeka kelihatan bertemoe dengan ni 'matnja ... Seko­
njong-konjong raloe Theodora melepaskan dirinja dari peloekan 
Michail. Anak moeda itoe terkedjoet, ketjiwa. dan alangkab parau 
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soearanja berkata "Kenapa ... ? Ah, dewikoe, kenapa engkau begi,oe 
kedjam? . .. Michai!. dengarkan kalakoe! Akoe sangat kasih kepada­
moe, kasihj.ng sepenoeh-penoehnja.. .. Tetapi . . , wahai , beberapa 
hari jang lewat liba-tiba timhoel $oeatoe peristiwa jang moengkin 
memoetoesk3.n perhoeboengan kilit! (anonim. 1937:2034). 
Kontlik menaik, ketika Michail mendengar penielasan Theodora-­
kekasihnya--yang diancam olel1 adik Michai!. Michail segera meninggal­
kan Theodora samhil membawa pedang akan membunuh adiknya. 
Sementara itu. Thedora tersenyum merasa menang . 
"Seminggoe jang lewat , seorang jang mengatakan na.manja 
"Michail" mima meoghadap di sini . Saja izinkan. sebab sangkakoe 
cl1gluiu :-'I.: lluiri jang darang. Telapi alangkah ketjiwakoe .. . . karena 
hocluin eng~u. me!ainkan cH..Iikmoc j<t.ng darang menghadap .. , " 
Apa mak.'ioednja?" . . . menjarakan tjintanja kepadakoe seperti (jinta­
moe poela !"Tjis . .. l:hiiHlatnja! Apa djawabmoe?" Saja Desir dia 
seperti andjing . la naik raha. meradang . dan mengancam akan 
memperkembang rahsia perhoeboengan kira ke rengah oemoem. dan 
kepada kaisar . ~ . . Demi kehormalankoe! Nanti malam. njawaf~a 
mesti bertjerai dad hadannja! ~atoekoe. hersaharlah sampai be­
soL.! (Anonim, 1937:2034). 
Klimaks cerita teriadi sewaklll Michail melapor pada Theodora 
bahwa ia telah memhunuh adiknya, mereka berpelukan mesra. Tiba-tiba 
saia Theodora melepaskan pelukannya, ia melihat darah di seluruh badan 
kekasihnya itu . Di samping itu. ada sebuah suara yang menyuruh 
Theodora bertohat dari perbuatan jahatnya. 
"Semoea soedah selesai. Sedjak kemarin. ikan-ik.an laoet soedah 
mempereboedcan bangkainja" katanja tenang . .. , Tapi sedang 
kecJoe<l.nja asjik bertjoemhoe-tjoemhoean. sekonjong-konjong raroe 
Thendoca Olelepaskan dirinja; matanja terbeliak, boelat [erpakoe 
meOlalldang Langan kanan kekasihnja. Ada apa'! Moekanja poetjat 
pasi. la moendoer. . .. ~aarah " . Michail. Akoe menampak Jarah 
adikmoe mengoewek .. .. Moekanja semakin poetjat. h:Hinja ketjoet 
. .. dan tiha-tiba serasa didengamja satoe soeara haloes berkata: 
fnsj<ttlah. hai perempoean doerdjana! Kapan engk.au akan tohat lagi, 
djika tidak sekanmg? Tohatlah sesoenggoeh-soenggoehnja: Allah 
pengampoen dan penerima tohat (AnorUm, 1937:2035). 
Sebagai penutup cerita, Theodora menyesali perbuatannya, kemu­
dian ia mendirikan sebuah puri. Puri itu diheri nama Puri Penyesalan. 
Puri itu menampung wanita tuna susila yang telah diinsyafkan oleh ratu 
Theodora. 
Sesoeggoehnja sedjak perisliwa jang alleh di atas. ratoe Theodora 
telah insaf. IOhat, dan menjesal sehenar-benamja dari dosa-dosanja 
jang telah lewal. ... Tidak heran djika gedong jang hesar itoe 
dinamakannja: POERI PENlESALAN. sebah dia didirikan karena 
dorongan einsafan dan PENJESALAN lANG SESOENGGOEH­
NJA .. . (Anomm. 1937:2035. 2036) . 
2.44.4 Latar 
Latar tempat cerpen "Poeri Penjesalan" ini adalah di Kerajaan 
Romein Timur. pantai Bosporus. Latar waktu tidak disebutkan dengan 
jelas . Sebagai penanda waktu pengarang hanya menyebutkan seminggu 
yang lewat, nanti malam, sebagaimana tampak dalam kutipan berikut. 
... Seheloem saja ditahalkan djadi ratoe Romein Timoer ... . "Se­
mlnggoe jang lewat, .. . Nanti rnalam. ojawanja mesti hertjera dari 
badannja! .. .. Berpoeloeh-poeloeh architect dan heratoesJratoe~ koeli 
siboek hekerdja di pantai Bosporus, mendirikan seboeah poeri hew 
... (Anonim, 1937:2035. 2036). 
2,44.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Poeri Penjesalan" 
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni ratu 
Theodora (tokoh Ulama) dan Michail (tokoh bawahan). 
(1) Ratu Theodora 
Dari segi fisik, tokoh ratu Theodora digambarkan sebagai seorang 
wanita yang sangat cantik. Sehubungan dengan kecantikan ratu itu, 




Dari segi sosial, masa kecilnya termasuk orang yang miskin . Oleh 
karena kecantikannya itulah Theodora dinikahi oleh kaisar Romein 
Timur, kehidupan Theodora terangkat meDjadi permaisuri . 
Wataknya jahat , senang berkencan dan bersenang-senang dengan 
banyak lelaki. Pada akhir cerila, Theodora insyaf akan kesalahannya . 
... Dan dalam kepoeasan hati itoe, sedikit poen tidak disedar oja: 
hetapa kedjam perboe.tannja , betapa ganasnja ia meogadoe doea 
saudara jang seiboe-sebapa ... ! Ah ... tapi tidak poela pawet dihe­
ranhn! Boekan sekali itoe orang bennoesoehan dan berdendarnan 
karena pengaroeh ketjantikannja. BahkaD darah jang tertoempah 
tidak terkira lagi, discbabkan perdajaan nafsoenja. Djika kita 
kembali kepada berpoeloeh tahoen sebeloem demikian tampakJah 
riwajat hicloep raWe Theodora penm:h dengan loempoer dosa, 
perooeatan doerdjana jang sensationel dan rragedisch (Anonim, 
1937:2034) . 
Theodora dilahirkan dalam kemi:;kinan ; banjak peillinggoenganjang 
dirasainja sewaklOe ketjil. Tetapi setelah remadja poeteri, ia hidoep 
sebagai kebang pergaoelan. la mempooenjai berpoeloeh-poeloeh 
kekaasih jang hereboet-reboet dan berdjoeang bahkan berboenoeh­
boenoehan hendak mendapat kasihnja (Anonim, 1937:2034, 2035). 
Theodora merupakan fokus perhatian pengarang. Melalui tokoh ini 
pula, pengarang menyampaikan gagasannya bahwa walaupun seseorang 
itu dosanya sangat besar, tetapi bila ia bertobat, Tuhan akan mengampuni 
orang tersebut. 
... ''In,;jaflah. hai perempoean doerdjana! Kapan engkau akan tobat 
lagi. djika tidak sekarang? Toharlah sesoenggoeh-soenggoehnja: 
Allah pengalOpoen dan penerima tobat." Itnelah sneara kalboe , 
kalbae jang telah te",intak dari ketalaiannjajang berpoeloeh tahoen, 
jang telah insjaf dan dosanja jang bergoenoeng-goenoeng 
(Anonim , 1937:2035) . 
(2) Michail 
Pengarang menggambarkan tokoh Michail sebagai seorang pemuda 
yang lampan, berusia 30 tahun . Ketampanan ini pula yang tampaknya 
menyebabkan raIU Theodora sangat mengasihi Michail. 
Tiada lama antaranja, perlahan2 masoeldah seorang pemoeda jang 
berusia kira-kira 30 tabuo; badannja linggi semampai. matanja biroe 
bersinar . ramhoe(nja koening keemasan . ... "Ratoekoe" Michail ... !" 
(Anonim. 1937:2034). 
Miehail adalah orang yang kurang sabar. Miehail sangat meneintai 
Theodora, ia rela berkorban nyawa demi kekasihnya itu, bahkan ia rela 
membunuh adiknya walaupun Miehail hadir sebagai to)coh bawahan, 
tokoh ini sangat penting karen a tokoh Miekail merupakan tokoh yang 
ikut mengembangkan alur eerita . 
Tjemas bertjampoer geram halinja mendengar demikian. Dengan 
tiada sabar MichaiJ bertanja: "Peristiwa apakah i(oe, Theodora? 
Tjeritakanlah! ... njawakoe sedia berkorbaan oentoek demikian?" '" 
Doerdjanja merah padam, nafasnja semakin sesak. dendarn kesoe­
mat lerhadap adiknja berkobar-kobar dalam kalboenja . Pengameh 
tjinta .. . ! Perdajaan nafsoe' Hilanglah pertimbangan pikiran jang 
sehat: aoak moeda itoe soedah toendoek setoendoek-toendoeknja. 
Sembari memegang hoeloe pedangnja, ia berkata : "Demi kehormat­
ankoe! Nanti malam, njawanja mes,ti bertjerai dari badannja! (Ano­
mm, 1937:2034). 
2.44.6 Terna 
Cerita pendek "Poeri Penjesalan" mempunyai tema sebagai berilcut. 
Menyadari kesalahan adalah perbuatan mUlai". Hal ini termuat pada 
lindakan Theodora pada a!chir. Kutipan berikut. adalah gambaran tema 
itu . 
Sesoenggoebnja sedjak peristiwa jang aneb di atas, ratoe Theodora 
telab insjaf. tobat. dan menjesal sebenar-benamja dari dosa-dosanja 
jang lewa!. Ditinggalkannja sama sekali perboeatan-perboeatan 
serong, diinsjafkannja poela akan M iehail dan sekahan bekas 
kekasihnja dari dosanja masing-rnasing . Tidak tjoekoep hingga iloe, 
bahkan disedarkannja poela 500 perempoean-perempoealt hina, 
disoroehnja mereka diam daJarn poeri jang hesar ilOe sebagai orang 
baik-haik. Kemoedian dirjarikannja pasangan masing-masing 
mereka. jang terdiri dari pegawai-pegawai istana kaisar. Tidak 
heran djika gedong jang besar itoe dinamakannja : POERI PENJE 
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SALAN. sebaab dia didirikan karena dorongan keiosjafan dan 
PEJESALAAN lANG SESOENGGOEHNIA ... (Anonim. 1937: 
2035. 2036) . 
2.44.7 Amanat 
Amanat cerpen "Poeri Penjesalan" adalah sebagai berileut. Hendale­
nya orang menyadari perbuatanjahatnya dan bertobat leepada Tuhan. Hal 
ini, ,eperti terungkap dari sikap Theodora. Theodora sadar atas perbuat­
an jaharnya, kemudian ia mendirilean sebuah puri yang diberi nama Puri 
Penyesalan . 
dall dba-liba serasa didengamja saloe soeara haloes berkau: 
Insjanah, hai perempoean doerdjana! Kapan ellgkau akan lobal lagi, 
djika ridak sekarang? Tnbatlah st!soenggoeh-soenggoehnja: Allah 
pengampocIl dan penerima (ohat . .. Sesoe,nggoehuja sedjakperistiwa 
jang aneh di alas. rawe TheodQra lelab insjaf. lobal. dan menjesaI 
sebenar-benamja dari dosa-dosanja jang lewal . (Anortirn . 1937: 
2035) . 
2.45 Cerita Pendek "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" 
2.45.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "Doea Djiwa Jang Ta' Sefaham" dikarang oleh 
Fathimah Hasjmi. seorang pengarang wanita yang cukup terkenal nama­
nya . Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah Pandji Islam Nomor 15 
Tahun V, tanggal 25 Mei 1938 pada halaman 2551--2552 
2.45.1 Ringkasan Cerita 
Nya Habsah duduk termenung di halaman rumahnya. Ia baru lima 
hari dieerailean oleh suaminya. Nya Habsah seorang gadis yang menjun­
jung tinggi perintah agama Islam. Habsah bertanya-tanya dalam hatinya, 
apa sebabnya ia dicerai oleh suaminya. 
Datanglah si Mah menanyakan sebab-sebab perceraian Habsah 
dengan suaminya. Habsah pun berleisah tentang perjalanan hidupnya . 
Sebulan setelah ia kawin dengan Tengku Alfoeddin, merelca sudah 
berbeda faham. Tengku Alfoeddin yang berbekal pendidikan Barat, 
meminta Habsah membuka kerudungnya, dan memahi pakaian yang 
ter,>uka, tetapi Habsah tidak mau sebab hal itu akan menimbulkan dosa . 
Karena Habsah tidak menuruti kehendak suaminya itu, Habsah pun 
diceraikan oleh suaminya. 
Habsah mengirim surat pada orang tuanya. la mengabarkan perce 
raian dengan suaminya. Perceraian itu disebabkan oleh perbedaan faham. 
Habsah ingin mematuhi peraturan agama, sedangkan suaminya tidak. 
Oleh karena hari telah malam, Mah pulang ke rumahnya. [a 
mencatat kata-kata Habsah yang akan dikirimkan ke Panji [slam sebagai 
bahan renungan bagi pembaca. 
2.45.3 Alur 
Cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" mempunyai alur sorot 
balik . Cerita ini beralur ganda (ada alur utama dan alur sampingan). 
Kontlik yang terjadi adalah kontlik antartokoh. Jika dikaitkan dengan 
judul cerpen, alur utama memiliki klimaks yang jelas, sedangkan dalam 
alur sampingan, cerita berjalan dengan mendatar. 
Dalam alur sampingan cerita berawal dari Nya Habsah yang sedang 
duduk merenung di halaman rumahnya. [a baru saja uiceraikan oleh 
suaminya. Mah (aku) mendatangi Habsah kemudian, menanyakan sebab­
sebab perceraian mereka. 
".di balaman seboeah roemah. di alaS seboeah bangkoe jang dilin 
doengi barang angsana, doedoek Nja 'Habsah. seorang paeten jang 
baroe lim? hari lamanja ditjeraikan oleh soeaminja Tengkoe 
Alfoeddin .. " "Akoe beran Hab, alaS penjeraiarunoe iloe dengan 
liba-liba. Soenggoeb, la' dapal koelahirkan padamoe Hab, 
bagaimana minat dan hasrat kalboekoe akan mengetahoei tonil jang 
kau mainkan iloe, hanja barapankoe kepadamoe, moga-moga ljita­
ljitakoe hoe kau sampajkanlah oentoek memboeka goea jang masih 
lertoeloep rapal dalam djiwa ragamoe. boebaja-hoebaja ",endjadi 
ibarat, kiasan, rarnsiian padakoe ini M katakoe lagi , sambil koenanli 
djawahnja. (Falhimah Hasjim, 1938 :2551) . 
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Lehih lanjut pengarang mengisahkan tokoh Mah (aku) yang duduk 
mendengarkan kisah rumah tangga Habsah. "Baiklah!" sahoetleoe, sambiI 
leoebaikkan doedoekkoe" . 
Dalam alur sampingan ini, sebagai penutup cerita, pengarang 
menggambarkan tokoh Mah pulang--setelah mendengar kisah Habsah-­
karena malam sudah larut. Kemudian, Mah meneatat susunan kata yang 
disajakkan oleh Habsah yang akan dimuat dalam majalah Panji Islam 
sebagai hahan renungan bagi pembaea. 
Malam poen soedah laroel. biarlah leita berpisah sadja Mah, 
hesok lei ta berdjoempa lagi. Selelah bersalam-salaman dan meng­
oeljap selamal lidoer, dia masoek dan akoe poelang ke roemahkoe. 
Sesampainya saya di roemah. soesoenan kata jang disadjakkan Nja 
Hahsah jlooe koeljatal di dalam nOleskoe. akan mendjadi penngatan 
kelak hagikoe dan ta' loepa akoe, aloenan madahnja iloe koerang­
kai , koeloeleis. koesadjak, koepapar di dalam lembaran Pandji Islam 
jang tjantik lUolek ini . moga-moga mendjadi renoengan kalhoe, 
perbendaharaan balhin poeten-poelen leita dan iboe bapa sekalian. 
Amin (Fathimah Hasjim, 1938:2552). 
Dalam alur utama pengarang berkisah sebagai berikut. Sebulan 
setelah Habsah menikah dengan Tengku Alfoeddin. muneul konflik . 
yakni perbedaan faham antara suami dan istri. Habsah ingin mematuhi 
peraturan agama Islam--memakai kerudung--sedangkan Tengku Alfoeddin 
sebaliknya. 
"Begini Mah! Seboelan lelah akoe kawin dengan Teukoe Alfoeddin, 
jailoe menailei bidoek roemah tangga hendak kami d.joengkan 
menoedjoe poelau bahagia letapi. ada letapinja Mah. agaknja paham 
dan maksoed kami dalam mendajoengkan bidoek iloe ta' seljita-Ijita 
dan sedjalan, malah berlainan loedjoean masing-masing. Moelanja 
soeamikoe mengaj.k akoe memboeka loeloep kepalakoe jang lelab 
bertahoen-tahoen koepakai (Falhimah Hasjim. 1938:2551). 
Konflik menaik, pada saat Habsah tidak mau mengikuti kehendale 
suaminya sebab ia merasa berdosa bila mengabaikan perintah agama . 
... Boekan sekali doea soeroehan jang demileiaJl. soepaja dakoe 
memboeang hidjab, memakai badjoe jang openkap, berloebang­
lobang pakai lingkap soepaja masoek angin. letapi iloe ta' dapal 
koetoeroeti. Djanggal amal casanja bila dakoe menoeroelkan kema 
oeannja. berdosa, dosa jang beral dari Malta Koeasa, karena 
mensia-siakan peratoerannja (Falhimah Hasjim. 1938:2551). 
Klimaks cerita terjadi sewaktu Habsah mendapat surat cerai dari 
suaminya. Hal ini terjadi karen a Habsah tidak mengikuti kehendak 
suaminya. 
... Tetapi dapa< koepaslikan dari kataoja. malam dia poelang pengha­
bisan padakoe bahwa djika akoe la' menoeroet perintahnja iloe. taO 
goenalah akoe berada disisinja. Besoknja koelerima soerat Ijerai 
poela. Soepaja pertjeraian iloe djangan megedjoetkan orang loeakoe 
mendengamja. dengan segera akoe loelis sepoeljoek warkah kepada­
oja (Fathimah Hasjim. 1938:2551). 
Sebagai penutup cerita, Habsah menyudahi kisahnya . Kemudian ia 
berpendapat bahwa perceraiannya itu terjadi karena "pengaruh dua jiwa 
yang tak sefaham" . 
Sekianlah gambaran jang koemainkan di lajar jang tersemboenji 
dan sehingga inilah saemkoe kepada oraaang loeakae. lentoe 
dengan ini terdjawablah leka-Iekikoe padamoe. Kalau moeloet orang 
lerboeka. menaaanjakan melahirkan kata tersoesoen. meroepai per­
tanjaan. menanjakan hal penjeraian dakoe iloe. katakan : Pengaroe 
doea djiwa jang ta' sepaham ... (Fathimah Hasjim. 1938:2552). 
2.45.4 Latar 
Latar tempat dalam cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" tidak 
disebutkan secara rinei. Pengarang hanya menggambarkan latar tempat 
di halaman sebuah rumah . Latar waktunya terjadi di malam hari. Di 
samping itu. ada penunjuk waktu yang lain, yakni 13 Mei 193 ... (him. 
2551). Dengan penanda waktu seperti ini, cerita dapat--diperkirakan-­
terjadi pada tahun 1930-an . 
'Oi bawah sinaran pernama raja, dihiasi senciran bintang jang 
berkedip-kedip. hilang-hitang limboel di lanagil.ulakandi. di halam 
an seboeah roemah ,di alaS seboeah bangkoe jang dilindoengi 
batang angsana, ... 13 Mei 193... (Fathimah Hasjim. 1938:2551). 
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2.45.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" 
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting. yakni Nya 
Hahsah dan Teukoe Alfoeddin (suaminya), 
(I) 	Nya Habsah 
Pengarang tidak menjelaskan eiri tisik tokoh Nya Habsah, Kita tahu 
tokoh ini seorang wanita--janda--yang baru saja dieerai oleh suaminya. 
Nya Hahsah seorang wanita yang mempunyai prinsip kuat dan 
tegas. la lehih haik hereerai dengan suaminya daripada tidak menaati 
perintah agama. Kuatnya Nya Habsah menaati perintah agama disehab­
kan oleh kuatnya didikan orang tua Habsah untuk memberi pelajaran 
agama ketika Habsah masih keeil. 
Nya Hahsah. seorang poeteri jang sangat mendjoendjoeng 
perintah agamanja Islam. karena semendjak ketjilnja dia telah 
JiJiJik orang toeanja dengan mengena! dan mempelajari seloek 
beloek keagamaan . ... DjanggaJ ama[ rasanja bila dakoe menoe­
roetkan kemaoeannja. berdosa, dosa jang berat dari Maha Koeasa. 
karena mensia-siakan peratoerannja. '" Ananda ta' menyesal 
ditjeraikan itoe. hanya ananda rnengoetjapkan sjoekoer kepada 
Allah. jang ananda dapat mernpertahankan peratoera n agama ananda 
(Fathimah Hasjim. 1938:2551.2552). 
(2) Teukoe Alfoeddin 
Pengarang tidak menjelaskan eiri fisik tokoh Teukoe Alfoeddin . 
Kita hanya tahu tokoh ini adalah suami dari Nya Habsah , Teukoe 
AIt(leddin herbekal pendidikan B.rat. Wawasannya pun terpengaruh oleh 
budaya Barat. Misalnya, dalam hal berpakaian , Nya Habsah--istrinya-­
di suruhnya berpakaian seperti orang Barat (tidak lagi memakai keru­
dung), 
.. , Boekan sekali due. soeroeh.n jang demikian. soepaja dakoe 
memboeang hidjab. mem.kai badjoe jang openkap, herloehang­
lobang pakai tingkap soepaja masoe k angin, tetapi itoe ta ' dapat 
koetoeroeti. Akan soeamikoe iroe jang t~lah tC!rrninoem pendi­
dikan Baral. adalah berkali-kali menjoroeb dakoe meninggalkan 
iloe. lelapi Ia' dapal koeweroeli dan emab karena rnaloenja kepada 
kawan-kawannja alaS dakoe demikian peri, la' lahoelah akoe iloe 
(Falhimah Hasjim. 1938:2551. 2552). 
2.45.6 Tema 
Cerpen "Doea Djiwajang Ta' Sefaham" berkisah tentang kehidupan 
suami istr; (Nya Habsah dan Teukoe Alfoeddin) yang berlainan fahamJ 
prinsip. Nya Habsah sang at menaati dan menghormali ajaran agamanya, 
sedangkan suaminya tidak. Oleh karena perbedaan faham ilulah Nya 
Habsah dicerai oleh suaminya . 
Persoalan dan permasalahan itulah yang menjadi tema eerita. Jadi , 
lema eerita dapat dideskripsikan sebagai berikut. Orang yang tidak 
sepaham tidak akan mungkin dapat hidup sebagai suami istri. Kutipan 
berikut memperjelas keadaan itu . 
... Dia lelap selamanja berlaioan paham selama-lamanja. Aninja ajah 
dan boenda sedikit salah. mengawinkan anakanda dengan seorang 
lelaki jang sedikit poen lidak menghom,ali adjaran agam. kila. 
Anand. menghendaki loedjoean ke Islaman, sedang soeami ananda 
mengadjak ananda meloepakan agama iloe. Penjajalah ajah boenda, 
bahwa djiwa jang Ia'sepahan,. selarnanja akan mengeroehkan alam 
roemah langga (Falhimah Hasjim. 1938:2552). 
2.45.7 Amana! 
Amanat eerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" adalah sebagai 
berikUl. Dalam membina rumah tangga hendaknya tidak ada perbedaan 
prinsip. Jika terjadi perbedaan prinsip rumah tangga itu tidak akan 
bahagia dan pereeraianlah yang akan terjadi. 
... Hana, pangkal, kekajaan itoe telap la' boleh diharapkan akan 
mengoemoengkan sepasang soeami iSleri. banja djiwa jang sepa­
hamlah dapal mendajoengkan bahlera rooemal, langga ke tempat 
kesoetjian sedjali , biar kedoea ilOe dipaloet kemiskinan (Fathimah 
Hasjim. 1938:2552). . 
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2.46 Cerita Pendek "Karena Doekoen" 
2.46.1 	Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang herjuJul "Karena Doekoen" Jimuat dalam 
majalah Pond); Poesrako Nomnr 24 Tahun V, langgal 25 Agustus 1938 
pada halaman 2757··2758. Cerila pendek itu dikarang oleh Oali. Ke­
mungkinan hesar nomor pengarang secara lengkap adalah Oali Mutiara. 
2.46.2 	Ringkasan Cerita 
Saya mendekali Joelia. yang tengah menangis, menyesali diri 
karena merasa telah memhunuh .maminya. Saya memhujuk Joelia agar 
berterus serang . Akhirnya, Joclia pun herlerus lerang. 
Joelia adalah anak tunggal keluarga Sutan Maulana ,bangsawan yang 
kaya raya, dan berkuasa di Jalam negerinya . Sehagai anak runggal Joelia 
dimanja oleh orang tuanya. la hersekolah di HIS, terapi tidak selesai. 
Joelia akhirnya tinggal Ji rumah , kerjanya hanya bersolek. 
Joelia menikah dengan Samsu, seorang pemuda yang diminati oleh 
orang tlla yang mempunyai anak gadis . Pernikahan Joelia dengan Samsu 
sangat berbahagia. Mereka mempunyai seorang anak . Kebahagiaan 
mereka memhuat orang lain iri. 
Suatu hari datanglah seorang Jukun tua . Oukun itu memberi tahu 
Joelia bahwa Samsu beristri lagi . Setelah mendengar kahar tersebut, 
Joelia kebingunangan . Apa yang dikatakan dukun itu diterimanya. tanpa 
diperiksa terlehih dahulu kehenarannya . Di samping itu . Joelia tidak 
mempunyai pegangan agama yang kuat , akhirnya ia menu rut kehendak 
dukun tua itu . Dukun itu menyuruh Joelia menyediakan ramuan yang 
sangat mujarab sebagai pekasih hagi suaminya . 
Beberapa minggu setelah ramuan itu diberikan pada Samsu, wajah 
Samsu kelihatan bertambah pucat dan batuk-batuk . Akhirnya. Samsu 
meninggal Junia . Perasaan sesal pun terus-menerus merongrong jiwa 
Joelia. 
Setelah tiga hari saja mendengar kisah itu, Joelia pergi dari 
Palembang, pulang ke kampung halamannya dalam keadaan otaknya tidak 
sehat lagi. 
2.46.3 Alur 
Cerpen "Karena Doekoen" mempunyai alur sorot balik. Konflik 
yang terjadi adalah kontlik antartokoh . Cerita berawal dari penyesalan 
tokoh Joelia karen a merasa telah membunuh suaminya. kemudian saya 
membujuk Joelia untuk berterus terang . Joelia pun bereerita tentang 
kehidupannya. Dari masa remaja. masa pernikahannya yang bahagia. 
sampai suaminya meninggal. 
Perlahan-Iallan akoe dekati dia, dan dengan perlahan akoe poen 
bertanja sebahnja demikian. sampai Jia mentjoerahkan air mata 
dengan tiada semena-mena. meroesak hali tiada berhingga. "Emjik". 
kata saja mengapa menangis hegini lakoe . ... Tolong entjik chabar­
kan, barangkali saja dap .. meringan kan kesedihan entjik!". fa 
memandang kepaJakoe dengan roepa minta dikasihani , dan sepatah­
demi sepatah ditoetoerkannjalah riwajatnja jang sedih piloe itoe, 
demikian (Dali 1938 :2757) . 
2 tahoen j\. uia masih remadja poeleri. Kedoea orang toeanja 
mengasihi dia dengan sepenoeh kasih sajang, ... Ta' salah kalau 
Joelia , kemhang setangkai itoe djadi tennandja (Dali, 1938:2757). 
Konflik mulai muncul sewaktu Joelia kedatangan seorang dukun tua 
yang mengabarkan bahwa suami Joelia akan beristri lagi. 
0 •• Pada soearoe hari sedang Joelia doedoek di(oemahnja bersama 
anaknja. sedallg soeaminja Samsoe bepergian sebagaimana kerdja­
annja, datanglah seorang doekoen toea. mengabarkan padanja bahwa 
soeaminja bennaksoed akan heristeri satoe lagi dan dia--Joelia--akan 
dipennadoekan (Dali. 1938:2757). 
Kontlik terus menaik sewaktu Joelia disuruh menyediakan ramuan 
yang sangat mujarab sebagai obat pekasih. Ramuan itu diberikan pada 
suaminya dan suaminya jatuh sakit. 
.. Joelia. hanja kau tjarikanlah soeamimoe ilOe obat atau pekasih, 
agar berpaling hatinja dari memjintai perempoean selain dari eng 
kau ... . Beberapa pekan sesoedah pekasih itoe dimakank;umja kepada 
Samsoe dengan tiada seorang poen jang tahoe selain Allall Habiboer 
Rahman, tetapi djangankim soeaminja benambah kasih kepadanja 
hanja Samsoe semakin poetjat dan lesi di(amhahi poela dengan 
batoek-batoek (Dali , 1938:2757). 
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Klimaks cerita terjadi sewaktu Samsoe meninggal dunia, kemudian 
l oelia terus-menerus dikejar perasaan berdosa . 
. .. Samsoe makin hari makin poetjat dan paJa soealoe tengah 
malam, toedjoeh hari jang telab laloe, berangkatlab Samsoe meniog­
galkan maja jang fana ini kehadirat Tochannja setelab menanggoeng 
siksa doenia heherapa lamanja. Boekan main sesak dada JoeJia atas 
kerdjanja jang terlandjoer itoe . . .. "0. boelan! Tolong sampaikan 
kepada abang ... akoe menjesal ... akoe berdosa ... Oh. lIahi tjaboet 
njawakoe. akoe taO tallan azab beginil ... (Dali. 1938:2757.2758) 
Sebagai penutup cerita, pengarang memberikan penjelasan bahwa 
loelia akhirnya gila, kemudian ia pulang ke kampung halamannya . 
Tiga 	 hari sesoedah akoe mendengar riwayatnja itoe, koedengar 
berita babwa. loelia soedab kembali kekampoengnja dalam keadaan 
otaknja tiada sehat lagi; karena roepanj. poekoelaan akibat oesaba 
tangannja iloe amal memhebs hagi djiwanja dengan heharnja (Dati , 
1938:2758). 
2.46.4 Lalar 
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di Palemhang. Sungai Musi, 
dan kampungnya . Palembang adalah tempat tinggal Joelia dan Samsu , 
serta anaknya. 
loelia soedah berangkat meninggal kota Palembang meloepakan 
Soengai jang gilang temarang (Dali. 1938:2758). 
Latar waktu dalam cerpen ini tidak disehutkan. tetapi kita mendapat 
gambaran dari tokoh Joelia yang bersekolah di HIS. ladi cerita ini terjadi 
sepular zaman Belanda. 
. . . Tatkala dia doedoek diklas HIS loelia ta' hendak sekolah lagi, tak 
maoe meneroeskan pel.djarannja ... (Dali, 1938:2758). 
2.46.5 Tokoh 	dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Karena Doekoen" adalah 
loelia (tokoh utama) dan seorang dukun tua (tokoh bawahan). Kedua 
orang ini merupakan fokus perhatian pengarang dalam cerpen ini . 
(1) Joelia 
Dari segi fisik Joelia digambarkan sebagai gadis cantik. la berse­
kolah di HIS, tetapi tidak tarnat. Di samping itu, pengetahuan agama 
Joelia kurang. Sebagai anak bangsawan dan anak orang kaya Joelia sudah 
biasa hidup manja. la mudah percaya pada omongan orang lain, tanpa 
memeriksa kebenarannya (ia percaya pada dukun yang mengatakan 
suaminya akan kawin lagi). Karena terlalu menuru! perintah dukun 
itulah, suami Joelia meninggal. Akhirnya, Joelia gila karena dikejar 
perasaan berdosa . 
... laksana sea rang toea jang budiman dataDg membelai-belai ram­
boet Joeli. jang indah sepeni dewi, menghiboerkan hatinja jang 
lengah dihul10en doeka nestapa, . " tetapi soekmanja menerawang. 
menghisab dirinjajang berdosa . . .. Ta' salah kalauJoelia, kembang 
setangkai iloe djadi lennandja .... ISlimewa lagi poelnnja itoe gadis 
roepawan. molek laksana dewi dan peri. ... rohaninja kosong dan 
hampa liada pernah disinan Ijallaja kesuljian agama dan i1ham Hahi , 
tiada pernah dilempati peladjaranjang berfaedab ... Tiga han seSoe­
dab akoe mendengar riwayatnja itoe. koedengar berita bahwa, Joelia 
soedab kembali kekampoengnja dalam keadaan otaknja liada sehal 
Iagi ; karena roepanja poekoelan akibal ""saba tangaImja itoe amal 
membekas bagi djiwanja dengan hebalnja (Dali, 1938:2757.2758). 
(2) Dukun Tua 
Pengarang tidak menjelaskan eiri fisik dukun tua ini. Kita hanya 
tahu watak SI dukun tua itu jahat. la menghasut orang lain--Yulia--agar 
eelaka . 
.. . datanglah seorang doekoen loea, mengabarkan padanja babwa 
soeaminja beffilaksoed akan beristeri satoe lagi dan dia--Joelia--akan 
dipennadoekan. ". "Ta' ada djalan bagikoe oeruoek menalongmoe 
dari ballaja ini, loelia, banjo kau Ijarikanlah soeamimoe itoe abal 
atau pekasih, agar berpaling halinj. dan meDljinlai perempoean 
selain dari engkau. Kalau ta' begitoe.akan Ijelakalab engkau dan 
Samsi. anakOloe jaDg molek itoe. Ma' loeOllah engkau kalau tak­
alang-kepalang koeat klta di sini menanti dengan ramoen jang 




Cerita '"Karena Doekoen" mempunyai tema yang se laras dengan 
judul cerita. Tema cerita itu dapat dikatakan sebagai berikul. Orang yang 
percaya kepada dukun pada akhirnya akan binasa sendiri. Kutipan berikut 
mcm ber i penjelasan ten tang hal itu . 
--uengan hoeJat-boeJat dilerimanja sahadja chabar itoe dcngan (idak 
sedikit poen menaroeh sjak dan sallgka ... (etapi soekmanja menera­
wang. menghisab dirinjajang berdosa .... . koede ngar berita bahwa, 
loelia soedah kemhali kekampoengnja dalam keadaan olaknja tiada 
sehat lagi : IGtrena roepanja poekoeian akibat oesaha tangarUlja itoe 
amat memhekas hagi djiwanja dengan hehatnja (Dali. 1938:2757 . 
2758). 
2.46.7 Amanat 
Amanat cerpen "Karena Doekoen" adalah sebagai berikul. Jangan­
lah mudab percaya pad a kata-kata dukun. sebelum segala sesuatunya 
diperiksa kebenarannya . Kutipan berikut mempenegas amana\. 
Entah betoel entah tidak chahar itoe . tetapi loeli. jang memang 
bodoh tiada berpengetahoean. oeLlffia lagi dalam soal keagamaan -­
dengan hoelat-hoelat diterimanja sahadja chabar itoe dengan tidak 
sedikit poen menaroeh sjak dan sangka (Dali , 1938:2757). 
2.47 Cerita Pendek "MenjesaI ... Karena Insaf" 
2.47.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Menjesal ... Karena lnsaf" adalab 
sebuah cerita pendek yang dikarang oleh seorang pengarang yang ber­
nama Sastra . Apakah ini nama sebenaroya atau nama samar an, keterang­
an tenlang itu belum diperoleh. Cerita pendek itu dimuat di dalam 
majalah Pandji Islam Nomor 21, Tahun V, tanggal 25 Februari 1938 
halaman 465, 466, 485, dan 486. 
2.47.2 Ringkasan Cerita 
Koerdi bercerita 
Setelah tam at sekolah, aku menjadi guru. Aku mengajar di kelas 
yang tertinggi. Aku jatuh einta pada seorang murid di kelas itu . Nama 
murid itu adalah Hayati. 
Setelah menimbang baik buruknya, aku minta pindah mengajar di 
kelas yang lebih rendah. Keinginan aku itu pun dikabulkan oleh atasan­
nya . 
Hayati beriwayat 
Aku dan temannya duduk di halaman rumah, kakaknya datang 
dengan temannya . Ternan kakaknya itu bernama Koerdi , guru aleu. 
Setelah leunjungan Koerdi ke rumahku . hati aku merasa tidak enak . Aku 
jatuh eima pada Koerdi. 
Aku tahu bahwa aku tidak bertepuk sebelah tangan . Aku kecewa 
sebab Koerdi pindah mengajar dengan alasan tidak cakap mengajar di 
kelas tinggi. Aku mengirim surat pada Koerdi dan ia mendapat balasan. 
Akhirnya, aku yakin akan cinta Koerdi. 
Aku tahu bahwa aleu tidak bertepuk sebelah tangan. Aku kecewa 
sebab koerdi pindah mengajar dengan alas an tidak eakap mengajar di 
kelas tinggi . Aku mengirim surat pada Koerdi dan ia mendapat balasan . 
Akhirnya aku yakin akan cinta Koerdi. 
Keterangan ibu Koerdi 
Ibu Koerdi ingin menjodohkan anaknya dengan Ruwaini, tetapi 
Koerdi ingi memilih sendiri . Ibu Koerdi pun setuju atas kehendak anak­
nya . Koerdi ingin memilih Hayati. Ibu Koerdi mendengar bahwa Hayati 
akan dijodohkan dengan Sutan Pamuncak yang bekerja sebagai kepala 
Sekolah Gouvernement . 
Koerdi sedih setelah berita dari ibunya. tetapi ia menyuruh ibunya 
meneoba melamar Hayati. 
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Dari buku catatan St. Pamuncak 
Hali aku hancur karen a dilinggal iSlr i yang dicintainya. Hidup aku 
hahagia hersama istrinya. Aku mempunyai seorang aoak laki-Iaki yang 
masih kecil. Akhirnya . aku minta pindah ke Bukit Tinggi. Oi Bukit 
Tinggi aku pun menemukan wanita pengganti istri yang telah meninggal 
itu, mereka akhirnya kawin, Namun. kaum keluarga aku tidak menyetu­
jui perkawinan itu sehah gadis ilU orang luar (tidak senegeri dengan aku) . 
Keluarga aku telah menjodohkan aku dengan gad is sekampungnya 
(Hayati) . 
Aku pun akhirnya menurUI kehendak keluarganya. Perkawinan aku 
dengan Hayati seperti perbauran "minyak dengan air". Aku seorang 
intelek. sedangkan Hayati hel1lendidikan rendah. 
Ichtisar 
Tiga tahun kemudian. di sebuah kamar. Hayati menangis mengingal 
perjalanan hidupnya yang penuh derila. Ia mengingat cintanya yang tidak 
sampai pada Koerdi. Oi samping itu. ia kini lelah direerai oleh SI. 
Pamuncak . Dari perkawinannya dengan SI. Pamunjak Hayati telah 
memiliki seorang anak . 
Darl catalan famili 
Para famili Hayali menyesal perhualannya. menjodohka Hayati 
dengan SI. Pamunjak . Akhirnya, Hayati meninggal. Mereka berjanji 
tidak akan lagi menjodoh-jodohkan anakoya. Perjalanan hidup Hayati 
dijadikan cermin hagi perilaku mereka selanjutnya. 
2.47.3 Alur 
Cel1len "Menjesal ... karena Insaf" beralur lurus, tetapi "tel1lutus­
pUlUS" sehab rangkaian cerita itu tidak utuh, tetapi berupa catatan-catatan 
dari para tokohnya . 
Cerita berawal dari catatan Koerdi (Koerdi hercerita) bahwa ia 
setamat sekolah langsung mengajar. Ia jatuh cinta pada muridnya , 
Hayati . Setelah menimbang baik buruknya Koerdi minta pindah mengajar 
ke kelas yang lebih rendah. Permohonan Koerdi pun disetujui atasannya . 
.. . Selelah akoe tammal dari seboeah Pergoeroean partikoelir di kOla 
P., Teroeslah koeterdjoenkan dirikoe ke dalam seboeah pergoeroean 
di kampoengkoe sendiri , ... Akan lelapi soedah lakdir agaknya 
bagikoe, dalam pekerdjaankoe sebagai goerooe iloe akoe baroes 
menemoei sesoealoe hal jang menggontjang kan pikirankoe; ... liba­
liba djiwakoe iang selama ini beloem pemah dilanggar oleh deboe 
asmara, bahkan bathin jang daholoenja la' pertjaja kepada asmara, 
bahkan bathin jang kerap diloekiskan oleh boeke-boekoe romans, 
sekarang lelab memboeka koeOljoep, ... jang lenoempab dari loeang­
an hati searang pemoedi jang djadi moeridkoe ... (Saslra, 1938: 
465). 
Achimja selelah menimbang rnanfa'at- moedharatnja, dan mernikir 
soepaja namakoe djangan temoda, begitoe poen nama perempoean 
jang koepimpin, koemintalab akoe pindah kelas, dengan alasan la' 
tjakap mengadjar klas jang dilerima ternan-lemankoe dengan liada 
menaroeh !joeriga sedikit djoea (Saslra, 1938:465) 
Cerita masih di awal, yakni berasal dari catalan Hayali (Hayali 
beriwayal) . Sewaktu Hayati duduk dengan temanya, kakaknya datang 
bersarna Koerdi. Hayati jatuh cinta pada Koerdi. Hayali kecewa sebab 
Koerdi pindah mengajar di kelas yang lebih rendah. Hayati mengirim 
surat pada Koerdi. la mendapat balasan, ternyat. cinta Hayali bertepuk 
sebelah tangan. 
Sekali peristiwa doedoeklab akoe dengan seorang temankoe di 
ha1arnan roemabkoe ... Waktoe itoe dalanglah abangkoe besem 
dengan seorang jang la' koekenal jang berdjalan menoendoek­
noendoek ketikarnalanja lertoemboek kepada kami ... . Sedjak iloe 
hatikoe poen la' njaman poela. Ke mana akoe pergi wadjahnja 
senantiasa terbajang di roeang rnalakoe, sehingga seliap menit 
inginlah rasanja akoe, bahwa dengan dia ... Moelai hari itoe, 
rna'loemlah akoe, bahwa akoe tidak bertepoek sebeJab langan. 
Telapi alangkah keljiwa dan terperanjalnja hatikoe, ketika lidak 
beberapa hari sesoedah perisliwa iloe kedjadian, Koerdi pindah 
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kelas. lidak mengadjar kami lagi .... Sebab iloe koelanjakan sebab 
kepindahanja. dan koebajangkan sedikil perasaan jang sedang 
bergelora di dalam dadakoe (Saslra. 1938:465). 
Konflik muneul' sewaktu ibu hoe~di akan menjodohkan Koerdi 
dengan Ruwaini. 5ementara itu. Koerdi menciOiai Hayati. Menurut ibu 
Koerdi. Hayati akan dijodohkan dengan 51. Pamunjak. 5etelah mende­
ngar berita itu . Kurdi merasa sedih . 
.. . Koerdi. lerangkanJah kepada boenda. setoedjoekah aoakanda 
kalau diperdjodohkan dengan Roewaini. aoak Sootan Penghoeloo 
jang biasa datang ke roemah kita itoe . .. ? -~merkara iroe anakda 
djangan sangsi. asal marmoe baik boeruJa tak merasa ketjiJ hati, 
buena bueoda sendiri poen tak maoe lagi mengikoet auat dalam 
soal perkawinan ini .... Tahookah iboe kemerdekaan aoak dalam 
soal perkawinan ini. Tahoekah iboe akan Hajali jang dap .. 
rasanja mendjadi menantoe boenda, kalau boenda memang bertjita-
Ijita oonlOek keselamatankoe di belakang hari ... Baiklah . letapi 
boenda merdsa sedih kalau tjita-Ijitamoe Hoe lerhalang .. . karena 
manoeroet pendengaran boenda, ia akan dipersoeamikan dengan St. 
Pamoenjak.... "Soedalah. boe ... kalau talc oentoeng apa boleh 
boeal ... ; letapi ... iboe kasihan kepada anakanda. Ijoba-Ijobalah 
bertanam moembang ... oonloong ... oonloong ... " (Sastra. 1938:465). 
Kontlik menaik sewaktu Hayati dikawinkan dengan 51. Pamuncak. 
51. Pamuncak dengan H ayali tidak bahagia. mereka sepeni perbauran 
antara minyak dan air. 
Tetapi sekercts akoe melarikan diri . sekoeat itoe poela 
mereka bersilegang oerat leher mempenahankan pendiriannja 
dengan vonnis: "Aoak seperintah bapa. kemenakan seperintah 
mamak ". maka djika akoe masih soeka djoega berbapa dan ber­
mamak kepada beliau-beliau iloo, hendaklah akoe mengaboelkan 
permintaan mereka. letapi hatikoe memoeloeskan bahwa di satoe 
ketika · poeloesan" iloe mesli akoe langgar djooga. Alangkah 
gandjilnja menoeroet perasaankoe, ketika akoe dipertemoekan 
dengan istrikoe j.ng baroe itoe. kead..n learni tak berbeda dari 
"Koeljing dan tikoes·. pergaoelan learni walaupoen hanja sehari 
semalam akoe rasa, tak oebahnja sepeni perbaoeran "minjak dengan 
air" (Sas!ra. 1938:485). 
Klimaks cerita terjadi tiga tahun kemudian, ketika Hayati dicerai 
oleh SI. Pamuncak . Dari perkawinan itu Hayati telah memiliki seorang 
anak. 
"Akoe ... engkoe tjeraikan ... ?? baik/ah!! Soerat thalak engkoe itoe 
akan koeSlffipan sebagai "azimat" jang berharga oemoek mentljadi 
hoekti hagi aoak kitajang ketjil ini. bah"", di masa dia m.sih anak­
anak di. telah mendjadi seorang "anak jalim herbapa" ... , dan 
soepaja dia rnakloem bahwa ihoenja adalah seorang perempoean 
doesoen jang mendjadi korhan dari ... !! O. Allah ... saksikanlah. 
bahasa hamhaMoe ini telah Jepas dari iJattan doenia jang penoeh 
kesengsaraan dan "kesingkatan fal,am" ... (SaSlra. 1938:486). 
Sebagai pcnutup cerita Hayati meninggal. para famili Hayati 
menyesali perbuatan mercka yang tclah menjodohkan Hayati dengan St. 
Pamuncak. 
Dan kini ia telallienjap. poelang kehadira( Toehannja meninggalkan 
anak seorang jang poetjat dan koeroes kering . ... Sesot"oggoehnja, 
Hajali . kami telah menjesal karena insaf. langkah tersesat soeroet 
kembali . Tapi meskipoen soeroct. namoen engkau telah djaoeh dari 
kami . Biarlah. wahai aoak karni jang dikasihi. Biarlah kesengsaraan 
moe jang kini. mendjadi pengadjaran bagi kami di masa depan 
(Sama. 1938: 486). 
2.47.4 Latar 
Latar temp at dalam cerpen ini terjadi di kOla P .. Boekit Tinggi , 
Lereng Merapi. Latar waktu tidak disebutkan dengan jelas. Sebagai 
penunjuk waktu . pengarang hanya menyehutkan SI. Pamuncak bekerja 
sebagai Kepala Sekolah Gouvernement di Bukit Tinggi, poeasa 19 
Dari sini. kita dapat menginterpretasikan bahwa peristiwa itu terjadi pad a 
masa penjajahan Belanda. 
Lepas poeasa 19 ... Setelah akoe tammat dari sehoeah Pergoeroean 
partikoelir di kOUl P .. 3 .. .la akan dipersoeamikan dengan St. 
Pamoentjak . jang sekarang sedang bekerdja sebagai Kepala Gouver­
nemelH di B. Tinggi ... Kebetoelall permintaankoe dikahoelkan, dan 
akoe ditempatkan di Voekit Tillggi. seboeal! kota dekat doesoen­
koe .... ! (Sa"r•. 1938:465.466. 485.486). 
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2.47.5 	Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ·'Menjesal .. karena Insaf" 
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni Hayati 
(tokoh utama) , Kurdi (tokoh bawahan), St. Pamuncak (tokoh bawahan) . 
(1) 	Hayati 
Hayati digambarkan nleh pengarang sebagai gadis desa yang cantik. 
Pendidikannya SD. Di sekolahnya ia seorang yang rajin dan cakap, 
apalagi setelah ia tertarik pada gurunya . 
.. . Sehah pikirkoe . djangPl~ah roepakoe jang Ijanlik mengikal hali 
anak moeda it~. tetapi bendaknja ialah kegiatan. keradjin an dan 
keljakapankoe . ... Dalam fikirankoe soedah lerbajang bahasa gadis 
icoe tentoelah seorang kolot djoega, jang bel oem tahoe a.b.c.nja 
kemadjocan apalagi 50al jang berhoeboengan dengan we[enschap ini 
dan itoe. dus paling ringgi ia hanja mendapat peladjaran "soerau" 
alau sekolah desa jang cak lehih daripada "alif bala" dan 4 x 4 sadj • 
... ' (Sasera. 1938:465,485). 
Ia seorang anak yang menuruti kehendak orang tuanya . Hal ini 
terjadi sewaktu Hayati dijodohkan dengan SI. Pamuncak. 
Tapi. kacanja jang loeroes iloe kami bantah. "Ta, paloe, anak 
menolak kehendak familinja" , kaca kami. Dan sebagai anak jang 
paloeh, ia menoeroec menoeroec dengan bali jaog pecjah dan dada 
jang remoek (Sasera , 1938:486). 
(2) Koerdi 
Kurdi seorang pemuda yang campan , tidak kaya, guru Hayati. 
Sebagai seorang guru, Kurdi pandai menjaga wibawa profesinya . Ia 
pindah mengajar, sewaktu ia jatuh cinta pada muridnya . Ja juga searang 
yang tabah . Kurdi orang yang tidak mudah putus asa. 
A~ hirnja setelah menimhang manfa'at-moedharaUlja, dan 
memikir soepaja namakoe djangan ternoda. hegitoe poell nama 
perempoean jang koepimpin, koemiruaJah akoe pindah ke1as, ... 
"Soedahlah , bee .. kalau cak nemoeng apa boleh beeat ... , cecapi 
kalau iboe kasihan kepada anakanda. tjoba-tjobalah bercanam 
moembang .. . oentoeng-oentoeng ...• 50earanja parau poetoes­
poetoes .. ' dan achimja. meloeaplab gelora kepiloean itoe meng­
a1irkan telaga air mata ... (5astra. 1938:465. 466). 
2.47.6 Tema 
Persoalan yang dilonjo lkan dalam eerita ini adalab kawin paksa. 
Persoalan kawin paksa ini begitu besar mempengaruhi pengarang eerila 
pada saal itu sehingga persoalan ini mendominasi eerila-cerila yang 
muneul. Pengumpulan dari eerita itu yang dianggap sebagai lema adalab 
sebagai berikut. 
-0 . lIabi. kepadaMoe djoealan akoe adoekan oentoengkoe jang 
malang ini. karena engkaulabjang Maba Adil dan Meogasihani akao 
hambaMoe jang malang tjelaka seperti akoe ini .. . ; koe ta' meng 
oempat kepadaMoe Zhat jang Toenggal ... . tetapi menyesal kepada 
iboekoe. kepada fabam dingkal jang telab mendjeroemoeskan akoe 
ke dalam djoerang kesengsaraan ini . .. Boekankah karena iboekoe 
mengharapkan ' bermenantoe orang berpangkat' . maka akoe sepeni 
ini .. . ' ... 0. Allah ... saksikanJab . babasa hambaMoe ini telab lepas 
dari ikatan .. . (5astra. 1938:465 . 485). 
2.47.7 Amanat 
Amanal eerpen ini adalah sebagai berikul janganlah orang tua 
memaksakan kehendak terhadap anaknya. lerutama yang berkaitan 
dengan ternan hidup (jodohnya) . 
. .. Sesoenggoehnja. Hajati . kami telab menjesal karena ilL,af. lang­
kah tersesa( soeroet kembali . Tapi meskipoen soeroet . namoen 
engkau telab djaoeh dari kami. Biarlah . biarlah. wabai anak kami 
jang dikasihi . Biarlab kesengsaraatunoe jaog kini. mendjadi peng­
adjaran bagi kanli di masa depao . .. Wahai Hajati. amanatmoe tidak 
akan kami sia-siakan. Kami peonoehi sambi I mendoakau. moedah­
moedaban kepabitan jang eng,,"u rasai selam di doenia . benoekar 
dengan kemanisan jang eng kau peroleh menghadapi wadjab 
Toehanmoe di Achirat. ~iu! (Saslra. 1936:486) . 
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2.48 Cerila Pendek "Meloepakan Kewadjiban" 
2.48.1 	Data Cerita Pendek 
Cerila pendek "Meloepakan Kewadjiban" ini dimuat dalam majalah 
Pandji IsLam no . 6 Tahun V 26 Februari 1938 sebanyak 2 halaman. 
Cerita pendek itu dikarang o!eh Roes. 
2.48.2 Ringkasan Cerita 
Chong Lin anak seorang lendera! dari Tiongkok. Chong Lin 
disuruh be!ajar ke lepang oleh ayahnya. Oi lepang. Chong Lin menum­
pang di rumah seorang Kapten . Rumah Kapten itu terietak di sebuah 
dusun yang terpenei!. Kapten itu memiliki seorang anak gadis yang 
sangat cantik . Gadis itu bernama Meji. 
Meji sangat tenarik pad a Chong Lin. Gadis itu berusaha keras 
untuk memikat Chong Lin. tetapi Chong Lin teguh pada pendiriannya. 
Chong Lin ingat tanah airnya yang harus dibela dari jarahan bangs a 
lepang. 
Suatu hari. Meji terjatuh di kebun bunga . Oengan sigap Chong Lin 
menolong gad is itu. 
Chong Lin akhirnya tertarik juga akan kecantikan Meji. Chong Lin 
pun jatuh cinta pada gadis itu . Chong Lin telah melupakan tugas dan 
tujuannya . Akhirnya, Meji berhasi! menikah dengan Chong Lin. Sewaktu 
pernikahan mereka, banyak pejabat lepang yang memberikan ucapan 
se!amat atas perkawinan mereka itu. Para pejabat itu berharap agar 
perkawinan Meji dan Chong Lin dapat menjembatani hubungan Jepang 
dan Tiongkok. 
Chong Lin menerima telegram dari ayahnya. lsi telegram itu 
menyatakan bahwa lepang telah merampas Tiongkok. Chong Lin disuruh 
segera kembali ke Tiongkok . Chong Lin akan pulang. tetapi Meji tidak 
mengizinkannya sebab Meji telah hami!. Akhirnya, Chong Lin pun 
tunduk pad a kehendak istrinya . 
Pertempuran bangsa lepang dengan Tiongkok berlangsung terus­
menerus . Pertempuran itu semakin sengi!. lendera! tua--ayah Chong 
Lin--tertangkap kemudian dibawa ke lepang untuk dihukum mati. 
Chong Lin melihat ayahnya dijaga ketat oleh serdadu lepang. 
Chong Lin pun sadar akan perilakunya selama ini. Chong Lin menembak 
serdadu yang menjaga ayahnya itu. Chong Lin dan Ayahnya mati dibu­
nuh serdadu lepang. Meji yang mengetahui peristiwa itu pun bunuh diri 
dengan cara minum racun. 
Bangsa Tiongkok sedih karena kehilangan pahlawannya, sedang kan 
bangsa lepang bergembira karena kecerdasan gadis itu menjerat lelaki 
Tiongkok akhirnya mereka menang perang. 
2.48.3 Alur 
Cerpen "Meloepakan Kewadjiban" mempunyai alur smot balik. 
Kontlik yang terjadi adalah kontlik antartokoh. 
Berawal dari tokoh Chong Lin yang lupa daratan karena jatuh cinta 
pada Meji , gadis cantik putri seorang Kapten Jepang . Inilah kontlik yang 
muncul yang terjadi dari rangkaian alur itu. 
Dia lelah loepa daralan, lelail loepa tanah airnja Tiongkok. Segala 
nasehal ajahnja dahoeloe sebeloem berangkat ke Tokio ini, seakan­
akan lak sedikil djoea meninggalkan djedjak dalam hati Chong Lin 
(Roes, 1938:165) 
Cerita kemhali ke awal , yaitu Chong Lin semang Tiongkok--anak 
seorang Jenderal--yang disuruh helajar di lepang. Chong Lin menumpang 
di rumah seorang Kapten. Kapten itu mempunyai anak gadis cantik 
namanya Meji . Meji sangat tertarik pad a Chong Lin , ia herusaha 
menjerat lelaki itu. tetapi Chong Lin teguh pada pendiriannya . 
... Sebetoelnja iboenja enggan niall boeal melepaskan Chong Lin 
pergi beladjar ke Yapan itoe, tapi ajahnja bersikeras sangal soepaja 
Chong Lin rues Ii beladjar perang sernasak-masaknja di Tokio 
katanja . ... Bemlaljam ragam dendang jang lelah dilagoekan Meji 
boeal pernikat hali anak moeda itoe. Tapi Chong Lin sangat benar 
legoeh imannja. tjinta dan ingalannja lidak lepas dari nasib tanah air 
jang mesti dilOlongnja (Roes, 1938: 165) 
Kontlik cerita herkembang terus syah perkawinan Chong Lin 
dengan Meji, surat dari ayah Cong Li, permintaan ayah Chong Lin agar 
Chong Lin pulang, keadaan Meji yang dalam keadaan hamil, serta 
penolakan Chong Lin untuk pulang. 
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... Tapi Meji heloem merasa poeas, kalau kaca-kata tjima itoe 
beloem diikat erat dengan akad nikah. Chong Lin djalOeh terdje­
remhah di hawah hoeaian gadis Yapan . ... BegiLOelah pada pennoe­
laan moesim hotnga, daea pcnganlen moeda mempelai [ahoen 
!:laroe, segala WTloe herdoa agar moesim boenga akall bcrboenga 
hernas. Dengan lJIngan menggigil telegram itoe dihoeka Chong 
Lin dari balik hahoe Meji . Anakanda Chong Lin . Tiongkok dalam 
hoeroehara. Yapan meoljari-[jarigadoeh hendak merampas hak kita, 
poeJang lek4.~I kila mesti memhela dengan darah. Djendt:ral F 
(Roes, 1938: 165) 
Praklimaks terjadi ketika perang beriangsung dan ayah Chong Lin 
tertangkap . Klimaksnya dapal dilihal ketika Chong Lin mati dan Meji 
hunuh diri. 
Tokio Nichi-Nit:hi henoeroet-toeroet memoeat k.1har tentangan 
kegemingan Yapan--Tiongkok , pertempoeran moelai sengit terdjadi. 
Bangsa Tiongkok dan negeri Naga itoe tak maoe moendoer barang 
setapak, anak-anak perempoean (oeroet djoega memanggoel sena­
pang mempertahankan hak leloehoer mereka. Empat boelan pertem­
poeran semakin sengit. Kahar jang paling beiakang, mengabarkan 
singa toea ajen~eral F lelah dapat diserkap, dan dengan tangan 
lerbelenggoe dia dibawa ke soealOe daerah Yapan boeal mendja1ani 
hoekoeman mati . ... Dengan pisw) tersentak Chong Lin menyerang, 
ke lengah-Iengah serdadoe pendjaga . Tam, lJIm, lam ....Sedjoe roes 
kemoedian hening seke(ika, tiga hangkai serdadoe lergoeling , Chong 
Lin dan ajailnja hanljoer loemal ditjenljang polisi djaga. Sehari 
kemoedian, trrt!!t:dy ini bersamnoeng dengan kematian Meji memi­
noem raljocn . . (Roes, 1938: 166). 
Sehagai penulup cerila, bangsa Tiongkok sedih kehilangan pahla­
wannya dan pulra hangsawan yang lupa pada kewaj iban , sedangkan 
hangsa jepang hergembira alas peran Meji (gad is camik) mereka menang 
perang . 
Tiongkok kehilangan seorang poetera bangsawan, retapi lupa akan 
kewadjihan kare,", godaan si ramboet pandjang. Yapan seloeroehnja 
bergirang-girrtng mempoenjai gadis jang tjerdik tjendekia itoe. 
Dengan keljaOlikan, herbakli oentoek lJInah air (Roes, 1938:166). 
2.48.4 Latar 
Latar cerpen ini terjadi di Tiongkok dan lepang, rumah Kapten 
lepang, sedangkan latar waktunya tidak disebutkan denganjelas . Penanda 
wakru adalah peperangan lepang dengan Tiongkok yang terjaeli kira-kira 
abad .. . 
Di. telah loepa daratan, telah loepa tallah airnja Tiongkok .... Chong 
Lin menompang di roemah seorang kapiten (Oea bangsa Yapan di 
satoe doesoen jang djaoeh terpenjil, ... (Roes 1938: 166). 
2.48.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam eerpen "Meloepakan Kewajiban" 
adalah tokoh yang dianggap me me gang peranan penting, yakni Chong 
Lin dan Meji . 
(I) Cong Lin 
Pengarang tidak menggambarkan seeara jelas ciri-dri fi sik Cong 
Lin. Kita hanya tahu bahwa Chong Lin adalah seorang pemuda yang 
diberi rugas belajar ke lepang. Dari segi sosial, Chong Lin adalah 
pemuda bangsawan, anak , eorang lenderal. 
.. . tapi ajahnja bersikeras sangat soepaja Chong Lin mesri beladjar 
perang semasak-masaknja di Tokio katanja, ... Anakanda Chong 
Lin. Tiongkok dalam hoeroehara. Yapan mentjari-tjari gadoeb 
hemlak merampas hak kita, poelang lekas, kha mesli membela 
dengan darah. DjendraJ F . . .. Tiongkok ..kehilangall seorang poetera 
bangs.wan , (Roes. 1938: 165, 166). 
Chong Lin adalah orang mudah terayu oleh gad is . Ia melupakan 
rugas semula. Chong Lin sebagai tokoh bulat menyadari kesalahannya. 
Namun, kesadaran itu datangnya terlambat. Akhirnya, Chong Lin mati 
oleh serdadu lepang . 
.. . Chong telah moelai menoekar tjita-ljitanjadengan lagoe "J love 
you my dear Meji" ... Dendang anak Yapan hoekan alang kepalang . 
Kalau Meji merajoe Chong, berobah ingatan loopa daratan... kalau 
djerat Meji lelah mengena, .lamal ia menang dalam pedjooangan 
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per1jintaan, bahkan djoega Yapan Oh ajab saja telah berdosa, 
beri ampoenlah saja, tak ada rasanja aib jong seaib ini. Tam tam 
tam. Sedjoeroes kemoedian hening ajahnya hantjoer loemat ditjen­
tjang polisi djaga (Roes, 1938: 165, 166). 
(2) Meji 
Pengarang menggambarkan Meji sebagai seorang gadis cantik. 
Penolakan dilakukan secara asalan . Ada sedikit terasa agak klise yang 
dilakukan dalam penokohan Meji . 
--Ramboet kau jang lebat menghitam dawat Meji . -Apa lagi?-­
Lemah gemelai, penoeh montok lak.."ana li1in ditoeang, dear. Apa 
lagi? vMalaku gelingg<tng lindap . lobang semoetan pipimoe tempat 
regoekan tjinta jang tak poeas-poeasnja. -Ada lagi. Chong Lin? ­
Ada, Meji! Moeloet jang merkah delima. beralen dadamoe manggis 
roea sedang memboengkoes, djoendjang Iehennoe tempal njawa 
poeJang mengeloeh dan (empal hati mengharap tawar. Dengan 
ketjantikan, berbakti oentoek !allah air (Roes, 1938: 166). 
Meji sangat ulet dan cerdik dalam berusaha merayu pemuda 
Tiongkok itu , Ia tidak kenai menyerah sewaktu pemuda itu belum kena 
rayuannya . 
Bermarjam ragam dend.og jang telall dilagoekan Meji boear pemikat 
hati aoak moed. itoe .. .. . Sekar.ng Meji telab boleh memhanggakao 
keoenwengan jang ditjarinja dengan lelah pajah . ... Kalau djerat 
Meji telah mengena, alamat ia nu:nang daiam perdjoeangan penjin­
[aan, bahkan djoega Yapan seioeroehllja gembira oleh oesaha 
seorang gadisnja, melihat singa nUleda Liang jang telah patah 
koekoe itoe (Roes, 1938: 165). 
2.48,6 Terna 
Cerpen "Meloepakan Kewajiban" berki,ah tentang kehidupan 
Chong Lin (Pemuda Tiongkok) yang melupakan tugas utamanya-­
belajar--di lepang karena pemuda itu sudah cinta pada gadis lepang. Oleh 
karena melupakan tugas itu--untuk memoela negara--<lari tangan penjajah 
maka Tiongknk kalah perang . 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema corp en 
ini adalah sebagai berikut. Kehancuran akan terjadi jika kepentingan 
pribadi didahulukan . 
. Oi kala terang boelao di atas b"ngkoe di keboen boenga. Chong 
telab moelai menoekar tjita-rjitanjadenga lagoe "I Jove you my dear 
Meji" ... Oia Joepa akan nesehat boendanja sewakwe akan berang­
kat dahoeloe: Awas anakkoe, boedjoekan poeteri Yapan jang rnanis 
sepeni madoe tetapi bisa memboenoeh sepeni raljoen. Ia adalab 
perkakas tanah airnja oenroek mematah-memoepoeskan darab 
patriolism dari pemoeda Tiongkok ... . Chong Lin dan ajabnya 
hanljoer loemat diljen Ijang polisi djaga. Sehari kemoedian, tragedy 
ini bersamboeng dengan kematian Meji meminoem raljoen ... 
(Roes. 1938:165, 166). 
2.48.7 Amanat 
Amanat cerpen ini adalah sebagai berikut. Hendaknya kepentingan 
negara harus diutamakan. Jangan mendahulukan kepentingan pribadi 
sebab membela negara dari jarahan negara lain lebih penting. Hal ini 
terungkap daTi perilaku Chong Lin yang lebih mengutamaican kepenting­
an pribadinya daripada kepentingan negara . Sehingga, Tiongkok (negara 
Chong Lin) kalah dalam perang . 
Tiongkok kehilangan seorang poettra bangsaw3u. tetapi loepa akan 
kewajiban karena godaan Sl ramboel pandjang (Roes. 1938: 166). 
2.49 Ceritra Pendek "Nafas Angin Pagi" 
2.49.1 	Data Cerita Pendek 
"Nafas Angin Pagi " adalab sebuah cerita pendek yang ditulis oleh 
A. Hasjmy dalam sebuah majalag yang berjudul Panji Islam No. 22 
Tahun V . 5 Agustus 1938. Cerita pendek itu ditulis pada halaman 2696 , 
2697.2727, dan 2718. 
2.49.2 Ringkasan Cerita 
Bachtiar--anak yatim piatu--sedang meminta-minta di kota Sigli. 
Bachtiar umurnya sebelas tahun . [a menjadi peminta-minta karena 
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miskin. Orang tuanya tidak meninggalkan kekayaan sedikit pun. 
Sudah sepuluh bulan Baehtiar bekerja menjadi tukang cuei di 
sebuah kedai kopi orang Tionghoa . Nasibnya lebih baik daripada menjadi 
pengemis. 
Pada suatu hari, waktu Baehtiar tengah meneuei pakaian majikan­
nya, ia menemukan cinein hermata intan. Baehtiar mengambilnya kemu­
dian ia menyerahkan einein itu pada yang berwajib . 
Sehulan kemudian. Bachtiar dipanggil ke kantor polisi. Panggilan 
itu herkaitan dengan cincin yang ditemukannya . Orang yang kehilangan 
cincin itu datang ke kantor polisi. Nama orang itu Nya Chadidjah, istri 
Tengku Umar. Suami istri itu menanyai asal-usul Bachtiar. Setelah itu, 
Tengku Umar dan istrinya merasa kasihan atas nasib Bachtiar . Tengku 
Umar dan istrinya mengajak Bachtiar tinggal di rumah mereka dan 
Bachtiar pun diangkat menjadi anak angkat mereka . 
Tengku Umar mempunyai anak duo orang. Anak pertama bernama 
Zubaidah dan anak yang kedua bernama Nurdin , mereka menyambut 
haik kedatangan Baehtiar . Oi rumah Tengku Umar, Bachtiar rajin 
bekerja. Setelah mengantar anak Tengku Umar ke sekolah, Bachtiar pergi 
mengaji. 
Usia Bachtiar sudah dua puluh tahun. Ia sudah ahli dalam masalah­
masalah keagamaan dan orang-orang (masyarakat) memanggilnya Tengku 
Bachtiar. 
Bachtiar jatuh cinta pada Zuhaidah . Hal ini terjadi at a.s kehaikan 
hati Zubaidah . Bachtiar sudah mendapat tempat di hati masyarakat karena 
ia banyak memiliki sifat-sifat yang haik . Oi sisi lain , muneul pula orang 
yang tidak senang pada Bachtiar . Mereka memtitnah Bachtiar supaya 
keluarga Tengku Umar membencinya. 
Karena sering menerima hasutan. Tengku Umar dan istrinya 
bersikap tidak haik pada Bachtiar. Namun , sikap Bachtiar tidak herubah. 
Bachtiar tetap hormat dan haik pada keluarga Tengku Umar. Oleh karena 
itu, Bachtiar sering melamun, memikirkan perjalanan hidupnya . Zubaidah 
menanyai Bachtiar dan Bachtiar pun berterus lerang pada gadis itu. 
Zubaidahlah yang memberi kekuatan pada Bachtiar. 
Pad a suatu hari, Tengku Umar dan istrinya meminta maaf pad a 
Bachtiar. Mereka menyadari bahwa mereka telah bersikap tidak baik 
pada anak angkatnya itu. Selanjutnya , Bachtiar diajak berunding, Tengku 
Umar dan istrinya akan mengawinkan Bachtiar. Bachtiar menuruti 
keinginan orang tua angkatnya dan ia sangat bahagia sewaktu mengetahui 
Zubaidah calon istrinya. 
2.49.3 Alur 
Cerpen "Nafas Angin Pagi" mempunyai alur lurus. Konflik yang 
terjadi adalah kontlik antartokoh. Cerita bermula dad seorang anak kedl 
--Bachtiar--yatim piatu yang sedang mengemis di jalan. di kota Sigli, 
Aceh . 
Bachtiar. anak jang terseboet di alas, jang sedang memima-mima 
dis!raa! kOla Sigli, adalah salah seorang dari anak-anak jalim jang 
dihanjoelkan oleh nasib malangnja ke lengah-Iengah kOla, ... Dia 
baroe 7 boelan membawa badannja jang melaral ke Sigli. sesoedah 
bertahoen-tahoen hidoep di kampoengnja dengan tiada berajah dan 
tiada beriboe, .... (A. Hasjmy, 1938:2696). 
Cerita terus berlanjut, Bachtiar tidak lagi menjadi pengemis , la 
bekerja menjadi tukang cuci di kedai orang Tionghoa, di kaki gunung 
Selawah Jantan Aceh , Nasibnya agak membaikjika dibandingkan dengan 
ketika ia menjadi pengemis. 
'" kelihalan seorang anak sedang asjik mentjoelji mangkok dan 
piring . .. . Di sini nasibnja ada baik sedikit dibandingkan dengan di 
Sigli. karena ia dapat bekerdja pada seboeah kedai kopi orang 
Tionghoa. Walaoepoen gadjinja hanja lepas makan, dia merasa 
bahagia tiada .... (A. Hasjmy. 1938:2696) 
Konflik muncul sewaktu Bachtiar menemukan cincin. Konflik 
selanjutnya panggilan orang yang mempunyai cincin . 
. .. Sedang ia asjik rnenggosok-gosok kain. malanja terlajang kepada 
soeatoebenda jang berkilat di alas batoe besar. Soeatoe benda jang 
terkilat .. . , sebentoek tjimjin emas mata berlian. ... Karena ioe 
tjintjin terseboel diserahkannja ke langan jang berwadjib, .... 
Seboelan kemoedian. seorang opas datang memanggil Bachtiar 
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soepaja pergi ke kantoor .... Poetjat moekaoja sedikit, karena 
t.iemas kalaoe2 telah mengerdja kao satoe kesalahan. (A . 
Hasjmy, 1938:2696) 
Pengarang melanjutkan cerita, yakni Bachtiar diangkap anak oleh 
Tengku Umar. Anak Tengku Umar dua or.ng namanya Zubaidah dan 
Nurdin , mereka meny.mout kedatangan Bachtiar dengan senang . Oleh 
karena Bachtiar rajin bekerdj a, keluarga Tengku Umar menyayang; 
Bachtiar. Seh.his mengantar a!lale Tengku Umar sekolah, Bachtiar pergi 
meng.ji, memperdalam agama Islam. 
Pada achir Tgk. Oemar memadjoekan pemlimaan soepaja Bachtiar 
soeka tinggal cJiroemahnja dan pennintaan ini poen diterima oleh 
Bachtiar dengan hanjak lerillltl. kasih. Tiap2 pagi Bachtiar 
men!;antar kan dn·,:-3. h'i! rsauuara iroe, ZoebaicJa.b dan :NoerLlin, ke 
sta[sion, karena kedoeanja bersekolah di H.l.S . Kueta Radja. 
Sedang dia sendiri sesocdah itoe pergi beladjar pada satoe soerau 
([empat nlt::ngadji) jang de kat di SHoe, (I i rempat mana, dia mernpe­
iadjari pengetahoean agama dan hahasa Arab. (A . I asjmy , 1938: 
2697) 
Konflik menaik sewaktu Bachtiar sudah mendapat tempat di 
masyarakal dan Bachtiar jaru h cinta pada Zubaidah, tetapi Ba~htiar 
memendarn cintanya. Oi sisi lain, ada pula orang yang tidak menyukai 
Bachtiar sehingga Bacheiar di!ltnah . 
Dalam oesianja 20 tahoen ia socdah ahli ala katlaIllja tentang ,'idoek 
heloek .gama uan soeual\ pandai ,edikit2 herh.hasa Arah. Karen, 
it o!; , orang tidak memanggil lagi kcpaeJauja dengan Bachtiar sadja . 
hanja Teungkoe Bachtiar. (A. Hasjmy . 1938 :2697) 
Klimaks cerita eerjadi ,ew.ktu keluarga Tengku Urnar mentpercayai 
!ltnah orang sehingga Tengku Umar memperlakukan Bacheiar lain 
daripada hiasanya. Bachtiar pun mengalami kris i' jiwa. Kekacauan 
jiwanya diruangkan dalam sajak dan sajak itu akan dikirimkan ke 
majal.h . 
Bamatjam-matjam titnah jang diboeatkan orang, hcrhagai -bagai 
welioehan jang uiadakannja oentoek mendjatoehkan Bachtiar. 
DilUedoeh dia mengadakan perhoeboengan ljinta c..Iengan gadis-gadis 
orang . dikatakan dia memjoba-tjoba memikat hati Zoebaidah . la, 
ada-ada sadja . Kalaoe ada mendjadi krisis T()t:lUah tangga di daerah 
itae, dileatalean soe dah kena pandang heratjoen Bachtiar. Kalaoe ada 
anak gadis jang menampik kehendak ajah boendanja jang hendak 
mengawinkannja, ditoedoeh soedah ada perlip2-an ... dengan 
Bachtiar. (A . Hasjmy, 1938:2717). 
"Memang dati dahaeloe dan seteroesnja engleau, Idah. tempat saja 
ber '" hergantoeng gemetar bibir Bachtiar mengoetjaplean lealimat 
jang achir ini . Pertjaleapan ini lerdjadi sewakloe Bachtiar mengha­
dapi krisis djiwa jang sehebal-hebatnja. waktoe ia haroe selesai 
menjoesoen sadjak-sadjak jallg di bawah ini, jang alean dikirimk.a.n 
ke salah satoe madjalah, .... (A . Hasjmy, 1938:2718) 
Sebagai peleraian dan penutup cerila, Tengku Umar dan istrinya 
meminta maaf alas kesalahan mereka pada Bachliar. Di samping itu , 
Tengku Umar dan iSlrinya mengajak Bachliar berunding, mereka akaIl 
mengawinkan Bachliar. Bachliar menuruli kehendak orang lua angkatnya 
ilu. Bachliar sangal berbahagia kelika mengelahu i bahwa ia akan dika­
winkan dengan Zubaidah, gad is yang dicintainya . 
2.49.4 Latar 
Lalar lempal dalam cerpen "Nafas Angin Pagi" terjadi di sekitar 
Aceh, misalnya, kota Sigli , kaki gunung Selewah Jantan . 
. .. demikian seorang anak miskin jang jatim piatoe meminta-minta 
di djalanan kata Sigli . .. .. Dalam satoe waroeng kapi bangsa 
Tiallghaa disalah satoe kota keljil jang lerletak dikaki seboeah 
goenaeng jang djadi semarak tanah Aljeb , j.itoe goenoeng Selawah 
Djantan, .... CA. Hasjmy , 1938:2696) 
Latar waktu dalam cerila ini tidal< disebutkan secara khusus. 
Sebagai penanda waktu pengarang hanya menyebUlkan , sebulan kemu­
dian (halaman 2696) , 20 had kemudian (halaman 2718). Penanda waktu 
seperti ini bersifat umum, cerita biasa terjadi kapan saja . Di sisi lain ada 
yang bisa dipakai sebagai rujukan latar waktu, yakni anak Tengku Umar 
bersekolah di HIS. Hal ini berarti, cerita ini terjadi pada zaman Belanda. 
2,49 .5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Nafas Angin Pagi " adaJah 
Bachtiar (tokoh utama) , Zubaidah (tokoh bawahan) . Kedua tokoh ini 
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mempunyai peranan penting untuk melancarkan eerita, Penokohan 
disampaikan pengarang secara kisahan, 
(I) Bachtiar 
Tokoh Bachtiar ini digamllarkan oleh pengarang dari keeil--sebagai 
pengemis--sampai dewasa , Segi tisik Baehtiar tidak dirinei secara jelas 
oleh pengarang , Pengarang hanya menyehutkan hahwa wajah Baehtiar 
memanearkan kejujuran dan keseliaan. Dengan wajah seperti inilah 
Tengku Umar dan ;strinya insyaf. 
... Tahoekah engi<au Baduiar jang menginsjafkan kami? Tiada lain, 
hanjalah tjahaja kedjnedjoeran dan ke:-;etiaan jang Oleman tjar pacta 
wadjahmne . (A , Hasjmy , 1938: 2718) 
Baehtiar merupakan fOkus perhatian pengarang dalam menyam­
paikan ide-idenya , Misalnya, sewaktu Baehtiar menjadi pengemis di kota, 
pengarang melontarkan kritik pada masy" rakat kota hahwa masyarakat 
kota sudah bersifat individu, dan kebanyakan orang kota lehih senang 
membuang uangnya ke gedung film daripada memberikannya kepada 
pengemis, 
Tetapi, masjarakal kOla. pendoectoek kOla kehanjai<annja menganoet 
faham "ego;sme-kesajaan " djanganlah diharap akan soedi mengbi­
raoekan oeroesan orang. akall soeka memperhatikan oentoeng 
orang , Tidak, mereka lebih ",nang melemparkan oeang ke gedoeng 
komidi alau toneel daripada melepaskan seorang melarat dari tjeng­
kraman maoe!. (A , Hasjmy , 1938: 2696) 
Baehtiar mempunyai sikap sopan santun, rendah hati, jujur, setia, 
tinggi hudi , pendiam, dan hereita-cita mulia, Di ,amping itu, Baehtiar 
tahu balas budi pad a orang tua angkatnya , 
la ingal akan djasa Tgk,: Oemar jang sangal hesar, ia insjaf. bahwa 
heliaoelah jang menaikkan dia kepada kedoedoekannja sekarallg, 
Karena iloe. dia akan telap selama-lamanja olenghonnari dan setia 
kepada famili itoe . ... mereka ini memandang Bachtiar sebagai 
seorang anak moedajang sopan ~antEFen I renJah hati, tinggi boedi. 
pendiam dan benjila-Ijila moelia ... ... (A, Hasjmy, 1938:2718), 
(2) Zubaidah 
Segi tisik tokoh Zubaidah tidak uigambarkan secara rinci oleh 
pengarang . Kita hanya tahu bahwa Zuhaidah adalah anak seorang harta­
wan (Tengku Umar), sekolah di HIS . Sikapnya penyayang, ia mengasihi 
Bachtiar setelah mendengar riwayat hidup .nak itu. 
Walaupun kehadiran tokoh Zubaiuah ini sebagai tokoh bawahan, 
tetapi ia mempunyai peranan penting . Zuhaidah merupakan tempat 
Bachtiar "bergantung" . 
Tiap2 pagi Bachtiar mengantarkan tinea ht.. r~aoedara itoe. Zoehaidah 
dan Noer<iiJl. ke setasion. karena keduallya berse kolah di H.I.S . 
.. .. "Memang dari dahoeloe dan Selenk:sltja engkaoe. Idah, tempat 
saja ber ., ' hergamoeng" .. . gemelar hihir Rachtiar mengoetjapkan 
jang achir im. (A. Hasjrny. 1938:2697. 2718) 
2,49.6 Tema 
Tema cerpen "Nafas Angin Pagi " au;dah orang yang berusaha keras 
akan bahagia . 
"Hamba senantiasa toendoek di hawah kl'lllaoean ajah dan boenda" 
djawabnja. "Alhamdoelillah. hahagialah <lIgkau Bachtiar!" 20 han 
kemoedian. Kemedja penoelis (eriajang scklllhar kartoe oendangan 
dan Tgk: Oemar. Sebahagian detTi isinja dcmikian: " .. . anak kami . 
Bachliar dan Zoebaidah akan memasot:ki (aman perkawinan. akan 
djadi laki isteri. (A. Hasjrny, 1938:21IX) 
2.49.7 Amanal 
Amanat cerpen "Nafas Angin Pagi" aualah hendaknya orang ilu 
berusaha keras agar bisa meraih keb"hagia.n . Hal ini terungkap dari 
perjuangan tokoh Bachtiar. Sew"ktu keeil ia menjadi pengemis dan 
setelah dew"sa karen a ia berjuang keras U;1Il hudinya tinggi ia tidak lagi 
menjadi pengemis (anak seorang hartawall ). uan hidupnya bahagia. 
Dan boenji soerat in; tahoelah uranja pt:lllhatja. bahwa Bachtiar 
akan bersanding dengan Zubaidah (Ii oawah nelangit pericawinan. 
Doea djiwa jang soetlah sekian lama rim.ltk:: merindoe kasih menga­
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sih dengan [iada dikerahoei olc::h djasmaru kasar , sekarang tiba 
masanja rindne herparJoe. Doea djasad jang soedah begiroe lama 
memeram sematjam rasa, rasa hadiah dari nafas angin pagi, kioi 
<tkan hertemoe dan rJoerJoek herdampingan di alas tilam pernikahan. 
Toohan bo,k"oas,,' (A . Hasjmy . 1938:27 18) 
2.50 Cedla Pendek "Pengorbanan jang Kelewal MahaJ" 
2.50.1 Dala Cedla Pendek 
Cerita pendek "Pengorbanan jang Kelewal Mahar' adalah cer ita 
pendek yang dikarang oleh Wan Soekri . Cerita pendek ini dimual di 
dalam majalah Pand;i II/am No. :17 Tahun V. 12 Desemher 1938 setehal 
dua halaman 
2.50 ,2 Ringkasan Cerita 
Rumah tangga Sofyan s"lIang dilanda masalah . Sofyan sering 
cekcnk dengan istri nya . Sofyan merasa heran , padahal rumah tangga 
mereka sehe lumnya renuil kehahag ;aan . Kehahagiaan itu kini sirna. 
Akhirnya, istrinya minta cerai . kemud ian Sumini kemhali kepada orang 
tuanya . Tinggallah Sofyan dan Suwandi--anaknya yang masi h keci l--d i 
rumah iru. Sesudah pt:rceraian ilU , Sofyan ~cring merentmg sendiri, 
bahkan ia sering menangis 
Snfyan terkenang pertemuan pertama dengan Sumin i. mereka sama­
sama satu sekolah (Mul n) d i Medan . Safyan dan Sumini saling moncintai 
dan mereka herjanji akan memhangun rumah tangga yang bahag ia. 
Namun. cinta mereka menemukan hamba!an sebah Snfyan orang Minang 
kahau "sli. sedangkan Sumini nrang Preanger (Pri angan) yang sudah 
lama di rantau . Keluarga Sofyan sangat memegang teguh adat-istiadat. 
Oleh karena itu. mereka sang at menentang huhungan Sofyan dengan 
Sumini . 
Sofyan dan Sumini tetap melangsungkan perkawinan. Sofyan 
pundicoret dari daftar keluarga 
Empat tahun telah bedalu . Snfyan dan Sumini dikaruniai seorang 
anak, yaitu Suwandi . Sofyan dan Sumini ingin meminta maaf pada orang 
tua Sofyan. Di samping itu, Sofyan dan Sumini ingin memperlihatkan 
Suwandi. Sofyan dan Sumini pulang ke kampung orang tua Sofyan. 
Ketika mereka baru saja datang , tiha-tiba keluarga Sofyan menyambut 
kedatangan merekadengan melontarkan kata-kata pedas . Keluarga Sofyan 
tidak sudi menerima kehadiran Sofyan dan istrinya, serta cueu mereka 
itu. 
Enam hulan setelah diusir oleh orang tua Sofyan, Sumini meminta 
cerai. Sufyan menerima 5urat dari Sumini . Surat itu menerangkan 5ebab­
sebab Sumini minta cerai. Sumini sang at mencintai Sofyan. Berdasarkan 
cinta irulah, Sumini ingin menyamhung kemhali huhungan haik an tara 
Sofyan dan orang tuanya. Setelah memhaca surat Sumini, Sofyao sangat 
terharu atas cinta perempuan itu . Sofyan menjadi bertamhah sedih, tidak 
lama kemudian ia sakit. Akhirnya. Sofyan meninggal dunia. 
2.50_3 Alur 
Cerpen "Pengorbanan jang Kelewat Mahal" mempunyai alur sorot 
halik . Alurnya adalah alur tunggal. Konflik yang terjadi adalah konflik 
antartokoh . 
Cerita hermula dari peleraian. yakni Sofyan dan Suwandi--anak­
nya--yang masih kecil termangu-mangu karena mereka ditinggalkan oleh 
orang yang dicintainya. Sofyan baru saja bercerai dari Sumini (istrinya) . 
Sofyan sedang herpikir tentang apa penyebab perceraian itu . kemudian 
ia teringat masa lalu. awal hubungannya dengan bekas istrinya iru . 
Maka buena ta" ada djaJan lain iagi. ditcmpoehnjalah dj ,d;m poe· 
toes, poetoes dalam anian benjerai. Pergilah Soemini kembali 
kepada orang toeanja. Tinggal Sofyan besena Soewandi jang ketjil 
tennangoe-mangoe sepandjang bari. ... Teringat ia bagai mana 
perhoeboengannja dahoeloe dengan Soemini, ketika masih sama­
sama sekolah di Mulo Medan. Ja 'ni ketika di bali kedoeanja masih 
beramoek kasib jang liada terbada-bada dan Ijimajang liada terkira­
kira. (Wan Soekri, 1938:796) 
Peristiwa per~intaan mereka yang tidak direstui oleb orang tua 
Sofyan merupakan konflik pertama. 
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Sofjan berdjandji hidoepnja oentoelc Soemini. sedang Soemini 
t1emikian poela. Kedoeanja la'kan maoe berpisah dan sarna-sarna 
heroesaha hendalc membangoen satoe roemah Icehidoepan jang 
manis, jang penoeh nilcmat dan djaja, (Wan Soelcri. 1938:796) 
Peristiwa perkawinan merupakan pula icontliic sehingga icontliic itu 
makin lama makin hesar dan rumit. 
Kt mot:dian mereka kawin. Kawin di tengah-tengah perhemoeran 
jang sehehat-hehatnja. Di pihak Sofjan berdiri kaoem adat, ihoenja . 
mamaknja. ajahnja . Mereka mengemoekakan adal Minangkahau, 
adat jang fa' lekang de' panas dan ta ' lapoek. de' hoedjan. Sofjan ta' 
holeh kawin dengclll gadis loearan. djangan rnempergemoek. kerhaoe 
orang. Gauis kampoengnja sendiri poen ta ' koe rdng jallg pandai, 
tjerdik dan clnk . [a holeh Illemilih . sehah ia hangsa djempnetan . 
hoekan ({)ekang pt!minta-mimajang meloenakkan gi£i daripada liuah 
.... (Wan Soe kri . 1938:796) 
Klimaks cerita dapa! kita lihat pada peristiwa pengusiran Sofyan 
dan Sumini oleh orang tua Sofyan. Klimaks cerita ini herdampak pada 
penyelesaian cerita yang hersifat unhappy end. 
Ketika ilOe teringa!lah oleh Sofjan kepada iboe da familinja , Biar 
bagaimana djoea soedah pawet dia mendjeJang mereka, minta 
ampoen dari s~gala dosa dan kesalahaIUlja. Bahkan hoekan itoe 
sadja. tapi lehih penting oentoek mempersembahkan Soewandi jang 
ketjil iwe kepada orang weanja, nenek dan andoengnja. . Baroe 
sadja Sotjan, Soemini dan Soewandi sampai , tiha-riba kaoemnja 
relail mengeloearkan kala jang pahit. Ta' saedi mereka menerima 
kedatangan Sotjan anak heranak. Telah poetoes penaliannja doenia 
achirat. .. Anak ta' tahoe mallt~. ta ' tahoe de' adac " kata ruereka . 
Ta' soedi kaml menerima "njai "moe itoe di roemah kami. Roemah 
kami ialah roemah gedang roemaha jang herpagar adal; tidak 
sthagai njaillloe itoe , .. .. (Wan Soekri. 1938:796) 
Peleraian ccrirtl yang menc:gang itu ditandai o leh peristiwa-peristiwa 
perceraian dan kemati an. 
Tiba-tiba datang sepoeljoek saeral dari Socmini. Dengan ta.llgan 
jang menggek{ar soeraliwe diboeka Sofjan, demikian hoenjinja; 
Ketjintaan jang weloes itoelah memak.;;a akoe meminta rjeral 
daripadamoe. Sebab pangkal kekoesoetan itoe . ialah akot; dan 
pangkal engkaoe disingkirkan oleh familimoe ialah akoe poeta . 
Sehab itoe Ijintakoe padarnoe ta' mengizinkan ilOe. Sesoenggoehnja. 
Jan. ta' sampai hatikoe, lantaran akoe engkaoe djadi berpoetoes­
poelOes dengan ihoe dan keloeargamoe. Padahal akoe hendaknja 
jang merapalkan engkaoe. menjamboeng jang poetoes menjadi 
satoe. karena akoelaah jang telah beroetang boedi kepadamoe. 
Tetapi djalan iloe coepanja tenoetoep. Sebab iloe koeboekalah djalan 
jang kedoea: kita hertjerai di doenia. soepaja engkaoe kemhali dite­
rima iboe dan keioeargamoe. Ta' oesahlah engkau beriha had benar. 
(Wan Soekri. 1938:797) 
2.50.4 Latar 
Latar tempat dalam eerpen adalab Medan dan kota-kota di Minang 
kabau. Latar waktu tidak disehutkan dengan jelas. Namun. ada penunjuk 
waktu yang hisa diinterpretasikan. Tokoh Sofyan dan Sumini bersekolah 
di Mula . Hadirnya sekolah Mulo di Indonesia memberi petunjuk bahwa 
eerita terjadi pada masa penjajahan Belanda. 
Teringat ia bagaimana perhoeboengannja dahoeloe dengan Soemini, 
ketika masih sama-sama sekolah di Mulo Medan . .. .. Mereka 
mengemoekakan adal Minangkabaoe, adaljang la' lekang de' panas 
dan la' lapoek de' hoedjan . Sofjan ta ' boleh kawin dengan gadis 
loearan..... (Wan Soekri. 1938:796) 
2.50.5 Tokoh dan Penokohan 
Ada dua tokoh dengan penokohan secara kisahan yang menduduki 
tempa! teratas dalam cerita ini. yaitu Sofyan dan Sumini. 
(I) Sofyan 
Pengarang tidak menjelaskan fisik tokoh Sofyan. Kita tahu babwa 
tokoh ini adalah seorang laki-Iaki dewasa (Iulusan Mulo) yang baru saja 
bereerai dengan istrinya. Safyan herasal dari Minangkabau. Sebagai 
searang suami , Sofyan benanggung jawab atas kebahagiaan istri dan 
anaknya. la memandang manusia dengan derajat yang sama--tidak 
berkelas-kelas--tidak seperti keluarganya memaodang manusia dari segi 
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kelas-kelasnya. Namun, setelah Sofyan bercerai dari istri yang dicintai­
nya iru ia menjadi lemah dan penyedih. 
Padahal dihamingnja tenaganja sela.lll3 inl dengan tiada menghi 
randean penat-kelelahan, lain tidak mernikirkan anak dan Soemini 
jang ditjintainja. .... Sesoedah rerdjadi pertjeraian itoe Sofjan 
kebanjakan (emlenoeng-Illenoeng !;adja. Kadang-kadang dengan 
liada disangka-sangkanja air rnatanja djatoeh bertjoetjoeran. 
Tapi .. , Sofjan rneningkah! Baginja zaman herkasla herkelas-kelas 
soedah lenjap. Boekan sadja karella harinja soedah rerwl.::mpah 
kepada Soemini , akan [crapi karenLt ia scndiri soedah djellloe kepada 
adal jang sematjam itoe ... . (Wan Soekri. 1938:796) 
Melalui tokoh Sofyan. pengarang ingin menyampaikan kungkungan ad at 
yang hegitu kuat dalam masyarakat Minangkahau . Karena terlalu kuatnya 
masyarakat itu memegang adat lama. bila ada orang yang mernherontak 
pada adat itu. ia akan kalah. Kernatian Sofyan adalah salah satu hukti 
kekalahan itu . 
Mtreka mengemoekakan adat Minangkahau , adar jang ta ' 
lekang dc' panas dan la' lapot:k dt::' hoedjan, Sot]an tR' holeh kawin 
dengan gadis loearan, djangan rllernpergemoek ktrbau orang. Gadis 
kampoengl~a se ndiri poen ta' koerang jang pandai, tjt::rdik dan tlok. 
la holeh memilih, schab ia hngsa djempoetan, ho~_kan tuekang 
pemima-mintaj,mg meio<!llaklGill gigi daripada lidah. Ta ' soeJi 
mereka mentrlma kedarangan SotJan anak beranak. Telah pnetOes 
pertaliarutja doenia achi rar. "Anak [a' [a.ilOt: maloe, ta' [WlOe eli t 
adar . " kala mt:reka . "Ta ' soedi kami menerima . njai" mo~ i toe d i 
roemah kami . RoeOlah bmi ialah roemalt gedang rotmah jang 
herpagar aoar; ... Maka ta' lama sesoedah itoe, daranglaJl takdir 
jang ta' dapa[ disangka-sangka. , Sofjan djatoeh sakit. dan ta ' lama 
kemoedian ia poen berpoelanglah ke raJunatoeltah [a·ala. (Wan 
Soekri. 1938:796. 797) 
(2) Sumini 
Pengarang tidak menggamharkan Inkoh Sumini secara jelas . Kita 
tahu bahwa Sumini seorang perempuan muda lulusan Mulo. Sumini 
herasal oari Preanger (Priangan'lJ yang sudah lama di rantau . fa sangat 
mencintai Safyan, tetapi mendapat tentangan keras dari keluarga Sofyan . 
Untuk itu, ia rela herkorhan (hercerai dari suami dan anaknya). Sehagai 
seorang ihu , Sumini tega meninggalkan anaknya yang masih kecil itu . 
Dengan pentsaan iroelah ia mengawini Soemin.i. gad is Preanger jang 
besar di rantau jang mendjadi kekasihnja iroe .. . ' Jan. ta' sampai 
hatikoe melihat itoe. akoe Ijinca padamoe. dan akoe kasih pacta 
engkau. Malah engkauJah djoendjoengankoe. rempat akoe menoem­
pang menjerahkan djiwakoe tempatkoe herlindoellg dari panas dan 
hoedjan . .... Hanja koeminta. djagaJah SoewalllJi haik-haik . Dia lah 
pengganti dirikoe . bila halimoe heloem heroebah kepadakoe . 
Bagaimana terharoenja hati So fjan seketika selesai memhatja soeral 
iloe, dapallah pemhalja kirakan. Tahoelah ia sekarang , apa sehah 
Soemini memima tjerai . Tahoelah ia bagaimana hesarnja ketjimaan 
perempoean itoe kepada dirinja. serta hagaimana ngerinja djalan 
jang lelah dilempoehnja. (Wan Soekri , 1938:796, 797) 
Sumini hadir sehagai tokoh pembantu, walaupun demikian kehadir­
annya sangat penting sehah ia melancarkan eerita . 
2,50,6 Terna 
Akibat yang diperlihatkan o leh pengarang dari tindakan kawin 
paksa dan tindakan mempertahankan adat lama sangat fata l. Kawin paksa 
yang dilanggar oleh masyarakat pendukung adat itu memhawa hanyak 
mudarat daripada manfaa!. Kisah kas ih antara Sofyan dan Sumini sudah 
memperlihatkan penentangan ada!. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan hahwa tema cerpen 
"Pengorbanan jang Kelewat Mahal" adalah sehagai kemelut mengikuti 
aturan adat seeara kaku dan tanpa pertimbangan akal sehat akan menim­
hulkan bencana . 
Di pihak Sofjao berdiri kaoem adal, iboeoja, mamaknja, ajahnja. 
Mereka mengemoekakan adat Minangkahau, adal jaog la' lekang 
de' panas dan la' lapoek de' hoedjao. Sofjan Ill ' boleh kawin dengan 
gadis ioearan, djangan mempergemoek kerbau orang . Gadis k.am 
poengnja sendiri poen ta' koerang jaog pandai , tjeru ik dan elok. la 
boleh memilih, sebah ia hangsa djempoetan , hoekan loekang pemin­




2.50 .7 Amanat 
Amanat cerpen ini adalah sebagai berikut. Orang hendaklah 
memahami ketentuan adat sesuai dengan perkembangan zaman . Ianganlah 
memaksakan aturan adat secara berlebihan tanpa pertimbangan peri 
kemanusiaan dan akal sehat. 
Hanja koemint;t. djagalah Soewandi baik-baik. Dialah penggami 
dirikoe . bila hatimoe beloem beroebah kepadakoe. Maka dengan 
rindoe jang sesangat-sangatnja . koesoedahilah soeral im dengan 
mengoetjapkan: bahagia dan salam atasmoe dan poetera kila. Amin. 
Isterimoe jang malang . w.g. Soemini " , Maka ta ' lama sesoedah 
itoe. daranglah ,akdir jang Ia' dapa, disangka-sangka. Soljan djaweh 
sakit . dan la' lama kemoedian ia poen berpoc:1ang Jah ke rahmatoel­
lall .a ·ala. (Wan Snokri , 1938: 797) 
2.51 Cerita Pendek "Perdjoeangan Kejakinan " 
2.51.1 Data Cerita pendek 
"Perdjoeangann Kejakinan " adalah sebuah cerita pendek yang 
dikarang oleh Nashida Pane. Cerita itu dimuat di dal am majalah Pandji 
Islam No. 59 Th. Y, 7 Desemher 1938 : Pandji Islam no . 60 Th. Y, 14 
Desemher 1938; dan Pandii hlam no. 61 Th Y. 21 Desember pada 
halaman 995 . 996, 997. 101 7 . 1018. 1019 . 137 . 138. 139 (sembilan 
bulan) . 
2.51.2 Ringkasan Cerita 
Rahman sedang berlihur di Sipirok. Maria seorang gadis yang 
tertarik pada pemuda itu. Rahman dan Maria herheda Agama . Rahman 
beragama Islam. sedangbn Maria heragama Kristen . Maria berusaha 
agar Rahman--yang dipanggil Ramon o leh Maria--mengikuti agama 
Mari a . 
Rahman perg i ke pekuhu ran. Maria datang mendekatinya . Maria 
ingin perbedaan di antara mereka itu lehur . Menurut Rahman. bila tidak 
ada perhedaan. salah seorang clari mereka harus mengikut i yang lainnya . 
Untuk iru. Maria berusaha membujuk Rahman agar Rahman masuk 
Kristen . tetapi Rahman tetap pada pendiriannya . Sewaktu Rahman dan 
Maria berpisah , Rahman memberikan huku-huku agama Islam. 
Ketika Rahman dari perkuburan, ia bertemu dengan Yulius, Yulius 
memandang eemburu pada Rahman. Sudah tujuh hari Maria tidak 
bertemu dengan Rahman. Maria mengirim surat pada kekasihnya. lsi 
surat itu mengabarkan bahwa Maria telah mempelajari buku-buku yang 
diberikan oleh Rahman. Hati Maria mulai gelisah. la mulai bertanya­
tanya tentang Islam pada orang tuanya, ke pada pendeta, tetapi ia tidak 
mendapat jawaban yang memuaskan. Maria membutuhkan pertolongan 
sebab hatinya tengah goncang. 
Setelah membaea surat Maria, Rahman merasa sedih, kemudian ia 
membalas surat kekasihnya itu . Empat hari sesudah itu, Rahman pergi ke 
perkuburan sesuai dengan keinginan Maria. Maria menangis, ia diusir 
oleh orang wanya. Maria pun meneeritakan sebab-sebab ia diusir oleh 
orang tuanya. 
Rahman menyarankan agar Maria minta maaf pada orang tuanya, 
tetapi Maria menolaknya. Maria menyatakan saat itu juga ingin dUslam­
kan. Ketika Rahman memberi penjelasan-penjelasan yang penting, tiba­
tiba saja Yulius datang. Pertengkaran pun tidak dapat dihindarkan. 
Akhirnya, Rahman dan Yulius berkelahi . Akhirnya, Yulius kalah. 
Rahman dan Maria menuju jlan besar. Rahman memberi tahu 
Maria, bila orang tua Maria tidak mau menerima Maria, gadis itu 
disuruh tidur di sebuah rumah seorang tua. 
Maria pulang ke rumahnya, tidak seorang pun yang menegur gadis 
itu. Setelah selesai makan, Maria dipanggil (disidang) oleh orang tuanya 
ke ruang tengah. Maria dinasihati oleh ayah dan ibunya. Maria pun 
hanya bisa menangis. 
2.51.3 	Alur 
Cerpen "perrdjoeangan Kejakinan" beralur lurus. Konflik yang 
terjadi adalah kontlik antanokoh dan kontlik diri sendiri. Akhir eerpen 
terbuka. Cerita berawal dari Maria--waktu Subuh tiba--yang mendengar 
suara azan di mesjid. Orang yang sedang azan itu ialah Rahman, lelaki 
yang dieintai Maria. Rahman sedang berlibur dikampungnya. Karena 
mereka berbeda agama, Maria benci kepada orang Islam. 
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Dari mesdjid besar terdengar boenji berdengoeng ... telah lima tahoen 
lamanja soeara ilOe Jidengamja. Alangkah rimJoenja hendak metihat 
jang empoenja soeara iloe~ 
. . DisenUlkkanja selimoetnja laloe ditoetoepkalUlj. kekepalanj •. la 
h~gak ridoer sahadja. Dengan itoe ia hendak menoendoek kan tiada 
j1erdoeli dan hentjinja kepada kepenjajaan orang jang bang dan 
orang2 jang di dalam batinja ditjemoohkannja '" Itoelah dia 
Rahman (jang karena nama ini berbaoe [slam. dipanggilkannja 
Ramon) sekarang berada di Siprok mengbabiskan verlofuja (Nashida 
Pane. 1938:995) . 
Kontlik muncul sewaktu Maria bertekad mengajak Rahman untuk 
mengikuti kepercayaan gadis itu. Suatu waktu, terjadi pertemuan antara 
Rahman dan Maria. mereka memhicarakan kelanjutan hubungan mereka . 
Maria berusaha mengajak Rahman mengikuti agamanya, tetapi Rahman 
pun tetap pada pendiriannya . Sewaktu mereka akan berpisah. Rahman 
memberikan buku-buku agama Islam . 
. Boedjoeknja dengan kata jang merawankan hati: "Tidak moeng­
kinkah engkau jang datang. Ramon? Lebih moedah. boekan? 
Tidakkah cngkau kasihan . . kekasihkoe?" Rahman {eruiam . Karena 
iwe Maria mengoelang ptrtanjaannja sekali Jagi . Anak moeda itoe 
menggelengkan kepalanja dengan piloe hatinja ; katanja: "Tidak 
moengkin! ... , Poeejal gadis itoe menoengarnja. Tahadi malam telah 
disangkanja Rahman dapat dihoedjoek-boedjoeknja sedikit demi 
sedikit. Kini ia pm:tnes asa soedah. . ..Senol!ah boekoe tjatetan dan 
doea kitah ketjil diherikannja kepada gadis itoe. Dengan heran 
Maria menjamhoemja sedang tangannja gemetar poela (Nashida 
Pane. [938: 997). 
Kontlik menaik sewaktu hati Maria mulai goyah. Maria bertanya­
tanya pada orang tuanya tentang Is lam--orang tuanya sangat marah--pada 
pendeta, tetapi Maria tidak mendapat keterangan yang jelas. Maria butuh 
perto longan sebab ia diusir oleh orang tuanya. Maria menginginkan 
pertemuan dengan Rahman . Mereka benemu di pekuburan . 
.. . Akoe kena sihir kiUlh2moe dengan tjepat sekali . 
. .. Sekarang aka;;! l\anjoer [I!ntp()eng-apoeng; djiwakoe; telah lemah 
dan ietih, karena senamiasa dalam perang hebat jang moendocr 
madjoe berkalah menang . Oentoek merintang-rintang hali, koehalja 
poela kilahmoe karena ia ... Tolong Ramon, tolong kekasihkoe! 
.. . Empat hari sesoedah itoe. hari Senin petang2. Rahman pergi 
poela ke pekoehoeran, karena Maria dalam soeratnja meminta 
dengan sangac ... "Ramon" . kaUi Maria dengan air matanja. seraja 
melajangkan pandang kepada kedoea !clIlarmjajang telab pergi agak 
djaoeh sedikit. "Akoe agakuja ... tidak herkaoem keloearga lagi di 
atas doenia illi .. . (Nashida Pane, 1938:1017, 1018). 
Klimaks cerita adalah peristiwa pengusiran Maria oleh orang tuanya 
lantaran Maria masuk Islam. Rahman menyarankan agar Maria minta 
maaf pada orang tuanya. Kemudian, Rahman memhimhing Maria 
membaca syahadat. Saat itulah dalang Yulius--saudara sepupu Maria-­
yang akan dijodOhkan dengan Maria. Pertengkaran terjadi antara Yulius 
dan Rahman. Mereka herkelahi, Yulius pun kalah . 
.. Dengan len)eS terdng koelerangkan kepadanja keinginankoe 
hendak memeloek agama Islam . Ajab sebagai disamhar petir, 
poe!ja! seketika; sekoedjoer badannja gemetar karena marabnja. 
"Ajab memoetoeskan," oedjar Maria meneroeskan tjeritanja, 
"babwa akoe, djika malam besok--ja'ni nanti malam--boeloem 
loebat, kembali kepada agamanja·sena mentjaboet diri dari segal. 
adjaran2 Islam ....koe diusir dari rumab ... tiada diakoe anak lagi . 
0" "Nami malam tentoe engkau akan minta maaf. boekan?" ... 
Dengan tenang dan kejakinan jang besar diiringkaJUlja mengoe­
tjapkan sjabadat jang diadjarkan kepadanja, samhi! mentasdiqkan 
namanja dengan toeloes ichlas . 
. .. Sekonjong-konjong kedoeanja terktdjOtl mendengaf derak aoak 
kajoe, patah dipidjak orang . .. . "Kau pengapakan gadis itoe", kala 
orang itoe dengan bengisnja .... Julius tak dapa! menahan hatinja lagi 
dilompati Rahman dengan bengisnja, seboeah tindjoenja melajang 
deras. Oemoeng hanja meltindjoe angin karena Rahman mengelak 
dengan tjepat. . . . Kemodian didapatkannja Julius: dirasainja nafas 
orang moed. itoe telab agak njata toeroen naik (Nash ida Pane, 
1018,1019,137, 137). 
Sebagai penutup cerita pengarang menjelaskan bahwa Maria dan 
Rahman pulang dari kuburan itu. Rahman menasihati Maria, bila orang 
tua Maria tidak mau menerima kembali, gad is itu disuruh menginap di 
tempat seorang tua. Maria pulang ke rumahnya, tidak seorang pun yang 
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menegur gad is itu. Setelah selesai makan, Maria dipanggil (disidang) 
oleh orang tuanya. Maria dinasihati oleh ayah dan ibunya. Maria pun 
hanya hisa menangis. 
Rahman mengatakan soepaja Maria nami malam datang ke 
roentall seorang toea jang ditoendjoekkannja tempatnja. djika iboe 
hapanja tiada membolehkan fidoer oi roemah mereka lagi. ... 
Tiadalah ia lerkedjoel waktoe ajahnja memanggilnja. Dengan dada 
jang hagaikan mele(oeskan karena menahan hati. ia keloear dan 
kamamja lamhat2 laloe didapatkannja kedoea orang toeanja dengan 
sebak air maranja. '" "Maria. anakkoe. tdah koeheri pilih kepada­
moe tloea sesoeatoe. engkau hendakJah menoerntt pilihan kami 
djoega. Karena boedjoek dan perdaja orang. engkau hendak mening­
galkan agamarnoe dan agama orang toeamoe jang S0elji. ... Soeram 
pamJangan dalam roeang rengah itoe . senjap tiada seorang poeo jang 
berkata2 sekerika. Air mala seorang bapa, sedoe sedan seorang 
iboe , is<lk Maria dan Paulina. boekan memetjahkan kesenjapan it,oe. 
baJlkan menamhahi kesoenjianjang tak terbata2 oleh ken3ngan pad a 
masajang akan liha ... (Nashida Pane. 1938:138. 139). 
2.51.4 Latar 
Latar tempat dalam cerpen ini adalah Sipirok, T arutung. Kp.A 
Betawi . Di samping itu , terdapat latar alam hehas yang terjadi di peku 
buran . Pengarang tidak menyehutkan latar waktu (tahun kejadian) dengan 
jelas . Sehagai penanda waktu, pengarang hanya menyebutkan Subuh, hari 
Kamis. 
Kampoeng Sipirnk masih mati tampaknja . ... Hawa soeboeh sangat 
sedjoek, sampai ketoelang ra!\anja mendjadikan ia menggigil kedi­
nginan_ Hari chamis poekoel sehelas; sedang panas henar. Di 
(anah (inggi peknehoeran jang berhagi doea. sehelah kanan djalan 
ke Tarneloeng di loear kp. A ... . di lepi boekit rampak memoetih 
wemah2 jang heratap seng kampn-=ng Boengabontiar namanja. Oi 
sehelah kanan sawah2 poela ternes ke lereng Dolok Siboealboeali. 
Tanah Sipirok dikelilingi dari segala pihak oleh goenoeng2. Daerah 
itoe seolah-olah negeri jang di~nleng tegoeh dengan boeatan tangan 
Toehan sendiri laik.t~a . DaiaIll bertindjoe Rahman lebih pandai 
dari lawannja karena telall dipelajarinja baik2 di Betawi (Nashida 
Pane. 1938:995. 996). 
2.51.5 Tokoh Dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam cerpen ini adalah tokoh Maria 
(utama) dan rokoh Rahman (hawahan). Penokohan dalam cerpen ini 
disampaikan secara kisahan . 
(I) Maria 
Secara t1s ik Maria digamharkan sehagai gadis cantik . Maria digam­
harkan pula sehagai wanita yallg teromnang-amhing antara Islam dan 
Kris ten. Oia lehih nanyak dihentuk oleh Rahman (kecannya) melalui 
huku yang diterima Maria itu. Mari a mengejutkan kita karena Maria 
masuk Is lam . 
fa h~ran mengapa Ramonnja masih beragama jang tak disoekainja 
ilOe. "Sedjoeroes ia hcrdiam mdihat gadis jang l1lolek dan 
sedang herdiri itoe: laksana bidadari jang senjoem simpoel. 
Wahai. aiangkah moleknja gadis i lle ~ Boenga setangkai, lemah 
gemalai tjantik sekali .... Tidak 111tkngkinkah engkau jang datang, 
Ramon? Lehih moedah. boekan? Tidakkah engkau kasihan 
kekasihkoe? (Nashida Pane. 1938:995. 996 . 997) . 
Hidoepkoe gelisah soedah . Berdirikoe laksana di tallah jang bernja. 
Akoe sera sa karam . Jang tampak tali pelepaskan dirikoe hanja pada 
langaruuoc. Ra.lllon ! Tetapi akoe takoer menerima pertolongamnoe 
itoe . 0, oamonko~ ... Moengkinkah di .sini ... pada tanganmoe . 
akno ... memelook Islam? Dengan Ienang dan kejak.inan jang 
besar diiringk~ylrNja mengoetjtlpkan sjahauat jang diadjarkan kepada­
nja .. .. Telah tergerak dihatinja dan akan di[anggoengkaJUlja dengan 
sahar dan tabah (Nashida Pane, 1938: 1017 . 1019. 1037) . 
(I) 	Rahaman 
Ranaman digambarkan sebagai orang yang tamp an dan gagah. Ia 
seorang yang beragama Islam. teguh pendiriannya. tidak terbujuk oleh 
rayuan kekasihnya untuk pindah agama dan setia. 
S ikapnya dewasa hal ini terhukti dari tindakan Rahaman yang 




maka dan antara manoesia2 jang ditjemoohkannja itoe tersem­
hoellah chajal toeboeh seorang -or.ng moeda rem.dj. j.ng tjakap 
dan gagah romallllja ... . Tem.nnja sekolah dahoeloe dan sahahamj. 
jang se{ia sedjak bertahoen-tahoen. Itoelah dia Rahman Gang karena 
nama ini herbaoe Islam, dipanggilkannja Ramon) sekarang st:dang 
herada di sipirok menghahiskan verlofnja . ... "Nami malam (enloe 
engkau akan minta maaf, boekan?" Dalam bertindjoe Rahman 
lehih pandai dari lawannja karen;\ te lall dipeladjarinja haik2 di 
Betawi (Nashida Pane . 1938:995. 1019. 1037). 
2.51.6 Tema 
Jika kita lihat persoalao yang dikemukakao dalam cerit. pendek ini. 
kita akao mengetahui hahwa keyakinan terhadap kebenaran ,e,uatu akan 
terbentuk apabila ses\Catu iw dikeoali dan dipahami Secara mendalam. 
Itulah tema cerila. Tema cerita ini mendasarkan persoalan pada konfiik 
Maria . Hal ini berhubungan pula dengan tokoh utama yang ada pada 
,;)koh Maria . Kutipan berikut ini mempertegas persoalan itu . 
... "Maria, bagaimana dellgan ihoe hapamoe? lanja anak moeda iwe 
sekali lagi. "Ramon" . sahot:[ Maria lambat2: dalam suearanja 
hampir sehagai menoendjoekkan tiada perdoeli lagi karena poetoes 
asa . "Djika akoe menoroetkan kala ajahkoe, akoe pasti kehilangan 
agama jang hak, .. Moengkinkah di sini pada tanganmoc:, akoe 
.. mc:meloek Islam? ... DeTlg..m tenang dan kejakinan jang hesar 
diiringkannja mengoerjapkan sjahadat jang Lliadjarkan kepadanja, 
samhil memasdiqkan mJlnanja dengall tueloes lchla ~ (Nashida Pane. 
1938:1019. 1037). 
2.51.7 Amanat 
Amanat cerpen "Perdjoeangan Kejakinan" adalah hendaknya orang 
iw mempunyai keyakinan yang reguh supaya imannya tidak tergoyahkan 
dalam menghadapi rintangan opa pun. Hal ini tercermin dari sikap Maria 
yang teguh ingin memeluk agama Islam. 
"Ja. Ramon ., .meskipoen engkau tidak soedi menerima badan 
hotroek ini. luatkoe soedah tetap hendak memeloek agamamoe. 
~ Ajah memoelOeskan," oedjar Maria meneroeskan tjl:!rltanja, ~bah 
wa akae. djika malam hesok--ja'ni nanti malam--beloem toebat. 
kemhali kepada agamanja serta mentjaboet diri dari segala adjaran2 
Islam ... akae dioesir dari roemah ... tiada diakoe anak lagi (Nashida 
Pane. 1938: 1018). 
2.52 Cerila "Sepaham Sependlrian" 
2.52.1 Data Cerila Pendek 
Cerita pendek yang berjudul "Sepaham Sependirian" merupakan 
salah saru cerita pendek yang dimuat dalam Pandji Islam Nomar 4. 
Tahun V. pada tanggal 5 Fehruari 1938 dalam halaman 2295. 2296. dan 
2297 . Cerita pendek itu ditulis oleh A . Damhoeri. seorang pengarang 
yang hegitu nanyak menulis cerpen. 
2.52.2 Ringkasan Cerita 
Sudarmi dan Imran adalah dua orang yang mencatat segala kejadian 
penting dalam hidupnya. [mran menamakan huku catatannya itu "Jelujur 
Bunga Teratai". Sudarmi dan [mran tergolong dua orang muda yang 
imelek. Wawasan mereka luas dan mereka senang memhaca buku . 
Sudarmi senang memhaca nuku hukum. sosial. ekonomi . politik. dan 
agama . Sudarmi sering meminjam buku pada Imran. 
Sudarmi memuji pengaruh kebudayaan Barat di dunia Timur sebab 
kebudayaan Barat memheri kebenasan kepada kita. Kita tidak hidup 
dalam adat yang kaku. Imran menyenangi Sudarmi karena ia merasa 
sepaham dan sependirian dengan gadis itu . 
Sudarmi menu lis artikel tentang agama Is lam. Artikelnya itu ternya­
ta membuat kegemparan dalam masjarakat. masyarakat yang beragama 
Islam. Dari artikel itu. muncullah polemik yang seru sehingga [mran 
menasihati Sudarmi agar Sudarmi meminta maaf pada Masyarakat dan 
menarik artikel itu . Awalnya Sudarmi tidak menyetujui pendapat Im,an, 
tetapi setelah Imran mengancam akan mengundurkan diri dari kehidupan 
Sudarmi, Sudarmi pun menuruti kehendak Imran . Sudarmi pun insyaf 
atas kesalahannya. 
Sudarmi meneabut tulisannya dan kegemparan masyarakat pun reda. 
Sudarmi dan Imran memulai hidup baru. mereka membuka diri dengan 
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wawasan yang lebih luas lagi. Akhirnya. Sudarmi dan Imran pun 
menikah. 
2.52.3 Alur 
Cerpen "Sepaham Sependirian" memiliki alur lurus. Kanflik yang 
terjadi adalah kanfJik antanakah dan konflik masyarakat (masyarakat 
gempar setelah membaca artikel Sudarmi tentang agama Islam). 
Cerita berawal dari catalan Imran yang intinya menyatakan bahwa 
Sudarmi kerap datang meminjam buku-huku padanya. 
Kerap nenar Soedanni datang memimljam hoekoe keroemahkoe. 
Boekoe roman ta' disoe~inja. la h:bih gemar akan booekoe-boekoe 
welenschap. dari hal perkara sasial , <konomi, polilik(A. Damltaeri. 
1938:2295) 
Cerita terus herlanju!. inti dari catatan Sudarmi itu adalah bahwa 
ia termasuk seorang pengagum budaya Barat dan pengaruh budaya Barat 
di dunia Timur karena hudaya Barat tidak mengikat seseorang secara 
kaku . Mulai muncul konflik, yakni ada seorang perempuan yang tidak 
menyetujui pendapat Sudarmi. Sudarmi pun mulai menerjuni dunia 
jurnalistik. 
Achirnja. akan memoedji djcealall akae pada peri hal pengaroeh 
Baral di Timoer ini . Tidakkall melegakan dada alam jang lopang 
Illerdtka, lidakkah semosa rasa hali djika ta'ada ikat-ikatan jang 
mengeoal. dari adat-adat jang kakoe? ... Oetjapan perempoean jang 
berani menentangkoe lerOt:s terang dahoeloe. masih lerngiang­
ngiang ditdingakoe .... Awal boelan ini akOt: rnoelai menerdjoeni 
doenia joumalistiek (A. Damhoeri, 1938: 2295). 
Sudarmi menulis artikel tentang masalah kaum ibu. Sudarmi 
berpendapat hahwa tugas hum ibu tidak hanya di dapur, perempuan 
boleh juga akti!" diluar rumah (menjadi guru. klerk. dan sebagainya). 
Dari catatan Imran ini muncul pula klimaks cerita yakni, masyara­
kat gempar setelah membaca artikel Sudarmi dan Imran tentang masalah 
agama Islam. 
Perempoean boekanlah akan menjaingi laki-laki . la berkedoe doekan 
di salllping laki -Iaki. dan memegang djabatan jang tidak lerpegang 
ditangan laki-Iaki. Djadi oeroesan dapoer. Pendapatan kedoea. 
Perempoean diberi djadjahan jang lain. Ia boleh menempoelt per­

djoeangan Itidoep jang lain jang selama terpegang di tangan laId­

laki . Dan hal ini ta'lab kedjadianjang anelt di Europa dan Amerika . 

Perempoean djaadi goeroe, djadi k1erk, djadi apa djoea. la berhak 

memililt da dipilih (A. Damhoeri, 1938:2296). 

... artikel hoe celab menerbitkan kegemparan besar, istimewa 

dikalangan oemmat Islam. Goebaban itoe mengada-ada, djaoeh dari 

sifat kebenaran. Salabkah kiranjaa eri jang diambil Soedartni dari 

boekoe·boekoe wetenchsp itoe gerangan. Chilap dia, aGiu boekoe 

jang dibatjanja? (A. Damhoeri, 1938: 2296). 

Sehagai akhir cerita, dari catatan [mran dan Sudarmi disehutkan 
bahwa Sudarmi mencabut tulisannya dan amarah masyarakat pun reda . 
Akhirnya , Sudarmi dan [mran pun menikah. 
Soedamli melHjahoet todisalUlja. Gdumbang jang bergemoeroeh 
itoe akan diredakan kembali. Achimja kelihatan djoega pantai 
daratan jang ditotdjoe . ... Dan akoe seteroesnja poen akao bersatoe 
poela dengan Imran. Pada pem10elaan tahoen ini kami akan kawin 
(A. Damhoeri. 1938: 2296). 
2.52.4 Tokoh 	dan Penokohan 
Latar tempat dalam cerpen "Sepaham Sependirian" ini adalah di 
kOla Anjar. Cerita ini terjadi tahun 1937 bulan Agustus , September, 
Oktober, November, Desemher (A. Damhoeri, 1938:2295.2296, 2297) . 
2.52.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam cerpen "Sepaham Sependirian" 
adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni Sudarmi dan 
[mran. Sudarmi dan [mran merupakan fokus perhatian pengarang. Kedua 
tokoh ini·-melalui "catatan hulanannya"--sangat berperan dalam melan 
carkan cerita . Kedua tokoh ini termasuk tokoh utama dalam cerpen ini. 
(I) Sudarmi 
Segi ftsik tokoh Sudarmi tidak disebutkan dengan jelas oleh penga 
rang. Kita tahu hahwa tokolt ini adalah gad is yang pintar. kutu bulcu, 
bersikap tegas dan berwawasan luas . 
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Sudarmi seorang gadis intelek yang rajin. dan jurnalistik. Artikel 
yang membuat hebah masyarakat adalah artikel yang membahas agama 
Islam. la menginginkan kemajuan pada bangsanya . Sudarmi berprinsip 
bahwa kebenaran mesti dianjurkan dan kepalsuan mesti dimusnahkan. 
Soedanni katanja mcntjatt:t se:gaJa apa-apa kedjadian penting dalam 
penghidoepan kami . ... Kerap hemtr Soedanni datang memindjam 
hoekoe ke roemahkoe. . . Itt lehih gemar akan boekoe-hoekoe 
weten,sl:hap. dan hal perkaJa sosial. <::kollomi, pOlitik . . .. Oentoeng­
lah Tmran sependirian dengan akoe. pendeknja kaoem intelek se­
oemoemnjct barangkati. Kehenaran mesri di"'lllljoerkan. dan kepat­
:mean rnesri dimoesnahkan daTi moeka doenia. Perasaankoe 
hendak koetebarkan, agar oennanfaar hagi tanah air, dan namakoe 
leiGH oi hihir liap-liap anak Indonesia. Awal boelan ini lIkoc moelai 
menerdjoeni doenia journalisrik . ... Artikel penting (entang kehenar­
an agama Islam. . .. artikel ilOe telah menerhilkan kegemparan 
he.sar. iSlimewa dikalangan nemOlat Is1am. Goehahan itoe mengada­
ada, djaceh dari sifa, kebenaran (A . Damhoeri . 1938:2295,2296). 
Sudarmi memuji pengaruh budaya Barat di dunia Timur sebab 
budaya Barat memberi kebebasan (tidak mengikat dengan adat yang 
kakul. Sudarmi menikah dengan Imran karena merasa sepaham dan 
sependirian. 
Achimja, akan memoedji djcealah akoe pada peri hal penga roeb 
Barat di Timoer ini. Tidakkah melegakatl dada alam jang lapang 
merdeka, tidakkah sentosa rasa hali djika la' ada ika'-ikaran jang 
mengebat. dari adal-adal jang kakoe? ... Imran soedah njata pendiri­
annja. Djika akoe bertentangan dengan itoe, entahJah. apajang akan 
terdjadi konon. Djadi semendjak dneloe akoe sepaham sependirian. 
(A. Damhoeri. 1938: 2295. 2297) . 
(2) Imran 
Segi tisik tokoh Imran tidak dijelaskan secara rinci oleh penga rang. 
Kita hanya lahu bahwa Imran adalah searang pemuda intelek, memiliki 
han yak buku sehingga Sudarmi sering meminjamnya. Komentar Sudarmi 
pada Imran adalah, bahwa Imran seorang pemuda yang tinggi budinya. 
Imran setia mendampingi Sudarmi. 
... Oentoenglah Imran sependirian dengan akoe. pendeknja kaoem 
intelek seoemoemnja barangkali .... Imran. begitoelah (inggi boedi­
nja laki-laki itoe. ia lebih dahoeloe mengoesoelkan hal-hal jang 
ma.sih terloepa olehkoe. Dan senamiasa ia akan berdiri di sisikoe. 
Begitoelah hendaknja! (A. Damhoeri. 1938:2295). 
2.52.6 	Tema 
Tema cerpen "Sepaham Sependirian" adalah sebagai berikut. 
Orang menikah karena orang itu merasa sehaluan (cocok) dengan pasang­
annya . 
Intran soedah njata pendiriannja . Djika akoe bertentangan dengan 
itoe . entalliah. apa jang akan terdjadi konon. Djadi semendjak 
doeloe ak()t! sepaham sependirian. dan seteroesnja demikian djoega. 
dengaan menilik apa jang ta ' koesangka (A. Damhoeri , 1938:2296 . 
2297). 
2.52.7 Amanat 
Amanat cerpen "Sepaham sependirian" adalah sebagai berikut. 
Orang yang akan dijadikan pasangan hidup haruslah orang yang mempu 
nyai haluan dan pendirian kita . Kutipan berikut ini memperlihatkan 
hagaimana haluan dan pendirian [mran dan Sudarmi . 
Djiwa doea bersatoe diri, dan nama poen ta' ada salalmja ber­
dampingan , ibarat dari soekma j.ng telah bers.toe diri itoe .... 
Djadi semelldjak doeloe akoe sepallam sepeudirian, ... (A . 
Danlhoeri. 1938:2297). 
2.53 Cerita Pendek "Kalau Djodoh" 
2.S3.1 Data Cerita Pendeng 
Cerita pendek "Kalau Djodoh" adalah cerita pendek yang dimuat 
dalam majalah Pandji Islam Nomor 56 Tahun VI pada tanggal 18 
Desember 1956 dalam ketebalan 4 halaman. yaitu halaman 1011,1012, 
1030, dan 1031. Cerita pendek ini dikarang oleh Aminoeddin Daoed. 
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2.53.2 Ringkasan Cerita 
Saya (Dams i) mengirim sur at cinta pada Hamidah. Perkenalan saya 
dan Hamidah (Ida) herawal dari ketertarikan Hamidah untuk memperda 
lam agama. Ida seringnya herkunjung ke rumah saya untuk mengaji 
Alquran 	 sehingga saya tertarik pada gadis itu. 
Sewaktu Ida herkunjung ke rumah saya. tanpa sepengetahuan gadis 
itu say a memasukkan sur at cinta itu. Ida memhalas sur at itu dan ia pun 
mencintai saya. Beherapa lama kemudian, Ida jarang berkunjung ke 
temp at saya. 
Hamidah sudah datang lagi ke rumah saya untuk mengaji. Ia datang 
hersama sahahatnya. Sehelum pulang, ia herterus terang pada saya 
hahwa ia akan dijodohkan dengan seorang laki-Iaki pilihan ayahnya. Di 
samping itu, Ida akan pindah ke Padang. 
Setelah putus dari Hamidah, hidup saya pun menjadi merana. Saya 
ingin bunuh diri. tetapi akhirnya saya insyaf. Setahun sudah berlal'u, saya 
baru menerima sur at dari Hamidah. Surat itu mengabarkan bahwa ayah 
Ida telah meninggal karena sakit jantung dan sebelum meninggal ayah 
gadis itu memperbolehkan anaknya kawin dengan "saya". Saya sangat 
bahagia memhaca surat dari kekasihnya itu. Di sisi lain, saya pun 
bingung sehab ia belum berterus terang pada ibunya. 
Mulanya ibu "saya" keberatan, tetapi setelah dijelaskan oleh saya 
bahwa ia tidak akan meninggalkan ihunya, ibu itu pun menyetujui 
rene ana anaknya. Saya memhalas surat Hamidah, isinya menyatakan 
kehahagian dan saya menyatakan ingin menikah di Bukittinggi dan hidup 
hersama ibunya. 
Tiga bulan kemudian, di rumah yang sederhana di Bukittinggi 
terdapat pesta perkawinan yang sederhana antara saya dan Hamidah. 
Saya dan Hamidah pun hidup hahagia, mereka mengabdikan hidupnya 
untuk kepentingaan agama dan hangsa. 
2.S3.3 Alur 
Cerpen "Kalau Djodoh" heraIur lurus. Konflik yang terjadi adalah 
kontlik antartokoh. Cerita hermula dari saya yang mengirim surat dnta 
pada Hamidah. 
Bagai si cjehnl rindoekan boelan "Ija agaknja lIIelllle1is soerac sepeni 
ini. karena mengingat melaTa( d:1Il daradjat sajot dalam masjarakat. 
.. .Saja toelis soera( ini karena didesak perasaan s'lCtjijang bergelora 
dalanl had saja: sebab ito" maalhnlab saja ellljik. kalau soerac ini 
koerang menyenangkan bagi pc:rasaan entjik sc... ndiri . ... Maar eng 
koe! Djanganlab mendjadi ketiil had. karena 'OIi" cak datang2 lagi 
beJadjar. Seoenarnja toedjoeall .\lx::rat engkoc iloe soetlah lama 
memljadi perdjoeangan hatin sa;a Kerap saja 1L'III'l'llOeng memiklr­
kannja: . . . (Daoed. 1939: 1011 . 1(12) 
Kontlik mUllcul sewaktu Hall1idah herterus Inang pada saya hahwa 
ia akan dijodohkan oleh ayahnya . 
Begini Engkoe, doea boelan j ; llf~ sHam aja.h helllJak mengawinkan 
saja ucngan scoral1£ k.lerk . Bag.llIlI.llla sedih h;1I1 ,;".1. (cntoe engkoe 
dapal mt:ngiranja ....Telapi ql"l;tlut . perhochllL"l1gan kita dapat 
diketaJloei beliau . Kemarill kchl'hldan ajah mClltiapa( :)oeraal jang 
engkoe kirimkan dalam pel i k.1111 saja, BOt!k.:1II main marabnja 
wakIOt! itoe . hampir terdja<.1 i hal lall~ kot!rang h:lik kalau saja tak 
ber<ljal an deng"n seger .. ... (D""c<l. 1939: 10:10) 
Klimaks cerica muncul sew:tklu saya <I ;m Hamidah putus. Di 
samping iru. Hamidah pindah dari lIukit Tinggi kc Padang . Perpi sa han 
ini membuat saya mender ita. hamrir-hampir " Iya hunuh diri , tetapi 
akhirnya saya insyaf. 
,., Saja meratap. mt!ralap di dataHI soekma, S;lja kttjewa. [t!rtipo<! 
oleh bahagia doenia jang lalll!ul,'llg, baahagiaa jang tak kekal . 
Kadang2 soedah tentiat di hall hL'ndak mel~EFcdahi riwajat hidoep . 
Tetapi kewadjiban! Kt!wadjihall IlIcnghaiangi :":11<1 herboeat demi­
ki.n. Boekaankah beriboe-rih .. " It:unb. Allah 11I;"ih b"rkehendak 
kepada penerangan saaja?! M<!II!!apa saja tersilap'! Bot!kankah agama 
rak mengizinkan manoesia m<!ll{lj:IJi Elma<kt. 1IIl'IItjahoct sendiri?! 
Saja insaf. saja benobac! (Dall\:d. 1939: 1030) 
Sebagai akhir cerita. pengarang mematikan tokoh ayah Hamidab . 
Sebelum ayah Hamidah meninggal. ia insyaf. la mcmberikan kebebasan 
pada Hamidah unruk memilih joollit . Akhirnya. lI ;unidah tetap memilih 
saya. mereka hidup berbahagia . 
Engkoe! Deng.n sanga! tiba2 ",1..<:Iaon jang lal.. " ajab mendapa! 
hartverlamming , sakit djanto<!lN~ jang berbahaja. hingga menewas­
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kan djiwa heliu. Engkoe (enlOe tahoe bagaimana kesedihan hali 
knmi. sehingga herhari-hari lamanja kami di dalam keroesoehan. 
herdoekatjita ... . Tapi oentoenglah. roepanja ajah insjaf apa kesedih 
an jang menimpa kami sepeninggal heJiau. Teroetama kepada saja. 
setflah ajah mengetahoei tetap ingin hidoep hersam. engkoe . telah 
mengizink4i1l tjita2 kita jang dahoeloe dengan rela bali dan ichas . 
... (Daoed. 1939: 1031) 
2.53.4 	Latar 
Latar temp at cerpen "Kalau Diodoh" ini adalah di Bukit Tinggi. 
dan Padang. Latar waktu. tidak disehutkan secara ielas . Dari surat-surat 
ya ng dikirim Hamidah dan saya . surat itu banya menyehutkan Boekit 
Tinggi 25 October 193 ... (him. lOll), Padang IS Maar! 193 .•. (him 
1031 ). Dengan latar waktu seperti itu. dapat diperkirakan hahwa cer ita 
itu terJadi pada tahun 1930-an. 
2 .53.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam cerpen "Kalau Djodoh " adalan 
saya (Damsi ). Hamidah (Ida). dan ayah Hamidah. Penokohan disampai­
kan secara kisahan. 
(1) SayalDamsi 
Dari segi fisik Damsi digamharkan sehagai seorang pemuda yang 
herusia 25 tahun, berwajah tampan . la anak seorang janda miskin . 
Profesinya adalah guru agama dan mubaJig. Sebagai seorang muhalig, 
hubungan percintaannya disesuaikan dengan ketentuan agama. la tabah 
sewaktu harus herpisah dengan kekasihnya (Hamidah akan diiodohkan 
oleh orang lUanya). Walaupun ia menderita dan ingin hunuh dir;' a"hir­
nya ia insyaf hahwa hidupnya harus herguna hagi orang lain (memheri 
penerangan agama pada masyarakat) . 
Kami sama2 mendjadi goeroe, herhampiran roemah , oemoer hampir 
sehaja, hanja selisih doea tahOt:n sadja, saja 25 ta hoen . .. . saja 
seorang goeroe agama ..... Saja hanja pada seboeah roemah jang 
ketjil . lebih tep.t diseboet goehoek, besena iboe jang soedab toea, 
karena mengingat penghasilan jang ketjil. .. . Kalau perkara paras 
tak boleh saja dikatakan tak tjakap (Aminoeddin Daoed. 1939: 
1011). 
Saja mesti ldbah. beralli menghauapi tjobaan jang maha besar ini . 
... Kadang2 suedah wrniar oi hati hendak me1uoedahi riwajat 
hidoep . Terapi kewadjihan! Kewadjihan menghalangi saja berboeat 
demikian. Boekankah heriboe-riboe hamba Allab masih berke­
hendak kepada penerangan saja''! Mengapa saja rersilap? Boekankah 
agarna tak mengizlnkall manoesia mendjadi ELmaoet. mentjaboet 
sendiri?' Saja insaf. saja hertoha,' (Daoed . 1939: 1030) 
(2) Hamidah (Ida) 
Hamidah adalah semang gadis cantik , yang berusia 23 tahun. 
Hamida tergolDng orang yang rendah hati . la sangat ramah. Wataknya 
jujur, sederhana. dan sikarnya tegas . Dalam menjalin cinta ia menjaga 
keharmatan (tidak bebas) . 
Kami sama2 mendjadi goeroe . berhampiran roemah, oemoer hampir 
sebaja. hanja selisih doca tahoen sadja, saja 25 tahoen, dia 23 
tahoen. Dia mendjadi goeroe H.I.S .. lepasan H.I.K .... . Kediam­
annja seboeab roemab hawe jang tjantik. berpeka rangan loeas, jang 
ditoemboehi oleh boenga2an aneka wama. 
Engkoe! Soedab sekian lama kita menjamaikan benih tjinta di dalam 
hali kita. kita poepot:k I1clIgall pera'iaan kasih sajang jang berpagar. 
kan kehormatan (Daoed . 1939: 1Ol2) 
3) Ayah Hamidah 
Dari segi tisik 1Okoh ini tidak dijelaskan seeara rincl . la seorang 
hapak yang haik, tetari memandang orang (calon menantu) dari segi 
pangkatnya. 
Begini engkoe. doea hoelan jang silam ajah hendak mengawinkan 
saja dengan seorang klt:rk ... . Dia seorang jang pengasih engkoe. 
sajang dia gila pangkat. Boekan main bangganja dengan pangkatnja 
sebagai menteri 'jatjar (Aminoeddin Daoed, 1939: 1030). 
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Kehadiran tokoh ini sangat peming sebah sebagai wakil generasi lUa 
yang tidak menyetujui anaknya mencari jodoh sendiri. Sehelum mening 
gal. ayah Hamidah sadar hahwa sikapnya selama ini salah . Umuk itu, ia 
memhehaskan anaknya untuk memilih pasangan hidupnya sendiri . 
Tapi oemoenglah. roepanja ajah iosjaf apa kesedihan jang me1limpa 
kami sepeninggal beliau . Teroet.ama kepada saja setelahajah menge­
lahoei terap ingin hidoep bersama engkoe. telah mengizin kan tjita2 
kita .. . (Daoed, 1939: 1031 ). 
2.53.6 Tema 
Cerpen "Kalau Djodoh" herkisah temang saya--herasal dari keluar­
ga miskin--ll1encimai Hamidah anak orang kaya dan herpangkat. Ternya­
ta. cinta saya tidak hertepuk sehe/ah langan . Namun, suatu saat si gadi s 
herterusterang hahwa ia akan dijodohkan oleh ayahnya dengan seorang 
laki-Iaki yang herpangkat pula . Huhungan amara saya dan Hamidah pun 
pUIUS. Saya sangat menderita atas perpisahan itu . 
Setahun telah herlalu, liba-tiba saya mendapat surat uari Hamidah 
yang mengaharkan ayah Hamidah telah meninggal. Sehelum meninggal. 
ayah Hamidah insyaf. ia memhehaskan anaknya untuk memilih jodoh. 
Akhirnya. saya dan Hamidah menikah mereka hidup herhahagia . 
Tema cerpen "Kalau Djodoh " adalah sebagai herikut. Menjodohkan 
anak tidak akan memhawa kehahagiaan anak ilU . 
. Soe rarmoe Ida . soerat jang menghidoepkan saja. Soerat jang 
mengemhalikan njawa . Apakah dalam soerat itoe Ida" Apakah jang 
kau kirimkan beserra dia? Djiwakoe? Ja! Djiwakoe. Ida! Sekardng 
saja hendak hidoep kembali . hidoep sebagai manoesia jang berdji­
wa. Boekan sebagai patoeng jang dikendalikan oleh kewadjibau . 
kewadjiban oentoek hidoep (Daoed, 1939: 103 1). 
2.53.7 Amanat 
Amanat cerpen "Kalau Djodoh" adalah sehagai herikut. Orang lUa 
janganlah menjodohkan anaknya sehab adat perjodohan itu tiuak selalu 
membawa kehahagiaan. Hal ini dapat kita Iihat dari peri 'laku tokoh ayah 
Hamidah yang akan menjodohkan anaknya dengan orang yang berpang­
kat. Pada akhirnya ia sadar bahwa sikapnya itu tidak akan memhahagia­
kan anaknya. 
Tapi oenroenglah. roepanja ajah insjaf apa kesedihan jang menimpa 
kami sepeninggal heliau. Teroetama kepada selja, setelah ajah 
mengetahoei [erap ingin hidoep bersamll engkoe. telah mengizinkan 
tjita2 kita jang dahoeloe dengan rela hati dan i{;hlas. deugan meng 
harap agar dengan persamboengan hidoep kita itoe semakin mengoe­
atkan hati kila oemoek bekerdja goena kebaikan 
2.54 Cerita Pendek "Korban Boeta Hoeroer" 
2.54.1 Data Cerita Pendek 
"Korhan Boeta Hoeroer" adalah judul cerita pendek yang dikarang 
oleh M. Hassan Bdk. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji 
Islam Nomor 4 TallUn VI. pad a tanggal 23 lanuari 1939 setehal 2 hal am­
an. yaitu halaman 77. dan 78. 
2.54.2 Ringkasan Cerita 
Noerliana merenung memikirkan nasibnya yang dirundung malang. 
kemudian Aku mendekati Noerliana. Akhirnya. Noerliana pun berkisah 
tentang perjalanan hidupnya. 
Sewaktu kecil Noerliana ingin masuk sekolah, tetapi orang tuanya 
tidak mengizinkan. Orang tua Noerliana berpendapat bahwa sekolah tidak 
ada manfaatnya, apalagi untuk perernpuan. Ayah Naerliana pun tidak 
sekalah. tetapi ia lebih kaya dari orang yang bersekolah. Noerliana akhir­
nya memhantu pekerjaan ibunya di rumah. 
Menjelang dewasa. Noerliana dikawinkan dengan laki-Iaki pilihan 
orang tuanya . Noerliana beruntung karena mendapat suami yang haik . 
Kebahagiaan Noerliana hertamhah setdah anaknya lahir. 
Suatu hari, suami Noerliana pergi merantau untuk mencari rezeki . 
Noeriiana tidak dapat menolak kehendak suaminya itu . Beberapa masa 
telah herlalu. suami Noeriiana tidak mengirim kabar, Noerliana pun 
"harap-harap cernas". Oleh karena itu. Noerliana meminta tolong orang 
untuk menuliskan surat buat suaminya . 
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Sehulan kemudian Noerliana mendapat halasan surat dari suaminya . 
!'iamun. ia sangat kecewa karena setelah ia minta tolnng pada orang lain 
uotuk memhacakannya suaminya itu menjatuhkan talak satu padanya. 
Ternyata jatuhnya talak itu sesuai dengan permintaan Noerliana dalam 
suratnya yang dihuatkan orang lain itu. Laki-laki yang dimintai to long 
menu lis surat itu adalah lakl-laki yang cintanya ditolak oleh Noerl iana 
sehingga laki-laki itu memlitnah Nnerliana. Akhirnya. Noerliana mening­
gal karena merasa sakit hati d icerai oleh suaminya. 
2.54.3 Alur 
Cerpen "Korhan Boeta Hoeroet''' mempunyai alur sorot balik. 
Kontlik yang terjadi adalah konllik antartokoh. Cerita herawal dari 
keadaan Noerliana yang sedang merenung yang kemudian didekati oleh 
Aku. Setelah itu, Noerliana herkisah tentang masa lalunya. 
Amat djeJas nampaknja. perempoean itoe sedang diroendoeng 
oleh perasaan jang pelik2. Perempoean itoe adalah Noerliana, 
ternan dan sahabatkoe jang akrah dahoeloenja ....Dengarlah kisah 
jang telah menggoendah goelanakan hatinja itoe.: Noeliana ber­
madah: ... (M. Hassan Beik. 1939:77). 
Kontlik muncul sewaktu Nnerliana kecil ingin hersekolah, tetapi 
orang tuanya tidak mengizinkan. Orang tua Noer!iana berpendapat hahwa 
sekolah tidak ada manfaatnya. apalagi bagi perempuan. 
Di waktoe akoe masih kanak2, soedah djoea mendjadi niar jaog tetap 
dalam halikne ak.a.n melloeroerkan kawan2 pergi kt: sekolah . .. . St:poelang 
akoe ke roemah, tiadalah jang lain dahoeloe koekerdjakan, melainkan 
mentjallari ajah dan iboekoe. Dengan sepenoeh2 hati koepohankan padanja 
agar akoe djoega dimasoekkanje sekolah, Weroet hersama2 dengan segala 
teman2koe jang hanjak iWI;. ..Tetapi alangkah terkedjoetnja akoe seketika 
melldengar ajah berkata: "Apa goena sekolah hoe bagiI)1oe? Bisakah 
dengan sekolah itoe sadja dapat makan kalau tidak bekerdja" Apalagi 
~ngk.au anak perempoean. p~dangkan ajah jang hegini toeanja. poen tiada 
hersekolah. Sedangkan itoe kek<ijaan ajah. lehih hesar kalau dihanding 
dengan orang2 jang bersekolah" (M. Hassan Beik. 1939: 77). 
Konflik terus menaik sewaktu NoerJiana dimarahi ayahnya karena 
tetap ingin masuk sekolah. 
Sekali lagi kaepahankan kepada ajab. saepaja pengharapankae jang 
soetji moerru itoe diloeloeskannja. Tetapi tidak berbeda dengan jang 
di alaS. akae dimarahi ajab. Tidak bergoena sekolah itoe. katanja. 
tidak bergoena <adja ... (M. Hassan Beik . 1939:77) . 
Klimaks cerita lerjadi sewaktu Noerliana--dikirimi surat talak oleh 
suaminya . Suami NoerJiana mengirim surat talak itu atas "permintaan" 
Noerliana dalam suramya. Ternyata orang yang dimintai to long oleh 
Noerliana memhuat surat itulah yang memhuat titnah . 
. . . Akan tetapi alangkah petjabnja djamoengkoe setelab soer.t itoe 
dibatjakan orang . Soeamikoe memhalak akoe. Wabai. akoe djatoeh 
pings.n '" Setalab akoe sadar. sekali lagi saerat itoe koesoeroeh 
dibatjakan orang. Dengan amat menahan hati . seraja air maLa 
bertjoetjoeran. demikian boenji soerat itoe ... (M. Hassan Beik, 
1939:78). 
Sehagai penurup cerita. pengarang mematikan Noerliana yang sakit 
hati karen a dicerai oleh suaminya . 
... Tidak lama kemoedian terdengarlab olehkoe satoe beriLa jang 
amat menjedihkan: Noerliana wafat. berpoelang kerahmatoeUab. 
Tentoe agaknja karena ta' taban aleh sakit hati pertjeraiannja dengan 
soeaminja. pertjeraian oleh kebodohan dan kedjabilannja sendiri. 
atau poen pembalasan sakit hat; dari orang jang mentjinLai dia (M. 
Hassan Beik. 1939:78). 
2.54.4 Latar 
Latar tempat dalam cerpen "Karban Boeta Roemf" tidak dijelaskan 
secara rinci. Pengarang hanya menyebutkan. rumah Noerliana yang 
banyak pepohonannya. dan kampung kami. Di samping itu. pengarang 
menggamharkan latar tempat. alam terbub (seperti jalan, bendungan). 
Di kala hoedjan telah moelai reda. bendaengan air telab moelai 
ketjil dan djalan2 telab moelai kering. di seboeab roemab jang 
dilindoengi oleh banjak pohon2 pisang dan boeah2an jang lain .... 
Kesoesahan pentjabarian meradjalela di kampoeng kami (M. 
Hassan Beik. 1939: 77). 
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Latar w<lktu dalam cerpen ini pun tidak disehutkan secara khusus . 
Sehagai pen<lnda waktu pengarang hanya menyehutkan, .-emhang pe 
lang, ,cbulan, dua bulan , selahun. 
hari hampir remhang r etallg ilOe .... Sl:bodan ooea hoelall 
setahoen masa telah herlaloe .. .Btnar djoega. sesEF~dah seho-.:ian 
soer'Hk"e i[oe hcrdjalan,. (M Hassan Bcik, 1939: 77). 
Dengan latar temp at dan latar wak tu seperti ini cerita hl) a terjdi 
kapan saja dan di mana saj'l. Tampaknya memang yang ingin dl kedepan­
kan pengarang adalah idenya tentang "pemherantasan bula h)jruf (") 
2.54.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dihahas dalam ecrpen "Korhan Boeta Hoeroef" 
ada lah oerliana (tokoh utama) . suami Noerliana (tokoh ha",,,han) Penn­
kohan di sampaikan seeara kisahan . 
(1) Noerliana 
N()t'riiana digamharkan pengarang ~ehagai ~eEFrang wanita muda 
(usia 18 tahun) yang baru mempunyai anak satu arah. Nocrliana yang 
herke inginan masuk sekolah itu tidak herani "menentang" kehendak 
ayahnya yang tidak mengetahui manfaat hersekolah. Sehagai "nak kec il , 
ia hanya pasrah pada kehendak orang tu anya. Akhirnya , ia mcnladi huta 
hu ruf. dan huta huruf itolah yang menyebahkan pcnderitaannya 
SClelah oemoerkoe masoek 18 lahoen. datanglah masanj <i ii kot 
mellgaroengi I... oelali (kwasa. itkoe dikawinkan dengan seseo rltng 
jang sekali·sekali tidak dan heloem koekenal. sampaj 'H.:hlrnja 
kami oleh soeawt: koernia jang tiada terperrnanai hesarnja he ..;arnja 
Allah jang Mahit hoea~I ialah dengan beroera kelahiran scurang 
pot:tera kami jang sangat diljinrai ... .Tetapi alangkah [erkcujot:tllja 
akoe ~eketika NNlendeng~r ajah hakata : "Apa goena sekolah iLne 
bagimoe? Bisakah dengan sekolah itot: sadja dapat makan kttlau 
tidak hekercJja? Apalagi engkau al1d.k perempoean. Sedangkan ajah 
jail,!; beginj toeanja, poen tiada hersekolah . Sedallgkan itoe kekajaan 
ajah . lebih hesar kalau dibanding dengan orang2 jang hersekEllah~ 
.. Maka (iadalah lain pekerujaankoe semendjak tlOt:. lain daripada 
mengasoeb adik, benarutk. memhe lab kajoe menolong ibm: meng­
angkat air. Demikianlah bertoeroet2 sampai oesiakoe meningkat 
"moer 15 tahoen (M. Hassan Beik. 1939: 77). 
Dalam menyuruh orang lain menu lis surat pun . Noerliana tidak 
mempunyai rasa curiga kalau orang itu menu lis sesuatu yang tidak sesuai 
dengan yang apa diucapkannya . 
... K{Xpanggil seseorang di IGUllpoengkoe. memima ~otWpaja dia 
soeka menolong dakoe menodiskan se:poetjoek soc:rat kepada soea­
mikoe. Pennimaallkoe dikabodkannja: dan sesoedah soerat itoe 
dihaljakannja. sesoeailah dengan jang mendjadi kehendakkoe, laloe 
soeral itoe koekirimkan dengan perantaraan pas (M. Hassan 8eik. 
1939:78) . 
(2) 	Suami Nurliana (Sutan Tanameh) 
Fisik tokoh ini tidak dijelaskan secara rinci oleh pengarang. Seba­
gai seorang suami Sutan Tanameh "kurang bertanggung jawab" pada 
keluarga dan kurang periksa. Sewaktu ia merantau, Sutan Tanameh tidak 
pernah mengirim kabar pada keluarganya. Sewaktu surat Noerliana 
datang. ia tidak mengecek dahulu kebenaran--sebagai suami mestinya ia 
tahu kalau 	istrinya itu buta huruf--isinya. 
Seboelan doea hoelan ... , setahoen masa lelah laloe. Selain daripada 
sepoetjoek soerat tak ada jang koeterima dan soeamikoe itoe .. . ,­
Bersarna ini ada kakanda lampirkan soerat thalak jang engkau 
bajangkan iloe. Dan setelah soerat itoe sampai ketanganmoe, dja­
lOehlah Ihalak saloe atas dirimoe (M. Hassan Beik, 1939:77.78). 
2.54.6 Tema 
Cerpen "Koerban Boeta Hoeroef" berkisah tentang kehidupan 
Noerliana yang menderila karena Noerliana tidak hisa memhaca dan 
menulis . la minta lolong seseorang untuk menulis surat pada suaminya 
yang sedang merantau. ia difitnah oleh orang yang membuat sural ilu (isi 
sural ilU minla cerai) . Suami Nurliana pun menceraikan Nurhan• . Akhir­
nya, Nurliana meninggal karen a sakit hali. 
Wahai. keloehkoe '" Itoe roepanja soeratjang ditoeliskanorang itoe 
kepada soeamikoe. Soenggoeh. sangat berlainan dengan jang koe · 
minla dan koekehendaki. Telapi apa hendak koekatakan. Akoe 
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semJiri ridak pandai membarja dan menoelis . Akoe hoeta hoeroef ._. 
Tidak lama kemoedian terdengarlah olehkoe satoe herila jang amat 
menjedihkan: Noerliana wafat. herpoelang kerahmatoellah . Tenloe 
agakuja karena (3 ' tahan oleh saki( hati perrjeraiannja dengan soea­
minja. penjerdian oleh kehodohan dan kedjahilannja sendiri . atau 
poen pemhalasan sakit hati dari orang jang mentjintai dia (M. 
Hassan Beik . 1939:78) . 
Berdasarkan uraian itu. (ema cerita ini adalah sebagai berikul. 
Orang yang hodoh ilu akan mendapat mala petaka . 
2.54.7 Amanat 
Amana( cerpen "Boeta Hoeroer' adalah hendaknya seseorang itu 
hersekolah (menempuh pendidikan)--pendidikan itu penting--supaya tidak 
huta huruf. Hal ini terungkap dari sikap Nurliana yang hidup menderi(a 
karena bu(a huruf. Yang muncul hanyalah penyesalan, lapi menyesal apa 
gunanya sebah nasi sudah menjadi hubur. Akhirnya Nurliana pun me­
ninggal karen a sakit hati. 
Sekali lagi akoe menjesal. Tetapi nasi soedah mendjadi hoehoer. 
Akoe tak pandai memh.tj. menoelis, .koe hoeta hoeroef. Kep.da 
siapakah hend.k koesesalkan? ... Korban ... hoeta hoeroef (M. 
Hassan Beik, 1939:78) . 
2.55 Cerita Pendek "Mengembara di Padang Tjinta" 
2.55.1 Data Cerita Pendek 
Cerita pendek "menggambarkan di padang Tjinta" dikarang oleh 
Haris Mas yang dimuat dalam majalah Pandji Islam Nomor 2 Tahun VI, 
tanggal 9 lanuari 1939 setelah 4 hulan 
2.55.2 Rlngkas Cerlta 
Tokoh Aku adalah seorang pengembara dan Yatim piatu. ia bekerja 
sehagai nelayan, kadang-kadang ia berjualan di salah satu pelabuhan. 
Suatu hari, ketika ia sedang herjualan bertemu dengan engkoe Sl. 
Maroehoen bersama Aidar anak gadisnya., mereka baru dalang dari 
Singapura. Semula tokoh aku agak lupa dan mencoba mengingat-ingat 
orang yang herada di hadapannya . Ternyata. sl. Maraehoem adalah arang 
tua yang pernah ditumpanginya ketika ia merantau . 
T okoh aku ditemukan oleh St. Maroehaem dalam keadaan menye­
dihkan . oleh karena itu ia diangkat menjadi anaknya. Nasih haik bagi 
tokoh aku. ia mendapat kesempatan mengenyam pendidikan di bangku 
sekolah. Tetapi. dalam pergaualn ia sang at membatasi diri kepada Aidar. 
Meskipun demikian Aidartidak segan-segan memperkenalkan toka h aku 
kepada kawan-kawannya sehingga mereka menjadi akrab. T okah aku 
tidak merasa eanggung lagi herhadapan dengan Aidar . Maka. dengan 
diam-diam tokoh aku meneintai gadis iru. tetapi hanya dipendamnya 
saja. 
Suatu ketika. tokoh aku menyaksikan Aidar dan Moeis hermain 
cinta. T okoh aku memakliminya karena ia merasa tidak setara dalam 
pendidikannya. kedua remaja hersama-sama duduk di sekolah MULO 
melihat hal itu. tokoh aku herusaha mengalihkan pandangannya ke salah 
satu gadis kawan sekolahnya . gadis itu hernama Azmar. Mereka telah 
menyahek dua halam huku kawannya itu . Oleh karena itu. ia segera 
meminta maaf dengan herkirim sural. Untunglah IOkoh aku tidak terlalu 
membesar-hesarkannya. Hingga sampai di situ kedua remaja iN tidak 
,"ling berhubungan lagi. 
Sementara iru Aidar hernasib huruk. fa menjadi korban kesewe­
nangan Maeis yang merasa orang tuanya kaya raya . Gadis itu meninggal 
karena kasihnya tak sampai hahkan menjadi korhan kekejaman keka­
sihnya itu hingga ayahnya. 51. Maroehoen pergi membawa dukanya ke 
tanah suci. Sehagian hartanya diserahkan kepada tokah aku. 
Karena rasa sepi semakin menyelimuti diri si aku. ia segera mem­
heri kahar kepada Azmar dengan maksud akan meminta diri untuk pergi 
merantau. tetapi akhirnya Azmar herhasil dilamar dan dipersunting a leh 
tokoh aku . 
2.55.3 Alur 
Alur dalam eerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah 
alur lurus . Pada perkenalan pertama tokah aku hanya hereerita bahwa St. 
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MarEl~Ih"en adalah orang yang p~rnah Jikenillnya dan ditumpilnginya 
kerika ia mccantau dimasa lalu, Perharikan kutipan pertama ketika rnereka 
henemu, 
pEij ~ gerakkan hihir htndak hertanja. t~tapi ia herra ling uall 
herdjalan tergt:sa; saja tertjeng<tng. heran Oid.n t,a'Jjoeh. Dewikah 
perelllpoean moeda iwt.: "--tanja saja didalam hali .--Dalam kehi ­
ngot:ngannja ilOe ia (huang kemhali menuapatkall saja. her~ama 
dengan sc::orang toea. D<tri djaoeh (elah dapat sitja rnengenalinja ; 
D iti-70r;;ng tot:a j[oe--ialah engkoe St. Marothoen rempal slIja me­
Jlt)t;lllr;\Ilg dahoeioe . Sekarang name saja ingat hahwa dahoeloe 
selll{t .... d mengetnhara . dinlemagnjalah saja menoempang--Jan gadis 
ilOl" ialah Aidar aoak e . St. jang haik hati iloe . (him. 3069). 
Dalam pertemuan yang mengharukan itu akhirnya tokoh aku Ji­
angkat anak oleh St. Maroeh" en . h~hidupan s i aku yang semula sebagai 
nelayan h~ruhah sehagai s~orang pelajar Jalam keluarga St. Maroeh"en . 
Tetapi . sehagai tokoh yang haik ia sangat herhali-hali Jalam hergaul 
dengan AiJar. meskipun gallis ilu sangat baik hati Hingga suatu kerika 
tokoh aku menyaksikan bahwa galli.s itu berhubungan cima dengan SeO­
rang pemuJa kawan sekelasnya Ji MULO. Tokoh aku yang pada saa! itu 
telah jatuh cinta kepada Aidar tidak dapat herhuat ara-apa. Status remuda 
kekasih AiJar itu sehagai anak orang berada . 
Aiuar dan Moeis, kt:uuanja SClara dan st:sekolah . Kalau uahoe­
loe Aidar hc::rasa girang dan !,(leas herd<4mpingan dengan saja di 
sl:Vemtp tempat. malut 't:kanHl!.' :a te lah dapat mcmibi( h,t[j Moeis 
WJDCl "fff~ pemneka hartawan . hangstiwitll lhtn tcrpeladja r tlt:::llroc:k 
mc:nggantikan saja jallg oi tjapnja 'alirn selarna ini. 
Sekarang haharoc: saja insaf hahwa senrang gadis jang. seperri 
Aidar iwe tiada dapa! Ji penjajai. (him. 57) 
Kckecewaan tokoh aku dalam pcngalaman cintanya membu.t dia 
menjaJi Jewasa terutama dalam soal memilih kawan wanita. Bersama.n 
dengan itu ia pun mengenal !chih dekat pula dengan seorang gad is kawan 
sekolahnya hernama Azmar. Perkenalan itu menjadi akrah karena mereka 
saling meminjam huku . Telapi. karena kepoiodan mercka Jalam hergaul 
persahahatan mereka tidak herkemhang menjadi suatu kisah percintaan 
yang baik. Mereka lelap berkawan biasa hingga akhirnya mereka berhasil 
menyelesaikan sekolahnya . 
Bersamaan dengan itu lokoh Aidar menjadi korban dalam percin­
laannya. Peris liwa ilu mengubah alur cerita menjadi klimak. perhatikan 
kutipan herikut ini sehagai pelengkap. 
1a menipot:: dellgaIi peng!.!(ahneannja. bergaja sehagai orang harta­
wan dan hallgsawan. Ittapi hatinja . djanroengnja kasar seperti 
hinatang dirimha: manot::sia jang herhagai inilah soealoe pangkal 
hemjan3 dalam masjarakat kitlt sekarang ini ; sedang setengah gad is­
gadis mmJem nempama Aidar itoe--jang telah hi lang kehalusan 
halinnja. (elah lenjap kepoelt::riaJl1ua--menjadi mangsa bagi kehi­
doe-pan doenia jang kedjam ilOe. 
hasihan~.. Aidar ... , ia mati sebagai korhan kepal soean hali 
seseorang jallg diljimainja . Engkoe SI. Maroehoen. bapa gadis iloe 
karam dalam himhang kedoekaan, dada (enlOe lagi loedjoean hi­
doepnja . al:hirnja ia mening,galkan kma Padang menoedjoe (anah 
soelji dengan lidak bennaksoed akan poelan£2 lagi. (him. 58) 
Perisliwa kemalian Aidar dan kepergian 51. Maroehoen ke tanah 
Soelji mengakihatkan tokoh aku kembali hidup sebalang kara . Ia telah 
lulu s dari sekolahnya. harta peninggalan dari ayah angkatnya ilu masih 
tersimpan sebagai bekal dalam hidup berumah tangga . Oleh karena itu. 
ia mencoba menghubungi Azmar kawan karibnya di sekolah. Alur dalam 
cerila itu menjadi lerai kembali ketika terjadi peri sliwa perkawinan antara 
lokoh aku dengan Annar. Setelah menyimak per;qiwa \ 'a ll f' lerpap"r 
dalam alur cerita maka dipulUskan bahwa alur cerita tertutup. dan tokoh 
aku berakhir dengan kebahagiaan. 
2.55.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam cerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah 
51. Maroehoen. tokoh aku . Aidar. Moeis. dan Azmar. Masing-masing 




(1) Tokoh Aku 
Tokoh aku hadir sebagai takoh utama yang berwatak pipih. Tokoh 
aku sebagai IOkoh baik hati, terpelajar, dan sopan santun . la bernasib 
baik meskipun semula ia berperan sebagai seorang nelayan miskin dan 
tidak mempunyai orang tua lagi. 
Setelah kematian ihoe saja memheri bekas jang tiada hilang2nja dan 
djiwa dan semangat saja, maka sajapoeJl hanjoetlah di hawa aroes 
nasin didalam bahtera hidoep jang tiada berpedornau. 
Hidoop saja lelah herobah, berobah menoeroel rona jang menje­
djoekkan hati. Kalau dahoeloe saja mengembara menoentoet penge­
tahoean dan pengalarnan menoedjoe tjita2 jang tinggi me lamboeng, 
maka sekarang--semendjak 3 boelan jang laloe--saja Ielah mendjadi 
selfan~ nelajan .... (him. 36) 
Tokoh aku dapat mencapai cita-citanya kembali setelah diangkat dan 
dibesarkan oleh St. Maroehoem. Tetapi. kebahagiaan tokoh aku dalam 
ke[uarga itu tidak lama. Setelah ia berhasil menyelesaikan sekolahnya, ia 
dikecewakan oleh kematian Aidar dan kepergian St. Marnehoen. Namun, 
berkat ketabahan tokoh aku akhirnya ia berhasil meraih kebahagiaan itu. 
(2) St. Maroehoen dan Aidar 
St. Maroehoen adalah ayah Aidar. seorang gadis cantik dan ramah . 
Karena kebaikan hati dan keramahan kedua tokoh itu maka tokoh aku 
menjadi betah hidup bersama mereka. Awal cerita, ia seorang kaya yang 
baik hati sehingga sempat mendidik dan membesarkan tokoh baru . 
Namun, suasana hahagia itu menjadi berubah dub karena Aidar menjadi 
korban cinta palsu seorang pria yang mengaku dirinya berada dan terpe­
lajar. Tokoh aku barus berpisah dengan kedua orang yang baik hati itu. 
Hening bening permoekaan lasik soekma saja, lehih2 semendjak liga 
hoelan jang laloe. setelah Aidar meninggal doenia. Kematian Aidar 
meninggalkan bekas di dasar sannebari saja, bekas jang heroekir 
bagai di pahatkan pada atas poealam. Dia, gadis djelitajang riang 
dan gembira pandjang hari itoe telah meninggal dengan kesedihan 
jang liada tenanggoeng2kan olehnja. (hllll. 58) 
Kehadiran tokoh SI. Maroehoem dan Aidar daJam cerila ilu ber­
fungsi sebagai penoJong tokoh aku. Pada awaJ cerita kedua tokoh itu 
berwatak ramah dan baik hati. Kemudian , kedua tokoh tersebut menjadi 
purus asa dan mati selelah mereka tidak berhasil mCllghadapi konflik 
daJam dirinya sendiri. SI. Maroehoem pergi tidak telltu tujuan daJam 
keadaan berputus asa. 
(3) Tokoh Moeis dan Azmar 
Kedua tokoh lersebut sebagai tokoh pendukung yang sangat me­
nenlukan perwatakan IOkoh utama . Karena percintaan Moeis dengan 
Aidar, lokoh aku menjadi Jcecewa . 'fokoh aku yang mencintai Aidar 
dengan diam-diam menjadi sangat bersedih menyaksikan percinlaan 
kedua muda-mudi itu . Apalagi kelika Moeis menipu Aidar hingga gadis 
ilu mengaJami kematiannya. Tokoh aku sangal menyesali akan perbuatan 
Moeis yang kejam iru. 
Benar djoea persangkaan saja dahoeioe, bahwa perhoeboengannja 
dengan Moeis lidaklah kekal ; inilah dia soedahnja. Moeis jang 
hanawan. bangsawan dan lerpeladjar iloe ialah lembaga peroemahan 
sjetan semala2, ia pergoenakan harta . derajal dan pengetahoeannja 
alean djadi lopeng kepalsoean jang hersomajam dalam djantoengnja 
jang kasar iloe; oenloek menghamjoer-meleboerkan kemoemian dan 
kesoeljian seorang gadis ... (Heris-mas, 1939:58) 
Tokoh Moeis hadir sebagai pembawa konflik dalam cerila itu. 
Dengan demikian ia berwatak huruk, ia hanya akan merusak kesucian 
gadis itu dengan berpura-pura mencinlainya hingga gadis iru menemui 
ajaJnya, Jain halnya dengan tokoh Azmar, ia seorang gad is baik hati, 
jujur dan berhati-hati daJam bergaul. Azmar dan tokoh aleu saling men­
cintai, namun mereka tidak berani mengemukalean cintanya hingga hu­
bungan mereka tidale terjaJin dengan indah. Tokoh aku menghubungi 
kekasihnya kern bali setelah ·berpisah cukup Jama. Kemudian, tokoh a1eu 
menikah dengan Azmar sehingga dapat dikatakan bahwa Azmar berperan 




Latar dalam cerita itu hertempat di Sumatera Barat. tepalnya kOla 
Padang. Selain itu . latar waktu terpapar dengan jelas sehingga waktu 
perceraian dapat diketahui kapan dan dimana cerita itu terjadi. Perhatikan 
kutipan herikut sehagai comoh uraian tersebut di atas. 
Berboelan-ooelan saja menderita menahan penempoeran asmara 
jang melarnhai2 mima di belai , di oelitkan. Akhirnja pacta tanggal 
20 Sja ban 1936--24 OcklOher 1937--. saja menerima sepoeljoek 
soerat. iwelah hoehoengan tjinra jang herhalas daTi 'Azmar. . ,. 
(Heris-Mas Ih . 1939: 58) 
Kejadian yang tertulis dalam cerita pendek tersehut tenulis pada tanggal 
24 Oktoher 1937. vakni setelah heherapa hulan yang lalu St. Maroehoem 
mcninggalkan tokllh aku dari kota Padang . Latar s ituasi yang semula 
menyedihkan menjadi bersinar kemhali setelah tokoh aku menghubungi 
kekasihnya. 
2.55.6 Tema 
Kisah dua tokoh yang berheda latar belakanga sosialnya. yakni 
tokoh aku sebagai yatim piatu yang sangat miskin dengan Aidar seorang 
gadis anak tunggal St. Maroehem yang terpandang di kota Padang. 
Semula. ke dua tokoh itu hidup dalam satu asuhan SI. Maroehoem. 
Berkat kehijakan St. Maroehoen, tokoh aku diangkat anak dan herhasil 
menyelesaikan pendidikannya di salah satu sekolah . Namun pada akhir 
cerita, kedua tokoh tersehut mengalami nasib yang sang at herheda, kare­
na kurang berhati-hati dalam bergaul. Aidar yang menjalin cima dengan 
Moeis menjadi korhan perci ntaan itu hingga menemui ajalnya. Sehalik­
nya. tokoh aku yang merasa herasal dari rakyat jelata. ia se lalu berhati­
hati dalam hergaul hingga akhir cerita ia herhas il mempersuntiog Azmar, 
seorang gadis haik-haik dan hidup hahagia . 
Perjuangan Aidar dalam mencapai c ita-citanya herhas iI , ia telah 
menyelesaikan pendidikannya di MULO. Namun. ia tergelincir dalam 
memperjuangkan cintanya karena salah memilih kekasih . Moeis seorang 
pria penipu dan hanya berJagak sebagai orang kaya . Dalam cerita pendek 
tersebut, pengarang tidak menje laskan secara rinci duduk persoalannya 
hingga tokoh Aidar menemui ajalnya. Sebaliknya, tokoh Aku selalu 
herhati-hati memilih seorang gadis idamannya, semul a ia mencintai 
Aidar. Tetapi, karena ia menyadari akan a.,al-usul kelu arganya, ia tidak 
pernah menyatakan cintanya itu kepada Aidar yang tel ah menjalin hu­
hungan dengan Moe is, Oleh karena itu, tokoh aku mengalihkan perhati­
annya kepada Azmar gadis yang baik hati dan sopan kepadanya, perhati­
kan kutipan berikut ini. 
Sehari2an itoe saja resah menahan soeatu jang bergolak di 
dalam had . Saja tjoba menenangkan gelora rasa itoe dengan mem­
batja seboeah boekoe tjerita . letapi tjcrita itoe tidak njala occJjoeng­
nja bagi saja; hanja dari rjelah2 lemhar kelembamja terhajang 
Makin jeJas djoea peri sliwa iLOe terchajal2 dimak saja . Achimja 
Azmar tergamhar didepan mata saja, tetapi dl . Sedjoerm:s jg. pen­
dek Ilian , ia hirap poela bagai bemloela. 
Dengan kemoesj ikilan hati saja lemparkan boekoe itoe kealas 
medja, dan sajapoen pergi melakoekan kewajiball sembahjang lsa 
moga2 dg hoe fikiran saja akan berangsoer tenang kembali, Kemoe­
dian saja tjari Aidar dg, mksoed hendak ketjewanj a hati saja diwak­
toe saja ketahoei bahwa Aidar telah pergi dg . Moeis bennain ten.is 
(Heris-Mas. thn . 1939:37) 
Berdasarkan ura ian terse but di atas maka ditetapkan tema cerita 
adalah ketabahan dan keimanan dalam menghadapi cobaan hidup akan 
membahagia seseorang dikelak kemudian hari . Ternyata , suatu perjuang­
an yang telah dilakukan seseorang helum terjamin dapat herhasil apabila 
seseo rang tidak senanti asa memohon kepada Tuhan dan mclakukan sem­
hahyang lima waktu, scperti tokoh aku yang telah herhasi l meraih cita­
cita dan cintanya dengan se lamat. 
2,55,7 Amanat 
Amanat cerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah 
hendaknya orang itu tah ah dan heriman menghadapi cobaan hidup se­
orang wanita yang cerohoh memilih keka.sih hati dan tidak tanah mengha­
dapi cohaan akan merugi seperti kehidupan Maidar. Sebaliknya seorang 
yang berhati-hati memilih jodoh dan senantiasa tabah dan beriman meng­
hadapi cobaan hidup akan bahag ia di kelak kemudian hari . Perhatikan 
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kutipan berikut yang mengisahkan pcrjuangan IOkoh aku dalam meraih 
cintanya . 
Hidnep kembali Ijahaja jang lelah lama padam dalam njawa 
saja. sesoedah membalja soeral iloe. 
Saja lOernelkan ia kekampoengnja. saja pinang dirinja kepada 
nenek mamaknja. Jan kemoedian . .. tjinta soetji jg. toeloes ichlas. 
jang lidak pemah dipoepoek di Ijoemboei iloe. kami padoe menjadi 
sebalang pohon bahagia jang soeboer. jang lidak akan mali2 hingga 
ahadi ... (Heris-Mas, 1939: 37) 
2.56 Cerita Pendek "Pengaroehnja Kalimah Soetji 
2.56.1 Data Cerlla Pendek 
Cerita pendek "Pengaroehnja Kalimah Soetji" adalah sebuah cerita 
pendek yang dikarang oleh Adab Maimoen. Cerita pendek itu dimuat 
dalam maja1ah Pan4ii Islam Nomor 5 Tahun VI, 30 Januari 1939 setebal 
2 halaman. 
2,56.2 Rlngkasan Cerita 
Bcduk Subuh berbunyi, Sarima bangun kemudian sembahyang 
Subuh. Di sisi lain , Warnata seorang pemuda yang baru pindah kerja 
(guru) ke temp at itu, bermimpi memetik bunga, tetapi ada orang tua yang 
menghalanginya. Warnata bangun. kemudian pergi ke tepian temp at 
mandi, di jalan ia menemukan sebuah gelang perak kemudian diambil­
nya. Setelah itu. tanpa sadar Warnata berjalan ke rumah Sarima, ia 
melihat-lihat kalau-kalau ada orang. tetapi tidak bertemu. 
Dari dalam rumah, sebenarnya Sarima melihat Warnata dan ia ingin 
menemui laki-laki itu, tetapi "perasaan Islamnya" melarang seorang 
gadis--sendirian-- menemui seorang pemuda pada waktu dini hari seperti 
itu. 
Petang hari ibu Sari rna telah berada di rumah Warnata. ibu Sarima 
diterima dengan baik--sebagai tamu terhormat--oleh ibu Warnata sehingga 
ibu Sa rima sang at senang . Tujuan ibu Sarima bertamu itu ada lah hendak 
meminta. gelang yang ditemukan Warnata . Warnata menyerahkan gelang 
itu dengan senang hati. Ibu Sarima pun pulang ke rumahnya. Oi perjalan­
an ia teringat terus pada Warnata, ibu Sarima berpikir bahwa Warnata 
sejodoh dengan Sarima. 
Suatu waktu Ibu Sarima mengajak anaknya pergi mengunjungi 
keluarga Warnata untuk mengucapkan terima kasih . Sarima disuruh 
ibunya memhuat makanan untuk oleh-oleh . Sarima sangat senang atas 
ajakan ibunya itu, pucuk dieinta ulam tiha . 
Kedatangan ihu Sarima dan anaknya disambut ihu Warnata dengan 
haik , lebih baik dari yang pertama. Ihu Warnata senang melihat Sarima, 
mereka pun asyik hercakap-cakap. Beduk Jumat pun berbunyi, Warnata 
pulang dad sekolah. Ihu Warnata dan tamunya menatap kedatangan 
pemuda itu , Warnata pun heradu pandang dengan Sarima. Setelah itu, 
Warnata masuk kamar. Kedua anak muda itu saling tertarik . Sampai 
orang-orang pulang semhahyang Jumat mereka asyik bercakap-cakap . 
Hanya Sari rna heran, sebab Warnata tidak pergi sembahyang Jumat, 
Sarima ingin mengetahu i sebab-sebabnya. Sarima tidak ingin mencintai 
seorang laki-Iaki yang melalaikan perintah agama . 
2,56.3 Alur 
Cerpen "Pengaroehnja Kalimah Soetji" mempunyai alur lurus . 
Pengaluran dalam cerpen ini datar, tanpa ada satu puncak ketegangan. 
Konflik yang terjadi adalah konflik antar tokoh. Cerita berawal dari 
Sarima yang mendengar azan Suhuh kemudian ia bangun semhahyang 
Subuh . Semen tara itu, Warnata tengah bermimpi memetik bunga, tetapi 
ada orang tua yang melarang. Warnata pergi ke tempat mandi, dijalan 
menemukan gelang perak , tanpa sadar ia berjalan ke rumah Sarima 
hendak meneari orang, tetap tidak bertemu . 
... Selengah djam sesoedah iloe kedengaran boenji taboeh hertaloe2 
boenji azan soeara bilal mendengoeng2 dipoentjak menara mesdjid 
jang linggi . ... Sarima, seorang perawao jang haroe meniogkat 
oemoer remadja poeteri, lerbangoen poela dikala itoe. Hali moeda­
oja ta' dapal menahan kelebalan heriba dal kepada Allah. . .. 
Wamata, seorang pemoeda jans baroe sadja pindah ke negeri iloe 
akan mengadjar di sekolah di sanaa, lerbangoen poel. dipagi itoe. 
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Dengan amat heran ia termenoeng memikirkan mimpinja ....Dipoe­
ngoetnja bemla itoe serta diamat-amatinja. boekan emas boekan 
illtan. haanja sehentoek gelang perak jang angkoeh boeatannja .... 
Dengan ta' diketahoeinja ia telah sampai di djalan tentang roeroah 
Sarima. (Adah Maimoen , 1939:4029). 
Selanjutnya, pengarang hercerita tentang kunjungan ibu Sarima 
pada ihu Warnata. Kunjungan ibu Sarima itu mendapat samhutan yang 
haik dari ihu Warnata. Sepulangnya dari kunjungan itu, ibu Sarima 
mengajak anaknya, suatu saat. berkunjung ke rumah Warnata, dan 
Sarima pun disuruh membuat kue-kue. Sarima sangat senang atas ajabn 
ibunya itu . 
Sekarang hoe Ian Mauloed dan pada hari Djoemat jang akan datang 
ini da[anglah :-.a.at jallg Olllelia. (<lnggal jang patot:( ki(a ingat dan 
kita :;jiarkan jaitoe tanggal kdahirannja nabi kita Moeluuumad 
s. a.w. Baiklah di hari haik. boelan haik itoe kita ziarah ke rocmah­
nja sebagai [enOla kasih ata~ hoedinja jang haik itoe. Siapkanlah 
sedikit boeall tangan jang akan kita hawa. Sedjoek hati Sarima 
rnendengarkan perkataan iboenjajang demikian iwe karena poeljoek 
ditjintaoelam tiba rasanja. Disiapkannja penganan setjoekoepnjadan 
diboengkoesnja dengan sapoe timgan sekedar sedap dipandang Illata 
(Adab Maimoen , 1939:4029). 
Sehagai penutup cerita. pengarang herkisah teorang kunjungan ibil 
Sarima dan anaknya pad a keluarga Warnata . Samhutan ihu Warnata lehih 
haik , apalagi setdah ibu itu melihat Sarima. Oleh karena Warnata tidak 
pergi sembahyang Jumat, Sarima ingin mengetahui sehah-sehabnja. 
Sarima tidak mau mtncintai seorang laki-Iaki yang melalaikan perintah 
agama. 
Kedatangan mereka dis<unhoet iboe Wanlata dengan sepeninja, 
lehih gembira dari dahoc:loe. karen<t dahoeloe hanja ia baroe mendt:­
ngar nama Sarima, [erapi sekarang telah mensaksikan dengan I.uata 
kepalanja selldiri. 
Sampai orang soedah podang dari Djoemat. mt:reka itoe masih tetap 
bertjakap2 dengan asjiknja. Hanja Sarima jang seakan2 heran. 
kenapa Warnataa ca.' pergi herdjoemat. Pera::;aannja jang bergelora 
tadi tertahan dan herganti dengan maksoed ht:ndak rnenjelidiki 
kt:adaan pemoeda itoe dahoeloe. Tidak moengkin ia melepas tjinta­
nja kepada seseorang jang hanja haroe llikenalnja dari koelit be,laka. 
Tidak moengkin ia menje n.hkan ~h"nnanja kepada orang jang 
meringankan melalaibn pekcrdjaall agamanja EA~ab Maimoen, 
1939:4029. 4030). 
2.56.4 Latar 
Latar tempat dalam cerpen "mengarII~hnja Kalimah Soetji" tidak 
dijelaskan secara rinci. Pengarang hanya menyebutkan, negeri itoe, 
rumah Sarima, rumah Warnata. tempat p~mandian. 
Warnata. seorang pemoeda jang baroe: !'allja pin<.lah ke negeri itoe 
lagi ia melljeloesoer Ie roes kettpian Ie:mpat mandi. ... De.ngan 
ta' <.Iiketahoeinja ia telah sampai <.Ii lijal;1II temang roemah Sarima . 
... "Saja poen arnat gembira atas kedaxan~all anak ke roemah kami 
jang boeroek ini," djawab iboe WarDa.a .... (Adab Maimoen. 1939: 
4029. 4030). 
Dengan latar temp at seperti itu, umumnya Jatar temp at ini terjadi di 
dalam ruangan . 
Latar waktu dalam cerpen ini pun tiJak disehabkan secara khusus. 
Sebagai penanda Jatar waktu pengarang hanja menyebutkan, hari Jumat, 
bulan Maulud , petang hari, besoknya. 
Petang bari itoe iboe Sarima telab berada di roemab Warnata, 
... 8esokJ\ja, ketika minoem pagi ... Selutrang boelan Mauloed dan 
pada hari Djoemat (Adab Maimoen. 1939: 4029. 4030). 
2,56,5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalam c~rp~n "Pengaroehnja Kalimah 
Soetji" ialah Sarima (tokoh utama), Warnata (tokoh bawahan) Penokohan 
disampaikan secara kisahan. 
(\) Sarima 
Sari rna digambarkan pengarang s~bagai gadis remaja (yang can­
tik?). Oleh karena kecantikannya itulah Warnata dan ibunya (ampaknya 
(ertarik pada gadis iru. 
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Sarima, seorang perawan jang baroe meningkat oemoer remadja 
poeteri, ... Tetapi pandangan iboe Warnata ta' lepasnja kepada 
Sarima (Adab Maimoen, 1939:4029, 4030). 
Sarima mempunyai watak tekun beribadah, teguh memegang ajaran 
agamanya, dan menurut pada orang tua (ibunya). Sarima sebagai tokoh 
utama tampaknya menyuarakan ide pengarang, tentang pentingnya menja­
lankan perintah agama . 
. .. Hati moedanja ta' dapat menahan ketebalan beribadat kepada 
Allah . . .. Hari moeda Sarima memberontak hendak menemoei 
WarnaUl, akan meminta gelangnja dan sebagal hendak berkenalan. 
TeUlpi perasaan Islamnja melarang: "Hal Sarima! Lajakkah dipan­
dang mata, baikkah dipandang manoesia, bolehkah dalam agama­
moe, dan adakah di soelGii Allah . engkau menemoei pemoeda itoe 
sendirian di waktoe dinihari jang sepeni ini? Engkau seorang rema­
dja poeteri, dia seorang pemoeda dan ... " . . . Siapkanlab sedikit 
boeah tangan jang akan kita bawa. Sedjoek hati Sarima mendengar­
kan perkataan iboe nja jang demikian itoe karena poetjoek dirjinta 
oelam riba rasanja. Disiapkannja peuganan setjoekoepnja dan di­
boengkoesnja dengan sapoe tangan sekedar sedap dipandang rnaUl 
(Adab Maimoen, 1939:4029,4030). 
(2) Warnata 
Warnata secara tisik digamharkan pengarang sebagai seorang pemu­
da, yang tampan, budi pekertinja baik . Warnata hadir sebagai se orang 
guru muda di negeri itu. Sehubungan dengan ini, ibu Sarima berpendapat 
bahwa Warnata "sejodoh" (sepadan?) dengan anaknya . 
... Njata diliharnja bagaimana baik paras anak moeda itoe , baik 
baedi pekertinja, djoega elok tampan gelagatnja dan rasa .. . ja rasa 
sedjodoh dengan anaknja Sarima (Adab Maimoen , 1939: 4029). 
Disisi lain, Warnata waktu hari Jumat tidak shalat Jumat (melalaikan 
perintah agama) sehingga Sarima ragu-ragu mendntai Warnata . 
Sampai orang soedah poelang dari Djoemat, mereka itoe masih letap 
bertjakap2 dengan asjihlja. Haltia Sarima jaug seakan2 heran, 
kenapa Warnata ta' pergi berdjoemat. Perasaannja jang bergelora 
tadi tertaban dan bergauti dengan maksoed hendak menjelidiki 
keadaan pemoeda itoe dahoeloe. Tidak moengkin ia melepas tjinta­
nja kepada seseorang jang hanja barae dikellalnja dari koelit belaka. 
Tidak moengkin ia menjerahkan dharmanja kepada orang jang 
meringan melalaikan pekerdjaan agamanja (Adab Maimoen . 1939:­
4029). 
2_56_6 Tema 
KUl ipan berikut ini mempersoalkan hal-hal yang pokok di dalam 
cerita pendek itu . 
Hanja Sarima jang seakan2 heran, kenapa Warnata ta' pergi ber­
djoemat. Perasaannja jang bergelora tadi terUlhan dan berganti 
dengan maksoed hendak menjelidiki keadaan pemoeda itoe dahoe­
loe . Tidak moengkin ia melepas tjintanja kepada sesearang jang 
hanja barae dikenalnja dari koelit belaka . Tidak moengkin ia menje­
rahkan dharmanja kepada orang jang meri ngan melalaikan peker­
djaan agamanja (Adab Maimoen, 1939: 4029) 
Berdasarkan uraian tersebut, tema cerpen ini adalah bahwa mela­
laikan perintah agama adalab pekerjaan yang tidak baik. 
2,56,7 Amanat 
Amanat cerpen "Pengaroeh Kalimah Soetji" adalah bahwa hendak­
nya seseorang tidak melalaikan perintah agamanya . Hal ini terungkap 
dari sikap W arnata yang tidak salat Jumat, akhirnya gadis yang tadinya 
naksir pun "berfikir-fikir " kembali (mempertimbangkannya lagi) . 
.. . Tidak moengkin ia melepas tjintanja kepada seseorang jang banja 
baroe dikenalnja dari koelit belaka. Tidak moengkin ia menjerahkan 
dhannanja kepada orang jang meringan melalaikan pekerdjaan 
agamanja (Adab Maimoen, 1939:4029) 
2,57 Cerita Pendek "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai 
Naik Marak" 
2,57,1 Data Cerita Pendek 
Cerila pendek yang berjudul "Perdjoeangan Bathin Dikala Madja­
pahit Moelai Naik Marak" dikarang oleh A. Damhoeri. Cerita itu dimuat 
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dalam majalah Pandji Islam No. 41, Tahun VI pada tanggal 4 Desember 
1939 dalam 2 halaman. 
2.57.2 Ringkasan Cerita 
Para utusan kerajaan datang menghadap Maharaja Kartaradjasa di 
Majapahit. Kerajaan Daha--salah satu taklukan Majapahit--akan memper­
semhahkan upeti sebagai tanda takluk. Kerajaan Daha an tara lain, mengi­
rimkan penari-penari cantik dari Bali . Di amara penari itu ternyata ada 
penari yang merangkap menjadi mata-mata . Mata-mata itu her tug as untuk 
mencari kelemahan kerajaan Majapahit. 
Dalam pertemuan tersebut, Maharaja Kartarajasa ing in melihat 
tar ian penari Bali . kemud ian Patih Arddhawigoena memanggil para 
penari itu. Semua orang yang hadir di hangsal itu terpesona oleh tar ian 
yang dihawakan penari itu. apalagi penarinya sangat cantik. Seteh,h 
penari itu selesai menari, Patih Arddhawigoena mengantarkan penari itu 
kembali ke tempat semul a. Penari yang memhuat semua orang terpesona 
itu bernama Sitha . 
Sitha telah mencuri hati Patih Arddawigoena (patill kesayangan 
maharaja Majapahit). Patih itu mengungkapkan raSa cintanya pada Sitha, 
penari itu pun menyambutnya . Sitha pergi ke kuil Mangumur , akan 
memuja Budha. la ditemani oleh dayang kepercayaannya. Kepergiaan 
Sitha diikuti oleh Empu Rejasa . sehab ia mengetahui Patih Arddawigoena 
tdah membocorkan rahasia negara . Patih Arddawigoena pun mengikuti 
kepergian Sitha . Sewaktu Sitha duduk bersimpuh di kaki Budha. tiba-tiha 
saja sesosok tubuh berlumur darah tergolek ke hadapannya . Sita terkejut 
sebab orang itu ternyata Penadi utusan kerajaan Daha, keris pusakanya 
tertancap di dadanya . 
Tiba-tiha pintu kuil tertutup, api menyala-nyala membakar kuil itu. 
Empu Rejasa tersenyum di luar kuil. Sith., Penadi, dan Patih Arddawi­
goena terhakar di dalamnya . Majapahit pun lepas dari marabahaya . 
2.57.3 Alur 
Cerpen "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik 
Marak" beralur lurns . Model pengaluran tunggal. Konflik yang terjadi 
adalah konflik antartokoh. Cerita berawal dari para utusan kerajaan yang 
telah ditaklukan kerjaan Majapahit menghadap Maharaja Kartarajasa--raja 
Majapahit--hendak mempersembahkan upeti. Maharaja Kartarajasa pun 
tiba di Bangsal Witana, kemudian duduk di singasana. Setelah membaJas 
sembah, raja kemudian bertitah kepada Patih Arddhawigoena untuk 
menampilkan penari Bali (utusan dari kerajaan Daha) . 
.. . Dari segal a podjok tanah Djawa datanglah segala oeloesan berte­
loel ke bawah doeli Maharadja Madjapahil jang bermoela sekali 
merambah negeri ilOe, ialah Kartaradjasa Djajawar dbana. . .. 
Kelika Maharadja Kartaradjasa doedoek di singgasana semoea jang 
menghadap poell loendoek ke boemi mendjoendjoeng litah . .. . Ke­
moedian baginda poen bertitah: "Manatah bedaja jang baroe datang 
dari Bali iloe Palih, bawalah kernari , kita akan melihal lellggok 
tarian dari Bali dwipa iloe! " (A. Damhoeri, 1939:7602). 
Cerita terus berlanjut, semua orang yang hadir lerpesona pada 
tarian Bali yang dibawakan oleh penari yang sangat cantik iru . Konflik 
muncul sewaktu Patih kepercayaan raja Majapahit itu jatuh cinta pada 
penari itu (Sitba) . Sitha selain seorang penari juga mata-mata kerajaan 
Daha. 
Dari bersimpoeh terkembang tangan jang lemah gemoelai iloe, 
melioek bagai boeroeng oendan, tertoendoekanggoen, dilOeroel kan 
beraloes-ratoes pasang mata dalam paseban iloe. Segala chalayak 
bagai lerdjanloer. segala bagai lerpoekau .. . Para pendeta dari 
Mangoentoer poen hendak meJepas badjoe djoebalutia, lena poesing 
melihaat djelita bedaja meiodt-lioek. kononnja legong dari Bali, 
entah penari koentji, akan mendjamoer segala hamba ra'jat keradja­
an Madjapahit. ... "Adoehai penari jang molek. Masih adakah 
gerangan tempat dalam sesoedoel hati mika ini akan tempal diri 
bermain-main memaparkan segala dendam berahi?" oedjar Patih, 
seraja mendjemba oedjeng djari jang haloes bagai tangkai kembang 
tandjoeng itoe" . ... Sitha berteloet soedjoed di kaki Patib (A. 
Damhoeri, 1939:7602, 7603). 
Konflik menaik sewaktu Sitha berhasil mendapatkan informasi 
tentang kelemahan Majapahit dari Patih Arddhawigoena, kemudian Sitba 
pergi ke kuil untuk memuja Budha , baru saja ia bersimpuh di kaki Bu­
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dha, tiba-tiba saja sesosok mayat jatuh ke hadapan Sitha, Mayat itu ter­
nyata seorang utusan dari ker.j.an Daba , 
Dan segala rahsia kota Madjapahit, gerak-gerik teotera Madjapahi! 
telah ada dalarn kandoengan kall)oe Sitha peoari jang molek roepa­
wan itoe . Hahis tenoempah perhendaharaan Patih , sebagai hati itoe 
air hoedjan djoega tooeroen mentjerah , mernantjoer sehabis-habisnja 
ke boemi . . . Sebagai seorang rengsa gila rendjana. Patih kemhali ke 
roemahnja, dendarn herahi terlipoer soedah ... Sitha dara dari kera­
djaan Daha jang barae dita ' ioekkan Madjapahit dan telah membajar 
nepeti kepada baginda Kartaradjasa Djajawardhana . Djajakatwang 
telah ta ' loeklah soedah , tetapi harnha ra'jat rna, ih mentjan helah 
akan menoentoet hela pada keradjaan Madjapahit jang djolong 
herdiri itt"' .... Sitha berdjalan koeil MangoeolOer, .. . Seboeah 
toehoeh herloemoer darah rergolek ke hadapannja. dan wadjah Sitha 
poetjat sehagai maja!. Toeboell Penadi, doeta keradjaan Daha terba­
ring ke hadapatulja , Keris poesakanja terpatjak di dadanja (A. 
Damhoeri , 1939:7603). 
Klimaks cerita , terjadi sewaktu kuil itu kebakaran , Sitha, Patih 
Arddhawigoena, dan Penadi terbakar di dalam kuil itu . 
Tiha-tiba pintoe koeil tertoetoop soedah, dan api bernjala, mel em­
bak-Iembak memoesnahkan apa jang ada dalam kaeil itoe . Sida-sida 
Empoe Redjasa tersenjoem simpoel diloear koeil itoe. Ra'jat Madja­
pahit herlarian akan menolong koeil terbakar itoe , tetapi sekedjap 
mata poencjak api telaah sampai ke poentjak persadanja.. (A. 
Damhoeri. 1939: 7603). 
ebagai penutup cerita--<lengan terbakarnya Sitha, Penadi , dan pe­
ngarang menyebutkan bahwa Majapahit lepas dari marabahaya. 
'Patih kepertjaan telalt terbakar dalam api tiada bernjala, dan api 
itoe menioepkan kehorntatan Ratoe Madjapahit ke Daha. Tetapi api 
tiada bernjala iloe maesnah, daan keradjaan Madjapahit lepas dari 
marabal13ya . Sitha tiada lagi . la lelah memoedjakan dirinja dengan 
Ii ada disedarnja dalarn api bernjala-njala korban jang tiada herdjasa 
... (A. Damhoeri, 1939:7603). 
2.57.4 Latar 
Latar tempat yang terjadi dalam eerpen "Perdjoeangan Bathin 
Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak" adalah kerajaan Majapahit, di 
pendopo Bangsal Witana, kuil Manguntur. Di samping itu disebutkan 
pula kerajaan Daha, Bali , seluruh penjuru tanah Jawa . Sedangkan latar 
waktunya dalam cerpen itu tidak disebutkan dengan jelas oleh pengarang. 
Namun kita bisa memperhitungkan bahwa masa pemerintahan Majapahit 
berkisar abad 13114 . 
Naik mengahoet doeli halaman pendopo Bangsal Witana di Madja­
pallit. !<arena sepasoe!<an lasjkar dengan koedanja mara ke moe!<a 
bangsal jang permai itoe . .. Dar; segala podjok tanab Djawa datang­
lah segala oetoesan ... "Manatah bedaja jaog baroe datang dari Bali 
iloe Patih . ...Toeboeh Penadi . doeta keradjaan Daha lerbaring ke 
hadapannja (A. Damhoeri. 1939: 7602. 7603) . 
2.57.5 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang akan dibahas dalarn "Perdjoeangan Bathin Dikala 
Madjapahit Moelai Naik Marak" yang dianggap memegang peranan 
penting, yakni Sitha (tokah utama) dan Patih Arddhawigoena (tokoh 
bawahan) . 
(I) Sitha 
Dari segi fi s ik tokoh Sitha ini digambarkan sebagai gadis yang 
sangat eantik . Semua orang tertarik akan keeantikannya , sampai-sampai 
Patih kepereayaan raja Majapahit ini "mabuk kepayang". Sitha searang 
penari yang sangat profesional. Selain searang penari, Sitha juga merang­
kap jadi mata-mata kerajaan Daha . la bertugas meneari kelemahan ke­
rajaan Majapahit. Sitha gagal melaksanakan tugasoya, akhirnya ia terba­
kar di dalam kuil Mangoentoer. 
" Amboi . tjanlik madjelisnja bedaja persembahan sababal kita Soel­
tan Bali dwipa . ... Dari bersimpoeh lerkembang lang an jang lemah 
gemoel . i itoe . melioek bagai boeroeng oendan. tertoendoek ang­
goen. ditoeroel!<an beratoes-ratoes pasang mata dalam paseban iloe. 
Segala ehalayak bagai lerdjantoer, segal. bagai lerpoekau ... Para 
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pendeta dari Mangoentoer poeD hendak melepas badjoe djoebabnja, 
lena poesing melibaat djelita bedaja meioek-lioek, kononnja legong 
dari Bali, entah penari koenyi, akan mendjantoer segala hamba 
ra 'jat keradjaan Madjapabit. . .. Penari jang berpesona, Sima jang 
tjantik molek mentjoeri hati Patih, Patih kesajangan mabaradja 
Madjapabit. Sitha tiada lagi. la telab memoedjakan dirinja dengan 
tiada disedamja dalam api bernjala-njala, korban tiada berdjasa 
... (A. Darnhoeri, 1939:7602, 7603). 
(2) Patih Arddhawigoena 
Pengarang tidak menggambarkan segi fisik tokoh Patih Arddhawi­
goena seeara jelas . Patih Arddhawigoena ini adalah patih kesa yangan 
raja Majapahit, Maharaja Kartaradjasa . "Penari jang berpesona, 5itha 
jang tjantik mo lek mentjoeri hati Patih , Patih kesajangaan maharadja 
Madjapahil (A. Damhoeri , 1939:7602)" 
Patih Arddhawigoena lebih mementingkan kepentingan pribadi 
daripada kepentingan negara Cia membukakan semua rahasia kerajaan 
Majapahit pada 5itha/ mata-mata kerajaan Daha) . Hal ini dilakukannya 
karena ia sangat tertarik pada gadis eantik itu. 5ikap Patib Arddhawi­
goena telab diketahui oleh Empue Redjasa . Akhirnya, Patih Arddhawi­
goena, Sitba, dan Penadi (utusan kerajaan Daha) mati di dalam kuil. 
Tangkai kembang tandjoengkah konon jang datang dari Ulman 
bandjaran sari jang toeroet mengintip perdjalanan bedaja jang tjantik 
molek itoe? Tidak, Patih gila kasmaran jaang akan terkoetoek ke 
bawab doeli Mabaradja Madjapahitjang telab memhoekakao rabsia 
negen pacta bedaja mata-mata rahsia c.1ari k.eradjaan Dalla iroe? 
Tetapi, pada malam semalam "etika sinar perak heeralau-talau di 
taman itoe, sida-sida Empoe Redjasa telab menjimak tanggal dari 
roeotoehannja memindab ke dalam kalboe Sitha. Sebagai danda 
koeil Mangoemoer, ia berdiri sebagai anja akao mendeng.rkao 
apakah akan diboeat penarijang tjamikmolek itoe . .. ' "Patih keper­
tjaao telab terhakar dalam api ... (A. Damhoeri, 1939:7602)" . 
2.57.6 Tema 
Tema cerpen "Perdjoeangan Bathin DikalaMadjapahit Moelai Naik 
Marak" adalah sehagai berikut. Orang yang mendahulukan kepentingan 
pribadi daripada kepentingan negara akan celaka. 
Ach . ... hahis tjoemhoe karena poedji. habis gelisab karena her­
toetoer . . . koemhang dalllng hendak memhelai kembang. dan kem­
hang ela diketjoep koemhang. tak sadar hoelan telab sajoep di tepi 
awan semhoerna. achirnja hi lang. hilang. hari telab parak siang 
soedab ... Dan segala rabsia kOIll Madjapahit. gerak-gerik tentera 
Madjapahit telab ada dalam kandaengan kalhoe Sitha penari jang 
molek ro"pawan itoe. Hahis tenoempab perbendabaraan Patih, 
seoagai h;ui itoe air hoedjan djoega toeroeo mentjerah, memantjoer 
sehahis-hahisnja ke boemi "P.tih kepenjaan telab terbakar dalam .pi 
tiada hernjala. dan api itoe menioepkan kehonnatan Ratoe Madjapa· 
hit ke Daha. Telllpi api tiada hernjal. itoe moesnail. daan keradjaan 
Madjapailit lepas dari marahabaya. Sitha tiada lagi. la telab memoe­
djakan dirinja dengan tiada disedarnja dalam api hernjala-njala 
korban jang tiada herdjasa ... (A. Damhoeri, 1939: 7602. 7603). 
2.57.7 Amanal 
Amana! cerpen "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai 
Naik Marak" adalah bahwa borang (pejabat tinggi negara) hendalcnya 
lebih mendahulukan kepentingan negara daripada kepentingan pribadi . 
Hal ini dapat kita simak dari perilaku Patih Arddhawigoena (patih keper­
cayaan Majapahit) dengan Sitha. 
"Patih kepertjaan teJab terbakar dalam api tiada hernjala. dan api 
itoe menioepkan kehonnatan Ratoe Madjapabit ke Daba. Tetapi api 
tiada hernjala itoe moesnah, dan keradjaan Madjapabit lepas dari 
marababaya (A. Damhoeri. 1939:7602, 7603). 
2.S8 Cerila Pendek "Barang Tidak Berharga" 
2.S8.1 Dari Cerila Pendek 
"Barang Tidak Berharga" adalah sebuah pasal cerita pendek yang 
dikarang oleh Armijn Pane . Cerita pendek ini dan dimua! dalam majalah 
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Poedjangga Baroe Nomer 4 tahun III. Oktober 1935 sebanyak sembilan 
halaman . 
2.58.2 Ringkasan Cerita 
Haereni dan dr. supardi adalah sepasang suami istri yang barn en am 
bulan menikah . Rupanya Haereni masih belum dapat menghayati provesi 
suaminya sebagai seorang dokter. la selalu mengeluh dan merasa sepi 
menunggu suami hingga larut mal am baru pulang . Utunglah kawan 
karibnya bernama Trini selalu datang berkunjung menghiburnya. Sekali 
waktu. Trini mengajak Haereni ke pasar baru unruk membeli baju dan 
berjalan-jalan mengisi waktu kosnng. 
Trini adalah seorang guru. suami Trini seorang mahasiswa ked ok­
teran kawan dr . Supardi . Namun. keJuarga Trini lebih tentram dan 
mereka dapat bersikap dewasa menghadapi persnalan rumah tangganya . 
Suatu hari. Haereni dan dr. Supradi mengenal Basuki . sepupu Trini yamg 
masih membujang . Basuki seorang mahasiswa ourus sekolah . ia sedang 
kalut mencari pekerjaan yang sulit didapatkannya di Iakarta . Oleh sebab 
itu. hubungan cintanya kepada Rukmini nyaris putus karena kesalahannya 
sendiri . la menolak ketika Rukmini mengajak menikah . Dengan alasan . 
Rukmini sebagai seorang guru akan berusaha membiayai perkawinannya. 
Mendengar usul itu Basuki menolak bahkan ingin mengakhiri hubungan 
cintanya . Tetapi . Rukmini mencegah keinginan Basuki. ia memilih untuk 
mcnunggu hingga kekasihnya itu memperoleh pekerjaan. barulah mereka 
menikah . 
Kekesalan basuki dalam menghadapi persoalan hidupnya disampai­
kan kapada Haereni . Wanita itu mengerti dan memahami kesedihan 
Basuki . bahkan mereka terlalu larut dalam persoalannya masing-masing 
hingga lupa diri dan berbuat serong. Untunglah dr. Supadi memaafkan 
setalah mengetahui perbuatan Haereni itu dari Basuki. Demikian pula 
Rukmini. sebagai seorang yang bijak wanita itu memaafkan perbuatan 
Basuk i yang telah jujur mengakui segala perbuatannya. Akhir cerita. 
Rukmini menikah dengan Basuki setelah pria itu mendapat pekerjaan di 
medan . 
2.58.3 Alur 
Alur dalam cerpen "Barang tiada Berharga" adalah lurus dan ber· 
akhir dengan tertutup . karena . para tokoh dapat menyelesaikan perso­
alannya masing-masing . Dalam alur itu pengarang mengemukakan tiga 
pasang tokoh, dua pasang suami istri dan sepasang muda mudi yang 
sedang menjalin hubungan cinta . ketiga pasang tokoh itu mengalami 
persoalan rumah tangga masing-masing . Namun ,mereka mengatasi perso­
alan dengan berbeda-beda. Haereni sebagai seoang istri dokter tampak 
masih kekanak-kanakan , sehingga ia selalu mengeJuh jika merasa sepi 
menunggu suaminya yang selalu sibuk . Lain haJnya dengan Trini. ia 
dapat mengatasi kekurangan dan persoalan rumah tangganya, bahkan ia 
sebagai sahabat Haereni selalu menghibur sambil memanfaatkan kepan­
daian kawannya yang merasa sepi di rumah. perhatikan kutipan berikut 
yang mengisahkan kerukunan kedua sahabat itu. 
Bila Trini hendak herbelandja ke Pasar Baru. selaloe diadjaknja 
Haereni, jang amat pandai menolongnja memilih jang pantas pada­
nja. Trini amat susah rasanja memilih wanta dan boenga jang sepa­
dan dengan badan dan wama koelimya.-- Tiada Idah Haereni 
mernandang laloe memilih. Toni dengan sabat menantikan poetoes­
an Haereni . Pia taIlu bahwa Haereni tiada akan poeas bila beloem 
benemoe jang menjenangkanke hendaknja.--Sekarang Trini senang 
melihat kawannja iru tiada lesoe sepcrti biasanja dia kelihatan. 
Dengan sabar ditoeroetnja Haereni daTi soedoet toko kesoedoet lain, 
meskipun dia tahoe. bahwa Haereni tiada akan membeli. 
(Amlijn Pane . 1935: 102--103) 
Kerukunan kedua tokoh itu menjadikan seluruh tokoh dalam cerita 
itu pun ahab , mereka sering berkumpul di rumah Trini. Hingga suatu 
ketika mereka berjanji untuk berkumpul . Basuki tidak tampak hadir . Dia 
sedang mengalami persoalan yang cukup rumit. ia melepaskan sekolah­
nya dan memutuskan untuk mencari kerjaan. Tetapi, pekerjaan itu sulit 
didapatkannya, sehingga ia selalu berniat akan mengakhiri hubungan 
cintanya dengan Rukmini. Suatu ketika terjadi percekcokan; Alur cerita 
ini telah masuk kepada alur penegangan , yakni ketika Rukmini mengajak 
menikah dengan baik-baik . Basuki menanggapi dengan emosional. 
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"Bila jang perempoean jang hendak membiajai, tjoema satoe 
djal.n, jalan djangan kawin dimoeka penghoeloe, djadi liadalah usah 
jang laki menanggoeng. Kawin jang begitoe beloem masanja di 
kalangan kila. Jain dari jang koe katakan tadi." --Kau hendak menjoe­
roth menami , soeraelllah. tefapi djanganlah hendaknja kau memoe­
loeskan (jinta kita. 
Akoe aluUl lnenami ~ampai \<au ada penghidoepan, (joekoep 
uIHuk kila berdoea. (Annijn Pane, 1935: 150) 
Kedua tokoh itu bersitegang mempertahankan prinsipnya masing­
mas ing. Rukmini sehagai orang yang tdah mempunyai mata peneaharian 
mengajak kekas ihnya untuk Olenikah , dan dia herjanji akan memhiaya i 
rumah tangganya , Namun , Basuki sehagai laki -Iaki merasa tersinggung 
j ika tanggung jawahnya di al ihkan kepada kaum wanita. Oleh karena ilu . 
ia mengajak untuk herp isah saja, Rukmini tidak bersedia dan ia segera 
menyatakan hahwa ia akan sahar menunggu kekasi hnya itu hingga mem­
pe rnk h pckerj aa n. Putusan tersehut mas ih helum dapat mdegakan hati 
Basuk i, Sementara itu. da lam kelua rga Haereni pun terjadi pertengkara n 
kecil Y<lng selalu dialami kedua pasangan suami istri itu . 
"Oi. akoe pergi 
Dengan tj epat Pardi mendjawab sambil mcnoetoep pimae: "la , 
nami akoe mcndjempoetmoe . " Haereni menoleh. prakrjik, praktjik. 
Tiada sekelika djoega melajang pandangnja kepada dirinja, kepada 
hiasannj? . Dia berdiri. garis brtdannja temjatakan bt::nar oleh gocll­
tingan kebaja dan pendjaroeh kainnja. Haereni mentjengkau tL!.schnja 
jang terJerak pada mcdja . lalot: her.gegas-gegas keloear. alar pemepat 
koekoenja henohoeran di atas medja, (Armijn Pane, 1935 : 142) 
Dalam kutipan tersebut terlihat s ikap Haereni yang sudah tidak 
menghargai suaminya . la tidak menyadari bahwa saat itu profe,i suami­
nya sedang menanjak, sementara itu banyak orang lain yang sulit mencari 
pekerjaan , Demikian pula BasQcki, hubungan cintanya selalu teraneam 
karena sulit mencari pekerjaan, Olch karena itu dalam konflik cerita in i 
terjadi satu hal yang sangat kontras , yakni persoalan yang dihadapi 
Haereni yang mecehkan suaminya yang (erlalu s ibuk bekerja , Bertentang­
an dengan persoa lan Rukmini yang wdah sabar menunggu kekasihnya 
yang penganggur itu, ia masih juga, harus membujuk kekasihnya agar 
tidak memutuskan tali cintanya . Kon flik semakin memuncak hingga pada 
klimaks cerila , yakni kelika Basuki datang ke rumab Haereni untuk 
menumpahkan segal a kekesalan dalam hidupnya .. 
"Djadi Ki. kapan pikirabmoe kawin?" 

"Kawin Ni?" Maka tiba-tiha tenjurahlah segala isi hatinja, 

segala jang dipikirkaIUlja selama ini . Haereni mende ogarkalUlja, 
menantangnja. Basoeki bersadarkan diri, melloetoep matanja sarnbil 
menjedihkan perdjoeangan hatinja. Haereni doedoek pada sandaran 
kernsi Basoeki, ditekannja kepala Basoeki pada dadanj •. lI1ell,kngar 
sedib Basoeki itoe milin terasa kepadanja sedihnja sendiri . Disana 
sini seperti dia seodiri jang berkata . Ingin kepada kasih jallg tiada 
diberikan. jang tiada sampai, jang tiada dipenoehi. Diapocs-ap"csnja 
kepala Basoeki . sepeni mengapes-apoes dirinja sendiri . lilgin jang 
tiada berketentoean membanting dalam hatinja, melemahkall dirinja . 
Basoeki soedah pergi ... Haereni memandang dcngan fiada 
pandangan. Lambat-lambat insaf padanja perboeatannja jallg b-.roe 
dilakoekannja. (Pane. 1935: 153) 
Dua persoalan yang berbeda menyatu dalam dua hali pria yang 
resah dan wanita yang selalu merasa sepi itu . Perbuatan dosa yang seha­
rusnya tidak terampuni int menjadi lerampuni dan mampu menyelesaikan 
alur klimaks menuju anti klimaks. Karena. tokoh lawan dalam pasangan­
nya itu berwatak penyabar. Dr. Supardi memaatlean istrinya yang berani 
berbuat di luar batas norma itu karena lcurang perhatian darinya. Selain 
itu. Rukmini juga mampu memaafkan Basuki karena ia sangat faham o[eh 
permasalahan yang dihadapi kekasihnya itu . Akhir cerita_ ea~reni ber­
usaba mengubah wataknya untuk menghapus dosanya, sedangkan Basuki 
menikah dengan Rukrnini setelah mendapat pekerjaan di Medan . 
2.58.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh Haereni dan Basuki dalam cerita itu herperan sehagai tokoh 
yang penting. Namun. pasangan mereka dan juga pasangan Trini juga 
merupakan tokoh pendukung yang sangat erat hubungannya dengan kedua 
tokoh utama itu. Jika akan menunjukkan tokoh baik dan huruk, rnaka 
tokoh buruk adalab Haereni dan Basuki. Kedua tokoh itulah yang rnem 
bawa konflik dalam cerita itu, sedangkan tokoh pelerai adalah dr. 




(1) Tokoh Haereni dan dr. Supardl 
Haereni dan de. Suparui adalah dua tokoh yang sangat berbeda 
watak dan perangainya. Haereni sebagai istri yang tidak sabar, dan tidak 
setia kepada suaminya, sedangkan de. Supardi adalah suami yang berhasil 
menempuh kariernya, penyabar, setia dan pemaaf. Haereni selalu menge­
luh karena tidak sabar menunggu suami yang satu hari penuh berada di 
tempat tugasnya. Perhatikan kutipan tentang tanggapan kawan de. 
Supardi kepada mereka berdua . 
"Ada diliha, Pardi kau tadu? " 
Moeka Haereni moeram, "All, mana poela, pikirannja tjoema 
pada praktijknja." katanja dengan pendek. Trini hening . Kedoeanja 
doedoek. 
"Praktijknjamadoe hetoel koedengar," kata Marsidi. "Di. arn.t 
popoelemja dikampoeng-kampoeng, orang jang iri ha,i meliha, 
madjoe1ua praklijknja ... "- "Kalau .koe k1aar nanti, entail tjoema 
meng.ngoer sadja, beloem ,entoe. menda pat pr.ktijk,-­
"Iebih senang begiloe . Har.p s.dj. kau tiad. mend.pat praktikjl 
Tri liada usah makan hati , " pedas henar dikeloearkan Haereni kata­
nja itoe, seperti ada melepas jang tertah.n-tallan. (pane. 1935: 143) 
Pendapat haereni dalam menghadapi pujian Marsidi kepada de. 
Supardi sangat huruk. la tidak mau bersyukur atas karunia Tuhan yang 
telah diherikan kepada suaminya. la lebih suka jika suaminya sering 
berada di rumah bersarnanya . Sebaliknya, sikap dr. Supardi yang sangat 
mencintai istrinya itu selalu bersabar menghadapi tugasnya walaupun ia 
pun ingin rasanya berada di dekat istrinya . 
(2) Trini dan Marsidi 
Trini adalah kawan karib H aereni sejak di hangku sekolah, sete lah 
menamatkan sekolah guru ia hekerja sebagai seorang guru . Suami Trini 
hernama Marsidi. mereka berwatak haik dan selalu menjaga hubungan 
perkawinannya dengan baik . Walaupun suami Trini belum bekerja, 
mereka dapat hidup dengan nerhemat. Jika ada waktu senggang Trini pun 
kadang-kadang menjenguk Haereni dan menghibur kawannya itu. Perhati­
kan berikut ini masalah keluarga yang dihaaapi Trini dan Marsidi. 
Trini dan Marsidi soedah bertoenangan. letapi, kedoeanja masih 
menanti Marsidi selesai pelajarannja pada sekolah Dokter Tinggi. 
Tetapi kedua belal~ Farnili menghendaki kedoenja kawin seta­
tioen jang laloe. Trini tiada keberatan, dengan moedahnja ia me­
langkah segala halangan jang hanja berkamar dnea sadja, satu kamar 
tidoer satoe kamar tempat Marsidi beladjar (Annijn Pane, 
1935: 104--105) 
Kutipan tersebut menyiratkan sikap hid up sepasang suami istri yang 
penyabar dan periang . Mereka dapat merasakan kebahagiaan berumah 
tangga dan sekali waktu mereka pun berusaha membantu membahagiakan 
kawannya . 
(3) Rukmini dan Basuki 
Rukmini hadir dalam cerita itu sebagai pendaping Basuki. Kedua 
tokoh ini memiliki perwatakan yang hampir sarna yakni sangat bertang­
gung jawab dan saling mencinta. Tetapi, Karena peesoalan berat yang 
dihadapi Basuki sehingga pria tersebut berlaku kasar dan tidak sabar. 
Selain itu, ia telah merusak kehormatan rumah tangga kawannya dalam 
kekaJUlan itu . Untunglah ia mau berlaku jujur kepada kekasihnya dan 
kawannya itu , sehingga di akhir cerita ia mengalami kebahagiaan dalam 
perkawinannya dengan Rukmini. 
Perhatikan berikut ini tanggapan Rkmini yang penyabar itu setelah 
Basuki menceritakan peebuatan terlarang kepada Haereni. 
Ki. perboeatan itoelah jang mengembalikan padakoe. Katamoe 
sorenja. kau tiada akan datang,bila tiada terdjadi hal itoe. Kau 
merasa haroes minta ampoen kepadakoe. Ki, itoelah tanda kita 
soedah bersatoe, bererat-eratan. Bila akoe liada pada pikiranmoe, 
bila kau tiada merasa ada hakkoepada dirimoe, masakan kau datang 
meminta ampoen? Segala sesoeatu ada baiknja. (Armijn Pane, 
1935: 156) 
Ungkapan ampunan dari seorang kekasih kepada seorang pria yang 
merasa berdosa itu cukup memiliki makna yang dalam. Kehalusan budi 
dan kebesaran jiwa Rukmini tersirat dalam ungkapan katanya. la sang at 
memahami beban perasaan yang ditanggung kekasihnya itu. la sendiei 
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pun tahu akan hak dan kewajibannya sebagai seorang kekasih yang setia 
ke pada janjinya. Cinta sejati telah diungkapkan dalam pernyataan maaf 
dan pengampunan kedua orang itu sehingga alUT cerita menjadi lerai . 
2.58.5 Latar 
Dalam cerita pendek "Barang Tiada Berharga" pengarang meng· 
gamharkan beberapa latar sesuai dengan perannya yang memiliki latar 
kehidupan yang herbeda . Suasana mewah tetapi, tidak memancarkan 
kehahagiaan terlukis di dalam rumah Haereni dan dr. Supardi . Perhatikan 
kutipan berikut pendukung utaian di atas . 
Pekarangan roemah soedah panas; dihawah mangga. tempat kerosi 
keboen, soedah poela tertalau·talau, bergerak·gerak hajang daun, 
seperti biasa .... 
Mobil harae sadja herangkat, Pardi soedah pergi mengoendang 
njai patientnja . 
..Dipandangnja sedjoeroes, laloe sedang tangan kirinja membalik· 
halik kamar tempat suaminja beladjar. Masih ada heberapa hoekoe 
terhoeka, beberapa poela jang heneharan tiada (eratoer. 
Haereni melangkah kearah medja iloe, tetapi tertahan sehentar 
oleh soeara te1epon. (Armijn Pane, 1935: 102) 
Suasana rumah yang tidak teratur itu menunjukkan kesibukkan 
seorang suami yang bellJrofes i seorang dokter . Sementara itu, istrinya 
sibuk mengisi waktunya untuk menghilangkan kejenuhannya sepanjang 
hari . Ungkapan tersebut menyiratkan latar dan suasana penceritaan dalam 
cerita pendek itu. 
Selain latar keluarga yang tidak tellJelihara dengan haik terdapat 
pula latar tempat sepanjang jalan di lakarta . Oi jalan itulah Basuki 
menyaksikan ketidakadilan dalam hal pekerjaan di zaman kolania!. 
Basuki menelusuri jalan yang penuh dengan perilaku manusia di jalan 
maupun di gedung yang tampak megah itu. 
Diberanda societeit Hannoenie orang Belanc.la doedoek-doedoek, 
benjakap-(jakap, melal.ikan waktoe, tetapi bukan karena tiada 
pekerjaan. Hotel des Galeries penoeh (jaltaja larnpoe . 
Hotel des Indes ... moesik, tamoe penoeh, makan minum, 
bertjakap-Ijakap, dengan liada sengadja mendengarkan lagoe. Se­
njaemoja melalaikan wakloe, boekan karena tiada pekerdjaan. 
Mereka melal.ikan waktoe, leupi memberikan pekerdjaan kepada 
pemain moesik dan kepada semoea djongos jang meIajani, dan 
kepada aandeelbouder. 
Di Molenvliel, dekat liada djaoeh dari gedoeng Landraad, 
dilempat jang gelap, orang berpakaian jurk, letapi soeara, soeara 
orang lelaki . Sif.l binaung daJarn manoesia, entah atavisme, keting­
galan dari dahoeloe. (Armijn Pane, 1935: liS) 
Tokoh Basuki meng.m.ti lalar sosial dalam cerita pendek tersebut di 
masa lalu. Orang pribumi. sang.t sulit mencari pekerjaan sementara itu, 
bangs a Belanda bersuka-ria dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
2,58,6 Terna 
Konflik yang dialami Haereni sebagai seorang istri dokter yang 
selalu merasa sepi hampir sama dengan kekecewaan yang dialami Basuki 
ketika harus memutus studinya dan berusaha mencari pekerjaan yang sulit 
didapatkannya. Akhirnya, kedua tokoh yang memiliki problem yang sama 
itu menciptakan dunianya sendiri yang dirasakan lebih indah untuk 
melampiaskan kekesalannya. Untunglah pertemuan kedua konflik itu 
justru mampu mengatasi permasaJahan mereka yang cukup pelih itu. 
Kutipan berikut memperlihatkan tema cerita pendek itu. 
Ki , senanliasa ada sioar pada mala Haereni., jang Akoe tahoe , 
tenung apa. Sarna sadja dengan jang kau ceritakan iloe. Akoepoen 
memandang. mengatakan dengan matakoe. bahwa akoe mengerti. 
Dia amat bergantung dan kasih kepadakoe. PerboeatJln iloe poela, 
pada perasaankoe jang menjebabkan dia memperbaiki diri sendiri. 
Akoe tahoe, dia tiada insjaf akan perboeaunnja itoe, soedah larna 
dia merasa soenji. (Annijn Pane, 1935: ISS) 
Berdasarkan uraian di atas tema cerita pendek ini adalah sebagai 
berikut. Kesetiaan dan saling pengertian hid up mutlak diperlukan daJam 
ikatan percintaan . Rukrnini menjadi tampak mulia hatinya karena ia 
sangat setia dan penuh pengertian. Sebaliknya, tokoh Haereni yang tidak 
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selia dan lidak memahami kehidupan suaminya dengan baik menjadi 
berwalak huruk. seo lah-olah sebagai harang yang tidak herharga. 
2.58.7 Amanat 
Amanat cerita pendek in! adalah daJam menjalin huhungan cinta 
baik pria maupun wanila harus saling setia dan memahami pernik iran 
atau perasaan Jawan jenisnya. Karena lanpa pemahaman dan keseliaan 
perta lian cinla ilU tidak akan memhuahkan kehahagiaan. Persoalan peker­
jaan yang dihadapi keempat IOkoh ilU menentukan kebahagiaan dalam 
perkawinannya. 
Haereni soedah bersedia akan rergi. masih melangkah sehentar, 
menantikan suaminja terlowong sedjocroes. Petang itoe loear biasa 
djoemlah pasiennja.--
Pintoe kamar memeriksa dengan keras terboeka , Pardi tjepat 
keloear, laloe memanggil dj ongos. Moeka Haereni lemab mene­
ngadab arab Pardi: 
.. Di . akoe pergi .. . ~ 
Deugan tjepal PaIdi mendjawab dengan menoetoepkan pintoe: 
"la, nanti akoe mendjempoetmoe." 
H.ereni mengeloeh , prektijk, praktijk. (him. 142) 
-- "Ki, tidak akan koelepaskan kau lagi . Kaulab tjintakoe jang per­
tama . Tidak akan koelepaskan kau . " 
Ditjiumnja berkali-kali bibir Basuki , direkatkannja dirinja pada 
kekasihnja itoe. 
2.59 Cerita Pendek "Loepa" 
2.59.1 Data Cerita Pendek 
Cerila Pendek "Loepa " adalah cerila pendek yang dikarang o leh A. 
Mada . Cerila pendek ini dimuat dalam majalah ?oedjangga Baroe Bagian 
I. Nomor 3 dan 4 Tahun IV Seplember--Oklober 1936 dan bagian II 
nom or 5 Tahun IV , November 1936 setebal 11 halaman . 
2.59.2 Ringkas Cerita 
Soekartono adalah sea rang pemuda marx is me yang sangal selia 
kepada partainya , lerulama PNI dan Partindo. SemuJa, Soekartono 
mempunyai seorang kekasih bernama Harjati. Pemuda itu melupakan 
kekasihnya karen a selalu sibuk dengan partai politiknya. Pengorbanannya 
tidak terhingga, waktu, materi, maupun tenaga, dan pikiran tercurah 
kepada partainya, bahkan ia rela melepas pekerjaannya sebagai pegaw<ii 
gubernemen demi partainya. Untuk membiayai hidupnya ia bersama dua 
orang kawannya mendirikan sekolah. Semula murid mereka cukup ba­
nyak. Tetapi, lama kelamaan menyusut dan akhirnya sekolah itu bubar. 
Ketika itu. partai Masyumi mendapat teguran dan dipersempit ruang 
geraknya . Suatu hal yang lebih mengecewakan dirinya, Soekarno sebagai 
pemimpin partai PNI ditahan untuk yang kedua kalinya. 
Para pemuda saat itu menjadi putus asa, satu persatu kawan 
Soekartono meninggalkan kota Bandung temp at tinggalnya. Soekartono 
yang semula berusaha tetap tegar kini ia pun menjadi lelah dan berputus 
asa. Umunglah, seger a datang surat dari parnannya yang menganjurkan 
agar pemuda itu tinggal di Solo. Maka, Soekartono segera memenuhi 
saran pamannya itu. Pada mulanya saudara Soekartono selalu menganjur­
kan agar pemuda itu jangan melibatkan diri pada kancah politik, namun 
teguran itu tidak dihiraukan olehnya. 
Suatu hari, ketika berada di Tawangmangu, Solo, ia sedang mela­
munkan kekasihnya di masa lalu. fa teringat akan kekasihnya Harjati di 
Malang, ingin sekali ia menemui kekasihnya, tetapi selalu merasa eng­
gan. Suatu ketika, kawan Soekartono bernama Amir dan kedua orang 
kawan putrinya datang menemui Soekartono. Mereka sangat senang dan 
terhibur dengan pertemuan itu. Akhirnya, Soekartono bergabung kembali 
dengan kawan-kawan larnanya . Mereka sedang berfoya-foya. Menyaksi­
kan gelagat itu, Soekartono dan Amir sebenarnya tidak menyukai cara 
hidup dan perilaku mereka . 
Karj oso sambil minum madatnya berhayal dan berkata kepada 
Soekartono bahwa ia akan meIanjutkan perjuangannya kembali. Ia akan 
menunjuk kawannya, Masdani dari Ponorogo untuk membantunya . 
Gagasan itu tidak disetujui oleh Soekartono yang ketika itu sedang berpu­
tus asa. 
Bersamaan dengan itu, datang berita tentang Bung Tomo yang 
berada di luar negeri dalam rangka memperjuangkan cita-cita Indonesia. 
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la bereerita tentang keberhasilan pemuda Indonesia di luar negeri. 
Mereka berusaha mengembangkan kariernya di luar negeri, karena, di 
Indonesia sang at sulit meraih masa depa!> yang gemilang. Selain itu, 
mereka juga melemahkan semangat bangsa Indodesia dengan mengatakan 
bahwa bangsa Indonesia tidak pernah menghargai satu perjuangan, apa­
lagi memhantu kehidupan para pejuangnya. 
2_59,3 Alur 
Dalam eerita pendek "Loepa", alur menunjukkan adanya sorot 
balik. Alur cerita berjalan dengan datar dan tidak disampaikan dengan 
urutan peristiwa yang kronologis, tetapi meloneat-Ioncat . Namun, peris­
liwa awal, tengah , dan akhir cerita masih menunjukkan keterkaitannya. 
Pada awal eerita tokoh utama sedang merenungi peristiwa di masa lam­
pau ketika ia herada di kota Malang bersama kekasihnya. Setelah peris­
tiwa di Malang, tokoh juga bercerita dalam renungannya itu bahwa ia 
pindah ke Bandung, dan akhirnya saat itu ia berada di sebuah pesang­
grahan, Tawangmangu, Solo. Perhatikan kutipan berikut yang mengisah­
kan Iiku-Iiku perjuangan Soekartono di masa lalu. 
Seperti ribuan orang lain, diapoen mendjadi anggota parte boroe 
itoe. Oia membantu dengan oeang. Seliap leali perloe oeang, wa 
tetap bersedia membantoe sebanjalc-banjalc lenaganja . 
Oia dengan radjinnja menoeroel cursus, lerutama cursus pe­
mimpin. Lama leelamaan lenanamlah dalam hatinja semangal jang 
ICguh, jang dengan njata menempoeh djalanjang seharusnja ditem­
poeh menoeroet Ijita-Ijitanja. Oia menjadi pengikul marxisme. 
Tetapi dia liada terleemoeka, sebab dia beloem ada dorongan akan 
mendjadi pemoeka. Oia seorang pengileoeljang selia. (Mada, 1936:­
46) 
Semangatnya senantiasa berkobar. ia tidalc lagi memperdulikan 
pekerjaan yang harns ditinggalkannya, dan kekasih yang tidak pernah 
dihubunginya. Untuk menyambung hidupnya ia mendirikan sekolah 
bersama kawannya. Semula sekolah itu berkembang dengan baik . Na­
mun, lama-kelamaan murid di kelas itu meninggalkan bangku sekolahnya 
satu-persatu. Saudara Soekartono pun selalu mengingatkan agar pmuda 
itu tidak usah melibatkan diri di kancah politik, tetapi peringatan itu tidak 
digubrisnya. Suatu ketika akhirnya ia pun mengalami kelesuan dalam 
perjuangan itu, karena, partl pemimpin partai mereka telah dipenjarakan 
oleh penjajah dan ruang gerak partai politik mereka dibatasi. Soekartono 
marah dan kesal hatinya, apalagi ketika ia mengetahui bahwa kawannya 
satu-persatu meninggalkan kota Bandung. 
Ditjobanja menoelis dalam soerat kabar, tetapi soerat kabar 
tiada membajar. Malang sekali datang, liada akhimja, teroes mene­
roes menimboen Soemoer jang tergugur tanahnja, teroes djoega 
goegoer , hingga tenimboen loebang jang digali itoe. Rasa dan 
pikiran Soekartono tertimboen, serasa berpikir tetapi tiada berpikir, 
serasa merasa tapi boekan rasa. Dilerima nja kanoe dari Malang 
jang bertjetakkan nama toenangannja. 
Pikiran dan rasanja soedah terlalu tertimboen. tekanan itoe tiada 
dirasakannja, seperti orang jang baroe bangun. --
Sampai datang soerat dari pamannja dari Solo menjoeroeh dia 
datang. Dahoeloe dia dada akan datang. Sekarang dia mengikoet 
panggilan, berserahkan diri pada aliran peristiwa. (Mada, 1936:47) 
Setelah berhasil mengendapkan segala permasalahan yang dihadapi, 
Soekartono meninggalkan kota Bandung menuju Solo llntuk memenuhi 
panggilan keluarganya. Namun, alur cerita ridak dapat dinyatakan meng­
alami proses penegangan atauplln peleraian. Pengarang hanya mengisah­
kan masa lalu seorang aktivis dalam kancah politik. Alur cerita dapat 
dinyatakan datar dan berakhir dengan alur terbuka . Pad a masa itu per­
juangan beilim dinyatakan selesai, dan cita-cita pun masih belum terwu­
judo Hal seperti itulah yang menjadikan semangat para pejuang menjadi 
terombang-ambing dan nyaris putus asa. 
Hal itu terlihat pada perilaku Soekartono dan Amir, kawan karib­
nya. Mereka mendapat hiouran dari kawan lamanya, tetapi sikap apatis 
senantiasa menyelimuti hati Soekartono dan Amir . Apalagi ketika mereka 
mendengar pernyataan Karjoso bahwa dia akan melanjutkan perjuangan­
nya kembali. Soekartono semakin berpikir dalam keraguannya. 
Kadang-kadang, Amlr, akoe tiada percaja akan kebesaran 
bangsa kita dikemoedian hari, tiada pertjaja akan moengkin meng­
adakan seni, jang terpoedji, sepeni Boroboedoer, misalnja. 
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Kadang-bdang akoe henanja pada diri koe , tiadakah kita se­
moeanja bennimpi?--
Kita berosaha herdjoeang, herharapbn mentjapai, (etapi ke­
moadian kita ketjele. Ketjela Amir, lehih halk tidak herharap . 
Lebih baik heraloen diri". . 
Amir herpikir sedjoeroes: "lIoe orang jang lemah .. . " 
"Lemah. hoebn begitoe maksoedkoe. Bertoedjaean, bertae­
djoean. tetapi tiada ... " Soebrtono merasa beloem terbtabnnja 
pikirannja jang haroe iwe. 
"Ada (erasa (etapi beloem (erbtabn kepada orang lain dia 
beloem hisa. (Mada, 1936:65--66) 
Pada saat itu. ia juga masih belum menerima ajakan kawannya iIU 
unlUk membina pergerakannya kembali di bidang polilik. Pada perisliwa 
penemuan lersebul di alas, alur sudah kembali ke masa pencerilaan. 
Pikiran Soekanonn herkecamuk dalam kebimbangan mengingat perjuang­
annya di masa lalu . 
"Be"pa lamakah dla soedah bersinar, memandang per­
djoeangan manoesia? Berapa lama moesnah, berapa jang menang. 
Aneh , dia memikirkan din sendiri, menjeroedoek tamhang rasanja 
.endiri.-- Kita masih hidoep dalam periode pengorbanan. " (him. 
66--67). 
Demikianlah pe",,"lan yang dihadapi para pemuda di masa lalu , hingga 
akhir cerita permasalahan helum terselesaikan. 
2.59.4 Tokoh dan Penokohan 
Soekartono hadir sebagai lokoh utama yang berwatak bulal. Seba­
gai seorang pemuJa pejuang dan perintis cita-cila bangsa ia mengalami 
perubahan kejiwaan. la menjadi jenuh setelah mengalami berbagai 
macam penJeritaan . Semula tokoh Soekartono adalah pemuda yang tegar. 
bersemangat. rela herkorban baik materi maupun pemikirannya, perhati­
kan kutipan berikut ini. 
Wak(oe PNI diboebarkan, dia merasa sajang, tetapi tiada 
memilih golongan Daulat rakjat. Partindo didirikan, dengan sege­
ralah dia mendjadi anggata jang setia. Datanglah ke(etapan perne­
rintah, bahwa pegawai goebememen tiada boleh mendjadi anggota 
Partindo dan PNJ. Soekanono liada lama berpikir. laloe meletakkan 
pekerjaannja. Setelah itoe moelailall dia lerdorong kcmoeka, men­
djadilah dia seorang pembitjara jang tangkas dalam rapal oemoem 
dan dalam rapat momeu aksi. Selaloe dengan penoeh gembir. dia 
mengajoekan isi pidatonja. 
--Dia baroe merasa bidoep dirinja, bila ada kesempat an berpi­
data, berpidato menjadi toedjoean hidoepnja, jang lain dari pada itoe 
mendjadi sambilan. (Mada, 1936:46--47) 
Semangat yang berapi-api itu menjadi padam ketika ia merasakan 
k~miskinan yang teramat sangat, kehilangan kawan, dan ruang gerak 
partanya dibatasi. Oleh karena itu , ia memutuskan pulang ke Solo meme­
nnchi permintaan saudaranya. Perhatikan kutipan berikut sebagai pendu­
kung uraian tersebut. 
lr. Soekarno ditangkap kedoea kalinja, laloe kemoedian Panin­
do dibatasi haknja bersidang. Soekamo tiadalah lagi toedjoean 
hidoepnja sehari-hari . Penoeh rasa dadanja, tetapi tiada terkeloear­
kan. Pikiranja sesak. Gelisah rasa hatinja. Maka banjaklah meng­
oendjoengi kawan-kawannja, akan bertjakap-.jakap, akan melong­
garkan rongga dadanja, akan melepaskan isi pikiranja, tetapi tiada 
lama poela berkoeranglah kawan-kawannja, karena seorang-seorang 
meninggalkan Bandoeng. --Pikiranja serasa melemah, rasa soesah 
berdjalan. 
Di.jobanja menoelis dalam soerat kabar, tetapi soerat kabar 
tiada membajar. Malang sekali datang tiada achirnja , ... Diterimanja 
kartoe dari Malang jang benje'akkan nama .oenangannja, Pikiran 
dan iramanja soedah terlaloe .ertimboen. -- Sampai datang soerat 
dari pamanja dari Solo menyoeroeh dia datang . Sekarang dia meng­
ikoet panggilan, berserahkan diri pada aliran perisliwa. (Mada, 
1936:47) 
Peristiwa beruntun yang mengec~wakan hati Soekartono akhirnya 
dap at juga mengubah jiwanya menjadi apatis dalalll menghadapi partai 
politiknya. Rupanya pengalaman yang terjadi pada dirinya itulah yang 
mampu membawa jiwanya pada satu perubahan watak. Hal itu terlihat 
ketiaka ia menolak (dalam hati) ketika diajak untuk bekerja sarna mene­
ruskan perjuangannya kembali , perhatikan kutipan berikut. 
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"Kita akan meneraeskan aksi ... " Teranglah pada Soekanono, 
bahwa dia segan bersoea dengan Karjoso , karena dia tahoe , dia 
akan mendengar karangan Karjoso. Sila Karjoso hendak mende­
ngarkan kebodohannja djoega apa salahnja. (Mada , 1936:64) 
Keputusasaan yang dialami oleh tokoh utama juga dialami oleh 
Amir, kawan seperjuangan Soekartono. Oleh sebab itu, mereka selalu 
cocok dalam mengemukakan isi hatinya . Dalam pertemuannya dengan 
kawan seperjuangannya ia ikut menikmati hi"uran yang telah tersedia, 
tetapi ia tetap "ersikeras tidak akan ikut bergabung lagi mel anjutkan 
perjuanganllya yang dianggap mimpi itu . 
Lain halnya dengan Karjoso , sebagai pendukung cerita ia tampjl 
dengan watak yang pipih. Karjoso selalu bersemangat dan penuh ambisi 
untuk menjadi pimpinan dalam partainya , Perhatikan cuplikan perilaleu 
tokoh Soekartono dan Karjoso dalam dialognya berikut ini . 
"Dahoeloe kan senang makan pisang, No," Soekar tono tahoe 
dia akan bertanjakan itoe . Dahoeloe , ja dahoeloe .. . " 
"!toe dahoeloe ... " 
"Aloe ke Soerabaja , No. (dirinja jang lebih penting, pilcir 
Soekanono). tentoe soedah kau batja dalam soerat kabar. akoe ter­
pilih dalam referendoem" . 
Soekanono memandangnja , laloemenganggoelc. Ja. ada dibatja­
nja karangannja, meskipoen dengan nama samaran, dia tahoe, itu 
karangan Karjoso. Dia tahoe apa jang akan dikatakan Karjoso. 
"Kita akan meneroeskan aksi ... " Teranglah pada Kanono, 
bahwa dia segan berSl)ea dengan Karjoso, karena dia tahoe. dia 
akan mendengar oetjapan itoe. (Mada, 1936:64) 
Demikianlah dialog para tokoh yang dapat menunjukkan karakter 
merek. masing-masing . Soekartono berdiri sebagai tokoh yang telah 
sadar akan baik buruknya berorganisasi po litik , sedangkan Karjoso masih 
saja bersemangat untuk menggerakkan perjuangan partainya itu . 
2.59.5 Lalar 
Latar yang terpapar dalam cerita pendek itu antara lain, Kota Solo , 
Bandung, dan kota Malang (sebagai kota kenangan). Karena, Harjati 
kekasih Soekartono berada di Malang . Selain itu, kota Solo dalam cerita 
itu terdapat di beberapa tempat, yakni di daerah Tawangmangu , tempat 
tinggal paman Soekartono . Kemudian, terlukis pula perjalanan 
Soekartono di sepanjang kota Solo yang sedang menuju ke rumah kawan­
kawannya. 
Ada jang hendak dilepaskannja , tetapi entail apa tiada diketahuinja. 
Soekartono tahoe , bahwa dari Tawangmangoe ada jalan melaloei 
poentjak goenoeng Lawoe kebelakang dinding goenoeng itoe, ke 
Sarangan moedall pergi ke Kediri, laloe ke Malang. Pemah pada 
soeatoe pagi dipoetarinyajalan itoe. tetapi ketika malallari terbil , dia 
doedoek memandang tepi langit heragam warna (Mad. :) 
Selain latar Tawangmangu terlukis dengan jelas, kota kecil di 
Malang juga tersirat dalam karya sastra terseboet, sebagai kata yang 
selalu menjadi kenangan bagi Soekartono ketika rindu kepada kekasih­
nya. Setelah memaparkan latar di Tawangmangu, berikut ini sebagai 
pelengkap juga memaparkan latar tempat tinggal kawan-kawan 
Soekartono di Solo. 
Oi. herdj.ndji .kan henemoe dengan Karjoso di Pasar Gede, di 
soedoel helakang pasar. 
Ketika sampai Manahan, dan telinganja mendengar resahan 
lambaian rampingan tjemara, baroe dikatakannja di. hendak ke 
Pasar Ged •. Dilihatnja arlodji tangannja, ketika aodoeng melaloei 
Ijahaja lampoe djalan, soedah poekoel tengah satoe. Ojandji poekoel 
doeabelas. (Mada, 1936:50--51). 
Soekartono terpaksa menemui juga kawannya karena telah terlanjur 
berjanji. Rumah Karjoso adalah tempat tinggal dan tempat penemuan 
kawan-kawan Soekartono dalam melampiaskan segala keresahan dan 
keputusasaannya. Setelah mengamati tempat tingga! para pemuda itu 
berikut ini akan memaparkan kota Bandung, yakni bekas tempat tinggal 
Soekartono bersama kawan-kawannya di masa la!u juga akan disajikan, 
perhatikan kutipan berikut ini . 
Gelisah rasa halinja, maka banjaklah mengoenjoengi kawan, 
kawannja. akan hertjakap-Ijakap, akan melonggarkan rongga dada­
nja. akan melepaskan isi pikiranja. Tetapi tiada lama poela berkoe­
ranglah kawan-kawanja , karel13. seorang-seorang men..inggalkan 
Bandoeng, pergi bertempat dikalangan farnilinja. (Mada, 1936:47) 
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Selain Iatar tempat terdapat juga secara tersirat Iatar suasana, yakni 
suasana keputusasaan bagi para pemuda yang berkecimpung di kalanghan 
politik. Mereka satu-satu meninggalkan kota Bandung, demikian pula 
Soekartono yang juga pergi ke Solo, tempat tinggal pamannya. 
2.59.6 Tema 
Tidak ada satu perjuangan yang seberat seorang perintis merasa 
jenuh dan berputus asa, ia memperoleh tekanan ekonomi dan tindasan 
para penjajab pada mas a itu. Berdasarkan uraian tersebut maka dinya­
takan bahwa tema cerita adalah perjuangan memerlukan pengorbanan 
tanpa batas. Soekartono terjun ke kancah politik yang menjenuhkan, 
setelab itu mereka berusaha melupakan dirinya akan masalab yang diha­
dapinya . Kutipan berikut mengisahkan us aha Soekartono dalam kehidup­
an sehari-hari setelah lepas dari pekerjaannya sebagai pegawai di guber­
nemen . 
Mereka benempat tingg.1 pola dida/am sekolah iwe, mengae roes 
roemah tangga sendiri--, bila boleh dikatakan roemah tangga. 
Soekartono gembira djoega, meskipoen dia biasa rudoep se­
nang . Tiada dipandangnja hidoepnja j.ng hampir sengsaraa itoe, 
seolah-olab semangatnja menjinari hidoepnja itoe , sehingga bagoes 
nampak. Banjak familinja dalam kalaugan B.B. jang menasihatinja, 
meninggalkan panenja, tetapi tiada jang ditoeroetinja. (Mada, 
1936:47) 
Seorang yang mengalami penekanan lahir dan batin terus menerus 
akan mengakibatkan seseorang itu menjadi Iesu dan berputus asa apalagi 
jika kawan-kawanya pun menjauh dari dirinya. la menjadi teringat akan 
segala pengorbanannya baik lahir maupun hatin. Kemudian, ia mengon­
traskan perbuatannya itu dengan kawannya Soemardi yang tidak pernah 
berbuat apa-apa bagi negerinya; perhatikan kutipan berikut ini. 
Soekanono tegak menghampiri djendela. Moekanja mene­
ngadab. langit benaboeran bintaug . Berapa lamakah dia soedah 
bersinar, memandang perdjoeangan manoesia? Berapa jang moes­
nab, berapa jang menang. Aneh, dia memikirkan diri sendiri, 
menjeroedoek tambang rasanja seudiri . Apakah goenanja? Tiadakah 
lebih baik seperti Soemardi tiada dipikirkan kedalam. riang belaka? 
Sekarang di. berdan.<a-dan.<" dipesta oendangan. (Mada. 1936: 65). 
Soekartono merenungi segala sepak terjangnya di dunia yang ke­
merdekaan bangsa Indonesia di masa lalu.Kehidupan tokoh Soekartono 
dalam cerita pendek itu menjadi semakin tenggelam. Perjuangan sutit 
diraihnya ketika itu. sehingga ia Soekartono merenungi segala sepak 
terjangnya di dunia yang tidak membuahkan apa-apa. la semakin terpukul 
menyaksikan sikap kawannya yang selalu tak acuh terhadap perjuangan. 
Akibatnya. ia bersama kawannya Amir berusaha melupakan semua 
masalah itu dengan hibiran yang sengaja disediakan untuknya. sekalipoen 
hati mereka sang at bertentangan. Perhatikan kutipan tentang dialok an tara 
Soekartono dan Amir setelah mereka menikmati kelupaannya. 
Soekartono melangkah kembali. "Pernabkah kau pikirkan 
senangnja loepa?" Amir tiada mendjawab. Soekartono poen roepanja 
berhenti berkata. roepanja hanja akan mengoempoelkan pikirannya 
"Pernabkah kau makan madat?" .... Pikirannja melompat-lompat. 
pikir Amir .... "Akoe djoega tiada pernab. Tadi malam akoe 
melibat orang jang makan madat. " Timboel rasa senang dalam hati 
Soekartono. serasa ada jang melepas. senang karena terkatakan. 
"Tadi malam akoe tidoer dengan perempoean .... djalang. Banjak 
Ieali kita berboeat sesoeatoe dengan liada kita ketahoei. seperti orang 
bennimpi. Lihadah Masdani .... mimpikah j.ng dikatakannj. iloe 
.taukah kebenaran." Diam kedoe.nj • .<edjoeroes. (M.da. 1936:64-­
65) 
Hiburan yang menyenangkan bagi orang yang sedang mengalami 
keputusasaan adalah melupakan masalah itu sendiri dengan berbagai 
macam cara. Para pemuda itu menjalani masa kejenuhan setelah melalui 
masa perjuangan yang cukup panjang dan belum juga menampakkan titik 
terang bahwa cita-cita itu akan segera terwujud. 
2.59.7 Amanat 
Amanat dalam cerita itu adalah seorang pemuda jangan mudah 
berputus asa. Karena, perjuangan memerlukan pengorbanan yang tidak 
temilai harganya dan tidak terbatas waktunya. Kelesuan yang dialami 
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Soekartono dengan heberapa orang kawannya itu disebaokan oleh keya­
kinannya sendiri. bahwa eita-citanya itu tidak mungkin dapat dieapai 
olehnya . Apalagi setelah terdengar berita hahwa kawannya yang herada 
di luar negeri telah sukses dalam meniti kariernya . Mereka menjadi 
semakin berputus asa mengenang kegelapan yang menyelimUli keadaan 
negerinya . Uraian tersehut dapat pula melahirkan amanat hahwa seorang 
warga negara Indones ia cinta dan mengahdi sepenuhnya kepada nusa dan 
hangsanya. jangan menghitung-hitung pengorhanan yang telah dipersem­
hahkannya. Janganlah herpikiran hahwa negerinya itu tidak dapat men­
janjikan apa-ara sebelum kita herdoa agar masa depan kita akan gemi­
lang . 
. .. Dinegeri Belanda ia ada maksoed memboeka inrichting 
seperli iloe djoega . akan tetapi karena beloem Ijoekoep perhatian. 
maka maksoed iloe belnem dapal diwoedjoedkan. Sesoedahnja 
perdjoeangan hidoep jang soekar R. M. Joedjono ini sekarang lerhi­
loeng ahli-seni. kueslenaar jang lemarna. Akan letapi halinja. kata­
nja rindoe ke Indollesia. kepada hoeroeng "perkoetoel". akan letapi 
apakah jong dapal diperboeatnja dinegeri kita? 
Bangsa kita beluern begitoe linggi kern.djoeannja . sehingg. 
dapal memelihara atau menghargai kunslenaarnja. maJah serdadoe­
serdadoe perdjoeangan kehangsaan kita masih kekoerangan bamoean 
masjarakal kita. Kila masih hidoep da1am periode pengorbanan! 
(Mada. 1936:67) 
2.60 Cerita Pendek "Tjerita Poeteri Seri Laoet" 
2.60.1 Data Cerita Pendek 
"Tjerita Poeteri Seri Laoet: adalah judul cerita pendek yang dika­
rang okh Seligoeri . Pengarang ini sudah terkenal dengan novelnya yang 
berjudul Kalau Tal< Unrung dengan nama samarannya Selasih . Cerita 
pendek "Tjerita Poeteri Seri Laoet" dimuat dalam majalah Poedjangga 
Baroe nomer 5 Th. IV 6 Desember 1937 sebanyak 9 halaman . 
2.60.2 Ringkasan Cerita 
Poeteri Seri Laoet adalah seorang gadis anak raja yang akan dijo­
dOhkan dengan semang pria anak mamaknya. Akan tetapi. sebelum 
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hertemu dengan pria calon suaminya itu , mereka dihasut oleh keluarga­
nya agar putri menolak pinangan itu . Saudara Poeteri Seri Laoet menga­
takan bahwa pria calon suami putri itu orang yang buruk rupa dan jaha!. 
Mendengar hasutan itu, Poeteri sangat ketakutan, ia pcrgi dari rumahnya 
tanpa setahu orang tuanya. Sementara itu, raja telah menghubungi Lela 
Mengerna Anggoen Dewa, cal on suami Poeteri. Pemuda itu segera 
datang menemui pamannya. Sesampainya di is tan a ia sangat terkejut 
mendengar her ita bahwa calon istrinya pergi meninggalkan istana . Kedua 
orang tua Poeteri sangat bersedih memikirkan anak gadisnya yang pergi 
tidak tentu rimbanya. Mengetahui hal ini, pemuda itu segera mohon diri 
untuk mencari kekasihnya. 
Suatu hari Poeteri Seri Laoet sedang bermenung-menung di pantai, 
tiba-tiba ditegur seorang pemuda berparas tamp an dan sangat sopan. 
Semula Poeteri tidak mengakui bahwa ia seorang putri raja yang melari­
kan diri dari rumahnya. Tetapi karena pemuda itu pandai mengambil 
hatinya, akhirnya ia mengaku juga bahwa dirinya bernama Pacteri Seri 
Laoet . Demikian pula pemuda itu , sebelumnya pun ia tidak mengakui dan 
masih merahasiakan identitas dirinya. Maka, ia bercerita tentang Lela 
Mengerna Anggoen Dewa, bahwa sang putri tidak perlu takut jika tidak 
mau menerima pinangan Anggoen Dewa. Karena, Lela Mengerna Ang­
goen Dewa akan dikawinkan dengan Poeteri Emas U rai. 
Mendengar cerita itu, Poeteri tetap bersikeras tidak mau pulang. 
Gadis itu menyuruh agar pria itu lekas pulang ke istana, ia hanya berpe­
san kepada pria itu jika mereka jadi menikah dan punya anak, berilah 
bayi itu nama Anggoen Dewa Laoet jika laki-Iaki, dan hernama Seri 
Beganti jika bayi itu perempuan; karena nama itu sebagai pengganti 
dirinya yang hilang . Mendengar ucapan itu, Lela Mengerna tidak keha­
bisan akal, ia tetap membujuk kekasihnya itu dengan berpura-pura 
marah. Pemuda itu akhirnya mengakui pula bahwa dirinya adalah Lela 
Mengerna dan menceritakan dirinya yang telah sengsara mencar; keper­
gian putri itu , dan dirinya yang hina itu ternyata tidak pantas dicintai 
oleh putri , yakni kekasihnya yang selama ini ingin dijumpainya . 
Mendengar pernyataan itu , putri terharu dan mengakui hahwa 
dirinya sebelum pergi dari rumah tdah bermimpi bertemu dengan Lela 
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Mengerna yang berparas tampan itu. dan seJama itu ia seJaJu mengenang­
nya . Tetapi. tiba-tiba datang saudaranya ke istana memfitnah dengan 
mengatakan hahwa pria calon suami putri sangat kejam dan buruk rupa 
sehingga putri menoJak bersuamibn pria itu . Maka. sckali Jagi LeJa 
Mengerna memhujuk agar putri hersedia puJang ke istana karena ayah 
dan ihunyo sakit memikirbn Poeteri Seri Laoe!. Selain itu, pemuda itu 
telah terlanjur mempertaruhkan nyawanya; ia akan dipenggaJ lehernya 
oleh raja jib tidak herhasil menemukan sang putri. Akhirnya. putri 
pulang hersama kekasihnya itu dan para dayang pengasuhnya. 
2.60.3 Alur 
AJur cerita merupakan satu kesatuan dari peristiwa daJam cerita. 
knntlik cerita, dan klimaks penceritaan . Ketiga istilah itu hadir dalam 
satu karya fiksi . M isaJnya daJam cerita pendek berjuduJ "Poeteri Seri 
Laoet" yang dikemas daJam cerita tradisional atau dalam hentuk do 
ngeng, 
Peristiwa awal dalam cerita itu mengisahkan keheradaan putri di 
pinggir pantaL Wanita itu tampil dengan kecantikan parasnya dan kein­
dahan tuhuhnya dalam cerita itu. Setelah bertemu dengan pemuda colon 
suaminya, alur menjadi semakin memuncak , yakni ketika putri menolak 
diajak rulang oleh pemuda itu . Perhatikan kutipan herikut ini yang 
mengisahkan pertemuan putri dengan kekasihnya . 
Sedang ia uoedoek demikian. tiba ia melengah kekiri k.arell~ 
mendengar soeara , demikian katanja : "Mengapakah toean doedoek 
di sini diwaktoe rembang petang didalam rimba raja ternpa( jang 
socnji senjl\p ini dan stapa gerangan toean hamba?" 
Dengan heran gadis itoe memanclang kejang empoef~a soeara 
iwe tetapi entah karellrt apa ia ta' hendak mendjawah, moekanja 
merah moeua, entah !carena maine ataupun sehah takoet tjemas. dan 
dengan segera ia menakurkan kcpalanja , (Selidori , 1937:131). 
Dalam pertemuan itu mereka saling terkejut dan kagum menyaksi­
kan kecantibn dan ketampanan mereka masing-masing . Telapi. semula 
mereka merahasiakan idemitas dirinya masing-masing , Setelah saling 
mengenal barulah. leonflile dalam cerita itu muncul. Poeteri terlanjur malu 
alean pulang lee rumahnya. Oleh learena itu. ia menolalc pulang lee rumah 
walaupun leeleasihnya itu memaksanya. Lela Mengerna berbohong agar 
sang putri mau diajalc pulang , dengan mengatalean bahwa Lela Mengerna 
alean menileah dengan Poeteri Emas Urai. Alasan itu tidale menggoyahkan 
hatinya untule segera pulang, bahlcan hanya berpesan memberi nama 
aleanya jilea leelale beranale. Perhatileanlah leutipan !conflik awal dalam 
cerita ini. 
Djangan lOean banjak biljara ta' goena Ijakap diperpandjang , ta' ada 
orang mendengarkan. elok berkata teroes terang soepaja senang 
perhatian. Pada pendapat perasaan entah karena hamba bodoh, 
kemana intan disoeroekkan tjahajanja Ijemerlang, kilat ta' hi lang 
dalam loerupoer ta' poedar dalam pelembahan. Bagaimana toean 
menjoeroek. masoek kedalam rimba raja, memakai pakaian orang 
doesoen, tjahaja moeka ta'kan bilang, langgam bitjara ta' tersoe­
roek, roepa memberi orang tahu bahasa wean orang asal , anak raja, 
anak poeteri.--
Mendengar itoe moeka gadis itoe bertambah merah dengan 
goegoep maloe-maloean ia berkata: "Manala/lloean orang moeda, 
terima kasihkoe sangat besar, loean telah berdjerih pajah mantjari 
hamba masoek rimba, anal< ta ' tahu akan diri awak boeroek disang­
ka elok, badan merasai dapal azab, ajah boenda menanggoeng, 
rindoe . Tapi. walaupoen badan akan bantjoer. diterbangkan angin 
keoedara, lOelang mendjadi pasir boelan. atau diloeloer oelar besar, 
ditangkap binatang boeas, beloem lemial dalam hati bendak poelang 
kedalam kanlpoeng. maloe kepada orang banjak segan pada sanal< 
saudara. (Seligori, 1937: 133--134). 
Sang putri sangat gembira alcHn pertemuan itu, tetapi tidale hendalc 
pulang, !carena terlanjur malu kepada orang tua. Mendengar ucapan itu 
Lela Mengerna menjadi marah dan hampir putus asa . Oleh karen a itu, ia 
memohon dengan rendah hati dan agale memalesa , sehingga klimak dalam 
cerita cerit. memuncak. Perhatikan kutipan berikut yang panjang sebagai 
pendukung dalam uraian di atas . 
Seri laoet liada menjawab melainkan menangis lebih keras . 
Melillat iloe Anggoen Dewa berbalas lagi "Malang Ijelaka badan 
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hamha, ""sih sedikit ta' berbe""s, b.gai air djatoeh kekersik hilang 
lenjap ta' herbekas, djangan""n dopat j.ng dib.li, ""Ia poen tidak 
didengar""n... 
Dengan tiha-tiba Seri Lanel doedoek laloe rnenjembah kak.i 
Anggoen Dew., "Ampoenlah hamba 'pada kakak, oesahlah hati 
diperloe"" djangan bitj.ra diperpandjang, hamba tahoe hambalah 
'arif IGita kakak kala menjincJir, ngiloe lOelangkoe mendengarja. 
Doesa hamba sekerat hoeki[. kes.alahan sebesar boemi. bagaimana 
hamha akan rnenoruet bagaimana hamha akan poelang. mem:ntang 
""""k hamba maloe. Sedjak semula hamba tahu """"k jang hoe""n 
urang lain telah hertemoe dalam rnimpi terhajang pada angan-angan. 
Bnekankah kakak jang celaka oentoeng hamha kiranja saran soeka 
mendengar asut petenanh. buah hitjara orang jang mengasoet. 
Akhirnja badanjang menanggoeng . menaroeh dendam siang malam, 
hidoep "sehagai hamha rhuba ." Demik..ianlah kala Sen Laue! sambi I 
menangis djoega. (Seligori, 1937: 137). 
Demikianlah kontlik yang menghantar pad a klimak dalam alur 
cerita itu, mereka mengemukakan alasan dan pengorhanannya selama ini 
yang sangat mengharukan. Untunglah keinginan leLa Mengerna Ang­
goen Dewa sangat kef as untuk hertemu sehingga putri raja bertemu 
kemhali dengan kekasihnya. Perhatikanlah kutipan peleraian dalam cerita 
1m. 
Karena hari telah sendja. tjahaja samsoe telah lulang diganti 
tyerang temaram Ijahaja boelan berdjalan poetri Sen Laoet meno­
ejoe goea perhentian diiringkan Lela Mengema Dewa. keempat 
inang dan pengasoeh . Setelah sampai disana laloc herkata Seri 
Looet : "Manaluth kamoe se""lian adik, ka""k , iboe, pengasoeh 
berkemas kita kini-kini sebab besok dinihari kita a""n berdjalan 
poelang mendapat""n ajah dan btlend •. Ajahlah sakit sebab roesoeh 
boenda lah tuea dik teragak ekok kita bergegas poelang . Sebagai 
poela itoe garan kita soedah kena djempoet oleh """"k ""ndoeng 
hamba, jang dalang dati djaoeh . Lela Anggoen Dewa!" (Seligoti, 
1937: 138) 
Lela Mengerna dan Poeteri Seri Laoet bersama para dayang peng­
asuh pulang ke istana. Kehahagiaan yang tidak terkira hagi pasangan 
muda-mudi tersehut karena telah terlepas dari cohaan yang dialaminya. 
Peristiwa itu menllnjukkan bahwa alur dalam cerita itu tertutup . 
2.60.4 Tokoh dan Penokohan 
Dalam struktur cerita pendek tersebut berikut ini tokoh dan peno­
kohan tampak menanjol dan menarik untuk diamati lebih saksama. 
Karena tokoh (wanita) berwatak bulat dan tokoh (pria) berwatak pipih 
yang diperankan oleh Paeteri Seri Laoet dan Lela Mengerna Anggoen 
Dewa mendukung tema yang mengilhami cerita herbentuk dongeng. 
Perhatikan pemaparan kedua tokoh tersebut berikut ini. 
(I) Poeteri Seri Laoet 
Paeteri Seri Laaet lampil sebagai searang putri raja yang baik hati. 
Namun, memiliki kekerasan hati. Wanita itu menjadi sengsara karena 
kekerasan hati dan tidak waspada dalam menghadapi cohaan dan fitnahan 
dari lingkungan keluarganya yang tidak suka melihat pertunangannya 
dengan Lela Mengerna Anggaen Dewa itu. Untunglah. kekasih putri 
berhasil menemukannya kembali. Karena kecantikan putri itu, maka Lela 
Mengerna menjadi mudah mengenalinya. Perhatikan kutipan berikut ini. 
Melihal kepada wadjah moeka soekarlah kita mengatakan, ia 
iloe anak siapa, entab mamhang dari laoel. entab hidadari baroe 
toeroen dari kajangan. Badannja langsing tinggi semampai, hentoek 
kepala boelat pandjang. ramboet bagai mejang mengoerai, dirnoeka 
tjinrjin taroekan ditengah ornbak beraJoen dibelakang oelar-oelaran. 
Moekanja boelat boelan penoeh, warna koelit poetih koening lang 
sat. Keningnja kiliran ladji, alis bagai seruoer beriring sebagai 
gambar baroe diloekis, pipinja paoeh dilajang, hidoeng seperti 
dasoen toeng£al. matanja terang bintang rimoer pemamJangan ge­
Iinggang lelap. Akan gelaknja, adalaJl bagai delirna rnerkah bibir 
hak asam seoelas, giginja gewang haroe diasah .... (Seligori, 1937: 
130) 
Di balik kecantikannya itu ternyata ia sebagai putri yang berani 
memutuskan suatu hal yang dianggapnya tidak baik bagi diri dan masa 
depannya. Ja tidak segan-segan meninggalkan istana dengan segala keme­
wahannya. Ja hidup bersahaja di tengah hutan bersarna pengiringnya . 
Karena, ia sarna sekali belum mengerti bahwa pem,beritahuan tentang 
keadaan tunangannya itu hanya fitnah belaka. Oleh karena itu, ia tetap 
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menolak untuk pulang ke rumahnya sekalipun kekasihnya telah menjem­
put. Perhatikan kutipan berikut ini. 
"Ah kak Lela Anggoen Dewa sedjak tadi hamha katakan, 
hamha tidak akan herbalik, tidak hendak kembali poeiang. Poelang­
lab kaka dahoeloe s<Ullpaikan salam pada ajah dengan boenda serta 
kepada adik kandoeng ialah Paeten Emas Oerai. Kok sampai nanti 
niat kakak doedoek hersama Emas Oer.i, ko' lahir perepoean 
namakan Seri Beganti, pengganti denai Seri Laoer, ko' lahir Ilauci 
kali-Iaki namakan Anggaen laoet, hamba berdjalau malah kakak 
kandoeng hari hampir herge/aet sendja, rantau nan djauh kan didja­
lang. (Seligori, 1937: 133--136) 
Seri Laoet hersikeras tidak akan pulang karena terlanjur malu 
meninggalkan rumahnya. Kekasihnya memhjuk dan menakut-nakuti 
bahwa ia dalam menikah dengan adiknya. Namun, ia tetap tidak peduli. 
Perkembangan watak Seri Laoet haru tampak ketika Lela Mengerna 
berterus terang akan kesengsaraan dirinya yang selama ini ia alami dalam 
meneari kekasihnya. Selain itu, ia mengatakan hetapa rindu dan eintanya 
ia kepada kekasihnya. Perhatikan kutipan berikut sebagai pendukung 
pernyataan tersehut di atas. 
Sehab hati tak tertahan hendak melihat adik kandoeng, hiarkan 
dapat tjatji maki, bi.r dihakar djadi aboe atau ditjintjang djadi 
hoehoer hennohon hamha pada rnamak rnentjari adik masoek rimba. 
berdjalan kakak siang malam sedang berhenti harap tjemas, harap 
sangar akan benernoe tjemas hadan akan ditolak. Mendoa kakak 
siang rnalam agar hertemoe dengan toean. Kiranja sesodah <.1o'a 
makboel, kita Allah pertemoekan inipoela jang tersoea, kakak 
ditoenda bagaib sarap kakak dikikis bagai atjar. Djangankan toean 
maoe poelang melihat sadja toean tidak. Sedikit ridak koesangkakan 
oemoeng dari lean seooeroek ini. Tinggal dek kandoeng Seri Laoet. 
djika sampai kakak ke kek.<unpoeng, ta' habis oleh binatang rimba 
sa.mpai oemanat koesampaikan kepada ajah dengan boenda st:rta 
pada Emas Oenai. ~ 
Kemoedian lela Mengerna herdjalan dari tempat itoe. Melihat 
itne Seri Laoet menghempaskan diri ke pasir jang dihadapannja 
sehagai mengempas pada tilam samhil menangis terseJoe-seJoe. 
MenJengar langis itoe Anggoen Dewa kembali berjalan lambat­
Jambat meudapatkan Seri Laoet dari beJakang. SeteJab sampai dipe­
gangnja ramboet jang sepeni majang mengoerai .... (SeJignri, 
1939: 136--137) 
Poeteri Seri Laoet menjadi Juluh hatinya mendengar pernyataan 
kekasihnya itu . la menangis tanda telah mengubah hatinya bersatu kern­
bali dengan kekasihnya itu. 
(2) Lela Mengerna Anggoen Dewa 
Lela Mengerna Anggoen Dewa adalah tokoh pembantu berwatak 
pipih . Sejak semula ia meneintai kekasihnya, pilihan mamalrnya itu. la 
bersikeras ingin meneari kekasihnya yang hilang hingga benemu. Setelah 
berhasil menemukan Poeteri Seri Laoet, ia masih mendapat pereobaan 
karena sang putri menolak pulang krmbali ke istana . Namun , berkat 
ketampanan dan kecerdikan, dan kehalusan budinya itu ia berhasil me 
nyarukan cintanya kembali dengan kekasihnya, perhatikan kutipan ber­
ikut. 
Ma'aflah hamba pada toean, maka hamba ta ' mendjawab, !anja 
toean ta ' disaboeti. sebab sangat terkedjoet tenjengallg mendengar 
soeara merdoe sebagai bangsi Tjina: heran hamba melihat roepa, 
tidak disangka mannesia. dalam pikiran hamba tadi, dewa jang 
coeroen (htri langit. malaekat meroepa diri, takoet hamba akan 
berkata . . . . --Apakab sajang ditangiskan. apa dik kandoeng dirae­
soehkan. elok adik poelang ketempat perhentian kepada inang 
pengasneh. kehendak snedab makn berlakoe pint. kakak loelneskan 
apa lagi jang ditangiskan. Kasihan kakak meninggalkan adik mena­
ngis moeka jang bagoes djadi moeram, mata jang indah djadi bilas. 
ramboet mendjadi koesoet masai air mata terboeang-boeang." Seri 
Laoet tiada mendjawab melainkan menangis keras. Melihat itoe 
Anggnen Dewa berkata Jagi: "MaJang tjelaka badan hamba. kasih 
sedikit ta ' berbalas. bagai air djatoeh kekersik hilang lenjap tidak 
berbekas, djangankan dapat jang dihati, kata poen tidak didengar­
kan . -
Dengan tiba-tiba Seri Lanet doedoek laloe menjembab kaki 
Anggoen Dew.. -Ampoenlab hamba pada kakak oesablab hati 
diperloeka djangan bitjara diperpandjang, ... . (Seligari, 1937 : \37) 
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Kutipan tersebut menyiratkan bahwa tokoh dalam eerita itu tidak 
meogalami perkembangan watak. Dengan kata lain, herwatak pipih. 
Sebagai seorang pria kekasih sang putri, ia meneinta; kekasihnya itu dan 
berjuang untuk meraih kemhali cintanya yang hampir terputus karena 
fnnah keluarganya . 
2.60.5 Latar 
Latar merupakan salah sam unsur tiksi dari srruktur cerita lainnya 
yang Jianggap penting. Latar cerita ualam cerita pendek ini tidak menga­
takan dengan jdas nama temp at dan lokasinya . Melihat dialek dan pilihan 
kosakata yang terdapat dalam cerita itu dapat dinyatakan hahwa eerita iru 
herasal dari Sumatra Barat. Perhatikan kutipan yang mengisahkan ketn­
dahan latar di tepi pamai . 
Ditasjik indah tjemerlang , pantai bel'kilat hagai tjennin. kersik­
nja bagai emas tjerai. ditching cinggi sehasta, dihawah pohon ejema­
ra doedoeldah seorang gadis remadja. la doedoek sambil mendjo­
entai menggojang-gojang kab, sedang ombak jang memetjah ketepi 
datang sebentar-sebentar membasahi kaki itoedengan ta' diatjoehkan 
oleh empoenja. (Seligori, 1937: [30) 
Selain latar tempat tersirat juga latar suasana duka diperlihatkan 
oleh tokoh wanita dalam latar cerita itu. la tampak sedang berada di tepi 
laut, tetapi ia tidak menikmati dan mengacuhkan terpaan air yang me­
nyentuh kakinya , hal itu menunjukkan bahwa dia sedang berduka. Selain 
latar tempat dan latar suasana. terdapat pula latar istana tempat tinggal 
Poeteri Seri Laoet . Tetapi, latar tersehut tidak hadir dalam cerita itu. 
Latar waktu tidak tampak sarna sekali sehingga cerita itu terjadi 
kapan saja di mas a lalu . Karena sistem penceritaan. termasuk sastra lama 
dari Minangkabau. at au berhentuk dongeng yang diruliskan. 
2.60.6 Terna 
Tema cerita "Poeteri Seri Laoet" adalah ujian seorang raja dalam 
bercinta. Tema hiasanya mengangkat permasalahan hidup manusia yang 
sangat universal. Demikian pula dalam cerita ini, permasalahan yang 
dialami kedua tokoh pria dan wan ita adalah sebuah cerita yang harus 
diperjuangkan. Karena fitnah dari seseorang, pertunangan putri Seri 
Laoet dengan Lela Mengernaa Anggoen Dewa hampir terputus. Kepergi­
an sang putri merupakan masalah besar bagi kerajaan itu. Permaisuri 
menjadi sakit dan raja pun selalu bersedih karen a kehilangan putri satu­
satunya. Hal itu diketahui oleh pria kekasih sang putri sehingga ia berju­
ang keras untuk mendapatkan kekasihnya itu. Karena, dengan bersatunya 
einta mereka, kerajaan akan tenteram kembali. Perhatikan kutipan berikut 
yang mengisahkan usaha si Lela Mengerna dalam membujuk agar sang 
putri mau kembali ke istana. 
Toean seorang anak toenggal obat djerih pelerai demam, tang­
kai hali mainan mata. lempat bersandar badan pajah, habes tempal 
minta air, lapar tempat mima nasi kepada ajah dan boenda toean. 
Tentang kepada Lela Mengerna, ta' oesah toean tjemaskan. la' 
goena toean takoeti. chabar berita hamba dengar ia telah bertoe­
naogan dengan poetri Emas Oerai, akan dari mamak moedanja 
saudara sepoepoe toean poeteri." (Seligori. 1937: 134). 
Keeerdikan si pemuda dalam membujuk merupakan upaya yang 
menghasilkan kegemilangan dalam bertugas meneari putri kembali. Ia 
membujuk wanita itu agar mau pulang dengan tipu muslihat. Semula ia 
tidak mengakui bahwa dirinya adalah Lela Mengerna, kekasih Putri, 
setelah sang putri terpikat pemuda itu barulah ia berterus terang mengata­
kan bahwa dirinya yang bernama Lela Mengerna. Maka, sang putri 
dengan malu-malu dan merajuk akhirnya bersedia pulang kembali ke 
istana. Karena , putri telah menge tahui temyata kekasihnya tampan dan 
baik hali . 
Selain tema inti terdapat juga tema bawahan, yakni hasutan dan 
fitnahan membuat orang lain menderita, karena hasutan saudara , sang 
putri pergi dari iSlana, dan kekasihnya meneari dengan susah payah . Oleh 
karena itu, fitnah yang tersisip dalam eerita itu sangat penting dalam 
pengembangan kontlik eerita. Uraian berikut , dalam amanat penceritaan 
anak melengkapi penjelasan tema dan struktur eerita seeara utuh . 
2.60.7 Amanat 
Amanat dalam cerita itu antara lain seseorang harus tabah dan setia 
dalam bercinta . Selain itu, tersisip amanat bahwa hendakoya waspada dan 
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jangan mudah terpengaruh hasutan dari seseorang . Karena. menyesal di 
kemudiao hari tidak berguna. Seorang wanita menjadi sengsara karena 
sangat cerohoh dalam hertindak. la pergi begitu saja setelah kecewa 
mendengar titnah tentang kekasihnya . Kejadian itu tidak hanya merugi­
kan dirinya sendiri. karen a orang tua maupun kekasihnya menjadi ikut 
menjadi bersusah payah . 
Mendengar itoe sekalianjang hadir tersenjoem . Anggoen Dewa 
herkata : Manalah kaoe orang mueda dengan petaroeh dan oema( ko' 
elok djadikan azimat ko ' boeroek boeang kelaoetan:--djangan 
memilih dalam kelam--djangan menjangka ke jang boeroek. Menlje­
la wean dengan mala djangan dihawa pada moeloer. Panclang sjare'­
at dan hekekat menilik dengan mala hali limbang lilik dengan pan­
tjaindera djangan ditoeroet kala orang, a'lam doenla hanjak penga­
reelt. Djika hamba koerang tirnhangan djika had dipertoeroetkan 
djika marAA djad; pedoman sehab mendapal ljalji ljela. lidak lerha­
roe rimha raja memjari adinda Sen Laoet. Telari. had sabar diper­
banjak harapan hesar pada Allah ljalji ljela disangka rahmal hali 
sajang dipertoeroelkan. ljinta kasih djadi pedoman walau sekali 
heloem bertemoe kasih telah tertanam lama . Allah mellolong perdja­
lallan. Akan sekarang ini bersiaplah kamoe hillgga pagi kita berdja­





Jika dilihat dari segi struktur, gambaran cerpen Indonesia yang 
barn tumbuh itu culrup beragam. terutama dalam tema dan tokoh (watak), 
latar. Berdasarkan penelitian terhadap Analisis Struktur Cerita Pendek 
dalam Majalah 1935--1939: Studi Kasus Majalah Panji Pustaka, Panji 
Islam, dan Pujangga Baru ", yang meliputi alur, latar, tokoh dan peno­
kohan, dan amanat dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
Cerita pendek dalam majalah Panji PuS/aka, Panji Islam, dan 
Pujangga Barn 1935--1939 umurnnya beralur lurus, hanya sepuluh 
cerpen yang beralur sorat balik, yaitu dalam cerpen "Loepa" (A. Mada), 
"Kaboet Pagi" (Dali), "Kartjis Lebaran" (N.ST.I.), "Dalam Permenoeng­
an ... Diajoen Nasib" (S. Naroellah St. P.), "Hasrat jang Tidak Sampai" 
(A. Hasjimy), "Doea Djiwa jang Tak Sefaham" (Fathimah Hasjim), 
"Karena Doekoen" (Dali), "Moeloepakan Kewadjiban" (Roes), "Pengor­
banan jang Kelewat Maha)" (Wan Soekri) < "Koerban Boeta Hoeroef" 
(M . Hassan Beik). Konflik yang terjadi umumnya konflik antartokoh. Di 
samping itu, ada pula konflik daJam masyarakat seperti dalam cerpen 
"Sepaham Sependirian" (A. Damhoeri). Pada umumnya cerita beralur 
tunggal, hanya dua cerpen yang beralur ganda, yaitu "Doea Djiwa jang 
Tak Sefaham" (Fathimah Hasjim), dan "Barang Tiada Berharga" (Armijn 
Pane). Di samping itu ada pula alur yang datar (tanpa puncak ketegang­
an) seperti dalam cerpen "Pengaroeh Kalimah Soetji" (Adab Maimoen), 
"Loepa" (A. Mada). 
Latar cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji Islam, dan 
Pujangga Barn 1935--1939 bervariasi, selain berlatar di Indonesia juga 
di luar negeri. Latar cerpen ada juga di luar negeri terutama tempat 
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dalam majalah Pan); Islam . Latar tempat di Indonesia misalnya di 
Padang, Bukittinggi, Payakumhuh, Gunung Padang, Medan, Aceh, 
Palemhang, Banjarmasin, Ampenan, Lampung, Betawi (Rawamangun, 
Gambir), Solo, Malang, Bandung, GaruL Bali . Latar temp at di Indonesia 
ini kebanyakan terjadi di Sumatra (terutama Sumatra Barat). Latar luar 
negeri terjadi, pada Singapura , kpang, Tiongkok, Palestina, Romein 
Timut (Selat Bosporus). Latar waktu, umumnya pcngarang tidak menye­
butkan lahun kejadian. Namun, ada pula cerpen yang meyebutkan tahun 
kejadian seperti "Fatwa Membawa Ketjewa" (1900) , "Bersemhoenji­
Semhoenyi" (1937), "Mengembara di Padang Tjinta" (1937), "Kalau 
Djodoh", "Doea Djiwajang Ta" Sefaham (193 ... ), "Sepaham Sependiri­
an" (1937). Latar waktu yang mengacu pada peri'tiwa sejarah, misalnya 
"Kartjis Lebaran" (zaman malaise), "Nikah Didasar Samnedera" (zaman 
kerajaan di Bali), dan "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai 
Naik Marak" (zaman kerajaan Majapahit). Di samping itu, latar waktu 
Lebaran cukup mengedepan, seperti daiam cerpen "Pertolongan Taboeh 
Lebaran", "Noer I1ahi", "Ajahkoe", "Kita Seasal dam Sebangsa Bukan')", 
"Knee jang Nakai", "Pertjohaan", "Perkawinan jang Romantis" , "Me­
nempoeh Maja", "Ancaman jang Penghabisan", "Kepoesara Kekasih 
Istrikoe", "Kaboet Pagi", "Anggoer Nero ... , Asai Kekasihkoe , Moela 
Tj intakoe". 
Penokohan cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji Islam, 
dan Pujangga Baru 1935--1939 disampaikan secara kisahan. Tokoh­
tokohnya tidak hanyak mengalami perkembangan kejiwaan. Hanya ada 
heherapa cerpen yang tokohnya mengalami perkemhangan kejiwaan 
(watak tokoh beruhah), seterti dalam cerpen "Perdjoeangan Kejakinan" , 
"Poeri Penjesalan", "Tjerit. Poeteri Sed Laoet". Profesi tokoh-tokobnya 
pun beragam, misalnya guru/guru agama, mubalig, commies, klerk, 
jurnalis/wartawan. dokter, ibu rumah tangga, nelayan, pedagang, penari . 
Agama para tokoh, antara lain Islam ("Meioepakan Kewadjiban"), 
Kristen ("Perdjoeangan Kejakinan"), Budha ("Perdjoeangan Bathin 
Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak"). Latar etnis tokoh pun cukup 
beragam. misalnya Minangkabau, Sunda, Bali. Cina, Yahudi, Arah, 
lepang . Ada pula tokoh yang heratiliasi poiitik , seperti dalam cerpen: 
Loepa" (PNT/Panai Nas ionalis Indonesia , Partindo). Pendidikan para 
tokoh--bagi tokoh yang sudah mengenyam pendidikan--umumnya HIS 
("Menoeroetkan Kata Hati"), HBS ("Insyaf"), MULO ("Pengorbanan 
jang Kelewat Mahal"), AMS ("Kartjis Lebaran"), HlK ("Kalau Djo­
doh"), pesantren/mempelajari agama di surau ("Nafas Angin Pagi "), 
kursus dagang ("Terlampau Harap, Tertiarap "). 
Watak para tokoh-tokohnya pun beragam, (I) segi positif; bijaksa­
na, sabar, tabah, teguh pendiriannya, setia, bertanggung jawab, sopan, 
lapang dada, pemberani, (2) segi neg at if; serakah. Iicik, munafik, tidak 
punya pendirian/ketegasan, angkuh, kejam, lalai, ceroboh. 
Tema dan amanat cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji 
Islam, dan Pujangga Baru 1935--1939 dapat dikategorikan menjadi 
delapan belas persoaJan yaitu persoalan (I) adat /kawin paksa dalam 
cerpen "Menjesal ... karena Insaf". "Pengorbanan jang KeJewat Mahal", 
"Kalau Djodoh", "Perkawinan jang Romantis", "Bersemboenji-Semboe­
nji", "Nikah di Dasar Samudera" , "Tenggelam dalam Tasik Air Mata", 
"Pilihan Iboe"; (2) religius dalam cerpen "Doea Sedjoli", "Pertjobaan", 
"Perdjoeangan Kejakinan", "Hasrat jang Tidak Sampai"; (3) percaya 
pada dukun/guna-guna dalam cerpen ' ''Oh, !boe", "Karena Doekoen" , (4) 
mendahulukan kepentingan bangsa daripada kepentingan pribadi dalam 
cerpen "Kewadjiban" , (5) mendahulukan kepentingan pribadi daripada 
kepentingan bangs a dalam cerpen "Loepa", "Meloepakan Kewadjiban", 
"Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak", (6) 
menyadari kesalahan dalam cerpen "Noer Ilahi", "Poeri Penjesalan", (7) 
perbuatan ceroboh tidak baik dalam cerpen "Hasrat jang Tidak Sampai", 
Koee jang NakaI", (8) kebodohan akan membawa malapetaka dalam 
cerpen "Nasib", "Ajahkoe" , "Koerban Boeta Hoeroef", "Ta' Pernah 
Makan Agar-Agar", (9) menikah alaS peranan haluan dalam cerpen 
"Sepaham Sependirian", (10) perceraian dari perbedaan prinsip dalam 
cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham", (II) kerja sarna laki-Iaki dan 
perempuan diperlukan untuk mencapai kebahagian, dalam cerpen "Doea 
Sedjoli", (2) orang yang berusaha keras yaitu bahagia dalam cerpen 
"Nafas Angin Pagi", (13) masalah pekerjaan dalam cerpen "Brang Tiada 
Berharga", "Kartjis Lebaran", (14) poUgami dalam cerpen "Kita Seasal 
dan Sebangsa", (I5) ketabahan hati dalam cerpen "Soeramja jang Peng­
habisan", "lang Tak Moedah Loepoet", (16) perkawinan/rumah tanggal 
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dalam cerpen "Menempoeh Maja", "Kaboet Pagi", "Ke Poesara Kckasih 
Istrikoe ", (17) anak berhakti pada--menurut nasihat--orang tua dalam 
cerpen "Pertjohaan Tjinta" , ( 18) melalaikan perintah agama dalam cerpen 
"Pengaroehnja Kalimah Soetji ", 
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Lampiran 
DAFTAR CERITA PENDEK/CERITA BERSAMBUNG 

DALAM MAJALAH PAN}[ PUSTAKA, PAN}[ [SLAM, 

DAN PUJANGGA BARU 

Populasi Data 
Majalah Panji Pus/aka 
I. 	 "Koet lang NalGtl" oleh Moehd. Kasim. PP. No. 1--2. Th. XIII , I lanuari 
1935. 
2. 	 "Kira Stasal dan Sehangsa. Boekan?" oleh T. St. PP . No. 1--2 Th. XIII, 
I Januari 1935 . 
3. 	 "Kehilangan Dampet" oleh A. DI. M. PP , No. 1--2 . Th. XII[. I lanuari 
1935. 
4. 	 "Kartjis Lebaran .. .. .. "o!eh N. SI. l. PP. No. 1--2. Th . X11I. 1 Januari 
1935. 
5. 	 "Setelah Hoedjan. Tjoeatja Terang" oleh Nidroen. PP, No . 1--2. Th . XIII, 
1 lanuari 1935. 
6. 	 "Pertjobaan .... " oleh S.T.A . PP. No. 1--2, Th. XII!. 1 Januan 1935. 
7. 	 "Koelit Pisang" o lel! A. PP. No . 1--2. Th. XIlI. I lanuan 1935. 
8. 	 "Awas' Duplicaat Mama De" oleh M.A. PP . No.3. Th . XIII. 11 lanuari 
1935 
9. 	 "Me ndjadi Djoeri Toekang Oeroet" nleh ".PP. No . 4 . Th . XlII. 15 Januari 
1935. 
10. 	 "Soembangan Dalam Peralalan" nleh Injie. PP. No, 8, Th. XlII . 29 lanuari 
1935 . 
II . 	 "Rahasia Hidoep " oleh Injie. PP , No.9. Th . XIII. 1 Februari 1935 . 
12. "Tiap-tiap TjelalGt Ada Goell.1nja" nleh M.O. PP. No. 22, TIl. XI1l. 9 
Maret 1935. 
13. 	 "Tidak Pandang Boeloe" oleh Alinadek. PP. No. 23. Th . XIII, 22 Maret 
1935. 
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14. 	 "Firasal Mala .. .... Paljar Hidoep?" oleh S. PP, No. 31--32, Th . XIII, 20 
April 1935. 
15. 	 "Jallg Ta' Moedah Loepoel" oleh Saadah Alim. PP, No. 45--46, Th. XIII , 
7 JUlli 1935. 
16. 	 "Tepal Poekoelannja" oleh M.O. PP, No. 58, Th. Xlll, 23 Juli 1935. 
17. 	 "TjilIIa dan Kewadjiban " oleh S. Adi Sp . PP, No. 65, Th. XIII, 16 
Agustus 1935. 
18. 	 "EIII.' Disangka Lojang" oleh Nidroen. PP, No. 69, Th. Xlll , 30 AguslUs 
193.' . 
19. 	 "Salah Wissel" oleh M.O. PP, No. 70, Th. Xli! , 3 Seplember 1935. 
20. 	 "Mclllleroeikan Kala Hali " oleh T. SI. S. PP, No. 103/104, Th. Xlll, 21-­
3 I Desember 1935. 
21. 	 "Laki-Laki Tjerewel" oleh K. SI. P. PP, No. 1031104, Th. Xlll 27--31 
DeSt:rnber 1935. 
22 . 	 "Po,all Jang Pengbabisan" oleh A. DI. M. PP, No. 1031104, Th. XIII, 27-­
3 I Desember 1935, 
23. 	 "Dihanjoelkan Aroes Hawa Napsoe" oleh M.O. PP, No, 103/104, Th. 
XIII, 27--31 Desember 1935. 
24. 	 "Djamoong Hatikoe" 'Nji'" oleh Djarens, PP, No. 103/104, Th. XIII, 27­
31 Dosember 1935, 
25. 	 "Dalam Pennenoengan ....Diajoen Nasib" oleh S. Nasroellab SI. P. PP, 
No . 103/104, Th. XU!, 27--31 Desember 1935. 
26. 	 "Sorkenalan" oleh N. SI. I. PP, 1031104, Th. XIII, 27--31 Desember 
N9D~. 
27. 	 "Dalam Menanli ... " oleh Moehd . Sjah. PP , No.2, Th, XIV, 7 Januari 
1936. 
28, 	 "Karena Tjemboeroe" oleh T. SI. S. PP, No.6, Th. XIV, 21 Januari 
1936. 
29. 	 "Pertjohaan Tjinla" oleh T .SI. S. PP, No. 10. Th. XIV, 4 Januari 1936. 
30. 	 "SiUllpai Malam Segini Selum Dapat Menjadjikan Apa-Apa . ... " oleh Agra. 
PP, No . 12, Th. XIV, II Februari 1936. 
31 . 	 "Ta' Disangka" oleh M. Sala. pp, No. 19, 6 Maret 1936, 
32. 	 "Nasi"" oleh M , Sala. PP, No. 22, Th. XIV, 17 Maret 1936. 
33 . 	 "Terlambat Soedah" oleh M. Sala, No. 25, Th. XIV, 27 Maret 1936. 
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34. 	 "Ses.I .. " okh An;. PP, No. 29--31, Th. XIV, 17 April 1936. 
35 . 	 "Iman Nilainja" olm M. Sjah. PP, No. 40, TIL XIV , 19 Mei 1935. 
36. 	 "Olok-Olokjang Mengoemoengkan" oleh M.O. pp, tho XIV. No. 43/44 , 
29 Mei--2 Juni 1936. 
37 . 	 "Lantaran Tjinta" oleh . . PP, No. 51 , Th . XIV, 26 Juni 1936. 
38. 	 "Poelau Pelir" oleh M.O. PP , No . 55, Th. XIV, 10 Juli 1936. 
39. 	 "0. Zaman .... I" oleh K.Z Pasoeroean. PP. No. 65, Th. XIV , 14 Agustu, 
1936. 
40. 	 "Menjelesalkah?" oleh M.O. pp, 72, Th . XIV, 8 September 1936. 
41. 	 "Kapal Terhang DjalOeh Sehab Melanggar Goenoeng .... " dan "Saja Ta' 
Maoe Jang Bikinan Inggtris Jang Made In England Ada'!" oleh T.M. 
Soelaim. PP, No . 86, Th. XIV, 27 OklOher 1936. 
42. 	 "Mendjadi KI)erh.n" oleh M.O. PP, No. 86, Th. XIV, 27 Oktober 1936. 
43 . "Soeratnja Jang Penghabisan" oleh Saadah Alim. PP , No . 90 , Th. XIV, 10 
Novemher 1936. 
44 . 	 "Ditolong Arwah?" Bach. Rangkutie . PP, No. 95 , Th. IV, 27 Novemher 
1936. 
45 . 	 "Dia jang Mentjeraikan , Dia 'Poela Jang Melllpertemoekan" oleh B. 
Tanlhoenan. PP, No. 1001101, TIL XIV, 15--18 Desemher 1936. 
46. 	 "Pertolongan Taboeh Leharan" nleh Hr. Ad. PP , No. 95 , TIL IV, 15--18 
Desemher 1936. 
47. 	 "Nikah Didasar Samoedera" oleh Made Otar. PP, No. 95 , Th. IV, 15--18 
Desember 1936. 
48 . "Karena Hali ... ?" oleh Soeman Hs. PP, No . 95, Th. [V , 15--18 Desember 
1936. 
49. 	 ''Tenggelant Dalam Tasik Air Mata" oleh Moh. Nazir. PP, No . 95, Th. 
IV, 15--18 DeseOlber 1936. 
50 . 	 "AjaJtkoe" oleh Shafar Yasin. pp , No. 95, TIL IV, 15--18 Desemher 1936. 
51. 	 "Pertolollgan Sea rang Baji" oleh Zoelkarnain. PP, No. 95, TI,. IV , 15--18 
Desemher 1936. 
52. 	 "Perkawinan Jang Romantisch " oleh Jaesoef Sao'yb. PP, No. 12, 13, Th . 
XV, 12 Februari 1937. 
53. 	 "PerkawinanJang Romantiseh" oleh JoesoefSou ' yb. PP, No. 14,16, Th. 
XV, 16 Febmari 1937 . 
54. 	 · Salah Raba· oleh Ibe. Ad . PP, No. 16, Th. XV, 23 Februari 1937. 
55 . 	 "Asmara Dana· oleh ArrnijnLubis. PP, No. 26, Th. XV, 30 Maret 1937. 
56. 	 "Semoet Mati Karena Manisan .... .• oleh M.O. PP, No. 36, Th. XV, 4 
Me; 1937. 
57. 	 "Semoet Mati Karena Manisan ... .. " oleh M.O. PP, No. 38, TIl. XV, 11 
Mei 1937. 
58. 	 · Tertipoe" oleh H.S .D. Moentoe . PP, No. 41, TIl. XV, 21 Me; 1937. 
59. "Dapatkah ltoe Memoetoeskan Harapaokoe?" oleh J. HaHoeran. PP, No. 
48, Th. XV, 15 Juni 1937. 
60. 	 "Pagar Makan Tanaman" oleh Sjarnoen. PP, No. 56, Th . XV, 13 Juli 
1937. 
61 . 	 "Koerban Dendam" oleh B. Diah. PP, No. 66, Th. XV, 17 AguSlUS 1937. 
62. 	 "Karena Sehelai Ramboet" oleh ... PP, No. 70, Th. XV, 31 Agustus 1937. 
63. 	 "Sarna-sarna Mendjadi Koerban" oleh Didi. pp, No. 77, TIl. XV, 24 
September 1937. 
64 . "Njaris Batal Poeasakoe ... .. " oleh D.D. PP, No. 87, Th. XV , 19 
November 1937. 
65. 	 "Berboeroe Dalam Boelan Poeasa" oleh A.Din. PP, No. 95, Th. XV , 26 
November 1937. 
66. 	 "Djika Pohon Djali Berkembang" oleh Djiwa. PP , No. 97, Th. XV, 3 
Desember 1937. 
67. 	 "Bersemboenji-sentboenji" oleh Ibrahim AD. PP, No . 97 , Th. XV, 3 
Desember 1937. 
68. 	 "Makanlah Seada-adanja .... .I!I· oleh Kagoem. PP, No. 97 , Th . XV , 3 
Desember 1937. 
69. 	 "Menempoeh Maja" oleh P. Pandjaitan . PP, No. 97, Th. XV, 3 Desember 
1937. 
70. 	 "Tangisjang Diajoenkan Gelora Tasik-Bahagia .. .. . • oleh S. Boelawan, PP, 
No. 97, Th. XV, 3 Desember 1937 . 
71. 	 "lboekoe" oleh Arnie. pp, No. 97, Th. 97, 3 Desember 1937. 
72. 	 ·Tenolong Oleh Adat'· oleh Sindang B. PP, No. 97, Th. XV, 3 Desember 
1937. 
73 . 	 · Sebabnja Mendjadi Djera ... " oleh Aminoeddin Sta. PP, No. 97 , Th. 
XVI, 8 Februari 1938 . 
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74. 	 "Noer IIahi .... " oleh M.D. PP. No . 23. Th . XVI. 22 Marel 1938. 
75. 	 Noer llahi ..... " oleh M.D. PP , No. 24 Th. XVI. 25 Maret 1938. 
76. 	 "Tiga Kelamin" oleh Ajirakas. PP . No. 69. Th. XVI . 30 Agustus 1938. 
77. 	 "To IIi I jang Kedua" oleh S. Boelawan. PP . o. 80 . Th. XVI. II 
November 1938. 
78 ... Kar.nanja .. ... . Karenakoe' ak?" oleh A. Aziz Haroen. PP, No. 92. Th. 
XVI . 	18 Novemher 1938 . 
79 . "S.poe!oeh Tahoen Kemoedian" olell Shafar Yasill. PP. No. 93/94, Th. 
XVI , 22 November 1938. 
80. 	 "Fatwa Membawa Ketjew,," oleh Soeman Hs. PP. No. 93 /94. 111. X VI. 
22 November 1938. 
81. 	 "Kepnesara Kekasih Isterikoe" oleh A. Latif Dean. pP. No. 93/94 . Th. 
X V I. 	22 Novemher 1938. 
82 . 	 "Kaboet Pagi ... " oleh Dali. PP, No. 93 /94, Th . X V I. 22 November 1938 . 
83. 	 "Ta' Pernah Makan Agar-Agar" okh Hara Negara. Borneo . pP. o. 
93 /94, Th . XVI. 22 November 1938. 
84. 	 "Pil iban Ibne oleh S. Bodawan.. PP. No. 93/94. TIt. XVI, 22 November 
1938. 
85. 	 "Karella KL.lOepat ..... " oleh Abdullah. PP, No. 93/94 . Th. XV I. 22 
November 1938. 
86 . 	 "Anggocr Nero ...... Asal Kekas ih koe, Moda Tjintakot: " tilth S. Djarens. 
PP. 	No. 93/94 . Th. XVI, 22 November 1938. 
87. 	 "Karena Akoe Beloem Didjempoetnja" oleh Shafar Yasin. PP . Nv. 95 , Th . 
XVI , 29 November 1938. 
Majalah Panii Islam 1935--1939 
Tahu" 1936 
"Kewadjihan" A. Hasjmy, Nil . 26, TIt. rrr, 15 November 1936 
Tahu" 1937 
I. 	 "Doe. Sedjoli" A. Hasjmy , No. 16, TIt. IV,S Juni 1937 
2. 	 "Mendaki Goenoeng Tjinta I" A. Hasjmy, No. 17 , Th. IV , 15-6-1937 
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3. 	 "Mentjari Tjinta" anonim, No. 18, Th. IV, 25-6-1937 
4. 	 "Mendaki Goenoeng 11", A. Hasjmy, No. 18. Th . IV, 25-6-1937 
5. 	 "Mendaki Goenoeng Tjintall\" A. H.sjmy, No. 19, Th. IV, 5-7-1937 
6. 	 "Habibah" anonim, No. 19, Th. IV, 5-7-1937 
7. 	 "Mendaki Goenoeng Tjinta IV" A. H.sjmy, No . 20, Th. IV , 15-7-1937 
8. 	 "Ob, lboe" anonim, No. 21, Th. IV, 5-8-1937 
9. 	 "Insaf" A. Hamid Loebis, No. 25, Th. IV, 5-9-1937 
10. 	 "Hasrat lang Tidak Sampai" A. Hasjmy, No. 26, Th . IV , 15-9-1937 
II. 	 "Tjinta Atau Tanah Air" D.r-Tyb, No. 27, Th. IV, 15-9-1937 
12. 	 "Poeri Penyesalan" anonim , No. 30, Th. IV, 25-10-1937 
13. 	 "Pergaoelan Hidoep lang Pintj.ng" A. Hasjmy, No. 32, Th. IV, 15-11­
1937 
Tahun 1938 
I. 	 "Isteri lang Doerhaka" A. Hasjmy. No. I, Th. V, 5-1-1938 
2. 	 "Sepabam Sependirian" A. Damboeri , No.4, Th. V, 5-2-1938 
3. 	 "Perkawinan Jang Tidak Beroentoens" A. H.sjmy , No .8, Th. V, 15-2­
1938 
4. 	 "Meloepakan Kewadjiban" Roes, No.6, Th. V, 25-2-1938 
5. 	 "Penjesalan" A. Damboeri, No. 6, Th. V, 25-2-1938 
6. 	 "Penjesalan" A. Damhoeri, No. 8, Th. V, 8-3-1938 
7. 	 "PensaJaman Seorang Pertapa" A. Hasjmy , No.9, Th. V, 25-3-1938 
8. 	 "Riwayat Batoe Toelis" A. Hasjmy, No. 10, Th . V, 5-4-1938 
9. 	 "Boenga Lajoe" A. Hasjmy, No. 14, Th . V, 15-5-1938 
10. "Doea Djiwa Jang Ta' Sefabam" F.thimah Hasjim, No. 15, Th. V, 25-5­
1938 
II. 	 "Kembang Tanah Air I" A. Hasjmy , No. 16, Th. V, 15-6-1938 
12. 	 "Kembang Tanab Air II" A. Hasjmy, No. 17, Th. V. 15-6-1938 
13. 	 "Kembang Tanab Aie III" A. Hasjmy, No. 18, Th. V, 25-6-1938 
14. 	 "Kembang Tanab Air IV" A. Hasjmy ,No. 19, Th. V, 2-7-1938 
15 . "MenjesaJ ... Karena Iusaf Langkah Tersesat, Soeroet KembaJi" Sastra, No. 
21, Th. V, 25-7-1938 
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16. 	 "Nafas Angin Pagi I" A. Hasjmy , No. 22, Th. V, 5-8-1938 
17 . 	 "Nafas Angin Pagi II" A. Hasjmy, No. 23, Th. V, 15-8-1938 
18. 	 "Karena Doekoen" Dali , No. 24 , Th. V, 25-8-1938 
19. 	 "Ragoe Anlara Doea Kekasih " Anggia Moerni,No. 25, Th. V, 5-9-1938 
20. 	 "Tjinla Maeda Mendjelmakan Tjinla Tanah Air" Dali, No. 27, Th. V, 25­
9-1938 
21. 	 "Kasih TerpoelOes I" A.H. Kepala Rawe, No. 28, TIL V, 10-10-1938 
22. 	 "Kasih Terpoetoes ll" A.H . Kepala Ratae, No . 29, TIL V. 17-10-1938 
23 . 	 "Kasih Terpoeloes Ill" A.H. Kopala Ratoe, No. 30. Th. V, 24-10-1938 
24. 	 "Kasih Terpoetoes IV" A.H. Kepala Ratoe, No. 31, Th. V, 30-10-1938 
25 . 	 "Kasih Terpoetoes V" A.H. Kepala Ratoe, No. 32. TIl. V. 6-11-1938 
26 . 	 "Pengorbanan lang Kelewat Mahal" Wan Soeleri. No . 37, Th . V, 12-12­
1938 
27. "Kosal Hidoep alau Korban Sombong " Wan Soekri. No . 38, Th. V, 19-12­
1938 
Tahun 1930 
I. 	 "Mengembara di Padang Tjinla I" Hens-Mas, No.2, Th. VI, 9-1-1939 
2. 	 "Mengembara oi Padang Tjinla Il" Heris-Mas, No . 3, Th. VI. 16-1-1939 
3. 	 "Karban Boela Hoeroef" M. Hassan Beik, No. 4, Th . VI, 23-1-1939 
4. 	 "Pengamehnja Kalimah Soetji" Adab Maimoen, No.5, Th. VI, 30-1-[939 
5. 	 "Sarang Boeroeng Hantoe I" A Hasjmy, No. 9, Th. 27-2-1939 
6. 	 "Sarang Boeroeng Hantoe II" A. Hasjmy, No. 10, Th . VI. 6-3-1939 
7. 	 "Sarang Boeroeng Hanloe [[I " A. Hasjmy, No. 11, Th. VI, 13-3-1939 
8. 	 "Sarang Boerneng Hantoe IV" A. Hasjmy, No. 13, Th. VI. 27-3-1939 
9. 	 "Sarang Boeroeng Hantoe V" A. Hasjmy, No. 14. Th. VI, 3-4-1939 
10. 	 "Hemboesan Angin Barat" Dali, No. 21, Th. VI, 22-5-1939 
11 . 	 "Perdjoeangan I" A. R. Ridjal, No. 23, TIL VI. 5-6-1939 
12. 	 "Perdjoeangan Il" A.R. Ridjal , No. 24, Th. VI , 12-6-1939 
13 . 	 "Perdjoeangan III" A.R . Ridjal, No . 25. Th . VI, 19-6-1939 
14. 	 "Perdjoeangan [V" A.R. Ridjal. No. 26, Th. VI. 26-6-1939 
15. 	 'Perdjoeangan V' A.R. Ridjal, No. 27, Th. VI, 3-7·1939 
16. 	 "Merobah Kebiasaan" Moe,;tafa Manfaloetbi, No . 32, Th. VI, 7-8-1939 
17 . 	 "Korban Kejakinan I" Joesoef Sou'yb, No. 36, TIL VI , 4-9-1939 
18. 	 "Koeban Kejakinan 11" Joesoef Sou'yb, No. 37, Th. VI, 11-9-1939 
19. 	 "Korban Kejakinan III" Joesoef Sou 'yb, No . 38, Th. VI , 18-9-1939 
20. 	 "Korban Kejakinan IV" Joesoef Sou'yb, No. 39, Th . VI, 25-9-1939 
21. 	 "Korban Kejakinan V" Joesoef Sou'yb, No. 40, Th. VI, 2-10-1939 
22. 	 "Kprban Kejakinan VI" Joesoef Sou'yb, No. 43, Th. VI, 23-10-1939 
23. 	 "Korban Kejakinan VII" Joesoef Sou'yb, No. 44 , Th. VI, 30-10·1939 
24. 	 "Terkenang Oi Masa Nan Lampau" Abdullah Kamil N, No. 47 --48 , Th . 
VI, 27-11·1939 
25. 	 "Perdjoeangan Bathin di Kala Madjapahir Moelai Naik Marak", A. 
Oamhoeri, No. 49, Th. VI, 4·12·1939 
26. 	 "Kalau Ojodoh I" Aminoeddin Oaoed, No. 51, Th. VI, 18-12-1939 
27. 	 "Kalau Ojodoh II" Aminoeddin Oaoed , No. 52, Th . VI, 25-12·1939 
Majalah Pujangga Baru Tahun 1935··1939 
I. 	 "Barang Tiada Berharga" Armijo Pane, No. 4, Th . III, Oktober 1935 
2. 	 "Barang Tiada Berbarga" Arnijn ma~eI No.4 . Th . III, November 1935 
3. 	 "Loepa" A. Mada. No. 3/4, Sep/Okt 1936, Th . VI 
4. 	 "Loepa" A. Mada. No.5 . November 1936, Th. VI 
5. 	 "Tjerita Poeteri Seri Laoer" Selegoeri. No.6, Th. V, Oesember 1938 
6. 	 "Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. No.6, Th. VI, April 1938 
7. 	 Tahun 1939 (kosoog) 
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